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11. KITAB JUM'AT 


Mayoritas ulama menuliskan judul bab ini seperti di atas, yaitu 
Kitab Jum’at o^), di antara mereka ada yang menulisnya 

sebelum basmalah (Kitab Al Jumu’ah-BismUlcihirrahmanirrahim), 
sedangkan dalam riwayat Karimah dan Abu Dzar dari Al Hamawi 
tidak menyebutkan lafazh basmalah. 

Lafazh ada yang membacanya dengan men -dhammah- 

> 0 

kan huruf mim dan ini adalah pendapat yang paling masyhur, 

ada pula yang membacanya dengan men-sukun-kan huruf mim (äÜjJi) 

yaitu Al A’masy. Sedangkan Al Wahidi membacanya dengan mem- 
fathah-kan huruf mim dan Az-Zajjaj membacanya dengan 

mcng-kasrah-kan huruf mim (Üj>Ji)- 

Maksud judul di atas adalah menerangkan tentang hukum- 
hukum shalat Jum’at. Para ulama berbeda pendapat tentang sebab 
penamaan hari Jum’at sebagaimana yang kita kenal sekarang (pada 
masa Jahiliyah hari Jum’at disebut dengan Al Arubah): 

1. Abu Hudzaifah An-Najjari meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dalam kitabnya Al Mubtada' dengan sanad yang dha’if (lemah), 
dia berpendapat, ‘Dikarenakan pada hari itu kaum muslimin 
berkumpul.’ 

2. Imam Ahmad dan Ibnu Khuzaimah berpendapat, “Dikarenakan 
Adam diciptakan pada hari itu.” Pendapat ini dikuatkan Ibnu 
Abi Hatim yang meriwayatkannya dari Abu Hurairah (haditsnya 
mauquf tetapi sanad -nya kuat) dan Imam Ahmad (haditsnya 
marfu’ tetapi sanad -nya lemah). Pendapat inilah yang paling 
kuat. 
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3. Ibnu Hamid bin Sirin berpendapat, “Dikarenakan kaum Anshar 
berkumpul bersama As’ad bin Zurarah untuk melakukan shalat 
Jum’at, maka pada saat itu mereka mengganti nama hari Arubah 
dengan hari Jum’at.” Riwayat ini mempunyai sanad yang kuat 
dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim secara mauquf. 

4. Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan Al Farra' 
berpendapat, “Dikarenakan pada hari itu Ka’ab bin Lu ay 
mengumpulkan kaumnya untuk memerintahkan mereka agar 
menghormati ‘Tanah Haram’, dan mengabarkan kepada mereka 
bahwa akan datang seorang nabi.” 

5. Ibnu Hazm berpendapat, “Dikarenakan pada hari itu kaum 
muslimin berkumpul untuk melakukan shalat, dan nama ini baru 
dikenal pada masa Islam, sedangkan pada masa Jahiliyah 
dikenal dengan hari Arubah.'’’ 


Mengenai penamaan hari Arubah sendiri ada perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama. Pakar bahasa Arab (Ahli lughah ) 
berpendapat, “Ini adalah nama yang sudah lama berlaku pada masa 
Jahiliyah, dan kaum muslimin menggantinya dengan hari Jum’at, di 
samping nama-nama hari lain yang berlaku pada masa Jahiliah, yaitu: 
Awwal (Ahad), Ahwan (Senin), Jabbar (Selasa), Dabbar (Rabu), 
Mu 'nis (Kärnis), Arubah (Jum’at) dan Syabbar (Sabtu).” 


Al Jauhari berkata, “Orang-orang Arab menamakan hari Senin 
dengan Ahwan dan mengganti nama-nama hari yang berlaku pada 
masa Jahiliyah dengan nama islami yaitu: Sabtu (c«£*J')> Ahad (a^^t), 


Senin (o£?>), Selasa (tlHteh), Rabu (*UõS>), Kärnis (^-U^h) dan 

/ - " " 

> m # 

Jum’at (*u*J»).” Al farra' berpendapat, “Orang yang pertama kali 


mengganti nama Arubah dengan Jum’at adalah Ka’ab bin Lu ay, 
dikarenakan orang-orang Arab pada saat itu mengganti semua nama- 
nama hari kecuali hari Arubah (tidak diganti dengan hari Jum’at).” 
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Ibnu Qayyim mengatakan dalam kitabnya Al liuda , “Mari 
Jum’at memiliki 32 keistimewaan, di antaranya: sebagai 'Hari Raya’ 
yang tidak diperbolehkan berpuasa pada hari itu apabila tidak disertai 
dengan hari sebelumnya atau sesudahnya, disunahkan pada hari 
Jum’at pagi untuk membaca surah Aliflaam mim lanzil , Jumu’ah dan 
Munafiquun; disunahkan juga untuk mändi, memakai wangi-wangian, 
bersiwak, memakai pakaian yang paling baik, meramaikan masjid, 
datang ke masjid lebih awal, melakukan berbagai ibadah sampai 
khatib naik ke atas mimbar, mendengarkan khutbah, diam ketika 
khatib menyampaikan khutbah, membaca surah Al Kahfi, tidak 
makruh melakukan shalat sunah pada waktu istiwa', dilarang untuk 
melakukan perjalanan sebelum melakukan shalat Jum’at, 
dilipatgandakan pahala langkah orang yang pergi ke masjid dengan 
setiap langkah mendapat pahala satu tahun beribadah, pada hari itu api 
neraka padam, memiliki waktu yang mustajab, diampuninya dosa- 
dosa, sebaik-baik hari dalam seminggu, berkumpulnya ruh-ruh orang 
yang sudah meninggal dunia jika riwayat yang menerangkannya 
benar, dan lain sebagainya 


1. Fardhu (kewajiban) Shalat Jum’at 


aJJI ^Jl o*>Cia-U jj 13]$^ aXJI JjÄ) 

* S S x x / XX XX X xxx 

.Cj 'fä- ji "fkS > ‘fkii pi 1 ‘ 3 % 


Berdasarkan firman Allah, “ Wahai orang-orcmg yang beriman, 
apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual- 
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui 
(Qs. Al Jumu’ah(62): 9) 
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*UlP 4JÜI ^ U J**J *up aAJI J ^jij^ 

'ja oi&L i/jf J4!f ai; ooii r y o>iLii jj>^i :j>' 
ii y,i!i äi ijij^i v yiü yyi >) y^y iii "J ui 

. ai- jJJ ^jC*3i j ijiš- i^i aIj aJ 


876- Dari Abu Hurairah, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Kitu ini adalah umat lerakhir, tetapi terdahulu pada hari 
kiamat, meskipun mereka (Yahudi dan Nasrani) lebih dahulu 
diturunkan Al Kilab kepada mereka. Hari ini adalah hari diwajibkan 
kepada mereka beribadah, tetapi mereka berselisih pendapat tentang 
hari itu. Laiu Allah SlYT memberi petunjuk kepada kami tentang hari 
itu, sedang orang-orang lain mengikuti kami; yaitu Yahudi besoknya 
(Sabtu) dan Nasrani lusa (Ahad).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Fardhu (kewajiban) Shalat Jum ’at, berdasarkan firman 
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual-beli) Dalam beberapa 
riwayat judul bab hanya ditulis sampai ayat ini tanpa ditulis, “Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui ”, kecuali dalam 
riwayat Karimah dan Abu Dzar. 

ijÜAš (Bersegeralah dan pergilah). Kalimat ini hanya ada 

dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi, dimana kalimat famdhau 
(pergilah) adalah penafsiran dari kata fas’au (bersegeralah). Berbeda 
dengan perkataannya dalam hadits sebelumnya, dimana maksud 
bersegera dalam kalimat (oyLA \a/\s *Ai) adalah berlari, sehingga apa 

yang dilakukan Imam Bukhari dengan menjadikan ayat ini sebagai 
dalil wajibnya shalat Jum’at telah dilakukan Imam SyafTi terlebih 
dahulu dalam kitabnya Al Umm, demikian halnya berdalil dengan 
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hadits Abu Hurairah RA. Kemudian Imam Syafi’i mengatakan bahwa 
Al Qur'an dan Sunnah telah menunjukkan bahwa shalat Junvat adalah 
wajib. Dia juga mengatakan, Ijma’ ulama menyebutkan bahwa 
maksud lafazh Jumu’ah pada ayat ini adalah hari antara Sabtu dan 
Kärnis. Syaikh Al Muwaffiq berkata, “Perintah Allah dengan 
menggunakan lafazh sa’yun (bersegeralah) telah menunjukkan suatu 
kewajiban, karena tidak ada kewajiban untuk bersegera kecuali dalam 
hai yang wajib.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu diwajibkannya 
shalat Jum’at. Mayoritas berpendapat bahwa shalat Jum’at diwajibkan 
ketika Rasulullah SAW berada di Madinah, karena ayat yang 
mensinyalir kewajiban shalat Jum’at adalah ayat Madaniyah (ayat 
yang turun setelah Hijrah). Sedangkan Syaikh Hamid berpendapat 
bahwa shalat Jum’at tersebut diwajibkan di Makkah, tetapi riwayat ini 
gharib. 

Ibnu Al Manayyar menguatkan bahwa kewajiban shalat Jum’at 
dapat dipahami dari syariat adzan (menyeru) untuk melaksanakan 
shalat Jum’at, karena adzan merupakan seruan untuk melakukan suatu 
kewajiban. Dalam hai ini juga terdapat larangan untuk melaksanakan 
jual beli ketika shalat Jum’at berlangsung, sedangkan Allah tidak 
pemah melarang sesuatu yang bersifat mubah kecuali jika hai itu 
dapat menjadi sebab untuk meninggalkan suatu kewajiban. Adapun 
dalil yang dapat diambil dari hadits di atas adalah, kalimat fardhu 
(Jej) yang menunjukkan ilzam (kewajiban). Konteks kisah ini 

menunjukkan bahwa shalat Jum’at merupakan fardhu ‘Ain, bukan 
fardhu kifayah, berdasarkan keumuman lafazh fardhu dan keumuman 
kalimat, o ül iil' ( Laiu Allah SWT memberi petunjuk 

kepada kanti tentang hari itu, sedang orang-orang lain mengikuti 
kami). 

bjlCJ' (Kila adalah umat terakhir dan terdahulu). 

Dalam riwayat Muslim dari Ibnu Uyainah, dari Abu Zinad disebutkan. 
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O^jÜ-Ji jkäj üjartinya urnat Muhammad SAW adalah umat 

terakhir yang berada di bumi dibandingkan umat-umat terdahulu, akan 
tetapi paling dahulu di hari Akhirat. Dengan kata lain, umat 
Muhammad SAW adalah umat yang paling dahulu dibangkitkan, 
dihisab dan dimasukkan ke dalam surga. 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, hadits ini disebutkan dengan 
lafazh, jibUJi Jlä äiQh OjljSlij tlld' Jit j* 


(Kami adalah umat terakhir di dunia dan terdahulu di hari kiamai 
yang dihisab sebelum umat-umat yang lain). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud “terdahulu” di sini 
adalah menjaga dan memperoleh keutamaan hari sebelumnya dengan 
keutamaan hari JunVat. Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud 
As-Sabaq adalah lebih dahulu menerima dan taat yang tidak dilakukan 
oleh Ahli Kitab, dimana mereka mengatakan, üll ap} Uiul- ( Kami 

mendengar dan kami tidak mau mengingkarinya). Namun pendapat 
yang pertama adalah lebih kuat. 


lill (meskipun ). Ibnu Abi Hatim dalam kitab Manaqib Imam 
SyafTi dari Rubayyi’ meriwayatkan bahwa makna lafazh Ju adalah 
J*-' (karena), seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hibban dan Al 


Baghawi dari Al Muzani, dari Syafi’i. Namun Al Qadhi Iyadh 
menganggap bahwa pandangan tersebut sangat j auh, padahal tidak 
demikian adanya. Bahkan maknanya adalah, bahwa kami lebih dahulu 
mendapatkan keutamaan ketika kami diberi petunjuk untuk 
melaksanakan shalat Jum’at meskipun masa kami lebih akhir — 
daripada mereka— karena mereka —ahli kitab— telah menyimpang 
dari tuntunan agama yang benar kendati masa mereka lebih dahulu 
daripada masa kami. Hai ini diperkuatkan oleh hadits yang terdapat 
dalam kitab Fawald Ibnu Al Maqriyyi yang diriwayatkan dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah dengan lafazh, Ülldi ^ 

üLs ^ LjIjJj' J^-jJ ‘j* Jjl OyÄjUJl (kami adalah orang- 
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orang yang terakhir di dunia dan kurni adalah orang-orang yang 
lebih dahulu masuk surgu, kurena mere ka lebih dahutu diberi Al 
Kilab sebelum kurni). 


Sedangkan dalam kitab Al Muwaththa' , Sa’id bin Ufair 
meriwayatkan dari Malik, dari Abu Zinad dengan lafazh, 'jij' dJUi 

LilsSdi (hai ilu karena mereka telah diberi Al Kitab). Ath-Thaibi 

mengatakan bahwa lafazh tersebut (-u) berfungsi sebagai istitsna' 

(pengecualian), yaitu termasuk dalam kategori menguatkan pujian 
dengan sesuatu yang menyerupai celaan. Maksudnya, bahkan kami 
adalah orang-orang yang lebih dahulu mendapatkan keutamaan, 
meskipun mereka telah diberi Al Kitab sebelum kami. Adapun letak 
penekanan atau penguatan tersebut adalah adanya makna nasakh 
(penghapusan hukum) yang ada di dalamnya, karena nasikh (yang 
menghapus) adalah lebih utama meskipun keberadaannya lebih akhir. 
Dengan demikian, nampak jelas bagi kita posisi dan pengertian 
kalimat ' jKi ( kami adalah orang-orang yang terakhir). 

ijjji (mereka telah diberi Al Kitab). Huruf laam dalam 

lafazh menunjukkan jenis ( lil jinsi). Maksudnya adalah kitab 

Taurat dan Injil. Sedangkan maksud kata ganti ( dhamir) dalam 
kalimat «dliji (kami diberinya) adalah Al Qur'an. Imam Al Qurthubi 

mengatakan bahwa maksud Al Kitab (otSdi) adalah kitab Taurat. 

Namun pendapat ini perlu diteliti berdasarkan sabda Rasul, "j* 

(dan kami diberinya sesudah mereka), maka kata ganti tersebut 

kembali kepada Al Kitab. Karena jika maksud kata ganti tersebut 
adalah kitab Taurat, maka kabar yang ada dalam riwayat tersebut tidak 
benar, sebab Allah telah menurunkan kepada kita (umat Muhammad) 
kitab Al Qur'an. Dengan demikian, kalimat (►»■£» «£jj'j tidak 

disebutkan sebagaimana tercantum dalam riwayat yang asli, namun 
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kalimat tersebut dapat kita temui dalam riwayat Abu Zar’ah Ad- 
Dimasyqi dari Abu Al Yaman, guru Imam Bukhari dalam hadits 
tersebut, dan diriwayatkan oleh Imam Thabrani dalam Musnad 
Syamiyyin darinya. Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim dari 
jalur Ibnu Uyainah, dari Abu Zinad. Namun riwayat tersebut akan 
disebutkan oleh Imam Bukhari secara lengkap setelah beberapa bab 
melalui jalur lain dari Abu Hurairah RA. 

'j>j ^jJl pfijji 'i» JU {Dan hari ini adalah hari 

diwajihkannya kepada mereka). Mayoritas ulama meriwayatkan 
lafazh hadits seperti di atas, sedangkan Al Hamawi meriwayatkannya 

0 •'' ■** xx" * 

dengan lafazh *»' (jdi* (ycing Allah wajibkan kepada 

mereka). 

Yang dimaksud “Hari” dalam hadits di atas adalah hari Jum’at, 
sedangkan maksud “diwajibkan” di sini adalah di wajibkan untuk 
menghormati dan memuliakannya. Pengertian seperti itu berdasarkan 
apa yang telah disebutkan pada awal pembahasan, sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah dan Abu 
Hudzaifah bahwa Rasulullah SAW bersabda, olS" ÄdJJi J* äi JÄ>i 

UO {Allah telah menyesatkan umat-umat sebelum kita dari (karena) 
hari Jum ’at). 

Ibnu Baththal berkata, “Maksud hadits ini adalah, Allah tidak 
menentukan untuk mereka hari Jum’at sebagai hari untuk beribadah 
laiu mereka meninggalkannya, karena seseorang tidak diperbolehkan 
meninggalkan apa yang diwajibkan kepadanya selama dia adalah 
orang yang beriman, akan tetapi Allah memberikan kebebasan mereka 
untuk memilih hari untuk beribadah sampai terjadi perselisihan di 
antara mereka dalam menentukan hari tersebut, yang akhirnya mereka 
tidak memilih hari Jum’atPendapat ini juga didukung oleh Al Qadhi 
Iyadh, dia mengatakan, “Apabila memang Allah telah menentukan 
hari Jum’at kepada mereka sebagai hari untuk beribadah dan mereka 
melakukan penyimpangan atas ketentuan Allah itu, tentu lafazh yang 
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> ' S ' 

digunakan adalah i°yJU3 (mereka mdukukun penyimpangan), bukan 

t * / 

lafazh ' (mereka berselisih ).” 


Imam Nawawi mempunyai pendapat yang berbeda, 
“Kemungkinan mereka telah diperintahkan untuk itu, laiu mereka 
berbeda pendapat apakah Allah telah menentukan hari Jum’at atau 
Allah membolehkan mereka untuk mengganti dengan hari-hari yang 
lain, kemudian mereka melakukan ijtihad dan mereka salah dalam 
ijtihadnya.” 

Pendapat Imam Nawawi didukung oleh hadits yang 
diriwayatkan Imam Thabari dengan sanud yang shahih dari Mujahid 
tentang ayat, 4J \°yd£-\ jküi J* Uh (Sesungguhnya 

diwajibkan (menghormuti) hari Sabtu aias orang-orang (Yahudi) 
yang berselisih padanya), yaitu bahwa mereka menginginkan hari 
Jum’at tapi mereka salah dan menjadikan hari Sabtu sebagai 
pengganti hari Jum’at. 


Ada juga kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
perselisihan di sini adalah perselisihan antara orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dalam hai ini. Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari jalur 
Asbath bin Nashr, dari Sudiy yang secara jelas menerangkan bahwa 
Allah telah menentukan hari Jum’at bagi mereka tapi mereka 
menolaknya. Riwayat yang dimaksud adalah, J* 'j>'} in 5i 




{Allah telah menentukan kepada orang-orang Yahudi hari Jum’at 
sebagai hari yang harus dimuliakan tapi mereka menolaknya, mereka 
berkata, “Wahai Musal Sesungguhnya Allah tidak menciptakan 
sesuatu pada hari Sabtu maka jadikanlah hari itu sebagai hari 
(ibadah) kami.” Maka Allah menjadikan hari Sabtu sebagai hari 
(ibadah) mereka). Penolakan seperti itu bukan hai yang aneh bagi 
mereka, sebagaimana kejadian yang disebutkan dalam surah Al 


Baqarah ayat 58, 


.* * > 


e ^ J f ^ * 

(Masukilah pintu 


gerbangnya sambil bersujud dan katakanlah, "Bebaskan kami dari 
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dosa Bagaimana hai itu tidak terjadi, padahal mereka sendiri yang 
mengatakannya sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 46, £-a*j (kami mendengar dan kami tidak man 

menurutinya). 

<d äi (/a/z/ y4//a/z memberi petunjuk kepada kami tentang 

hari itu). Kalimat ini mengandung dua kemungkinan; yaitu Allah telah 
menentukan hari itu bagi kami, atau mungkin juga yang dimaksud 
adalah petunjuk ke arah itu dengan ijtihad. Kemungkinan kedua ini 
dikuatkan oleh riwayat Abdurrazzaq dengan sanad shahih dari 
Muhammad bin Sirin. Dia mengatakan bahwa penduduk Madinah 
telah dikumpulkan sebelum kedatangan Rasulullah SAW ke kota 
tersebut dan sebelum turunnya syariat tentang hari Jum’at. Maka 
kaum Anshar mengatakan, “Orang-orang Yahudi mempunyai satu hari 
untuk berkumpul setiap tujuh hari (sepekan), demikian juga dengan 
orang-orang Nasrani. Untuk itu, marilah kita menjadikan satu hari 
untuk berkumpul dan berdzikir kepada Allah, shalat dan bersyukur.” 
Kemudian mereka menjadikan hari Arubah untuk berkumpul. Laiu 
mereka berkumpul ke tempat As’ad bin Zurarah dan shalat bersama 
mereka saat itu, maka setelah itu Allah menurunkan ayat, “//oz orang- 
orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada 
hari Jum’at, maka bersegeralah kamu mengingat Allah...” (Qs. Al 
Jumu’ah(62): 9). 


Meskipun riwayat ini mursal, tetapi ada riwayat lain ( syahid ) 
dengan sanad hasan yang menguatkannya, yaitu riwayat Ahmad, Abu 
Daud, Ibnu Majah. Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dari hadits Ka’ab bin Malik, dia berkata, & Jb> j* Jj' OiT 


öj'jj C/- <õ)' 4>t J u Jli (Orang yang 


pertama memimpin shalat Jum’al sebelum kedatangan Rasulullah 
SA W ke Madinah adalah As ’ad bin Zurarah). 


Riwayat mursal Ibnu Sirin menunjukkan bahwa para sahabat 
menentukan hari Jum’at sebagai hari yang dimuliakan berdasarkan 
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ijtihad mereka, dan apa yang dilakukan oleh sahabat tidak 
bertentangan dengan pendapat yang mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW telah diberitahukan melalui wahyu tentang shalat Jum’at ketika 
masih berada di Makkah sebelum berdomisili di Madinah. Dalam hai 
ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Imam 
Daruquthni. Untuk itu ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, 
beliau mengumpulkan mereka, sebagaimana yang diceritakan oleh 
Ibnu Ishaq dan lainnya. Dengan demikian, petunjuk tentang hari 
Jum’at ini dapat diperoleh dari dua sisi, yaitu penjelasan dan hidayah 
(dari Allah). 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa hikmah mereka memilih 
hari Jum’at untuk ibadah, adalah karena Allah menciptakan Nabi 
Adam pada hari Jum’at dan penciptaan manusia itu hanya 
dimaksudkan untuk beribadah, maka pantaslah kalau hari itu dijadikan 
untuk beribadah. Pada hari itu juga Allah telah menyempurnakan 
penciptaan-Nya, sehingga patut untuk disyukuri. 

jš- jJu ilu- (Yahudi besoknya (Sabtu) dan Nasrani 

lusa (Ahad). Dalam riwayat Abu Sa’id Al Maqburi dari Abu Hurairah 
disebutkan, ’fy. (hari Jum’at 

adalah untuk kami, dan hari Sabtu adalah untuk orang-orang Yahudi. 
sedangkan hari Ahad adalah untuk orang-orang Nasrani). Artinya, 
penentuan hari Jum’at untuk kami adalah berdasarkan hidayah Allah, 
sedangkan penentuan hari Sabtu dan Ahad adalah berdasarkan 
penentuan dan kesalahan mereka dalam berijtihad. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Maksud lafazh (esok), adalah 


orang-orang Yahudi memuliakan hari setelah hari JunVat 

(esok/Sabtu). Begitu juga dengan kalimat '•&. (lusa), yaitu orang- 

* 

orang Nasrani memuliakan hari Ahad (lusa).” 
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Pclaiaran vang danat diambil 


1. Kewajiban melakukan shalat Jum’at, sebagaimana dikatakan 

Imam Nawawi berdasarkan hadits di atas, » *bi j> j 

(Dan hari ini telah diwajibkan kepada mereka urtluk beribadah, 
laiu Allah memberi petunjuk kepada kami teniang hari ilu). 
Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Zinad yang 
diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, villi- LIST 

(diwajibkan kepada kami). 

2. Hidayah dan kesesatan berasal dari Aliah, sebagaimana 
pendapat Ahlus-Sunnah wal Jama’ah. 

3. Selamatnya Ijma’ dari kesalahan hanya dikhususkan bagi umat 
Islam. 

4. Melakukan qiyas (analogi) dengan adanya nash yang sharih 
(jelas) adalah tidak dibenarkan (batil). 

5. Istinbalh (pengambilan hukum) yang salah dari nash yang benar 
adalah —menghasilkan hukum yang— salah (batil). 

6. Diperbolehkan melakukan ijtihad pada masa Rasulullah SAW. 

7. Hari Jum’at adalah permulaan hari dalam seminggu. 

8. Kaum muslimin mengartikan Usbu ’ dengan Jum’at, 

sebagaimana Yahudi menamakan usbu' dengan Sabtu, seperti 
yang akan dijelaskan dalam pembahasan tentang shalat Istisqa'. 


2. Keutamaan Mändi pada Hari Jum’at, Apakah Anak Kecil dan 
Wanita Wajib Melaksanakan Shalat Jum’at? 


& iui aü» of ii ^ J ii ju. > 

^ ^ / s s s 

O o ^ ^ O 0 J J £ ' ^ ✓ / S> 

jS- 15 . 1 lä- 131 :JlS j 
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877- Dari Abduilah bin Ümar bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang kulum hendak melukscmakun Shulat Juudal, 
maka hendaklah mändi terlebih duhulu 


. * , ~ " * .< sO' I I ' Il " ® * . f ' | tl ' . ' ' ' > o, ' 

^ jaS* J» L a » gUP Ai)) j 

~ ^ ' ' 

^lUU' ja cy M fji 

O ^ . s 3 > * 

) } lS I , / y s ££ J / ^ ^ / ./ / 0 , ✓ J ^|ti i ^ <" 

l , " I(JL i ^öüjk APL»w 4ji ^ L5* 

/ ^ s* ' ' 

:JUi .UlUy y Sjt Ui UUU J- Ji \JÄ ^ 

yil ji5" (U--j Up ÜJi aÜi Jj ji c—J p -Ai_j UU s-^i?U j 

.juiib 


878- Dari Ibnu Ümar RA, bahwa ketika Ümar bin Khaththab 
berdiri di atas mimbar untuk menyampaikan Khutbah Jum’at, tiba-tiba 
seorang sahabat Rasulullah SAW dari kaum Muhajirin masuk, maka 
Ümar memanggilnya (dan bertanya), “Jam berapa ini?” Orang 
Muhajirin itu berkata, “Aku sangat sibuk sampai ketika pulang ke 
rumah aku mendengar adzan dan tidak sempat melakukan apa-apa 
kecuali hanya berwudhu.” Ümar berkata, “Hanya wudhu, tidakkah 
kamu mengetahui bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
mändi (sebelum melaksanakan shalat Juurat)P 


<u!p Aili (_jiU aÜI 01 AiP AÜ! J jAsxjl Aj*-- jf- 

UiU^ j *jj JUp :Jli 

\ y y 


879- Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Mändi hari Jum ’ai adalah wajib bagi sedap orang dewasa 
(sudah baligh).” 
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Kctcrangan Hadits : 

(Bab Keutamaan Mändi pada Hari Jum ’al). Ibnu Al Manayyar 
mengatakan bahwa dalam bab ini Imam Bukhari tidak menyebutkan 
hukuni mändi pada hari Junvat, karena ada perbedaan pendapat 
tentang hukumnya. Tetapi beliau hanya menyebutkan keutamaannya, 
karena makna yang dimaksud adalah anjuran untuk melakukannya, 
dan itulah yang sesuai dengan dalil-dalil yang telah disepakati oleh 
para ulama. 

(Apakah Anak Kee il dan Wanita wajib Melaksanakan Shalat 
Jum ’at ). Abu Abdul Malik menyangkal apa yang dieeritakan Ibnu At- 
Tin tentang bagian kedua judul bab ini, dimana ia mengatakan 
“Apakah anak keeil dan wanita wajib melaksanakan shalat Jum’ai" 
Laiu dia menyebutkan hadits, t 'aj ( Apabila 

salah seorang kalian hendak melaksanakan shalat Jum ’at, maka 

hendaklah mändi terlebih dahulu), padahal dalam hadits ini tidak 

disebutkan keterangan tentang kewajiban melaksanakannya atau yang 

lainnya. Pendapat ini ditanggapi Ibnu At-Tin, bahwa ia bermaksud 

untuk menerangkan bahwa shalat Jum’at tidak wajib bagi mereka. 

Adapun tidak wajibnya shalat Juirfat bagi anak keeil disebutkan 

dalam hadits ketiga dalam bab ini, JT JJ ( wajib bagi sedap 

* ' 

orang dewasa). Artinya, shalat Jum’at tidak wajib bagi anak keeil. Dia 
juga mengatakan bahwa Ad-Dawudi berkata, “Hadits ini pun 
menerangkan bahwa perempuan tidak wajib melaksanakan shalat 
Jum’at, karena kebanyakan kewajiban yang dibebankan kepada wanita 
disebabkan oleh Haid bukan dengan bermimpi (baligh). Namun 
pendapat ini ditanggapi bahwa haid adalah tanda baligh (dewasa) bagi 
wanita sebagaimana mimpi, sedangkan mimpi jinabah itu tidak hanya 
dialami oleh laki-laki, sehingga konteks hadits ini menyebutkan tanda 
baligh dengan bermimpi berdasarkan mayoritas (keumuman)nya, dan 
mungkin saja seseorang tidak pernah mengalami mimpi jinabah tapi 
mengalami imal (keluar mani bukan karena mimpi), atau umurnya 
sudah dewasa, maka hukumnya sama dengan mimpi jinabah sebagai 
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tanda balighnya seorang laki-laki.” 

Ibnu Al Manayyar mengatakan, disyariatkannya mändi Jum’at 
adalali ketika akan melaksanakan shalat sebagaimana disebutkan 
dalam beberapa hadits. Untuk itu, perlu diketahui siapa yang 
diwajibkan untuk melaksanakannya sehingga dianjurkan untuk mändi 
terlebih dahulu. Dalam judul di atas digunakan kalimat tanya 
0 istifham ) yang menunjukkan adanya kemungkinan masuknya anak 
kecil dalam keumuman lafazh (salah seorang kalian), namun 

adanya batasan “bermimpi atau dewasa” dalam hadits yang lain telah 
mengeluarkan “anak kecil” dalam keumuman tersebut. Adapun 
kemungkinan wanita masuk dalam keumuman lafazh tersebut adalah 
berdasarkan keumuman larangan bagi mereka untuk pergi ke masjid, 
namun pembatasan larangan bagi mereka untuk pergi ke masjid pada 
malam hari tidak mencakup shalat Junvat (karena shalat Jum’at 
dilaksanakan pada waktu zhuhur [siang hari] -ed.). 

Dalam hai ini sepertinya Imam Bukhari menyebutkan wanita 
untuk mengisyaratkan bahwa mereka tidak wajib melaksanakan shalat 
Jum’at, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam sebagian jalur hadits 
Nafi’ dan hadits yang secara jelas menerangkan bahwa wanita dan 
anak kecil tidak diwajibkan melaksanakan shalat JunTat, karena 
hadits-hadits ini tidak memenuhi kriteria haditsnya (Imam Bukhari) 
meskipun sanadnya shahih; yaitu diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
hadits Thariq bin Syihab, dari Rasulullah SAW dengan perawi yang 
terpercaya. Namun Abu Daud mengatakan bahwa Thariq tidak 
mendengar dari Rasulullah SAW, tapi ia hanya melihat beliau. 

Al Hakim dalam kitab Mustadrak meriwayatkan dari jalur 
Thariq, dari Abu Musa Al Asy’ari, Ibnu Al Manayyar mengatakan; 
telah diriwayatkan dari Malik bahwa barangsiapa hadir melaksanakan 
shalat JunTat —selain orang laki-laki— untuk mendapatkan 
keutamaan, maka disyariatkan baginya untuk mändi dan melakukan 
adab-adab shalat Jum’at. Namun apabila ia hadir untuk suatu 
kepentingan yang telah disepakati, maka tidak disyariatkan melakukan 
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hal-hal itu. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits yang 
berkaitan dengan bab ini: 


Pertama : Hadits Nafi’ dari Ibnu Ümar dari Malik dengan lafazh, 

9 ° 

J—'i) (Apabila salah seorang di antum kallan 


hendak melakukan shalal Jum’at, maka hendaklah ia mändi terlebih 
dahulu). Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari 
Malik, dia mengatakan bahwa Nafi’ menyampaikan hadits tersebut 
kepada mereka. Huruf fa (maka) dalam hadits ini berbentuk anjuran. 
Zhahirnya hadits ini menunjukkan bahwa sebab dianjurkannya mändi 
adalah keinginan untuk melaksanakan shalat Jum'at. Hadits serupa 
diriwayatkan oleh Al-Laits dari Nafi’, yang disebutkan dalam kitab 


Shahih Muslim dengan lafazh, J—ü-li LjU õi iljt 


Ijt 


(Apabila salah seorang di antara kalian hendak melaksanakan shalat 
Jum 'at, maka hendaklah ia mändi terlebih dahulu). 


Makna huruf fa (maka) dalam hadits ini sama dengan makna 
huruf fa' dalam firman Allah, pvrti lij 

(Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 


pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan 
sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu." (Qs. Al 
Mujaadilah(58): 12) 


Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Laits di atas menguatkan 
hadits Abu Hurairah dengan lafazh, £}j jU fy. JLipi J* 

(Barangsiapa mändi pada hari Jum'at, kemudian ia pergi 
[melaksanakan shalat Jum at]), dimana hadits ini menyebutkan secara 
jelas bahwa mändi tersebut diiakukan sebelum pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat Jum'at. Dengan demikian, maka pendapat yang 
menjadikan hadits di atas sebagai hujjah (argumen) dianjurkannya 
mändi setiap hari bukan untuk shalat Jum'at, telah terbantah. Hai itu 
karena hadits tersebut sama dan diriwayatkan oleh seorang perawi, 
dan Imam Al-Laits dalam riwayatnya telah menjelaskan maksud 
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ungkapan ini yang dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah RA. 

Riwayat Nafi’ tentang hadits ini dari Ibnu Ümar sangat terkenal, 
bahkan Abu Awanah dalam kitab shahih-nya telah berusaha untuk 
menjaga kemurnian klasifikasi jalur hadits ini, sehingga ia dapat 
mengumpulkan dan menganalisa 70 orang yang meriwayatkan hadits 
tersebut dari Nafi’. 

Saya (Ibnu Hajar) telah menelaah jalur periwayatan hadits 
tersebut, dan saya temukan 120 nama yang telah meriwayatkannya 
dari Nafi’. Semua itu saya kumpulkan dalam satu juz tersendiri. 

Adapun sebab diriwayatkannya hadits ini dari Rasulullah SAW 
adalah seperti yang disebutkan dalam riwayat Ismail bin Umayyah 
dari Nafi’, yang terdapat dalam kitab Abu Awanah dan Qasim bin 
Ashbagh, yaitu orang-orang (para sahabat) bekerja di siang hari, 
sehingga apabila tiba waktu shalat Junfat mereka datang dengan 
pakaian yang kotor (lusuh). Kemudian hai itu diadukan kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, ‘J» 

(Barangsiapa di antara kamu hendak pergi shalat Jum'at, maka 
hendaklah ia mändi terlebih dahulu). 

Dalam riwayat Hakam bin Utaibah dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, 

* * o „ , „ „ 

dia berkata, Jjäi täi <üil {Aku mendengar 

Rasulullah SAW bersandar di alas tiang mimbar ini sambil 
mengatakan...). Diriwayatkan oleh Ya’qub Al Jashshash dalam kitab 
Fawa'id-nya dari Yasa’ bin Qais, dari Hakam. 

Dalam kitab Nasa'i dan sebagian kitab yang lain, jalur riwayat 
Hakam dari Syu’bah kemudian darinya (Hakam), menggunakan lafazh 
hadits yang sama dengan lafazh hadits bab ini, kecuali kata (pergi). 

Dalam riwayat Nasa'I, kata ini diganti dengan (pergi). Hadits ini 

juga diriwayatkan An-Nasa'i dalam kitabnya dari riwayat Ibrahim bin 
Thahman dari Ayub, Manshur, dan Malik, yang ketiganya mengambil 
hadits tersebut dari Nafi’. Ada juga hadits yang menunjukkan 
pengulangan kata ghusl (mändi), seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
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Shakhar bin Juwairiyah dari Nafi\ yang disebutkan dalam kitab Abu 
Muslim Al Kaji dengan lafazh, Jy* ^ IJaJ- tij ütT (Rasulullah 

SA W apabila berkhulbah pada hari Jum at, beliau mengatakan ..). 


Selain itu, hadits ini juga disebutkan dengan penambahan 
matan-nya. Seperti yang diriwayatkan oleh Utsman bin Waqid dari 
Nafi’, yang disebutkan dalam kitab Abu Awanah, Ibnu Khuzaimah, 
dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih mereka menyebutkan dengan 
lafazh, J-—* Jj tCJij Ji*- J\ ja "ja 


(Barangsiapa di antara kalian yang ingin melaksanakan shalat 
Jum'at , haik laki-laki maupun perempuan, maka hendaklah ia mändi 
terlebih dahulu; dan barangsiapa yang tidak ingin melaksanakannya, 
tidak dianjurkan untuk mändi). Para perawi hadits ini tsiqah 
(terpercaya). Meskipun demikian, AI Bazzar mengatakan, “Saya 
khawatir bahwa Utsman bin Waqid rägu dengan tambahan tersebut.” 


Hadits ini juga diriwayatkan dengan tambahan matan dan sanad. 
Seperti yang diriwayatkan Abu Daud, Nasa i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan yang lainnya dari Mufadhdhal bin Fadhalah, dari Ayyasy 
bin Abbas Al Qutbani, dari Bakir bin Abdullah bin Asyaj, dari Nafi’, 
dari Ibnu Ümar, dari Hafshah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, ^1 j* J&y {Shalat 


Jum 'at adalah wajib bagi orang-orang yang dewasa (baligh), dan 
siapa saja yang pergi melaksanakan shalat Jum'at, hendaklah ia 
mändi terlebih dahulu). 


Imam Thabrani dalam kitabnya Al Autsath mengatakan, bahwa 
hadits ini tidak diriwayatkan dari Nafi’ dengan tambahan perkataan 
Hafshah, kecuali oleh Bakir; dan tidak pula diriwayatkan dari Bakir 
kecuali oleh Ayyasy, yang kemudian diriwayatkan secara terpisah 
oleh Mufadhdhal. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa para perawi 
hadits ini tsiqah (terpercaya). 

Seandainya hadits ini akurat, maka ia adalah hadits lain, karena 
tidak ada alasan yang menyebabkan Ibnu Ümar tidak dapat 
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mendengar langsung hadits ini dari Rasulullah SAW atau para sahabat 
lainnya. Tentang hai ini, insya Allah akan dijelaskan pada hadits yang 
kedua bab ini, yaitu hadits riwayat Ibnu Ümar dari Ayahnya, dari 
Rasulullah SAW, apalagi hadits ini diriwayatkan dengan matan yang 
berbeda-beda. 

Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, bahwa hadits di atas menjadi 
dalil diperintahkannya mändi untuk shalat Jum'at. Selain itu, Ibnu 
Daqiq juga menjadikan hadits ini sebagai pendukung pendapat Imam 
Malik yang menganjurkan untuk tidak membuat tenggang waktu 
antara mändi dan pergi melaksanakan shalat Jum'at. Pendapat ini 
disepakati oleh Imam Auza’i, Al-Laits, dan jumhur ulama; mereka 
mengatakan bahwa apabila mändi itu dilakukan setelah terbit fajar, 
maka hai itu telah mencukupi. Pendapat ini didukung oleh hadits Ibnu 
Abbas yang akan disebutkan. 

Al Atsram berkata, “Aku mendengar Ahmad ditanya tentang 
orang yang mändi untuk shalat Jum'at kemudian ia berhadats, apakah 
ia cukup berwudhu saja?” 

Ahmad menjawab, “Ya, dan saya belum pemah mendengar 
hadits tentang hai ini yang lebih tinggi derajatnya dari hadits Ibnu 
Abza.” Hadits Ibnu Abza yang dimaksud oleh Imam Ahmad adalah 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih 
dari Sa’id bin Abdurrahaman bin Abza, dari ayahnya; bahwa ia (Sa’id 
bin Abza) telah mändi untuk shalat Jum'at, kemudian ia berhadats laiu 
berwudhu, dan tidak mengulangi mandinya. 

Apabila diketahui bahwa hikmah diperintahkannya mändi dan 
memelihara kebersihan untuk shalat Jum'at adalah demi menjaga 
ketenangan jamaah agar tidak terganggu dengan bau yang tidak enak, 
maka barangsiapa yang khawatir kebersihan dan keharuman tubuhnya 
hilang pada siang hari, ia lebih dianjurkan untuk mengakhirkan 
mandinya hingga menjelang berangkat shalat Jum'at. Mungkin 
pandangan inilah yang menyebabkan Malik mensyaratkan tidak 
dibolehkan adanya senggang waktu antara mändi dan pergi shalat 
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Jum'at, agar tujuan disunahkannya mändi untuk shalat Juirfat itu 
dapat tercapai. 

Ibnu Daqiq Al Id menentang pendapat Azh-Zhahiri yang 
mengatakan, “Tidak disunahkan mändi sebelum melaksanakan shalat 
Jum’at, sehingga meskipun mändi itu dilakukan setelah tergelincirnya 
matahari, tetap dibolehkan. Dalam hai ini Azh-Zhahiri menyamakan 
hukum mändi untuk shalat Jum'at dengan hukum mändi sehari-hari, 
sebagaimana akan dijelaskan pada hadits bab ketiga. Telah dijelaskan 
juga pada sebagian riwayat, bahwa maksud mändi untuk 
menghilangkan bau badan seperti yang akan dijelaskan pada hadits 
Aisyah, setelah beberapa bab kemudian. Ibnu Daqiq Al Id berkata, 
“Hikmah mändi Junvat adalah untuk menghilangkan bau yang tidak 
sedap sehingga tidak menganggu orang lain ketika melakukan shalat 
Jum’at, maka hai tersebut tidak relevan apabila dilakukan setelah 
shalat Jum’at. Begitu juga jika dilakukan pada pagi hari, karena tidak 
mengena pada tujuan disunahkannya mändi sebelum shalat Jum'at 
tersebut.” Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Abdul Barr, “Barangsiapa 
mändi setelah shalat Jum’at, maka ia tidak mendapat pahala mändi 
Jum’at dan tidak mengerjakan apa yang diperintahkan Allah.” 

Saya katakan, Ibnu Abdul Barr pernah mengatakan bahwa ijma’ 
ulama menetapkan bagi siapa saja yang mändi setelah shalat Jum'at, 
berarti ia tidak mändi untuk shalat Jumat dan tidak menjalankan 
perintah mändi Jum'at. Ibnu Hazm mengatakan bahwa yang dikatakan 
Ibnu Abdul Barr adalah pendapat para sahabat dan tabi’in. Kemudian 
Ibnu Hazm melanjutkan perkataannya dengan menyebutkan banyak 
pendapat ulama tentang hai ini. Akan tetapi dalam uraiannya tersebut, 
ia sama sekali tidak menyebutkan pendapat yang membolehkan mändi 
Jum at setelah shalat Jum at. Beliau hanya menguraikan pendapat 
yang tidak mensyaratkan tidak adanya tenggang waktu antara mändi 
dan pergi shalat Jum'at. Dari pendapat-pendapat yang diuraikan, ia 
mengambil kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan mändi Jum'at 
sebelum zawal (sebelum matahari condong) atau sesudah zawal 
(setelah matahari condong). Dari hadits di atas, Ibnu Hazm 
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menyimpulkan bahwa mändi tersebut tidak diperintahkan untuk orang 
yang tidak shalat Jumat. Pendapat inilah yang dipegang madzhab 
SyafPi, yang merupakan pendapat jumhur ulama, berbeda dengan 
pendapat mayoritas ulama madzhab Hanafi. 

Maksud dari kata Jum'at dalam hadits di atas adalah shalat dan 
tempat didirikannya shalat itu. Kata (pergi) digunakan dalam 

hadits ini dengan makna (datang), inilah makna yang biasa 

dipakai masyarakat Arab. Selain itu, agar makna hadits ini dapat 
mencakup seluruh umat Islam; baik yang tinggalnya jauh dari masjid, 
dekat dengan masjid, bahkan yang tinggal di dalam masjid. 

Ibnu Hazm menjadikan hadits ini sebagai dasar (dalil) tidak 
diwajibkannya mändi Jum'at, kecuali jika ada dalil lain yang 
mewajibkannya. Sementara jumhur ulama menjadikan hadits ini 
sebagai dalil disunahkannya mändi Jum'at, sebagaimana yang akan 
dijelaskan secara mendetail dalam penjelasan hadits ketiga. 


Kedua ; Hadits Malik, dari Zuhri dari Salim bin Abdullah bin 
Ümar, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, ^ y* di 

(Sesungguhnya Ümar Ibnu Khalhthab kelika berdiri 

khutbah pada hari Jum ' at ). Hadits ini diambil dari riwayat Juwairiyah 
bin Asma' dari Malik. Dalam kitab Al Mmvaththa', lmam Malik 
meriwayatkan hadits ini dengan tidak mencantumkan Ibnu Ümar. Al 
Ismaili mengatakan dari Al Baghawi —setelah ia meriwayatkan hadits 
ini dari jalur Rauh bin Ubadah dari Malik— bahwa tidak ada seorang 
pun yang meriwayatkan hadits ini dari Malik Abdullah bin Ümar 
kecuali Rauh bin Ubadah dan Juwairiyah. Riwayat mereka berdua 
(Rauh bin Ubadah dan Juwairiyah) kemudian didukung oleh 
Abdurrahman bin Mahdi, yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal 
dari Abdurrahman bin Mahdi dengan menyebutkan Ibnu Ümar. 

Dalam kitab Al Muwaththa', lmam Daruquthni mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok ulama pengikut lmam 
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Malik yang tsiqah (terpercaya) dari Ibnu Ümar secara maushul 
{sanadnya bersambung). Kemudian ia (Daruquthni) menyebutkan 
nama beberapa orang dari mereka (sahabat-sahabat Malik): Abu 
Ashim An-Nabil, Ibrahim bin Thahman, Walid bin Muslim, dan 
Abdul Wahab bin Atha'. Selain mereka, ia juga menyebutkan nama- 
nama sahabat Malik yang lain dengan mencantumkan kritikan pada 
beberapa orang di antara mereka. Ia menganalisa sanad-sanad hadits 
mereka, kemudian menambahkan bahwa selain nama-nama yang telah 
disebutkan di atas, yang meriwayatkan hadits tersebut dari Malik, Al 
Qa’nabi dalam riwayat Ismail bin Ishaq Al Qadhi juga meriwayatkan 
hadits tersebut dari Malik. 

Hadits di atas juga diriwayatkan dari Zuhri secara maushul oleh 
Yunus bin Yazid yang terdapat dalam kitab Muslim, juga oleh 
Ma’mar yang terdapat dalam kitab Ahmad, dan Abu Uwais yang 
terdapat dalam kitab Qashim bin Ashbagh. Dalam riwayat Juwairiyah 
bin Asma', hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang berbeda, yang 
derajatnya lebih tinggi dari sanad hadits pada riwayat Malik. At- 
Thahawi meriwayatkan dari Abu Ghassan, dari Juwairiyah bin Asma', 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA. 

Gj {ketika) berasal dari lafazh, jj. Dalam riwayat Yunus 
disebutkan dengan lafazh, Uili. 

Jjtj s-ür {ketika seorang laki-laki datang) Dalam riwayat Al 

Mustamli, Al Ashili, dan Karimah disebutkan dengan lafazh 'i! 

{ketika seorang laki-laki masuk). 

j# {orang-orang Muhajirin pertamd). Suatu 

pendapat mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
Muhajirin pertama adalah orang-orang yang ikut shalat menghadap 
dua kiblat (Masjidil Aqsha dan Masjidil Haram). Pendapat lain 
mengatakan; bahwa yang dimaksud dengan orang-orang Muhajirin 
pertama adalah orang-orang yang ikut dalam perang Badar. Ada pula 
yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
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menyaksikan Baiat Ar-Ridhwan. 

Dari tiga pendapat ini, pendapat pertamalah vang lebih tepat 
sebagai definisi orang-orang Muhajirin yang pertama. Sedangkan 
orang-orang yang hijrah setelah berpindahnya kiblat dari Masjidil 
Aqsha ke Masjidil Haram, atau setelah terjadinya perang Badar, 
bukanlah termasuk golongan orang-orang Muhajirin yang pertama. 

Ibnu Wahab dan Ibnu Qasim dalam kedua riwayat mereka dari 
Malik menyebutkan; bahwa orang yang dimaksudkan di sini adalah 
Utsman bin Affan. Demikian pula yang dikatakan Ma’mar dalam 
riwayatnya dari Az-Zuhri, dalam kitab Asy-Syafi’i dan kitab-kitab 
lainnya. Ibnu Wahab, dalam riwayatnya dari Usamah bin Zaid, dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar juga menyebutkan hai yang sama. Ibnu Abdul 
Barr berkata, “Yang saya ketahui, tidak ada perbedaan pendapat 
tentang hai itu. Abu Hurairah sendiri dalam riwayatnya tentang kisah 
di atas, dalam kitab Muslim, mengatakan; bahwa orang yang 
dimaksudkan adalah Utsman bin Affan, sebagaimana yang akan 
dijelaskan setelah dua bab kemudian. 

obUi (kemudian ia memanggilnya). Artinya, Ümar berkata 
kepada orang Muhajirin yang baru masuk ke dalam masjid. 

?ojü H.O li (Jam berapa ini?) Pertanyaan ini mengandung arti 
* 

teguran dan pengingkaran (akan perbuatannya), seakan-akan Ümar bin 
Khaththab berkata kepada orang Muhajirin tersebut, yaitu Utsman bin 
Affan, “Kenapa kamu terlambat sampai jam ini?” 

Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan dengan lafazh, pJ 
?õ}CaJi jp (Apa yang mencegahmu untuk segera (pergi ke 

masjid) shalat ?) 

> 

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Ümar berkata, 

j im (kenapa orang-orang ilu terlambat datang 

setelah adzan). Nampaknya Umarlah yang mengatakan itu semua, laiu 
sebagian perawi menghafal apa yang tidak dihafal oleh yang lain. 
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Maksud ümar adalah, mengisyaratkan kepada mereka agar segera 
pergi ke masjid untuk shalat Jum’at dan mendapat keutamaannya; 
karena jika waktu tersebut häbis, maka malaikat tidak menulis lagi 
pahala mereka. Ini merupakan bentuk kiasan yang sangat baik, 
sehingga Utsman memahaminya dan tidak lagi terlambat datang untuk 
melaksanakan shalat Jum’at. 

(sesungguhnya aku telah disibukkan pekerjaanku). 

Dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi disebutkan, bahwa Utsman 
pada waktu itu sibuk di pasar, dan ketika mendengar adzan dia 
langsung pergi ke masjid. Yang dimaksud dengan kata nida' 
(panggilan) adalah adzan ketika khatib sudah naik di atas mimbar 
(adzan ke-2). 

oÜsjjJ ji ij\ (aku tidak sempat melakukan apa-apa kecuali 

hanya berwudhu). Artinya, aku tidak melakukan apa-apa setelah 
mendengar adzan kecuali hanya berwudhu, hai ini menunjukkan 
bahwa Utsman masuk ke masjid ketika Ümar baru memulai 
khutbahnya. 

dyo jltj (hanya berwudhu). Merupakan teguran kedua Ümar 

kepada Utsman setelah ia menengur atas keterlambatannya. Kini ia 
menegurnya lagi karena tidak mändi Jum’at. Arti perkataan Ümar 
adalah “Kamu terlambat datang ke masjid sehingga kehilangan 
keutamaan untuk segara pergi ke masjid, kamu juga hanya melakukan 
wudhu sehingga kehilangan keutamaan mändi Jum’at”. Teguran Ümar 
tersebut tidak dibantah oleh Utsman karena dia mengakui 
keteledorannya sehingga terlambat pergi ke masjid. Adapun alasan 
Utsman tidak mändi adalah karena dia sudah mendengar Ümar 
menyampaikan khutbahnya, sehingga dia segera pergi ke masjid agar 
dapat mendengarkan khutbah tersebut. Mungkin menurutnya bahwa 
mendengarkan khutbah adalah wajib hukumnya, wallahu a ’lam. 

y>\j õlS' (Rasulullah SAW memerintahkan untuk mändi). 
Seperti dalam hadits ini, dalam riwayat-riwayat yang lain pun tidak 
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disebutkan siapa yang diperintah oleh Rasulullah SAW untuk mändi 
kecuali dalam riwayat Juwairiyah dari Nafi’, itupun disebutkan 
dengan lafazh Vjj ta {kurni diperinlahkan). 

Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa Ümar berkata 
kepada Utsman, ‘ia telah mengetahui bahwa kita diperintahkan 
Rasulullah SAW untuk mändi shalat Jum'at. Selanjutnya Ümar 
mengatakan, “Kalian ini orang-orang Muhajirin pertama atau bukan? 
Utsman ntenjawab, “Aku tidak tahu.” Para perawi hadits ini tsiqah 
(terpercaya), akan tetapi banyak mendapat kritikan. Tentang kisah ini, 
dalam riwayat Abu Hurairah juga disebutkan bahwa Ümar berkata, 
“Apakah kalian belum mendengar bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, ‘ Apabila salah seorang di uni ara kalian hendak pergi 
melaksanakan shalat Jum at, maka hendaklah ia mändi terlehih 
dahulu Seperti riwayat Abu Hurairah inilah, yang disebutkan dalam 
kitab Shahih Bnkhari , Shahih Muslim , dan kitab-kitab shahih lainnya, 
yang mana zhahir hadits tersebut menunjukkan tidak adanya 
spesifikasi sabda Rasulullah SAW terhadap orang-orang Muhajirin 
pertama. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Ada beberapa pelajaran yang dapat kita petik dari hadits ini, di 
antaranya: 

1. Khutbah dilakukan dengan berdiri dan di atas mimbar. 

2. Seorang pemimpin harus mengawasi kondisi rakyatnya, 
memerintahkan mereka demi kebaikan agama mereka serta 
mengingkari orang yang merusak keutamaan meskipun dia 
orang yang terpandang. 

3. Melakukan amar ma 'ruf nahi munkar pada waktu khutbah tidak 
merusak atau mengurangi nilai khutbah. 

4. Tidak ada larangan untuk melakukan aktivitas pada hari Jum’at 
sebelum adzan shalat JunTat berkumandang, karena Ümar tidak 
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melarang aktivitas di pasar setelah kejadian ini. Karena ituJah, 
Imam Malik membolehkan melakukan aktivitas di pasar 
sebelum adzan Juirfat. 

5. Keutamaan segera pergi ke masjid dapat diperoleh apabila telah 
sampai di masjid sebelum adzan berkumandang. 

6. Menyaksikan khutbah Jum’at tidak wajib, menurut pendapat 
mayoritas madzhab Maliki. 

7. Hadits ini juga merupakan dalil diwajibkannya mändi Jum'at, 
karena jika hukumnya tidak wajib, maka Ümar tidak akan 
menghentikan khutbahnya dan menegur Utsman yang 
meninggalkan Sunnah Rasulullah SAW. Meskipun demikian, 
mändi bukanlah syarat sahnya shalat Jum’at (hai ini akan 
dibahas pada bab selanjutnya). 


Ketiga, Hadits Malik, dari Sufyan bin Salim dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri. Tentang sanad hadits ini, para 
perawi kitab Al Muwaththa' sama sekali tidak berbeda pendapat 
dengan Malik. Para perawinya adalah orang-orang Madinah. Dalam 
silsilah periwayatannya terdapat para tabi’in yang menerima hadits ini 
dari Sufyan dari Atha'. Ad-Darawardi mengikuti riwayat Malik, ia 
juga meriwayatkan hadits ini dari Sufyan, yang disebutkan dalam 
kitab Ibnu Hibban. Abdurrahman bin Ishaq tidak sependapat dengan 
Malik dan Darawardi, ia meriwayatkan hadits ini dari Sufwan bin 
Salim, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, yang diriwayatkan 
Abu Bakar Al Marwazi dalam kitabnya pada pembahasan tentang 
Jum'ah. 

(mändi pada hari Jum ’at). Dari konteks hadits ini, 

sebagian ulama berpendapat bahwa mändi Jum’at berkaitan dengan 
hari Jum’at bukan berkaitan dengan shalat Jum’at, sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Ada juga yang berpendapat bahwa mändi Jum’at 
berbeda dengan mändi pada hari-hari yang lain sehingga harus disertai 
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dengan niat, sebagaimana perkataan Abu Qatadah kepada anaknya, dj 

'yr'\ *>ci. jp\3 ÄJUšr jp dlLp Otf (Apabila kanni melakukan 

/ / ^ / 

mant// Jinabah pada hari Jam 'ai, maka ulangi mandimu dengan niat 
mändi Jum’at). Riwayat ini diriwayatkan Ath-Thahawi dan Ibnu 
Mundzir dalam kitab mereka. Perkataan ini juga diriwayatkan Imam 
Muslim dalam bab Al Ghaslu Yaum Al Jum’at (mändi pada hari 
Jum’at). Akan tetapi, zhahir hadits ini menunjukkan bahwa 
barangsiapa mändi pada hari Jum’at, ia telah mendapatkan sunah 
mändi Jum’at. 


JT J p LjtO (Diwajibkan bagi seliap orang yang telah 

* * ' 

bermimpi [dewasa]). Maksudnya adalah orang yang telah baligh. 
Dalam hadits ini disebutkan dengan kata ihtilaam (mimpi) bukan 
dengan kata baligh, karena kata ihtilaam lebih sering digunakan untuk 
membedakan antara orang yang telah baligh dan belum. Hadits ini 
juga menunjukkan bahwa wanita dibolehkan mengikuti shalat Jum at, 
sebagaimana yang akan dijelaskan setelah delapan bab kemudian. 
Kata v-sr'j (wajib) yang ada dalam hadits ini dijadikan dalil wajibnya 

mändi untuk shalat Jumat, demikian dikatakan oleh Ibnu Mundzir 
dari Abu Hurairah, Ammar bin Yasir, dan yang lainnya. Pendapat ini 
sama dengan pendapat Zhahiriyah, dan pendapat salah satu dari dua 
riwayat yang diambil dari Ahmad. Ibnu Hazm menyebutkan hadits ini 
dari Ümar, ia juga mengumpulkan hadits serupa dari mayoritas 
sahabat dan tabi’in kemudian menelaahnya, akan tetapi ia tidak 


mendapatkan seorang pun dari mereka yang mengungkapkan secara 
terang-terangan diwajibkannya mändi untuk shalat Jum at, yang ada 
hanyalah ungkapan yang mengisyaratkan diwajibkannya mändi 
tersebut, seperti perkataan Sa’ad, äkkkJ' fy J^p ciT U 


(Aku tidak menyangka ada seorang muslim yang meninggalkan mändi 
pada hari Jum 'at). 


Perkataan Sa’ad ini disampaikan oleh Ibnu Mundzir dan Al 
Khaththabi dari Malik. Al Qadhi Iyadh dan yang lainnya mengatakan, 
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“Pendapat seperti itu bukanlah pendapat yang terkenal pada madzhab 
Malik.” Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Imam Malik mewajibkan hai itu, 
bahkan ia mengatakan bahwa barangsiapa tidak melaksanakannya 
(mändi Jum'at), maka ia bukanlah pengikutku.” Akan tetapi pendapat 
Malik ini ditentang oleh pengikutnya sendiri. 

Dalam kisah lain yang diriwayatkan oleh Asyhab dari Malik, 
disebutkan bahwa Malik pernah ditanya tentang hai itu, laiu dia 
menjawab, “Itu baik, tapi tidak wajib.” Sebagian ulama khalaf 
menyebutkan bahwa Ibnu Khuzaimah mewajibkan mändi untuk shalat 
Jum'at. Ini merupakan satu kesalahan, sebab dalam kitab shahih-nya 
Ibnu Khuzaimah sendiri mengatakan bahwa mändi untuk shalat 
Jum'at hanyalah sunah, bukan wajib. Pendapat tersebut berdasarkan 
hadits yang terdapat dalam kitab-kitab ulama sebelumnya. 

Pensyarah kitab Al Ghaniyah karangan Ibnu Suraij menyebutkan 
bahwa Imam Syafi’i juga mewajibkan mändi untuk shalat Jumat, 
sehingga Ibnu Suraij sendiri terkejut. Sebab, Imam SyafTi sendiri 
dalam kitab Ar-Risalah -setelah menyebutkan dua hadits dari Ibnu 
Ümar dan Abi Sa’id- mengatakan, “Kata wajibun (diwajibkan) yang 
terdapat pada hadits di atas memiliki dua kemungkinan arti. Pertama, 
wajib yang apabila tidak dikerjakan maka seseorang tidak akan 
mendapatkan pahala bersuci untuk shalat Jum'at. Kedua , wajib yang 
berbentuk anjuran untuk menjaga kemuliaan akhlak dan kebersihan 
ketika masuk masjid.” 

Imam Syafi’i lebih cenderung kepada kemungkinan arti yang 
kedua, berdasarkan cerita Utsman bin Affan dan Ümar bin Khaththab 
di atas. Apabila mändi Jum’at hukumnya wajib, niscaya Ümar akan 
menyuruh Utsman untuk mändi terlebih dahulu, akan tetapi ia tidak 
melakukannya. Hai itu menunjukkan bahwa mereka berdua 
memahami bahwa mändi Jum’at bukan wajib hukumnya, tapi sebagai 
anjuran ( targhib) dari Rasulullah SAW. 

Dengan pendapat Imam Syaffi itulah kemudian mayoritas 
ulama menjawab pertanyaan yang berkenaan dengan hai itu, seperti, 
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Ibnu Khuzaimah, Thabari, Thahawi, Ibnu Hibban, Ibnu Abdul Barr, 
dan yang lainnya. Bahkan sebagian mereka menambahkan; para 
sahabat Rasulullah SAW yang hadir pada saat itu sopakat dengan 
Ümar dan Utsman, bahwa mändi JunTat bukan syarat sahnya shalat. 
Al Khaththabi berkata, “Merupakan ijma’ sahabat bahwa shalat 
Jum’at tanpa mändi terlebih dahulu, hukumnya sah.” 

Imam Thabari juga mengatakan, ada sekelompok orang yang 
mengatakan bahwa mändi bukan menjadi syarat sahnya shalat Jum at, 
bahkan wajib hukumnya, karena tujuannya adalah membersihkan 
badan dan menghilangkan bau tidak sedap yang dapat menganggu 
jamaah shalat Jum'at dan para malaikat. Hai ini sesuai dengan 
pendapat yang melarang seseorang makan bawang putih jika hendak 
menghadiri shalat jamaah. Pendapat ini ditentang dengan perkataan, 
“Apabila hai itu benar (wajib), niscaya Ümar akan menyalahkan 
Utsman.” Jawabnya, bahkan Utsman telah dimaafkan karena tidak 
sempat lagi mändi mengingat sempitnya waktu yang ada, atau bisa 
jadi Utsman telah mändi ketika matahari mulai bersinar (pada 
permulaan siang), seperti disebutkan dalam kitab Shahih Muslim 
bahwa Hamran berkata, “Tidak ada satu hari pun yang dilalui Utsman 
tanpa mändi.” 

Utsman tidak minta maaf kepada Ümar, sebagaimana ia minta 
maaf atas keterlambatannya. Hai itu karena Utsman telah mändi untuk 
shalat jum at, hanya saja masih terdapat tenggang waktu antara mändi 
dan perginya ke masjid. Sedangkan yang afdhal adalah mändi 
kemudian pergi ke masjid, tanpa ada tenggang waktu. Ibnu Mundzir 
menyebutkan dari Ishaq bin Rahawaih, bahwa kisah tentang teguran 
Ümar kepada Utsman dari atas mimbar menunjukkan wajibnya mändi 
Jum’at, karena Ümar menghentikan khutbahnya hanya untuk menegur 
dan memperingati Utsman di hadapan para jamaah. Jika mändi Jum at 
itu tidak wajib, niscaya Ümar tidak akan melakukannya. Adapun 
Utsman tidak meninggalkan masjid untuk mändi, itu karena sempitnya 
waktu. Apabila Utsman mändi, maka ia akan ketinggalan shalat 
JunTat, atau mungkin Utsman telah mändi pada permulaan siang. 
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Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa mändi Junrat itu hukumnya sunah, mereka mengartikan 
bentuk amr (perintah) itu berindikasi istihbab (disukai) dan bentuk 
wujub itu berindikasi ta 'kid (penguat), sebagaimana lahiriah hadits ji 


* * ?ž f o , J* , , ' ° 

J- 03 ' ‘Cfiy {Barangsiapa yang 


hanya berwudhu pada hari Jum ’at, maka itu dibolehkan; dan 
barangsiapa yang mändi, maka hai itu lebih baik). 


Sanad hadits ini tidak bertentangan dengan sanad-sanad hadits 
yang telah disebutkan sebelumnya. Ibnu Daqiq mengatakan, bahwa 
mereka menakwilkan hadits ini dengan penakwilan yang tidak sesuai, 
seperti penakwilan kata wajib dengan suquth (tidak wajib). Sebagian 
ulama menakwilkan kalimat J-iii Jliiti ( mändi itu lebih baik), yaitu 

bahwa mändi itu menjadi lebih baik apabila dibarengi dengan wudhu. 
Maka selain mändi, wudhu juga diharuskan. 


Hadits ini memiliki banyak jalur, jalur yang paling terkenal dan 
diakui adalah jalur Hasan dari Samurah, yang diriwayatkan Imam 
Bukhari, Muslim, Nasa i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. 


Suatu pendapat mengatakan, bahwa hadits ini memiliki dua 
cacat. Pertama, hadits ini diriwayatkan oleh Hasan selasa ‘ ananah. 
Kedua, banyak ulama yang berbeda pendapat tentang hadits ini. 
Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur Anas, Thabrani 
dari jalur Abdurrahman bin Samurah, Al Bazzar dari jalur Abu Sa'id, 
dan Ibnu Adi dari jalur Jabir. Semua jalur ini dha ’if (lemah). 

Sebagian membantah kebenaran hadits di atas dengan 
menggunakan hadits lain -yang akan disebutkan pada bab berikutnya- 
sebagai argumen, dimana dalam hadits itu terdapat kalimat, õij 

LJs jtUj (LMj (Hendaklah membersihkan gigi dan memakai wangi- 

wangian). Al Qurthubi mengatakan, lahiriah hadits ini menunjukkan 
bahwa membersihkan gigi dan memakai wangi-wangian juga 
diwajibkan untuk shalat Jum'at, karena kedua kalimat disebutkan 
dalam hadits. Ia melanjutkan, “Padahal, keduanya bukan suatu 
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kewajiban. Demikian kesepakatan para ulama. Sama halnya dengan 
mändi yang juga bukan suatu kewajiban, karena tidak dibenarkan 
menyatukan hukum wajib dengan hukum sunah dalam satu kalimat. 
Pendapat ini sebelumnya juga telah disebutkan oleh Ath-Thabari dan 
Ath-Thahawi. Ibnu Al Jauzi mengomentari pendapat mereka, dia 
mengatakan, “Menyatukan hukum wajib dengan hukum sunah dalam 
satu perkataan adalah diperbolehkan, khususnya apabila dalam 
perkataan tersebut tidak dikatakan dengan jelas autentisitas 
hukumnya.” Ibnu Al Manayyar dalam kitabnya Al Hasyiyah 
mengatakan, “Jika benar bahwa yang dimaksud dengan wajib itu 
adalah fardhu (apabila dikerjakan berpahala dan ditinggalkan 
berdosa), maka bagaimana mungkin dapat disatukan perkara yang 
wajib dengan yang sunah dalam satu perkataan. Karena itulah, 
pendapat yang mengatakan bahwa memakai wangi-wangian untuk 
shalat Jum’at hukumnya wajib (dalam artian fardhu) menurut ijma’ 
ulama adalah pendapat yang tidak benar.” 

Sufyan bin Uyainah dalam kitabnya Al Jami’, dengan sanad 
yang shahih menyebutkan bahwa Abu Hurairah RA mewajibkan 
memakai wangi-wangian untuk shalat Jum'at. Pendapat inilah yang 
kemudian dianut oleh kelompok Azh-Zhahiriyah. 


Dalam satu hadits dari Abu Hurairah RA yang diriwayatkan 
secara marju ’ oleh Imam Muslim disebutkan, ^ tyey ^y j* 
JJ 'jb c-oJij (Barangsiapa berwudhu dan 


memperbaiki wudhunya, kemudian ia pergi shalat Jum at, dan 
mendengarkan khutbah dengan baik, niscaya dia akan diampuni). 


Imam Al Qurthubi berkata, “Penyebutan kata wudhu, pergi ke 
masjid, dan mendengarkan khutbah dengan baik dan teratur, 
menunjukkan bahwa pergi shalat Jum'at hanya dengan berwudhu 
adalah diperbolehkan.” Ia juga mengatakan, bahwa tidak 
disebutkannya “mändi” dalam hadits ini, bukan berarti hadits ini 
menafikan perintah untuk mändi Jum'at, karena dalam riwayat lain 
yang terdapat dalam kitab Shahihaini, hadits ini diawali dengan lafazh 
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J— J» (Barangsiapu mündi). Karena itulah, sebagian pendapat 

mengatakan bahwa kata “wudhu” itu disebutkan bagi orang-orang 
yang telah mändi pada pagi harinya, sehingga ketika menjelang shalat 
Jum'at, ia hanya berwudhu. 


Suatu hari Ibnu Abbas ditanya, “Apakah mändi Jum’at itu wajib 
hukumnya?” Dia menjawab, “Tidak, tapi lebih baik jika dikerjakan. 
Jika tidak juga tidak mengapa, karena hukumnya tidak wajib. Akan 
tetapi aku beritahukan sebab disyariatkannya mändi Jum’at, yaitu 
pada saat itu para sahabat bekeija dengan memakai pakaian yang 
terbuat dari wol, dan memakainya juga dalam shalat. Pada saat itu 
masjid masih sempit, sehingga kehadiran mereka menganggu sahabat 
Rasulullah SAW yang lain, maka Rasulullah SAW pun berkata, v%j' 


^ jii iii jlT lii iililt (Wahai kuum Muslimini Mandilah kalian 

# A - » 

pada hari ini [Jumal]).” Ibnu Abbas melanjutkan, 4»i tb- *5 

ijflš"} t«JjlaJi ijlJj (Kemudian Allah SWT 


melimpahkan kebaikan kepada mereka. Semenjak itu para sahabat 
tidak memakai pakaian wol lagi, meninggalkan pekerjaan mereka 
beberapa waktu sebelum adzan berkumandang dan meluaskan 
masjid). Diriwayatkan Abu Daud dan Thahawi dengan sanad yang 
hasan. 


3. Memakai Wangi-Wangian ketika Shalat Jum’at 


äIääJI {jj jljJl :Jli JUl-j iili 4Üt JJ 

' t . - ' ^ ' . | .*1 Ä ^ ^ Ä ^8 <■ . .'O J | ^ I /■ 

b»* Jb .i^-j jl UJ? jlj Oi J ^ 
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y Jj£l ilJli dlj cL^-Sj AJI j^ils jU«Jl 

.õoJikJi y ü£i iSf ^1 


880. Dari Amr bin Sulaim, dia berkata: Saya menyaksikan 
(mendengar) Abu Said, dia berkata: Saya menyaksikan Rasulullah 
SAW bersabda, “ Mändi pada hari Jum ’at adalah wajib hagi orang 
yang sudah baligh, begitu juga menggosok gigi, dan memakai wungi- 
wangian jika memungkinkan. ” Amru bin Sulaim berkata, “Aku 
bersaksi bahwa mändi itu hukumnya wajib, sedangkan menggosok 
gigi dan memakai wangi-wangian, maka Allah Maha Tahu apakah 
wajib atau tidak, akan tetapi demikianlah yang disebutkan dalam 
hadits.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab memakai wangi-wangian pada hari Jum ’at). Dalam hadits 
ini tidak dijelaskan hukum memakai wangi-wangian, apakah wajib 
atau tidak. 

^ Ji. :JlS (Amru bin Sulaim berkata, aku 

menyaksikan Abu Sa’id). Lafazh Asyhadu dalam riwayat ini 
menunjukkan bahwa ia (Amru) benar-benar mendengar langsung dari 
Abu Sa’id. Ibnu At-Tin berkata, “Kata Asyhadu diucapkan sebagai 
penguat riwayat ini.” Ada sebagian perawi hadits yang menyisipkan 
nama seseorang antara Amru bin Sulaim dengan Abu Said, 
pembahasan ini akan dijelaskan. 

üij (hendaknya mengosok gigi). Artinya mengosok gigi 
dengan siwak. 

Jjtj 0J (apabila memungkinkan). Kalimat ini berkaitan dengan 
memakai wangi-wangian, artinya apabila memiliki wangi-wangian, 

o * 

maka pakailah. Dalam riwayat Muslim dikatakan, jJa U 'ja ‘j-mj 
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tfjUi > jlj O* (Hendaklah memakai wangi-wangian yang 

dimiliki dun mampii mendapatkarmya walaupun ilu minyak wangi 
unluk wanita). Walaupun sebenarnya memakai minyak wangi wanita 
hukumnya makruh, akan tetapi diperbolehkan apabila tidak ada lagi 
minyak wangi. Hai ini menunjukkan perintah menggunakan wangi- 
wangian adalah sesuatu yang sangat dianjurkan ( muakkad ). Akan 
tetapi apabila harus mengunakan minyak wangi wanita. maka 
hendaklah sekedarnya saja. 

Adapun yang dimaksud Amru di sini adalah Ibnu Sulaim yang 
meriwayatkan hadits ini secara maushul. 

, + s * * * / 

ÜM L4kJij Oüsl/ii Uij (.Adapun menggosok gigi dan 

memakai wangi-wangian, maka Allah lebih tahu hukumnya). Ini 
menguatkan kesimpulan pada pembahasan yang laiu, bahwa adanya 
huruf athaf (penghubung) pada satu kalimat tidak berarti hukum satu 
perkara dengan perkara lain yang disebutkan dalam kalimat yang 
sama dapat disatukan. Dalam hadits ini Rasulullah SAW hanya 
mewajibkan mändi, sedangkan menggosok gigi dan memakai wangi- 
wangian tidak. 

Ibnu Al Manayyar berpendapat, bahwa konteks hadits ini 
memiliki dua kemungkinan. Pertama, hukum menggosok gigi adalah 
wajib karena di-athaf-kan (dihubungkan) dengan kewajiban mändi. 
Kedua, hukumnya adalah sunah. Pendapat pertama yang mewajibkan 
menggosok gigi dan memakai wangi-wangian akan dibahas secara 
rinci pada pembahasan selanjutnya, yaitu pada pembahasan hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Laits dari Khalid bin Yazid. Beliau 

/ O * 

berkata, Oi ( Mändi Jum ’at hukumnya wajib). Kemudian dia 

mengatakan, t-Jah J* ( bersiwak dan hendaknya 

memakai wangi-wangian). 

Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, o* 

(Pakailah wangi-wangian jika ada), akan tetapi Ibnu Abbas rägu akan 
hukum wajibnya memakai wangi-wangian untuk shalat Jum'at. Ibnu 
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O* a i t a a ° *s > a * 

Al Jauzi mengatakan, kemungkinan kalimat, y4^' j* lr** ^0 

(hendaknya menggosok gigi dan memakai wangi-wangian ) adalah 
perkataan Abu Sa’id yang dimasukkan perawi ke dalam sabda 
Rasulullah SAW. 


4. Keutamaan Hari Junfat 


:ju iLj 4^ iu» aU' Joi ^ iui ^ J ^ 

/ / " / >> 

# x ^ } Q x ^ ^ ^ ^ 0 ^ X 0 

^jA j cÄj-b j5 Caji^j aj äjUäJi 1 

'*■' AA A 

A St s & A X ^X X A S> J 

ÄilliJl ÄpL-Jt ‘t-’L«J^j äpLJI ^9 

AA A A AA A X 

y l4j iSsi «üul^Jt Äf-L-Jl 4r*J ^ Ui>-S^ ^^9 

^Iil9 .AyO.i <A_X^9 C*Jl5sJ 'Lw^xlicJl ÄpLJI ^9 £-Ij ^jx*J c4Ä-lio 

.>\Ul billil o>^ fc.ül 


881. Dari Abu Hurairah RA mengatakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mändi pada hari 
Jum'at seperti mändi Jinabah, kemudian dia pergi shalat Jnm’at 
(sebagai orang yang pertama datang) maka seperti orang yang 
berkurban seekor Unta, dan barang siapa yang datang kedua sama 
seperti orang berkurban seekor sapi, barangsiapa yang datang ketiga 
sama seperti orang berkurban seekor biri-biri yang bertanduk, 
barangsiapa yang datang keempat sama halnya dengan orang yang 
berkurban ayam, barangsiapa yang datang kel ima sama dengan 
orang yang berkurban sebutir telur. Apabila Imam telah keluar rumah 
untuk pergi ke masjid, maka para malaikat pun hadir ikut 
mendengarkan khutbah." 
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Keterangan Hadits 


(Bab Keulamaan Hari Jum 'at). Dalam bab ini, Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits Malik yang berasal dari Sumay, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah RA, yang berbunyi, jU ÄiLJtJl J—ii-i J» 

(Barangsiapa mändi pada hari Jum'ai, kemudian ia pergi [untuk 
melaksanakan shalat Jum'al]). Semua perawi hadits ini adalah orang- 
orang Madinah. Hadits ini, selain menjelaskan pentingnya segera 
berangkat shalat Jum'at, juga menjelaskan bahwa dalam ibadah 
Jum'at seorang hamba juga dituntut untuk menggunakan hartanya 
(seperti wangi-wangian, minyak rambut, dil). Dari sinilah kemudian 
dianjurkan untuk menggunakan wangi-wangian pada setiap shalat. 

/ o 

j* (Barangsiapa mändi). Mencakup laki-laki, perempuan, 
budak, atau orang yang merdeka. 

* * t 

JLp (Mändi Janabah). Yang dimaksud bukanlah mändi 

Junub, tetapi mändi seperti mändi Junub dengan membasahi seluruh 
anggota tubuh. Sebagaimana flrman Allah dalam surah An-Naml ayat 
88, <— y> j (padahal ia berjalan seperti berjalannya awan). 

Dalam riwayat Juraij dari Sumay disebutkan, aföji ja ITiM J^li 
(maka salah seorang dari kalian mändi dari janabah ). 

Menurut mayoritas ulama, maksud tasybih (persamaan) dalam 
konteks hadits ini adalah persamaan cara mändi bukan hukum mändi. 
Ada juga ulama yang berpendapat bahwa maksud hadits ini adalah 
melakukan j ima’ pada hari Jum’at, maka bagi orang yang 
melakukannya harus mändi junub sebelum melaksanakan shalat 
Jum’at. 

Adapun hikmah mändi sebelum shalat Jum’at adalah supaya 
merasa nyaman ketika melakukan shalat sehingga menambah 
kekhusyukan. Perintah mändi pada hari Jum’at ini juga ditujukan 
kepada kaum wanita. 
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r ij j*j (Kemudicm pergi). Dalam kitab Al Muwaththa 
ditambahkan dengan kalimat J‘/i\ äpCJ' J (pada jam pertama ). 

äJju 'S) UJ&i (maAz/ ia seperti orang ycmg berkurbcm seekor 

unta). Artinya, orang yang menyembelih seekor unta untuk 
disedekahkan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Sebagian 
ulama mengartikan orang yang pergi ke masjid untuk melakukan 
shalat Jum’at pada jam pertama, maka seperti orang yang melakukan 
kurban dengan menyembelih seekor unta. Dalam riwayat Ibnu Juraij 

o } o * * * 

dikatakan, j jj*)' j* aü (Baginya pabula seperti seekor unta). 

Maksudnya apabila pahala itu diwujudkan maka seperti seekor unta. 

Hadits ini hanya menerangkan tentang perbedaan pahala antara 
orang yang pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat Jum’at, yaitu 
dengan perbandingan antara unta bagi orang yang pergi pada jam 
pertama dan sapi bagi yang pergi pada jam kedua. Dalam hadits 
mursal yang diriwayatkan Thawus, disebutkan, J* jjjsjJ' 

i'Jü\ (Seperti keutamaan orang yang bersedekah unta atas 

orang yang bersedekah sapi). Begitu juga dikatakan oleh Az-Zuhri 
dalam bab “Mendengarkan Khutbah” dengan lafazh, 

aj ju (seperti orang yang berkurban seekor unta) Sepertinya yang 

dimaksud dengan kurban dalam riwayat ini adalah membawa hewan 
ke Ka’bah untuk dijadikan kurban. 

At-Thaibi berkata, “Lafazh ihdaa ' berarti ta 'zhim 
(mengagungkan) hari Jum'at. Adapun segera pergi melaksanakan 
shalat Jum’at adalah seperti orang yang menyembelih hewan kurban. 
Maksud unta dalam hadits ini adalah unta jantan atau betina, karena 
ta' marbuthah pada lafazh (!&$) bukan menunjukkan jenis betina, 

tetapi berarti seekor. 
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Ibnu At-Tin menceritakan dari Imam Malik yang merasa heran 

* 

terhadap orang yang mengkhususkan lafazh (ÜJj) dengan arti unta 
betina. 

Al Azhari dalam kitabnya Syarh Alfazh Al Mukhtashar 
mengatakan, bahwa badanah itu hanya dari jenis unta, sedangkan 
haciyu adalah dari jenis unta, sapi dan kambing. 

Imam Nawawi berkata, “Badanah adalah sebutan untuk unta, 
sapi, dan kambing.” Dalam kitab Ash-Shihah dikatakan, “Badanah 
adalah unta dan sapi yang disembelih di kota Makkah, karena orang- 
orang Arab menamakannya demikian. Adapun yang dimaksud dengan 
badcmah dalam hadits ini adalah unta, demikian kesepakatan ulama. 
Imam Haramain berkata, “Badanah adalah unta Allah SWT 
mensyariatkan untuk menyembelihnya sebagai kurban, kemudian 
Allah SWT membolehkan menyembelih sapi atau tujuh ekor kambing 
untuk berkurban sebagai ganti unta.” 

( Ayam ). Boleh dibaca dengan äsr-l^o, dan äSrlsrS. 

Muhammad bin Habib mengatakan bahwa yang benar adalah 
membacanya dengan huruf dal yang ber-harakat fathah (**■£ j). 

Dalam hai ini timbul permasalahan, sebab berkurban tidak dapat 
menggunakan ayam atau telur. Al Qadhi Iyadh menjawab 
permasalahan ini dengan mengikuti pendapat Ibnu Baththal, dia 
mengatakan bahwa apa yang disebutkan sesudahnya (ayam dan telur) 
mempunyai hukum yang sama dengan kata yang disebutkan 
sebelumnya. 

Ibnu Al Manayyar dalam kitab Hasyiyah -nya membantah 
pendapat ini, dia mengatakan bahwa syarat dibolehkannya 
menetapkan hukum sesuatu yang disebutkan sesudahnya seperti 
hukum apa yang disebutkan sebelumnya, adalah apabila sesuatu itu 
tidak disebutkan dengan lafazh yang sharih (jelas). 

Adapun pendapat yang benar adalah yang disebutkan dalam 
madzhab Syafi’i, Hanafi, dan Hambali. Mereka mengatakan bahwa 
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maksud berkurban adalah taqarrub (mendekalkan diri kepada Allah), 
dan hai ini dapat dilakukan baik dengan menyembelih binatang yang 
besar; seperti unta, sapi, dan tujuh ekor kambing, atau dengan 
binatang yang kecil; seperti ayam atau telur. Pendapat ini dikuatkan 
oleh pendapat lain yang mengatakan bahwa tujuan berkurban adalah 
sedekah, dan sedekah dapat dilakukan dengan harta yang banyak 
ataupun yang sedikit. 

'/iil oyu^L~j ojjai- iüül lits (Apabila imctm lelah 

keluar rumah untuk pergi ke masjid, maka malaikat pun hadir untuk 
mendengarkan khutbah). Dari potongan hadits ini, Al Mawardi 
menyimpulkan bahwa seorang imam tidak disunahkan segera datang 
ke masjid. Ada juga yang mengatakan bahwa imam disunahkan masuk 
dari pintu yang dekat dengan mimbar. 


Pendapat ini tidak begitu jelas, karena seorang imam mungkin 
saja datang lebih cepat ke masjid tapi tidak keluar terlebih dahulu dari 
tempat yang telah disediakan sampai datang waktunya. 

Dalam riwayat Az-Zuhri ditambahkan, \°jje (Mereka 

(malaikat) melipat (menutup) huku catatan amal mereka). Dalam 

riwayat Muslim disebutkan, ijjlsr) ijjk ^U)|i ( _ r br iil» 

• ■» 

jTJiJi (Ketika khatib duduk di alas mimbar, malaikat pun melipat buku 


catatan amal, laiu datang mendengarkan khutbah ). Hadits ini 
mengisyaratkan, bahwa para malaikat mulai menuliskan amal 
perbuatan manusia ketika khatib keluar rumah menuju masjid sampai 
khatib duduk di atas mimbar. Saat itulah para malaikat mulai 
mendengarkan khutbah. 


s / s s • 'ms 9 % ° $ • ' ' ' 

Az-Zuhri juga meriwayatkan, J* c-äij l j »jj utT li] 

JjSliš JjSli Ojifc JukUJi (Pada hari Jum ’at malaikat berdiri di 


depan pintu masjid untuk menulis orang-orang yang lebih dahulu 
masuk masjid). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Ajlan dari 
Sumay yang disebutkan dalam kitab Nasa'i. Hadits ini juga 
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diriwayatkan oleh Ala' dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA, jt Js- 



masjid berdiri dua malaikat yang berlugas untuk menulis orang-orang 
ycing lebih dahulu masuk ke masjid). Seolah-olah makna yang 
dimaksudkan dalam kalimat, fo jJe- ( di depan pinlu masjid) 

adalah jenis pintu. 


Dalam hadits Ibnu Ümar dijelaskan tentang sifat shuhuf (buku 
catatan amalan) tersebut, yang diriwayatkan Abu Nu'aim dalam kitab 
Al Hilyah dengan lafazh, jy ja J&Jaj iiCSu *»n dJd Ä*U<Ji >y 01 t iii 

9 f » ' *« 

jy ja (Apabila datang hari Jumat, maka Allah mengutus 


malaikat-malaikat yang ada bersamanya lembaran-lembaran dari 
cahaya dan pena (qalam) dari cahaya). Hadits ini menjelaskan bahwa 
malaikat-malaikat yang diutus oleh Allah untuk mencatat amal 
perbuatan manusia pada hari Jum’at bukanlah malaikat hafazhah 
(malaikat yang bertugas mencatat perbuatan manusia sehari-hari). 
Adapun yang ditulis oleh para malaikat adalah perbuatan-perbuatan 
yang berkaitan dengan shalat Jum'at; seperti, kedatangan ke masjid, 
mendengarkan khutbah, dzikir, doa-doa, kekhusyu’an, dan 
semacamnya. 


Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Zuhri disebutkan di akhir 
hadits, Ufo ÜJi lüj *.£■ jj ( Barangsiapa datang 

setelah khatib selesai berkhutbah, maka ia datang untuk memenuhi 
hak shalat). Pada akhir riwayat Ibnu Juraij dari Sumay ditambahkan di 
bagian akhirnya, äiUj) j£j>}\ 'jj, U aJ Jit cUali) 'jdL>\ lil ^ 

(.Barangsiapa mendengarkan khutbah dan tidak berbicara, maka akan 
diampuni (dosa-dosanya) antara dua Jum ’at dan ditambah tiga hari). 
Dalam hadits dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya juga 

disebutkan, *slO> 01 t Oi j^i \ jjci U tjju Ji juu Jjü 

" * ' ' 

' # / / » O ,,, Q S 

<õUj Ua ij OlT 0J) 4 <upli OlT Oi) looilj (Sebagian malaikat berkata 
kepada sebagian yang lain, “Apa yang menahan (menyebabkan 
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terlambat) si /ulan?” Kemudian malaikal berdoct, “Ya Allah! Apabila 
orang ini sesat, maka berilah pelunjuk; apabila miskin, maka berilah 
kekayaan, dan apabila sakit, maka berilah kesembuhan. 


Pclajaran vang danat diambil 

1. Anjuran mändi pada hari Jum’at dan keutamaannya. 

2. Keutamaan segera pergi ke masjid untuk melakukan shalat 
Junvat. 

3. Keutamaan itu akan diperoleh bagi orang yang mengerjakan 
keduanya (mändi dan segera ke masjid). 

4. Hadits ini menguatkan riwayat yang menyebutkan bahwa 
keutamaan tersebut diperoleh dengan segera datang ke masjid 
tanpa ada batasan mändi terlebih dahulu. 

5. Keutaman seseorang itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan amal 
perbuatannya. 

6. Syariat tidak mencela orang yang bersedekah dengan harta yang 
sedikit. 

7. Mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan berkurban unta 
lebih baik daripada mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
berkurban sapi. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Malik 
membedakan dua cara ber -taqarrub dengan membedakan tujuannya, 
karena asal disyariatkannya berkurban adalah untuk mengenang kisah 
Dzabih (kisah Nabi Ismail yang disembelih Nabi Ibrahim atas perintah 
Allah) yang akhirnya diganti dengan kambing. Adapun tujuan 
berkurban adalah membagikannya kepada orang-orang miskin, maka 
sangat sesuai apabila kurban tersebut berupa unta. 
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Hadits ini dijadikan dalil dibolehkannya melaksanakan shalat 
Jum'at sebelum tergelincirnya matahari. Adapun perbedaan mengenai 
hai ini akan dijelaskan setelah beberapa bab. 

Letak landasan dalil hadits pada bab ini adalah bahwa waktu 
tersebut (Jum’at) dibagi menjadi lima bagian, kemudian dilanjutkan 
dengan keluarnya imam; dan keluarnya imam pada awal waktu Jum’at 
adalah keluar pada jam keenam, yaitu sebelum tergelincirnya 
matahari. 

Namun hai ini dijawab, bahwa dalam semua jalur periwayatan 
hadits ini tidak disebutkan pergi ke masjid untuk shalat Junrat pada 
awal siang, sehingga dengan demikian kemungkinan awal waktu yang 
pertama adalah waktu untuk melakukan persiapan; seperti mändi dan 
lainnya. Untuk itu, awal waktu yang kedua adalah waktu mulai 
berangkat ke masjid. Dengan demikian, akhir waktu yang kelima 
adalah mulainya matahari condong (tergelincir), sehingga tidak ada 
kemusykilan dalam hai ini. 

Pensyarah kitab Al Mukhtashar, Shaidalani, mengatakan bahwa 
jam atau waktu pertama adalah waktu Dhuha. Dalam hai ini ada dua 
pendapat dalam madzhab SyafTi: 

Pertama , waktu segera pergi shalat Jum’at adalah mulai 
terbitnya matahari. 

Kedua , adalah mulai terbit fajar. 

Imam SyafTi berpendapat bahwa mändi Jum'at akan 
mendapatkan pahala jika dilakukan setelah terbit fajar. 

Dalam riwayat Ibnu Ajlan dari Sumay dari jalur Al-Laits 
disebutkan tambahan antara kata “ayam” dan “telur”, yaitu burung. 
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Sufyan bin Isa dari Ibnu 
Zanjawaih dalam kitab At-Targhib dengan lafazh, ÜJ-d' ^-4*^ 

j jalani' jlkh Xli- J\ SuJi {Seperti orang yang berkurban unta, 
sapi, kambing, burung besar, dan burung kee il). 
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Hadits ini juga diriwayatkan secara mursal oleh Thawus yang 
disebutkan dalam kitab milik Sa’id bin Manshur. Dalam kitab milik 
Nasa"I, hadits ini juga disebutkan dengan: dari Zuhri, dari Abdul A’la, 
dari Ma’mar dengan tambahan “bebek” antara kambing dan ayam. 
Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Abdurrazzaq, dan dia adalah 
orang yang lebih akurat dari Ma’mar. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa keluarnya seorang imam dari rumah untuk ke 
masjid adalah setelah jam atau waktu keenam. 

Demikian itu berdasarkan pengertian bahwa yang dimaksud 
dengan waktu adalah waktu yang telah diketahui manusia. Apabila 
yang dimaksud adalah seperti itu, maka perlu penelitian yang lebih 
mendalam, karena musim panas pasti berbeda dengan musim dingin, 
dan hai ini menimbulkan kemusykilan menurut Al Qaffal. Al Qadhi 
Husain dalam menanggapi pendapat Qaffal mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan waktu pada hadits ini adalah yang tidak dibedakan 
dengan adanya perubahan panjang (lama)nya siang dan pendeknya 
malam, atau panjang (lama)nya malam dan pendeknya siang. 

Abu Daud dan Nasa'i meriwayatkan hadits Jabir secara marfu’ 
yang di-shahih-kan Al Hakim dengan lafazh, 'ps- iii äÜJji 

{Hari jum'at itu adalah 12 jam). Hadits ini sekalipun tidak disebutkan 
dalam bab “Keutamaan Segera Pergi Shalat Jum at”, tetapi ia 
memberikan penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan waktu. 
Satu pendapat mengatakan, bahwa yang dimasud adalah keterangan 
tentang tingkatan orang-orang yang segera pergi ke masjid mulai pagi 
hingga tengah hari, yang terbagi dalam lima bagian. 

Imam Al Ghazali membagi waktu berangkat ke Masjid pada hari 
Juirfat menjadi lima bagian: 

1. Mulai terbit fajar sampai terbit matahari. 

2. Mulai terbit fajar sampai matahari meninggi. 

3. Mulai terbit fajar sampai sinar matahari menyebar. 
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4. Mulai fajar terbit sampai käki terasa panas (karena panas 
matahari). 

5. Mulai terbit fajar sampai matahari condong ( zawal). 


Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, bahwa penafsiran waktu dengan 
waktu yang telah diketahui secara umum lebih diutamakan. Kalau 
tidak demikian, maka penyebutan jumlah di atas tidak memiliki 
makna yang berarti, karena tingkatan tersebut berbeda-beda. 

Sebagian pengikut Imam Malik dan Syafi’i berpendapat, bahwa 
yang dimaksud dengan waktu yang lima adalah sebagian kecil dari 
waktu, yang dimulai dengan meningginya matahari dan diakhiri 
dengan duduknya khatib di atas mimbar. Mereka mengatakan, bahwa 
yang dimaksud waktu adalah bagian masa yang tidak terbatas. Seperti 
seseorang yang mengatakan, “Aku tiba pada waktu ini.” 
f * 

C.0 (►* (kemudian pergi). Lafazh ini menunjukkan bahwa 

permulaan pergi shalat Jum'at adalah ketika matahari mulai condong., 
karena hakikat rawaah (pergi) adalah mulai dari matahari condong 
hingga akhir siang, sedangkan ghadwu adalah mulai awal siang 
hingga matahari condong. 

Al Azhari mengingkari pendapat yang mengatakan bahwa raaha 
hanya berarti pergi setelah matahari condong, karena orang Arab 
menggunakan kata raaha (pergi) untuk setiap waktu. Al Azhari 
melanjutkan, bahwa kata raaha (pergi) adalah bahasa yang digunakan 
penduduk Hijaz. Abu Ubaid dalam kitabnya Al Gharibiin 
menyebutkan hai yang sama. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat mereka ini membantah 
pendapat Ibnu Al Manayyar, yang mengatakan bahwa kata rawaah 
(pergi) dalam bahasa Arab tidak hanya digunakan untuk menunjukkan 
perbuatan yang dilakukan pada awal siang. Ia melanjutkan, bahwa 
penggunaan kata raaha dengan arti ghuduw (pergi pagi-pagi) tidak 
pernah terdengar dan tidak ada dalil yang menguatkannya. Saya 
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sendiri tidak pernah mendengar penggunaan kata rawaah dalam 
hadits-hadits tentang hai ini kecuali hadits yang diriwayatkan Malik 
dari Sumay. Ibnu Juraij juga telah meriwayatkan hadits ini dari Sumay 
dengan lafazh ghadan (besok). Dalam riwayat Salamah dari Abu 
Hurairah, hadits ini disebutkan dengan lafazh, ÄiüJt JJrddlli 

äjJj (Orangyang segera pergi untuk shalat Jum 'at seperli orungyung 


berkurban seekor unta). Hadits ini di-shahih-kan Ibnu Khuzaimah. 
Dalam riwayat Samurah yang diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan, 


ÄiltJl S" j-SvJJl Ji» «uit 4)1 J-? 4)1 j~P 


{Rasulullah SA W mengumpamakan orang-orang yang menyegerakan 
pergi ke masjid untuk shalat Jum'at seperti orang yang berkurban 
unta). Dalam riwayat Abu Daud dari Ali disebutkan secara marfu’, 'ii 


j.Uuj ‘Õ'J ^y_ OlSi" 

°ja Jj*■ ^lij äpCj ja (Apabila tiba hari Jum 'at 


syetan-syetan pergi dengan membawa bendera ke pasar-pasar, 
sedangkan para malaikat duduk di depan pintu masjid dan mencatat 
bahwa fulan masuk masjid pada jam (waklu) pertama dan fulan 
masuk masjid pada jam (waktu) kedua). 


Semua hadits tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan kata rawaah adalah dzahaab (pergi). Ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa maksud kata rawaah adalah isyarat bahwa 
perbuatan yang dimaksud dilakukan setelah matahari mulai condong. 
Untuk itu orang yang pergi ke masjid untuk shalat Jum'at disebut 
raa'ih, sekalipun waktunya belum memasuki waktu rawah, 
sebagaimana orang yang pergi ke Makkah dinamakan haajjan (orang 
yang menunaikan haji). 


Ahmad dan Ibnu Habib, pengikut madzhab Malikiyah, sangat 
tidak setuju dengan apa yang dinukil dari Imam Malik, bahwa segera 
pergi ke masjid untuk shalat Jum'at adalah makruh hukumnya. Ahmad 
mengatakan, bahwa pendapat ini sangat bertentangan dengan hadits 
Rasulullah SAW. Sebagian pengikut Imam Malik berdalil dengan 
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sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri, ji* 

(seperti orang yang berpergian). Hai ini, karena asai kata lahjiir 
(berpergian) berarti As-Sair fil Haajirah (bepergian pada waktu 
tengah hari). Pendapat ini dibantah, bahwa yang dimaksud dengan 
lahjiir dalam hadits ini adalah At-Tabkiir (menyegerakan), 
sebagaimana dijelaskan oleh Al Khalil dalam pembahasan tentang 
Mawaqiit (waktu-waktu shalat). Dalam kitab Al Hasyiyah , Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, bahwa kata ini juga dapat diambil dari kata 
Hijjiir yang artinya membiasakan untuk mengingat sesuatu. Ada 
pendapat yang mengatakan, bahwa kata ini berasal dari kalimat 
Hajara Al Manzil (pergi meninggalkan rumah), akan tetapi pendapat 
ini sangat lemah. Imam Al Qurthubi berpendapat bahwa yang benar, 
kata lahjiir berasal dari kata Al Haajirah yang berarti melakukan 
perjalanan pada tengah hari, dan itu bisa terjadi baik sesudah matahari 
condong atau sebelumnya. 


At-Turabisyti berpendapat bahwa menjadikan waktu dimana 
matahari mulai meninggi dan cuaca agak panas merupakan sifat dari 
Al Hajiirah, berbeda dengan setelah matahari condong dimana panas 
matahari mulai berkurang. Adapun digunakannya kata lahjiir dengan 
makna permulaan siang adalah berdasarkan perkataan Ibnu Al A’rabi 
kepada orang-orang Arab, yang disebutkan dalam kitab Nawadir, 


• » < J i / 

jj*# üjj*#. 


Sebagian pengikut Malik juga berdalil bahwa jika yang 
dimaksud dengan waktu adalah waktu yang sesaat, bukan waktu yang 
panjang, maka tidak ada perbedaan antara kedua kata di atas. 
Pernyataan ini dijawab oleh perkataan Imam Nawawi dalam kitabnya 
Syarh Al Muhadzdzab, bahwa persamaan yang ada bukanlah pada 
kedua kata di atas, akan tetapi pada badanah (unta) dan tingkat sifat- 
sifatnya. 

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Ajlan, dimana orang 
yang berkurban seekor unta disebutkan dua kali, Jr ÜJu fjj 
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äjJj (seperli orung ycrng berkurban seekor unta. dan seperli orcmg 
yang berkurban seekor unta). Hadits ini tidak bertentangan dengan 

ii j / 

hadits riwayat Ibnu Juraij S*£J) Jj\j (permulaan dan akhir 

waktunya adalah sama) karena penisbatan taswiyah (persamaan) 
tersebut adalah kepada unta, bukan kepada waktu, sebagaimana telah 
disebutkan. Selain alasan di atas, orang-orang yang memakruhkannya 
(segera pergi ke masjid untuk shalat Jum'at) juga beralasan bahwa 
segera pergi ke masjid dapat menyebabkan —orang yang berada 
dalam masjid laiu mempunyai hajat— melangkahi pundak orang- 
orang (jamaah) yang hadir ketika kembali setelah menyelesaikan 
hajatnya. Alasan ini dijawab, bahwa kondisi seperti ini tidak dilarang, 
karena ia melakukannya untuk memenuhi haknya. Tetapi kesalahan 
itu adalah bagi orang yang terlambat datang untuk melaksanakan 
shalat JunTat, laiu dia melangkahi pundak-pundak jamaah yang hadir. 
Wallahu a ’lam 


5. Bab 


• i I* ' O ' > l O ✓ s s9s 4o/ * \\i ' ' '' > . f 0' * f o s 

.il fjj u_aj <UP <0)1 õ' o y ^i\ y- 

& ^ & ^3 vlül ’J>. > JUi >s 

jjl :JlÜ 06/ *ü 3 l ö\ V\ y c. J ui I 

bj :Jli aIIi ^JD) j 

0 o* 

.J-^U 


882. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa ketika Ümar bin 
Khaththab RA menyampaikan khutbah Jum’at, tiba-tiba seorang läki¬ 
läki masuk ke dalam masjid Ümar berkata, “Apa yang menyebabkan 
kamu terlambat pergi shalat Jum’at?” Orang itu menjawab, “Tidak 
ada, aku hanya mendengar adzan kemudian aku berwudhu.” Ümar 
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berkata, ‘Apakah kamu tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian hendak melakukan shalat Jum 'at, 
maka hendaklah ia mändi terlebih dahulu ’.” 


Keterangan Hadits 

{Bab). Demikianlah yang tertulis dalam kitab aslinya. Tidak ada 
j udul pada bab ini, maka hadits ini merupakan fashl (bagian) dari bab 
“Keutamaan Shalat JunTat”. Hadits ini dikaitkan dengan bab 
keutamaan shalat JunTat karena ia menunjukkan penolakan terhadap 
pendapat yang mengatakan bahwa penduduk Madinah tidak segera 
pergi ke masjid untuk melakukan shalat JunTat. Dalam hadits ini juga 
disebutkan bahwa Ümar sendiri mengingkari orang yang tidak segera 
pergi ke masjid untuk shalat junTat di hadapan para sahabat dan 
senior tabTin Madinah. Adapun sebab dimasukkannya hadits ini 
dalam bab “Keutamaan Shalat JunTat” adalah karena sikap Ümar 
yang mengingkari salah seorang sahabat yang terlambat pergi ke 
masjid untuk shalat JunTat, sekalipun sahabat tersebut adalah orang 
yang sangat mulia. Hai itu, kalau bukan karena besarnya keutamaan 
segera pergi shalat JunTat, niscaya Ümar tidak akan mengingkarinya. 
Apabila segera pergi shalat JunTat mempunyai keutamaan, maka 
keutamaan shalat JunTat itu sendiri tentu lebih jelas. 

J*-j i! {tiba-tiba seseorang masuk ). Ubaidillah bin Musa 

dalam riwayatnya dari Syaiban menyebutkan bahwa orang itu adalah 
Utsman bin Affan. Al Ismaili dan Muhammad bin Sabiq 
meriwayatkan dari Syaiban yang disebutkan dalam kitab Yahya bin 
Abu Katsir. Imam Muslim menyebutkan hadits ini dalam riwayatnya 
dengan tahdiits (dengan mengatakan haddatsanii (fulan mengatakan 
kepadaku) atau haddatsanaa (fulan mengatakan kepada kami)}. 
Keterangan hadits ini secara mendetail telah dijelaskan pada bab 
“Keutamaan Mändi pada Hari JunTat”. 
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6. Memakai Minyak Rambut untuk Shalat Jum at 


A-JlP 4jjl ^gjl Jl3 "J^® j^-^jkäll üLä1**> ^jS- 

i y s a t ata > i yy a f a y 1 ya y t Z 1 yyy _y t t y t y * .ts 

u^i y ‘ UAO j* jV° J* M** 1 "’ ^ jv 2 ^-) fji J>-j 

" ** -* «• # ' ^ " 

* i t'. y s' \' \' * i i •'“. * +. 1 ' * **.' 6 >■ •" I 0 
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883. Dari Salman Al Farisi, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seseorang mändi pada hari Jum ’at, 
membersihkan apa yang mampu dibersihkan, meminyaki rambutnya 
dan memakai minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian keluar 
(pergi ke masjid), tidak memisahkan dua orang yang duduk 
berdekatan, kemudian melakukan shalat, dan diam ketika khatib 
menyampaikan khutbahnya, kecuali Allah akan mengampuni dosanya 
antara Jum 'at itu dan Jum ’at yang lain. ” 




% 0 


jj jij j:<Jü j*JCj ‘Os' 

/ < / ✓ / 

Liii tij jliii £\ 'J\ Ju >v ili ^ iJ^ij 
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884. Dari Az-Zuhri bahwa Thawus berkata: Saya berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Mereka (sahabat) menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Mandilah kalian pada hari Jum ’at, basahilah kepala kalian 
walaupun kalian tidak dalam keadaan junub, dan pakailah minyak 
wangi ” Ibnu Abbas berkata, “Adapun tentang mändi, itu benar; 
sedangkan mengenai minyak wangi, saya tidak mengetahuinya.” 
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885. Dari Ibnu Abbas RA, dia menyebutkan sabda Rasulullah 
SAW tentang mändi pada hari Jum’at. Maka saya (Thawus) bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apakah harus menggunakan minyak wangi dan 
minyak rambut, sekalipun itu milik istrinya?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Aku tidak mengetahuinya.” 


Keterangan Hadits 

* 

& > u (membersihkan apa yang mampu 

dibersihkan). Yang dimaksud dengan thaharah (bersuci) adalah 
benar-benar membersihkan badan, atau membersihkan badan dengan 
memotong kurnis, kuku, atau bulu ketiak; atau yang dimaksud dengan 
ghaslun (mändi) adalah membersihkan badan sedangkan thahrun 
(bersuci) adalah membersihkan kepala. 

* f, s, 

y-Uj (meminyaki ). Maksudnya meminyaki rambut supaya tidak 

kusut. Hai itu merupakan anjuran untuk berhias ketika hendak shalat 
Jum’at. 

j* jr*i j' (atau memakai minyak wangi rumahnya), 
yakni apabila tidak mendapatkan minyak wangi. Akan tetapi lafazh jf 
(atau) dalam kalimat ini bisa juga diartikan dengan j (dan). Penisbatan 

minyak wangi kepada rumah (minyak wangi rumahnya) adalah 
menunjukkan bahwa yang disunahkan adalah membiasakan diri 
memakai minyak wangi dan menyimpannya di rumah. Demikian 
pendapat sebagian orang dengan alasan bahwa yang dimaksud dengan 
rumah pada hadits ini adalah rumah yang sesungguhnya, bukan 
kiasan. 
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Dalam hadits Abdullah bin Amru yang diriwayatkan Abu Daud 
disebutkan, J j' {aiau ia memakai minyak wangi 

istrinya). Arti hadits ini adalah apabila ia tidak memiliki minyak 
wangi, maka hendaklah ia memakai minyak wangi istrinya. Hadits ini 
sesuai dengan hadits Abu Sa’id di atas yang disebutkan dalam riwayat 
Muslim dengan lafazh, õi^Ji J jlj ( Sekalipun dengan memakai 

minyak wangi wanita). Dengan penafsiran seperti ini, maka yang 
dimaksud dengan rumah dalam hadits ini adalah istrinya. Dalam 
hadits Abdullah bin Amr yang disebutkan dia atas, terdapat tambahan, 
£l!Cp J Irrkj (dan memakai pakaiannya yang paling baik), yang 

akan dijelaskan setelah bab ini. 

p (kemudian keluar). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 

• / 

ditambahkan dengan lafazh, (ke masjid). Sedangkan dalam 

^ * 

riwayat Ahmad dari Abu Darda' disebutkan dengan lafazh, 
aIp-j (kemudian berjalan dengan tenang). 


jji 'Jj Jj! vi {tidak memisahkan dua orang yang duduk 

berdekatan ). Dalam riwayat Abdullah bin Amr disebutkan dengan 
lafzah, j-ui L>\ij jj ( kemudian tidak melangkahi punggung 

orang-orang), sedangkan dalam riwayat Abu Darda' disebutkan, jj} 
oi>: jjj tef kt; (tidak melangkahi orang lain dan tidak 


menyakitinya). 

(kemudian melakukan shalat yang telah 

ditetapkan untuknya). Dalam riwayat Abu Darda' disebutkan dengan 
lafazh, ii (jai U Jfy P ( kemudian dia ruku ’ (shalat) yang 

disyariatkan baginya) Sedangkan dalam riwayat Abu Ayyub 
disebutkan, il U ( Kemudian dia ruku ’ setelah j elas baginya). 
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fu?i 'i! jU (setelah Uu diam (menyimak) ketika khatib 

menyampaikan khutbahnyd). Dalam riwayat Qartsa’ Adh-Dhabiy 
ditambahkan dengan lafazh, [^ašu J&- (sehingga ia selesai 

melaksanakan shalatnya). Demikian juga dalam riwayat Abu Ayyub. 

jlj iili U il yifr (niscaya diampuni dosanya antara 

Jum’at Uu dan Jum’at yang laiu). Dalam riwayat Qasim bin Yazid 
disebutkan, jlj li iai- ( akan dihapus dosa- 


dosanya antara Jum 'at Uu dan Jum 'at yang lain ). Maksud dari kata 
ukhra adalah Jum’at yang laiu. Al-Laitsi menerangkan dari Ibnu Ajlan 
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dengan lafazh, jlfj li il yjp 

(niscaya diampuni dosanya antara Jum 'at Uu dan Jum 'at 


yang sebelumnya). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA disebutkan dengan lafazh, 
liaii ja ü*AJ äiUjj jlj illi u il yip (niscaya 


diampuni dosanya semenjak itu sampai Jum’at yang telah laiu 

ditambah tiga hari setelahnya). Tambahan ini juga terdapat dalam 

riwayat Sa’id dari Umarah dari Salman, hanya saja tanpa disebutkan 
0 

kalimat, l*Üi ja • 


Asal hadits ini terdapat dalam kitab Imam Muslim dari Abu 
Hurairah yang disebutkan secara singkat. Dalam riwayat lain dari Abu 
Hurairah RA, Ibnu Majah menambahkan, yi£J' j*J li (selama 

tidak melakukan dosa besar). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Makruh hukumnya melangkahi pundak orang lain ketika 
melakukan shalat Jum’at. Imam Syaffi berkata, “Saya 
membenci orang yang melangkahi (pundak) orang lain, kecuali 
tidak ada jalan lain untuk masuk ke masjid (masuk ke tempat 
shalat) selain harus melangkahi pundak orang lain.” Termasuk 
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hai ini adalah orang yang ingin menyambung shaf (barisan 
shalat) yang terputus, jika orang yang datang duluan tidak 
menyambungnya atau orang yang ingin kembali ke tempat 
duduknya karena sesuatu yang darurat. Dalam hai ini Al 
Mutawalli dari madzhab SyafPi mengecualikan orang yang 
terhormat karena agamanya atau ilmunya, atau orang yang 
sudah dipersiapkan tempat untuknya, maka yang demikian itu 
tidak dimakruhkan. Namun pendapat ini perlu dicermati. Imam 
Malik berpendapat, bahwa melangkahi pundak orang lain tidak 
dilarang kecuali jika imam sudah berada di atas mimbar. 

2. Anjuran untuk melaksanakan shalat nafilah (sunah) sebelum 

>' * * 

shalat Jum'at, berdasarkan kalimat, (dia shalat 

sebagaimana yang telah ditetapkan untuknya). Kemudian 
dilanjutkan dengan kalimat, lil c-al/ jU ( kemudian 

diam (menyimak) apabila imam telah mulal khutbah ) yang 
menunjukkan bahwa shalat tersebut dilakukan sebelum khutbah. 
Hai itu dijelaskan Imam Ahmad dari hadits Nabisyah Al Hadzali 
dengan lafazh, <d U ^J~e> jj lib ( maka apabila 

tidak mendapatkan imam, dia (boleh) keluar untuk 

melaksanakan shalat yang telah ditetapkan untuknya). 

3. Bolehnya melakukan shalat Nafüah (sunah) pada tengah hari 
pada hari Jum’at. Ini menjadi dalil bahwa tabkir (segera 
berangkat shalat Jum’at) tidak mulai dari tergelincimya 
matahari, karena keluamya imam adalah setelah matahari 
tergelincir (condong) sehingga tidak tersedia waktu untuk 
melakukan shalat sunah. 

4. Pengampunan dosa dari Jum’at ke Jum’at lain dapat diperoleh 
oleh seorang muslim apabila telah melaksanakan semua hai 
yang disebutkan; yaitu mändi, bersuci, memakai minyak wangi, 
memakai minyak rambut, memakai pakaian yang paling bagus, 
berjalan ke masjid dengan tenang, tidak melangkahi pundak 
orang, tidak memisahkan dua orang yang duduk berdekatan, 
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tidak menyakiti jamaah lain, melakukan shalat sunah, diam 
ketika khatib di atas mimbar, dan tidak bergurau di masjid. 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr 
disebutkan, d cilT Ui ji Jajtü ( maka barangsiapa 

melangkahi orang lain, baginya baginya pahala shalat Zhuhur 
itü). 


Adapun dibatasinya hai itu dengan tidak bergelimangnya dalam 
dosa besar sebagaimana yang tersebut dalam hadits, menunjukkan 
bahwa dosa yang diampuni hanyalah dosa-dosa kecil. Dengan 
demikian, makna kalimat, yC&i jj U ( selama tidak melakukan 

(bergelimang) dosa besar) adalah bahwa apabila banyak melakukan 
dosa besar maka ia tidak diampuni karena hanya sekedar menjauhi 
dosa besar akan menjadi penyebab diampuninya dosa sebagaimana 
yang kita duga. Ini bukan berarti bahwa syarat diampuninya dosa-dosa 
kecil adalah meninggalkan dosa-dosa besar, karena meninggalkan 
dosa besar telah menghapus dosa-dosa kecil sebagaimana yang 
dikatakan Al Qur'an. Dalam hai ini tidak berarti bahwa dosa-dosa 
kecil itu tidak diampuni kecuali dengan meninggalkan dosa besar. 
Apabila seseorang tidak mempunyai dosa kecil yang harus diampuni, 
maka dia bisa mengharap mendapat pengampunan sebagian dosa 
besarnya. Kalau tidak, ia akan diberi pahala dari apa yang 
dilakukannya. Wallahu a ’lam. 

(Mereka menyebutkan). Thawus tidak menyebutkan nama 


orang yang mengatakan hadits tersebut kepadanya, akan tetapi secara 
lahiriah orang yang mengatakan hadits tersebut kepadanya adalah Abu 
Hurairah. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, Thahawi dari jalur Amru bin Dinar, dari Thawus, dan 
dari Abu Hurairah. Dalam hadits Abu Sa’id, Salman, Abu Dzar, dan 
lainnya disebutkan kata “minyak wangi”. 


I yjfij jj OJj fjj IjJL^sPt (.Mändilah kalian pada hari 


Jum ’at walaupun kalian tidak junub). Artinya, mandilah kalian pada 
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hari Jum’at, baik ketika junub ataupun tidak. Dari hadits ini dapat 
dipahami bahwa orang yang melakukan mändi junub pada hari Jum’at 
telah mendapatkan sunah mändi Jum’at, baik dengan niat ataupun 
tidak. Tetapi pemahaman seperti ini sangat jauh. Dalam riwayat Ibnu 
Hibban dari jalur Ibnu Ishaq, dari Zuhri disebutkan, *sl! ^ j* 

Oi (Mandilah pada hari Jum'at, kecuali engkau dalam 

keadaan junub). Hadits ini lebih jelas dalam mengindikasikan hai itu. 
Tetapi hadits yang diriwayatkan Syu’aib lebih shahih. 

Ibnu Mundzir berkata, “Kami banyak mengetahui dari para 
ulama di kalangan sahabat dan tabi’in tentang mencukupi tidaknya 
mändi tersebut. Masalah ini banyak diperselisihkan dalam madzhab- 
madzhab yang ada, dimana mändi sebelum terbit fajar itu tidak 
mencukupi berdasarkan kalimat 'fy_ (pada hari Junrat), karena 

terbitnya fajar adalah awal hari menurut syariat. 

(dan basahilah kepala kaliari). Lafazh ini 

menguatkan bahwa mändi Jum’at adalah sama dengan mändi Junub, 
sehingga tidak ada anggapan bahwa menuangkan air tanpa menyela- 
nyela rambut kepala telah mencukupi mändi JunTat. Hai ini sesuai 

dengan kalimat hadits yang disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah, 

• > 

JJL-if (seperti mändi junub). 

9* I Jt { • • 

'j* \£f\j (dan pakailah minyak wangi). Dalam riwayat ini 

tidak disebutkan kata duhn (minyak rambut), karena pada umumnya 
setiap selesai mändi seseorang selalu menggunakan minyak rambut, 
sehingga memakainya sangat dianjurkan. Demikianlah jawaban yang 
dikemukakan Ibnu Al Manayyar terhadap pendapat Ad-Dawudi yang 
mengatakan bahwa lafazh hadits tersebut tidak ada yang menunjukkan 
judul bab. Tapi yang nampak adalah bahwa Imam Bukhari 
menginginkan hadits Thawus dari Ibnu Abbas adalah satu, dimana 
Ibrahim bin Masirah menyebutkan kata “minyak rambut” sedangkan 
Az-Zuhri tidak. Padahal tambahan dari seorang yang tsiqah 
(terpercaya) dapat diterima. Seakan-akan maksud Imam Bukhari 
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menyebutkan hadits Ibnu Abbas setelah hadits Sulaiman adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa minyak wangi, minyak rambut dan siwak tidak 
masuk dalam kategori mändi. Meskipun semua hai itu disebutkan, tapi 
hukumnya berbeda; bisa wajib bagi yang mengatakan wajib, 
atausunah yang menguatkan sebagian perbuatan sunah yang lain. 


*Ai lii yü- jj\ Jlž (Ibnu Abbas berkata, 


“Mengenai kewajiban mändi, itu benar; adapun mengenai minyak 
wangi, aku tidak mengetahuinya"). Riwayat ini berbeda dengan 
riwayat Ubaid bin Sibaq tentang perkataan Ibnu Abbas, J>\ 


<tl» S C-sis d ÜtST ti)Jj J— JJi Ajuitil (Barangsiapa akan 


melaksanakan shalat Jum 'at, hendaklah mändi terlebih dahulu dan 
memakai minyak wangi apabila memilikinyd). Hadits ini diriwayatkan 
Ibnu Majah dari Shalih bin Abi Akhdhar, dari Zuhri, dari Ubaid. 
Sedangkan shalih, adalah orang yang dha’if (lemah). Malik tidak 
sependapat dengannya, ia meriwayatkan dengan makna dari Zuhri dan 
dari Ubaid bin Sibaq secara mursal. Hisyam yang disebutkan dalam 
jalur Ibnu Abbas adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. 


7. Memakai Pakaian Paling Bagus yang Dimiliki 
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.vr>i ^ ü i^f & ii ^3 ^>iLkii 


886. Dari Abdullah bin Ümar bahwa Ümar bin Khaththab 
melihat sepasang pakaian sutera dekat pintu masjid. Ümar berkata, 
“Ya Rasulullah, seandainya engkau membeli baju ini dan memakainya 
untuk shalat JurrTat atau untuk menerima duta-duta yang datang 
kepadamu!” Rasulullah SAW menjawab, “ Yang memakai pakaian ini 
(sutera) adalah mereka yang tidak mendapat bagian di Akhirat nanti." 
Kemudian seseorang memberikan Rasulullah SAW beberapa kain 
sutera, dan beliau memberikannya kepada Ümar. Ümar berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau memberikan pakaian ini kepadaku 
sedangkan engkau telah mengatakan kepadaku tentang pakaian sutera 
Utharid!” Rasulullah SAW menjawab, "'Aku berikan pakaian ini 
kepadamu bukan untuk dipakai." Maka, Ümar memberikan pakaian 
sutera itu kepada saudaranya di Makkah yang musyrik. 


Keterangan Hadits 


(Bab Memakai Pakaian Paling bagus yang Dimiliki). 
Maksudnya, dibolehkannya memakai pakaian yang bagus pada hari 
Jum’at. Di sini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu ümar, yX oi 


4-Üfc j) 4JÜI Jj-jj b : Juj oti XS- 4 '^ij oÜuxJl ry 

üüdi (‘y (Ümar bin Khaththab melihat sepasang pakaian 


sutera dekat pintu masjid. Ümar berkata, “Ya Rasulullah, seandainya 
engkau membeli baju ini dan memakainya untuk shalat Jum’at!’j. 
Kalimat tersebut menunjukkan bolehnya berhias untuk shalat Jum’at 
berdasarkan ketetapan Rasulullah SAW terhadap Ümar, dan beliau 
SAW hanya melarang untuk memakai pakaian sejenis sutera. 


Ad-Dawudi mengatakan bahwa lafazh hadits tersebut tidak ada 
yang mengindikasikan judul bab di atas. Ibnu Baththal menjawab, 
“Sudah menjadi kebiasan bahwa seseorang memakai pakaian yang 
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bagus untuk shalat Jum’at.” Pendapat tersebut telah diikuti Ibnu At- 
Tin. Adapun anjuran untuk memakai pakaian yang bagus untuk shalat 
Jum’at telah disebutkan dalam hadits Abu Ayyub dan Abdullah bin 
Ümar yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, ja 'j~±) (dan 

memakai pakaiannya yang paling bagus). Begitu pula dalam beberapa 
riwayat lain; seperti dari Al-Laits, Abu Daud, Abu Umamah, Abu 
Hurairah dan juga dalam kitab Al Muwathha' yang bersumber dari 
Yahya bin Said Al Anshari bahwa Rasulullah SAW bersabda, j* b 

<£y* JSy liv i jl ( (Hendaklah salah seorang dari 

kalian menjadikan dua pakaian khusus untuk shalat Jum ’at selain dua 
pakaian yang dipakai untuk bekerja). 

Utharid adalah pemilik pakaian sutera tersebut. Nama aslinya 
adalah Ibnu Hajib At-Tamimi. 

iT j^A iJ Uüia (Maka Ümar memberikan pakaian itu 

kepada saudaranya di Makkah yang musyrik). Namanya Utsman bin 
Hakim, dia adalah saudara Ümar seibu, yang keislamannya masih 
diperselisihkan. 


8. Bersiwak Pada Hari Jum'at 


<uip <d)l y \ Jlij 

Abu Said berkata dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
menggosok gigi (bersiwak). 


* P 


: JU '(X*) ^ -Jj! J jLj jt *ip aJlB ^t jp 
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887. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya tidak memberatkan umatku atau semua manusia, maka 
aku akan mewajibkan mereka bersiwak setiap melakukan shalat 


^ iJJl <d!i J jLj Jli : Ju jp 


888. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
adalah orangyang paling banyak dalam bersiwak daripada kalian ” 


JJJl OlS" :JU 


oU 


889. Dari Hudzaifah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
apabila bangun tidur pada malam hari, maka beliau membersihkan 
mulutnya. 


Keterangan Hadits 

(bab Bersiwak pada Hari Juma ’at). Dalam bab ini disebutkan 
satu hadits yang diriwayatkan secara muallaq, dan tiga hadits yang 
diriwayatkan secara maushul. Hadits yang mu’allaq adalah hadits 
yang disebutkan dalam riwayat Abu Sa’id pada bab sebelumnya, yang 
menyebutkan, jslJ oj (Dan hendaklah ia membersihkan giginya). 

Sedangkan hadits-hadits yang maushul, adalah hadits pertama yang 
diriwayatkan Abu Hurairah, ^ Oi Sljl ( Seandainya tidak 

memberatkan kepada umatku...). Adapun letak kesesuaian hadits 

dengan judul bab adalah, kata “Jum’at” masuk dalam keumuman 
/ * > 

lafazh 5bCo JT (setiap shalat). 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Ketika dikhususkannya hari Jum’at 
untuk menghias yang zhahir dengan perintah mändi, membersihkan 
badan dan memakai minyak wangi, maka setelah itu dilanjutkan 
dengan anjuran untuk membersihkan mulut yang merupakan tempat 
berdzikir dan munajat kepada Allah serta menghilangkan bau mulut 
yang dibenci oleh malaikat dan manusia.” 

Hadits maushul yang kedua adalah hadits riwayat Anas, ojsft 

ilij-Ji j (Aku adalah orangyangpaling banyak dalam bersiwak 

daripada kaliari). Ibnu Rusyd mengatakan bahvva korelasi hadits ini 
dengan sebelumnya adalah, bahwa alasan tidak diwajibkannya 
bersiwak itu karena dapat memberatkan umat. Tetapi hai itu tidak 
berat jika hanya dilakukan sekali dalam satu minggu, yaitu pada hari 
Jum’at. 


Hadits maushul ketiga adalah hadits Hudzaifah, JL* i»i 

ati jpyi*) JÕU j* fü 'il otT j,il»j (Rasulullah SA W apabila bangun pada 


malam hari, maka beliau membersihkan mulutnya). Hadits ini 
mempunyai korelasi dengan judul bab, karena pada malam hari orang 
dianjurkan untuk menghias dan memperindah batinnya, terlebih hari 
Jum’at yang dianjurkan untuk menghias diri, baik secara lahir maupun 
batin. Hadits Hudzaifah ini telah dijelaskan pada akhir pembahasan 
tentang wudhu. 


^u)' Js- jii ui Yjl ji (atau seandainya saya tidak memberatkan 

manusia). Keraguan ini berasal dari perawi, dan saya tidak 
mendapatkan kalimat seperti ini dari riwayat Malik atau lainnya. 
Imam Daruquthni mengatakan dalam kitab-kitab Al Muwatha'at dari 
jalur Muwaththa’ yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Yusuf (guru 
Imam Bukhari) dengan sanad yang sama, Js- jt ( atau atas 

manusia ) tanpa mengulangi kalimat, ji-' ö\ SljJ (seandainya saya 


tidak memberatkan). Demikianlah yang diriwayatkan kebanyakan 
perawi kitab Al Muwaththa'. Tetapi kebanyakan mereka 
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meriwayatkannya dengan lafazh, ( orang-orang mukmin) 

sebagai ganti dari lafazh, ( umatku ). Sementara Yahya bin Yahya 

Al-Laitsi meriwayatkannya dengan lafazh, ^ (alas umatku), 
tanpa ada keraguan. 

(niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak). 

Artinya mengunakan siwak, karena kata siwak itu hanya mengandung 
arti benda. Tetapi sebagian ulama berpendapat, bahwa siwak selain 

mengandung arti benda juga berarti pekerjaan (bersiwak). 

^ * * 

JS” £-* (sedap melakukan shalat). Saya tidak melihat ada 
tambahan kata ini dalam riwayat-riwayat Muwaththa' kecuali yang 

/ nt 

diriwayatkan dari Ma’in bin Isa, itu pun dengan lafazh, JT alp seperti yang 

n / 

diriwayatkan Nasa'i dari Qutaibah, dari Malik. Demikian pula yang 
diriwayatkan Muslim dari Ibnu Uyainah, dari Abu Zinad. Berbeda 
dengan riwayat Said bin Abu Hilal dari A’raj, ia menggunakan lafazh 
s.'£e’^ £* sebagai pengganti lafazh »%*> (shalat). 

Ahmad meriwayatkan dari jalumya, Al Qadhi Baidhawi 
mengatakan bahwa lafazh (Slyl) berarti meniadakan sesuatu dan 

menetapkan yang lain. Adapun yang benar, bahwa lafazh itu terdiri 
dari (ji) yang mengandung arti meniadakan sesuatu untuk meniadakan 

Iainnya, sedangkan (II) adalah lafazh yang digunakan untuk menafikan 

sesuatu. Dengan demikian, hadits ini meniadakan kewajiban 
(bersiwak) karena adanya masyaqqah (kesulitan). 

Oleh karena itu, alasan bahwa perintah tersebut berindikasi 
wajib dapat dilihat dari dua sisi: 

Pertama, meniadakan perintah dengan tetapnya sunah; sebab 
apabila perintah tersebut berindikasi sunah, maka tidak dibenarkan 
adanya najyu (penafian). 
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Kedua , perintah tersebut menyulitkan mereka jika bersifat 
wajib, karena perkara-perkara yang sunah pada umumnya tidak 
menyulitkan sebab boleh ditinggalkan. 

Abu Ishaq dalam kitab Al-Luma ’ mengatakan, hadits ini menjadi 
dalil bahwa hukum perintah siwak adalah sunah setiap melakukan 
shalat, dan syariat pun telah menetapkan bahwa tidak ada kewajiban 
untuk bersiwak pada setiap waktu shalat. Perkataan ini dikuatkan oleh 
riwayat Sa’id Al Maqburi dari Abu Hurairah, yang disebutkan dengan 
lafazh, i- ( niscaya aku akan mewajibkan kepada mereka) 

sebagai ganti kata, ‘+4?^ ( niscaya aku akan memerintahkan mereka). 

Imam Syafi’i berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa hukum 
bersiwak adalah tidak wajib. Karena jika hukumnya wajib, maka 
Rasulullah SAW akan memerintahkannya; baik berkonsekuensi berat 
bagi umatnya atau tidak.” Demikianlah pendapat mayoritas ulama, 
bahkan sebagian mereka berpendapat bahwa hukum bersiwak adalah 
sunah menurut ijma’ ulama. 

Abu Hamid yang diikuti Al Mawardi menceritakan dari Ishaq 
bin Rahawaih, bahwa hukum bersiwak adalah wajib setiap kali 
melakukan shalat. Maka siapa yang sengaja meninggalkannya, 
shalatnya tidak sah. Daud mengatakan bahwa hukum bersiwak adalah 
wajib, tapi bukan menjadi syarat sahnya shalat. Mereka yang 
berpendapat bahwa hukum bersiwak adalah wajib, berdalil dengan 
adanya perintah bersiwak yang diambil dari kata, ( bersiwaklah 

kalian ) yang disebutkan Ibnu Majah dari hadits Abu Umamah yang 
diriwayatkan secara marfu’. Ahmad juga menyebutkan hadits dari 
Ibnu Abbas yang tercantum dalam kitab Al muwaththa' dengan lafazh 
(hendaknya kalian bersiwak). Seandainya hadits yang 

mereka sebutkan itu shahih, maka perintah bersiwak yang ada dalam 
hadits tersebut tidak mutlak, tapi dibatasi dengan “setiap shalat”, 
yakni bersiwaklah setiap kali shalat. 
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J5" (sedap shalat) merupakan dalil disukainya bersiwak 


pada saat melakukan shalat fardhu maupun shalat sunah. Bisa juga 
diartikan bahwa yang dimaksud dengan shalat pada hadits itu adalah 
shalat-shalat fardhu dan shalat-shalat sunah yang bukan rawatib, 
seperti shalat Id. Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu Syamah. 
Pendapat ini dikuatkan oleh hadits Rasulullah SAW dari Ummu 
Habibah yang terdapat dalam kitab Ahmad dengan lafazh, 


Ojj-i 9fj Uf SbCo JT oIp (niscaya aku akan memerintahkan 


mereka untuk bersiwak setiap melakukan shalat, sebagaimana mereka 
melakukan wudhü). Sedangkan dari jalur Abu Salamah, dari Abu 


Hurairah disebutkan dengan lafazh, JT ^ ^ oi Sljl 

J5" g»j (Seandainya tidak memberatkan 


umatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka untuk berwudhu 
setiap kali shalat, dan bersiwak setiap kali wudhu ). Dengan demikian, 
kedudukan keduanya adalah sama. 


Sebagaimana tidak disunahkan berwudhu untuk melaksanakan 
shalat sunah rawatib setelah shalat fardhu kecuali jika jarak keduanya 
sangat lama, maka demikian halnya dengan bersiwak. 


Mungkin juga keduanya dibedakan, dimana wudhu itu lebih 
berat daripada siwak. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, i p&j “0* Jy-0 ötT 

pS (.Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua rakaat, 


kemudian berbalik (keluar) dan bersiwak). Sanad hadits ini shahih. 
Hadits ini merupakan potongan hadits panjang yang disebutkan secara 
lengkap dalam kitab milik Abu Daud yang menerangkan bahwa 
Rasulullah SAW menyela antara kembali (keluar/pulang) dan 
bersiwak dengan tidur. Hadits ini dijadikan dalil bahwa perintah itu 
harus dilakukan secara berulang-ulang, karena hadits tersebut 
menjelaskan bahwa yang meghalangi diwajibkannya bersiwak adalah 
adanya kesulitan; dan tidak akan menimbulkan kesulitan jika perintah 
tersebut hanya dilakukan sekali, tetapi kesulitan tersebut akan ada jika 
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dilakukan secara berulang-ulang. Pembahasan ini membutuhkan 

penelitian yang cermat, karena melakukannya secara berulang-ulang 

tidak dipahami dari adanya perintah (bersiwak), tetapi diambil dari 

adanya batasan setiap kali shalat (5bCo J&). 

* ' 

Al Muhallab mengatakan, hadits tersebut menerangkan bahwa 
perkara-perkara yang sunah dapat dihilangkan jika dikhawatirkan 
akan menimbulkan mudharat, kasih sayang Rasulullah SAW kepada 
umatnya, dan bolehnya melakukan ijtihad dalam masalah yang tidak 
dijelaskan oleh nash (Al Qur'an dan Sunnah), karena dalam hai ini 
kesulitan yang ada menjadi sebab tidak adanya perintah tersebut. 
Seandainya hukum tersebut tergantung kepada nash, maka sebab 
penafian kewajiban tersebut adalah karena tidak adanya nash, bukan 
karena adanya kesulitan. 

Ibnu Daqiq Al Id berpendapat bahwa dalam masalah ini 
dibutuhkan penelitian yang mendalam, karena hai itu bisa jadi 
merupakan kabar dari Rasulullah SAW bahwa sebab tidak adanya 
nash tersebut adalah adanya kesulitan. Dengan demikian, makna 
kalimat ( maka aku benar-benar akan memerinlahkan mereka), 

yakni dari Allah bahwa bersiwak adalah wajib. 

Imam Nasa i mengambil kesimpulan dari hadits tersebut tentang 
disukainya bersiwak setelah matahari condong bagi orang yang 

x # 4 

berpuasa berdasarkan keumuman lafazh, JT {setiap kali shalat). 

* 

Lebih detailnya akan dijelaskan dalam pembahasan tentang puasa. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Hikmah disunahkannya bersiwak 
setiap melakukan shalat adalah, karena shalat merupakan bentuk 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga kondisi 
seseorang yang melakasanakannya harus benar-benar bersih untuk 
menampakkan kemuliaan ibadah.” 

oyÜfl {Aku telah memperbanyak). Hadits riwayat Anas ini 

mengandung anjuran bagi kaum muslimin untuk mengikuti apa yang 
dilakukan Rasulullah SAW dengan banyak bersiwak. 
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Catatan 


Hadits ini disebutkan Ibnu Al Manayyar dengan lafazh, 

(hendaknya kalian bersiwak), dimana lafazh seperti ini tidak 

disebutkan dalam riwayat-riwayat yang tercantum dalam kitab Shahih 
Bukhari. 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa lafazh seperti ini disebutkan 
dalam kitab Al Muwaththa' yang diriwayatkan dari Zuhri, dari Ubaid 
bin Sibaq secara mursal; yaitu hadits yang diriwayatkan secara 
maushul oleh Ibnu Majah dari jalur Shalih bin Abi Al Akhdhar, dari 
Zuhri dengan menyebutkan Ibnu Abbas dalam sanad-n ya. 
Pembahasan ini telah dijelaskan dalam akhir bab “Memakai Minyak 
Rambut untuk Melaksanakan Shalat Jum’at”. Ma'mar telah 

meriwayatkan dari Zuhri, dia berkata, -UjU i °ja Lgii Sl °J» 

* ' * * * 

dJJi Syk 'pl Li j J-? (Telah mengabarkan kepadaku 


salah seorang sahabat Rasulullah SA W -—yang tidak saya tudub — 
bahwa mere ka telah mendengar Rasulullah SA W mengatakan hai itu). 


9. Orang yang Bersiwak dengan Siwak Orang Lain 


? ' S ' * 

:<J oiii jjL-j <llp aIJI <dJ( Jjl/j 4 4^ li'4 

✓ X / / / /• ✓ 

caJ liapli 1 j lillÄi ^LipI 

J 4} 44 t jX.j <4 & Jk aüi j43 ^j*p{i 

0 X 


890. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Abdurrahman bin Abu 
Bakar masuk ke rumah Rasulullah SAW sambil membawa siwak 
untuk membersihkan gigi. Rasulullah SAW melihatnya, maka aku 
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berkata kepadanya, ‘Wahai Abdurrahman, berikanlah siwakmu itu 
kepadaku’. Maka dia memberikannya kepadaku. Aku patahkan 
ujungnya dengan gigiku, laiu aku kunyah. Setelah itu aku berikan 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau membersihkan giginya dengan 
siwak itu sambil bersandar di dadaku.” 


Keterangan Hadits 

(Bab Orang yang Bersiwak dengan Siwak Orang Lairi). Dalam 
bab ini disebutkan hadits Aisyah yang menceritakan tentang 
Abdurrahman bin Abu Bakar yang masuk ke rumah Rasulullah SAW 
dengan membawa siwak. Kemudian Aisyah meminta siwak itu dari 
Abdurrahman, laiu mematahkan ujungnya dan mengunyahnya. Maka, 
hadits ini sesuai dengan judul bab di atas. Kisah ini terjadi pada waktu 
Rasulullah SAW menderita sakit. Adapun penjelasan secara mendetail 
diterangkan dalam akhir pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan) ketika menjelaskan tentang wafatnya Nabi SAW. 

A:^ ais (kemudian patahkan ujungnya dengan gigiku). Artinya, 

mematahkan ujung yang telah dipakai untuk membersihkan gigi. 
Dalam riwayat Karimah dan Ibnu Sakan dituliskan dengan 

huruf dhad, yang artinya mengigit dengan ujung gigi. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Pendapat kedua adalah pendapat yang benar.” Sedangkan 
menurutku (Ibnu Hajar) bisa jadi yang dipatahkan itu ujung yang telah 
dipakai untuk bersiwak, setelah itu baru digigit. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Letak kesesuaian hadits dengan judul bab adalah Aisyah 
mematahkan ujung siwak.” Pendapat ini dijawab, bahwa memakai 
siwak tersebut setelah dikunyah adalah cukup sebagai isyarat apa yang 
dimaksud. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW 
selalu bersiwak walaupun dalam keadaan sakit. 
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Pelaiaran vang danat diambil 


Para perawi dalam sanad hadits ini adalah orang-orang 
Madinah. Ismail, guru Imam Bukhari, adalah Ibnu Abi Uwais. Saya 
tidak melihat riwayat-riwayat ini selain dari jalur Bukhari dari Uwais 
dengan sanad ini. Al Ismaili meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Bukhari, dari Ismail. Sepertinya Ismail menyendiri dalam hai ini, dan 
saya tidak melihat riwayat selainnya dari Sulaiman bin Bilal. Abu 
Nu’aim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur 
Muhammad bin Hasan Al Madani, dari Sulaiman. Sedangkan 
Muhammad adalah perawi yang sangat lemah. Untuk itu apa yang 
dilakukan oleh Al Ismaili adalah lebih baik, karena Ismail telah 
mendengar dari Sulaiman dan meriwayatkan darinya dengan banyak 
perantara. 


10. Surah yang Dibaca dalam Shalat Subuh di Hari Jum at 


air : JÜ & illi J ^ 

^ ® ^ ^ ^ j- ^ ^ 0 ^ o 

<J* J*) J (SaSsJJI JjyJ jl) JxJl j' 5*>G> ^ ÄÜiJl ^ 

S 0 

(^aJl ja 


891. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada shalat Subuh di 
hari Jum’at Nabi SAW membaca surah Alif Lam Mim Tanzil (Surah 
As-Sajdah) dan Hai Ataa Alal Insaan Hiinun minad-Dahri (surah Al 
Insan).” 


Keterangan Hadits 

Dalam riwayat Karimah dan Al Ashili disebutkan, ( Pada hari 
Jum 'at ketika shalat Subuh). 
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r-« (Alif Lam Mim Tanzil). Dalam riwayat Karimah 
disebutkan, äj£*Ui Jj jj ^—li (/!///' law Mim Tanzil As-Sajadah). 

• j j a 

OUtyl Jp Ja (Hai Ataa ‘Alal lnsaan). Dalam riwayat Al 
Ashili ditambahkan dengan kalimat, jÄJüi Jj> jj- ( Hiinun minad- 

Dahri). Maksud dari hadits ini adalah, membaca satu surah dalam 
setiap rakaat. Demikian yang disebutkan Muslim dari jalur Ibrahim 
bin Sa’ad bin Ibrahim dari ayahnya dengan lafazh, Alif Lam Mim 
Tanziil dibaca para rakaat pertama, dan surah Al Insan yang dibaca 
pada rakaat kedua. Hadits ini mensinyalir bahwa Rasulullah SAW 
menganjurkan membaca kedua surah ini ketika shalat Subuh hari 
Jum’at. Bahkan dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Imam 
Thabrani menyebutkan lafazh dJUi (selalu melakukan hai itu), 

yang mengindikasikan bahwa Rasullullah SAW senantiasa membaca 
kedua surah ini ketika shalat Subuh di hari JunTat. Sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Majah disebutkan tanpa tambahan kalimat itu, dan para 
perawinya adalah orang-orang yang tsiqah (terpercaya). Ibnu Daqiq 
Al Id mengatakan, dalam hadits ini tidak ada isyarat yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan membaca kedua 
surah itu pada setiap shalat Subuh di hari Jumat, tetapi tambahan 
kalimat di ataslah yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
menganjurkan hai itu. 

Abu Walid Al Baji mengkritik salah seorang perawi dalam 
sanad Bukhari, yaitu Sa’ad bin Ibrahim, dalam periwayatan hadits ini. 
Imam Malik tidak menerima riwayat ini karena keberadaan Sa’ad bin 
Ibrahim, dan kaum muslimin serta penduduk Madinah yang tidak 
melaksanakannya. Akan tetapi hai ini tidak benar, karena Sa’ad tidak 
meyendiri dalam periwayatan hadits ini. Imam Muslim meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dengan lafazh 
yang sama. Ibnu Majah dan Thabrani juga meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Mas’ud dengan lafazh yang sama. Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits ini dari Sa’ad bin Abi Waqqash. Thabrani juga 
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meriwayatkan hadits ini dari Ali, yang disebutkannya dalam kitab Al 
Äutsath. Dengan demikian, maka pendapat Malik bahwa orang-orang 
tidak melaksanakan hadits tersebut adalah tidak benar, karena ulama 
dari kalangan sahabat dan tabi’in banyak meriwayatkan hadits ini, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Mundzir dan lainnya. Bahkan 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, orang tua Sa’ad bin Ibrahim (salah 
seorang pembesar tabi’in), menjadi Imam di Madinah pada shalat 
Subuh di hari Jum’at dengan membaca kedua surah tersebut. 

Adapun penolakan Imam Malik terhadap hadits ini bukanlah 
karena matan haditsnya, akan tetapi karena keberadaan Sa’ad sebagai 
salah seorang perawinya. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Barqi 
dari Yahya bin Ma’in. Abu Hatim menceritakan dari Ali bin Al 
Madini, dia berkata, “Sa’ad bin Ibrahim memang tidak pernah 
meriwayatkan hadits di Madinah, sehingga penduduk Madinah tidak 
pernah menulis hadits yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin Ibrahim.” As- 
Saji berkata, “Para ulama sepakat bahwa dia adalah orang yang jujur.” 
Imam Malik sendiri telah meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Idris 
dari Syu’bah, darinya (Sa’ad bin Ibrahim). Dengan demikian, hadits 
yang diriwayatkan darinya dapat dijadikan hujjah berdasarkan 
kesepakatan mereka. 

Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab Maliki 
dalam memberikan argumentasi tentang makruhnya membaca surah 
As-Sajdah dalam shalat: 

Pertama, dengan membaca surah As-Sajdah akan menambah 
sujud dalam shalat fardhu. Pendapat ini ditentang oleh Imam Al 
Qurthubi, menurutnya alasan ini tidak dapat diterima berdasarkan 
hadits ini. 

Kedua, sujud Sajdah dalam shalat dikhawatirkan akan 
menimbulkan kerancuan bagi para jamaah shalat. Untuk itu sebagian 
ulama membedakan hukum membaca surah As-Sajdah atau surah 
yang terdapat di dalamnya ayat Sajdah dalam shalat Jahriyah (yang 
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bacaannya dibaca dengan keras, seperti shalat Subuh, Maghrib dan 
Isya') dan shalat Sirriyah (shalat yang bacaannya tidak dibaca dengan 
keras; seperti shalat Zhuhur dan Ashar). Pada shalat Jahriah 
diperbolehkan membaca ayat-ayat Sajdah, karena tidak dikhawatirkan 
terjadi kekeliruan dalam melakukan sujud (antara sujud rukun shalat 
dan sujud Sajdah). Pendapat ini ditentang dengan adanya hadits dari 
Ibnu Ümar yang diriwayatkan Abu Daud dan Al Hakim, Qš- *»> ’4\ 


/ » / t 0**0 

(Bahwasanya 


Rasulullah SA W membaca surah As-Sajdah ketika shalat Zhuhur dan 
sujud (sajdah) bersama merekd). Dengan demikian, pendapat yang 
membedakan antara shalat Jahriyah dan Sirriyah tidaklah dibenarkan. 


Ketiga, dikhawatirkan dapat menimbulkan keyakinan orang- 
orang awam bahwa apa yang dilakukan itu merupakan sesuatu yang 
wajib. Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, bahwa pendapat yang tidak 
menyukai membaca ayat Sajdah secara mutlak telah tertolak dengan 
hadits yang ada. Tapi jika kekhawatiran ini benar-benar terjadi maka 
harus ditinggalkan sewaktu-waktu, karena sesuatu yang disukai 
terkadang harus ditinggalkan untuk menghindari kerusakan yang 
ditimbulkannya. Hai ini telah diisyaratkan Ibnu Arabi dalam 
pendapatnya, “Hendaknya hai itu sering dilakukan untuk memberi 
contoh, dan ditinggalkan sesekali supaya orang-orang awam tidak 
menganggapnya sebagai suatu sunnah.” Ini sesuai dengan kaidah 
mereka yang membedakan antara sunah dan mustahab. 


Penulis kitab Bahrul Muhith dari madzhab Hanafi berkata, 
“Membaca kedua surah tersebut pada shalat Subuh di hari Jum’at 
adalah disunahkan, dengan syarat hendaknya pada kesempatan yang 
sama juga membaca ayat yang lain, agar orang-orang awam tidak 
mempunyai keyakinan bahwa membaca selain kedua surah ini ( As- 
Sajdah dan Al Iman) tidak mencukupi (tidak sah).” 

Penulis kitab Al Hidayah mengatakan, bahwa alasan 
dimakruhkannya mengkhususkan kedua surah tersebut dapat 
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meninggalkan ayat-ayat yang lain, dan menimbulkan anggapan bahwa 
kedua surah tersebut lebih utama dari surah yang lain. 

Begitu juga yang dikatakan oleh At-Thahawi, bahwa hukum 
makruh tersebut adalah khusus bagi orang yang melihat bahwa 
membaca ayat atau surah yang lain tidaklah mencukupi, atau 
menganggap bahwa membaca surah yang lain adalah makruh 
hukumnya. 


Pelaiaran vang danat diambil 


1 . 


Saya (Ibnu Hajar) belum pernah menjumpai riwayat yang 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW melakukan sujud Sajdah 
ketika membaca surah Tanzil As-Sajdah, kecuali dalam 
pembahasan tentang Syari ’ah yang diriwayatkan Ibnu Abu Daud 
yang bersumber dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, Js- oja* 


lp SjJli jJLij <dip ÄI ^Lfi 


{Ketika aku (Ibnu Abbas) pergi pagi bersama Nabi SA W 


pada hari Jumat untuk melaksanakan shalal Subuh, beliau 
membaca surah yang terdapat ayat Sajdah laiu sujud). Akan 
tetapi sanad hadits ini masih harus ditelaah. Adapun yang 


<■ # / y A 0 , g, s- * * 

diriwayatkan oleh Thabrani, SV-a ^ up äi {J Lo JJi oi 

äašvJi JJ jj p i (Bahwasanya Rasulullah SA W melakukan 


sujud ketika membaca surah Tanzil As-Sajdah dalam shalat 
Subuh). Sanad hadits ini dha 'if (lemah). 


2. Hikmah mengkhususkan hari Jum’at dengan membaca surah 
As-Sajdah adalah untuk melakukan sujud tambahan, sehingga 
orang yang belum membaca surah ini dianjurkan untuk 
membaca surah lain yang ada ayat Sajdahnya. Ada sebagian 
ulama yang tidak membolehkan melakukan sujud Sajdah dengan 
sengaja (memilih surah yang terdapat ayat Sajdah, agar dapat 
melakukan sujud Sajdah). Tetapi dalam riwayat Ibnu Abu 
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Syaibah dengan sanad yang shahih disebutkan bahwa Ibrahim 
An-Nakha’i berkata, “Disunahkan membaca surah yang terdapat 
ayat Sajdah pada shalat Subuh di hari JunTat.” Diriwayatkan 
juga bahwa Ibrahim An-Nakha’i pemah membaca surah 
Maryam ketika shalat Subuh. Beliau juga berkata, “Kaum 
muslimin membaca surah yang terdapat ayat Sajdah pada shalat 
Subuh di hari Jum’at.” 

Aku (Ibnu Hajar) bertanya kepada Muhammad bin Sirin tentang 
Ibrahim An-Nakha’i dan dia berkata, “Aku tidak menjumpai kejelekan 
dari dirinya.” Imam Nawawi menambahkah dalam kitab Ar-Raudhah, 
“Aku tidak pemah menjumpai pendapat seperti ini dalam pengikut 
madzhab kami, bahkan melakukan sujud Sajdah dengan sengaja 
dalam madzhab kami adalah makruh hukumnya.” Ibnu Abdus-Salam 
berpendapat tentang larangan dan batalnya orang yang sengaja 
melakukan hai itu. 

Berbeda dengan Al Faruqi, dalam kitab Fawaid Al 
Muhadzdzab, dia berkata, “Tidak disunahkan membaca ayat Sajdah 
selain surah At-Tanzil. Apabila waktunya tidak mencukupi untuk 
membaca dengan sempuma, maka cukuplah membaca sebagiannya 
saja meskipun dengan satu ayat Sajdah saja.” Pendapat ini didukung 
oleh Ibnu Abu Ishrun dalam kitabnya Al Intishar, akan tetapi 
pendapat tersebut masih perlu diteliti. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa kesesuaian hadits ini 
dengan judul bab adalah dalam menyebutkan keutamaan hari JunTat 
dan membaca surah Sajdah dalam shalat Subuh. 

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa hikmah membaca 
kedua surah ini pada waktu Subuh di hari JunTat, adalah karena dalam 
kedua surah ini disebutkan penciptaan Nabi Adam dan keadaan pada 
hari Kiamat, serta kiamat juga akan terjadi pada hari JunTat Wallahu 
a lam. 
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11. Shalat JunTat di Desa dan kota 


f % ° ^ ^ \ ' f 


J 4jc*_?r JL*j C—»*>r Ax^Sr (Jjl (jj Ajl (J-Lp Jjl Jp 

✓ X ^ * "• * 

^jA IJÄJ ^j-wJlll XP X>!Wv« J Ajp Aili ^^14* <Üi J J~" J 

S / , ✓ ✓ x " / -» * ' 

JJ4' 

892. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya shalat 
Jum’at yang pertama selain shalat JurrTat di Masjid Rasulullah SAW 
adalah shalat Jum’at di Masjid Abdul Qais di Juwatsa, wilayah 
Bahrain.” 

'.Jjjx j aJp «dii Ju«> aÜI Jj-wj jl U-^JP Aili j-v?j y»p jj jp 

J 4 ^ j: X" C-* JÜ :i4" % -4 

L«lp Jj j Jj ^X-*Jrl jl c5y J-* — (J^l' *** bMj- (—jI^ 1 

ip Xxjj Jj jj j (jlSjUl j^ Äpll>- I4 Jj k^*J Jp} ^ 

f * /• / / " J " * 

, * f ** « t - ■*, > \ i »* fb >' • f .'f' \' i * \ ' J' 

AjX>- LJL» jl Ü> »y*u > \ blj jj v_^Xi AUI 

jJL aJlp aJJI Aili Jj-jj C-*«—x 'Jj^J jj ^Ul AjP jl 

J* Jy~J*j £jj t^j j* dy~~* £j'j 

. * l/ / ' U' & * 0 x **» *0 < s J * I ® f . . " 1 * 2 tl' 2 ' 

^ v>ij h~pj jp Jy~* y^> au» fjj 

JjX^j aX“ Ji> j [j filiJlj (.'-^4 P J J^ ^y'~*J Q-^jj *—”** 

f t, ^ . ./ ^ f * ® " x tl- Z S 0 S 

ot JU ^ P tj Jä*•J' 3 ^ *.Jü 

- - - - " . 

y %* J J ^ 

* * 9 ' * ® ® S\s" + * 9 * 

j j^ - j p' j (*^5 j caipj jp 

/ / ✓ # / / / 

893. Dari Ibnu Ümar RA, dia mengatakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sedap kamu adalah pemimpin .” Laits 
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menambahkan, “Yunus mengatakan, bahwa Ruzaiq bin Hukaim 
menulis surat kepada Ibnu Syihab, dan pada waktu itu aku (Yunus) 
bersamanya di Wadi Al Qura. Isi surat itu adalah, ‘Bagaimana 
pendapatmu kalau aku melaksanakan shalat Jum’at’. Ruzaiq adalah 
seorang penguasa di tempat itu, yang di dalamya terdapat orang-orang 
Sudan dan orang-orang dari daerah lain, dan pada saat itu Ruzaiq 
berada di daerah Ailah. Ibnu Syihab menulis jawaban atas surat 
tersebut —dan aku mendengarkannya— bahwa dia menyuruh Ruzaiq 
untuk melaksanakan shalat Jum’at. Dia mengabarkan bahwa Salim 
menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Ümar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Setiap kallan adalah pemimpin dan sedap 
kallan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, seorang suami adalah 
pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya, seorang istri adalah pemimpin dalam urusan 
rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya, dan seorang pembantu adalah pemimpin atas 
harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinanya’. Abdullah bin Ümar berkata: saya mengira beliau 
mengatakan, ‘ Seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinnya, dan 
setiap kallan adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya 


Keterangan Hadits 

Judul bab ini memberikan isyarat akan perbedaan orang yang 
hanya mengkhususkan pelaksanaan shalat Jum’at di kota. Pendapat ini 
diriwayatkan dari golongan Hanafiyah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Ümar, bahwa dia mengirim surat kepada 
penduduk Bahrain untuk melaksanakan shalat Jum’at di manapun 
mereka berada, dimana hai ini mencakup kota maupun desa. Ibnu Abi 
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Syaibah juga meriwayatkannya dari jalur Abu Raff dari Abu 
Hurairah, dari Ibnu Ümar, yang dx-shahih-kan Ibnu Khuzaimah. Al 
Baihaqi meriwayatkan dari jalur Walid bin Muslim; saya bertanya 
kepada Al-Laits bin Sa’ad, dia berkata, “Setiap kota atau desa yang 
ada penduduknya (jama’ah) maka diperintahkan untuk melaksanakan 
shalat Jum’at, karena penduduk Mesir dan sekitarnya juga telah 
diperintahkan untuk melaksanakan shalat Jum’at pada masa Ümar dan 
Utsman atas perintah keduanya, padahal di antara mereka ada 
sebagian sahabat Nabi SAW.” 


Sedangkan riwayat Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih, dari 
Ibnu Ümar menyebutkan, bahwa dia melihat penduduk antara Makkah 
dan Madinah telah melaksanakan shalat Jum’at dan dia tidak 
mencelanya. Ketika para sahabat berselisih pendapat, maka harus 
dikembalikan kapada riwayat yang marfu 


'i* * 

Jj' o! (sesungguhnya shalat Jum ’at yang pertama 


kali dilaksanakan). Dalam riwayat Abu Daud dari Waki’, dari Ibnu 

"j ^ 

Thahman ditambahkan dengan lafazh (dalam Islam). 


ja (Salah satu wilayah di Bahrain). Dalam riwayat Waki’ 

t * 

disebutkan, jtJ*! ‘ja (salah satu perkampungan Bahrain). 

' - 0 

/» t 

Sedangkan dalam riwayat yang lain disebutkan, Ji xs- 'ja 

{salah satu perkampungan Abdul Qais). Dengan demikian, 
sempurnalah apa yang dimaksud dalam j udul bab di atas, dimana 
secara lahiriah bahwa penduduk Abdul Qais tidak melakukan shalat 
Jum’at kecuali setelah adanya perintah dari Rasulullah SAW yang 
dibawa oleh para sahabat, karena telah diketahui bahwa para sahabat 
adalah orang-orang yang tidak menambah atau membuat-buat 
permasalahan yang berkaitan dengan syariah. Seandainya hai itu tidak 
diperbolehkan, maka Allah pasti menurunkan Al Qur'an untuk 
menjelaskannya. Sebagaimana argumentasi yang dikemukakan Abu 
Said dan Jabir akan bolehnya ‘az/ (mengeluarkan sperma di luar 
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vagina) dan mereka tetap melakukannya padahal Al Qur'an masih 
terus diturunkan, dan mereka tidak dilarang. 

Juwatsa adalah nama salah satu perkampungan di wilayah 
Bahrain. Dalam riwayat lain disebutkan di salah satu perkampungan 
Abdul Qais. Sedangkan menurut Abu Hasan Al-Lakhmi bahwa 
Juwatsa adalah nama kota. Akan tetapi pendapat yang mengatakan 
bahwa Juwatsa adalah nama sebuah perkampungan adalah pendapat 
yang paling kuat. Bisa jadi pada awalnya wilayah itu disebut 
kampung, tapi setelah lama dinamakan kota. Hai ini menunjukkan 
bahwa Abdul Qais lebih dahulu masuk Islam daripada penduduk yang 
lain. Hai itu telah saya sebutkan dalam akhir pembahasan tentang 
iman. 

...tšiili iijj (Sedap kalian adalah pemimpin. AI 

Laits menambahkan...'). Hai ini menunjukkan bahwa riwayat Al-Laits 
tidak berbeda dengan riwayat Ibnu Mubarak kecuali tentang “kisah” 
yang khusus riwayat Al-Laits. Sedangkan riwayat Al-Laits adalah 
riwayat yang Mu 'allaq. Tetapi riwayat tersebut telah disebutkan oleh 
Adz-Dzuhli secara maushul dari Abu Shalih dari Al-Laits. Imam 
Bukhari telah menerangkan riwayat Ibnu Mubarak dengan sanad yang 
sama pada bab tentang wasiat, dan tidak ada perbedaan dengan 
riwayat Al-Laits kecuali pada pengulangan kata terakhir, (...£jj j&T). 

illi J* jijjj (Zuraiq adalah penguasa (gubernur) di negeri 

Ailah). Ailah adalah nama kota yang terletak di jalan menuju Syam 
antara Madinah dan Mesir. Diriwayatkan bahwa Zuraiq adalah 
gubernur di wilayah Ailah pada masa Ümar bin Abdul Aziz. 

t 4 -"' U *J {Saya mendengar) Ini adalah perkataan Yunus, dan 

kalimat “sedap kalian adalah pemimpin" mengisyaratkan bahwa 
hendaklah seorang pemimpin itu menegakkan hukum-hukum Ailah, 
dan pelaksanaan shalat JunTat merupakan salah satu dari perintah- 
Nya. Ibnu Al Manayyar mengatakan, riwayat ini menunjukkan bahwa 
shalat JunTat boleh dilaksanakan tanpa izin dari pemerintah jika di 
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tempat itu ada orang yang mengurus kepentingan mereka. Selain itu, 
hadits ini juga menunjukkan bahwa melaksanakan shalat JunTat di 
daerah-daerah terpencil adalah sah hukumnya, berbeda dengan mereka 
yang mensyaratkan untuk dilaksanakan di kota-kota. 


Jika ada pendapat yang mengatakan bahwa kalimat “setiap 
kalian adalah pemimpin ” telah mencakup semua orang, termasuk juga 
orang yang dipimpin, maka jawabannya adalah bahwa antara 
keduanya -pemimpin dan yang dipimpin- dapat dipahami dalam sisi 
yang berbeda; sehingga jika tidak ada orang yang dipimpinnya, maka 
ia akan menjadi pemimpin bagi anggota badan dan inderanya, karena 
dia sendiri wajib melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak manusia. 
Penjelasan mengenai pelajaran yang dapat diambil dapat ditemukan 
dalam pembahasan tentang ahkam (hukum-hukum). 


J li oi Ji 


.(jw yiu ue nuuti, 


Al Karmani menegaskan bahwa orang yang mengatakan ini adalah 
Yunus. Akan tetapi hai ini masih diperselisihkan. Adapun secara 
lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa yang mengatakannya adalah 
Salim. Tetapi saya melihat bahwa yang mengatakannya adalah Ibnu 
Ümar. Lebih jelasnya, akan diterangkan pada pembahasan tentang 
Istiqraadh (pinjam meminjam). Hadits ini juga diriwayatkan Al-Laits 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar tanpa tambahan, sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Muslim. 


12. Apakah Bagi Orang yang Tidak Diwajibkan Shalat JunTat 
Seperti Wanita dan Anak-anak juga Diharuskan Mändi? 


s J* JliJi cil y\ J li J 


Ibnu Ümar berkata, “Mändi di JunTat diperintahkan kepada 
mereka yang diwajibkan untuk melaksanakan shalat JunTat.” 
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<JJl Jj-w j : JjjL 1 *$:s - <d3l (_^»j ja-s* ^y. 4 !)! -Up j£- 

4uJi ^l. *&. ^ : j^: ^ 4^ & 


894. Dari Abdullah bin Ümar, saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian hendak pergi melaksanakan 
shalat Jum ’at, hendaklah ia mändi terlebih dahulu. ” 


^ iUl J* <Ul j! & iii! ^ UjJ± J! j u* 

/ x x * -fi ' * 

kji L~0 uüJi jU : jü 


895. Dari Abu Said Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Mändi pada hari Jum ’at adalah wajib bagi orang yang 
sudah baligh. ” 


J4-J gji' J* 

j- 4 J lilli °y> Ol^Jl 1 J j! iiliäJl 

x ' / ^ / / / / /• / 

■ L$ ^-S>* 1 1 -lp Jjuj .S j g l l l Ijia «dü lilJL^S 4-5 (_£JÜ! ^^lil 

' # ■* , , „ ’ 

* ** 


896. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kila adalah umat terakhir, tetapi terdahulu pada hari kiamat. 
Mere ka Ahlu Kilab (Yahudi dan Nasrani) lebih dahulu diturunkan 
kepada mereka Al Kitab. Dan hari ini, dimana mereka berbeda 
pendapat, Allah memberikan hidayah-Nya kepada kila. Sedangkan 
besoknya (Sabtu) adalah untuk orang-orang Yahudi dan lusa (Ahad) 
adalah untuk orang-orang Nasrani. ” Kemudian Rasulullah SAW 
diam. 
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U XZL. 


</ l5^ 0^ ; J Ü (^ 
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897. Kemudian beliau bersabda, “Wajib bagi setiap muslim 
mändi sekali dalam seminggu, dengan membersihkan kepala dan 
badannya. ” 


(_jip J a! 5 A-lp aIJI ^^3' JU • JU »ji ^ 


‘ii. 


V* y ÄjLO JS" 0' (J>- 


898. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah mempunyai hak alas setiap muslim, untuk mändi satu hari 
dalam tujuh hari (seminggu). ” 


13. Bab 


*UJ1) I yjü\ :Jü A-lp aISI Ji+p ykP Jl* 

L~. J ' 


899. Dari Abdullah bin Ümar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
7 :zinkan wanita-wanita kalian ke masjid pada malam hari. ” 


f.Ciodlj õ'!> 0’ Sl^»1 c0l5" : Jli ^1 ^p 

ojfe ^ 01 JJ :g JJi .JbtJLji ^ fcljJl 

^ / / /• / / /■ / 

aJJI Jj Ja*1»j :JU 01 axuj lOj :cJU . j&j diJi 

. aUI aJJI j.C»1 1 aJp aÜI 
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900. Abdullah bin Ümar berkata, “Istri Ümar melakukan shalat 
Subuh dan Isya' berjamaah di masjid.” Laiu dikatakan kepadanya, 
“Apa yang menyebabkan kamu keluar, bukankah kamu mengetahui 
bahwa Ümar sangat membenci perbuatan ini dan merasa cemburu?” 
Istri Ümar bertanya, “Apa yang mencegahnya untuk melarangku?” 
Orang itu menjawab, “Yang mencegahnya adalah sabda Rasulullah 
SAW, ‘Jangan kamu cegah hamba-hamba Allah yang perempuan 
untuk mendatangi masjid-masjid Allah ’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab, Apakah Bagi Orang yang Tidak Diwajibkan Shalat 
Jum’at Seperti Wanita, Anak Kecil dan yang Lainnya juga 
Diharuskan Mändi). Maksud lafazh ( lainnya ) adalah hamba sahaya, 
orang yang sedang berpergian j auh (musafir) dan orang yang 
mendapat udzur (sakit). 


Digunakannya bentuk pertanyaan dalam bab ini, adalah karena 
adanya kemungkinan kandungan dalam hadits Abu Hurairah, J* j*» 

- • / o f * f 

^_iruAf üt (Kewajiban bagi sedap muslim untuk mändi 

[Jum’at]) telah mencakup semua kaum muslimin. Sedangkan batasan 
yang ada dalam hadits Ibnu ümar, (bagi orang yang 

datang) berarti orang yang tidak datang untuk melaksanakan shalat 
Jum’at tidak termasuk dalam cakupan ini. Adapun tambahan yang 
terdapat dalam hadits Abu Said, “orang yang sudah baliqh ” 
menunjukkan bahwa anak kecil tidak termasuk didalamnya. 


* O s * f O / / 

ÄäUüi <üs- °Ja ^ J1n*5i Ui] : ’J>\ J li j (Ibnu Ümar berkata, 


“Mändi Jum’at diperintahkan kepada mereka yang diwajibkan untuk 
melaksanakan shalat Jum’at”). Atsar ini disebutkan Imam Baihaqi 
secara maushul dari Ibnu Ümar dengan sanad yang shahih, dengan 
tambahan lafazh, Üa' j* (Jum’at diwajibkan bagi 


mereka dapat kembali ke rumahnya). Maksudnya, bahwa shalat 
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Jum’at wajib bagi mereka yang dapat kembali ke rumahnya sebelum 
malam datang. Untuk itu, siapa yang jarak antara rumah dan masjid 
lebih dari itu, maka ia tidak wajib melaksanakan shalat Jum’at. 
Pembahasan ini akan diulas pada bab selanjutnya. Atsar sahabat yang 
ditulis oleh Bukhari pada bab ini berkaitan dengan pembahasan; tidak 
disyariatkannya mändi Jum’at bagi orang yang tidak melaksanakan 
shalat Jum’at. 

... JT Jr :J li c£~i (kemudian Rasulullah SAW 

diam. Setelah beberapa saat beliau melanjutkan, “Wajib bagi setiap 
Muslim.... ” Orang yang diam adalah Rasulullah SAW, dalam riwayat 
lain pada pembahasan Bani Israil juga disebutkan dengan sanad yang 
sama, akan tetapi tidak menyebutkan lafazh, J li jU cSU {Rasulullah 

SAW diam kemudian berkata). Dalam riwayat Thawus ditambahkan 
dengan lafazh, ulT Qe (dan memakai minyak wangi 

walaupun kepunyaan istrinya). Untuk itu, kalimat JT Jš. J\jä aJJ 

ij 

(bagi Allah hak atas setiap muslim ) dapat dijadikan dalil bagi 

mereka yang mewajibkan mändi Junrat, sebagaimana yang telah 
dijelaskan. 

t> O fZ o * * 

^lt äillj JT ^3 {dalam setiap tujuh hari, ada satu hari). Dalam 

% * * ', + * o 

riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan lafazh, j ^ jr j* uo juut 

* J 0 J o f s»o o * * * 

ytj la jj J5* {Mändi adalah wajib bagi setiap muslim satu 

hari dalam seminggu yaitu hari Jum’at). Al Barra' bin Azib juga 
meriwayatkan, 0' bS ^ ja {Salah satu 

kewajiban setiap muslim adalah mändi pada hari Jum’at). Seperti kalimat 
ini, juga disebutkan dalam riwayat Thahawi dari jalur Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban dari salah seorang sahabat Ansliar yang 
diriwayatkan secara marfu’. 
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Jl ^ '/õit :Jö pL} 4* JP >P jJt ^ 

/ * * * ' + * / X / 

S 

asrL-ili (dari Ibnu Ümar dari Rasulullah SA W Muhammad SAW, 


beliau bersabda, "hinkan istri-istri kalian untuk ke masjid pada 
malam hari."). Riwayat ini adalah ringkasan hadits Rasulullah SAW 
yang cukup panjang, yang diriwayatkan Imam Muslim dengan sumber 
dari Mujahid dari Ibnu Ümar. Pembahasan ini telah dijelaskan pada 
bab “Keluamya Kaum Wanita ke Masjid” sebelum pembahasan 
tenang “Jum’at”. 


JIüIj (pada malam hari) menunjukkan bahwa para sahabat pada 

saat itu tidak melarang istri-istri mereka pergi ke masjid pada siang 
hari, tetapi melarang mereka untuk pergi pada malam hari, karena 
pada malam hari banyak menimbulkan kecurigaan. Untuk itu Ibnu 
Ümar mengatakan, “Kami tidak membiarkan mereka menimbulkan 
fitnah” sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Muslim. 


Al Karmani berkata, “Kebiasaan yang dilakukan Imam Bukhari, 
adalah menyebutkan hadits yang berkaitan dan sesuai dengan judul 
bab. Karena itu, dia menyebutkan hadits Ibnu Ümar ini dalam bab 
“Apakah bagi orang yang tidak diwajibkan shalat jum'at harus 
mändi". Imam Bukhari berkata, “Jika dikatakan bahwa dilarangnya 
wanita untuk keluar rumah pada malam hari, mengisyaratkan bahwa 
wanita juga dilarang untuk keluar rumah pada siang hari. Padahal 
shalat Jum'at itu dilaksanakan pada siang hari.” Maka jawabannya, 
“Pengertian sebenamya dari hadits di atas adalah bahwa jika wanita 
dilarang keluar pada malam hari, maka dibolehkannya keluar pada 
siang hari adalah lebih tepat.” 


Para sahabat melarang istri-istri mereka untuk keluar pada 
malam hari, karena pada malam hari rawan terjadi kejahatan. 
Sedangkan pada siang hari orang-orang banyak melakukan kegiatan, 
sehingga kejahatan sangat minim. 

jÜJ cJlS" (Istri Ümar bin Khaththab). Namanya adalah 
Atikah binti Zaid bin Amru bin Nufail. Atikah selalu melakukan 
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shalat di masjid dan Ümar berkata kepadanya, “Demi Allah, kamu 
tidak tahu bahwa aku sangat tidak menyukai apa yang kamu 
kerjakan!” Atikah berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
meninggalkannya kecuali Rasulullah SAW yang melarangnya.” 


Catatan 

Al Ismaili mengatakan, bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Mujahid dari Ibnu Ümar dengan lafazh, J01k 

(izinkanlah para wartita pada malam hari untuk pergi ke 

masjid). Dalam hadits ini mereka diizinkan pergi pada malam hari, 

sehingga tidak termasuk Jum’at. Al Ismaili juga mengatakan bahwa 

riwayat Abu Usamah yang disebutkan setelah itu menunjukkan selain 
* * ' 

itu, yakni kalimat <dS' Oh *Uj \yLd ( janganlah kalian 

mencegah hamba-hamba Allah yang perempuan untuk pergi ke 
masjid-masjid Allah). Yang nampak bahwa lafazh hadits ini adalah 
mutlak, sehingga harus dipahami berdasarkan konteks hadits yang 
muqayyad (memiliki batasan). 


14. Keringanan untuk Tidak Menghadiri Shalat Junfat Ketika 

Hujan Lebat 


4 _ & S * 0 } * * Sm'' 

J O t * * £ * } ' f J * 0' f x I . , • , ' 9 ' • . • x ' f * “ °« li- 
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^lljl jl^i yj ^ \jb> :J3 .õoCaJ' ^>~ :JiJ Oli 4iJl 

01 n ./ Jü £JJi 01 J* > ^ :Jli .»#£,I 
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901. Ibnu Abbas berkata kepada Muadzin ketika hari hujan, 
“Setelah kamu mengucapkan Asyhadu anna Muhammadar- 
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rasulullah, maka jangan kamu mengucapkan, hayya ‘ala As-Shalah, 
tapi ucapkanlah Shallu fi buyutikum (shalatlah di rumah kalian).” 
Pada saat itu para sahabat mengingkari apa yang dilakukan oleh Ibnu 
Abbas. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya hai ini telah dilakukan 
oleh orang yang lebih baik dariku (Rasulullah SAW). Sesungguhnya 
shalat Jum’at adalah wajib, dan aku tidak suka apabila menyusahkan 
kalian sehingga kalian berjalan di lumpur dan tanah yang becek.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan Ismail, yang dikenal dengan Ibnu Aliyah, dimana 
hadits tersebut sesuai dengan j udul bab di atas. Demikian yang 
dikatakan jumhur ulama. 

Dalam hai ini sebagian ulama membedakan antara hujan yang 
tidak deras (gerimis) dengan hujan deras, dimana apabila hujan turun 
dengan deras, maka akan menyebabkan adanya rukhsah tersebut. 
Sedangkan apabila hujan tersebut tidak deras, maka tidak 
menyebabkan adanya rukhsah. Imam Malik berpendapat tidak adanya 
rukhsah dalam pelaksanaan shalat Jum’at ketika turun hujan. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Ibnu Abbas tidak meninggalkan shalat Jum’at 
ketika turun hujan. Adapun perkataan muadzin ‘ shalatlah di rumah 
kalian ’ maksudnya adalah shalat Ashar dengan tidak berjamaah, 
sedangkan beliau sendiri melakukan shalat Jum’at bersama para 
sahabat lainnya. Adapun seruan itu adalah sebagai pemberitahuan 
kepada orang yang masih di rumah dan pelajaran bagi yang sudah 
sampai di masjid bahwa meninggalkan shalat Jum’at ketika turun 
hujan itu dibolehkan. 

üjp üIjxJi oi ( Sesungguhnya shalat Jum ’at adalah wajib). Ibnu 

Abbas memerintahkan muadzin untuk mengganti Iafazh “ hayya ‘ala 
ash-shalaah ” (mari tegakkan shalat) dengan Iafazh “ shalluu fii 
buyuutikum” {shalatlah kalian di rumah kalian ), agar orang-orang 
yang masih dirumah tidak bersusah payah untuk datang ke masjid, 
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sebab kalimat “mari tegakkan shalat” adalah panggilan dan diharuskan 
bagi orang yang mendengarnya untuk menjawab. Sedangkan hujan 
merupakan salah satu halangan yang menyebabkan “kewajiban” 
tersebut berubah menjadi “rukhshah”, dimana seseorang dibolehkan 
untuk meninggalkan shalat Jum’at. 


15. Apa Dalil Diwajibkannya Shalat Jum at, dan Kepada Siapa 

Diwajibkan? 


3 1 jjl—IŠ ÄjwjsJI ^jA Ö*>CäJl1 y 131^ '• i 

Siil 
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Berdasarkan firman Allah, “ Apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum ’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah (Qs. Al Jumu'ah (62): 9) 

Atha' berkata, “Apabila kamu berada di Qaryah Jami ’ah , laiu 
diserukan untuk melaksanakan shalat Jum’at, maka kamu wajib 
menghadirinya; baik kamu mendengar adzan (seruan) atau tidak.” 

Anas RA terkadang melaksanakan shalat Jum’at di dalam 
istananya dan terkadang tidak melaksanakannya, dimana istana itu 
terletak di daerah Zawiyah yang jaraknya sekitar 2 farsakh (8 km atau 
3 Va mil). 
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902. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Para sahabat datang 
bebodong-bondong pada hari Jum’at dari rumah mereka, mereka 
datang dan badan mereka dipenuhi dengan debu dan keringat. 
Seseorang dari mereka mendatangi Rasulullah SAW -pada waktu itu 
aku bersama Rasulullah SAW- maka beliau SAW berkata, ‘ Alangkah 
baiknya apabila kalian membersihkan badan (mändi) pada hari ini’. ” 


Keterangan Hadits : 

Ayat di atas tidak secara jelas menerangkan hukum yang telah 
disebutkan, maka pada j udul ini menggunakan bentuk pertanyaan 
(istijham). Jumhur ulama berpendapat bahwa shalat Jum’at diwajibkan 
bagi orang yang mendengarkan adzan, baik di dalam atau di luar kota. 
Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, ^ ji J* Uit 

(sesungguhnya shalat Jum ’at diwajibkan bagi orang yang 
mendengarkan adzan). Dalam riwayat Daruquthni juga disebutkan 
bahwa Rasulullah SAW berkata kepada Ummi Maktum, kiilil ’^dJ\ 

L^-ii :Jlš :Jl* ( Apakah kamu mendengar adzan? Ibnu Ummi 

Maktum menjawab, ‘Ta. ” Laiu Rasulullah SAW berkata, “Maka 
jawablah. "). Cerita ini telah disebutkan pada bab shalat Jamaah. Bagi 
yang ber-hujjah bahwa hadits Ibnu Ummi Maktum merupakan dalil 
akan kewajiban shalat Jamaah, maka shalat Jum’at lebih diwajibkan 
lagi, karena adanya perintah untuk berusaha mendatanginya. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi menyebutkan. 



yang dapat pulang ke rumahnya sebelum waktu malam), dimana dari 
hadits ini dapat dipahami bahwa shalat Jum’at tetap wajib bagi mereka 
yang dapat kembali kepada keluarganya sebelum malam tiba, 
sehingga timbul suatu kemusykilan dimana seseorang diharuskan 
berusaha untuk menghadiri shalat Jum’at sejak awal siang, dan ini 
menyalahi apa yang ada dalam nash Al Qur'an. 

tüat Jüj (dan Atha' mengatakan...). Abdurrazaq meriwayatkan 


hadits ini secara maushul (sanadnya bersambung) dari Ibnu Juraij. 

iiili jt tillil' (haik kamu mendengar adzan atau tidak 

mendengarnya), jika Anda berada di dalam suatu negeri. Pendapat ini 
dibenarkan oleh Jumhur Ulama. Abdurrazzaq menambahkan, “Ibnu 
Juraij berkata kepada Atha', ‘Apakah yang dimaksud dengan Qaryah 
Jami’ah?’ Atha' menjawab, ‘Yaitu perkampungan yang memiliki 
jamaah, pemimpin, hakim (qadhi) dan masyarakat, seperti di JeddahV’ 


| •* •• * , & I ( * f ^ ^ ^ .f,'* f' ^ ^ ^ f 9 m • J»/ J i I / / 10 I 

<OjljJU j* J 0^ 4jjl i j~j\ OlTj 

(Anas RA terkadang melaksanakan shalat Jum’at di dalam 


istananya dan terkadang tidak melaksanakannya, dimana istana itu 
terletak di daerah Zawiyah yang jaraknya sekitar 2 farsakh [8 km 
atau 3 Vt Milj). Musaddad meriwayatkan dalam kitab Musnad -nya 
secara maushul dari Abu Awanah, dari Hamid, dengan lafazh seperti 
di atas. Sedangkan lafazh, £+*4 (melaksanakan shalat Jum 'at), artinya 

beliau melaksanakan shalat Jum’at bersama orang-orang yang ada di 
sekitamya. 


j*j ( 1 dan did). Maksudnya adalah istana, dan Zawiyah adalah 

nama tempat terkenal yang terletak di tengah-tengah kota Bashrah. Di 
tempat itulah teijadi peperangan besar antara Hajjaj dan Ibnu Asy’ats. 
Abu Ubaid Al Bakri berkata, “Zawiyah adalah nama tempat yang 
terletak dekat dengan kota Basrah.” Sedangkan maksud (sejauh 2 
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farsakh) adalah jarak tempat tersebut dari kota Bashrah. Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur lain meriwayatkan hadits ini dari Anas secara 
maushul, bahwa Anas pemah mengikuti shalat Jurrfat dari Zawiyah, 
yang letaknya 2 farsakh dari kota Bashrah. Riwayat ini menafikan 
pendapat yang mengatakan bahwa Zawiyah adalah nama satu tempat 
di Madinah, dan terdapat di istana Anas yang terletak sejauh 2 farsakh 
dari Madinah. Abdurrazzaq meriwayatkan hadits serupa dari Ma’mar, 
dari Tsabit. Akan tetapi hadits tersebut tidak bertentangan dengan 
hadits sebelumnya. Tsabit berkata, “ Anas tinggal di tempat yang 
letaknya 3 mil dari kota Bashrah, tetapi dia tetap mengikuti shalat 
Jum at di kota Bashrah .” Hai itu adalah karena perkataannya ( sejauh 
3 mil), menunjukkan bahwa rumah Anas terletak jauh dari kota 
Bashrah. 

Awali adalah tempat yang terletak sejauh 4 mil atau lebih dari 
kota Madinah, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang mawaqit (waktu-waktu shalat). 

.ii JŽ.J5 $$ ■) (Alangkah baiknya apabila kalian bersuci 

(mändi) pada hari ini). Lafazh law ini mengandung arti pengharapan 
(tamanni ). Jawaban lafazh ini yang memiliki makna “maka akan lebih 
baik” tidak disebutkan. 

Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Daud 
disebutkan, bahwa kisah ini adalah awal dari disyariatkannya mändi 
Jum’at. Abu Awanah juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Ümar, 

dengan menyebutkan pada akhir haditsnya, j—üdi ‘J* 

<■ # 

(Barangsiapa di antara kalian hendak pergi shalat Jum'at, maka 
hendaklah mändi terlebih dahulu). Hadits inilah yang dijadikan 
Amrah sebagai dalil disyariatkannya mändi untuk menjaga 
ketenteraman ketika shalat. 
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Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Sikap lemah lembut seorang guru dengan muridnya. 

2. Anjuran untuk selalu bersih setiap menghadiri orang-orang yang 
baik. 

3. Tidak menyakiti sesama muslim dengan cara apapun. 

4. Sikap sahabat yang senantiasa menaati perintah meskipun berat. 

Imam Al Qurthubi mengatakan bahwa hadits tersebut 
menentang pendapat orang-orang Kufah yang mengatakan bahwa 
shalat Jum’at tidak wajib bagi mereka yang tinggal di luar kota. 
Pendapat ini perlu dicermati, karena jika hai itu wajib bagi penduduk 
Awali, maka tentu mereka akan datang untuk menghadiri shalat 
Jum’at dan tidak saling bergantian. 


16. Waktu Jum’at, Apabila Matahari Sudah Tergelincir 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ümar, Ali, Nu’man bin Basyir, dan 
Amru bin Huraits RA. 


:cJUš JÜJl J, jL il juJ- J, m J* 

bj 1 j j» 'jJji 1 4 JU! ÜJlp cJlš 

.^Lii J j \-pij ^ Jj 


903. Dari Yahya bin Sa’id, dia bertanya kepada Amrah tentang 
mändi pada hari Jum’at? Amrah berkata bahwa Aisyah RA berkata, 
“Orang-orang (sahabat) bekeija untuk diri mereka dan apabila pergi 
ke masjid mereka mengenakan pakaian yang dipakai ketika bekeija, 
maka seseorang berkata kepada mereka, ‘(Alangkah baiknya) 
seandainya kalian mändi terlebih dahulu’.” 
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904. Anas bin Malik berkata, bahwa Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Jum’at ketika matahari condong ke Barat. 


Jm lls" : Jl3 ^ 
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905. Anas bin Malik berkata, “Kami segera pergi untuk 
melaksanakan shalat Jum’at dan kami tidur siang setelah shalat 
Jum’at.” 


Keterangan Hadits 

(Bab waktu Jum’at), yakni awal waktu Jum’at. (. Apabila 
matahari condong ) Imam Bukhari menyebutkan masalah ini secara 
tegas, meskipun masih diperselisihkan. Hai itu dilakukan karena dalil 
yang menyelisihinya tidak kuat. 

(Hadits ini diriwayatkan oleh Ümar, Ali, Nu'man bin Basyir dan 
Amr bin Huraits). Ada pendapat yang mengatakan, bahwa Imam 
Bukhari hanya menyebutkan hadits ini dari riwayat mereka saja tanpa 
sahabat yang lain, karena hadits yang diriwayatkan selain dari mereka 
terdapat perbedaan. Pendapat ini perlu diteliti lebih mendalam, karena 
pada hakikatnya tidak ada perbedaan antara hadits yang diriwayatkan 
dari Ali dan orang-orang setelahnya. 

Ibnu Arabi melakukan hai yang sangat aneh, dimana dia 
menukil ijma' ulama bahwa shalat Jum'at itu tidak wajib hingga 
matahari mulai condong, kecuali apa yang dinukil dari Ahmad yang 
menyebutkan bahwa orang yang melakukan shalat Jum’at sebelum 
matahari condong maka shalatnya sah. Hai itu telah dinukil oleh Ibnu 
Qudamah dan lainnya dari golongan ulama salaf, sebagaimana yang 
akan diterangkan. 


FATHUL BAARI— 91 


Adapun atsar dari Ümar, telah diriwayatkan oleh Abu Nu’aim - 
guru Imam Bukhari- dan Ibnu Abi Syaibah dalam pembahasan tentang 
“shalat” dari Abdullah bin Saidan, dia berkata, Jn n* cJx&t 


ShU 


Üp dil 


* y ^ / / *» ■" 


LUdl jj Jjjl 0' jjJt iyiiyj 


(/!£« mengikuti shalat Jum'at hersama 


Abu Bakar, dan aku melihat beliau melakukan shalat dan khutbah 
sebelum pertengahan siang. Aku juga pernah mengikuti shalat Jum 'at 
bersama Ümar, dan aku melihat beliau melaksanakan shalat dan 
khutbah —hingga aku mengatakan — setelah pertengahan siang). Para 
perawi hadits ini tsiqah (terpercaya), kecuaii Ibnu Abi Saidan. Ia 
adalah salah seorang pembesar tabi’in, namun ia tidak dikenal sebagai 
orang yang adil. Ibnu Adi mengatakan, “Ia hampir tidak diketahui 
identitasnya ( majhul ).” 


Imam Bukhari mengatakan, bahwa hadits Ibnu Abi Saidan tidak 
diikuti, bahkan dinafikan dengan hadits yang lebih kuat darinya; yaitu 
hadits Ibnu Abi Syaibah dari jalur Suwaid bin Ghaflah, yang 
mengatakan bahwa dia pernah shalat Jum at bersama Abu Bakar dan 
Ümar ketika matahari telah mulai condong. 


Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan dari Malik bahwa Ibnu 
Abu Amir berkata, “Aku pernah melihat permadani milik Uqail bin 
Abu Thalib dibentangkan pada hari Jum'at di dinding bagian barat 
masjid. Apabila bayangan dinding telah menutupinya. Ümar pun 
keluar untuk shalat Jum'at.” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini 
menunjukkan bahwa Ümar keluar untuk melaksanakan shalat Jum'at 
setelah matahari condong. Tapi sebagian ulama memahami yang 
sebaliknya. Dalam hadits riwayat Saqifah dari Ibnu Abbas disebutkan. 


J ,p 'jJ*i J*p ciijj fjd Oüf (Ketika 


matahari condong pada hari Jum 'at, Ümar keluar kemudian duduk di 
atas mimbar). 


Adapun hadits Ali, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
jalur Abi Ishaq. Ia menyebutkan, cJtj U uil Jts- LU- <ui 
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(bahwa dia shalat 


Jum'at di belakang Ali setelah mata hari 


tergelincir). Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan dari 
jalur Abu Razin, ia berkata, lIG-lj ui G 

{Kami shalat bersama Ali pada hari Jum'at, terkadang kami 


mendapatkan bayangan, namun terkadang kami tidak 
mendapatkannya). Hadits ini menunjukkan bolehnya segera 
melaksanakan shalat Jum'at, atau sedikit mengakhirkannya. 
Sedangkan hadits dari Nu’man bin Basyir diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang shahih dari Simak bin Harb, dia 


mengatakan, Jj y li lüj iL "J, oUJuli Olf (Suatu 


ketika Nu’man bin Basyir shalat Jum'at bersama kami setelah 
matahari tergelincir). Saya katakan, bahwa ketika itu Nu’man adalah 
gubernur Bashrah pada masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah. 
Hadits dari Amru bin Harits diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
jalur Walid bin Abdul ‘Izar, ia berkata, JlG-i OiS" iili] cJij li 


C«Jlj lj] OlSÜ ( 


j "j* (Aku tidak pernah 


melihat seorang imam shalat Jum'at yang lebih baik dari Amru bin 
Huraits, dia melaksanakannya ketika matahari mulai tergelincir). 
Sanad hadits ini juga tergolong shahih. 


Adapun hadits yang bertentangan dengan hadits-hadits ini, yang 
juga berasal dari sahabat, adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Abdullah bin Salimah. Dia mengatakan. b Jb? 


>Ji : jiij akUJi -jjiLi 'ji\ 


4!i xs- {Abdullah bin 


Mas’ud shalat Jum'at bersama kami pada waktu dhuha, ia (Ibnu 
Mas’ud) mengatakan , "Aku khawatir kalian akan kepanasan”). 


Dari jalur Sa’id bin Suwaid, ia mengatakan, ÄiGd' ^jl*» li* 
{Muawiyah shalat Jum 'at bersama kami pada waktu dhuha). 


Ä%i ^-lili OlT {orang-orang (sahabat) bekerja). Ada dua cara 
membaca lafazh äa$»; pertama, dengan mem-fathah-kan huruf “mim” 
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dan “nun” (mahanah) artinya bekerja untuk dirinya. Kedua dengan 
meng-kasrah-kan huruf “mim” dan men-sukun-kan huruf “ha'” 
(mihnah) artinya mempunyai pekeijaan. 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Thariq, dari Yahya bin Sa’id, 

* y / J y y / ^ / 

žUT pj Jü Jii jtr (manusia adalah ahli bekerja dan 

* 

mereka tidak mempunyai pembantu yang membantu mereka dalam 
pekerjaari). 


^ J) >it lyte* (Apabila pergi ke masjid 


mereka mengenakan pakaian yang dipakai bekerja). Imam Bukhari 
menyimpulkan dari hadits ini bahwa para sahabat melakukan shalat 
Jum’at setelah matahari condong ( zawal ), karena menurut ahli bahasa 
lafazh raha (pergi) digunakan setelah zawal. Dikuatkan lagi dengan 
perkataan Aisyah bahwa mereka pergi dengan dipenuhi debu dan 
keringat di badan mereka, hai ini dapat terjadi ketika matahari sudah 
panas. Secara lahiriah, mereka tidak sampai ke masjid kecuali setelah 
matahari condong atau mendekati itu. Dengan demikian, disebutkan- 
nya hadits Aisyah di bab ini dapat dimengerti. 




(Rasulullah SA W mengerjakan shalat Jum’at ketika matahari 
condong). Kalimat ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
senantiasa melaksanakan shalat Jum’at setelah matahari condong. 
Adapun riwayat Humaid dari Anas disebutkan, dengan ’jQ & 

iuüli oi) Jläjj (Kami segera melaksanakan shalat Jum ’at dan kami 


melakukan qailulah [tidur siang sejenak] setelah shalat Jum'at). 
Secara lahiriah, mereka mengerjakan shalat Jum’at di awal waktu 
siang atau mengeijakan shalat sebelum qailulah (tidur siang). Berbeda 
dengan pelaksanaan shalat Zhuhur ketika musim panas, dimana 
mereka melakukan qailulah terlebih dahulu baru mengeijakan shalat 
Zhuhur. 
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Catatan 


1. Ibnu At-Tin menceritakan dari Abu Abdul Malik, dia 
mengatakan bahwa Imam Bukhari menyebutkan Atsar dari 
sahabat, karena dia tidak mendapatkan hadits yang marfu ’ dalam 
hai ini. Setelah itu, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas ini. 

2. Imam Bukhari tidak menegaskan bahwa hadits Anas yang kedua 
berstatus marfu Dalam kitab Al Ausath, Thabrani 
meriwayatkan dari jalur Thariq Muhammad bin Ishaq, dimana 
hadits ini mempunyai syahid (dalil) dari hadits Sahal bin Sa’d 
yang akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang Jum’at. 
Hadits ini menjadi bantahan terhadap mereka yang menganggap 
bahwa waktu dianjurkannya untuk pergi melaksanakan shalat 
Jum’at adalah sejak matahari condong, karena mereka segera 
pergi untuk melaksanakan shalat Jum’at sebelum tidur (istirahat) 
siang. 


17. Ketika Panas Menyengat pada Hari Jumat 


,* * i 
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906. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Biasanya apabila 
udara terasa sangat dingin, Rasulullah SAW segera melaksanakan 
shalat; dan apabila udara terasa sangat panas, maka beliau 
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melaksanakan shalat ketika udara agak dingin. Shalat yang dimaksud 
adalah shalat Jum’at.” 

Abu Khaldah berkata, “Anas bin Malik tidak menyebutkan 
‘Jurrfat’, tapi hanya menyebutkan shalat.” 

Beliau (Abu Khaldah) juga berkata, “Ketika kami shalat 
bersama Gubernur Bashrah, Gubemur bertanya kepada Anas bin 
Malik, ‘Bagaimana Rasulullah SAW mengeijakan shalat Zhuhur?”’ 


Keterangan Hadits: 

'J*j. (segera melaksanakan shalat). yakni melaksanakan 
shalat pada awal waktunya. 


«Jt ^JU Õ*)LaJU Sy\ 


utj {uuri upuuuu 


panas, beliau shalat ketika udara agak dingin, yakni (melaksanakan) 
shalat Jum ’at). Imam Bukhari tidak menegaskan hukum judul bab di 
atas karena dimungkinkan kalimat “Yakni Jum’at” adalah penafsiran 
tabiin. Dalam riwayat Humaid dikatakan bahwa Rasulullah SAW 
menyegerakan shalat tanpa dijelaskan lebih mendetail. Hai itu telah 
dikuatkan oleh riwayat muallaq yang kedua, dimana di dalamnya 
dijelaskan bahwa kalimat “yakni Jum’at” diambil dari pemahaman 
yang menyamakan antara shalat Zhuhur dan Jum’at. Hai ini 
sebagaimana yang teijadi pada Anas bin Malik ketika ditanya oleh 
Yazid Adh-Dhabi, “Wahai Abu Hamzah, kamu telah bersama-sama 
Rasulullah SAW mengeijakan shalat Jum’at, bagaimana beliau 
mengerjakannya?” Anas bin Malik menjawab, “Rasulullah SAW 
segera melaksanakan shalat apabila udara dingin. Apabila udara 
sangat panas, beliau mengakhirkan shalat sampai udara agak dingin,” 
tanpa menyebutkan shalat Jum’at. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa Imam Bukhari telah 
menjelaskan tentang disyariatkannya menunggu udara agak dingin 
untuk melaksanakan shalat ketika panas matahari sangat menyengat. 
Namun dia tidak menjelaskan hukumnya, karena kalimat “Yakni 
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Jum’at” kemungkinan berasal dari perkataan tabiin (menurutnya) atau 
mungkin merupakan penukilannya. Untuk itu, menurutnya lebih kuat 
untuk dinisbatkan kepada Zhuhur. Hai itu dikuatkan dengan perkataan 
Gubemur Bashrah kepada Anas pada hari Jum’at, “Bagaimana Nabi 
SAW melaksanakan shalat Jum’at? Maka Anas menjawabnya dengan 
tegas. Dia juga mengatakan bahwa jika perintah untuk menunggu 
udara agak dingin disyariatkan untuk hari Jum’at, maka dapat 
dipahami bahwa shalat Jum’at tidak disyariatkan sebelum matahari 
condong. Karena kalau disyariatkan sebelum matahari condong, maka 
bukanlah panas matahari yang menyengat itu menjadi sebab 
diakhirkannya pelaksanaan shalat, bahkan menjadi keharusan untuk 
dilaksanakan dengan segera. 

Ibnu Baththal menjadikannya sebagai dalil bahwa waktu Jum’at 
adalah waktu Zhuhur, karena Anas telah menyamakan keduanya 
dalam jawabannya. Berbeda dengan mereka yang membolehkan untuk 
melaksanakan shalat Jum’at sebelum matahari condong, dan hai ini 
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini adalah, 
menghilangkan gangguan dari orang yang shalat dengan berbagai 
macam cara demi menjaga kekhusyuan, karena itulah yang menjadi 
sebab untuk mengakhirkan pelaksanaan shalat ketika udara sangat 
panas, berbeda dengan ketika udara dingin. 


18. Berjalan untuk Menghadiri Shalat Jum'at dan Firman Allah, 
“Maka bersegeralah kalian untuk mengingat Allah.” 

(Qs. Al Jumu’ah (62): 9) 
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Sebagian ulama mengartikan kata sya ’yun dengan berusaha dan 
pergi, berdasarkan firman Allah, “Dan barangsiapa yang 
menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh (Qs. Al Israa'(17): 19) 

Ibnu Abbas RA berkata, “Diharamkan jual-beli ketika itu 
(mendengar adzan shalat Jum’at).” 

Atha' berkata, “Diharamkan semua kegiatan ekonomi pada saat 

itu.” 

Ibrahim bin Sa’d dari Zuhri berkata, “Apabila seorang Muadzin 
telah mengumandangkan adzan shalat Jum’at dan seorang sedang 
melakukan perjalanan (musafir), maka ia wajib menghadiri shalat 
Jum’at ” 
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907. Dari Abayah bin Rifa’ah berkata, “Abu Abs mendapati 
ketika saya hendak melakukan shalat Jum’at, dan Abu Abs berkata, 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Barangsiapa kedua 
kakinya berdebu karena berjalan di jalan Allah, maka Allah 
mengharamkannya dari api neraka. ” 
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908. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila iqamah (qamat) telah dikumandangkan, 
janganlah kallan (ergesa-gesa akan tetapi berjalanlah dengan lenang, 
ikutilah shalat yang dapat kamu ikuti dan sempurnakanlah apa yang 
telah tertinggal. ” 


yjl -J V! ÜIpI V :i)i jlp Jli 5Slä ^1 ^ -dil ^ 
dlSCLii Jf>- \°yy^ N :Jli jCC-j di- iil 


909. Dari Abdullah bin Abu Qatadah, Abu Abdullah berkata, 
“Aku tidak mengetahui riwayat ini kecuali dari bapaknya, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Janganlah kalian berdiri sampai kalian 
melihatku, dan hendaklah kallan bersikap tenang ” 


Keterangan Hadits: 

(berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Ketika Allah menyertakan perintah untuk 
menghadiri (Jum’at) dengan larangan melakukan jual-beli, ini 
menunjukkan bahwa arti bersegera ( sa’yun ) adalah segera 
mengerjakan kebaikan atau ketaatan, karenanya merupakan lawan dari 
melakukan perbuatan yang bersifat duniawi; seperti jual-beli atau 
aktivitas lainnya. Kesimpulannya bahwa yang diperintahkan adalah 
segera melakukan perbuatan yang bemilai akhirat, dan larangan untuk 
melakukan perbuatan yang bernilai duniawi. 
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Dalam kitab Al Muwalhtha ', Imam Malik bertanya kepada Ibnu 
Syihab tentang ayat ini, maka Ibnu Syihab menjawab, “Ümar bin 
Khaththab membacanya, lyÜlä Issy lij (Jika diseru untuk shalat 

maka pergilah), sepertinya beliau menafsirkan lafazh (segera) 

dengan L»Ia!üi (pergi). Sedangkan Imam Malik sendiri mengartikan 

sa 'yun dengan melakukan perbuatan berdasarkan firman Allah dalam 
surah Al Baqarah ayat 205, J—iJ je j*i|i ^ ti|j (Dan apabila 

dia berpaling (dari kamu) ia berjalan di muka bumi untuk 
mengadakan kerusakari), dan firman Allah dalam surah ‘Abasa ayat 8, 
2Js.tr ja Uij (dan adapun yang datang kepadamu dengan 

bersegera [untuk mendapatkan pengajaran])” 


Malik mengatakan bahwa maksud “bersegera” di sini bukanlah 
Al Isytidaad (berjalan cepat). 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits, j uyü Ste 
OyLs (maka janganlah kamu mendatanginya sedang kamu tergesa- 


gesa ) menunjukkan bahwa perintah “segera” dalam ayat tidak sama 
dengan larangan “segera” yang ada dalam hadits. Alasannya bahwa 
perintah “segera” dalam ayat ditafsirkan dengan Al Mudhiyy (pergi), 
sedangkan larangan segera dalam hadits ditafsirkan dengan ‘adwi 
(berjalan cepat atau terburu-buru) yang menjadi lawan dari beijalan, 
dimana Rasulullah SAW bersabda, i)y£*3 tijjfj oyLs liytj Sl 


(janganlah kallan mendatanginya (shalat) dengan tergesa-gesa, tapi 
datangilah dengan berjalan) 


:U$Ip üll j»\ Jüj (Ibnu Abbas berkata, 

“Diharamkan jual beli ketika itu. ”), yakni ketika adzan Jum’at 
dikumandangkan. Atsar ini telah disebutkan oleh Ibnu Hazm dari jalur 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh; ijsü jr fy jP' \dLeu_ Sl 

# o ' $ i ' ' ' s> 

gj y-j\i äXaJl c-löi liti tiftLaU (Tidak dibenarkan melakukan jual-beli 
pada hari Jum’at ketika dikumandangkan adzan untuk shalat, dan 
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apabila telah selesai shalat, maka berjual-belilah kaliari). Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas secara marfu 


Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa jual-beli pada 
waktu dikumandangkannya adzan adalah haram hukumnya. Menurut 
mereka waktu tersebut dimulai dari adzan kedua, karena itulah yang 
dikenal pada masa Rasulullah SAW sebagaimana yang akan 
dijelaskan. Ümar bin Syabah telah meriwayatkan dari jalur Makhul 
bahwa adzan yang dikenal pada zaman Nabi SAW adalah 
dikumandangkan oleh seorang muadzin ketika imam keluar, pada 
waktu itulah mulai diharamkannya transaksi jual-beli. Riwayat ini 
tergolong mursal, namun banyak syahid (hadits lain) yang 
menguatkannya. Adapun pada waktu adzan setelah matahari condong 
(adzan pertama), maka mereka memakruhkannya. Sedangkan 
golongan Hanafiyah memakruhkannya secara mutlak, dan tidak 
mengharamkannya. 


Yang menjadi pertanyaan, apakah sah hukum transaksi jual-beli 
dengan adanya pengharaman? Dua pendapat tersebut berdasarkan, 
apakah suatu larangan mempunyai konsekuensi merusak atau 
membatalkan (transaksi) secara mutlak atau tidak? 


IflS” olplLaJl J Jj ( Atha ' berkata, “Diharamkan semua 


kegiatan ekonomi). Atsar ini disebutkan Abd bin Humaid secara 
bersambung (mengenal) dalam tafsimya dengan lafazh, Oij% Ijjy tij 


\j\& c-ski üi j <Uii oi j OIpUÜaIIj ^kplj 


(Apabila telah dikumandangkan adzan diharamkan bersedau gurau, 
jual-beli, melakukan kegiatan ekonomi, tidur, seorang laki-laki 
mendatangi ahlinya (istrinya) dan menulis kitab (surat)). Demikian 
juga pendapat jumhur ulama. 


illiä 'jAj iM? dl fy_ Oijiit Oil lij [f ykjjl jf- ok-i jj LaQ J\j'j 

« / 

'J 1 (Ibrahim bin Sa’d dari Zuhri berkata, “Apabila seorang 


muadzin telah mengumandangkan adzan shalat Jum ’at dan seorang 
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sedang melakukan perjalanan (musafir), hendaklah ia menghadiri 
shalat Jum ’at. ”). 

Saya tidak melihat bahwa riwayat ini berasal dari Ibrahim. Ibnu 

Mundzir menyebutkan dari Zuhri, dia mengatakan bahwa riwayat ini 

masih diperselisihkan; ada yang mengatakan bahwa redaksi riwayat 

yang berasal dari Ibrahim itu seperti lafazh diatas, namun ada juga 

yang mengatakan bahwa bunyi redaksi darinya (Ibrahim) itu adalah 

jšCJ {tidak ada [kewajiban] shalat Jum’at bagi seorang 

* * 

musafir) seperti perkataan atau pendapat Jamaah. Demikian yang 
diriwayatkan Walid bin Muslim dari Al Auza’i, dari Zuhri. 

Kemungkinan perkataan Zuhri ini dapat dipahami dalam dua 
kondi si yang berbeda: 

Pertama, kalimat ji-d Js- Sl {tidak ada Jumat bagi 
* * 

musafir), yakni tidak wajib bagi musafir. 

Kedua, kalimat Oi -dii {maka hendaknya ia menghadiri), 
yakni dianjurkan untuk menghadiri shalat Jum’at. 

Kemungkinan riwayat Ibrahim bin Sa’ad dipahami secara 
khusus; yaitu apabila seseorang hadir di tempat pelaksanaan shalat 
Jum’at dan ia mendengarkan adzan, itu bukan berarti shalat Jum’at 
tersebut diwajibkan bagi seorang musafir secara mutlak, sehingga 
haram hukumnya jika ia melakukan safar (bepergian) sebelum 
matahari condong. Sepertinya inilah pendapat yang kuat menurut 
Bukhari. Hai itu dikuatkan dengan keumuman firman Allah, 'J>ü i k 

iii fi J\ ijiliii 5iw>Ji f «VJUU Ijsji iii '{Hai orang-orang yang 

beriman, jika dikumandangkan seruan untuk melakukan shalat pada 
hari Jum ’at, maka bersegeralah untuk mengingat Allah) tanpa 
mengkhususkan orang yang mukim (tidak bepergian) dari orang yang 
bepergian (musafir). 

Adapun alasan Ibnu Mundzir yang tidak mewajibkan shalat 
Junfat bagi musafir adalah karena Rasulullah SAW menjama’ 
(mengumpulkan) shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah pada hari Jum’at, 
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maka tindakan Rasul itu menunjukkan bahwa shalat Jum’at tidak 
wajib bagi musafir, dan ini adalah perbuatan yang benar. Hanya saja, 
pendapat ini tidak menolak pendapat atau gambaran yang telah saya 
sebutkan. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa dalam bab ini Imam 
Bukhari menetapkan “berjalan” untuk menghadiri shalat Jum’at, 
meskipun dia mengetahui ada sebagian yang menafsirkan “segera” 
dengan “pergi” yang mencakup pergi dengan berjalan dan pergi 
dengan berkendaraan. Seakan-akan perintah untuk menghadiri shalat 
Jum’at dengan tenang dan tidak tergesa-gesa dipahami dari 
keumuman perintah tersebut dalam semua shalat, termasuk juga shalat 
Jum at, sebagaimana hadits Abu Hurairah. Adapun hadits Abu 
Qatadah diambil dari kalimat, ( hendaklah kallan tenang ), 

yang juga mengharuskan tidak tergesa-gesa dalam menghadiri shalat. 

(Aku bertemu Abu Abs). Abu Abs adalah Ibnu 

Jabr, nama aslinya adalah Abdurrahman, dan dia tidak mempunyai 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 


S-iä' tflj (dan saya pergi). Dalam riwayat Bukhari juga 

disebutkan dengan lafazh ini. Cerita ini mengisahkan tentang 
pertemuan antara Abayah dengan Abu Abs. Dalam riwayat Ismaili 
dari Ali bin Bahr, dari Walid bin Muslim, disebutkan bahwa cerita ini 
mengisahkan tentang pertemuan antara Yazid bin Abu Maryam 
dengan Abayah. Demikian juga yang diriwayatkan An-Nasa'i dari 
Husain bin Harits, dari Walid, dia berkata, “Yazid bercerita kepadaku 
bahwa ia bertemu dengan Abayah bin Rifa’ah ketika saya pergi shalat 
Jum at.” Dalam riwayat Ismaili ditambahkan bahwa ketika itu Yazid 
berada di atas hewan tunggangannya, kemudian ia berkata, 
“Perlambatlah langkahmu.” Dalam riwayat Nasa'i disebutkan, : Jläš 


o .A * o ^ i l0 , . , „ ., ? . 
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beritakan kahar gembira bahwa langkahmu ini termasuk di jalan 
Allah, karena saya mendengarkan Abu Abs bin Jabr ) ,kemudian dia 
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menyebutkan hadits tersebut. Seandainya riwayat ini akurat, 
kemungkinan cerita ini terjadi dalam dua peristiwa tersebut. Untuk 
lebih jelasnya, akan dijelaskan matan haditsnya pada pembahasan 
tentang Jihad. Adapun kami sebutkan di sini adalah berdasarkan 
keumuman kalimat, äi J (di jalan Allah) yang termsuk juga 

Jum’at, karena perawi hadits menjadikan hadits ini sebagai dalil akan 
hai itu. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa letak kesesuaian hadits 

ini dengan j udul bab adalah dari kalimat, y} ^ $ (Abu Abs 

* ' 

mendapati saya)\ karena seandainya dia pada waktu itu dalam 
keadaan berlari, maka tidak mungkin dia bisa melakukan 
perbincangan sambil lari. Selain itu. Abu Abs menjadikan hukum 
pergi shalat Jum’at seperti hukum jihad; dan tidaklah berlari itu 
merupakan tuntutan jihad; demikian halnya dengan shalat Jum’at. 
Sedangkan hadits Abu Abs telah dibahas di akhir bab adzan, 
sebagaimana yang disinggung di awal bab ini. 


<ut iiipi Sl :<öii JLP y\ Jlä õ3v=ä ^1 Jji «lp jp (Dari 


Abdullah bin Abi Qatadah, Abu Abdullah berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari ayahnya”). Abu Abdullah adalah Imam 
Al Bukhari. Kalimat, JLp y\ J tl (Abu Abdullah berkata) hanya 


terdapat dalam riwayat Al Mustamli. Sepertinya sanad dalam 
riwayatnya terputus, karena ia mencantumkan hadits ini hanya dengan 
hafalannya. Sedangkan asal hadits ini adalah maushul. Hadits ini juga 
diriwayatkan Al Ismaili dari Ibnu Najiyah, dari Abu Hafsh (Ümar bin 
Ali, guru Imam Bukhari). Al Karmani berkata, “ Sanad hadits ini 
munqathi ’, sekalipun Imam Bukhari mengatakan maushul, hai itu 
karena gurunya memang meriwayatkan hadits ini secara munqathi 


t * * 

(Hendaklah kalian tetap tenang). Ibnu Rasyid 

berkata, “Tujuan larangan tersebut adalah agar kondisi itu tidak 
menyebabkan mereka tergesa-gesa untuk melaksanakan shalat, 
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sehingga tindakan itu akan menghilangkan perintah untuk 
melakukannya dengan penuh ketenangan dan kekhusyu’an.” 

Ibnu Rasyid melanjutkan, seakan-akan Imam Bukhari ingin 
menjelaskan perbedaan antara orang yang segera pergi untuk 
melaksanakan shalat Jum’at dengan selain shalat Jum’at, karena 
tergesa-gesa untuk melaksanakan selain shalat Jum’at akan 
menimbulkan rasa lelah dan nafas yang terengah-engah, sehingga ia 
tidak khusyu’ dalam melaksanakan shalat; berbeda dengan orang yang 
segera pergi untuk melaksanakan shalat Jum’at, karena biasanya ia 
datang sebelum iqamah, sehingga ada waktu untuk istirahat. Dengan 
demikian, sepertinya Imam Bukhari ingin menjelaskan larangan untuk 
melakukan semua yang dapat menyebabkan hilangnya rasa tenang dan 
khusyu’, sehingga ada kesamaan antara shalat Jum’at dan shalat-shalat 
yang lain. Wallahu a ’lam. 


19. Larangan Memisahkan Dua Orang yang Duduk Berdekatan 
(Dalam Masjid) pada Hari JunTat 


Cx* • aILp aÜI aÜI (J j J li '(Jli 
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910. Dari Salman Al Farisi, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa mändi pada hari Jum ’at dan bersuci 
semampunya, kemudian memakai minyak rambut atau minyak wangi, 
setelah itu pergi ke masjid dan tidak memisahkan dua orang yang 
duduk berdekatan, kemudian melakukan shalat yang telah 
disyariatkan kepadanya, dan apabila khatib menyampaikan khutbah 


FATHUL BAARI — 105 


dia diam menyimaknya, maka orang itu akan diampuni dosanya 
antara Jum ’at ini dengan Jum 'atyang laiu. ” 


Keterangan Hadits: 

Menurut jumhur ulama, menyela atau memisahkan dua orang 
yang duduk berdekatan dalam masjid pada hari Jum’at adalah makruh 
hukumnya, sedangkan menurut Ibnu Mundzir adalah haram 
hukumnya. Menurut Imam Nawawi hukumnya makruh tanzih (lebih 
baik ditinggalkan). Adapun yang masyhur menurut pengikut madzhab 
Syafi’i adalah makruh hukumnya, sebagaimana yang ditegaskan oleh 
Ar-Rafi’i. 


Hadits-hadits yang menerangkan tentang larangan dan celaan 
akan hai tersebut telah diriwayatkan dalam kitab-kitab Musnad dan 
Sunan yang umumnya adalah hadits dha ’if (lemah). Sedangkan hadits 
yang paling kuat adalah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i 
dari jalur Abu Zahirah, dia berkata, Jde J> iii x* ^ w 

:JUŠ LJakj jJL>j |>5 Ju p 

cJiT jj» (kami bersama Abdullah bin Busr, salah seorang 


sahabat Nabi SAW, laiu dia menyebutkan bahwa seorang laki-laki 
datang dengan melangkahi (orang-orang yag duduk) padahal Nabi 
SAW sedang menyampaikan khutbah, maka beliau bersabda, 
“Duduklah karena kamu telah menyakiti! ”) 


Imam Malik memberi batasan makruhnya hai tersebut, yaitu 
apabila hai itu dilakukan ketika khatib berada di atas mimbar. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa termasuk memisahkan 
dua orang yang duduk adalah duduk di antara keduanya, atau 
menyuruh yang satu keluar dan menempati tempat duduknya, atau 
terkadang diartikan juga dengan melangkahi secara mutlak. 
Melangkahi berarti mengangkat kedua käki di atas kepala atau pundak 
orang yang duduk, yang terkadang bisa saja käki tersangkut di baju 
orang yang dilangkahi. Namun dalam hai ini Ibnu Al Manayyar 
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membolehkannya jika di shaf (barisan) pertama ada celah, sehingga 
orang yang baru masuk ingin mengisi tempat itu, maka orang tersebut 
dimaafkan karena kelalaian mereka yang tidak mengisi tempat yang 
kosong di shaf pertama. 


20. Seseorang Dilarang menyuruh Orang Lain Pindah dan Dia 
Menempati Tempat Duduknya Pada Hari Jum’at 


jl jX-j <1 p lü» Jl* :Jlä (1^1* ^ ^ 

CÜ .Ü oSjUla oli-l J f ‘“l 

&J*i\ 


911. Abdullah bin Ümar RA berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seseorang menyuruh saudaranya untuk berdiri dari tempat 
duduknya dan dia menempatinya. Aku (Ibnu Ümar) bertanya kepada 
Nafi\ ‘Apakah hanya untuk shalat Jum’at?’ Nafi’ menjawab, ‘Shalat 
Jum’at dan shalat-shalat yang lain’.” 


Keterangan Hadits; 

(Bab Seseorang Dilarang menyuruh Orang Lain Pindah dan 
Dia Menempati Tempat Duduknya Pada Hari Jum’at). Berkenaan 
dengan judul ini, Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits shahih, 
tapi tidak memenuhi syarat (kriteria) hadits Imam Bukhari; yaitu 



1 : J jÜ (Janganlah seseorang menyuruh saudaranya (orang 

muslim) untuk berdiri pada hari Jum ’at, laiu dia menempati tempat 
duduknya, tetapi hendaklah ia mengatakan, “Berlapang- 
Lapanglah! 
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Kesimpulannya, bahwa orang yang melangkahi orang lain 
setelah minta izin, tidak termasuk dalam kategori hukum (makruh) 
tersebut. 

Kabinat dalam bab “Seseorang Dilarang menyuruh Orang Lain 
Pindah ” tidak mempunyai pemahaman lain, karena disebutkannya di 
sini berfungsi menerangkan keburukan hai itu supaya dijauhi. Sebab 
apabila seseorang melakukan hai itu akibat kesombongannya, maka 
jelas merupakan perbuatan yang buruk, apalagi jika ia melakukannya 
untuk mengutamakan orang lain. 

Sepertinya Imam Bukhari cukup menerangkan hai itu 
berdasarkan hadits Ibnu Ümar di atas. NafT juga berdalil dengan 
keumuman hadits tersebut ketika ditanya Ibnu Juraij tentang shalat 
Jum’at. Hai itu dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang 
isti 'dzan (minta izin). Penjelasan bab ini sudah disinggung dalam bab 
sebelumnya. 

Guru Imam Bukhari di sini adalah Muhammad bin Salam, 
seperti yang dinisbatkan dalam riwayat Abu Dzar. 

21. Adzan Pada Hari Jum’at 


lil <djl Äj«^»Jl ^jj {.IjiDI jl5f : Jli Ibjj ^ 

✓ / / * * * * / 

<^j jij & äi M* J* J* 

Ijiii ijlii si) ^i!ji >r) ^ äi ^) Dir illi .[^ äi 


. oJuJb (j a-*» y* ftljjjJl "“üil A.P y) J li 

y / y y x '*“*> * 

912. Saib bin Yazid berkata, “Adzan hari Jum’at pada masa 
Muhammad SAW, Abu Bakar Shidiq, dan Ümar RA dilakukan ketika 
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khatib berada di atas mimbar. Ketika masa Utsman, umat Islam makin 
banyak, maka beliau menambahkan adzan ketiga waktu benda di 
Zaura'.” 

Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Zaura' adalah nama 
tempat di pasar Madinah.” 


Keterangan Hadits; 


(Bab Adzan pada Hari Jum ’at), yakni kapan disyariatkannya. 


üiT (Adzan pada hari Jum ’at). Dalam hadits Abu 


Amir dari Ibnu Abi Dzi'b yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 
dijelaskan, bahwa adzan pertama yang disebutkan Allah dalam Al 
Qur'an adalah hari Jum’at. Ibnu khuzaimah dalam riwayat Waki’ dari 
Abu Dzi'b menyebutkan, Q* -uil J)-») -4* OÜN' ülT 

(Adzan yang dilakukan pada masa 

' * 


Rasulullah SA W, Abu Bakar, dan Ümar adalah dua adzan (dua kali) 
pada hari Jum ’at). Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa maksud “dua 
adzan” adalah adzan dan qamat, sesuai dengan kebiasaan yang 
dilakukan karena keduanya merupakan i ’lam (pemberitahuan) 
sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan tenang adzan. 


^ ^U)|i ii) (Apabila imam duduk di atas mimbar ). 
Dalam riwayat Abu Amir telah disebutkan, lil) j>U)|i lil 

a*5CäJi (apabila imam keluar dan apabila qamat untuk shalat telah 


dikumandangkan). Demikian juga dengan riwayat Al Majisyun dari 
Zuhri dengan lafazh, i 'fjl jJilsJi oli' 


(adzan pada hari Jum ’at adalah ketika imam duduk, yakni (duduk) di 
atas mimbar). Sedangkan Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Al Majisyun tanpa menyebutkan lafazh, ^ (yakni). 
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Adapun riwayat An-Nasa'i dari Sulaiman At-Taimi dari Zuhri 
disebutkan, J j* 'i)j c ^UJi j*iOj aIIp äi ,^1^» ^Ji iii Oijj J^A< OlT 

fläi (Bilal mengumandangkan adzan ketika Nabi SA W berada di alas 
mimbar, dan ketika beliau turun Bilal melakukan qamaf). 


Al Muhallab mengatakan bahwa hikmah dilakukan adzan ketika 
Khatib berada di atas mimbar adalah, agar jamaah mengetahui bahwa 
khatib sudah berada di atas mimbar sehingga mereka diam untuk 
menyimak khutbah yang akan disampaikannya. Tapi pendapat ini 
perlu diteliti, karena dalam konteks hadits Ibnu Ishaq yang 

diriwayatkan oleh Thabrani disebutkan, o*10Ji w>lj ^ Oi jj OlT Oi 

/ ^ / / / 

(Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di pintu masjid). 
Secara lahiriah bahwa adzan tersebut benar-benar untuk 
memberitahukan, bukan khusus agar mereka mendengarkan khutbah. 
Banar, bahwa adzan pertama adalah untuk Vlam (pemberitahuan), 
sedangkan adzan yang kedua (ketika khatib di atas mimbar) adalah 
untuk inshat (agar mereka menyimak dan mendegarkan khutbah). 

<dJi OUiP OlS* Qi ( ketika masa Utsman). Maksudnya 

adalah ketika Utsman menjadi Khalifah. 

^a3i jiTj (umat Islam makin banyak), yaitu di Madinah. Dalam 

riwayat Al Majisyun dikatakan bahwa Utsman menyuruh menambah 
adzan ketika beliau baru menjadi khalifah, akan tetapi menurut Abu 
Nu’aim hai itu dilakukan Utsman setelah beberapa bulan menjadi 
khalifah. 

dJlill .lolli il) ( menambah adzan yang ketiga). Dalam riwayat 

Waki’ dari Abu Dzi'b bahwa Utsman memerintahkan dengan adzan 
pertama. Demikian halnya dengan Syafi’i melalui jalur ini, namun 
keduanya tidak bertentangan; karena berdasarkan penambahan maka 
dinamakan adzan ketiga, sedangkan berdasarkan adzan sebelum adzan 
dan iqamah (yang telah ditetapkan pada zaman Rasul SAW) maka 
dinamakan adzan pertama. Sedangkan lafazh riwayat Aqil yang akan 
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disebutkan setelah dua bab adalah. 


; , •, , ,t * , .. u, * s 

OUiP 4 j y>\ jollil Oi 


{Sesungguhnya adzan kedua merupakan perintah Utsmari). Penamaan 
adzan kedua ini juga tidak salah berdasarkan adzan yang sebenamya 
selain qamat. 


«•'jjji' Js- {di Zaura'). 


Ibnu Baththal berpendapat bahwa Zaura' 


adalah batu besar di depan pintu masjid. Pendapat ini harus diteliti, 
karena dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Zuhri yang disebutkan Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Majah disebutkan, JjiJi /a dJuJi OjlJi aij 

$ J 1 * {Utsman menambahkan adzan ketiga yang dikuman- 


dangkan di salah satu tempat dipasar yang disebut Zaura'). 


Sedangkan dalam riwayat Thabrani disebutkan, JjS' OJull; yü 
KsjÄ Oii jIJi J* p iJ Oij* OtŠo ^ J 1 * ^ j'a Ji* 

5*^aü J jj >a\š < JjS' {dia (Utsman) menyuruh untuk 


mengumandangkan adzan pertama di suatu tempat yang disebut 
Zaura', maka dia (Bilal) mengumandangkan adzan di tempat tersebut. 
Apabila khatib (Utsman) berada di atas mimbar, maka muadzin 
mengumandangkan adzan kedua; dan apabila khatib turun, maka 
muadzin melakukan qamat untuk shalat). 


Dalam riwayatnya melalui jalur lain disebutkan, J5 *0))^ 
õä i*ÜJi oi ‘/Jt- (laiu dia mengumandangkan adzan 


di Zaura untuk memberitahu orang-orang bahwa waktu (shalat) 
Jum ’at telah tiba). 


Sedangkan dalam riwayat Muslim dari hadits Anas disebutkan, 
.Le- Äij-uJu s'jjjl'j i*'jjjJb 1 yvT <ü>l oi {sesungguhnya 


Nabi SAW dan para sahabatnya di Zaura', dimana Zaura' adalah 
tempat di Madinah yang de kat dengan pasar). 


Secara lahiriah, orang-orang di berbagai negeri telah berpatokan 
dengan apa yang dilakukan Utsman bin Affan, karena dia adalah 
khalifah yang harus ditaati. Tetapi Al Fakihani menyebutkan bahwa 
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orang yang pertama melakukan bi’ah dalam masalah adzan adalah Al 
Hajjaj di Madinah, dan Ziyad di Basrah, bahkan telah sampai berita 
kepada saya bahwa penduduk Maghrib (Maroko) hanya melakukan 
adzan satu kali. Dalam hai ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abi 
Syaibah, dari Ibnu Ümar, dia berkata, Äf-lu i*ü5i ^ Jj^i Oü^i 


(bahwa adzan yang pertama pada hari Jum'at adalah bid’ah). Ada 
kemungkinan bahwa perkataan tersebut bertujuan untuk 
mengingkarinya, atau mungkin untuk menjelaskan bahwa hai itu 
belum pemah dilakukan pada zaman Nabi SAW, dan semua yang 
tidak ada pada zaman Nabi stermasuk bid’ah. Tapi meskipun 
demikian, di antara bid’ah tersebut ada yang baik dan ada yang tidak 
baik. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa Utsman melakukan hai itu 
untuk memberitahukan kepada orang-orang akan masuknya waktu 
shalat dengan menganalogikan kepada shalat-shalat yang lain, maka 
dalam hai ini shalat JunTat dapat dimasukkan dalam kelompok shalat- 
shalat tersebut. Namun ia tetap mempunyai kekhususan yang tidak ada 
dalam shalat-shalat lainnya, yaitu dikumandangkannya adzan ketika 
khatib berada di atas mimbar. Hai ini termasuk mengambil 
kesimpulan hukum dari makna yang asli (dasar), dan ini dibenarkan. 
Adapun apa yang dilakukan orang-orang sebelum masuknya waktu 
shalat JunTat, seperti dzikir dan membaca shalawat Nabi sebagaimana 
yang dipraktikkan di sebagian negara, adalah termasuk bid’ah. Untuk 
itu, mengikuti salafush-shalih adalah lebih baik. 


Catatan 

1. Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa penambahan 
adzan itu dilakukan pada masa Ümar bin Khaththab, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Mu’adz, j* i/usjdi ^tlU Oi J* Oi 

«ši JLp ^4Si J 0\T UT JL> Oi j* Oi tšiili g+ÜJ J&- a^wUiJi 

jj^Uji SUpOsIi Ju Jli ijj Jj (bahwa Ümar bin 
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Khaththab memerintahkan dua muadzin untuk mengumandangkan 
adzan di luar masjid agar kaum muslimin mendengarnya. Setelah itu, 
dia memerintahkan untuk mengumandangkan adzan di hadapannya 
(di dalam masjid) seperti yang dilakukan pada masa Rasulullah SAW 
dan Abu Bakar. Kemudian Ümar berkata, “Kila melakukan ini 
disebabkan banyaknya kaum muslimin.") 

Akan tetapi pendapat ini tidak kuat, karena Mu’adz pada saat itu 
telah meninggalkan Madinah dan tinggal di Syam sampai meninggal 
dunia akibat terkena Tha ’un (penyakit yang mewabahi). Maka dari itu, 
pendapat yang paling kuat adalah bahwa penambahan adzan itu 
dilakukan pada masa Khalifah Utsman bin Affan. 


2. Banyak penjelasan dari pensyarah, di antaranya bahwa makna 

t * * , 2 

kalimat sldldi ( adzan yang ketiga ) berarti dua adzan yang 


pertama adalah adzan dan qamat. Ad-Dawudi menukil bahwa adzan 
pertama kali dilakukan di bawah masjid. Pada zaman Utsman, dia 
memerintahkan untuk mengumandangkan adzan di Zaura' sehingga 
jumlahnya menjadi tiga adzan. Untuk itu, apa yang dilakukan Utsman 
disebut dengan (adzan) yang ketiga. 


Dalil tersebut dijadikan dasar oleh Imam Bukhari untuk 
menjelaskan adanya duduk di atas mimbar — bagi khatib— sebelum 
khutbah, berbeda dengan pendapat pengikut madzhab Hanafi. Namun 
yang diperselisihkan adalah, apakah adzan tersebut dimaksudkan 
untuk mengumandangkan adzan atau untuk istirahatnya khatib? 


Berdasarkan pendapat pertama (bahwa duduk tersebut 
dimaksudkan untuk mengumandangkan adzan), maka hai itu tidak 
disunahkan pada hari raya, karena pada hari raya tidak disunahkan 
mengumandangkan adzan. 


Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa adzan shalat Jum’at 
dilakukan sebelum khutbah, dan khutbah Jum’at dilakukan sebelum 
shalat. Dalam hai ini adzan dikumandangkan sebelum shalat. Apabila 
adzan tersebut dikumandangkan ketika imam berada di atas mimbar, 
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ini menunjukkan bahwa khutbah tersebut dilakukan lebih dahulu 
daripada shalat. 


22. Satu Orang Muadzin pada Shalat Jum’at 


cJlijl }\j jl ÜjJj twJllüt 

ä iii Jk ^iu ^ Jj} ojlJi jif x ^ äi ^ oup 

fji jš- õi^« J£*J 

- " " - " < -■ ’ 


913. Dari Sa'ib bin Yazid, bahwa orang yang menambah adzan 
yang ketiga pada hari Jum’at adalah Utsman bin Affan RA, ketika 
penduduk (kaum muslimin) Madinah bertambah banyak dan Nabi 
SAW tidak memiliki muadzin kecuali hanya satu orang. Adzan Jum’at 
dikumandangkan pada saat imam duduk, yakni di atas mimbar. 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'ib yang 
telah disebutkan pada bab sebelumnya, namun dalam bab ini ditambah 
dengan kalimat, 'J* diy> '^Ltj <Q* <dh j*Jj (dan Nabi 


SAW tidak mempunyai muadzin melainkan seorang muadzin ) Begitu 
juga yang disebutkan oleh An-Nasa'i dan Abu Daud dari riwayat 
Shalih bin Kaisan, juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Khuzaimah dari riwayat Ibnu Ishaq, keduanya dari Zuhri. Di dalam 
Mursal Al Makhul pada bab sebelumnya, disebutkan seperti itu juga. 
Pesan dalam judul bab ini sangat jelas, yaitu meniadakan adzan dua 
kali secara bersamaan. Maksudnya, yang mengumandangkan adzan 
adalah orang yang melakukan qamat. Ismail mengatakan bahwa 
sepertinya yang dimaksud dengan muadzin adalah adzan itu sendiri, 
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sehingga Imam Bukhari dalam mengungkapkannya menggunakan 
lafazh muadzin karena hai itu menunjukkan makna adzan. 

Saya tidak mengetahui apa faktor yang melatarbelakangi Ismail 
melakukan takwil seperti ini? Sesungguhnya muadzin yang tetap 
adalah Bilal, sedangkan Abu Mahdzurah serta Sa’ad Al Qurdhzi biasa 
mengumandangkan adzan di masjid mereka masing-masing. Adapun 
Ibnu Ummi Maktum, tidak ada data lain yang menjelaskan bahwa ia 
mengumandangkan adzan kecuali hanya adzan pada waktu subuh, 
seperti yang disebutkan dalam pembahasan tentang Adzan 
sebelumnya. 

Sepertinya Al Ismaili ingin menyiratkan sebutan salah seorang 
dari ketiga muadzin tersebut, bukan jumlah adzannya. Maka apa yang 
ia maksudkan tidak berbeda dengan maksud Imam Bukhari. Ada 
kemungkinan maksud dari lafazh osy (satu muadzin), yakni 

muadzin pada hari Jum’at. Dengan begitu dapat diketahui penolakan 
terhadap apa yang disebut oleh Ibnu Habib bahwa apabila Rasulullah 
SAW naik mimbar dan duduk, maka para muadzin 
mengumandangkan adzan secara bergiliran dimana jumlah mereka 
ada tiga orang; dan setelah selesai adzan, Rasulullah SAW berdiri dan 
menyampaikan khutbah Jum’at. Pendapat ini memerlukan bukti yang 
kuat, padahal tidak ada dalil tegas yang membuktikan hai itu. Namun 
saya mendapatkannya di dalam Muhktashar Al Buwaithi, 1 dari 
Syafi’i. 


23. Seorang Imam Menjawab Adzan ketika Ia sedang Berada di 

Atas Mimbar 


/ 8 ✓ / ✓ / y i y 

o*. :jij jj j4~» jj j& 

~ * * y j y y y ~ y 

I4jjI ii Jli /jk'\ aJJ| Üjl : Jl5 jif Jld\ 


l.Di dalam manuskrip Al Muzani 
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.\S\j Jiii cäi iii a \ Sf of 4^' :ju iii iii 

/ 9 ^ _, // ✓ / ^ / / /• Ä ^ ^ 0 £ s f ^ £ J 0 * * S s 

^sAS jl Uis .Ulj I4 jjÜc« (JLÜ t<iil l^-*-?*- 4 jl -^-~"l iJl-Äi 

'^Lj 44 ii' jt* <ii cJ^- Ji 4^1 4? i; :jii 4:^1 

<j> L* :JjjL —ji_^*Jl üil ^jt > ~~ lj-* ^Js- 

■J^ 


914. Dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Muawiyah bin Abu Sufyan ketika ia duduk di atas 
mimbar dan muadzin sedang mengatakan ‘ Allahu Akbar, Allahu 
Akbar’, maka Muawiyah mengatakan pula ‘ Allahu Akbar, Allahu 
Akbar. ’ Ketika muadzin membaca, ‘ Asyhadu an laa ilaaha illallah 
Muawiyah mengucapkan ‘Wa Anaa (dan say ajuga [bersaksi])’. Laiu 
muadzin mengucapkan ‘ Asyhadu anna Muhammadar-rasulullah 
maka Muawiyah mengucapkan ‘wa Anaa (dan saya juga [bersaksi]). 
Setelah selesai adzan, Muawiyah berkata, ‘Wahai manusia, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW di tempat ini —ketika 
muadzin mengumandangkan adzan— mengucapkan apa yang kalian 
dengar dariku apa yang aku ucapkan’.” 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Belajar ilmu dari seorang imam dan mengajarkannya ketika ia 
berada di atas mimbar. 

2. Seorang khatib harus menjawab adzan ketika berada di atas 
mimbar. 

3. Kata-kata iiÜiST Ui (demikian juga saya) atau kata-kata yang 
sepertinya cukup untuk menjawab adzan. 

4. Bolehnya berbicara sebelum memulai khutbah. 
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5. Takbir di awal adzan tidak perlu diulang, tapi pendapat ini 
masih diperdebatkan. 

6. Duduk sebelum khutbah. 

Hal-hal yang lain telah dibicarakan pada pembahasan tentang 
adzan. 


24. Duduk di Atas Mimbar Ketika Adzan 


jl a Jj Jj jl ^jj! -jC- 

* ~ * S * j * s s 

oir, jif X & iii ou* J oili * >i 


^ ^Ji yj 


915. Dari Ibnu Syihab bahwa Sa'ib bin Yazid menceritakan 
kepadanya, bahwa adzan kedua pada hari Jum’at adalah atas perintah 
Utsman bin Affan RA ketika jamaah di masjid bertambah banyak, dan 
adzan Jum’at dilakukan setelah imam duduk (di atas mimbar). 


Keteran£an Hadits: 

Hadits Saib ini akan dijelaskan kemudian. Adapun korelasi 
hadits tersebut dengan yang sebelumnya sangat nampak. Ibnu Al 
Manayyar menjelaskan korelasi tersebut dengan judul bab, yaitu 
mengisyaratkan perbedaan dengan pendapat orang-orang Kufah yang 
mengatakan bahwa duduk di atas mimbar ketika adzan adalah tidak 
disyariatkan. Sedangkan Imam Malik, Syafi’i serta jumhur ulama 
mengatakannya sunah. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa hikmah duduk di atas 
mimbar ketika adzan, adalah dapat menenangkan suasana gaduh, 
persiapan untuk mendengar (menyimak) khutbah, dan 
mengonsentrasikan pikiran untuk berdzikir. 
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25. Adzan Ketika Khutbah (akan Di mulai) 


s > > ° x / > 9 2 J ' ' + * 

4 **ä*J 1 j *jj jl iJjJL jj ^jj i_JL-Jl Cjcw ijli <_£y*jji -y- 

"* >■ ' ' * * s 

aLi Jj*oj J*gP (^jip ÄäaäJI ^»jJ OlS"" 

^ ^ *■ / j' ✓ j ✓ ✓ 

,_5* Oli”" 1^* . 1 * - g .P <Jjl l5 *^ 5 J (_^'j (J^j <Jp <d)l iX^ 

X *’■’ # " ^ J' 

;. -y ,. uy. *?,. , . -*, . ',, % r, 

OU>-iP jA\ —1 j JsS j ASS aJJI J üLäP ^jJ üLo^P A3*)L>- 

.dJJi JX ’yi\ cyš tfljjjJt ^Jp 4 j jili cõJUJl üb^L 


916. Dari Zuhri, dia berkata; aku mendengar Sa'ib bin Yazid 
berkata, “Adzan pertama di hari Jum’at pada masa Rasulullah SAW, 
Abu Bakar dan Ümar adalah ketika imam duduk di atas mimbar. Pada 
masa pemerintahan Utsman bin Affan RA —orang Islam sudah 
bertambah banyak— maka Utsman menyuruh pada hari Jum’at untuk 
mengumandangkan adzan yang ketiga, laiu dikumandangkan adzan di 
Zaura'. Maka, setelah itu adzan Jum’at ditetapkan seperti itu (tiga 
kali).” 


26. Khutbah di Atas Mimbar 


>UJi J* pLj 4p & js* Js\ Li* \Js jii} 

Anas RA berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah di atas 
mimbar.” 


9 9 ' ' 9 \ 9 ' i° £i Kt t' . f \" 9 . f 0 '' 

Jjj 1^»» J[l?r j Ui ^ ^1 ^jP 

^ / «* ^ ^ ^ /j' “ / 

<i)'j :JUi ÜJi °y oj3C~i ?eSjP y _yJl y tljy^l 
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✓ x ^ * .j . y 

äij^l— Äj*}li ^Jl Jil*j a-Ü aLi lS ^ 5 4-Ul Jj^j (J^* 1 j' 4 i-i 

J t s s s ' 

lil j&\ J> ( Jäaju d)l jbxJl viX»*}li <_£ j» — lil^l* -li jCäjS 1 ! ^ 
f.li- j*i tÄjUtii f.li J& ^ L^lo-xi 4j^>li Cjj-AiJ! C—o-lS^ lil 

li \_^_) ^4li JL -j a 11 p aLi aLi J j^j ^J\ cJL-jli L$j 

✓ / /• ✓ / ^ ' 

ya'j Jk *j clfJiP j*ilij aJlp AiJl aJJI Jj c-jIj j»-» .il* 

.^ILJl ji 3 ' ^ -lü-i ciJ>> f-* ^j ^ 

l£i Ui iü Cil ^-llll 41' :JUi ^-l!)' Ji Jlil illi lii 

i^üij 


0 i,?, 

Ij^j 


917. Dari Abu Hazim bin Dinar, “Beberapa pria mendatangi 
Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, mereka benar-benar terlibat dalam debat 
yang sengit mengenai kayu yang dipakai untuk anak tangga mimbar? 
Maka, ramai-ramai mereka bertanya kepada Sahal tentang hai itu. 
Sahal menjawab, ‘Demi Allah, aku sungguh mengetahui dari bahan 
apa anak tangga mimbar itu dibuat! Aku benar-benar melihat hari 
pertama diletakkan dan hari pertama Rasulullah SAW duduk di 
atasnya. Ceritanya, Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada 
wanita —dari golongan Anshar dan Sahal telah menyebutkan 
namanya— dimana Rasulullah SAW berkata, ‘ Perintahkan budakmu, 
tukang kayu itu, agar membuatkan untukku anak-anak tangga yang 
bisa aku pergunakan untuk duduk apabila aku berbicara kepada 
orang-orang’. Maka, wanita tersebut segera menyuruh budaknya 
untuk mengerjakannya. Ia membuatnya dari kayu-kayu ghabah 
(hutan), kemudian membawanya kepada wanita tädi. Maka wanita itu 
mengirim mimbar kepada Rasulullah SAW, dan beliau 
memerintahkan agar meletakkan kayu itu di tempat ini. Setelah itu, 
aku melihat Rasulullah SAW melaksanakan shalat, takbir, dan raku’ 
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di atas mimbar. Sedangkan ketika hendak sujud, beliau mundur 
hingga mencapai anak tangga paling bawah. Setelah itu, beliau 
kembali lagi ke posisi semula. Setelah selesai mengerjakan shalat, 
beliau menghadap parä hadirin dan berkata, “ Wahai manusia, 
sesungguhnya aku berbuat seperti ini agar kallan mengikuti dan 
mempelajari bagaimana aku shalat. 


i 


«u» Jü aIji \_^r oir :jü <dJi j?* Jl ji& 'j* 

' ^ ^ ^ ^ « o t ' * 0 0 9 O ^^ ü ^ 

Li***»**» <1 LoJLs 

.4-Ip õJj ji aJlp <dJl ^11*3 


918. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Batang kayu 
kurma yang dipakai Rasulullah SAW untuk berdiri waktu membaca 
khutbah -ketika dibuatkan mimbar untuk beliau- itu bersuara 
(menangis) seperti suara unta yang mau melahirkan, sehingga 
Rasulullah SAW turun dari mimbar dan meletakkan tangannya di atas 
kayu itu.” 


^Js- aIü 3j! li cju*- :Jli oi js* jjll. Jz- 

y y y y * ? s 

j\ ^ :Jui jj\ 


919. Dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar, beliau berkata, 
“Barangsiapa menghadiri shalat Jum ’at, maka hendaklah ia mändi 
terlebih dahulu .” 


1 Hadits muttafaq alaih: diriwayatkan Muslim (41/10), mengenai bolehnya melangkah 
selangkah atau dua langkah di dalam shalat. 
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Keterangan Hadits: 


{Bab Khutbah di Atas Mimbar), yakni tentang disyariatkannya 
hai itu, tanpa dikaitkan dengan khutbah Junfat, agar mencakup 
khutbah-khutbah yang lain. 



“Rasulullah SA W berkhutbah di atas mimbar.") Ini adalah bagian dari 
hadits yang disebutkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang Al 
Vtisham (berpegang teguh kepada agama) dan tentang Fitan 
(bencana), yang di dalamnya terdapat kisah Abdullah bin Hudzafah. 
Dari hadits Anas pada pembahasan tentang Istisqa' (shalat minta 
hujan) juga disebutkan tentang kisah ini, dimana dia mengatakan iili 

t » 

JUh (i harta telah musnah ) sebagaimana yang akan disebutkan. 


/ J * 9 * 

Oi (beberapa orang laki-laki mendatangi 


Sahal bin Sa ’ad) Saya tidak menemukan nama orang-orang tersebut. 
Lafazh, 'jyi' berasal dari lafazh mumaaraat (õi^Ui) yang berarti 

y 

mujadalah (ÄJibv>). artinya bertengkar. Al Karmani mengatakan, 

* 

bahwa lafazh tersebut berasal dari kata imtira' (fr'y*') yang berarti 

syakk (oJõj), yaitu rägu. Pendapat pertama dikuatkan dengan hadits 

dalam riwayat Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya, dalam kitab 
Muslim, 'jjUi Oi yang berarti ijlal*«i (bertengkar). Ar-Raghib 

mengatakan bahwa äijüJJi) «.ijp^i berarti sebagaimana firman 


Allah dalam surah Al Kahfi ayat 22, 'y> *ii jUi Sü {karma 

itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hai mereka, 

t p 

kecuali pertengkaran lahir saja). Dia juga mengatakan bahwa 

berarti ragu-ragu dalam sesuatu, sebagaimana firman Allah dalam 
surah As-Sajdah ayat 23, ja äfy ^ *Ai {maka janganlah kamu 

(Muhammad) ragu-ragu menerima [Al Qur'anj). 


FATHUL BAARI — 121 



4JÜtj {Demi Allah, aku mengetahui terbuat dari 

apa tangga-tangga itu ) Dalam kalimat ini terdapat sumpah yang 
bertujuan untuk meyakinkan para pendengar. 


<ui (■ Jjij fjt Jj' -Ji)j (Aku benar-benar melihat 


hari pertama diletakkan dan hari pertama Rasulullah SA W duduk di 
atasnya) merupakan kalimat tambahan atas apa yang ditanyakan, 
dimana fungsinya adalah untuk memberitahu mereka akan kuatnya 
pengetahuan dia (Sahal) tentang apa yang mereka tanyakan 
kepadanya. Dalam bab “Shalat di atas mimbar” telah disebutkan 
bahwa Sahal bin Sa’ad pernah mengatakan, ^ jU*' a*-' (Tidak 


ada seorang puri yang lebih mengetahui dari aku). 


' o X x f y 

jUonl' 'jfi 4j*As Ji (kepada seorang wanita dari golongan 

' y * y 

Anshar) Dalam riwayat Abu Ghassan, dari Abu Hazim dikatakan, ia 
seorang wanita dari kaum Muhajirin, seperti akan dijelaskan dalam 
bab tentang hibah (pemberian), dimana hai itu merupakan keraguan 
atau kebimbangan dari Abu Ghassan karena Abu Hazim telah 
menyebutkan adanya kecocokan antara perkataan pengikut Abu 
Hazim dengan perkataan mereka, yaitu wanita dari kaum Anshar. 
Begitu juga yang dikatakan Aiman dari Jabir, seperti akan dibahas 
pada bab “Tanda-tanda Kenabian”. Adapun mengenai nama wanita itu 
telah disebutkan dalam bab “Shalat di Atas Mimbar” di awal 
pembahasan tentang shalat. 


jlsxll' lsy> {perintahkanlah budakmu yang tukang kayu itu ) 


Abbas bin Sahal telah menyebutkan nama budak tersebut, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Qasim bin Ashbagh dan Abu 
Sa’ad dalam pembahasan tentang “Kemuliaan Rasulullah SAW”. 
Semuanya bersumber dari jalur Yahya bin Bukair, yaitu dengan 
lafazh, :ÄJ J-jš J* (Lii Xddd- <&' J j->j OVST 

✓ j y ' y 

il ju; a^tJ &\uiu OlT) : Jtf cj&r cJT ’) (Rasulullah 


SAW biasa berkhutbah dengan bertelekan kayu. Maka ketika jumlah 
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kaum muslimin semakin banyak, dikatakan kepada beliau, 
“Seandainya engkau membuat mimbar, ” Abbas menjawab, “Di 
Madinah ada seorang tukang kayu yang bernama Mamm”). 
Kemudian ia menyebutkan hadits ini. 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Sa’id bin Sa’ad Al Anshari, dari 
Ibnu Abbas dan konteksnya seperti hadits ini, namun ia tidak 
menyebut nama tukang kayu sebagaimana tersebut dalam hadits tädi. 
Dalam lafazh Thabrani dari jalur Abu AbduIIah Al Ghifari disebutkan. 


iil J ^ J^l tf J» J JtSs. « cir : J>; ^ J JV- 

" ' ' ' * ' * 

^ 4^' Jl 4-4- (Saya 


telah 


mendengar Sa’ad bin Sahal berkata, “Ketika aku duduk berdua 
dengan seorang pamanku dari golongan Anshar, Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, Pergilah ke hutan dan bawakan untukku kayu 
hutan itu, kemudian buatkan untukku mimbar’.”). 


Mengenai nama orang yang membuat mimbar ini, ada beberapa 
pendapat: 


Pertama, Ibrahim. Pendapat ini berdasarkan riwayat Thabrani 
dalam kitab Al Ausath dari jalur Abu Nadhrah, dari Jabir, tapi dalam 
sanad- nya terdapat Al Ala' bin Muslimah Ar-Rawwas, yaitu seorang 
perawi yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 

Kedua, Baqul. Pendapat ini berdasarkan riwayat Abdurrazzaq 
dengan sanad yang dha ’if munqathi ’ (lemah dan terputus), tapi Abu 
Nu’aim dalam kitab Marifah menyebutkan secara maushul ( sanad- 
nya bersambung), akan tetapi namanya adalah Baqum dan sanad- nya 
juga dha ’if. 


Ketiga, Shubah. Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Basykawal 
dengan sanad yang benar-benar munqathi 

Keempat, Qabishah atau Qubaishah Al Makhzumi, tapi sanad- 
nya mursal sebagaimana yang disebutkan Ümar bin Syabah dalam 
kitab Ash-shahabah. 
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Kel ima. Kilab, hamba sahaya Al Abbas, seperti yang akan 
dibahas. 


Keenam, Tamim Ad-Dari. Abu Daud meriwayatkan secara 
ringkas, Hasan bin Sufyan serta Al Baihaqi, dari jalur Abu Ashim, 
dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, J li l? j'aJ' dl y** J* d* 


: Jli ?üUliiP J^kj 'jX dJJ Sll :<Uä1 Jš Ui j X* ds' 


\jX il likili t JS (dari Nafi’, dari Ibnu Ümar; bahwasanya ketika 


Rasulullah SAW bertambah gemuk, Tamim Ad-Dari berkata 
kepadanya, “Tidakkah sebaiknya kami membuatkan mimbar yang 
bisa membantu beban tubuhmu?" Rasulullah menjawab, “ Ya Maka 
Tamim Ad-Dari segera membuat mimbar untuk beliau). Sanad 
riwayat ini jayyid (baik) dan akan dijelaskan pada bab '‘Tanda-tanda 
Kenabian”. 


Sesungguhnya Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa ia adalah 
Tamim Ad-Dari. Ibnu Sa’ad di dalam kitab Ath-Thabaqat 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, v-Jaki j X>j X* iii JX di 

dJJ Sl' ‘Ji- lü fUäi' dl : Jui J\ XLi yt) 

dJÜ3 ^ JLX-X i j*Lj 4 p ^ UST 1> 

J*p! Ü*A5" ü Jl* Chi- 0* :cjkü' alp JI Jli* dl 'j'ji 
J**d d' ay> : JUs (bahwa Rasulullah SAW berkhutbah dengan 


bersandarkan kayu, maka beliau berkata, “Sungguh sangat susah 
bagiku untuk berdiri tegak. ” Maka Tamim Ad-Dari berkata kepada 
beliau, " Tidakkah aku buatkan untukmu mimbar, seperti yang pernah 
aku lihat di negeri Syam? Maka Rasulullah SAWpun bermusyawarah 
dengan kaum muslimin mengenai kemungkinan tersebut dan mereka 
memandang sebaiknya Rasulullah SAW membuatnya (mimbar). 
Mendengar hai ini, Abbas bin Abdul Muthalib berkata, “Aku 
mempunyai seorang hamba sahaya yang bernama Kilab, apakah ia 
membuatkan mimbar untuk mereka?” Maka Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Suruh dia untuk membuatkan mimbar 
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Sanad hadits ini adalah orang-orang yang tsiqah (lerpercaya), 
tetapi di dalam sanad tersebut ada Al Waqidi yang belum mencapai 
derajat tsiqah. 


Ketujuh, Mina', yang disebutkan oleh Ibnu Basykawal dari 
Zubair bin Bakar. Ia mengatakan bahwa Ismail -Ibnu Abi Uwais- 

x x % O x 

bercerita kepadanya, dari ayahnya, dia berkata, j* J-oi- 


*£* ii JUj - 141 * J*r'ji j\ ^ ja j\ — üXa °ja jCflJS' ( Yang 

x * 0 / y * x x x * x x x 

membuat mimbar adalah seorang pemuda, (budak milik) seorang 
wanita Anshar dari Eani Salimah —atau dari Bani Sa ’idah, atau dari 
seorang wanita istri salah seorang laki—laki di antara mereka—nama 
anak itu adalah Mina 


Dalam riwayat ini memungkinkan bahwa dhamir (kata ganti) 
tersebut kembali kepada orang yang terdekat, sehingga Mina' adalah 
suami wanita tersebut. Untuk itu, pandangan ini tidak sesuai dengan 
apa yang telah kamisebutkan pada bab “Shalat diatas Mimbar dan di 
atas Atap”. 

Dari Ibnu At-Tin dijelaskan bahwa mimbar itu dikerjakan oleh 
hamba sahaya Sa’ad bin Ubadah, tapi terlalu berlebihan jika kita 
mengatakan bahwa wanita tersebut adalah istri Sa’ad. 

Semua riwayat yang menyebutkan nama tukang kayu tersebut 
sanad- nya tidak kuat kecuali riwayat Ibnu Ümar, dimana riwayat 
tersebut tidak menyebutkan bahwa yang membuat mimbar adalah 
Tamim Ad-Dari. Bahkan riwayat Ibnu Sa’ad menerangkan, bahwa 
yang membuat mimbar bukanlah Tamim Ad-Dari. Kelihatannya 
pendapat yang mendekati kebenaran adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa Maimun-lah yang membuatnya, sebab sanad- nya 
juga dari jalur Sahal bin Sa’ad. Sangat jauh kemungkinan untuk 
disimpulkan bahwa tukang kayu itu mempunyai beberapa nama. 
Adapun kemungkinan semua orang yang namanya disebut dalam 
riwayat-riwayat di atas ikut berpartisipasi dalam mengerjakan mimbar, 
bertentangan dengan banyak riwayat sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa di Madinah hanya ada satu orang tukang kayu. Kecuali apabila 
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maksud mereka tukang kayu yang cukup mahir membuat mimbar 
hanya satu, sedangkan yang lainnya membantu dia. Kemungkinan ini 
bisa saja terjadi, wallahu a 'lam. 


Dalam riwayat Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah, -yang di-shahih- 
kan Imam Bukhari- dari jalur Ikrimah bin Umarah, dari Ishaq bin Abi 
Thalhah, dari Anas, JcLdi ^ ^4' olST 

\jZ* dJJ Sl' :JUi 4} 4* 


(Rasulullah SAW berdiri pada hari Jum’at, dan bersandar pada 
sebuah tiang tegak di dalam masjid laiu berkhutbah. Maka datanglah 
Rumiy (seorang Romawi) menghampiri beliau dan berkata, 
“Tidakkah sebaiknya aku buatkan mimbar untukmu."). 


Tidak disebutkannya nama tukang kayu tersebut memberi 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah Tamim Ad-Dari, karena 
dia sering bepergian ke negeri Romawi. Dari penjelasan terdahulu 
telah diketahui alasan di balik ide pembuatan mimbar. 


Ibnu Sa’ad menetapkan bahwa hai itu terjadi pada tahun ke-7 H. 
Ini perlu dianalisa, karena dalam masalah ini ada dua versi; versi Al 
Abbas bin Abdul Muththalib dan versi Tamim. Kunjungan Al Abbas 
terjadi setelah penaklukan kota Makkah pada tahun ke-8 H, sedangkan 
Tamim pada tahun ke-7 H. 


Ibnu Abbbas menetapkan, bahwa mimbar pertama kali 
dikerjakan pada tahun ke-8. Ini juga perlu dipertimbangkan, karena 
seperti yang disebutkan pada hadits Al Ifki (berita bohong) di dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Muslim ( Shahihaini ), dari Aisyah, dia 


> o ® ' 


berkata, 4* 0^ J?" 

J jj t Ji p j*!-»} (Maka berkobarlah emosi kaum 


Aus dan Khazraj, mereka hampir saling bunuh sedangkan Rasulullah 
SAW SAW berada di atas mimbar. Maka Rasulullah SAW turun dari 
mimbar dan menenangkan mereka sampai suasana menjadi tenang 
kembali). 
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Sebagian ahli sirah Nabawiyah mengatakan, bahwa pada 
mulanya Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar yang terbuat 
dari tanah sebelum terbuat dari kayu. Tapi riwayat ini dibantah oleh 
hadits shahih yang menyebutkan Rasulullah SAW bersandarkan kayu 
ketika berkhutbah. 


Mimbar tetap sebagaimana adanya, yaitu mempunyai tiga anak 
tangga, hingga akhimya ditambah dari bawah menjadi enam anak 
tangga oleh Marwan pada masa khalifah Muawiyah. Alasan 
penambahan ini dijelaskan Zubair bin Bakar dalam kitab Ahkbarul 
Madinah yang sanad- nya kepada Hamid Ibnu Abdurrahman bin Auf. 
la mengatakan, 4Jt jt -ijjUJt jaj— o\jj* äJjtii cJu 

jt Uj| : Jlij i~.ja. - rd jt jj* jr tiiJjLoJt c~JÜe>ij äi <o j*\i i^-UJt 

fjjl' y* j 3 t 43 atji oU-ji jtTj tijbiJ IpIu (. Muawiyah 


mengutus kepada Marwan —Marwan adalah käki tangannya di 
Madinah — dan memerintahkan membawa mimbar kepadanya, laiu 
Marwan pun memindahkannya. Madinah-pun menjadi gelap gulita. 
Mengetahui hai ini, Marwan keluar dan berkata, “Sesungguhnya aku 
diperintah untuk meninggikannya. ” Kemudian ia memanggil lukang 
kayu, dimana jumlah anak tangganya pada waktu itu ada tiga, 
kemudian anak tangga tersebut ditambah seperti yang ada sekarang). 


Dari jalur lain Zubair meriwayatkan, f j*ult Uiij J*- ^Juüt cJLŠd 
^-tUt 'Jš Jp- 43 oi j Uit : Jüj oU-jä Cwi 43 iij) :JÜj (Maka seketika 


itu pula gerhana matahari terjadi, sampai-sampai kami melihat 
bintang. Ia menambah anak tangga menjadi enam dan berkata, 
“Sesungguhnya aku menambahkannya ketika jumlah kaum muslimin 
bertambah. ’ j. 


Ibnu Najjar dan lainnya banyak mengatakan, keadaan mimbar 
tetap seperti itu sampai masjid Madinah terbakar pada tahun 54 H 
sehingga mimbar itupun ikut terbakar. Kemudian mimbar diperbarui 
oleh penguasa Yaman yang bemama Al Muzhaffar pada tahun 56 H. 
Dua puluh tahun kemudian, Azh-Zhahir Bibris menyumbang mimbar 
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lain. Maka, mimbar Al Muzhaffar tersebut diganti hingga tahun 820 H 
raja Al Muayyid menghadiahkan mimbar baru. Ia juga yang mengirim 
mimbar ke Makkah di tahun 18 H. Semoga Allah mencatat amal 
baiknya. 

O xx / / 

ÄjUli °ja (Ja membuatnya dari kayu Ghabah ). Dalam 

riwayat Sufyan dari Abu Hazim dikatakan, ia membuatnya dari kayu 
Atslah (pohon yang tidak berduri), seperti yang dijelaskan pada bab 
“Permulaan Shalat”. Kedua nama jenis bahan tersebut adalah sama, 
hanya berbeda istilah, karena sebenarnya Atslah itu adalah Tharfa'. 
Ada pendapat mengatakan bahwa Atslah menyerupai Tharfa', hanya 
saja lebih besar dari Tharfa'. Sedangkan Ghabah adalah tempat di 
dataran tinggi Madinah dari arah Syam (Syria), dan juga nama sebuah 
perkampungan di Bahrain. Pada dasarnya setiap pepohonan yang lebat 
disebut Ghabah. 


,JLj 4* iii' *iii Jfi>j LJj 


* 

(kemudian aku 


melihat Rasulullah SAW shalat di atasnya) Maksudnya, Rasulullah 
SAW melakukan shalat di atas anak tangga mimbar yang paling atas. 


JjU (■ j*} JU 'ytj ff j (beliau takbir dan 


ruku ’ di atasnya. Kemudian —ketika hendak sujud — beliau mundur) 
Dalam riwayat ini tidak disebutkan berdiri setelah ruku’, begitu juga 
bacaan setelah takbiratul ihram. Akan tetapi dalam riwayat Sufyan 


dari Abu Hazim, keduanya disebutkan, j tf f) 


(Beliau takbir, setelah itu membaca dan ruku’. Kemudian 


mengangkat kepalanya (Vtidal), laiu mundur ke belakang). Tujuan 
beliau mundur, agar tetap menghadap kiblat. Dalam riwayat Hisyam 
bin Sa’ad dari Abu Hazim yang diriwayatkan Thabrani disebutkan, 
j-UJi 'y>j 'f$± õ*>CaJi p *l!p 'j*&\ LJwü {Maka Rasulullah 


SAW berkhutbah di atas mimbar, kemudian dikumandangkan qamat 
untuk shalat, maka beliau bertakbir sedang beliau di atas mimbar). 
Riwayat ini menunjukkan, bahwa khutbah dilakukan sebelum shalat. 
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S J 

j2J\ (di bawah mimbar), yakni beliau sujud di tanah 

dekat anak tangga paling bawah. 

JU (kemudian beliau kembali). Maksudnya, setelah sujud 

beliau kembali ke posisi semula. Pada riwayat Abdul Aziz, Imam 
Muslim menambahkan bahwa beliau kembali ke posisi semula hingga 
shalat selesai. 

(agar kalian belajar) Dengan demikian, dapat diketahui 

bahwa maksud beliau shalat di atas mimbar adalah supaya semua 
orang dapat melihat shalat beliau dengan jelas. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Orang yang melakukan perbuatan yang tidak biasa dilakukan 
manusia secara umum, hendaknya menjelaskan hikmah yang 
terkandung di dalamnya. 

2. Disyariatkannya khutbah di atas mimbar bagi setiap khatib, baik 
dia seorang khalifah atau bukan. 

3. Bolehnya mengajarkan kepada makmum cara shalat dengan 
praktik. 

4. Bolehnya melakukan gerakan yang sedikit atau banyak ketika 
shalat, jika dilakukan secara terpisah, dan hai itu telah dijelaskan 
dalam pembahasan tentang “shalat di atas Atap”. 

5. Khatib dianjurkan memakai mimbar, supaya dapat terlihat dan 
didengarkan dengan jelas. 

6. Disunahkan mengawali setiap pekerjaan baru dengan shalat, 1 
baik sebagai tanda syukur ataupun memperoleh keberkahan. 


1 Kesimpulan ini perlu dianalisa, sebab Rasulullah SAW dalam hadits di atas menegaskan 
bahwasanya beliau shalat di atas mimbar supaya orang-orang dapat melihat dan belajar 
mengenai cara beliau shalat. Seandainya Rasulullah melakukan itu dengan tujuan seperti yang 
dijelaskan oleh pensyarah, maka beliau pasti menjelaskannya. 
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Ibnu Baththal berpendapat, jika yang menjadi khatib itu seorang 
khalifah (pemimpin), maka dianjurkan untuk berkhutbah di atas 
mimbar. Sedangkan apabila dia bukan seorang khalifah, maka ia boleh 
memilih antara khutbah di atas mimbar atau di atas tanah. 

Menurut Ibnu Al Manayyar pendapat tersebut, telah keluar dari 
maksud judul bab di atas. Di samping itu, merupakan berita tentang 
hai baru yang dilakukan sebagian khalifah (pemimpin). Jika hai baru 
itu bersumber dari Khulafaurrasyidin, maka termasuk Sunnah yang 
harus diikuti. Tapi jika bukan dari mereka, maka termasuk bid’ah 
yang menyerupai Sunnah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sepertinya ini adalah hikmah dari 
judul bab di atas, dimana perincian tersebut tidaklah dianjurkan. 
Mungkin maksud orang yang menyenanginya adalah, bahwa pada 
dasarnya posisi seorang imam hendaknya tidak lebih tinggi dari 
makmum. Bukan merupakan keharusan apabila hai itu disyariatkan 
bagi Nabi SAW dan orang yang menjadi khalifah, disyariatkan juga 
bagi orang-orang setelah mereka. 

Dalil jumhur ulama dalam masalah ini —khutbah di atas 

mimbar atau di atas tanah— adalah adanya kesamaan bahwa 

keduanya merupakan nasihat bagi orang-orang yang mendengarnya, 

dan pelajaran bagi mereka tentang masalah agama. 

» ^ 

(suara unta yang mau melahirkan ) Al Jauhari 

mengatakan, Al 'Isyar adalah unta yang hamil sepuluh bulan sampai 
anaknya lahir. Al Khaththabi mengatakan, Al ‘Isyar adalah unta yang 
hamil dan hampir melahirkan. Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa Al ‘Isyar adalah unta yang umur kehamilannya mencapai 
sepuluh bulan. 

Adapun pembahasan tentang Jidz ’ (batang kurma yang dipakai 
Nabi untuk bersandar) akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
“Tanda-tanda Kenabian”. 
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_ r 2«J | Js- cJakj (khutbah di atas mimbar ) Kalimat inilah yang 

nampaknya menjadi maksud dalam bab ini. Adapun matan ini telah 
dijelaskan dalam bab “Keutamaan Mändi pada Hari Jum’at”. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari riwayat ini adalah, seorang 
khatib boleh mengajarkan hukum-hukum agama di atas mimbar. 


27. Khutbah dengan Berdiri 


iliii uu iiii Ju Jäi \z j ii} 


Anas berkata, “Ketika Rasulullah SAW membaca khutbah, 
beliau melakukannya dengan berdiri.” 


iir : ji ji -ji 

0^1 OjiiiJ llS" cjJusJ clUli LiUJ 


920. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah dengan berdiri, kemudian beliau duduk. Setelah itu beliau 
berdiri kembali, seperti yang kalian lakukan sekarang.” 


Keterangan Hadits: 

0 Khutbah dengan Berdiri). Demikian pendapat sebagian besar 
ulama, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Al Mundzir. Selain Ibnu 
Mundzir, ada yang menukil dari Abu Hanifah bahwa hukum berdiri 
ketika khutbah adalah sunah, tidak wajib. Sedangkan riwayat dari 
Imam Malik mengatakan wajib. Jika ditinggalkan, maka khutbahnya 
tidak baik meskipun tetap sah. Ulama yang lain mengatakan, bahwa 
berdiri dalam khutbah disyaratkan bagi yang mampu melakukannya, 
seperti halnya shalat. 
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A * * * * 

Pendapat pertama berdasarkan hadits Abu Sa’id, äi ^J\ oi 
_ r^Ä' ^ ?ji oli ^jJir LL>j <ulfr (Bahwasanya Rasulullah 


SA W pada suatu hari duduk di atas mimbar, dan kami puri duduk di 
sekeliling beliau). Serta hadits Sahal yang telah disebutkan, viiltAp tjy> 


0* ^ iSi>( ^ (Perintahkan hamba sahayamu untuk 


membuatkan untukku anak-anak tangga, yang bisa aku pakai duduk di 
atasnya ). 


Saya menjawab dalil pertama, bahwa maksud hadits itu bukan 
khutbah Jum’at. Sedangkan dalil kedua, ada kemungkinan kata-kata 
duduk yang dimaksud adalah duduk ketika pertama kali naik ke atas 
mimbar dan duduk di antara dua khutbah. Jumhur ulama dalam hai 
ini berdalil dengan hadits Jabir bin Samurah di atas, serta hadits Ka’ab 
bin Ujrah bahwa dia masuk masjid. Sedangkan Abdurrahman bin Abu 
Hakim berkhutbah sambil berdiri, maka dia mengingkarinya dan 
membaca ayat 11 surah Al Jumu’ah yang berbunyi, Uiis 

(Mereka tinggalkan kamu sedang berdiri [berkhutbah]). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan dengan lafazh, 
y-J j* villi J jä> v- J a š v tl Ui lai cJij U (Aku 


sama sekali belum pernah melihat seperti hari ini, dimana seorang 
imam yang mengimami kaum muslimin berkhutbah sambil duduk [dia 
mengatakan itu dua kali]). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Thawus, äi J°y>j LJo>- 

4jjU* jIU' ^ 0»r J* Jjij tOUaPj *0^ ÄI 

" " " # * * ^ 


(Rasulullah SAW berkhutbah sambil berdiri, begitu juga Abu Bakar, 
Ümar serta Utsman. Adapun orang yang pertama kali berkhutbah 
sambil duduk adalah Muawiyah). 


Hai itu berdasarkan apa yang dilakukan Rasulullah SAW, yang 
senantiasa berkhutbah dengan berdiri, dan disyariatkannya duduk di 
antara dua khutbah. Seandainya duduk dalam dua khutbah itu 
disyariatkan, maka tidak perlu ada duduk pemisah antara keduanya. 
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Adapun berita mengenai apa yang dilakukan Muawiyah, adalah 
karena adanya halangan. Menurut riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalur 
Asy-Sya’bi dikatakan, bahwa Muawiyah berkhutbah sambil duduk 
ketika perutnya bertambah besar. 

Adapun orang yang berargumentasi bahwa seandainya duduk di 
atas mimbar merupakan syarat sahnya khutbah, maka orang-orang 
yang mengingkari perbuatan khatib yang berdiri itu tidak akan ikut 
melaksanakan shalat Jum’at bersamanya. 


Jawabnya, bahwa orang-orang melakukan hai itu karena takut 
fitnah, atau orang-orang melakukan khutbah dengan duduk itu 
berdasarkan ijtihadnya, seperti yang mereka katakan bahwa Utsman 
menyempumakan (tidak meng-qashar, ed) shalat ketika dalam 
perjalanan ( safar ). Tapi Ibnu Mas’ud tidak menyetujui tindakan itu. 
Kemudian ia shalat di belakangnya dan menyempumakan shalatnya. 
Namun, kemudian Ibnu Mas’ud meminta maaf dan menjelaskan 
bahwa perbedaan adalah suatu keburukan. 


£1— J**} (Anas berkata... dan setemsnya) Ini adalah 


potongan hadits Istisqa yang akan diulas dalam pembahasan tentang 
Istisqa'. Kemudian dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Ibnu Ümar, yang akan disebutkan setelah dua bab kemudian dalam 
judul “Duduk di Antara Dua Khutbah”. Dalam bab ini juga disebutkan 
hadits Jabir bin Samurah yang diriwayatkan Imam Muslim, yang 

> 9 * i * f 9*4* *'**9 ' * 9'* ' * \ ' 9 f , * t 

berbunyi, fj* OJti ölT 

äü ilu-d L-iakj olT iii 23*0 j+i tOilä LJsk-i (Sesungguhnya 


Rasulullah SAW khutbah dengan berdiri, kemudian duduk, laiu 
berdiri dan berkhutbah (yang kedua) dengan berdiri. Maka 
barangsipa memberitahumu bahwasanya beliau berkhutbah dengan 
duduk, maka ia telah berdusta). Hadits ini lebih tegas dari hadits Ibnu 
Ümar dalam menerangkan kebiasaan Rasulullah SAW yang 
berkhutbah dengan berdiri. Hanya saja sanad- nya tidak sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan Imam Bukhari. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Thawus, dia berkata, 
<üaj 'jš jj-iu jüw tapil LJasi- ji J jt (Orang yang pertama kali 

berkhutbah dengan berdiri adalah Muawiyah ketika lemak di 
perutnya bertambah banyak [gendut]). Hadits ini adalah hadits mursal 
yang dikuatkan oleh riwayat Sa’id bin Manshur dari Al Hasan, yang 
bunyinya, j^j J-Xr ti! Otf j Ä*üit üasJt ja J)t 

J ^ ^ ^ ^ ^ * f, s O * s 

2üjl<w LJt^r v_.k> ja Jjlj j*i£y (Orang yang pertama kali 

istirahat ketika khutbah Jum 'at adalah Utsman. Jika merasa lelah, ia 
duduk dan tidak berbicara hingga berdiri kembali. Sedangkan orang 
pertama yang berkhutbah dengan duduk adalah Muawiyah). 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, ^3' oi 

iColJ ^jj t)j3a>u I^IST tlUiPj £>. l<ij qX*) X& <&' 

Lül?- JjS' >-•by - äijliw 0\5T Uii «j UJli u-layu jtüšä ^üül OUiP 

-• - / / ' 

uai (Bahwasanya Rasulullah SAW, Abu Bakar, Ümar dan 


Utsman, mereka melakukan khutbah Jum 'at dalam keadaan berdiri, 
sehingga Utsman merasa berat untuk berdiri. Maka ia khutbah 
dengan berdiri laiu duduk. Pada masa Muawiyah, ia berkhutbah 
dengan duduk pada khutbah yang pertama dan berdiri pada khutbah 
yang kedud). 


Maka, tidak ada alasan bagi orang yang membolehkan khutbah 
dengan duduk, karena hai itu dilakukan dalam kondisi darurat 
(terpaksa). 


28. Khatib dan Jamaah saling Berhadapan Ketika Khutbah 

Berlangsung 


fCty ^ ^ lJj ^ y JÄI j 
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Ibnu Ümar serta Anas radhiallahu anhum menghadap Imam 
(khatib) ketika khutbah. 


t' '' s * o' ' Z * ' ' * s * 0 * 

CjIS aJL£■ -dJi Of ijli jt 

A^ CJStj J & r >; 


921. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Pada suatu 
hari Rasulullah SAW suduk di atas mimbar, dan kami duduk di 
sekitamya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Khatib dan Jamaah saling Berhadapan ketika Khutbah 
Berlangsung) Menurut jumhur ulama, hai itu merupakan perbuatan 
yang mus tahab (disukai). Dari jalur lain dikatakan wajib hukumnya. 
Abu Thayib At-Thabari dari kalangan madzhab Syafi’i menetapkan 
seperti itu, maka jika dilaksanakan akan mendapat pahala. Tapi ada 
yang mengatakan, tidak seperti yang disebutkan Asy-Syasyi. Dalam 
kitab Syarah Al Muhadzdzab telah dinukil bahwa menoleh ke kiri dan 
ke kanan adalah makruh hukumnya menurut jumhur ulama, kecuali 
yang dinukil dari sebagian kalangan madzhab Hanafi, yang 
mengatakan tidak sah hukumnya menoleh ke kanan dan ke kiri. 

Adapun yang mengharuskan saling berhadapan antara makmum 
(hadirin) dan imam (khatib), maka posisi khatib harus membelakangi 
kiblat, dan hai itu dimaafkan (tidak mengapa) supaya imam (khatib) 
tidak membelakangi jamaah (hadirin) yang diberi nasihat. Di antara 
hikmah menghadap khatib, adalah agar jamaah dapat berkonsentrasi 
dalam mendengarkan khutbah yang disampaikan khatib, juga 
merupakan etika dalam mendengarkan nasihatnya. Jika khatib 
menghadap jamaah dan mereka juga menghadap khatib dengan badan, 
hati dan pikirannya, maka sangat membantu untuk memahami semua 
nasihat yang disampaikan. 
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Adapun tentang Ibnu Ümar, Al Baihaqi telah meriwayatkannya 
dari Jalur Al Walid bin Muslim, dari Nafi\ bahwa Ibnu Ümar telah 
selesai melaksanakan shalat sunah sebelum imam keluar. Apabila 
datang, imam (khatib) tidak duduk hingga menghadapnya (ke arah 
Ibnu Ümar). 

Sedangkan tentang Anas, kami meriwayatkannya dalam naskah 
Nu’aim bin Hammad dengan sanad yang shahih, bahwa jika Imam 
(khatib) memulai khutbahnya pada hari Jum’at, maka Anas 
menghadap kepadanya sampai selesai khutbah. Dari jalur lain, berita 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Anas, 

a / • o ^ x 

JJul-ij J\ lüsl-li (Bahwasanya ia menghadiri shalat 

Jum ’at, laiu bersandar ke dinding dan menghadap imam [khatib])'' 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan di antara ulama dalam hai tersebut.” Selain itu, dia telah 
meriwayatkan hadits yang mengandung kemungkinan dari Sa’id bin 
Al Musayyab dan Al Hasan. Imam Tirmidzi mengatakan, bahwa tidak 
ada riwayat shahih dari Rasulullah SAW yang secara jelas 
menerangkan hai tersebut. Dalam hai ini Imam Bukhari telah 
mengambil kesimpulan hukum dari hadits Abu Sa’id sebagaimana 
yang dimaksud dalam judul bab, yaitu hadits, 4^- <dJ' d)i 

iiy- _ r Ui Jip oti 'jJ*r (Pada suatu hari Nabi SAW duduk di 

-• ' * 

atas mimbar, dan kami duduk di sekitarnya). Hadits ini adalah bagian 
dari hadits panjang yang akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
zakat, yaitu pada bab “Shadaqah kepada Anak Yatim”. 

Adapun dalil yang dapat disimpulkan dari hadits ini, bahwa 
duduknya mereka di sekitar Rasulullah SAW adalah untuk 
mendengarkan pembicaraan dan nasihat beliau, sehingga mereka perlu 
melihat beliau. Hai itu tidak bertentangan dengan disyariatkannya 
khutbah dengan berdiri sebagaimana yang telah diterangkan, karena 
dalam hadits ini Nabi duduk di tempat yang tinggi dan mereka duduk 
di tempat yang lebih rendah. Jika beliau melakukan hai itu bukan 


136 — FATHUL BAARI 


ketika khutbah, maka melakukannya ketika khutbah adalah lebih baik, 
karena adanya perintah untuk mendengarkan dan menyimak khutbah 
yang akan disampaikan oleh imam atau khatib. 


29. Mengucapkan Ämma Ba’du dalam Khutbah Setelah 
Memanjatkan Puji Syukur kepada Allah 


Lill LS^J liiS tlJU JjJUajl ^J\ C-Jj tilli jP 

^ | s s ' ^ i e } s £ ^ 

^jl L"il j. Ojlili ?^LJl õl-i L* '.cls c0jJU<gj L^jlp 

^Lš<3 <dJl JJ il li ;ciii “jt-ju (_£l— OjLili ^ÄjI idis 

f-il l^-ä 4 j ^Ij ^j>~ t-L>r Jlj aJLp <ÜJl 

aJJI aJJI JLj 9 ^ya.ili L_— 1 / 9 1 cLUoxi ll^lkLü 

cdl il; Li wU^-j ^illl idaks c^^-JÜI clki Jij j*lij <uLc- 

Lii£ii jU^i ^ S^d kr, :Uu .11 iil :Jli li 

s * * s s ' 

Ojf 1/11J tli ^ il :Jii :ciii ?Ju il :küd Liii 

' * ' ' ' 

} ^ ^ . , . / . O . / / X / Ä 

9 /^*f * tl ^ 0 f 0 - ^ ^ ''.•"II'' .. *"^ |, <"«" , • ' , ^ 0 „ . 

j*5ol ^ IkA ^Lä^» ^3 olj J3 jj 

. ^ ^ f ^ 0 > 0 -• . 0 . 

C° * 1 ~ ' 0 ' 0 - 0 f 1. ^-ll * * ^ . - 

<Ua S-*i >* J' jjd' <_s® ^ 

Ju 'j- ^jlJi liti ?ji> 14 , Llip n :Ü Jui ^ilkl 

/ * * s * 

jlL j & & J^> Lkl y> Li J^/j y> :J^ii -fil* lii 

:aJ JüLs .ilidj lÜJlj cUklj iilis o•>L lLLilj Utlk 

Lu ; llii ju jf- jiUlii ilij .«u ^.yj Lkr 01 lik i!r L okJik 

x //• ✓ / ✓ 

LLi (jJ}\ y '.Syh* 'Li L-LU- il -li Jiv -fii-* lii 
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^Ip ÄÜsli cJli jjLU Jli .Juiü Ulli ö/yu 

<u!p Jaljj C« oJS^i l^jf 


922. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata; Aku datang 
kepada Aisyah, kebetulan orang-orang sedang shalat. Aku bertanya, 
“Ada apakah dengan mereka?” Aisyah dengan kepalanya memberi 
isyarat ke arah langit. Aku bertanya, “Ayat?” Aisyah menganggukkan 
kepalanya sehingga tanda setuju. Ia berkata, “Rasulullah SAW terlalu 
lama mengimami shalat sehingga aku merasa pening dan di sebelahku 
terdapat tempat minum yang berisi air, maka aku buka dan 
kusiramkan air itu di atas kepalaku. Rasulullah SAW menyudahi 
shalatnya, dan ketika itu matahari sudah muncul kembali. Kemudian 
beliau berpidato, beliau memuji Allah sebagai satu-satunya Dzat yang 
berhak menerima pujian dan sanjungan. Sesudah itu beliau bersabda, 

‘Ämma ba'du\ ” Aisyah berkata, “Laiu para wanita dari Anshar itu 
membuat gaduh, maka aku kembali menuju kepada mereka untuk 
menenangkannya." Laiu aku berkata kepada Aisyah, ‘Apa yang 
dikatakan Rasulullah?” Aisyah menjawab, bahwa beliau berkata, 
“Sesuatu yang belum pernah diperlihatkan kepadaku, maka 
diperlihatkan kepadaku di tempatku ini, sampai-sampai surga dan 
neraka. Sesungguhnya Allah memberi wahyu kepadaku, bahwa kalian 
semua akan diuji di dalam kubur, serupa atau hampir serupa dengan 
fitnah Dajjal. Salah seorang di antara kamu didatangi (malaikat) dan 
ditanya, ‘Apa yang engkau ketahui tentang orang ini? ’ Maka orang 
mukmin —atau orang yang yakin, Hisyam rägu— menjawab, ‘Dia 
adalah Rasulullah Muhammad SA W. Ia datang kepada kami dengan 
membawa bukti-bukti dan petunjuk, maka kami beriman dan 
memenuhi seruannya, kami mengikuti dan percaya’, Laiu dikatakan 
kepadanya, ‘Tidurlah dengan tenang, kami telah mengetahui bahwa 
kamu benar-benar beriman kepadanya’. Adapun orang munafik — 
atau orang yang ragu-ragu, Hisyam rägu— dikatakan kepadanya, 
‘Apa yang kamu ketahui tentang orang ini?' laiu ia menjawab, ‘Saya 
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tidak lahu, saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu 
(tentangnya), maka akupun mengatakan (demikian)' 

Hisyam berkata, “Fatimah telah mengatakan kepadaku dan aku 
menyadarinya, hanya saja dia menyebutkan apa yang 
menguatkannya. ” 


Jl- JÜH ^ 5X3 4^ iu* Aili J^3 oi Lii; J ^ 'J* 

^ / ^ ^ / /■ / 

ij-^ 15y jj-U' Vi^-j 11 y j NIä-j < _ 5 UpU t<u— jl» — 

^Sij J>r^5' < = ^ lp ^ -t*j l^i :Jli ^ <I1 p ^'1 p iil lu>ti 

115 Ulyl ^JJl ^Jl u_o-4 £ol c^Ülj 

^ iii jü- c. Jj jrij c^4Ji} ^3^' jW* </ 00' 


0 sy 1 ^ äl'i» -s- 1 " Ji f-«j ‘J^O A’ 1 y 

jäi -yi. ji, 3 <& & Jn ciL 


923. Amru bin Taghlib RA mengabarkan kepada kami, bahwa 
suatu ketika Rasulullah SAW dibawakan harta (rampasan perang) atau 
tawanan. Laiu beliau SAW membagi-bagikan harta itu. Beliau 
memberikan kepada sebagian orang dan tidak memberikan kepada 
sebagian yang lain. Kemudian sampai kabar kepada Rasulullah SAW, 
bahwa orang-orang yang tidak diberi merasa kesal dan mencela. Laiu 
beliau berpidato. Mula-mula beliau memuji dan menyanjung Allah 
SWT, kemudian beliau bersabda, “ Ämma ba ’du, demi Allah! Memang 
ada orang yang kuberi dan ada pula yang tidak. Orang-orang yang 
tidak kuberi itu lebih kusukai daripada orang-orang yang kuberi. Aku 
memberi beberapa orang, karena aku mengetahui dalam hati mereka 
ada kesedihan dan kegelisahan. Dan orang-orang lain (yang tidak 
kuberi), aku percaya pada kekayaan batin dan kebaikan yang telah 
ditanamkan Allah didalam hatinya.'" Di antara yang hadir ketika itu 
terdapat Amru bin Taghlib. “Demi Allah! kata Amru, “Kalimat- 
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kalimat yang disabdakan Rasulullah SAW itu lebih berharga bagiku 
daripada unta merah.” 


0 -*• O 'o' ^ / / ^ o' Ö J & s 
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924. Dari Aisyah RA, bahwa pada suatu malam, Rasulullah 
SAW keluar untuk melaksanakan shalat di masjid. Beberapa orang 
yang melihatnya juga ikut shalat, sehingga pada pagi harinya mereka 
membicarakan tentang hai itu. Maka, pada malam berikutnya mereka 
yang berkumpul lebih banyak lagi dan semua shalat bersama beliau. 
Pagi harinya mereka pun membicarakannya sehingga yang 
berdatangan ke masjid pada malam ketiga bertambah banyak, dan 
mereka shalat bersama-sama beliau. Pada malam keempat, masjid 
sudah tidak sanggup lagi menampung jamaah, hingga beliau keluar 
untuk shalat Subuh. Setelah melaksanakan shalat Fajar, beliau 
menghadap mereka, laiu bersyahadat kemudian bersabda, “Ämma 
ba’du, sesungguhnya tidak tersembunyi bagiku kedudukan kalian, 
namun yang aku takutkan adalah jika hai itu diwajibkan kepada 
kalian dan kalian tidak sanggup melakukannya. ” 
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925. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, bahwa Rasulullah SAW 
berdiri (berpidato) pada suatu petang setelah shalat. Mula-mula beliau 
membaca syahadat, sesudah itu memuji Allah sepantasnya. Kemudian 
beliau bersabda, “Ämma ba ’<iw..,(Adapun sesudah itu.. 


Ükki jJL-j aIIp aUI l5 JCa> Aili J jl*'j fU : J li CJkj. jj jP 

^ o / ^ i / t / / 
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926. Dari Al Miswar bin Mahkramah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berdiri berpidato; dan ketika beliau mengucap syahadat, aku 
mendengar beliau mengatakan, ‘Ämma ba ’du 
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927. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW naik 
ke atas mimbar dan itulah majelis terakhir yang dihadiri beliau. Beliau 
ketika itu berselimut tebal di kedua bahunya, dan membalut kepalanya 
dengan kain hitam. Mula-mula beliau memuji dan menyanjung Allah 
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SWT. Setelah itu beliau berkata, ‘ Tuan-tuan sekalian!, mendekatlah 
kemaril Maka, mereka segera mendekati beliau. Kemudian beliau 
bersabda, “ Amma ba’du, sekarang orang-orang Anshar semakin 
sedikit, sedang golongan lain semakin banyak. Karena itu , siapa saja 
yang memerintah umat Muhammad ini dan ia mampu mencelakakan 
atau memberi manfaat seseorang, maka hendaklah ia menerima 
kebaikan orang yang berbual baik dan memaafkan kesalahan orang 
yang berbuat salah 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari belum mendapatkan satu pun hadits yang 
memenuhi kriterianya tentang sifat khutbah Rasulullah SAW pada 
hari JunTat. Oleh karena itu, ia hanya menyebutkan pujian dan kata 
yang memisahkan antara pujian dengan nasihat yang akan 
disampaikannya. 

Menurut Imam Sibawaih, amma ba ’du mengandung arti apapun 
yang terjadi setelahnya. Ibnu Ishaq -yaitu Az-Zajjaj- mengatakan, 
bahwa apabila seseorang sedang membicarakan suatu topik kemudian 
ia menginginkan topik yang lain, maka ia mengatakan amma badu 
(sebagai pemisah). Adapula yang berpendapat, bahwa kalimat tersebut 
{amma ba'dü) secara sempurna adalah “Adapun pujian dan sanjungan 
kepada Allah SWT, adalah begini. Sedangkan setelah itu juga begini”. 
Namun hai itu tidak harus diucapkan dengan kata-kata amma ba ’du, 
tetapi cukup dengan kata-kata lain yang bisa mengganti posisinya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang pertama yang 
mengucapkan kalimat tersebut. Ada yang berpendapat bahwa ia 
adalah Nabi Daud AS, sebagaimana Thabrani meriwayatkan secara 
marfu’ dari hadits Abu Musa Al Asy’ari dengan sanad yang dha’if 
(lemah). Abdu bin Hamid dan Thabrani juga meriwayatkan secara 
mauquf dari As-Sya’bi, bahwasanya amma ba’du diucap oleh nabi 
Daud yang digunakan untuk memisahkan suatu percakapan atau 
perintah. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa orang pertama yang 
mengucapkan adalah Nabi Ya’kub AS, sebagaimana yang 
diriwayatkan Daruquthni dengan sanad yang lemah dalam kitab 
Ghara ’ib milik Malik. 


Ada juga yang berpendapat bahwa yang pertama mengucapkan 
adalah Ya’rib bin Qahthan dan Ka’ab bin Lu’ay, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Al Qadhi Abu Ahmad Al Ghasani dari jalur Abu 
Bakar bin Abdurrahman dengan sanad yang dha ’if (lemah). Ada juga 
yang berpendapat, Suhban bin Wa'il, Qis bin Sa’idah, dan lain lain. 


Namun yang perlu dicermati bahwa penisbatan yang pertama 
adalah kepada individu yang pertama kali mengatakan kalimat 
tersebut. Sedangkan selanjutnya, penisbatan tersebut kepada orang- 
orang Arab secara khusus, kemudian kepada suku-suku atau käbil ah- 
kabilah Arab. 

0^ J 9 

jj' j* «'jj (Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ) 

Atsar ini akan disebutkan secara bersambung ( maushul ) di akhir bab. 
Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits yang 
mempunyai korelasi yang j elas dengan judul bab. 


Pertama, hadits Asma' binti Abu Bakar tentang gerhana 
matahari. Di dalam hadits ini disebutkan, C»t : Jlš p iüi Uj üii 

(maka Rasulullah SAW memanjat pujian dan sanjungan kepada 


Allah SWT sebagaimana layaknya, kemudian mengucapkan amma 
ba ’dü). Setelah itu beliau bercerita tentang kisah fitnah kubur. Hai ini 
akan dijelaskan secara khusus pada pembahasan tentang gerhana 
(Kusyuf). 


Kedua, hadits Umru bin Thaghlib yang menyebutkan, jU <ü» «u*i 
ui : Jlš jji Jj\ {maka Rasulullah SAWmemanjatkanpujian dan 
sanjungan kepada Allah SWT, kemudian mengucapkan amma ba’dü). 
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Ketiga, hadits Aisyah tentang kisah shalat malam, 


:J0 pJ X^i 


jüu & (maka Rasulullah SAW membaca syahadat, kemudian 


mengucapkan Ämma ba ’du) yang akan dibahas pada bab Talhawwu ’ 
(shalat-shalat sunah). 


Keempat, hadits Abu Hamid As-Sa’idi, 4^ äi j-? äi oi 
jJu lii :Jl# pj <üüti ja Uj äi cbCäh a*j ^lä 


(Sesungguhnya Rasulullah SA W berdiri setelah shalat, laiu 
bersyahadat dan memuji Allah dengan layak, kemudian mengucapkan 
amma ba’du). Begitulah ia menyebutkannya secara ringkas dengan 
sanad ini dalam pembahasan tentang “Sumpah dan Nadzar”. 


l> X ' * O * * s » 

Kelima, hadits Al Miswar bin Mahkramah, äi i J~p äi ^li 
uju lii :Sj*t xfiA 'Jf jJL-j (Rasulullah SAW berdiri, dan 


saya mendengamya mengatakan amma ba’du setelah mengucapkan 
syahadat) Hadits ini merupakan potongan dari hadits tentang kisah Ali 
bin Abi Thalib ketika meminang putri Abu Jahal, sebagaimana yang 
akan dibahas pada pembahasan tentang Al Manaaqib (perangai). 


Keenam, hadits Ibnu Abbas, 


oir, jiJ i 4* äi Jj, ^üi w 


luisr- ^Jbrii -os’yu> Is i— (Nabi SAW naik ke atas mimbar, dan 
* ' 

naiknya itu adalah akhir majelis yang ditempatinya). Di dalamnya 
disebutkan, äi luid (maka Rasulullah SAW memanjatkan 


pujian dan sanjungan kepada Allah SWT). Kemudian disebutkan juga, 
jüu ui : Jli (kemudian beliau mengucapkan amma ba ’dü). 


Dalam pembahasan tentang Fadha ’il (Keutamaan) kaum 
Anshar, akan dibahas secara mendetail. 

Hadits Aisyah lainnya yang berkenaan dengan j udul bab yang 
tidak disebutkan dalam bab ini; adalah hadits tentang berita dusta 
(haditsul ifki ) yang dituduhkan kepadanya oleh orang-orang munafik, 
dan hadits dari Abu Sufyan tentang surat Rasulullah yang dikirim 
kepada raja Heraklius, dimana kedua hadits tersebut adalah muttafaq 
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alaih. Adapun hadits dari Jabir, dia berkata, *»' <&' Sj^j dlS" 

*Apj ault b^-i Liw 1 - tij j*L»j (Rasulullah SA W, ketika berpidato, 

kedua matanya merah serta suaranya keras). Di dalam hadits tersebut 
Rasulullah SAW bersabda, <&' OisS* vJ-d>di JP Oti idu lii (Ämma ba ’du, 

sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Al Qur'an ). Hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam riwayatnya juga dari 
Jabir disebutkan, bahwa Rasulullah SAW pada hari Jum’at memuji 
Allah serta menyanjung-Nya. Kemudian beliau berkata, “Ämma 
ba’du, amma ba'du, Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Al 
Qur'an). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Kalimat amma ba’du tidak khusus dipakai dalam khutbah. 

tetapi dipakai juga di awal penulisan surat atau kitab. Sebenamya 

tidak hanya kalimat itu yang dipakai untuk memisahkan dua topik 

pembicaraan, karena dalam Al Qur'an pada surah Shaad ayat 55 
* * 

disebutkan, dij iäa (Beginilah [keadaan mereka]. Dan 

sesungguhnya...) 1 . Para penulis kitab sering menggunakan lafazh “Wa 
ba'du:' 


Al Hafizh Abdul Qadir Ar-Rahawi telah menelusuri jalur-jalur 
hadits yang menggunakan lafazh amma ba ’du, jumlahnya ada sekitar 
40, yang diriwayatkan dari 32 sahabat. Di antaranya riwayat dari jalur 
Ibnu Jarir, dari Muhammad bin Sirin, dari Al Miswar bin Mahkramah, 
uii Ut :Jü ijtuf- iJa*- lil <Qp ü»t ^4ll ÖIST (Bahwasanya 

Rasulullah SA W apabila berkhutbah, beliau mengucapkan amma 


1 Pensyarah mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Shaad, vi* pi õi) Oi. 
maksudnya adalah bahwa firman Allah, õtj di (Beginilah [keadaan mereka]. Dan 
sesungguhnya...) kedudukannya sama dengan Ü>' dl. 
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ba’du ), dimana orang-orang yang meriwayatkan hadits ini semuanya 
tsiqah (terpercaya). 


30. Duduk di Antara Dua Khutbah Jum’at 


* t 
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928. Dari Abdullah bin Ümar, bahwasanya Rasulullah SAW 
berkhutbah dengan dua khutbah, dan beliau duduk diantara keduanya. 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
menyebutkan hukum j udul bab di atas, karena yang menjadi patokan 
dalam hai ini adalah perbuatan Nabi, sedangkan suatu perbuatan 
tidaklah menunjukkan keumuman perbuatan itu. Dalam hai ini juga 
tidak ada pengkhususan, karena Imam Bukhari tidak menjelaskan 
hukum lain yang berkenaan dengan hukum-hukum Jum’at. Secara 
lahiriah apa yang dilakukan Imam bukhari menunjukkan bahwa dia 
mengatakan hukum hai itu adalah wajib, sebagaimana yang dia 
katakan tentang dasar atau asal khutbah. 


0 9 f 

142; iii jlilki- CJaiJ {Rasulullah SA W berkhutbah dengan dua 

khutbah, dan beliau duduk diantara keduanya ) Terlihat dengan jelas 
bahwa Rasulullah SAW melakukan dua khutbah tersebut dengan 
berdiri sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Khalid bin Harits pada 
dua bab yang laiu dengan Lafazh, f ji jU i*A p Ui li iJakj olS" 


{Bahwasanya Rasulullah SAW berkhutbah dengan berdiri, kemudian 
duduk, laiu berdiri). Adapun Nasa'i dan Daruquthni melalui jalur ini 
meriwayatkannya dengan lafazh, U^u J~ai Ui li JAA**- 
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<y (Bahwa beliau berkhutbah dengan dua khutbah sambil berdiri, 
* ' 

dan memisahkan antara keduanya dengan duduk). 


Pengarang kitab Al Umdah melakukan kelalaian, sehingga 
menisbatkan lafazh ini kepada Shahihaini. Sedangkan Abu Daud 
meriwayatkannya dengan lafazh, W tii ( [ r J£J ü\S" C-iwv Olf 

* t "1 * 9 * U * " «.1 i * lO * * ? > f o % * * * * ,š ? * j ® , ,0 f 

S {+3 tk-üxJ \š** 


{Rasulullah SAW berkhutbah dengan dua khutbah: Apabila naik 
mimbar, beliau duduk menunggu hingga muadzin selesai 
mengumandangkan adzan. Setelah Uu berdiri melakukan khutbah, 
kemudian duduk dan tidak berbicara. Laiu berdiri dan berkhutbah 
lagi). Kesimpulannya, bahwa seorang khatib tidak bicara dalam 
duduk di antara dua khutbah, tetapi bukan berarti tidak boleh 
menyebut nama Allah dan berdoa kepada-Nya dengan pelan. 


Imam Syaffi menjadikannya sebagai dalil akan wajibnya duduk 
di antara dua khutbah, berdasarkan apa yang selalu dilakukan 
Rasulullah sebagaimana dalam sabdanya, JUoi US" 'jLe> 

(Shalatlah kalian seperti aku shalat). 


Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, pendapat tersebut tergantung 
pada pemahaman bahwa melakukan dua khutbah termasuk dalam tata 
cara shalat. Jika tidak, maka hai itu berarti dalil yang didasarkan pada 
perbuatan Rasulullah SAW semata. 


At-Thahawi menganggap bahwa hanya Imam Syaffi yang 
berpendapat seperti itu. Tapi jika ditelusuri, pendapat itu juga dinukil 
dari Imam Malik dalam sebuah riwayat masyhur dari Ahmad yang 
dinukil dalam Syarah At-Tirmidzi. Ibnu Mundzir meriwayatkan, 
bahwa sebagian ulama menentang pendapat Syaffi yang mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW biasa duduk sebelum khutbah pertama 
dimulai. Jika kebiasaan Rasulullah SAW duduk di awal khutbah 
pertama ini dijadikan dalil untuk mewajibkan duduk di pertengahan 
khutbah, maka tentunya ini juga menjadi dalil akan wajibnya duduk 
sebelum khutbah pertama. 
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Setelah diteliti, tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat Ibnu 
Ümar yang menyatakan bahwa Rasulullah biasa duduk (duduk 
pertama) sebelum khutbah dimulai. Duduk pertama ini hanya terdapat 
dalam riwayat Abdullah Al Umari, dimana ia adalah orang yang 
dilemahkan, berbeda dengan duduk di tengah-tengah khutbah. 
Pengarang kitab Al Mughni mengatakan, bahwa kebanyakan ulama 
tidak mewajibkannya sebab tidak ada yang menyatakan seperti itu. 
Ulama yang mewajibkannya membatasi waktu duduk di antara dua 
khutbah, yaitu sekedamya saja untuk istirahat, yang lamanya kira-kira 
seperti membaca surah Al Ikhlash. 

Adapun tentang hikmah duduk di antara dua khutbah, ada 
pendapat yang mengatakan bahwa hai itu dilakukan sebagai pemisah 
antara dua khutbah, dan ada juga yang berpendapat untuk istirahat. 
Berdasarkan pendapat pertama, maka duduk di antara dua khutbah itu 
cukup dilakukan dengan diam sejenak (sekedamya). Perbedaan 
tersebut berpengaruh bagi orang yang melakukan khutbah dengan 
duduk karena tidak mampu berdiri. Ath-Thahawi mengatakan; bagi 
yang mewajibkan duduk di antara dua khutbah, maka ia harus berdiri 
di antara dua khutbah, sebab keadaan berdiri maupun duduk 
merupakan satu mata rantai. Pendapat ini dikritik oleh Ibnu Al 
Manayyar. Wabillahi taufiq. 


31. Mendengarkan dan Menyimak Khutbah 
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929. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “ Apabila hari Jum ’at datang, para malaikal berdiri di pintu 
masjid. Mere ka mencatat orang yang datang lebih awal. Adapun 
orang yang paling dahulu datang ke masjid seperti orang yang 
berkurban uuta, yang berikutnya seperti orang yang berkurban sapi, 
yang berikutnya seperti orang yang berkurban kambing, yang 
berikutnya seperti orang yang berkurban ayam, dan yang setelah itu 
seperti orang yang berkurban telur. Apabila imam telah keluar rumah 
untuk pergi ke masjid, maka para malaikat itu menutup buku catatan 
mereka dan mendengarkan khutbah .” 


Keterangan Hadits: 

Di sini Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang malaikat 
yang mencatat nama-nama orang yang datang ke masjid lebih awal 
pada hari Jum’at. Di sini dijelaskan pula bagaimana para malaikat 
menutup buku catatan ketika imam (khatib) datang, laiu mereka ikut 
mendengarkan khutbah. Hai ini telah dibahas sebelumnya dalam bab 
“Keutamaan Jum’at”. Hadits ini memberi isyarat, bahwa larangan 
berbicara tersebut dimulai sejak imam memulai khutbahnya, karena 
mendengarkan itu tidak akan terarah kecuali apabila khatib berbicara 
(khutbah). 

Menurut pengikut madzhab Hanafl, bahwa dilarangnya 
berbicara tersebut adalah ketika khatib mulai keluar menuju masjid. 
Dalam hai ini akan disebutkan bahwa hadits dha’if pada bab 
berikutnya. 
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32. Apabila Khatib Melihat Seseorang Baru Datang dan la 
Sedang berkhutbah, la Menyuruhnya untuk Melakukan Shalat 

Dua Rakaat 


Jä- j ^ -*-£■ JJ jj[U Jp 

/ * / J' Z’ Z / / 

^ Ij :JUi ^jj jAJI __Ja^ej 


930. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Seseorang datang 
ketika Rasulullah SAW sedang melakukan khutbah Jum’at. Maka 
beliau bertanya, ‘Hai fulan! Sudahkah engkau melakukan shalat (dua 
rakaat).” Ia menjawab, ‘ Belum Rasulullah SAW berkata, “ Berdirilah 
dan shalatlah 


Keterangan Hadits: 

Maksud j udul bab di atas adalah, imam bisa menyuruh orang 
yang baru datang untuk melakukan shalat Tahiyatul Masjid apabila ia 
belum melakukannya. Dalam beberapa kitab Sunnah ditemukan 
bahwa nama orang yang disebutkan dalam hadits adalah Sulaik Al 
Ghathafani. Sedangkan menurut pendapat yang lain, dia adalah Amru 
Al Ghathafani. 


Dalam kitab Muslim dari riwayat Laits bin Sa’id dari Abu 
Zubair dari Jabir, disebutkan dengan lafazh; 'fy ^Uk*h illL. «.tšr 

:<J Jva 01 Jj oJ L JLj Jjti3 *8' J' Jywjj 

j»i : Jui tSl : JUi ijž&j XXX (Sulaik Al Ghathafani datang 


untuk melaksanakan shalat Jum'at ketika Rasulullah SAW berdiri di 
atas mimbar. Sulaik kemudian duduk dan tidak melaksanakan shalat 
dua rakaat terlebih dahulu. Laiu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 
“Apakah engkau sudah shalat dua rakaat, wahai Sulaik ?” Sulaik 
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menjawab, “Belum, ya Rasulullah SAW!.” Rasulullah SAW bersabda, 
“ Berdiri , dan shalatlah !.”). 


Dari jalur A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, juga 
diriwayatkan dengan lafazh yang serupa, hanya saja di dalamnya 
disebutkan perkataan Rasulullah SAW; tvilX. G :il jiäi 

(Wahai Sul ai k, berdiri dan shalatlah dua rakaat, dan 


lakukanlah keduanya dengan ringan [tidak lama]). Dengan lafazh 
seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh para pengikut A’masy. 
Walid Abu Bisyr, juga dari Sufyan yang disebutkan dalam kitab Abi 
Daud dan Daruquthni, mengatakan hai yang sama. Manshur bin Abu 
Aswad dari A’masy meriwayatkan hadits ini dengan syadz, ia 

mengatakan, “Nu’man bin Nufail datang.” sebagaimana 

yang diriwayatkan Thabrani. Abu Hatim berkata, “Manshur 
beranggapan bahwa orang yang datang itu adalah Nu’man, bukan 
Sulaik.” 


Ath-Thahawi, dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Al A’masy, 
mengatakan, “Aku mendengar Abu Shalih berbicara tentang perkataan 
Sulaik Al Ghathfani, kemudian aku juga mendengar Sufyan berbicara 
tentang hadits serupa dari Jabir. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
cerita ini adalah cerita tentang Sulaik.” 


Thabrani juga meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Abu 
Dzarr, ? 'J. ci :>> ytj jJLj • ös- dii J^> J\ SJt 

•*J :Jtž (Bahwa ia datang ketika Rasulullah SAW telah memulai 


khutbah, kemudian Rasulullah SAW berkata kepada Abu Dzar, 
“Apakah engkau sudah shalat dua rakaat? Abu Dzar menjawab , 
“ Belum .”). 


Dalam sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi’ah. Hadits ini Syadz 
dengan adanya kalimat Ldaki (ketika beliau sedang berkhutbah), 

karena hadits yang masyhur tentang hai ini dari Abu Dzar yang 
diriwayatkan Ibnu Hibban dan lainnya adalah, i Jde «.br if\ 
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• * / 

{bahwa ia datang kepada Rasulullah 
SAWdan beliau sedang dudukdalam masjid). 

Sedangkan yang diriwayatkan Daruquthni dari Anas, dia 

berkata, ^-1» j* Jirj ( Seorang laki-laki dari Bani Qais 

* * ' 

datang ke masjid). Kemudian ia menyebutkan kisah Sulaik, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat sebelumnya. Hai ini tidaklah 
bertentangan jika yang dimaksud adalah Sulaik, karena Bani 
Ghathafan adalah dari Bani Qais sebagaimana yang disebutkan. 

£sfjü (Bangun dan shalatlah). Dalam riwayat Al Mustamli 

dan Ashili ditambahkan dengan lafazh, ( Dua rakaat). Demikian 

0 ' 

juga yang disebutkan dalam riwayat Sufyan pada bab berikutnya, J^aš 
Jpd) (shalatlah dua rakaat). Dari hadits-hadits ini dapat disimpulkan. 


bahwa khutbah tidak menghalangi orang yang baru datang untuk 
melakukan shalat Tahiyatul Masjid. Ada yang menentang takwil ini 
dengan mengatakan bahwa kejadian itu -shalat Tahiyatul Masjid 
ketika khutbah berlangsung- tidak berlaku untuk umum. Bisa jadi 
pembolehan ini hanya diberikan kepada Sulaik. Hai ini ditunjukkan 
oleh sabda Rasulullah SAW dalam hadits Abi Sa’id yang 


diriwayatkan penulis kitab Sunan (Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Daud, 
Ahmad) dan selain mereka, cLiak) '*u'j «üii JCe d* 

:aJ JläŠ *4* ^ 


Sjjual'^ (Bahwasanya seseorang datang ketika Rasulullah SAW 


sedang berkhutbah. Orang yang datang itu dalam keadaan kumel 
(kotor), maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, “ Apakah engkau 
sudah shalat (Tahiyat Masjid)?” ia menjawab, “ Belum .” Rasulullah 
SAW bersabda, “ Shalatlah dua rakaat /” Beliau juga menganjurkan 


kepada para hadirin untuk memberi sedekah kepadanya). 


Rasulullah SAW sengaja menyuruh ia shalat supaya orang- 
orang dapat melihat keadaan dia. Ia berdiri dan orang-orang memberi 
sedekah kepadanya. 
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Hadits ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad yang menyebutkan 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ^ Jj»- ^1 iJLa j) 

aJjš 3-UasJ <d °£j Dl j*-jt l$j ^Jua* tiyfo #jj 


(Sesungguhnya orang ini masuk masjid dalam keadaan kumal (kotor). 
Maka aku menyuruhnya melaksanakan shalat dua rakaat (shalat 
Tahiyatul Masjid). Aku mengharapkan agar seseorang melihat 
keadaan dia, laiu memberinya sedekah). 


Dengan hadits Ahmad ini diketahui penolakan terhadap orang 
yang mencela takwil di atas. Jika pendapat kedua benar, maka 
Rasulullah SAW akan mengatakan kepada mereka, “Apabila kalian 
melihat orang yang kumal, maka berilah sedekah kepadanya.” 
Ataupun beliau akan mengatakan, “Jika di antara kalian ada yang 
kumal keadaannya, hendaklah ia berdiri dan shalat Tahiyatul Masjid 
hingga orang-orang memberi sedekah kepadanya.” 

Nampaknya, Rasulullah SAW dalam masalah seperti ini 
menetapkannya secara umum ( ijmal) tanpa menjelaskan secara 
mendetail, seperti ketika mencela perbuatan seseorang. 

Dalil lain yang mereka pergunakan untuk menolak takwil 
bolehnya melakukan shalat Tahiyatul Masjid ketika sedang khutbah 
adalah, bahwa shalat Tahiyatul Masjid tidak lagi disunahkan apabila 
seseorang sudah duduk. Selain itu, yang menguatkan lagi adalah 
adanya pengkhususan dalam hai ini sebagaimana perkataan Rasulullah 
kepada Sulaik dalam riwayat Ibnu Hibban, dimana Rasulullah SAW di 
akhir hadits mengatakan kepada Sulaik, 'äi JiJ ölyä 'i ( Jangan kamu 

ulangi lagi hai seperti ini). 


Semua pendapat yang mereka gunakan untuk menolak 
pembolehan shalat Tahiyatul Masjid adalah mardud (ditolak), karena 
kaidah ushuliyah mengatakan, Al ashlu ‘adamul khushushiyah (pada 
dasamya tidak ada dispensasi atau pengkhususan). 


Adapun alasan bahwa tujuan Rasulullah menyuruhnya 
melakukan hai itu adalah agar orang lain bersedekah kepadanya, tidak 
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dapat menolak pendapat yang membolehkan shalat Tahiyatul Masjid, 
karena orang-orang yang tidak membolehkan shalat Tahiyatul Masjid 
ketika khutbah juga tidak memperbolehkan shalat sunah, supaya orang 
lain memberikan sedekah kepadanya. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan, jika shalat Tahiyatul Masjid 
boleh dilakukan pada saat khutbah, maka shalat-shalat sunah lainnya 
juga diperbolehkan ketika matahari terbit serta pada waktu-waktu 
makruh lainnya. Sementara tidak ada yang mengatakan seperti itu. 
Adapun dalil bahwa tujuan Rasulullah SAW menyuruhnya shalat 
tidak hanya terbatas agar orang lain bersedekah kepada orang itu. Tapi 
Rasulullah SAW kembali menyuruh orang itu untuk shalat pada 
Jum’at berikutnya, padahal pada JunTat sebelumnya ia sudah 
mendapatkan dua buah baju bagus. Ketika itu ia memasuki masjid 
dengan membawa kedua baju tersebut dan menyedekahkan salah 
satunya, tapi Rasulullah SAW melarangnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dan Ibnu khuzaimah dari Abu Sa’id. 

Sedangkan dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban disebutkan 
bahwasanya beliau menyuruhnya lagi untuk shalat sebanyak tiga kali 
pada tiga JunTat yang berbeda. Hai ini menunjukkan, bahwa memberi 
sedekah merupakan bagian dari alasan perintah tersebut, bukan satu- 
satunya alasan yang mendorongnya. 

Shalat Tahiyatul Masjid itu (tidak usah dilakukan) jika diawali 
dengan duduk. Imam Nawawi dalam syarah Muslim meriwayatkan 
dari para muhaqqiq, bahwa hai itu berlaku bagi orang yang sengaja 
duduk dan melakukannya dengan sadar. Adapun bagi yang tidak 
mengetahui ataupun lupa, maka tidak demikian. Sedangkan keadaan 
orang yang kumel tädi ketika hari JunTat pertama, ia masuk dalam 
salah satu kategori pertama. Sedangkan pada JunTat kedua dan ketiga, 
ia masuk dalam kategori pelupa. 

Alasan orang yang melarang shalat Tahiyatul Masjid ketika 
khutbah, adalah karena hai itu menyalahi perintah untuk 
mendengarkan dan menyimak khutbah. Ibnu Al Arabi berkata, kisah 
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Sulaik bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, seperti firman 
Allah, l 'Dan apabila telah dibacakan Al Qur'an, maka dmgarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang. (Qs. Al A’raaf(7): 
204) serta sabda Rasulullah SAW, iJakS ^U)|i} c—ali :dL»-CaJ ci* 'i) 

xii iküll (J/^ö engkau mengatakan kepada te man di 

sampingmu “dengarkan! ” padahal imam sedang berkhutbah Jum ’at, 
maka sesungguhnya engkau telah melakukan perbuatan sia-sia). 
(muttafaq ‘alaih). Kemudian Ibnu Al Arabi menjelaskan, jika amar 
ma ’ruf yang memakan waktu lebih singkat saja dilarang apalagi sibuk 
mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid yang lebih lama waktunya. 

Mereka juga menentang takwil ini dengan hadits Abu Daud dan 
Nasa'i yang dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dari Abdullah bin 
Bisyr, bahwa Rasulullah SAW berkata kepada orang yang baru masuk 
dan melangkahi pundak orang-orang yang duduk, ( Duduklah! 
Sesungguhnya kamu telah menyakiti (orang lain). Dari hadits ini 
mereka mengatakan, bahwa Rasulullah SAW menyuruh orang itu 
untuk duduk, dan beliau tidak menyuruhnya untuk melakukan shalat 
Tahiyatul Masjid. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Ümar dengan sanad yang marfu ’ (bersambung) bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, Slj Sü Js- J>o üj 

^ jüj (yS' (Jika salah seorang dari kalian masuk masjid dan 

imam sedang berkhutbah diatas mimbar, maka tidak ada shalat dan 
perkataan, hingga imam selesai khutbah). 

Jawaban terhadap semua itu, bahwa pertentangan dua dalil yang 
memaksa kepada penakwilan yang pada akhimya meruntuhkan salah 
satu dalil sesungguhnya bisa dilakukan jika keduanya tidak mungkin 
untuk disatukan, padahal di sini kedua dalil tersebut masih bisa 
disatukan. 

Mengenai firman Allah, bisa dijawab bahwa tidak seluruh isi 
khutbah berupa ayat-ayat Al Qur'an. Adapun sebagian isi khutbah 
mengandung ayat-ayat Al Qur'an, jawäbannya adalah sama seperti 
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jawaban hadits tädi, yaitu meng-khusus-kan yang umum. Dengan kata 
lain, shalat Tahiyat Masjid ketika imam sedang khutbah hanya 
diperbolehkan bagi orang yang baru datang. Selain itu, orang yang 
shalat Tahiyatul Masjid juga bisa dikatakan sehingga orang yang 
mendengar dan menyimak. Telah disinggung sebelumnya pada 
pembukaan bab “Shalat” mengenai hadits Abu Hurairah, dimana ia 



* > 

Jjii (Ya Rasulullah SA W, diamnya engkau antara takbir 

(takbiratul ihram) dan membaca (Al Faatihah) apa yang engkau baca 
di dalamnya?") 


Maka, perkataan yang pelan dan hampir tidak terdegar itu 
dikatakan sukut (diam). 


Hadits Ibnu Bisyr juga tidak mengindikasikan keumuman. 
Maka, kemungkinan Rasulullah SAW tidak menyuruh orang yang 
baru masuk untuk melakukan shalat Tahiyatul Masjid karena shalat 
tersebut belum disyariatkan. Namun sebagian mereka menentang 
pendapat ini, seperti yang ada dalam kisah Sulaik. Kedua riwayat ini 
mungkin untuk disatukan, yaitu antara perkataan Rasulullah 


{Duduklah!) dan perintah beliau kepada orang yang baru masuk 
masjid, Ir&d tAi (Janganlah duduk hingga kamu 


shalat dua rakaat [Tahiyat masjid]), dimana “ duduklah ” berarti 
jangan melangkahi (orang-orang yang duduk); atau beliau tidak 
menyuruhnya melakukan shalat Tahiyatul Masjid untuk menerangkan 
bolehnya tidak melakukan shalat tersebut karena bukan termasuk 
shalat wajib, atau karena ia masuk masjid ketika khutbah akan selesai 
sehingga tidak cukup waktunya untuk melaksanakan shalat Tahiyatul 
Masjid. Semua sepakat mengenai pengertian terakhir ini. Ada 
kemungkin ia sudah shalat Tahiyatul Masjid di belakang masjid, 
kemudian ke depan untuk menyimak khutbah dengan melangkahi 
pundak orang-orang yang duduk sehingga Rasulullah SAW 
menegumya. 
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Sedangkan jawaban terhadap hadits Ibnu Ümar, bahwa di dalam 
hadits itu terdapat Ayub bin Nahiq yang dinyatakan dha if selain 
haditsnya munkar. Itu menurut Abu Zur’ah dan Abu Hatim, dan hadits 
yang shahih tidak saling bertentangan. Imam At-Tirmidzi telah 
menyebutkan riwayat Sulaik, dan riwayat tersebut adalah riwayat 
yang paling shahih dan paling kuat dalam bab ini. 

Selain itu, orang yang tidak membolehkan melakukan shalat 
Tahiyatul Masjid ketika khutbah, mereka memberikan jawaban dan 
alasan yang lain. Di antaranya: 

Pertama, mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW ketika 
berbicara kepada Sulaik, beliau berhenti khutbah sampai Sulaik 
selesai shalat. Dengan demikian, Sulaik telah melakukan dua hai; 
yaitu mendengarkan khutbah dan melakukan shalat Tahiyatul Masjid. 
Jadi, tidak ada alasan bagi yang membolehkan shalat Tahiyatul Masjid 
ketika khatib sedang berkhutbah. 

Pendapat ini bisa dijawab, bahwa Daruquthni yang 
meriwayatkan riwayat ini dari Anas telah menyatakan bahwa hadits 
tersebut lemah. Ia mengatakan, bahwa yang benar adalah riwayat 
Sulaiman At-Taimi secara mursal atau mu’dhal. Di dalam kitab Al 
Hasyiah Ibnu Al Manayyar mengomentarinya; walaupun hai itu 
terbukti, namun tidak boleh dijadikan landasan kaidah mereka, sebab 
hai itu berkonsekuensi bolehnya memutuskan (berhenti) khutbah 
hanya karena orang yang baru datang (terlambat datang untuk shalat 
JunTat). Sedangkan menurut mereka, sebuah perbuatan tidak boleh 
diputuskan setelah dilaksanakan, apalagi jika perbuatan tersebut 
adalah perbuatan yang wajib. 

Kedua, ada yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah SAW 
sibuk berbicara kepada Sulaik, maka gugurlah kewajiban 
mendengarkan khutbah, sebab ketika itu beliau tidak berkhutbah 
karena terputus oleh pembicaraan beliau kepada Sulaik. Pendapat ini 
diutarakan oleh Ibnu Al Arabi, dan ia mengklaim bahwasanya itu 
jawaban paling tepat dan paling kuat. Tapi jika dianalisa, jawaban itu 
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justru yang paling lemah. Karena Rasulullah SAW setelah berkata 
kepada Sulaik, beliau kembali meneruskan khutbahnya sementara 
Sulaik sibuk melakukan shalat yang diperintahkan beliau kepadanya. 
Dengan demikian, yang benar adalah bahwa Sulaik mengerjakan 
shalat ketika Nabi SAW berkhutbah. 

Ketiga , ada yang berpendapat bahwa kisah Sulaik ini terjadi 
sebelum Rasulullah SAW memulai khutbah, sebagaimana yang 

A » $ 3 , , 

dijelaskan dalam riwayat Al-Laits dalam Shahih Muslim , <*»' 

e / x * x 

jZJ i aptf .O* (äan Nabi SA W di kala itu sedang duduk di 
aias mimbar). 

Jawabnya, bahwa duduk di atas mimbar tidak hanya sebelum 
khutbah akan dimulai, tetapi mungkin juga duduk di antara dua 
khutbah. Mungkin Rasulullah SAW berbicara kepada Sulaik pada saat 
beliau duduk di antara dua khutbah. Maka ketika Sulaik berdiri ingin 
mengerjakan shalat, Rasulullah SAW pun berdiri dan melanjutkan 
khutbah yang kedua, karena waktu duduk di antara dua khutbah tidak 
lama. Mungkin juga perawi hadits berlebihan ketika mengatakan 
duduk di atas mimbar, sebab semua riwayat yang shahih menyatakan 
bahwa Sulaik masuk masjid ketika Rasulullah SAW sedang khutbah. 

Keempat, ada yang berpendapat bahwa kisah ini terjadi sebelum 
adanya larangan berbicara dalam shalat. Pendapat ini dikritik, karena 
Sulaik masuk Islam pada dekade terakhir, sedangkan larangan 
berbicara dalam shalat sudah ada jauh sebelum Sulaik masuk Islam. 
Bagaimana mengklaim bahwa yang datang belakangan bisa dihapus 
(di -nasakh) dengan yang lebih dulu, padahal nasakh (penghapusan) 
itu tidak terjadi dengan ihtimal (kemungkinan). 

Ada lagi yang mengatakan bahwa kisah tersebut terjadi sebelum 
adanya perintah untuk mendengarkan dan menyimak khutbah, tapi 
jawaban pendapat ini telah disinggung di depan. Kemungkinan- 
kemungkinan seperti ini mereka dapatkan dalam hadits yang mereka 
pakai sebagai dalil, seperti riwayat Thabrani dari Ibnu Ümar; 'jNf- 'i! 
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Sfj ^U)|t (.Jika imam telah keluar, maka tidak ada shalat 

dan tidak ada pembicaraan). Kemungkinan hai itu terjadi sebelum ada 
perintah shalat Tahiyatul Masjid. Dalam masalah ini yang lebih utama 
—seandainya menerima bahwa riwayat tersebut berstatus marfu ’— 
adalah dengan mengatakan, bahwa keumuman hadits tersebut 
dikhususkan dengan hadits tentang perintah untuk melaksanakan 
shalat Tahiyatul Masjid. 

Kelima, ada pendapat yang mengatakan bahwa, mereka sepakat 
shalat pada waktu yang dimakruhkan hukumnya sama antara orang 
yang berada di dalam masjid maupun orang yang di luar masjid. 
Mereka juga sepakat, bahwa orang yang sudah berada di dalam masjid 
dilarang melakukan shalat sunah ketika imam berkhutbah. Begitu juga 
orang yang masih berada di luar masjid. Demikian pendapat Ath- 
Thahawi. Tapi pendapat ini mendapat kritikan, karena pendapat 
tersebut merupakan qiyas yang berlawanan dengan nash sehingga 
tidak dapat dibenarkan. Kesepakatan yang ia riwayatkan itu diterima 
oleh Al Mawardi dan lainnya. Sebagian pengikut madzhab SyafTi 
mengatakan, bahwa seharusnya yang dijadikan landasan adalah 
wajibnya mendengar khutbah. Jika kita sependapat dengan ini, maka 
melakukan shalat sunah ketika khutbah itu dilarang. Jika tidak, maka 
tidak apa-apa. 

Keenam, ada yang mengatakan bahwa ulama sepakat apabila 
seseorang masuk masjid dan imam sedang shalat (JunTat), maka 
hukum shalat Tahiyatul Masjid bagi dirinya telah gugur. Tidak 
diragukan bahwa khutbah adalah shalat, maka ketika khutbah, shalat 
Tahiyatul Masjid tersebut menjadi gugur. Namun apabila diteliti, 
bahwa khutbah bukanlah shalat dari semua sisi, dan perbedaan 
keduanya sangat jelas dilihat dari beberapa segi. Orang yang masuk 
masjid pada saat imam khutbah, ia diperintahkan untuk melaksanakan 
shalat Tahiyatul Masjid sebelum duduk, berbeda dengan orang yang 
masuk pada saat imam sedang shalat JunTat, maka ia harus mengikuti 
shalat. Dengan demikian, apa yang dimaksudkan akan tercapai. Hai 
ini tidak menghilangkan adanya perbedaan antara keduanya. 
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Sebagaimana sabda Nabi SAW, 


ifj&Ji *ij hj> Sü žSCaJi c43i bj 


(Apabila qamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat 
kecuali shalat fardhu). Dalam sebagian jalur periwayatan disebutkan, 

j 0 0** * 

c-^3' *51! «*jCo *>ü (maka tidak ada shalat kecuali shalat yang 


sengaja dilakukan qamat untuknya ); dan beliau tidak mengatakannya 
dalam keadaan khutbah, bahkan di dalam khutbah beliau menyuruh 
mereka untuk shalat. 


Ketujuh, dikatakan bahwa shalat Tahiyatul Masjid menjadi 
gugur bagi khatib karena ia duduk di atas mimbar, di samping ia akan 
memulai khutbah, berbeda dengan makmum. Maka, makmum lebih 
utama untuk meninggalkannya. Pendapat ini juga tidak lepas dari 
kritikan Ini juga qiyas yang bertentangan dengan nash, dimana 
pendapat ini merupakan upaya melakukan qiyas yang tidak sesuai 
dengan nash, sehingga tidak dapat dibenarkan. Sebab, perintah 
melakukan shalat Tahiyatul Masjid dibatasi dengan kondisi khutbah 
dan tidak mencakup khatib. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa larangan berbicara 
tersebut adalah untuk orang yang mendengar khutbah, bukan untuk 
orang yang berkhutbah. Begitu pula perintah untuk mendengar dan 
menyimak khutbah. 

Kedelapan, ada pendapat yang mengatakan bahwa kami tidak 
memahami dimaksud dua rakaat yang diperintahkan Rasulullah SAW 
adalah shalat Tahiyatul Masjid, akan tetapi ada kemungkinan maksud 
dua rakaat itu adalah shalat yang terlewatkan, misalnya Subuh. Ini 
menurut sebagian pengikut Abu Hanifah dan dikuatkan oleh Ibnu Al 
Manayyar di dalam kitab Al Hasyiah. Ia mengatakan, sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah mengetahui sebelumnya bahwa ia telah 
meninggalkan shalat, namun beliau mengungkapkan hai itu dalam 
bentuk pertanyaan sebagai ungkapan yang lembut. Ia menambahkan, 
jika yang dimaksud adalah shalat Tahiyatul Masjid, maka belau tidak 
perlu menanyakan hai itu kepadanya, karena beliau telah melihatnya 
saat ia masuk ke dalam masjid. 
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Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya telah mencoba menjawab 
semua itu dengan mengatakan; jika demikian yang dimaksud, maka 
Rasulullah SAW tidak akan mengulangi perintahnya kepada orang itu 
untuk shalat dua rakaat pada Jum’at yang lain. Dari materi ini mereka 
berpendapat, sesungguhnya beliau menyuruhnya untuk melakukan 
shalat sunah JunTat sebelum masuk waktunya berdasarkan perkataan 
Rasululah dalam kisah Sulaik yang diriwayatkan Ibnu Majah, dimana 
Rasulullah SAW bersabda, of j4 c.Xoi ( Sudahkoh kamu shalat 

sebelum datang ke masjid?). Sebab, zhahir riwayat ini adalah sebelum 
kamu datang dari rumah. Untuk itu Al Auza’i mengatakan, apabila ia 
sudah shalat di rumah sebelumnya, maka ia tidak perlu melakukannya 
lagi ketika masuk masjid. Pendapat tersebut mendapat kritikan, 
dimana orang-orang yang melarang shalat Tahiyatul Masjid, mereka 
juga melarang shalat sunah lainnya waktu khutbah berlangsung. 

Ada kemungkinan kalimat “ sebelum kamu datang ”, berarti 
sebelum kamu sampai di tempat berdiri sekarang ini. Untuk itu fungsi 
pertanyaan Rasulullah SAW adalah karena ada kemungkinan ia sudah 
melakukan shalat di belakang masjid, kemudian ia maju ke depan 
untuk mendengarkan khutbah, seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat yang diriwayatkan Imam 
Muslim, dimana Rasulullah SAW bertanya, jJ' ( Sudahkah 

kamu melakukan shalat dua rakaat?), dimana alif laam dalam lafazh 
jXf berfungsi untuk menyatakan sesuatu yang sudah diketahui, dan 

tidak ada yang lebih dekat kecuali shalat Tahiyatul Masjid. Adapun 
tentang shalat sunah JunTat sebelum masuk waktunya, tidak ada 
riwayat yang menerangkannya seperti yang akan dijelaskan pada 
babnya nanti. 

Kesembilan, kami tidak memahami bahwa khutbah yang 
dimaksudkan adalah khutbah JunTat, tapi kami memahami bahwa 

khutbah yaitu adalah selain khutbah JunTat berdasarkan perkataan 

* ✓ 

Rasulullah SAW kepada orang yang baru masuk masjid, c-XX 
(Apakah kamu sudah shalat?), karena waktu shalat belum masuk. Hai 
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itu karena pertanyaan tersebut berhubungan dengan shalat fardhu, 
maka membutuhkan dalil yang membuktikannya. Padahal dalam 
hadits bab ini dan sesudahnya menerangkan bahwa hai itu terjadi pada 
hari Jum’at sehingga khutbah tersebut adalah khutbah Jum’at. 


Kesepuluh , sebagian kelompok, termasuk di dalamnya Al 
Qurthubi, mengatakan bahwa pengikut madzhab Maliki dalam hai ini 
mengikuti apa yang dilakukan penduduk Madinah dari semenjak 
zaman sahabat hingga masa Malik, mereka melarang shalat sunah 
ketika khutbah berlangsung secara mutlak. 


Jika diteliti, tidak semua penduduk Madinah melarang shalat 
Tahiyatul Masjid ketika khutbah. Ketetapan tentang shalat Tahiyatul 
Masjid diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, padahal ia adalah 
salah seorang ahli fikih dari kalangan sahabat penduduk Madinah. Ini 
diikuti oleh pengikut-pengikutnya dari penduduk Madinah juga. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah dari Iyadh bin Abi Sarah mengatakan 

ta t sO ^ * ' -• ' f* T ^ • t t • / / » ^/ ' i ott s / # J 

Oi Oi jjA j ^Ijl3 j Olj^ij lSjAäJI bl Oi 
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^ yk (Bahwasanya Abu Sa’id Al Khudri masuk masjid ketika 


Marwan sedang khutbah, laiu ia melaksanakan shalat dua rakaat 
(Tahiyat masjid). maka para pengawal Marwan ingin melarangnya 
namun Abu Sa’id menolaknya hingga selesai shalat. Kemudian ia 
berkata, “Aku tidak meninggalkan shalat (dua rakaat) tersebut 
setelah mendengar Rasulullah SA W menyuruh untuk 
melaksanakannya). Dalam hai ini tidak ada riwayat dari sahabat yang 
secara tegas menyelisihinya. Adapun yang dinukil Ibnu Baththal dari 
Ümar, Utsman dan sahabat lainnya, yang melarang shalat Tahiyatul 
Masjid secara mutlak adalah berdasarkan riwayat-riwayat yang 
mengandung kemungkinan. Seperti perkataan Tsa’labah bin Abu 



{aku mendapati Ümar dan Utsman —menjadi imam — apabila keluar, 
maka kami tidak melakukan shalat). Kemungkinannya, Tsa’labah 
hanya memperhatikan orang yang masuk masjid secara khusus. Al 


162 — FATHUL BAARI 



Hafizh Abu Al Fadhl mengatakan dalam Syarah At-Tirmidzi, “Semua 
yang diriwayatkan dari sahabat yang melarang shalat di saat khutbah 
dapat dipahami bahwa larangan tersebut diperuntukkan bagi orang 
yang masuk masjid. Karena tidak ada riwayat secara tegas dari mereka 
yang melarang shalat Tahiyatul Masjid. Memang ada satu hadits yang 
khusus berkenaan dengan masalah itu tapi saya tidak mendapatkannya 
secara tegas dari sahabat.” 


Adapun apa yang diriwayatkannya oleh Ath-Thahawi yaitu: ’Jt> 

Jj 4* jJL Jj Jj $ Jj* ^ ii 4* 

Cfy Jj Abdullah bin Shafwan, bahwa ia masuk masjid 


dan lbnu Zubair sedang khutbah. Ia mencium rukun (sudut Ka ’bah), 
kemudian memberi salam kepada Zubair, laiu ia duduk dan tidak 
melakukan shalat). Abdullah bin Safwan dan Abdullah bin Zubair 
adalah dua sahabat yang masih kecil. Ath-Thahawi berpegang dengan 
riwayat ini, dia mengatakan, “Ketika lbnu Zubair tidak mengingkari 
tindakan Shafwan dan sahabat lainnya yang tidak melaksanakan shalat 
Tahiyatul Masjid, maka hai itu menunjukkan kebenaran pendapat 
kami.” 


Jawabnya; tindakan mereka yang tidak mengingkari orang yang 
tidak melaksanakan Tahiyatul Masjid bukan berarti karena hukumnya 
haram, tetapi hai itu menunjukkan bahwa perbuatan tersebut tidak 
wajib. Mereka (orang-orang yang menentang) tidak juga mengatakan 
bahwa hukum shalat tersebut adalah wajib. Kesimpulannya, apakah 
shalat Tahiyatul Masjid itu bisa dilakukan di semua masjid ataukah 
khusus di Masjidil Haram saja? Sebab bentuk tahiyat di Masjidil 
Haram adalah thawaf mengelilingi Ka’bah. Sepertinya, lbnu Shafwan 
memahami bahwa tahiyat itu adalah mencium rukun (sudut Ka'bah) 
saja. Semua jawaban yang telah kami kemukakan ini berdasarkan 
keumuman sabda Rasulullah SAW dalam hadits Abu Qatadah, J>i 'il 


jJj Jj Jr °J±u J*Uil JjJrl 


(Annhiln nnlnh 




masuk masjid, maka janganlah ia duduk sebelum mengerjakan dua 
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rakaal) [Hadits multafiq ‘ alaihi ], sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Dalam riwayat Syu’bah dari Amru bin Dinar dijelaskan 


> S * } * \ 

bahwa hai itu terjadi ketika khutbah, JjJj J li : Jj* 4ii xi- jj c 
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(Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata. 


bahwasanya Rasulullah SAW bersabda dalam khutbahnya, “ Apabila 
salah seorang kalian datang dan imam sedang khutbah, atau imam 
sudah keluar, maka hendaklah ia shalat dua rakaat [Hadits 
muttafiq ‘alaihi]. 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Sufyan, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah SAW mengatakan hai itu dalam kisah Sulaik, dimana 
kalimat itu diucapkan setelah kalimat, jj*ij ( maka 


shalatlah dua rakaat dengan ringan ) Ä*lkJi jj* ^ lil : Jiš p 

i^i jj**Jj fli^ij (Kemudian beliau bersabda, 


“Apabila salah seorang dari kalian menghadiri shalat pada hari 
Jum ’at dan imam berkhutbah, maka rukuklah (shalatlah) dua rakaat 
dan lakukanlah dengan rigan [singkatj. ”). 


An-Nawawi mengatakan, bahwa nash ini tidak membutuhkan 
penakwilan. Saya tidak percaya apabila ada seorang yang mengetahui 
lafazh ini dan meyakini ke-shahih-annya, kemudian ia menyalahinya 
Abu Muhammad bin Abu Jamrah mengatakan, bahwa hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim ini tidak membutuhkan penakwilan. Ibnu 
Daqiq Al Id menceritakan, bahwa sebagian mereka menakwilkan 
keumuman lafazh tersebut dengan takwil yang tidak baik, sepertinya 
ia ingin menunjukkan berberapa pendapat tentang nasakh 
(penghapusan) dan takhsis (pengkhususan) sebagaimana yang telah 
disebutkan. 


Sebagian pengikut Syafi’i dan Maliki menentang hai ini, karena 
riwayat tentang Sulaik tidak dapat dijadikan hujjah bagi mereka 
dimana shalat Tahiyatul Masjid menurut mereka menjadi gugur jika 
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seseorang telah duduk, dan jawaban hai ini telah disebutkan 
sebelumnya. Sebagian mereka menentangnya dengan hadits Abu 
Sa’id, (Janganlah shalat ketika imam sedang 

berkhutbah). Hadits ini tidak kuat. Seandainya hadits ini akurat, maka 
keumuman hadits ini dikhususkan dengan perintah untuk 
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid. 

Sebagian mereka berpendapat, bahwa Ümar tidak menyuruh 
Utsman melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, tapi ia menegurnya 
karena Utsman hanya melakukan wudhu. Menurut saya, bahwa ada 
kemungkinan Utsman telah malaksanakan shalat Tahiyatul Masjid. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Diperbolehkan melakukan shalat Tahiyatul Masjid pada waktu- 
waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat. Karena 
apabila shalat Tahiyatul Masjid itu tidak gugur ketika 
dilaksanakan di waktu khutbah, padahal dalam khutbah itu ada 
perintah wajib untuk mendengarkannya, apalagi jika 
dilaksanakan pada waktu-waktu yang lain. 

2. Shalat Tahiyatul Masjid ini tidak gugur jika diawali dengan 
duduk, namun sebagian ulama membatasi hai itu bagi orang 
yang tidak tahu atau orang yang lupa, seperti yang telah 
disebutkan. 

3. Dalam khutbahnya, seorang khatib boleh melakukan amar 
makruf nahi munkar (menyuruh dan melarang) dan menjelaskan 
hukum-hukum yang dibutuhkan. 

4. Masjid adalah syarat pelaksanaan shalat JunTat. Untuk itu, 
shalat Tahiyatul Masjid tidak disyariatkan di tempat selain 
masjid, namun pendapat ini masih perlu ditelaah. 

5. Bolehnya menjawab salam dan menjawab orang yang bersin 
pada saat khutbah, sebab kedua hai itu lebih ringan dilakukan 
serta waktunya sangat singkat, apalagi menjawab salam yang 
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wajib hukumnya. Pembahasan ini akan dikemukakan setelah 

tiga bab kemudian. 

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa keumuman lafazh hadits 
ini dikhususkan bagi orang yang masuk masjid di akhir khutbah, 
seperti yang telah dijelaskan. Imam Syaffi berkata, “Saya 
berpendapat bahwa seorang imam boleh menyuruh orang yang baru 
datang untuk melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid sebanyak dua 
rakaat. Dia juga boleh menjelaskan sedapat mungkin shalat tersebut 
dilaksanakan sebelum shalat Jum’at dilaksanakan.” 

Imam Nawawi meriwayatkan dari para muhaqqiq (peneliti) 
bahwa jika seseorang tidak melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, 
maka hendaknya ia berdiri hingga shalat didirikan, supaya ia tidak 
duduk tanpa melakukan shalat terlebih dahulu. 

Dalam hai ini Al Muhamili mengecualikan Masjidil Haram, 
karena bentuk tahiyat- nya (penghormatannya) adalah thawaf 
mengelilingi Ka’bah 7 kali. Tapi pendapat ini perlu dianalisa kembali, 
karena waktu untuk melaksanakan thawaf lebih lama daripada shalat 
dua rakaat. Namun yang nampak dari pendapat mereka, bahwa 
penghoramatan Masjidil Haram dengan thawaf adalah bagi orang 
yang baru datang. Adapun bagi orang yang mukim 
(menetap/berdomosili) di sana, maka hukumnya sama dengan hukum 
masjid-masjid lain. 

Mungkin mereka yang berpendapat bahwa hai pertama yang 
harus dilakukan seseorang di Masjidil Haram adalah thawaf, itu 
karena setelah thawaf disunahkan untuk melakukan shalat dua rakaat. 
Untuk itu, khusus untuk Masjidil Haram ditambah dengan thawaf. 
Wallahu ‘alam. 
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33. Melaksanakan Shalat Tahiyatul Masjid Dua Rakaat Secara 
Singkat Ketika Khutbah Berlangsung 


<dil >S :JU 1 
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931. Dari Amr, dia mendengar Jabir berkata, “Seorang laki-laki 
masuk ke masjid pada hari Jum’at dimana Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah. Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, ‘ Apakah 
kamu sudah shalat?' Ia menjawab, ‘Belum’. Rasulullah SAW 
bersabda, 4 Berdiri dan shalatlah dua rakaat’." 


Keterangan Hadits: 

Al Ismaili mengatakan, bahwa dalam hadits ini tidak ada batasan 
bahwa dua rakaat tersebut dilakukan dengan singkat. Hai itu memang 
benar, tapi Imam Bukhari di sini menyebutkan sebagian jalur 
periwayatan hadits. Dalam kitab-kitab Sunan hadits di atas telah 
diriwayatkan oleh Abu Qurrah dari Ats-Tsauri, dari Al A’masy, dari 

' o ' * f 

Abu Sufyan, dari Jabir dengan lafazh, JkJLz?- j«i ( Berdiri 

dan shalatlah dua rakaat yang ringan). Sedangkan dalam bab 
sebelumnya, disebutkan dalam riwayat Muslim dengan lafazh, 

Ugli. (dan lakukanlah keduanya dengan singkat). 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa dalam bab pertama, 
perintah melaksanakan dua rakaat dibatasi dengan melihatnya khatib 
ataupun imam kepada orang yang baru masuk masjid dalam keadaan 
khutbah. Batasan ini muncul setelah khatib menanyakan kepadanya, 
apakah sudah shalat atau belum? Ini adalah khusus bagi khatib 
ataupun imam. Sedangkan orang yang datang (makmum) tidak ada 
kaitannya dengan itu semua, bahkan ia dianjurkan untuk 
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid. Semua itu diisyaratkan oleh 
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Imam Bukhari dalam bab kedua, padahal hadits dalam kedua bab 
tersebut adalah sama 


34. Mengangkat Kedua Tangan (berdoa) dalam Khutbah 


* i 
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932. Dari Anas RA, dia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
khutbah Jum’at, berdirilah seorang laki-laki dan berkata, ‘Ya 
Rasulullah SAW, kuda-kuda dan domba-domba (binatang) telah 
musnah, maka berdoalah kepada Allah supaya menurunkan hujan 
kepada kärni’.” Maka, beliau mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa.” 


Keterangan Hadits; 

Dalam bab ini disebutkan bagian hadits Anas tentang Istisqa' 
(minta hujan). Dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, 
Imam Bukhari akan menyebutkannya secara lengkap dari jalur ini. Hai 
itu menunjukkan bahwa hadits Umarah bin Ruwaibah yang 
diriwayatkan Imam Muslim dalam mengingkari hai itu tidaklah 
mutlak (tanpa batasan), tetapi Malik membatasi pembolehannya 
dengan doa Istisqa', seperti yang ada dalam hadits. 

Ifõj <qjü !ui {maka beliau mengulurkan kedua tangannya dan 

berdoa) Dalam hadits berikutnya disebutkan, 1-1 {maka beliau 

mengangkat kedua tangannya ) seperti judul di atas. Seakan-akan 
Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa maksud mengangkat tangan 
di sini adalah menjulurkan, bukan seperti mengangkat tangan dalam 
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shalat. Adapun tentang cara mengangkat tangan dalam berdoa ini akan 
dijelaskan dalam pembahasan tentang Ad-Da ’waat (Doa-doa), sebab 
mengangkat tangan dalam Istisqa' berbeda dengan mengangkat tangan 
pada selainnya. Untuk itu hadits Anas RA, °y ^ jj 

^ *j|l aJIpj (beliau tidak mengangkat tangan dalam doanya 

selain dalam Istisqa') dapat dipahami bahwa dia menginginkan cara 
khusus dalam Istisqa'. Hai itu akan dijelaskan dalam pembahasan 
tentang Istisqa 


35. Doa Istisqa' (minta hujan) dalam Khutbah Jum’at 
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933. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Manusia tertimpa 
musim kemarau pada zaman Rasulullah SAW. Ketika Rasulullah 
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SAW khutbah Jum’at, tiba-tiba seorang Arab dusun berdiri dan 
berkata, ‘“Ya Rasulullah SAW, harta benda telah binasa dan keluarga 
kelaparan. Kerena itu, berdoalah kepada Allah SWT untuk kita 
semua’. Laiu Rasulullah SAW berdoa dengan mengangkat kedua 
tangannya. Ketika Rasulullah SAW mulai berdoa, tidak tampak bagi 
kami sedikitpun awan di langit. Demi Allah yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, awan mendung telah kelihatan bergumpal-gumpal seperti 
bukit. Rasulullah SAW belum turun dari mimbamya, sehingga kami 
melihat air hujan menetes dari janggut beliau. Maka hujan turun 
kepada kami mulai hari itu, besoknya dan besoknya lagi, hingga hari 
Jum’at berikutnya. Orang Arab dusun itu —atau mungkin juga orang 
lain— berdiri dan berkata pula, ‘ Ya Rasulullah SA W, bangunan telah 
roboh dan harta benda telah lenyap tenggelam. Kerena itu, berdoalah 
kepada Allah SWT (mohon keselamatan)’. Laiu Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tanggannya dan berdoa, ‘ Ya Allah, di sekitar kami 
saja dan jangan di alas kami’. Beliau menunjuk dengan tangannya ke 
satu penjuru yang berawan, maka kelihatan awan itu menyingkir. Di 
atas kota Madinah kelihatan lingkaran-lingkaran seperti lubang yang 
bundar. Lembah-lembah padang pasir mengalirkan air selama sebulan. 
Tidak ada orang yang datang dari segenap penjuru melainkan 
menceritakan tentang hujan.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits panjang dari 
Anas melalui jalur lain, dimana hadits tersebut sesuai dengan judul 
bab. Hadits dalam bab ini menunjukkan cukupnya istisqa' (meminta 
hujan) dalam khutbah dan shalat JunTat. Hai itu akan dijelaskan 
dalam pambahasan tentang Istisqa'. Di samping itu, hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya berbicara ketika khutbah, sebagaimana yang 
akan dijelaskan dalam bab berikutnya. 
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36. Diam Ketika Imam Khutbah Jum’at 
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Apabila dia berkata kepada temannya, “Diamlah!” Maka 
sesungguhnya ia telah melakukan perbuatan sia-sia. 

Salman berkata dari Rasulullah SAW, “(Hendaklah) seseorang 
diam apabila imam berkhutbah!” 
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934. Dari Sa’id bin Musayyab, Abu Hurairah RA 
memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“•Apabila kamu berkata kepada temanmu di hari Jum ’at. ‘Diamlah! 
padahal imam sedang berkhutbah, maka engkau telah melakukan 
perbuatan sia-sia. ” 


Keterangan hadits: 

Dengan j udul ini, Imam Bukhari menolak pendapat yang 
mewajibkan mendengar khutbah itu dilakukan sejak khatib keluar, 
karena sabda Rasulullah SAW dalam hadits “ dan imam berkhutbah ” 
adalah jumlah haliyah (susunan kalimat yang menunjukkan keadaan) 
sehingga tidak mencakup waktu sejak imam keluar dan sesudahnya, 
sampai imam memulai khutbahnya. Memang benar, seseorang lebih 
baik diam seperti yang telah dianjurkan sebelumnya pada bab 
“Keutamaan Mändi untuk Menghadiri Shalat Jum ’af\ Adapun pada 
saat duduk di antara dua khutbah, penulis kitab Al Mughni 
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menyebutkan dua pendapat dari para ulama dalam masalah ini, 
berdasarkan bahwa saat itu imam tidak sedang berkhutbah, atau 
karena waktu diamnya terlalu singkat seperti menarik nafas. 

lil lõi c~gji :<u»Cai Jtä üij (Apabila dia berkata kepada 

temannya “Diamlah!”, maka sesungguhnya ia telah melakukan 
perbnatan sia-sia ) Ini adalah seperti riwayat Nasa'i dari Qutaibah, 
dari Al-Laitsi, yang menyebutkan dengan lafazh, c*~aJi :4^-Cai J li 

lii !üi (barangsiapa mengatakan kepada temannya, "Diamlah”, maka 

ia telah melakukan perbuatan sia-sia ). Maksud dari kata shahib 
(teman) adalah orang yang diajak bicara. Adapun disebutkannya kata 
shahib adalah karena itu yang sering terjadi. 

OuL J li j ( Salman berkata ) Ini adalah bagian hadits dia yang 

disebutkan pada bab “Memakai Minyak Rambut ketika Hendak Shalat 
Jum’at”. 

Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
inshat adalah diam tidak mengucapkan kata-kata kepada orang lain 
selain dzikir kepada Allah. Pendapat ini mendapat kritik, karena 
apabila demikian yang dimaksud, maka membaca Al Qur'an dan 
dzikir ketika khutbah juga diperbolehkan. Padahal secara lahiriah 
yang dimaksud adalah diam secara mutlak, dan orang yang 
membedakan antara keduanya harus menguatkannya dengan dalil- 
dalil yang menunjukkannya. Adapun dibolehkannya shalat Tahiyatul 
Masjid berdasarkan dalil khusus, tidak berkonsekuensi dibolehkannya 
dzikir secara mutlak. 

Siiijjl (pada hari Jum ’at). Pengertiannya bahwa selain hari 

Jum’at (khutbah Jum’at), maka hukum tersebut tidak berlaku. Namun 
hai ini masih perlu dikaji lebih mendalam. 

Ojil aü (maka engkau telah melakukan perbuatan sia-sia ) Al 

Ahkfasy mengatakan, Al-Laghwu adalah ucapan atau perkataan yang 
tidak mempunyai dasar, yaitu perkataan yang batil dan sepertinya. 
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Menurut Ibnu Arafah, Al-Laghwu adalah perkataan yang hina atau 
tidak berguna. Sedangkan pendapat lain mengatakan, bahwa Al- 
Laghwu berarti keluar dari kebenaran. Bahkan ada yang 
mengartikannya dosa, seperti firman Allah SWT, ijji 'jy '*0 

üi/ (Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang 

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaidah, mereka lalui 
saja dengan menjaga kehormatan dirinya. ’’ (Qs. Al Furqaan (25): 72) 

Menurut Ibnu Al Manayyar, ahli tafsir sepakat bahwa Al- 
Laghwu adalah perkataan yang tidak baik. Adapun perkataan Abu 
Abid Al Harawi dalam kitab Al Gharib sangat aneh, karena ia 
mengatakan bahwa Al-Laghwu artinya berbicara. Nadhruddin Syumail 
mengatakan bahwa kata Laghauta berarti; kamu tidak mendapat 
ganjaran. Ada juga yang mengartikannya dengan, keutamaan Jum’at 
kamu telah gugur. Ada lagi yang mengatakan, bahwa shalat Junrat 
kamu berubah menjadi Zhuhur. 

Saya katakan, bahwa pendapat para ahli bahasa saling 
berdekatan, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Khuzaimah dari Hadits Abdullah bin Ümar dengan sanad yang marfu ’ 
(sampai- kepada Rasulullah SAW), äJ cilS' LjIŠj Ja&j U) 

(Barangsiapa berbuat lagha dan melangkahi pundak orang-orang 
[yang duduk], maka baginya [pahala] zhalat Zhuhur). 

Ibnu Wahab —salah seorang perawi hadits ini— mengatakan, 
bahwa maknanya adalah shalatnya sah tapi keutamaan Jum’at tidak 
didapat. Ahmad meriwayatkan dari hadits Ali RA dengan sanad yang 
marfu’, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, Ää s "<Ce :Jü 

<d Xm: (Barangsiapa mengatakan “Diamlah”, maka ia 

telah berbicara; dan barangsiapa berbicara, maka dia tidak 
mendapatkan [pahala atau keutamaan] Jum ’at). 

Begitu juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Adapun riwayat 
Ahmad dan Al Bazzar dari hadits Ibnu Abbas, dengan sanad yang 
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o # ✓ 

marfu bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ji 

il CwaJ' : il Jjii ^Jüij t ljUuit j$i Liwv 


(Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum ’at sedangkan imam 
berkhutbah, maka ia seperti himar (keledai) yang memikul kitab-kitab. 
Sedangkan orang yang —menenangkan dengan — mengatakan, 
“Diamlah!”, maka ia tidak mendapatkan pahala Jum’at). Hadits ini 
diperkuat oleh hadits mauquf dalam kitab Jaami’ Hammad bin 
Salamah, dari Ibnu Ümar. 


Menurut para ulama maknanya adalah, ia tidak mendapatkan 
pahala shalat Jum’at secara keseluruhan. Ibnu At-Tin meriwayatkan 
dari sebagian ulama yang membolehkan berbicara ketika khutbah, 
yaitu dengan menakwilkan sabda Rasulullah SAW, dimana arti 
kalimat liii menurut mereka adalah kamu telah menyuruh diam 

orang yang tidak mau [diam], Ini adalah takwil yang sangat sulit untuk 
dibenarkan. 


Bagaimana bisa orang yang menyuruh apa yang diperintahkan 

syara' dikatakan sebagai orang yang lalai? Bahkan, larangan untuk 

berbicara diambil dari hadits dalam bab ini berdasarkan konsep 

muwafaqah (keserasian). Sebab jika kata-kata “ Diamlah ” walaupun 

termasuk perkataan yang baik dianggap sesuatu yang sia-sia, maka 

kata-kata yang lainnya lebih patut untuk dikatakan sebagai perbuatan 

yang sia-sia. Dalam riwayat Ahmad dari Al A’raj, dari Abu Hurairah 

RA di akhir hadits bab, bahwa setelah kalimat °-iü disambung 

0 - 

lagi dengan kalimat Ü—Üj UQp (peliharalah dirimu). 

Hadits tersebut menjadi dalil dilarangnya semua bentuk 
pembicaraan ketika khutbah berlangsung. Jumhur ulama juga 
berpendapat demikian bagi orang yang mendengarkan khutbah. Begitu 
pula hukum bagi orang yang tidak mendengarkannya, menurut 
mayoritas mereka. Mereka mengatakan, “Jika hendak berbuat 
kebaikan, maka hendaknya memberi isyarat.” 
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Ibnu Abdul Barr menukil ijma’ ulama bahwa kewajiban diam 
hanya bagi mereka yang mendengar khutbah, kecuali hanya sedikit 
dari tabTin yang tidak menyetujuinya. Adapun lafazhnya adalah 
sebagai berikut, “Tidak ada perbedaan antara ulama-ulama fikih di 
seluruh negeri tentang kewajiban diam bagi orang yang mendengar 
khutbah JunTat. Berdasarkan hadits tersebut, apabila kita 
mendapatkan orang yang tidak tahu tentang hukum ini laiu ia 
berbicara ketika imam khutbah, maka kita tidak boleh mengatakan 
kepadanya ‘Diamlah!’ atau kata-kata yang sepertinya.” 

Diriwayatkan dari Sya’bi, bahwa mereka berbicara kecuali 
imam sedang berkhutbah. Ia mengatakan, bahwa perbuatan mereka 
tersebut ditentang oleh ulama, bahkan sebaiknya kita mengatakan 
bahwa hadits tersebut belum sampai kepada mereka. 

Saya katakan, dalam masalah ini Imam SyafTi mempunyai dua 
pendapat masyhur. Menurut sebagian pengikut SyafTi, bahwa letak 
perbedaan pendapat tersebut adalah apakah dua khutbah tersebut 
sebagai ganti dari dua rakaat [zhuhur] atau tidak? Maka, berdasarkan 
pendapat pertama -—khutbah merupakan pengganti dua rakaat 
zhuhur— hukum berbicara saat imam berkhutbah adalah haram. 
Sedangkan berdasarkan pendapat yang kedua maka hukumnya tidak 
haram, dan inilah yang benar menurut mereka, sehingga mereka 
membolehkan orang-orang untuk berbicara dan mencela saat imam 
berkhutbah sesuai kehendak mereka masing-masing. 

Dari Ahmad, ada dua riwayat yang keduanya juga membedakan 
antara orang yang mendengar khutbah dengan orang yang tidak 
mendengamya. Adapun sebagian pengikut SyafTi, mereka 
membedakan antara orang yang berkewajiban menghadiri shalat 
JunTat, maka ia harus diam; sedangkan bagi yang tidak, hai itu 
disamakan dengan fardhu kifayah. 

Ulama salaf berbeda pendapat, apabila khatib mengucapkan 
kata-kata yang tidak seharusnya diucapkan dalam khutbah. 
Berdasarkan hai itu, dapat dicapai apa yang diriwayatkan dari ulama 
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salaf yang memperhatikan kondisi khutbah. Yang jelas, bagi yang 
menyatakan bahwa diam tidak wajib dalam khutbah, adalah 
berdasarkan bahwa diam bukan syarat sahnya shalat Jum’at, berbeda 
dengan yang lain. 

Keharusan diam ketika khutbah berlangsung bagi yang 
mendengarnya, telah diisyaratkan oleh hadits yang telah disebutkan, 
yj\ 'ja 4* dis' c-Äd te °jAj (barangsiapa yang dekat 

[mendengar suara khatib] dan tidak diam, maka ia mendapat dua 
dosa) karena dosa bukan diakibatkan melakukan hai yang mubah 
(dibolehkan) atau sesuatu yang makruh tanzih (lebih baik untuk 
ditinggalkan). Adapun dalil yang digunakan oleh mereka yang 
membolehkan bicara secara mutlak, adalah riwayat tentang orang 
yang meminta Rasulullah SAW berdoa kepada Allah SWT agar 
diturunkan hujan, dan juga riwayat-riwayat yang serupa dengan 
kejadian itu. Namun pendapat ini perlu diteliti lebih mendalam, karena 
hai yang demikian itu adalah bentuk pengambilan kesimpulan hukum 
dengan menggunakan dalil khusus dan diaplikasikan terhadap dalil 
yang lebih umum. Maka, mungkin saja keumuman perintah untuk 
diam di saat khutbah dikhususkan dengan sesuatu yang muncul demi 
kemaslahatan umum, seperti menjawab salam, karena menjawab 
salam adalah wajib. 

Pengarang kitab Al Mughni menyampaikan kesepakatan ulama, 
bahwa pembicaraan yang dibolehkan dalam shalat dibolehkan juga 
dalam khutbah; misalnya memperingati orang buta yang hendak jatuh 
ke dalam sumur. Adapun ungkapan SyafTi dalam masalah ini adalah 
sebagai berikut, “Saya tidak melihat adanya larangan untuk berbicara, 
jika orang yang diberi isyarat itu tidak mengerti.” 

Pengecualian diam ketika khutbah apabila khatib sudah keluar 
dari jalur yang disyariatkan di dalamnya, misalnya mendoakan 
penguasa. Bahkan penggarang kitab At-Tahdzib menegaskan, bahwa 
berdoa untuk penguasa adalah makruh hukumnya. Menurut Imam 
Nawawi, dalam hai ini khatib boleh tidak berdoa untuk penguasa jika 
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tidak khawatir akan adanya bahaya pada dirinya. Tapi jika ia khawatir, 
maka ia boleh berdoa. 


37. Waktu Mustajab Pada Hari Jum’at 


ÄiÜJl ^So jt Mm j aIIp 4 ÜS jLp <dJl J jLj 01 ^ji\ 

aÜI ^L^aj *015 JLp 'y äpL^» <ui ijliš 

x x / ✓ /■ 

.IgiiiL a-Lj j^lj cok>| oUaPl "VI bLi 


935. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
menyebutkan hari JunTat laiu beliau bersabda, “ Dalam hari Jum’at 
ada waktu dimana seorang hamba muslim tidak mendapatinya, dan ia 
berdiri shalat meminta sesuatu kepada Allah SWT, melainkan Dia 
akan memberinya. ” Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya akan atau singkatnya waktu itu. 


Keterangan Hadits: 

äplO aJ (di dalamnya terdapat waktu ) Di sini waktu tersebut 

tidak diterangkan, tapi waktu itu telah ditetapkan dalam hadits yang 
lain. 

Sl (tidak mendapatkannya), yakni menjumpai waktu 

tersebut. Itu lebih umum daripada diartikan menginginkan waktu itu, 
atau dikabulkannya doa pada waktu itu. 

iUl J‘Co (Oö jäj (ia berdiri shalat meminta sesuatu kepada 

Allah SWT) ini merupakan sifat-sifat seorang muslim (dalam 
melaksanakan shalat, ed.) Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa 
kalimat 'jaj (dan dia berdiri ) tidak terdapat dalam riwayat Abu 

MuslTab, Ibnu Abu Uwais, Mutharrif, At-Tinisi, serta Qutaibah. 
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Sedangkan perawi-perawi yang lain menetapkan kata-kata tersebut. 
Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa kalimat tersebut adalah kalimat 
tambahan dari Abu Zinad, dari Malik dan Warqa’, serta dari selain 
keduanya dari Abu Zinad. 

Abu Muhammad bin Sayyid meriwayatkan dari Muhammad bin 
Wadhdhah, bahwasanya ia pernah menyuruh agar kalimat itu 
dihilangkan dari hadits. Alasannya, karena bisa menyebabkan distorsi 
terhadap hadits-hadits yang lebih shahih berkenaan dengan penetapan 
saat-saat mustajab. Dalam hai ini ada dua hadits yang menjelaskan 
saat-saat mustajab tersebut. Hadits pertama menyebutkan, waktunya 
adalah ketika khatib mulai naik ke atas mimbar hingga selesai shalat. 
Sedangkan hadits kedua menyebutkan, mulai dari häbis Ashar hingga 
terbenamnya matahari. 

Abu Hurairah menyanggah pendapat kedua yang diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Salam, karena waktu tersebut bukan waktu shalat, 
sedangkan nash dalam hadits berkenaan dengan shalat. Maka ia 
menjawab pernyataan Abu Hurairah ini dengan nash yang lain, bahwa 
orang yang sedang menunggu waktu shalat termasuk dalam hukum 
orang yang shalat. Seandainya kalimat (dan dia berdiri), 

terdapat juga dalam riwayat Abu Hurairah, bisa saja ia memberi reaksi 
ulang terhadap Abdullah bin Salam dengannya. Akan tetapi ia 
menerima dan puas dengan jawaban yang diberikan oleh Abdullah bin 
Salam. Bahkan, setelah itu Abu Hurairah mengeluarkan fatwa seperti 
yang dikatakan Abdullah bin Salam. 

Adapun kemusykilan terhadap hadits pertama, bahwa waktu 
tersebut berada di waktu khutbah, padahal khutbah bukanlah waktu 
shalat. Hai itu bisa juga dijawab dengan mengartikan kata shalat 
dengan doa ataupun mendefmisikannya dengan keadaan menunggu 
shalat. Berdiri ( qiyam ) dalam kalimat ini berarti mulazamah atau 
muwazhabah (senatiasa atau terus-menerus). Hai ini diperkuat bahwa 
berdiri dalam shalat tidak seperti waktu sujud ataupun ruku’ serta 
tasyahud, padahal sujud merupakan saat-saat yang diharapkan 
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dikabulkannya suatu doa. Seandainya “berdiri” di sini diartikan berdiri 
yang sesungguhnya, maka sujud tidak termasuk di dalamnya. Hai ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud “berdiri” adalah kiasan akan 
terus-menerus (selalu), sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 

xx » 

Aali Imraan ayat 75, Wli <C1p cJo U ( Kecuali jika kamu selalu 

menagihnya). Untuk itu mengungkapan orang yang melakukan shalat 
(Mus hai li) dengan berdiri termasuk gaya bahasa mengungkapkan 
sesuatu yang umum dengan sesuatu yang khusus, karena berdiri 

merupakan kondisi shalat yang masyhur. 

* 

O 1 (sesuatu), ataupun sesuatu yang pantas untuk didoakan serta 

dimintakan kepada Allah SWT oleh seorang muslim. Dalam riwayat 
Salmah bin Alqamah dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 
RA, yang diriwayatkan Imam Bukhari tentang masalah thalak, 
disebutkan, dii JÜ*C (meminta kebaikan kepada Allah SWT). 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits serupa dari Muhammad bin 
Ziyad, dari Abu Hurairah. Dalam hadits Abu Lubabah yang 

# / x 

diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan, JCJ ^ u (Selama ia tidak 
meminta sesuatu yang haram). Dalam hadits Sa’ad bin Ubadah, yang 

x xx 0 0 x x 

diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, y Cdi JCJ u 

# X X X 

(Selama ia tidak meminta suatu dosa atau memutuskan hubungan tali 
silaturr ähini). 

a-u j Ci'j (dan beliau mengisyaratkan dengan tangannya) Dalam 

hadits ini tidak dijelaskan siapa pelakunya. Tapi dalam riwayat Abu 
Mush’ab, dari Malik RA, disebutkan bahwa pelakunya adalah 
Rasulullah SAW; dan dalam riwayat Salmah bin Alqamah disebutkan, 
pelakunya adalah Abu Hurairah RA dengan meletakkan ujung jarinya 
di atas ruas tengah järi manis. Abu Muslim Al Kaji menjelaskan 
bahwa pelakunya adalah Bisyr bin Al Mufadhdhal berdasarkan 
riwayat Salmah bin Alqamah. Sepertinya penafsiran kata 
“mengisyaratkan” adalah seperti itu, yaitu bahwa saat-saat mustajab 
itu sangat singkat, antara tengah hari sampai mendekati akhir siang. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah menjelaskan, bahwa saat- 

■* S 1* 

saat tersebut sangat singkat üLi Jaj). Ath-Thabrani dalam kitab 

Al Ausath meriwayatkan dari Anas RA, dimana waktu tersebut seperti 
memegang laiu melepaskannya (ÜJ cÜa j-d ^j). Ibnu Al 

Manayyar mengatakan, isyarat yang diberikan adalah untuk 
menggambarkan betapa singkatnya waktu mustajab tersebut. Hai itu 
dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat berdoa, karena 
singkatnya waktu tersebut dan banyaknya keutamaan yang ada di 
dalamnya. 

Para ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan generasi 
sesudahnya berbeda pendapat mengenai saat-saat mustajab ini, apakah 
waktu itu masih berlaku sampai sekarang ini ataukah sudah berakhir 
dan tidak dapat ditemui lagi setelah zaman Rasulullah SAW? Apabila 
waktu tersebut masih ada, apakah dapat ditemui di setiap Jum’at atau 
hanya pada satu Jum’at dalam setahun? Laiu apakah waktu tersebut 
harinya telah ditentukan atau tidak? Seandainya harinya telah 
ditentukan, maka apakah waktunya diketahui atau tidak? Apabila 
tidak diketahui, kapan hai itu dimulai dan kapan pula berakhir? 

Di sini saya mencoba menyebutkan ringkasan pendapat- 
pendapat tädi beserta dalil-dalilnya. Setelah itu, saya akan mencoba 
mengompromikan pendapat tersebut serta menentukan mana yang 
lebih kuat: 


Pertama, waktu tersebut telah dihilangkan atau dengan kata lain 
tidak ada lagi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr. 
Al Qadhi Iyadh mengatakan, bahwa ulama salaf menolak pendapat 
tersebut. Abdullah bin Abbas meriwayatkan, bahwa ia berkata kepada 


Abu Hurairah, fjd ^ &\1A\ i>\ \y >*j 


,°pju :J\3 JT ^ ^$3 :C-i3 .iLÜi 




(Sesungguhnya mereka berkeyakinan bahwa waktu mustajab pada 
hari Jum ’at telah dihapus. Maka Abu Hurairah berkata, “Orang yang 
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mengatakan seperti Uu telah dusta. ” Laiu aku berkata, "Apakah 
waktu mustajab Uu terjadi pada sedap Jum’at?” Abu Hurairah 
menjawab, “Benar. ”). Sanad riwayat ini kuat. 

Penulis kitab Al Huda mengatakan, jika yang dimaksud mereka 
adalah diangkatnya informasi tentang saat kemunculannya, maka hai 
itu masih ada kemungkinan. Tetapi jika yang mereka maksudkan 
adalah hakikat waktunya yang diangkat, maka itu tidak bisa diterima. 

Kedua, waktu itu ada, tetapi hanya satu kali Jum’at dalam 
setahun. Pendapat ini dikatakan oleh Ka’ab Al Ahbar kepada Abu 
Hurairah RA, namun Abu Hurairah menolaknya. Setelah itu, ia 
menarik kembali pendapatnya. Ini diriwayatkan oleh Malik dalam 
kitab Al Muwaththa' serta penulis kitab Sunan (Ahmad, Tirmidzi, 
Nasa'i, Ibnu Majah). 


Ketiga , kedatangan waktu tersebut tidak diketahui sepanjang 
hari Jum’at, seperti halnya lailatul qadar pada sepuluh hari terakhir 


Ramadhan. Ibnu Khuzaimah dan Hakim meriwayatkan dari jalur Sa’id 
bin Al Harits, dari Abu Salamah, eit-. : JlÜ üpü ^p xjL, ui cJL 


y y 4 y 

jöiSl äÜ U š p tjpUpi ai :JUi 1 $Ip jJL j <Qp ii! JL? ^Ill 


(Aku bertanya kepada Abu Sa’id tentang waktu mustajab pada hari 
Jum’at, maka ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
SA W tentang hai itu. Rasulullah SA W menjawab, ‘Sungguh, 
sebelumnya aku diberitahu kemudian aku dilupakan, seperti aku 
dilupakan tentang lailatul qadar ”). 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, bahwasanya ia 
bertanya kepada Zuhri RA, laiu Zuhri menjawab, “Aku belum pernah 
mendengar sedikitpun tentang hai itu, hanya saja Ka’ab pernah 
mengatakan, ‘Seandainya manusia memilah-milah hari Junvat, maka 
sungguh ia akan mendapati waktu itu’.” 


Ibnu Mundzir mengatakan, maksudnya seseorang akan mulai 
berdoa pada salah satu hari Jum’at, sejak awal siang hingga batas 
waktu tertentu. Laiu pada Jum’at berikutnya, ia memulainya dari batas 
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waktu dimana ia berhenti sebelumnya hingga batas waktu berikutnya, 
sampai pada akhirnya ia melakukannya hingga akhir petang. Ka’ab di 
sini adalah Ka’ab Al Ahbar. 

Az-Zuhri mengatakan, kami meriwayatkan dari Ibnu Ümar RA, 
bahwasanya ia berkata, “ Apabila seseorang meminta suatu keperluan 
dalam sehari, maka hendaklah ia berjalan .” Maksudnya, hendaklah ia 
senantiasa berdoa sepanjang hari Jum’at supaya waktu dikabulkannya 
doa itu didapatinya. 

Apa yang diutarakan oleh Ibnu Ümar, cocok bagi yang kuat 
melakukannya. Jika tidak, maka pendapat Ka’ab Al Ahbar lebih 
mudah untuk diikuti oleh setiap orang. Permasalahannya, kedua 
pendapat ini sama-sama memandang bahwa waktu mustajab tidak 
ditentukan dan tidak diketahui, dan itu masih diperselisihkan oleh 
sekelompok ulama; seperti Rafi’i, pengarang kitab Al Mughni, serta 
selain keduanya dimana mereka mengatakan, bahwa sebaiknya 
seseorang harus memperbanyak doa pada hari Jum’at dengan harapan 
bisa mendapatkan waktu yang mustajab sebagaimana halnya lailatul 
qadar. Hikmah tidak diketahuinya waktu mustajab adalah, mendorong 
seorang hamba untuk giat melakukan kebaikan serta menghabiskan 
waktu untuk ibadah. Berbeda bila waktunya sudah diketahui, maka 
dengan otomatis seseorang akan membatasi diri pada saat tertentu saja 
dan mengabaikan waktu yang lainnya. 

Keempat, waktu mustajab tersebut berpindah-pindah pada hari 
Jum’at, tidak khusus waktu tertentu, baik secara nyata maupun samar. 
Al Ghazali mengatakan, bahwa pendapat ini yang paling mendekati 
kebenaran di antara pendapat-pendapat yang ada. Sedangkan Al 
Atsram, ia tidak begitu yakin sehingga dalam mengungkapkannya ia 
menggunakan istilah “kemungkinan”, berbeda dengan Ibnu Asakir 
dan lain-lain yang memutuskan bahwa pendapat inilah yang paling 
tepat. Al Muhib Ath-Thabari mengatakan, bahwa pendapat inilah yang 
paling kuat. Berdasarkan hai ini, maka apa yang dikatakan oleh Ka’ab 
adalah tidak benar. 
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Kelima, waktu mustajab itu datang pada saat muadzin 
mengumandangkan adzan shalat Subuh. Abu Al Fadhl dalam Syarah 
At-Tirmidzi dan Sirajuddin Ibnu Mulaqqin dalam Syarah Bukhari, 
keduanya menisbatkan riwayat itu kepada Ibnu Abi Syaibah dari 
Aisyah. Ar-Rauyani dalam kitab Musnad- nya dari Aisyah. Dia 
menyebutkan lafazh “shalat” tersebut secara mutlak tanpa dibatasi 
dengan shalat Subuh. Namun Ibnu Mundzir membatasinya dengan 
shalat Jum’at, wallahu a ’lam. 

Keenam, waktunya mulai dari fajar menyingsing hingga terbit 
matahari. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari jalur Abu Ja’far Ar- 
Razi, dari Laits bin Abi Salim, dari Mujahid, dari Abu Hurairah RA; 
serta diceritakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari, Abu 
Nasir bin Ash-Shabbagh, Al Qadhi Iyadh, Qurthubi dan lain-lain. 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa waktunya adalah antara 
terbitnya fajar dan terbitnya matahari. 

Ketujuh, sama seperti poin keenam, hanya saja ditambahkan 
dari ashar hingga mahgrib. Ini diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur 
dari Khalif bin Khalifah, dari Laits bin Abi Salim, dari Mujahid, dari 
Abu Hurairah. Hai itu didukung oleh Fudhail bin Iyadh, dari Al-Laits 
sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Mundzir, sedangkan Laits 
adalah perawi yang lemah, dan ini masih dipertentangkan seperti yang 
akan dijelaskan. 

Kedelapan, seperti poin ketujuh, hanya saja ditambahkan antara 
khatib akan turun mimbar hingga ia takbir untuk shalat; sebagaimana 
riwayat Hamid bin Zanjawaih dalam kitab Targhib-nya dari jalur 
Atha' bin Qurrah, dari Abdullah bin Dhamrah, dari Abu Hurairah, dia 



(■Bermohonlah kallan semua pada waktu dimana doa akan dikabulkan 
di hari Jum’at dalam tiga waktu berikut). Maka, Abu Hurairah 
menyebutkan ketiga waktu tersebut. 
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Kesembilatt, waktunya adalah tepat setelah matahari terbit, 
sebagaimana yang disampaikan Al Jaili dalam Syarah At-Tanbih, laiu 
diikuti oleh Al Muhib At-Thabari dalam syarah- nya. 

Kes ep ui uh, pada saat matahari terbit, sebagaimana yang 
dikatakan Al Ghazali dalam kitab Ihya' Ulumuddin. Ibnu Al 
Manayyar dalam syarah- nya mengatakan, bahwa waktunya adalah 
antara tinggi matahari sejengkal hingga sehasta. Pendapat ini 
didukung oleh Abu Dzar. 

Kesebelas, waktunya adalah pada akhir jam tiga siang. 
Demikian perkataan pengarang kitab Al Mughni, dan itu terdapat 
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Abu Hurairah secara marfu’, dSja /-\ i£]s> cJlJo fy- 

/• v / * x - xx 

il 41 » 4 >tl \*s il* oU-üi (Pada hari Jum’at, tanah 

xx X * 

dimana Adam dijadikan dibentuk. Dan pada akhir tiga jam ada satu 
waklu dimana barangsiapa berdoa kepada Allah, maka alcan 
dikabulkan doanya). 

Dalam sanad- nya terdapat Faraj bin Fadhalah, seorang perawi 
yang lemah, dan Ali belum pemah mendengar dari Abu Hurairah. 
Menurut Al Muhib bin Ath-Thabari, bahwa kalimat yb\ 

X XX " X 

Otf-C. (di akhir tiga jam) mengandung dua makna. Pertama, 

maksudnya adalah jam yang terakhir dari tiga jam yang dimaksud. 
Kedua, ada kemungkinan bahwa maksudnya adalah pada akhir setiap 
jam terdapat waktu dikabulkannya doa. 

Kedua belas, mulai matahari tergelincir hingga bayangan 
matahari mencapai setengah hasta. Demikian pendapat Al Muhib Ath- 
Thabari dalam kitab Al Ahkam. Sebelumnya Zaki Al Mundziri juga 
mengatakan seperti itu. 

Ketiga belas, sama seperti poin kedua belas, namun dikatakan 
hingga bayangan matahari mencapai satu hasta. Demikian pendapat 
Al Qadhi Iyadh, Al Qurthubi dan An-Nawawi. 
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Empat belas, waktunya setelah matahari tergelincir satu jengkal 
hingga mencapai satu hasta. Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir serta 
Ibnu Abdul Barr dengan sanad kuat yang disandarkan kepada Al 
Harits bin Yazid Al Hadhrami dari Abdurrahman bin Hajirah, dari 
Abu Dzar, bahwasanya seorang istri Rasulullah SAW bertanya kepada 
beliau tentang waktu mustajab. Maka beliau mengatakan itu (setelah 
matahari tergelincir satu jengkal hingga mencapai satu hasta). Seperti- 
nya riwayat ini menjadi sumber bagi dua pendapat sebelumnya. 

Kelima belas , apabila matahari telah tergelincir. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Mundzir dari Abu Aliyah. Hai serupa juga terdapat dalam 
hadits dari Ali yang diriwayatkan oleh Abdurraziq dari jalur Al Hasan, 
bahwasanya Ali telah berjaga-jaga pada saat matahari tergelincir, 
dikarenakan ada berita dari beberapa sahabatnya tentang hai itu. Ibnu 
Sa’id juga meriwayatkan hai serupa dalam kitab Thabaqat dari 
Ubaidillah bin Naufal. Sedangkan Ibnu Asakir meriwayatkan dari 
jalur Sa’id bin Abi Arubah dari Qatadah, ia mengatakan bahwa 
mereka berpendapat waktu mustajab tersebut adalah ketika matahari 
telah tergelincir. Sepertinya sumber mereka dalam hai ini, adalah 
bahwa waktu tersebut adalah waktu malaikat berkumpul, waktu 
Jum’at mulai masuk, dan adzan dimulai. 


Keenam belas, apabila muadzin mengumandangkan adzan 
shalat Jum’at. Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Aisyah RA, 
bahwasanya ia berkata, <u ji* äii*Ji 

öbCaJ OM 'jj :cJli :j4ä .žllapi *ilj aliüi Igj «Uil JCJ 

' ' ' * ' / 

(Hari Jum ’at itu seperti hari Arafah dimana pintu-pintu langit 


terbuka. Dalam hari itu terdapat satu waktu dimana seorang hamba 
tidak memohon sesuatu kepada Allah SWT kecuali dikabulkannya. 
Seseorang berkata , “Waktu yang mana (kapan)?’’ Aisyah menjawab, 
“Apabila muadzin mengumandangkan adzan shalat Jum ’at”). 


Pendapat ini berbeda dengan sebelumnya, karena adzan 
terkadang terlambat dari saat matahari tergelincir. Ibnu Al Manayyar 
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mengatakan, ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah adzan di 
hadapan khatib sesudah naik mimbar. 

Ketujuh belas, mulai tergelincimya matahari hingga 
melaksanakan shalat. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir 
dari Abu Sawwar Al Adawi. Ibnu Shabbagh meriwayatkan 
dengannya; hingga imam masuk (masjid). 

Kedelapan belas, mulai tergelincimya matahari hingga imam 
keluar menuju masjid, sebagaimana riwayat Al Qadhi Abu Thayyib 
Ath-Thabari. 

Kesembilan belas, mulai matahari tergelincir hingga matahari 
terbenam. Demikian diriwayatkan Abu Abbas Ahmad bin Ali bin 
Kasyasib Ad-Dazmari dari Al Hasan, dan dinukil oleh Sirajuddin bin 
Al Mulaqqin dalam Syarah Al Bukhari. Ad-Dazmari hidup di zaman 
Ibnu Shalah. 

Kedua puluh, antara keluamya imam menuju masjid hingga 
didirikannya shalat. Ibnu Mundzir juga meriwayatkannya dari Al 
Hasan serta diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Maruzi dalam 
pembahasan tentang Jum’at dengan sanad yang shahih kepada Sya’bi 
dari Auf bin Hushairah, seorang penduduk Syam. 

Kedua puluh satu, ketika imam keluar menuju masjid. Humaid 
bin Zanjawaih meriwayatkan dalam kitab At-Targhib dari Al Hasan, 
bahwa seorang laki-laki mengantuk pada waktu itu (mustajab). 

Kedua puluh dua, antara imam keluar hingga selesai shalat. 
Ibnu Jarir meriwayatkannya dari jalur Ismail bin Salim, dari Asy- 
Sya’bi; serta dari jalur Muawiyah bin Qurrah, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa yang di dalamnya dijelaskan bahwa Ibnu Ümar 
membenarkan hai itu. 

Kedua puluh tiga, antara waktu jual-beli diharamkan hingga 
dibolehkannya kembali. Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dan 
Ibnu Mundzir dari Asy-Sya’bi. Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa 
itu lebih khusus dari hukum-hukum Jum’at. Sebab menurut 
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kebanyakan ulama, transaksi jual-beli pada saat itu adalah tidak sah. 
Kalaupun transaksi itu sudah disepakati di luar waktu itu, kemudian 
keduanya sibuk menyelesaikan transaksinya sampai ketinggalan shalat 
Jum’at, maka keduanya akan mendapatkan dosa meskipun hukum jual 
belinya sah. 

Kedua puluh empat, antara waktu adzan hingga selesai shalat. 
Diriwayatkan oleh Humaid bin Zanjawaih dari Ibnu Abbas, juga oleh 
Al Baghawi dalam Syarah kitab Sunnah dari Humaid bin Zanjawaih. 

Kedua puluh lima, antara imam hendak duduk di mimbar 
hingga shalat selesai. Diriwayatkan Abu Daud dan Muslim dari jalur 
Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dari Abu Burdah bin Abu 
Musa, bahwasanya Ibnu Ümar ditanya tentang apa yang ia dengar dari 
ayahnya tentang waktu mustajab pada hari Jum’at. Maka ia berkata, 
“Aku mendengar ayahku mengatakan, ‘Aku mendengar Rasulullah 
SAW. Laiu ia menyebutkan haditsnya. Pendapat ini bisa jadi diambil 
dari dua pendapat sebelumnya. 

Kedua puluh enam, ketika adzan, ketika khatib berkhutbah, dan 
ketika qamat. Diriwayatkan oleh Humaid bin Zanjawaih dari jalur 
Salim bin Amir, dari Auf bin Malik Al Asyja’i ia seorang sahabat. 

Kedua puluh tujult, seperti pada poin kedua puluh enam, akan 
tetapi dikatakan bahwa waktu tersebut adalah apabila 
dikumandangkan adzan, dan apabila khatib duduk di atas mimbar, 
serta apabila qamat dikumandangkan, sebagaimana yang diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah serta Ibnu Al Mundzir dari Abu Umamah -seorang 
sahabat. Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa saat adzan 
dikumandangkan termasuk waktu mustajab, begitu pula ketika qamat; 
berbeda dengan waktu imam duduk di atas mimbar, sebab itulah 
waktu untuk mendengarkan khutbah yang menjadi maksud shalat 
Jum’at. 

Kedua puluh delapan, mulai imam khutbah hingga selesai. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr dari jalur Muhammad bin 
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Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu Ümar secara marfu’, akan 
tetapi sanad-nya lemah. 

Kedua puluh sembilan, apabila khatib sampai di mimbar dan 
berkhutbah, seperti yang dikatakan Al Ghazali dalam kitab lhya 
Ulumuddin. 

Ketiga puluh , ketika duduk di antara dua khutbah. Diriwayatkan 
oleh Ath-Thibi dari sebagian pensyarah kitab Al Mashabih. 

Ketiga puluh satu, ketika khatib turun dari mimbar. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah serta Humaid bin Zanjawaih, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir dengan sanad shahih. Al Ghazali 
menyebutkan, “Apabila orang-orang sudah berdiri untuk 
melaksanakan shalat.” 

Ketiga puluh dua, mulai qamat hingga imam berdiri di 
tempatnya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari Al Hasan. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dari hadits Maimunah binti 
Sa’ad, secara marfu' dengan sanad lemah. 

Ketiga puluh tiga, mulai dari meluruskan shaf (barisan) hingga 
selesai shalat. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi serta Ibnu Majah dari 
jalur Katsir bin Abdullah bin Umr bin Auf, dari ayahnya, dari 
kakeknya secara marfu dimana orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Kapan waktu itu, wahai Rasulullah SAW?” 
Rasululullah menjawab, “Ketika shalat didirikan hingga selesai.” 
Riwayat Katsir ini telah dinyatakan lemah ( dha ’if) oleh banyak ulama 
hadits. 

Sedangkan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur ini dengan 
lafazh, “ Antara turunnya imam dari mimbar hingga selesai shalat .” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Mughirah, dari 
Washil Al Ahdab, dari Abu Burdah dengan lafazh yang sama. Dalam 
riwayat ini disebutkan bahwa Ibnu Ümar mendapatkan kesempatan 
tersebut. Ibnu Jarir dan Manshur meriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan 
lafazh seperti itu juga. 
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Ketiga puluh empat, waktu mustajab adalah waktu dimana 
Rasulullah SAW melakukan shalat Jum’at di dalamnya, sebagaimana 
yang diriwayatkan Ibnu Asakir dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Sirin. Pendapat ini berbeda dengan pendapat sebelumnya. Sepertinya, 
pendapat ini berdasarkan bahwa shalat JunPat merupakan shalat yang 
paling utama di hari itu, dan waktu yang digunakan Rasulullah SAW 
untuk melakukan shalat merupakan waktu yang terbaik di antara 
waktu-waktu yang lain. Sesungguhnya adzan, khutbah dan lain-lain 
hanya merupakan sarana, sedangkan maksud utamanya adalah shalat 
Jum’at itu sendiri. 


Ini diperkuat dengan perintah dalam Al Qur'an untuk 
memperbanyak berdzikir pada waktu shalat, seperti perintah untuk 
memperbanyak berdzikir dalam keadaan perang. Hai itu dapat kita 


temukan dalam surah Al Anfaal ayat 45, äi ij^iij 'j^ii Äi iii 
(Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka 


berteguh hatilah dan sebutlah nama Allah (berdzikirlah) sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung). Juga dalam firman Allah pada 


O / o O ' s f f * 

surah Al Jumu’ah ayat 9-10, 'j*^ii ÄÜ*Ji 


'of ° f o '*o''+f *°*' 1 

üydšü I Jjš’ Äi /ilj....Äl {Apabila diseru untuk menunaikan 


shalat pada hari Jum', maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah... hingga firman-Nya ...dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 
(berdzikir) supaya kamu beruntung). 


Maksud membaca dzikir itu bukan setelah shalat, tetapi 
memperbanyak dzikir ketika shalat seperti pada ayat pertama. 
Wallahu a ’lam. 


Ketiga puluh lima, mulai shalat Ashar hingga matahari 
terbenam. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jabir, dari Ibnu 
Abbas secara mauquf {sanad berhenti hingga pada sahabat); dan dari 
jalur Shafwan bin Salim, dari Abu Salamah, dari Abu Sa’id secara 
marfu’ dengan lafazh, J-a*. 1' JjJ U^LäJi {Maka carilah waktu itu — 

mustajab — setelah ashar). 
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D 9 J* 

Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa kalimat 

adalah kalimat mudraj (kalimat yang disisipkan oleh perawi dan 
bukan bagian dari hadits) dari Abu Salamah. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Musa bin Wardan dari Anas secara marfu ’ 
dengan lafazh, Myf j! JjJ ( Setelah ashar hingga 

matahari terbenam). Sanad hadits ini dha 'if (lemah). 

Ketiga puluh enam, pada saat shalat Ashar. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ümar bin Dzar, dari Yahya bin Ishaq bin Abi 
Thalhah, dari Rasulullah SAW secara mursal, dan di dalam riwayat ini 
ada sebuah kisah. 

Ketiga puluh Tujuh, setelah Ashar hingga akhir waktu ikhtiar, 
sebagaimana yang dikatakan Al Ghazali dalam kitab lhya' 
Ulumuddin. 

Ketiga puluh delapan, setelah Ashar, seperti kisah Abu Sa’id 
pada poin ke 36. Ibnu Asakir meriwayatkannya dari jalur Muhammad 
bin Salamah Al Anshari, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dan 

o 

Abu Sa’id secara marfu’ dengan lafazh, jUAJ' ( Waktunya 

adalah setelah ashar). Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari 
Mujahid, sama seperti itu. Ibnu Juraij 1 meriwayatkan dari jalur 
Ibrahim bin Maisarah, dari seorang laki-laki yang diutus oleh Amru 
bin Uwais kepada Abu Ibrahim, dan disebutlah riwayat yang sama. Ia 
berkata; aku mendengar dari Al Hakam, dari Ibnu Abbas, sama seperti 
itu. Abu Bakar Al Marwazi meriwayatkan dari jalur Tsauri dan 
Syaibah, semuanya dari Yunus bin Khabbab. Ats-Tsauri berkata dari 
Atha', Syaibah berkata dari ayahnya, dari Abu Hurairah, sama seperti 
itu; dan Abdurrazzaq mengatakan bahwa Ma’mar bercerita kepada 
kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwasanya ia pemah 
menunggu dan mencari waktu tersebut setelah ashar. 

Dari Ibnu Juraij, dari sebagian ulama, ia berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari Ibnu Abbas, bahwa waktu tersebut adalah 


1 Di dalam manuscrip Ar-Rayyadh, Ibnu Jarir. 
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setelah ashar. Maka seseorang berkata kepadanya, ‘ Tidak ada shalat 
setelah shalat ashar’. Ia menjawab, ‘Memang benar, akan tetapi 
barangsiapa berada di tempat shalat (masjid atau mushalla) dan ia 
tidak melakukan shalat, maka ia seperti orang yang shalat’.” 

Ketiga puluh sembilan, dari tengah siang hingga hampir akhir 
siang, seperti yang dijelaskan pada awal bab dari Abu Salamah bin 
Alqamah. 

Keempat puluh , dari matahari mulai menguning hingga 
terbenam. Diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dari Ismail bin 
Kaisan, dari Thawus. 

Keempat puluh satu , waktu terakhir setelah ashar. Abu Daud, 
Nasa'i dan Hakim meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu 
Salamah, dari Jabir secara marfu’. Pada permulaan riwayat ini 
disebutkan bahwa siang hari terdiri dari 12 jam. Malik, penulis kitab 
Sunan, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dari 
Abdullah bin Salam. Di dalamnya terkandung protes yang dilancarkan 
Abu Hurairah kepadanya dalam masalah itu, serta argumentasi 
Abdullah bin Salam bahwasanya orang yang menunggu waktu shalat 
seperti orang yang shalat. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara marfu yang sama seperti itu 
juga. Abdullah bin Salam tidak menyebutkan bahwa siang terdiri dari 
12 jam, tidak juga kisah tersebut. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar Ibnu Abi Khaitsamah dari jalur 
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dan Abu 
Sa’id, maka ia menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya diceritakan 
bahwa Abu Salmah bertemu dengan Abdullah bin Salam, maka ia 
mengingatkannya tentang waktu mustajab itu. Namun Rasulullah 
SAW tidak memberi reaksi apa-apa, bahkan beliau berkata, “Siang 
hari terdiri dari 12 jam, dan waktu mustajab adalah pada akhir siang 
hari.” Adapun riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalur Abu Nadhr dari 
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Abu Salamah, dari Abdullah bin Salam, dia berkata, 4»' J j— 

\ S * S * * O J ^ ^ v 3 S 0 

ilt Jjlij Jtžj täpCj ,J oi 4»' õlis” O^fcJ \j} — *0^ 4ä' 
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?4pC» (^A:i/ berkata -dan Rasulullah SAW sedang duduk- bahwa 

sesungguhnya kami menemukan dalam Kitabullah bahM’asanya hari 
Jum ’at mempunyai satu waktu yang mustajab. Maka Rasulullah SAW 
berkata, “Atau sebagian waktu. ” Maka aku katakan, “Ya, sebagian 
waktu. ” Di dalamnya aku berkata, “Waktuyang mana (kapan)T'). 


Ada kemungkinan bahwa yang mengatakan “aku berkata” 
adalah Abdullah bin Salam, sehingga hadits ini berstatus marfu ’. Ada 
juga kemungkinan bahwa yang mengatakannya adalah Abu Salamah, 
maka haditsnya menjadi mauquf. Inilah yang benar, atas dasar 
pengakuan dia dalam riwayat Yahya bin Katsir bahwasanya Abdullah 
bin Salam tidak menyebut Rasulullah SAW dalam jawabannya. 


Keempat puluh dua, ketika setengah bulatan matahari 
tenggelam atau ketika matahari hendak terbenam hingga terbenam. 
Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath serta Ad- 
Daruquthni dalam Al 'Ilal, dan Baihaqi dalam Asy-Syu’ab wa 
Fadhallul Auqaat dari jalur Zaid bin Ali bin Husain bin Ali, bahwa 
Marjanah -seorang budak Fathimah (anak perempuan Rasulullah 
SAW)- bercerita kepadaku, ia mengatakan bahwa Fathimah RA 
bercerita kepadanya dari ayahnya, laiu disebutkanlah hadits itu. Dalam 
hadits itu aku (Fathimah) bertanya kepada Rasulullah SAW, “ Waktu 
yang manakah itu?” Rasulullah SAW menjawab, “Jika setengah 
matahari akan terbenam .” 


Apabila hari Jum’at tiba, Fathimah memanggil seorang anak 
laki-laki yang dipanggil dengan nama Zaid, Fatimah menyuruhnya 
untuk memperhatikan matahari. Apabila memberitahu bahwa matahari 
itu akan terbenam, maka Fathimah mulai berdoa hingga matahari 
terbenam. Di dalam sanad- nya terdapat perbedaan mengenai Zaid bin 
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Ali, bahkan dalam sebagian perawinya ada perawi yang tidak 
diketahui keadaannya ( majhul ). 

Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya meriwayatkan dari jalur 
Sa’id bin Rasyid, dari Zaid bin Ali, dari Fathimah RA, dan ia tidak 
menyebutkan nama Marjanah. Dalam riwayat itu ia mengatakan, 
“Apabila matahari akan terbenam, Fathimah berkata kepada anak 
lelaki yang biasa dipanggil dengan nama Arbad, ‘Naiklah keatas batu. 
Jika matahari akan terbenam, maka beritahulah aku! ’ Kemudian 
Fatimah melakukan shalat Maghrib.” 

Semua yang disebut di atas adalah pendapat-pendapat yang 
berkenaan dengan waktu mustajab pada hari Jum’at beserta dalil 
masing-masing, juga penjelasan status dalil ke dalam kategori shahih 
atau dha’if berikut sanad- nya; apakah marfu’ atau mauquf. Begitu 
pula dengan sumber dari sebagian pendapat. Tidak semua pendapat 
tersebut berbeda dari semua sisi, bahkan mungkin untuk disatukan. 

Selanjutnya, saya akan memaparkan pendapat tambahan. 
Pendapat ini tidak dinukil dari siapapun, tetapi disimpulkan sendiri 
oleh guru kami Al Allamah Al Hafizh Syamsuddin Al Jazri. Beliau 
mengizinkan saya untuk meriwayatkannya darinya dalam kitabnya Al 
Hishnul Hashiin fil Ad’iyyah, dimana di dalamnya disebutkan 
perbedaan pendapat tentang waktu mustajab pada hari JunTat, dan ia 
hanya mengambil delapan poin dari poin-poin yang disebutkan di atas. 
Beliau menuturkan, “Yang aku yakini adalah, waktu mustajab itu 
adalah ketika imam membaca surah Al Fatihah dalam shalat JunTat 
hingga ucapan amin, berdasarkan keterangan dari banyak hadits 
shahih 

Akan tetapi ada yang terlewatkan olehnya, yaitu bahwa orang 
yang berdoa disaat itu, ia tidak mendengarkan bacaan imam. Maka, 
renungkanlah baik-baik. Ibnu Al Manayyar berpendapat untuk 
mengompromikan semua pendapat yang ada. Dengan kata lain, bahwa 
sepuluh pendapat yang ada adalah benar berdasarkan pendapat Ibnu 
Baththal. Ia melanjutkan; maka waktu mustajab itu ada di salah satu 
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dari yang sepuluh itu, bukan pada setiapnya. Barangsiapa berdoa 
dengan sungguh-sungguh dalam semua waktu itu, maka ia pasti 
mendapatkannya. Wallahu a lam. 

Untuk itu, tidak diragukan bahwa hadits yang paling shahih 
adalah hadits Abu Musa dan hadits Abdullah bin Salam, sebagaimana 
yang telah disebutkan. 

Al Muhib Ath-Thabari mengatakan, bahwa hadits yang paling 
shahih adalah hadits Abu Musa, sedangkan pendapat yang paling 
masyhur adalah pendapat Abdullah bin Salam. Adapun riwayat selain 
keduanya, maka ada yang sesuai dengan keduanya atau salah satunya, 
atau sanad- nya lemah atau mauquf berdasarkan ijtihad. Selain itu, 
hadits Abu Sa’id yang menerangkan bahwa Nabi SAW dibuat lupa 
setelah mengetahuinya tidaklah bertentangan dengan kedua hadits 
tersebut, karena dimungkinkan keduanya (Abu Musa dan Abdullah 
bin Salam) telah mendengar dari beliau sebelum beliau dibuat lupa, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Baihaqi dan lainnya. 

Para ulama salaf berbeda pendapat tentang mana riwayat yang 
lebih kuat. Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Abu Al Fadhl Ahmad 
bin Salamah An-Naisaburi, bahwa Muslim mengatakan bahwa hadits 
Abu Musa lebih baik dan lebih shahih dalam bab ini. Demikian 
pendapat Al Baihaqi, Ibnu Al Arabi dan Jama’ah. Al Qurthubi 
mengatakan bahwa nash inilah yang menjadi perselisihan para ulama, 
maka seyogianya tidak mengalihkan permasalahan kepada nash yang 
lainnya. Imam Nawawi mengatakan, bahwa (hadits Abu Musa) itulah 
yang benar. Demikian juga yang dikatakan dalam kitab Ar-Raudhah, 
laiu dikuatkan bahwa riwayat itu juga yang marfu ’ dan ada dalam 
salah satu kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Adapun sebagian 
ulama menguatkan perkataan Abdullah bin Salam. Ibnu Abdul Barr 
mengatakan bahwa perkataan Abdullah bin Salam adalah yang paling 
akurat dalam bab ini. 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
kepada Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa para sahabat 
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berkumpul dan memperbincangkan waktu mustajab pada hari Jum’at, 
kemudian mereka berpisah dan tidak berselisih bahwa waktu tersebut 
adalah akhir waktu hari Jum’at. Pendapat ini dikuatkan oleh banyak 
ulama; seperti Ahmad, Ishaq, dan Tharthus dari pengikut madzhab 
Maliki. Al Ala'i menceritakan bahwa gurunya, yaitu Ibnu Zamalkani 
yang juga guru pengikut madzhab Syafi’i, telah memilih pendapat 
tersebut, sebagaimana yang diceritakan dari nash (teks) Imam syafi’i. 

Mereka menjawab, bahwa riwayat tersebut tidak ada dalam 
salah satu kitab Shahih Bukhari atau Shahih Muslim, karena 
menguatkan dengan apa yang ada dalam kitab Shahih Bukhari atau 
Shahih Muslim atau salah satunya adalah berdasarkan pendapat bahwa 
riwayat itu tidak termasuk riwayat yang mendapat kritikan dari para 
huffazh (ahli hadits); seperti hadits Abu Musa ini termasuk hadits yang 
cacat, karena sanad -nya terputus dan kedudukan haditsnya masih 
diperselisihan. 

Adapun putusnya sanad hadits tersebut, adalah karena 
Makhramah bin Bukair tidak mendengar langsung dari bapaknya; 
hadits tersebut dikatakan oleh Ahmad dari Hammad bin Khalid, dari 
Makhramah sendiri. Demikain juga yang dikatakan oleh Sa’id bin 
Abu Maryam, dari Musa bin Maslamah, dari Makhramah. Dia 
menambahkan, “Itu adalah tulisan yang ada pada kami.” 

Ali bin Al Madini berkata, “Saya tidak mendengar salah seorang 
penduduk Madinah mengatakan dari Makhramah, bahwa ia 
mengatakan dalam sebagian haditsnya, ‘Saya mendengar bapakku;’ 
dan tidak dikatakan bahwa disebutkannya hadits tersebut dengan 
mu'an’an yang menunjukkan bahwa keduanya mungkin bertemu dan 
hidup satu masa, cukup untuk menjadi alasan diterimanya hadits 
tersebut. Demikian juga di sini, karena kami mengatakan bahwa 
adanya pemyataan dari makhramah bahwa ia tidak mendengar dari 
bapaknya, merupakan bukti yang kuat untuk menyatakan bahwa 
sanad hadits tersebut terputus.” 
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Sedangkan adanya idhthirab (sanad -nya diperselisihkan) telah 
diriwayatkan oleh Abu Ishaq, Washil Al Ahdab, Muawiyah bin 
Qurrah dan lainnya dari Abu Burdah, dari perkataan Makhramah. 
Mereka adalah orang-orang Kufah, dan Abu Burdah juga orang 
Kufah, mereka lebih mengetahui tentang hadits Makhramah dari 
Bukair Al Madani. Mereka adalah kelompok, sedangkan Abu Burdah 
hanya seorang diri. Seandainya hadits yang ada pada Abu Burdah itu 
marfu’, maka ia tidak akan memberi fatwa dalam masalah terebut 
dengan pendapatnya, berbeda jika hadits tersebut marfu’. Oleh karena 
itu, Imam Daruquthni menegaskan bahwa yang benar hadits tersebut 
berstatus mauquf. 

Berbeda dengan penulis kitab Al Huda yang memilih pendapat 
bahwa waktu mustajab tersebut adalah di antara sai ah satu dari dua 
waktu yang telah disebutkan, dan salah satunya tidak bertentangan 
dengan yang lain. Hai itu dimungkinkan, karena salah satunya 
menunjukkan dalam säru waktu dan lainnya menunjukkan waktu yang 
lain. Sebagaimana pendapat Ibnu Abdul Barr, bahwa yang harus 
diperhatikan adalah berdoa dengan sungguh-sungguh pada dua waktu 
tersebut. sebelumnya, Imam Ahmad juga berpendapat demikian, dan 
inilah cara yang paling baik untuk menggabungkan hadits-hadits yang 
menerangkan masalah ini. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa hikmah tidak 
dipastikannya waktu mustajab dan lailatul qadar adalah untuk 
memotivasi agar memperbanyak shalat dan doa; karena apabila waktu 
tersebut dijelaskan, maka orang-orang akan memfokuskan pada waktu 
tersebut dan mengabaikan waktu-waktu yang lain. Oleh karena itu, 
sungguh aneh orang yang mencari-cari kepastian batasan waktu 
tersebut. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keutamaan hari Jum’at dengan adanya waktu yang mustajab. 
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2. Dalam Kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa hari itu adalah 
hari dimana matahari paling baik terbit. 

3. Keutamaan dan anjuran untuk memperbanyak doa. 

4. Hadits di atas dijadikan dalil bahwa sesuatu yang tidak 
diterangkan secara mendetail dan terperinci (global) akan tetap 
seperti adanya sampai setelah Nabi SAW tiada. Hai ini dijawab, 
bahwa tetapnya hukum-hukum syariat secara ijmal (global) 
tidak diperselisihkan, tapi bukan dalam masalah-masalah 
wujudiyah (sesuatu yang ada) seperti waktu mustajab ini, 
dimana perselisihan waktu tersebut adalah tentang ijmal- nya 
Adapun hukum syariat yang berkenaan dengan waktu mustajab 
pada hari Jum’at dan lailatul qadar —untuk mendapat 
keutamaannya— mungkin dapat dicapai dengan melakukan 
amalannya pada seluruh hari atau malam, sehingga dengan 
demikian dalam hukum syariat tidak ada yang ijmal (global) 
Wallahu a ’lam. 

5. Jika ada pendapat yang mengatakan bahwa secara lahiriah hadits 
tersebut menerangkan dikabulkannya orang yang berdoa dengan 
syarat-syarat yang telah disebutkannya, meskipun waktu dan 
orang yang shalat tidak sama antara satu negara dengan negara 
yang lain, padahal saat ijabah tersebut berkaitan dengan waktu, 
maka, bagaimana mungkin hai itu dapat terjadi pada waktu yang 
sama, sedangkan waktu dan tempatnya berbeda-beda? 
Jawabnya, mungkin waktu ijabah tersebut berkaitan dengan 
perbuatan setiap orang yang shalat, sebagaimana waktu-waktu 
yang makruh untuk mengerjakan shalat, menurut sebagian 
pendapat. Mungkin juga waktu itu diartikan dengan perbuatan, 
sehingga maksudnya adalah waktu diperbolehkannya khutbah 
dan shalat, dan sepertinya wallahu a 'lam. 
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38. Apabila Manusia Meninggalkan Imam Pada Shalat Jum at, 
maka Shalat Imam dan Orang-orang yang Bersamanya Tetap 

Sah 


& im Jj y» j JJ Jj mr :ju 4 üi jj j jjr j 

Ji\ j j: c. qi > Liif li 
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936. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Pada suatu hari 
ketika kami shalat bersama-sama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang 
rombongan yang berkendaraan unta membawa makanan. Maka orang- 
orang berpaling menuju rombongan yang datang itu, sehingga yang 
tinggal bersama Rasulullah SAW hanya dua belas orang. Karena 
peristiwa itu, maka turunlah ayat, "Dan apabila mere ka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah) (Qs. Al 
Jumu'ah (62): 11) 


Keterangan Hadits: 

Secara lahiriah, bab tersebut menerangkan bahwa keberadaan 
jama'ah bersama imam sampai selesai bukanlah menjadi syarat 
sahnya shalat Jum’at, tapi yang disyaratkan hanya keberadaan 
makmum (jamaah) bersama imam berapapun jumlahnya selama shalat 
dilaksanakan. Imam Bukhari tidak menetapkan berapa jumlah orang 
yang melaksanakan shalat Jum’at, karena riwayat yang 
menerangkannya tidak ada yang memenuhi kriteria hadits shahih 
menurutnya. Ada 15 pendapat ulama tentang jumlah dibolehkannya 
melaksanakan shalat Jum’at: 

1. Satu orang, menurut Ibnu Hazm. 
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2. Dua orang (imam dan makmum), seperti shalat berjamaah. Ini 
adalah pendapat An-Nakha’i, kelompok Zhahiriyah, dan Hasan 
bin Hay. 

3. Dua orang bersama imam (tiga orang). Pendapat ini dikatakan 
oleh Abi Yusuf dan Muhammad. 

4. Tiga orang bersama imam (empat orang). Ini adalah pendapat 
Abu Hanifah. 

5. Tuj uh orang, menurut Ikrimah. 

6. Sembilan orang, menurut Rabi’ah. 

7. Dua belas orang. Ini juga pendapat Rabi’ah. 

8. Dua belas orang, selain imam. Ini adalah pendapat Ishaq. 

9. Dua puluh orang, menurut Ibnu Habib dan Malik. 

10. Tiga puluh orang. 

11. Empat puluh orang dengan imam, menurut pendapat Imam 
SyafTi. 

12. Empat puluh orang selain imam, menurut pendapat Ümar bin 
Abdul Aziz. 

13. Lima puluh orang, menurut Imam Ahmad. 

14. Delapan puluh orang, sebagaimana yang disebutkan Al Maziri. 

15. Orang banyak, tanpa ada batasan tertentu. 


Nampaknya, pendapat yang terakhirlah yang kuat berdasarkan 
dalil yang ada. Bahkan mungkin juga jumlah tersebut akan bertambah 
dengan bertambahnya syarat yang ditentukan; seperti laki-laki, 
merdeka, baligh, mukim atau berdomisili di tempat, sehingga kalau 
semua itu dikumpulkan maka akan ada dua puluh pendapat ulama 
dalam masalah ini. 
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UÄj (Ketika kami shalat). Dalam riwayat Khalid yang 


telah disebutkan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj 
menggunakan lafazh, äbCaii ^ ÄJlp Äi Äi Jj-oj jk» Uil' 


(Ketika kami bersama Rasulullah SA W sedang melaksanakan shalat). 

Ini menunjukkan bahwa mereka meninggalkan Rasulullah SAW 

setelah mereka masuk dalam shalat. Akan tetapi dalam kitab Muslim 

yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Idris dari Hushain disebutkan, 
* 

LA£u ÄI J (Rasulullah SA W sedang berkhutbah). Dalam riwayat 


Husyaim disebutkan. 


LJaki jJiÄj Qs- äi ^Jli Uil (Ketika 


Rasulullah SAW sedang berdiri berkhutbah). Dengan demikian, dari 
riwayat-riwayat yang disebutkan dapat disimpulkan bahwa lafazh 


(kami shalat) maksudnya kami sedang menunggu shalat. Sedangkan 
kalimat ä^CsJi ^ (dalam shalat) berarti dalam khutbah, dimana hai ini 

termasuk menamakan sesuatu dengan sesuatu yang dekat dengannya, 
sehingga kedua riwayat tersebut mungkin untuk dikompromikan. Ibnu 
Mas’ud menguatkan dalil bahwa ketika itu Nabi SAW sedang khutbah 
dengan ayat Al Qur'an yang telah disebutkan, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang shahih. Begitu 
juga yang dilakukan oleh Ka’ab bin Ujrah, sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat Muslim. Adapun Ibnu Al Jauzi memahami 
kalimat lii li Ld&kj (khutbah dalam keadaan berdiri) sebagai hadits 

lain, dan bukan hadits yang merangkan bahwa mereka bersama 
Rasulullah SAW dalam shalat. Oleh karena itu, kemungkinan makna 
kalimat tersebut secara lengkap adalah “Kami shalat bersama 
Rasulullah SAW, dan beliau berkhutbah dalam keadaan berdiri”. Tapi, 
pendapat ini sulit untuk dipahami. 

^ cJuii il (Tiba-tiba datang rombongan berkendaraan unta). 

Yaitu rombongan yang membawa barang dagangan, baik itu makanan 
atau lainnya. Ibnu Abdul Haq mengatakan, bahwa Imam Bukhari 
tidak menyebutkan bahwa rombongan orang yang datang dengan 
berkendaraan unta itu membawa barang dagangan, baik itu berbentuk 
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bahan makanan maupun yang lainnya. Dalam kitab-kitab tafsir 

diterangkan bahwa rombongan itu datang dari negeri Syam. Dengan 

penafsiran serupa, disebutkan juga oleh Muslim dari jalur Jarir dari 

Hushain. Dalam kitab Thabari dari jalur Thariq As-Sudiy dari Abu 

Malik disebutkan bahwa rombongan yang datang dari Syam itu adalah 

rombongan Dihyah bin Khalifah Al Kalbi. Tafsiran serupa juga 

disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al 

Bazzar. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Adh-Dhahhak dari 

Ibnu Abbas disebutkan, J! ( Telah datang 

* ' 

rombongan Abdurrahman bin Auf). Dari kedua riwayat ini dapat 
disimpulkan bahwa barang dagangan itu adalah milik Abdurrahman 
bin Auf, sedangkan Dihyah Al Kalbi termasuk dalam rombongan 
tersebut. 

Dalam riwayat Ibnu Wahab dari Laits disebutkan, bahwa barang 
dagangan itu adalah milik Wabrah Al Kalbi. Riwayat ini kemudian 
digabungkan dengan kedua riwayat lainnya, dan dikatakan bahwa 
Wabrah adalah teman Dihyah Al Kalbi. 

(maka mereka berpaling menuju rombongan yang 

datang itu). Dalam riwayat Ibnu Fudhail, dalam kitab Al Buyu ’ (jual- 
beli) disebutkan; ‘jošliü ( Orang-orang pun bubar), dimana lafazh 

ini sesuai dengan lafazh yang ada dalam Al Qur’an dan menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan iltifaat (berpaling) adalah inshiraaf 
(pergi meninggalkan tempat) —dan menuju rombongan tersebut— 
sehingga hai ini menjadi bantahan bagi mereka yang memahami kata 
iltifaat dengan arti yang sebenamya (berpaling). Mereka tidak 
memahami lafazh inshiraaf dengan meninggalkan shalat dan 
memutuskannya, tapi memahami bahwa mereka memalingkan wajah 
atau hati kepada rombongan tersebut. Seandainya pendapat mereka itu 
benar, maka Nabi SAW tidak akan mengingkari perbuatan yang 
mereka lakukan; karena berpaling tidak menafikan sikap 
mendengarkan, dan orang yang berpendapat seperti itu tidak 
memperhatikan lanjutan kalimat yang ada dalam hadits tersebut. 
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Selain itu, mereka juga memahami bahwa mereka bubar ketika 
mereka dalam keadaan shalat bersama Nabi. Tapi pendapat yang kuat, 
sebagaimana yang telah disebutkan, adalah mereka bubar ketika Nabi 
SAW sedang khutbah. Kemudian dalam hadits tersebut Jabir 
menyebutkan kalimat ijs/tlli ( mereka berpaling), dan tidak 

> O y 

mengatakan ( kami berpaling). Sepertinya, hai itu mengandung 


hikmah bahwa Jabir tidak termasuk mereka yang berpaling kepada 
rombongan tersebut. 


^ *^! (kecuali dua belas orang) Dalam Tafsir Ath-Thabari 

dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih kepada Abu Qatadah, 

dia berkata, 'iü <üit Jb> Ä\ 

^ / # 0 

3'y'j Uil °pA (Rasulullah SAW berkata kepada mereka, 


“Berapa jumlah kalian? ” Moka mereka menghitungnya, dan ternyata 
jumlah mereka adalah dua belas orang laki-laki dan perempuan). 


Dalam tafsir Ismail bin Abu Ziyad Asy-Syami disebutkan 
dengan, Oliivi) {dan dua orang perempuan). Sedangkan dalam 

riwayat Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu Abbas disebutkan dengan, 
£->j {dan tujuh orang perempuan) tapi sanad- nya dha’if 

(lemah). Tapi semua riwayat ini sepakat bahwa jumlah mereka adalah 
dua belas orang, kecuali riwayat Ali bin Ashim dari Hushain dengan 
sanad tersebut, dia mengatakan, * 5 /j {kecuali empat puluh 

orang laki-laki). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Daruquthni, dia 
mengatakan bahwa Ali bin Ashim hanya meriwayatkan hadits ini 
seorang diri, dan ia adalah perawi yang hafalannya lemah. 


Adapun nama-nama mereka telah disebutkan dalam hadits 
Khalid Ath-Thahhan yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwa Jabir 
mengatakan, tfi {saya di antara mereka). Dalam riwayat Husyaim 

disebutkan dengan, y*) y) {di antara mereka Abu Bakar dan 
Ümar). 
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Dalam riwayat Imam Tirmidzi disebutkan, bahwa tambahan 
yang ada dalam riwayat Hushain dari Abu Sufyan yang tidak 
menyebutkan nama Salim mempunyai syahid (riwayat lain sebagai 
penguat) dalam riwayat Abd bin Humaid dari Hasan secara mursal, 
di mana para perawinya termasuk orang-orang yang dapat dipercaya. 
Dalam tafsir Ismail bin Abu Ziyad disebutkan, «Ji*- ^>\ Ui lk Oi 

(bahwa Salim budak Abu Hudzaifah adalah termasuk salah 


seorang di antara mereka). Uqaili meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
jLaIS/I j» lk lil j s t liiki I Oi (sesungguhnya di antara 


mereka adalah empat khalifah (Abu Bakar, Ümar, Utsman dan Ali), 
Ibnu Mas ’ud dan beberapa orang dari golongan Anshar ). 


Suhaili menceritakan bahwa Äsad bin Amr meriwayatkan 
dengan sanad yang munqathi ’ (terputus), õ^ikJi õ^kJJt ^“Si oi 


’ J*Ajj (bahwa dua belas orang tersebut adalah sepuluh 


9 * 9 * * 9 * 

Jt'J 


orang yang dikabarkan akan masuk surga, Bilal dan Ibnu Mas ’ud). 
Dalam riwayat lain dikatakan, dan Ammar (bin Yasir) sebagai ganti 
Ibnu Mas’ud. 


Riwayat Uqaili adalah riwayat yang paling kuat dan lebih 
mendekati kebenaran. Kemudian saya mendapatkan riwayat Äsad bin 
Amr diriwayatkan Uqaili dengan sanad yang muttashi (bersambung), 
dan tidak seperti yang dikatakan oleh Suhaili bahwa sanad -nya 
munqathi ’ (terputus) dari riwayat Äsad, dari Hushain, dari Salim. 

j - ^ 

tfji žõa cJjä (laiu turunlah ayat ini ), secara lahiriah sebab 

turunnya ayat ini adalah datangnya rombongan yang berkendaraan 
unta tersebut. Adapun maksud j$J (permainan) dalam hai ini adalah 


timbul karena melihat rombongan tersebut serta apa yang mereka 
bawa. Dalam riwayat Syafi’i dari jalur Ja’far bin Muhammad, dari 
bapaknya secara mursal, tüikJ' £Jüfd j*JLkj äi ^lk> ^J3 i OiT 

ijioü ijllJij JlkJi l^IJi Oj£ik* pX* y> 3j-* 
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.ciyä Zjjj >1 ^ OlTj tžjTyj ^$di {Nabi SAW khutbah pada 


hari Jum ’at, dan mereka mempunyai pasar dimana Bani Sulaim biasa 
membawa kiida, unta dan minyak sumin ke pasar ilu. Maka ketika 
mereka datang, orang-orang keluar kepada mereka dan 
meninggalkan beliau SAW. Di samping ilu, mereka juga mempunyai 
alal permainan (semacam gendang) yang mereka pukul, laiu turunlah 
ayat tersebut). Dalam shahih-nya Abu Awanah dan Thabari 
menyebutkan riwayat tersebut secara maushul (bersambung) dengan 
menyebutkan Jabir di dalamnya, ij/yra\ L >lil l^lSf °^\ 


f o * * s * / o J 'ot** o o' J 

4j*jIi oJLft oJ y 3 tgjli ^.,1—ij bAs* süli süii ^ » ^d i ^»uli -i. ~ .« 


(apabila mereka menikah maka para hamba sahaya perempuan 
menyanyikan lagu sehingga orang-orang mendatangi mereka dan 
meninggalkan Rasulullah SA W dalam keadaan berdiri, maka turunlah 
ayat ini). 


Tidak mustahil jika ayat tersebut turun berkenaan dengan dua 
hai itu atau lebih. Hai ini akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
tafsir. Adapun kalimat t^lli i^aili {mereka bergegas menuju kepadanya 

[barang daganganJ) tidak menggunakan kata ganti U*15i {kepada 

keduanya [barang dagangan dan permainan]), adalah karena 
perminan ( lahwun ) dalam hai ini bukan menjadi tujuan mereka, tetapi 
hai itu ada bersamaan dengan adanya barang dagangan. 


Catatan 


Al Humaidi menyatakan dalam kitab Al Jam’ bahwa Abu 
Mas’ud Ad-Dimasyqi menyebutkan di akhir hadits, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, 'jti ^ijii JCJ xA jj jj jjitö jl 


{seandainya kalian mengikuti sehingga hanya tersisa satu orang 
diantara kalian, niscaya lembah tersebut akan mengalirkan api [untuk 
menghancurkan kalian]). Humaidi mengatakan, “Saya tidak 
mendapatkan ini dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
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serta kitab Mustakhraj Al Ismaili dan Al Barqani.” Ia mengatakan, 
bahwa ini adalah tambahan dari Ibnu Mas’ud. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Khutbah dilakukan dengan berdiri. 

2. Khutbah merupakan syarat dalam shalat JunTat, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Al Qurthubi. 

3. Sahnya jual-beli pada waktu Jum’at. Demikian yang dikatakan 
oleh Sa’id bin Manshur, dan sepertinya dia memahami dari 
sikap Nabi SAW yang tidak menyuruh membatalkan transaksi 
jual-beli dalam rombongan tersebut. 

4. Tidak mendengarkan khutbah adalah makruh hukumnya. 

5. Hadits tersebut dijadikan dalil tentang sahnya shalat JunTat yang 
dihadiri 12 orang. Ini adalah pendapat Rabi’ah, demikian juga 
Malik. Adapun dalil yang menjadi acuan adalah bahwa jumlah 
yang ada pada awal pelaksanaan JunTat akan menjadi patokan 
untuk selanjutnya. Oleh karena itu, tatkala shalat JunTat itu 
tidak batal dengan ditinggalkan oleh lebih dari dua belas orang, 
maka hai itu menunjukkan bahwa jumlah tersebut telah 
mencukupi. Namun pendapat ini mendapat kritikan, karena 
dimungkinkan Nabi SAW mengingkari perbuatan mereka 
sehingga mereka kembali lagi, sebab dalam hadits tersebut tidak 
diterangkan bahwa Nabi SAW menyempumakan shalat. 
Mungkin juga beliau menyempumakannya dengan shalat 
Zhuhur. 

Mayoritas ulama membedakan antara permulaan dan selanjutnya 
dalam hai ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa jika shalat telah 
dilaksanakan, maka apa yang teijadi setelah itu tidak merusak shalat 
meskipun hanya tinggal imam sendiri yang melaksanakan shalat. Ada 
juga yang berpendapat bahwa apabila hai itu teijadi, maka harus ada 
satu orang yang bermakmum kepada imam. Ada juga yang 
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mengatakan, harus ada dua orang makmum. Namun ada juga yang 
membedakan, jika hai itu (mereka meninggalkan imam) terjadi setelah 
rakaat pertama sempuma, maka tidak membatalkan shalat, berbeda 
jika hai itu terjadi sebelum rakaat pertama sempurna. 

Melihat lahiriah hadits ini, maka Ishaq bin Rahawaih 
berpendapat; apabila mereka meninggalkan imam setelah dimulainya 
shalat, maka harus ada dua belas orang yang tersisa atau yang menjadi 
makmum. 

Pendapat ini ditanggapi, bahwa itulah yang benar-benar terjadi 
dan tidak ada pengertian yang harus dipahami secara umum di 
dalamnya. Sebagaimana yang telah dijelaskan, secara lahiriah judul 
bab yang telah disebutkan Imam Bukhari menunjukkan tidak adanya 
batasan jumlah tertentu yang harus tersisa bersama imam. Di samping 
itu, telah disebutkan pendapat yang lebih kuat, yaitu tindakan mereka 
(meninggalkan imam) itu terjadi pada saat imam berkhutbah, bukan 
ketika shalat, dan itulah pendapat yang sesuai dengan kedudukan para 
sahabat sebagai sikap baik sangka terhadap mereka. Adapun 
kemungkinan hai itu terjadi ketika shalat, adalah sebelum adanya 
larangan tentang hai itu, seperti yang disebutkan dalam surah 
Muhammad ayat 33, j&Upi tjifc j (janganlah kamu merusak 

(pahala) amal-amalmu) dan sebelum adanya larangan untuk 
melakukan gerakan yang banyak dalam shalat. 

Adapun perkataan Imam Bukhari dalam judul bab “Maka Shalat 
Imam dan Orang yang Tersisa Adalah Sah” dapat dipahami bahwa 
jika mereka semua meninggalkan imam, maka hukum shalat (Jum’at) 
imam —seorang diri— adalah tidak sah. Demikian juga pendapat 
jumhur ulama, sebagaimana yang telah disebutkan. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa shalat imam sah hukumnya jika tersisa satu orang 
yang bermakmum kepadanya. Ada juga yang mengatakan, jika tersisa 
dua orang yang menjadi makmum; dan ada juga yang berpendapat, 
jika ada tiga orang yang menjadi makmun. Ada juga yang 
mengatakan, jika imam shalat dengan mereka pada rakaat pertama. 
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maka hukum shalat orang yang tersisa dengan imam adalah sah. Ada 
juga yang berpendapat, bahwa ia harus menyempumakannya dengan 
shalat Zhuhur secara mutlak. 

Semua perbedaan pendapat ini telah disebutkan dalam mazhab 
Syafi’i, kecuali pendapat terakhir yang menjadi pendapatnya dalam 
qaul jadid (pendapat Syafi’i ketika berdomisili di Mesir), meskipun 
telah disebutkan pendapat Muqatil bin Hayyan yang diriwayatkan Abu 
Daud dalam kitab Marasil (kumpulan hadits-hadits mursal ) bahwa 
shalat ketika itu dilaksanakan sebelum khutbah, tapi riwayat ini syadz 
dan mu 'dhal. 

Al Ashili merasakan adanya kemusykilan dalam hadits pada bab 
ini, karena Allah telah menjelaskan bahwa para sahabat Muhammad 
SAW adalah orang-orang ''''Yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat Allah (Qs. An-Nuur (24): 
37) Namun keraguan dan kemusykilan itu dia jawab, bahwa 
kemungkinan hadits tersebut mune ui sebelum turunnya ayat ini. 

Itulah nampaknya yang menjadi keeenderungan pendapatnya, 
meskipun tidak ada keterangan bahwa ayat dalam surah An-Nuur itu 
turun berkenaan dengan sahabat. 

Seandainya hai itu kita terima, berarti tidak ada larangan bagi 
mereka sebelumnya. Maka ketika turun ayat dalam surah Al Jumu’ah 
dan mereka memahaminya sebagai bentuk celaan, mereka langsung 
menjauhi hai itu dan menyifätinya dengan ayat dalam surah An-Nuur 
setelah itu. Wallahu a’lam. 


39. Shalat Sunah Sebelum dan Setelah Shalat Jum’at 


jS JU oir jJL} & Jk Jui õf ^ J. & & 

• O o oi 

Q' . • «x - ^ o x/ axx x x • xx «xx ^.x o , * 

J J J U-Xj j 
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djtx>j5rJl Jju ^C<aj y j 15" J J s-LLäJI 

■jZŠ~j 


397. Dari Abdullah bin Ümar bahwa Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum (shalat) Zhuhur dan dua 
rakaat setelahnya, mengerjakan shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib di rumahnya dan dua rakaat setelah shalat Isya'. Beliau tidak 
mengerjakan shalat sunah setelah (shalat) Jum’at sampai 
meninggalkan masjid dan mengerjakan shalat sunah dua rakaat (di 
rumah). 


Keterangan Hadits; 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang shalat sunah 



melaksanakan shalat sunah setelah {shalat) Jum ’at sampai 
meninggalkan masjid dan mengerjakan shalat sunah dua rakaat [di 
rumah]), tanpa menyebutkan tentang shalat sunah sebelumnya. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan dalam kitab Al Hasyiyah, 
“Seolah-olah beliau mengatakan bahwa selama tidak ada dalil yang 
menyebutkan perbedaan antara shalat Jum'at dan shalat Zhuhur, 
karena pada hakikatnya shalat Jum'at adalah sebagai ganti shalat 
Zhuhur.” Ibnu Al Manayyar melanjutkan, bahwa perhatian Ibnu Ümar 
dalam hai ini lebih terfokus pada shalat rawatib setelah shalat Jum'at. 
Untuk itu, dalam judul bab dia lebih dahulu menyebutkan kata 
“sesudah” daripada kata “sebelumnya”, berbeda dengan kebiasaan 
yang dilakukan, yang lebih dahulu melakukan (perbuatan) sebelumnya 
daripada (perbuataan) sesudahnya. Hai itu dia lakukan karena adanya 
riwayat yang menyebutkan secara jelas shalat sunah sesudah shalat 
Jum’at, berbeda dengan shalat sunah sebelumnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Sebab Ibnu Ümar menyebutkan kembali 
shalat Jum’at setelah shalat Zhuhur, adalah karena Rasulullah SAW 
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tidak melaksanakan shalat sunah Jum’at kecuali di rumahnya, berbeda 
dengan shalat Zhuhur. Adapun hikmah Rasulullah tidak melakukan 
shalat sunah dua rakaat di masjid sesudah shalat Jum’at, adalah 
supaya kaum muslimin tidak menyangka bahwa shalat sunah dua 
rakaat setelah Jum’at itu adalah sebagai ganti dua rakaat Zhuhur yang 
hilang. Dengan riwayat ini, maka dianjurkan untuk tidak 
melaksanakan shalat sunah rawatib dua rakaat —secara beruntun— 
sebelum shalat Jum'at di dalam masjid.” 

Ibnu At-Tin mengatakan, bahwa dalam hadits ini tidak 
disebutkan shalat sunah sebelum shalat Jum'at. Hai itu dimungkinkan 
karena Imam Bukhari ingin menetapkan hukumnya, berdasarkan qiyas 
(analogi) dengan shalat Zhuhur. Pendapat ini dikuatkan oleh pendapat 
Ibnu Al Manayyar yang mengatakan bahwa dalam hai ini Imam 
Bukhari menyeterakan hukum shalat sunah Jum'at dengan shalat 
sunah Zhuhur, sebagaimana ia menyetarakan hukum imam dan 
makmum. Hai itu menunjukkan bahwa hukum shalat sunah keduanya 
adalah sama. 


Nampaknya Imam Bukhari mensinyalir apa yang disebutkan 
dalam sebagian jalur hadits pada bab di atas, seperti riwayat Abu 
Daud dan Ibnu Hibban dari jalur Ayub, dari Nafi’. Ia mengatakan, uiT 


iii y i&n) *4? J lio* JLaJj žbCdi 

* // * / X * X X 

/ > » / / • ' \ * 

üüj Jiäi Olf j üll (bahwa Ibnu Ümar memanjangkan 


shalat sunah sebelum shalat Jum ’at dan mengerjakan shalat sunah 
setelah Jum ’at di rumah. Ibnu Ümar menceritakan bahwa apa yang 
dilakukannya telah dilakukan oleh Rasulullah SA W). 


Imam Nawawi menjadikan hadits ini sebagai dalil 
dianjurkannya melaksanakan shalat sunah sebelum shalat Jum'at. Tapi 
pendapat ini ditanggapi bahwa kalimat ( Nabi telah 

melakukan demikian ) berkaitan dengan kalimat Om 


^ (dia melaksanakan shalat Sunah dua rakaat setelah shalat 
Jum ’at di rumahnya). Riwayat ini didukung oleh riwayat dari Laits, 
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dari Naff, dari Abdullah bin Ümar, Jip bj ’& 

iib y^aj jJL ij <Qp iil <Ö)t Sy*) 0\ST : Jlš 4 sj ^ (bahwa 


apabila ia selesai melasanakan shalat Jum al, äia pulang ke 
rumahnya dan melaksanakan shalat sunah dua rakaal. Kemudian dia 
(Abdullah) mengatakan bahwa Rasulullah SAW melakukan demikian). 
(HR. Muslim) 


Apabila maksud kalimat, iiuidi J3 ä*>Cai' JlW yJt- ’J>) OVSf (Bahwa 


Ibnu Ümar memperpanjang shalat sunah sebelum shalat Jumat ) 
adalah beliau melakukannya setelah masuk waktu Jum at, maka tidak 
benar jika dikatakan bahwa hadits ini diriwayatkan secara marfu’, 
karena Rasulullah SAW keluar —untuk melaksanakan shalat 
Jum'at— apabila matahari telah condong ke barat, kemudian beliau 
berkhutbah dan melaksanakan shalat jum'at. Akan tetapi apabila yang 
dimaksudkan adalah sebelum masuk waktu Jum'at, maka jelas bahwa 
yang dilakukan itu adalah shalat nafilah (sunah), bukan shalat wajib. 
Dengan demikian, tidak ada alasan bagi pendapat yang mengatakan 
disunahkannya melaksanakan shalat sunah sebelum shalat Jum'at, 
tetapi shalat tersebut adalah shalat sunah secara mutlak. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa melakukan shalat sunah 

sebelum shalat Jum'at itu dianjurkan, seperti dalam riwayat Salman 

* * 0 * ** 

dan lainnya. Ia mengatakan, L-sT Vi J~e> <y (Kemudian beliau 


melaksanakan shalat yang telah ditetapkan baginyd). Ada juga hadits 
yang menyebutkan disunahkannya melaksanakan shalat sunah 
sebelum shalat Jum'at, tetapi sanad hadits ini dha’if (lemah). Di 
antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Al 
Bazzar dengan lafazh, V*T>? \ajmj J. sif j J3 s? La> oVS" (Rasulullah 

SA W melaksanakan shalat sunah dua rakaat sebelum (shalat) Jum 'at, 
dan empat rakaat setelah (shalat) Jum'at). Hadits serupa dari Ali, 
yang diriwayatkan oleh Atsram dan Thabrani dalam kitab Al Autsath 
dengan lafazh, V*T)' VajJuj viyji äk*j>Ji J3 üVST (Rasulullah SAW 

melaksanakan shalat sunah sebelum (shalat) Jum 'at empat rakaat dan 
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setelahnya empat rakaat). Akan tetapi dalam siisilah sanad riwayat ini 
terdapat Muhammad bin Abdurrahman As-Sahmi, dan dia adalah 
orang yang dha’if menurut Imam Bukhari dan Iainnya. Atsram 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang lemah. Dari Ibnu 
Abbas juga disebutkan hadits yang serupa, akan tetapi dengan 
tambahan, ,** J-aäJ ( Beliau tidak memisahkan (menyelingi) 

shalat-shalat itü). Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
yang lemah. Imam Nawawi mengatakan dalam kitab Al Khulashah, 
bahwa hadits ini adalah hadits yang batil. Hadits ini juga disebutkan 
dari Ibnu Mas’ud, dan siisilah sanad- nya lemah dan terputus. 

Abdurrazzaq dari Ibnu Mas’ud juga meriwayatkan hadits ini 
secara mauquf, dan inilah yang benar. Ibnu Sa’ad juga meriwayatkan 
hadits ini dari Shafiyah —istri Rasulullah SAW- secara mauquf, dengan 
lafazh seperti dari Abu Hurairah. 

Telah dijelaskan sebelumnya dari hadits Jabir tentang kisah 
Sulaik, pendapat orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan dua rakaat yang diperintahkan Rasulullah SAW adalah dua 
rakaat shalat Sunah Jumat. Menanggapi pendapat ini, dalam bab 
“Orang yang Tidak Memakruhkan Shalat Sunah kecuali Setelah 
Ashar, Setelah Fajar, dan di Akhir-akhir Waktu” telah dijelaskan 
pendapat imam-imam madzhab tentang makruhnya shalat sunah 
tengah hari, begitu juga orang-orang yang mengecualikannya hanya 
pada hari Jum at. 

Dalil yang paling kuat untuk dijadikan pegangan 
disyariatkannya melaksanakan shalat sunah dua rakaat sebelum shalat 
Jum'at adalah arti umum dari hadits yang dibenarkan oleh Ibnu 
Hibban, yaitu hadits dari Abdullah bin Zubair yang diriwayatkan 
secara marfu’ dengan lafazh, Jf) *5l! üejyu j* U 

(Tidak ada shalat fardhu, kecuali di antara keduanya disunahkan 
melaksanakan shalat sunah dua rakaat). Hai serupa telah 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mughaffal dalam bab “Waktu 
Maghrib” tentang adanya shalat sunah pada setiap waktu antara adzan 
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dan iqamah. Penjelasan hadits Ibnu Ümar selanjutnya akan 
diterangkan dalam bab-bab shalat sunah. 


40. Firman Allah, 


4)1 Jja* "ja Jefo J liii 

X / / / ' ' ' 


“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi; dan carilah karunia Allah” 


(Qs. AI Jumifah (62): 15) 


ÄPjjz* ^ (.\*jj\ (Ji- JäjxJ SlLLi cJÜ’” :J\i Sji* ^ 

jjj J (jilJl J 9 yj jl5^ lil cULx l^J 

, _ , J .« J t J o ^ | »- »|' £ S 1 

US J .43jf- (jJLv-Jl J0 JA <W2-3 <UiP ( JJC*cJ 

ciiiLi iLh ClAÜ V*yL* llfJLp ÄäaäJI õ*>Co Jz* 

/ / s * * * 


938. Dari Sahal bin Sa’ad, ia berkata, “Di antara kami ada 
seorang wanita yang menanam sejenis sayur-syuran di kebunnya yang 
terletak di pinggir anak sungai. Apabila hari Jurrfat tiba, ia mencabut 
dan merebusnya dalam periuk dengan dicampur segenggam gandum 
yang telah ditumbuk, maka sayuran itu menjadi seperti daging. Ketika 
pulang dari shalat Jum'at, kami mampir dan memberi salam 
kepadanya. Laiu ia pun menyuguhkan makanan itu kepada kami, dan 
kami pun memakannya. Sejak saat itu kami merindukan hari Jum'at 
karena makanan yang dibuat perempuan itu.” 
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(jjjä YjJs* ^ ^ ^ S+* ü* ü* lJ õ* 

4*-oj*Jl Jju 'i/l 


939. Dari Ibnu Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahal, ia berkata, 
“Kami tidak ber-kailulah (tidur sejenak pada siang hari) dan tidak 
makan siang kecuali setelah melaksanakan shalat Jum'at.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini, disebutkan hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah 
perempuan yang memberi mereka makan setelah shalat Jum’at. Satu 
pendapat mengatakan, hai itu dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
perintah yang terdapat dalam firman Allah, 1 

(Bertebaranlah di muka bumi, dan carilah) adalah perintah yang 
menunjukkah ibahah (pembolehan), bukan kewajiban atau keharusan. 
Karena, sesungguhnya kembalinya mereka ke rumah setelah shalat 
Jum'at adalah untuk makan dan tidur siang sebagai ganti waktu 
istirahat mereka yang telah mereka gunakan untuk menjalankan ritual 
ibadah Jum'at. 

Dalam hai ini timbul keraguan bagi mereka yang menganggap 
bahwa apa yang menjadikan perintah tersebut tidak mengindikasikan 
kewajiban, adalah karena perintah itu muncul setelah adanya larangan, 
padahal ijma’ ulama mengatakan bahwa perintah tersebut berindikasi 
mubah. 

Ad-Dawudi berpendapat bahwa perintah tersebut berindikasi 
wajib bagi orang yang mampu untuk bekeija, dan ini merupakan 
pendapat yang ganjil, sebagaimana yang dinukil dari sebagian 
madzhab Zhahiriyah. Ada juga yang berpendapat bahwa hai itu wajib 
bagi orang yang tidak mempunyai apa-apa pada hari itu, sehingga ia 
dituntut untuk mencari apa yang dapat menyenangkan keluarganya, 
karena hari itu diangap sebagai hari raya. Namun, nampaknya kalimat 
— 'sebagai isyarat untuk mendapatkan kebutuhan hidup 
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yang menyebabkan mereka bubar saat melakukan ibadah. Artinya, 
janganlah seseorang memutuskan ibadahnya ketika ia melihat atau 
mendapatkan sesuatu yang dubutuhkannya dalam kehidupan dunia 
pada saat khutbah atau shalat Jum’at, tetapi hendaknya ia menunggu 
sampai selesai ibadah, laiu pergi untuk mencari dan mendapatkannya. 

t\'y>\ U-i cJtT (di antara kami ada seorang wanita). Saya tidak 
mengetahui nama wanita ini. 

JjJni (Menjadikannya/menanamnyd). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh (menanamnya). Kata s-^j' 
pada hadits di atas adalah bentuk plural dari kata gyj, artinya anak 
sungai. 

^pdaJ (menumbuknya ). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 
dengan lafazh ( memasaknya ), dan keduanya dibenarkan. 

ii/- jiüji jyLfi üj&i (sehingga sayuran itupun menjadi seperti 

daging). Kata ‘Arqun artinya daging yang membungkus tulang, dan 
maksud dari ungkapan ini adalah bahwa sayuran itu menurut mereka 
menjadi seperti daging. Dalam pembahasan tentang Ath’imah 
(makanan) disebutkan hadits lain tentang hai serupa dari jalur lain, 
dimana pada akhir hadits disebutkan Büj Sly <0 ( Demi Allah 

tidak ada lemak di dalamnya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata ghariqah (larut atau membaur). Maksudnya, 
sayuran itu dimasak hingga larut dan membaur dengan kuah. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh mengucapkan salam kepada wanita yang bukan 
mahramnya. 

2. Dianjurkan mendekatkan diri kepada Allah, walaupun dengan 
kebaikan yang kecil atau remeh. 
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3. Kehidupan sahabat nabi yang penuh dengan sifat qana’ah (tidak 
tamak) dan berlomba-lomba dalam berbuat ketaatan kepada 
Allah. 


(if; (Dengan ini). Maksudnya, adalah dengan hadits yang 

sebelumnya. Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa Abu Ghassan dan 

Abdul Aziz bin Abi Hazim sama-sama meriwayatkan hadits ini dari 

-> , 

Abu Hazim, akan tetapi Abdul Aziz memberi tambahan kalimat u5 U 

üIäJi a<u 'il ijJJa Slj (Kami tidak tidur dan makan siang kecuali 

setelah melaksanakan shalat Jum'at). Abu Ghassan juga 
meriwayatkan hadits ini dengan tambahan tersebut, tetapi tidak 
menyebutkan “makan siang”. Antara riwayat yang disebutkan oleh 
Abdul Aziz bin Abi Hazim dengan riwayat yang disebutkan oleh Abu 
Ghassan terdapat perbedaan, yang insya Allah akan dijelaskan pada 
bab “Laki-laki Mengucapkan Salam kepada Perempuan”. 

Ahmad menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya 
melaksanakan shalat Jum'at sebelum zawal (matahari condong), yang 
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam bab “Orang-orang yang 
Mengatakan Dibolehkan Shalat Jum at pada Awal Siang”. Dalam bab 
itu, Ibnu Abi Syaibah juga menyebutkan hadits dari Sahal dan hadits 
dari Anas, yang keduanya bersumber dari Ibnu Ümar dengan lafazh 
yang sama. Juga hadits yang bersumber dari Ümar, Utsman, Sa’ad, 
dan Ibnu Mas’ud dengan lafazh yang sama. Kamudian ia (Ibnu Abi 
Syaibah) mengkritik pendapat Ahmad dengan mengatakan bahwa di 
dalam hadits-hadits tersebut tidak terdapat satu petunjuk pun yang 
mengisyaratkan bahwa mereka (para sahabat) melaksanakan shalat 
Jum'at sebelum matahari condong, bahkan yang tersirat dari hadits itu 
adalah mereka (para sahabat) tidak menyempatkan diri untuk tidur dan 
makan karena menyiapkan diri untuk pergi melaksanakan shalat 
JunTat. Tapi setelah kembali dari shalat JunTat, mereka makan dan 
tidur siang. 
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Ibnu Al Manayyar berpendapat bahwa hadits tersebut dapat 
dijadikan dasar bahwa shalat Jum’at tersebut dilaksanakan setelah 
matahari condong, karena mereka biasa tidur siang sebelum matahari 
condc ng. Salah seorang sahabat menceritakan bahwa mereka sibuk 
mempersiapkan diri untuk pergi melaksanakan shalat JunVat daripada 
tidur siang, untuk itu mereka mengakhirkan tidur sampai selesai 
melaksanakan shalat Jum’at. 


41. Qailulah (tidur [siang] sejenak) Setelah Shalat Jumat 


. J«Jtj P J\ : J Jh CJ c 


Ju 



940. Dari Humaid, dia berkata, “Aku mendengar Anas 
mengatakan, ‘Kami segera pergi untuk melaksanakan shalat Jum at, 
kemudian kami tidur (setelah shalat Jum’at)\” 


jJl-j aIM ‘.JU jj j& 


sO > > , > s 0 

.ÄJdLäJl j 


941. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Kami shalat Jum'at 
bersama Rasulullah SAW, setelah itu barulah (kami) tidur.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits dari Anas yang telah dijelaskan 
pada bab “Waktu Jum'at”, dan hadits Sahal yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 
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Penutup 

Dalam pembahasan tentang Jurrfat ini disebutkan 79 hadits yang 
diriwayatkan secara marfu’, 64 hadits yang diriwayatkan secara 
maushul, dan 15 hadits yang diriwayatkan secara mu'allaq. Hadits 
yang disebutkan secara berulang-ulang ada 36 hadits, dan yang tidak 
diulang sebanyak 43 hadits, yang semuanya diriwayatkan secara 
maushul. 

Imam Muslim juga menyepakati hadits-hadits yang 
diriwayatkan dalam kitab Jum'at ini, kecuali hadits dari Salman 
tentang mändi, minyak rambut, dan minyak wangi, hadits Ümar dan 
istrinya tentang larangan bagi wanita untuk shalat di masjid, hadits 
Anas tentang shalat Jum'at setelah matahari condong, hadits Anas 
tentang qailulah setelah shalat Jum'at, hadits Anas tentang 
melaksanakan shalat Jum’at dengan segera ketika cuaca sangat dingin, 
hadits Abu Abbas tentang orang yang kakinya penuh dengan debu dan 
lumpur, hadits Sya’ib bin Yazid tentang adzan pada hari Jum'at, 
hadits Anas tentang khutbah dengan bertelekan batang kurma, hadits 
Ibnu Abbas tentang wasiat untuk diam ketika khatib berkhutbah, dan 
hadits Sahal bin Sa’ad yang terakhir tentang kisah wanita dan qailulah 
setelah melaksanakan shalat Jum'at. Dalam bab ini juga terdapat atsar 
dari para sahabat dan tabi’in sebanyak 14 atsar. 
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jli Äi 


12. KITAB SHALAT KHAUF 


1. Shalat Khauf (Dalam Keadaan Takut) 


^ s> 


\jj+OjÕj ö\ r- Ilse XX ^s* yV 5 blj aÜI JjŠj 

jXJ lylST jl jjJ-Ul ^Xlläj l)I õ^CaJl 

tiJLÄ iäjli? a^CaJl oX” blj .b-«x IjX 

✓ / / y xx 

(_£^>-1 Äjijli? obJj 1 IjJbX* bü IjX-Gj 


y ijX yx jj jUjX ijXDj xä ryxx \ju> y 

s x X 

£&. Vj sl^ij jfc d^Lj XX, jjüx.{ ix 

y x y >i ^ tsif x 'oir y x** 

✓ j! X ✓ X 

. G^-« LlJX ^^šXü Xl <Ul ül y”jX- IjX-j 


■» . J 0 

o . J f x-j ^ 


i Ox & 
e ,x J. . o - ^ % o 


Allah SWT berfirman, “Dan apabila kamu bepergian di muka 
bumi, malta tidaklah mengapa kamu meng-qashar shalatmu, jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang 
kafxr Uu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan apabila kamu berada 
di tengah-tengah mereka (sahabatmu) laiu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata. 
Kemudian apabila mereka (yang shalat bersamamu) sujud (setelah 
menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh); dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum shalat, laiu shalatlah mereka 
bersamamu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
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senjala. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah lerhadap 
senjatamu dun harta bendamu, laiu mereka menyerbu kamu secara 
sekaligus. Dan tidak ada dosa alasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
jika kamu mendapat kesusahan kurena hujan atau kurena kamu sakil; 
dan bersiap-siaplah kamu, sesungguhnya Allah telah menyediakan 
adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir ilu (Qs. An-Nisaa' 
(4): 101-102) 


* . S 0 


i* y , // -*0 * 


JdJi JJ* JJll Ji fiiC : Jli J» jp LJJi 
JjO J <1)1 õ\ JJC j>l : Jli ^ jJL} 

JbrJ Jli lUj aIÜp liii JJ* AÜS JJj OjJ IJli jJU 
llJ JJ*j JJ*J aJp <dJl Jj* aJÜI J^lü lläiljai jjJdl JjjlJ 
aJJI J yjtj jj jjJJl JlP iäSlls ■ * 1 •*J JJ*J 4jjjli? C-^lÄi 

/ * * + . * s s 0 & * 9,, 0 s J> ^ ✓ O s * 9" > 31 Ä 

ÄjdUaJl jl>^« 1 fiij^a .jl «U-* JJ* j JU JJ' JLU 

/ ^ ^ / 

j (»-f! p-J* j JU JJ' J-J 5 JJ' j ijfrlsxi J 

# 0 o ^ j J / / s ^ J 

■Xax^ij j <Cw»jsjJ ^JT ^Ui j*JlJ j*- 1 -JJJj 

Qs 

■Ü* 


• // 0 ✓ 


942. Syu’aib mengabarkan kepada kami dari Zuhri, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Zuhri, ‘Apakah Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat Khaufil ”’ Zuhri menjawab, “Salim mengabarkan 
kepadaku, bahwa Ibnu Ümar RA berkata, ‘Aku mengikuti perang 
bersama Rasulullah SAW di arah Najd. Kami bertemu musuh, 
sehingga kami pun membuat barisan untuk menghadapi mereka. 
Rasulullah SAW shalat mengimami kami. Sebagian pasukan shalat 
bersama beliau, sedangkan sebagian yang lain bersiap-siap 
menghadapi musuh. Kemudian Rasulullah SAW pun ruku' bersama 
orang-orang yang shalat bersamanya, dan sujud dua kali. Kemudian 
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orang-orang yang telah sujud itu menempati tempat orang-orang yang 
berjaga dan belum melaksanakan shalat. Mereka (orang-orang yang 
belum shalat) shalat bersama Rasulullah SAW, dan beliau ruku' 
bersama mereka, laiu sujud dua kali, kemudian Rasulullah SAW pun 
mengucapkan salam. Laiu setiap orang dari mereka (menyempumakan 
shalatnya masing-masing) dengan sekali ruku' lagi dan dua kali 
sujud’.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam riwayat Al Mustamli dan Abu Al Waqt disebutkan “bab- 
bab shalat Khauf’. Sedangkan dalam riwayat Al Ashili dan Karimah 
disebutkan “bab shalat Khauf’ saja 



ä*>Cah “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu meng-qashar shalatmu... hingga adzab yang 

menghinakan. ” (Qs. An-Nisaa' (4): 101-102) Kedua ayat ini 
disebutkan secara sempuma dalam riwayat Karimah. Dalam riwayat 
Al Ashili juga disebutkan hingga firman Allah, & & {adzab yang 

menghinakan). Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar, ayat pertama 
disebutkan secara keseluruhan, sementara ayat kedua hanya 
disebutkan hingga firman Allah, ( bersamamu ). Kemudian baru 

dilanjutkannya hingga firman-Nya, {adzab yang 

menghinakan). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Disebutkannya shalat Khauf setelah 
shalat Jum'at, karena keduanya termasuk dalam shalat lima waktu, 
hanya saja hukum keduanya tidak sama dengan hukum shalat-shalat 
fardhu yang lain. Beliau dahulukan pembahasan tentang shalat Jum'at 
dikarenakan pelaksanaannya lebih mudah dari pada shalat-shalat 
wajib yang lain; dan disebutkannya pembahasan shalat Khauf setelah 
shalat Jum'at, karena shalat Khauf (shalat dalam keadaan takut) lebih 
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sulit pelaksanaannya dari pada shalat Jum'at, terutama apabila 
keadaannya sangat menakutkan. Imam Bukhari menyebutkan kedua 
ayat di atas untuk menunjukkan bahwa terpisahnya hukum shalat 
Khauf dari shalat-shalat yang lain telah ditetapkan secara naqli (Al 
Qur'an dan perbuatan Rasulullah SAW). 

Kedua ayat di atas disebutkan sekaligus karena menerangkan 
hukum disyariatkannya meng-qashar (meringkas) shalat Khauf dan 
tata cara pelaksanaannya. Setelah itu, disebutkan hadits Ibnu Ümar 
yang menerangkan tata cara shalat Khauf yang lebih mirip dengan 
yang diterangkan dalam ayat di atas. 

Arti firman Allah 'fff* 'ijj (Dan apabila kamu bepergian ) 
adalah 'i! ( apabila kamu mengadakan perjalanan). Dengan 


demikian, dapat dipahami bahwa meng-qashar shalat hanya 
dibolehkan apabila sedang bepergian. 

Firman Allah 0! ( Apabila kamu dalam keadaan takul) juga 

menunjukkan bahwa shalat itu boleh di -qashar apabila dalam keadaan 
takut. Ya’la bin Umayah pemah bertanya kepada Ümar bin 
Khaththab, ia menyebutkan bahwa Ümar bin Khaththab pemah 


bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hai itu, kemudian 
Rasulullah SAW menjawab, <*»' ol-a3 ( Itu 


adalah sedekah yang diberikan Allah SWT kepada kalian, karena itu 
terimalah sedekah-Nya) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
Namun dalam Sunnah juga diterangkan bolehnya meng-qashar shalat 
dalam situasi yang aman, tidak dalam peperangan atau ketakutan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan shalat Khauf 
(shalat karena rasa takut) dalam keadaan mukim (tidak bepergian). 
Ibnu Al Majisyun melarang hai tersebut berdasarkan pemahaman ayat 

tersebut, sedangkan ulama yang lain membolehkannya. 

> * 

Firman Allah, cJT te]) (dan apabila kamu berada bersama 
mere ka). Abu Yusuf, dalam salah satu dari dua riwayatnya, dan Hasan 
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bin Ziyad Al-Lu’!u'i -yang mana keduanya adalah sahabat Ibrahim 
bm Aliyah- dan disebutkan juga dari Muzani -salah seorang pengikut 
Imam SyafTi- mereka mengambil pengertian ayat di atas untuk 
melarang adanya shalat Khauf setelah Rasulullah wafat. Pendapat 
mereka Uu tidak dapat diterima berdasarkan Ijma’ sahabat yang 
membolehkan shalat Khauf setelah Rasulullah SAW wafat sesuai 
dengan sabda beliau, j* ^ UT (Shalatlah Mian 

sebagaimana kallan melihat aku shalat), karena keumuman tekstual 

adits im harus lebih diutamakan daripada pemahaman yang diambil 
dari ayat di atas. ' ” 

c a u ,^ nU A1 Arabl berpenda P at ’ bahwa syamt keberadaan Rasulullah 
SAW di antara mereka adalah untuk menjelaskan status hukumnya 
bukan menerangkan wujud keberadaan beliau. Maksudnya 
terangkanlah kepada mereka —wahai Muhammad— dengan’ 
perbuatanmu, karena hai itu lebih jelas daripada menerangkan kepada 
mereka dengan perkataan atau ucapan. 

Pada dasamya, semua udzur (halangan) yang ada dalam ibadah 
itu mempunyai hukum yang sama, seperti qashar (meringkas shalat 
"am bepergian )- Adapun tata cara pelaksanaannya adalah sebagai 
si ap waspada terhadap musuh yang sedang dihadapi. Untuk itu tidak 
ada pengkhususan antara satu kaum dengan kaum yang lain. 

Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa apabila muculnya suatu 
syarat itu bertujuan untuk memberi pelajaran, maka tidak mempunyai 
pengertian selain yang disebutkannya, seperti shalat Khauf dalam ayat 

^ °! k '&* ° ! C Hendaklah kallan meng-qashar shalat 
kallan apabila dalam keadaan takul). 

Ath-Thahawi berkata, “Suatu ketika Abu Yusuf pemah 
mengatakan, ‘Janganlah kalian melaksanakan shalat Khauf 
sepeninggal Rasulullah SAW’. Abu Yusuf juga mengatakan, ‘Orang- 
orang melakukan shalat Khauf bersama Rasulullah SAW adalah 
karena keutamaan melaksanakan shalat bersama beliau’.” 
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Ath-Thahawi mengatakan, bahwa pendapat ini tidak ada artinya 
bagi kami, dan Muhammad bin Syuja’ telah mencela pendapatnya 
dengan mengatakan, “Sekalipun yang dikatakan itu benar, bahwa 
shalat bersama Rasulullah SAW lebih baik daripada shalat bersama 
seluruh manusia, akan tetapi ia (Abu Yusuf) -dengan perkataannya 
tersebut- telah meniadakan keabsahan shalat Khauf di belakang beliau 
sebagaimana shalat di belakang orang lain. Adapun sebab 
diturunkannya ayat tentang shalat Khauf, dan kapan pertama kali 
shalat Khauf dilaksanakan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 
akan disebutkan dalam pembahasan tetang Al Maghazi (Peperangan).” 

’$L> U y&jJi jt (dari Zuhri, ia mengatakan, “Aku bertanya 

kepadanya. ”) Orang yang bertanya adalah Syu’aib, dan yang ditanya 
adalah Zuhri. Zuhrilah orang yang mengatakan, “ Salim telah 
mengabarkan kepadaku". Salim yang dimaksud di sini adalah Salim 
bin Abdullah bin Ümar. Imam Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini 
melalui jalur Baqiyah dari Syu’aib, ia (Syu’aib) mengatakan, “Zuhri 
mengatakan kepadaku dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
kemudian ia menyebutkan hadits di atas.” 


As-Sarraj meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Yahya, 
dari Abi Al Yaman -guru Imam Bukhari- dengan tambahan lafazh, 
OJ <Jl£j ÄI ÄI JJa 

ÖIST aJjUi ÖIST (Aku bertanya kepadanya, “Apakah 


Rasulullah SA W pernah melaksanakan shalat Khauf atau tidak? Jika 
pernah, bagaimana cara beliau melaksanakannya? Dan, pada 
peperangan apa Rasulullah SA W melakukannya? Kemudian orang 
yang ditanya pun menjelaskan tentang shalat Khauf. 


Ai«J JJ <Qp illi jip -dil J cjfjt ( Aku mengikuti 


perang bersama Rasulullah SAW di arah Najd) Najd adalah nama 
setiap tempat yang terletak di daratan tinggi Arab. Peperangan ini 
akan diterangkan dalam pembahasan tentang perang Dzatu Ar-Riqa’. 
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0 t J*' * ' 

j^aUfljCai {Kami pun membuat barisan untuk menghadapi 
merekd) Dalam riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan. 


* ta' * ' * ' * + * 

Jdaj ÜJthJf ö\£> i ^3 (Kemudian orang-orang yang 


telah sujud Uu menempati tempat orang-orang yang berjaga dan 
belum melaksanakan shalat ) Artinya, orang-orang yang telah shalat 
satu rakaat bersama Rasulullah SAW, mereka mundur ke belakang 
menggantikan orang-orang yang beijaga agar mereka shalat satu 
rakaat bersama Rasulullah SAW. Dalam riwayat Malik, dari Nafi’, 


dari Ibnu Ümar disebutkan, Yj \’jLu J*J jJjJi ‘{J 


{Kemudian mereka mundur ke belakang dan menempati 
(menggantikan) tempat kelompok yang belum shalat, dan mereka 
tidak mengucapkan salam). Imam Bukhari menjelaskan hai ini dalam 
pembahasan tentang tafsir ayat Al Qur'an. 


* • 

Jb^dj üTj {Rasulullah SA W ruku ' bersama mereka, dan 

melakukan dua kali sujud) Abdurrazaq menambahkan dari Ibnu Juraij, 
dari Zuhri, £~ah õ*>0> jLa> Ji» {Seperti setengah shalat Subuh ). 

Perkataan Abdurrazaq “ Seperti setengah shalat Subuh ” menunjukkan 
bahwa shalat yang disebutkan bukanlah shalat Subuh. Dengan 
demikian, maka shalat yang dilaksanakan itu adalah shalat yang 
jumlah rakaatnya empat. Dalam pembahasan tentang peperangan, 
akan dijelaskan secara rinci bahwa shalat itu adalah shalat Ashar. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa setiap rakaat dalam shalat Khauf 
itu harus dengan bacaan (bacaan dalam shalat), berbeda dengan 
pendapat kedua yang membolehkan meninggalkan bacaan dalam 
rakaat kedua. 


« * * * ' ' m 9 m * 

JdJofd 0*1* j üTj 4—iil *^0 cK ?*** {Kemudian setiap 

* * + * ^ * + + 


orang dari mereka (menyempumakan shalatnya masing-masing) 
dengan sekali ruku' dan dua kali sujud) Tidak ada perbedaan 
periwayatan tentang hai ini dari Ibnu Ümar. Secara lahiriah, kalimat 
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ini menunjukkan bahwa mereka menyempurnakan shalat secara 
bersamaan, akan tetapi mungkin juga mereka menyempurnakan shalat 
secara bergantian (sekelompok menjaga, dan kelompok yang lain 
menyempurnakan shalat). Inilah pendapat yang benar dan sesuai 
dengan arti lahiriah kalimat hadits di atas, juga sesuai dengan keadaan 
pada waktu peperangan. Sebab, jika mereka melaksanakannya secara 
bersamaan, berarti pada saat itu tidak ada orang yang berjaga-jaga 
menghadapi musuh. Pemahaman seperti ini dikuatkan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Mas’ud, dengan lafazh, ^ 


grjj ^ dUL bldi Usii\ ‘J ,*L 

(Kemudian beliau (Rasulullah 


SA W) mengucapkan salam, sedangkan orang-orang (kelompok kedua) 
yang shalat bersamanya berdiri untuk menyempurnakan shalat 
mereka dengan satu rakaat lagi, dan mengucapkan salam. Setelah itu, 
mereka kembali menempati posisi jaga mereka. Kelompok pertama 
pun kembali ke tempat semula untuk menyempurnakan shalat mereka 
dengan menambah satu rakaat lagi, dan mengucapkan salam). Zhahir 
hadits ini menunjukkan bahwa kelompok kedua tidak memutuskan 
shalatnya, seperti yang terjadi pada kelompok pertama. Setelah 
kelompok kedua selesai, barulah kelompok pertama menyempurnakan 
shalat mereka. 


Dalam kitab fikih Ar-RafTi dan sebagian kitab fikih yang lain 
disebutkan, bahwa hadits Ibnu Ümar itu menunjukkan, “Setelah 
Rasulullah SAW mengucapkan salam, kelompok kedua kembali 
berjaga, dan kelompok pertama menyempurnakan shalatnya. Setelah 
kelompok pertama selesai, barulah kelompok kedua menyempurnakan 
shalatnya. Kami tidak mendapatkan cara seperti ini dalam semua jalur 
periwayatan hadits ini.” 

Imam Hanafi berpendapat seperti cara ini. Sedangkan Asyhab 
dan Al Auza’i memilih cara yang diterangkan dalam hadits Ibnu 
Mas’ud, yang caranya sesuai dengan hadits Sahal bin Abi Hatsmah 
yang diriwayatkan dari Malik, dari Yahya, dari Sa’id. 
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Kata tha'ifah (kelompok) yang disebutkan dalam hadits di atas, 
tidak mengisyaratkan keharusan jumlah yang sama pada kedua 
kelompok tersebut, akan tetapi diharuskan adanya kepercayaan 
terhadap orang-orang yang menjaga. Kata “ kelompok ” berarti 
sekumpulan orang, baik itu banyak maupun sedikit. Apabila dalam 
satu kelompok hanya terdapat tiga orang, maka dibolehkan bagi 
mereka untuk malaksanakan shalat secara bergantian. Ini menurut 
pendapat yang mengatakan bahwa jumlah minimal untuk satu 
kelompok adalah 3 orang. Imam SyafPi tidak suka menyebut 
kumpulan yang kurang dari 3 orang sebagai kelompok. Imam Nawawi 
menyebutkan perkataan Imam Syafi’i ini dalam kitabnya, Syarah 
Shahih Muslim. Ia juga menjadikan ucapan SyafTi ini sebagai dasar 
akan pentingnya hidup beijamaah (kelompok), bahkan ia 
menjadikannya dalil wajibnya hidup bersama jamaah. 

Tentang tata cara pelaksanaan shalat Khauf, banyak riwayat 
yang menjelaskannya. Meskipun demikian, Ibnu Abdul Barr memilih 
untuk mengikuti hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Ümar, karena 
para perawi yang terdapat dalam sanad hadits ini seluruhnya tsiqah 
(terpercaya), selain bahwa hadits ini sesuai dengan kaidah umum fikih 
bahwa shalat seorang makmum tidak dikatakan sempuma sebelum 
imam mengucapkan salam. 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa dia berkata, “Ada enam 
atau tujuh hadits yang menerangkan tentang tata cara pelaksanaan 
shalat Khauf, dimana melaksanakan shalat Khauf dengan tujuh cara 
tersebut telah dibenarkan.” Beliau sendiri cenderung untuk mengikuti 
tata cara shalat Khauf dari hadits Sahal bin Abi Hatsmah. Imam 
SyafiM juga mengikuti riwayat ini, akan tetapi Ishaq sama sekali tidak 
memilih satu pun dari hadits-hadits tentang shalat Khauf ini. 
Demikian disebutkan oleh Imam Ath-Thabari dan sebagian ulama. 
Ibnu Mundzir mengatakan, bahwa jumlah hadits yang menerangkan 
tentang tata cara pelaksanaan shalat Khauf itu ada delapan. Sedangkan 
Ibnu Hibban, dalam kitab shahih-nya mengatakan, bahwa jumlahnya 
ada sembilan. Ibnu Hazm mengatakan, jumlah keseluruhannya ada 
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empat belas hadits. Hadits-hadits ilu ia sebutkan dalam kitab 
tersendiri. Ibnu Arabi, dalam kitabnya Al Qabs mengatakan, “Banyak 
hadits yang menerangkan tentang tata cara pelaksanaan shalat Khauf. 
Dari hadits-hadits tersebut hanya ada enam belas hadits yang shahih, 
yang diriwayatkan dari jalur yang berlainan. Akan tetapi ia (Ibnu 
Arabi) tidak menyebutkan hadits-hadits tersebut dalam kitabnya. 
Imam Nawawi juga mengatakan hai yang sama dalam kitabnya, juga 
tidak memberi penjelasan. Akan tetapi Syaikh Al Hafizh Abu Fadhl 
dalam kitab syarah Tirmidzi menjelaskan dan menambahkan satu 
hadits lain sehingga jumlah semuanya menjadi tujuh belas hadits yang 
semuanya saling berkaitan.” 

Penulis kitab Al Huda mengatakan, bahwa pada dasamya cara 
shalat Khauf itu ada enam. Tapi cara itu sampai kepada mereka lebih 
dari itu; karena ketika mereka melihat adanya perbedaan perawi dalam 
satu kisah, maka mereka menganggapnya sebagai satu cara yang 
dilakukan Nabi SAW, padahal itu hanya perbedaan para perawi. 

Ibnu Al Qushar Al Maliki mengisahkan bahwa Rasulullah SAW 
melakukan shalat Khauf sebanyak sepuluh kali. Ibnu Arabi 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW melaksanakannya sebanyak dua 
puluh empat kali. Al Khaththabi berkata, “Rasulullah SAW 
melakukannya pada hari-hari yang berbeda, dengan cara yang berbeda 
pula, yang semuanya tergantung situasi peperangan.” Meskipun cara- 
cara tersebut nampak berbeda, tapi pada hakikatnya mempunyai 
makna yang sama. Hai itu telah diterangkan secara panjang lebar dan 
mendetail dalam kitab-kitab fikih. 
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2. Melaksanakan Shalat Khauf dengan Berdiri dan Duduk di Atas 
Kendaraan (Hewan Tunggangan) 


^1 Sl j j I^Jails-l lil J £ I ytj ^>£- ^1 j£- 

, ' ' *' ' ' 
\‘j&S jJJS ^ X' 'M ö\j :j£.j 4 ^ äi JL yi 




943. Dari Ibnu Ümar seperti yang diriwayatkan Mujahid, 
“Apabila telah terjadi pertempuran, hendaklah dilaksanakan dengan 
berdiri.” Ibnu Ümar menambahkan dari Nabi SAW, “Apabila jumlah 
mereka lebih banyak dari itu, hendaklah mereka melaksanakan shalat 
dengan berdiri atau di atas hewan tunggangannya.” 


Keterangan Hadits : 


Ada satu pendapat yang mengatakan, maksud bab di atas adalah 
shalat tidak menjadi gugur karena tidak mampu untuk turun (dari 
kendaraan) dan melaksanakan shalat di bawah; dan juga 
pelaksanaannya tidak diakhirkan dari waktunya, bahkan shalat 
tersebut dilaksanakan sesuai dengan kemampuan berdasarkan dalil 
ayat tersebut. 


X' J* j** CH 1 ! *! Jj* j* jll ‘jt- 

ÜCŠTjj ijUois iiUi ja 'jk\ ijAf ülj :j*L»j ‘Q* iil* Ju> (Dari Ibnu 


Ümar seperti yang diriwayatkan oleh Mujahid, “Apabila telah terjadi 
pertempuran, hendaklah dilaksanakan dengan berdiri. ” Ibnu Ümar 
menambahkan, bahwa Rasulullah SA W bersabda, “Apabila jumlah 
mereka lebih banyak dari itu, hendaklah mereka melaksanakan shalat 
dengan berdiri dan duduk di atas tunggangan. ”) 


Demikian disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya. Al 
Karmani mengatakan, bahwa artinya adalah Nafi’ meriwayatkan dari 
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Ibnu Ümar, seperti yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Ümar. 
Adapun tambahan dari Nafi’ terhadap riwayat Mujahid tersebut adalah 
perkataannya, üllT /j ulj \‘jLa2i dlli j* nyiT oij (Apabila jumlah 


mereka lebih banyak dari Uu, hendaklah mereka melaksanakan shalat 
dengan berdiri dan duduk di atas tunggangan ). Ia mengatakan, “Yang 
dapat dipahami dari perkataan Ibnu Baththal adalah Ibnu Ümar 
mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Mujahid, karena ada 
kesamaan dalam kedua riwayat itu, khususnya dalam hai ikhtilath 
(percampuran) dan aktsariyah (jumlah). Orang yang memberikan 
tambahan itu adalah Ibnu Ümar bukan Nafi’. Pendapat yang 
dinisbatkan kepada Ibnu Baththal inilah yang benar, bahwa orang 
yang memberi tambahan itu adalah Ibnu Ümar, bukan Nafi’.” 


Kesimpulannya, ada dua hadits dalam masalah ini; pertama 
diriwayatkan secara marfu’, dan kedua secara mauquf. Adapun yang 
marfu’ adalah hadits Ibnu Ümar. Sedangkan yang mauquf adalah 
hadits Mujahid, karena Mujahid tidak meriwayatkannya dari Ibnu 
Ümar. Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui dari mana Al Karmani bisa 
mengatakan bahwa Mujahid mengambil hadits ini dari Ibnu Ümar. 

Imam Thabari meriwayatkan dari Sa’id bin Yahya -guru Imam 
Bukhari- dari Ibnu Ümar, ia mengatakan, “Apabila mereka telah 
bercampur ”. Maksudnya adalah, apabila mereka telah bertempur 
dengan pasukan musuh. Ibnu Ümar berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila jumlah mereka (pasukan musuh) lebih banyak dari 
itu, maka hendaklah kalian shalat dengan berdiri dan duduk di atas 
hewan tunggangan .” Demikian Thabari meriwayatkan hadits Ibnu 
Ümar ini. Al Ismaili meriwayatkan hadits ini dari Haitsam bin Khalaf 
dari Sa’id, seperti yang diriwayatkan Imam Bukhari dengan tambahan, 

c r’ 1 a j^b r ‘ Ai ' J* ^ (Sesungguhnya hanya dengan berdzikir dan 

•• / 

9 * * 

menggunakan isyarat dengan kepala ) setelah kalimat, 'jkdtšM iii 

(Apabila mereka telah bercampur). Dengan demikian, jelaslah bahwa 
lafazh ü»\3 {dengan berdiri ) yang pertama dalam riwayat Bukhari 
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adalah kesalahan tülis mulai kalimat uii ( Sesungguhnya ). Al Ismaili 

telah menyebutkana hadits ini dari jalur lain, dan menerangkan lafazh 
Mujahid tentang hadits ini, juga menerangkan siapa yang 
menghubungkan beliau dengan Ibnu Juraij. Selanjutnya, ia 
meriwayatkan hadits ini dari riwayat Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari Mujahid. Ia mengatakan, 'ij 

jJu 'jk UAi (Apabila mereka telah bertempur, maka 


sesungguhnya (shalat itu) hanya menggunakan isyarat dengan 
kepala). Ibnu Juraij berkata, “Musa bin Uqbah mengatakan kepadaku 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, seperti perkataan Mujahid, yaitu; ‘ Apabila 
mereka telah bertempur, maka sesungguhnya (shalat itu) hanya dzikir 
dan isyarat dengan kepala 


Kemudian ditambahkan dari Nabi SAW, j' ÜLSf j \"jLa 2 i I "/jS" oti 

/ 

^Ip ULä (Apabila jumlah mereka banyak, maka hendaklah 


mereka melaksanakan shalat di atas hewan tunggangan, atau berdiri 
di atas kaki-kaki mereka). Oleh karena itu, jelaslah mengapa Imam 
Bukhari menuliskannya dengan, “ seperti perkataan Mujahid", yaitu 
karena lafazh hadits yang diriwayatkannya tidak sama dengan lafazh 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Ümar. Di samping itu juga, 
sebenamya Mujahid mengatakan hai itu dengan pendapatnya, bukan 
dengan periwayatannya dari Ibnu Ümar. Wallahu a 7 am. 


Hadits Ibnu Ümar ini juga telah diriwayatkan Imam Muslim dari 
jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Musa bin Uqbah. Ia menyebutkan 
perihal shalat Khauf seperti yang disebutkan Az-Zuhri dari Salim, dan 


pada akhir riwayat ia menambahkan, j* ZJjp- OtSf tiü ’J>\ JtS 
tUJj lÜJlš j\ Cfij J-aJi iili (Ibnu Ümar berkata, “Apabila rasa 


takut itu lebih besar dari itu, maka hendaklah shalat di atas hewan 
tunggangan atau shalat berdiri dengan isyarat") Ibnu Mundzir 
meriwayatkan dari jalur Daud bin Abdurrahman, dari Musa bin Uqbah 
secara mauquf, tetapi di akhir riwayat ia mengatakan, “Nafi’ 
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mengatakan kepada kami bahwa Abdullah bin Ümar mengatakan 
kepada kami dari Rasulullah SAW, seperti yang disebutkan di atas.” 


Dalam kitab Al Muwaththa , Imam Malik juga meriwayatkan 
seperti yang diriwayatkan oleh Sufyan, hanya saja di akhir riwayat ia 

mengatakan, Qs- dii jp *tf! üdi 'fj- j>. di' alp H :£*d Jü 

* 

pL>j {Nafi ’ berkata, “Aku tidak mengetahui bahwa Abdullah bin 

Ümar mengatakan tentang hai itu (shalat Khauf) kecuali dari 
Rasulullah SAW.”). Kemudian ia menambahkan pada akhir 
perkataannya, Jš- ji äJLläit (Dengan menghadap kiblat, 

atau tidak menghadap kiblat). Imam Bukhari sendiri menyebutkan 
seperti yang disebutkan Malik ketika beliau menafsikan surat Al 
Baqarah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Ümar dari 
Nafi’, dari Ibnu Ümar secara marfu’, yang diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah, yaitu dengan lafazh, ^ j»iüj ÜIp dii JLü dii Jj-/) J'* 

djJtki 0j£ Oi :õ*ydi {Rasulullah SAW bersabda tentang 

shalat Khauf, “Hendaklah imam melakukannya (shalat) dengan 
kelompok”). Kemudian ia menyebutkan seperti yang disebutkan oleh 
Salim dari ayahnya, dan mengatakan, j' *>ldr ) üdi ‘ja aü! ISfy olST OÜ 

dCTj {Apabila rasa takut itu lebih besar dari itu, maka hendaklah 


shalat dengan berjalan atau diatas hewan tunggangannya). Sanad 
hadits ini baik, diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Kesimpulannya, ada 
perbedaan dalam kalimat üdi ‘ja aii Ufr OlT OÜ {Apabila rasa takut 

itu lebih besar dari yang biasanya) apakah ia kalimat yang marfu’ 
atau mauquf sampai Ibnu Ümar? Jawaban yang kuat adalah kalimat itu 
marfu Wallahu a ’lam. 

üdi °ja 'jš\ lytT Ojj (Apabila jumlah mereka (musuh) lebih besar 

dari itu) Artinya, apabila jumlah musuh jauh lebih besar, sehingga 
rasa takut pun menjadi lebih besar, maka dibolehkan untuk 
melaksanakan shalat dalam keadaan apapun dan bagaimanapun. Juga 
dibolehkan meninggalkan perkara-perkara yang pada hakikatnya 
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diharuskan dalam shalat, jika keadaan tidak mengizinkannya untuk 
melakukannya, seperti dibolehkan melakukan ruku’ dan sujud dengan 
menundukkan kepala (isyarat) dan sebagainya. Demikianlah pendapat 
jumhur ulama. Meskipun demikian, sebagian pengikut madzhab 
Maliki mengatakan, “Mereka tidak boleh melakukan hai itu, kecuali 
khawatir kehabisan waktu shalat.” Adapun pendapat Al Auza’i akan 
disebutkan setelah satu bab. 


Catatan 

Ibnu Juraij banyak mendengarkan hadits dari Nafi’. Dalam 
periwayatan hadits ini, ia memasukkan Musa bin Uqbah dalam silsilah 
sanad- nya, yang ia sebutkan antara dirinya dan Nafi\ Hai itu untuk 
menguatkan periwayatannya, sebab Musa bin Uqbah adalah orang 
yang paling tsiqah dalam silsilah sanad Nafi’. Dalam riwayat Ibnu 
Juraij juga terdapat sanad lain yang diriwayatkan Abdurrazzaq dari 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. 


3. Sebagian Menjaga yang Lain dalam Shalat Khauf 


flij lil-j aIIp aJJI JL& : Jl5 114^ \s^'j jj' j* 

" y y 4. y 

y y y $ * >y y O J Q J . y y 'yy y y 'yy y > y y . * ' * 1 ^ 1 . 

•tÄw aj jj jO jj 1 Jj? J *** 

y , S> // $ y.fi 

0 0 } . % y y y > y y y 'Il ^1 *• ^ 4 }yy>yyy 

OJI J y>-\ » y* j>-J JJI 03 OuU ^1$ 

o*>C^ ^ * gl V " I (S 4-fljliaJi 

'4 ' ' 
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944. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berdiri 
dan para sahabat pun ikut berdiri. Laiu beliau SAW bertakbir, maka 
para sahabat pun mengikuti takbimya. Ketika Rasulullah SAW ruku’, 
sebagian sahabat ruku’ bersamanya (sedangkan sebagian yang lain 
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tetap berdiri), ketika Rasulullah SAW sujud, maka para sahabat pun 
sujud bersamanya. Rasulullah SAW berdiri untuk rakaat yang kedua, 
maka sebagian sahabat yang sujud bersamanya pun ikut berdiri untuk 
menjaga saudara mereka. Kemudian datanglah kelompok kedua, 
mereka pun ruku' dan sujud bersama Rasulullah SAW. Semuanya 
dalam keadaan shalat, tetapi sebagian mereka menjaga sebagian yang 
lain.” 


Keterangan Hadits : 


Ibnu Baththal mengatakan bahwa hai ini dilakukan apabila 
posisi musuh berada di arah kiblat. Hai ini berbeda dengan cara yang 
diterangkan dalam hadits Ibnu Ümar sebelumnya. Ath-Thahawi 
berkata, “Hadits ini tidak bertentangan dengan firman Allah dalam 
surah An-Nisaa ayat 102, üiü’ olsJj {dan datanglah kelompok 

yang lain), karena cara ini dilakukan apabila musuh tidak berada di 
arah kiblat, dan cara ini telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Setelah 
itu, beliau menjelaskan cara shalat Khauf apabila musuh berada di 
arah kiblat. Wallahu a ’lam. 


> * * '' * ' * 

l jjJJi släi Ä-iüJ fd J (Rasulullah SAW berdiri untuk 

rakaat yang kedua, sebagian sahabat yang sujud bersamanya pun ikut 
berdiri ) Dalam riwayat Nasa'i dan Ismaili disebutkan dengan, p 

ii» ijjirw jJiJi 'p -& Äjtih {Kemudian Rasulullah SAW berdiri 

untuk rakaat yang kedua, laiu orang-orang yang sujud bersamanya 
mundur ke belakang). 


(Mereka ruku' dan sujud) Dalam riwayat Nasa'i 
dan Ismaili juga disebutkan, «»» ^ p* ijiTy {Mereka 

ruku ' bersama Rasulullah SA W). 


j* {dalam keadaan shalat) Dalam riwayat Al Ismaili 
ditambahkan dengan, {Mereka bertakbir). Dalam riwayat Zuhri 


234 — FATHUL BAARI 


tidak disebutkan, apakah mereka menyempumakan rakaat yang kedua 
atau tidak. Imam Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Bakar 
bin Abu Jahm, dari gurunya, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah. Pada 
akhir riwayatnya ia menambahkan, j*Jj ( mereka belum 

menyempurnakannyd). Ungkapannya ini seolah-olah mengatakan 
bahwa mereka mengerjakannya satu rakaat-satu rakaat. 

Dalam bab ini, juga disebutkan riwayat dari Hudzaifah dan dari 
Zaid bin Tsabit, yang disebutkan dalam kitab Abu Daud, Nasa'i, dan 
Ibnu Hibban. Hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir, yang disebutkan 
dalam kitab Nasa'i. Hadits ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i dari jalur 

Mujahid, dari Ibnu Abbas. Dia berkata, iii 'jo'J 

* / / / / 

* O O O y ^ s 0 

jIsiTj yU' Jj liTji (Allah telah mewajibkan 

y * y / y “ y y 

shalat melalui ucapan Nabi kalian dalam keadaan mukim (tidak 
bepergian) empat rakaat, dan dalam bepergian dua rakaat, serta 
dalam keadaan takut (khauf) satu rakaat). Karena itulah Ishaq, Ats- 
Tsauri, dan orang-orang yang mengikuti keduanya mengatakan, 
“Shalat Khauf itu hanya satu rakaat.” Abu Hurairah, Abu Musa Al 
Asy’ari, dan banyak para tabi’in juga mengatakan demikian. Hanya 
saja di antara mereka ada yang mensyaratkan, apabila keadaan benar- 
benar menakutkan. Sebagian yang lain mengatakan, jika keadaan 
memang sangat menakutkan, maka dibolehkan untuk melakukan yang 
lebih ringan dari ini. 

Jumhur ulama berpendapat, bahwa meng -qashar 
(memendekkan) shalat Khauf artinya meringkas gerakannya, bukan 
mengurangi jumlah rakaatnya. Kemudian mereka menakwilkan bahwa 
yang dimaksud dalam riwayat Mujahid adalah melaksanakan satu 
rakaat bersama imam dan menyempumakan sendiri rakaat yang 
kedua, bukan menghilangkannya. Mereka mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan perkataan “ Mereka belum menyempurnakannyd" 
adalah, mereka tidak mengulangi lagi shalatnya ketika keadaan sudah 
aman. Wallahu a 'lam. 
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Pelaiaran vang danat diambil 


Semua hadits tentang shalat Khauf tidak ada yang menerangkan 
tentang tata cara shalat Maghrib, karena ulama sepakat bahwa shalat 
Maghrib tidak termasuk shalat yang di -qashar. Oleh karena itu, 
mereka berbeda pendapat tentang cara pelaksaanannya; apakah 
sebaiknya shalat dua rakaat terlebih dahulu (dengan kelompok 
pertama), kemudian baru shalat satu rakaat (dengan kelompok yang 
kedua), atau sebaliknya. 


4. Shalat Ketika Menyerang dan Bertemu Musuh 


s.C*j\ IjfJ Ö*!>CaJl Ijjüij pij £oül L^J jlST jl Jlij 
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Al Auza’i berkata, “Apabila perang telah dimulai dan mereka 
tidak mungkin untuk melaksanakan shalat Khauf sebagaimana 
mestinya, mereka (para sahabat) melaksanakannya hanya dengan 
isyarat kepala yang dilakukan sendiri-sendiri. Apabila mereka juga 
tidak bisa melaksanakannya dengan isyarat, mereka mengakhirkan 
shalat hingga perang berhenti, atau hingga mereks dalam keadaan 
aman. Kemudian mereka melaksanakan shalat dua rakaat. Apabila 
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mereka tidak mampu, mereka hanya melaksanakan shalat satu rakaat 
dengan dua kali sujud. Mereka tidak mengumandangkan takbir, tidak 
juga mengakhirkannya, sehingga mereka merasa aman. Demikian pula 
yang dikatakan oleh Makhul.” Anas berkata, “Saya ikut dalam 
pertempuran di benteng Tustar pada waktu subuh —peperangan 
berkecamuk dengan dahsyat— sehingga kami tidak dapat 
melaksanakan shalat Subuh kecuali setelah siang hari. Setelah 
peperangan usai, kami pun melaksanakan shalat Subuh bersama Abu 
Musa. Allah memenangkan kami dalam peperangan itu. Anas 
melanjutkan, “Tidak ada yang aku senangi dari dunia dan seisinya 
kecuali shalat pada waktu itu.” 


jliS^ JjtÄtS (jjjukjl f.\s>r iJlS aJÜI XS- j)j>r 

(jl OOlS”” C-JLyg C* <ÜJl J J~»J lj -(JjÄjJ ,jij ^ 

:Jli C. aJÜIj \f\j :r L J 4^ illi *^\ J Ui 

C-jU A«u ^soxll lv* jr* OUviaj Jj^i 

0 

. UbJjU 1w-> JU» Jl 


945. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Pada peperangan 
Khandaq, Ümar bin Khaththab datang, kemudian mencaci maki 
orang-orang kafir Quraisy. Ia mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, aku 
belum melaksanakan shalat Ashar hingga matahari hampir terbenam’. 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Demi Allah, aku juga belum 
melaksanakannya\ , ' Jabir melanjutkan, “Kemudian Rasulullah SAW 
turun ke lembah Buthhan dan berwudhu. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat Ashar setelah matahari terbenam, kemudian 
melaksanakan shalat Maghrib.” 
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Keterangan Hadits : 


Bab di atas dimaksudkan, jika hai itu mungkin untuk dilakukan, 
(Ketika Bertemu Musuh ) Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari 
menyatukan dua hai dalam bab ini, seolah-olah ia menyatukan antara 
harapan dan rasa takut dalam kondisi seperti itu. Rasa takut itulah 
yang menyebabkan mereka dibolehkan melaksanakan shalat Khauf, 
sedangkan harapan di sini adalah harapan mendapatkan ampunan dan 
keringanan untuk mengakhirkan shalat di akhir bahkan di luar 
waktunya. Hai itu, karena kondisi peperangan tidak memungkinkan 
untuk melaksanakan shalat tepat pada waktunya, karena itulah mereka 
mengharapkan keringanan dan ampunan Allah SWT untuk 
melaksanakan shalat setelah peperangan berakhir. Sebab itulah, orang- 
orang yang berpendapat seperti ini mengatakan adanya perbedaan 
hukum antara shalat Khauf dalam keadaan seperti ini dengan shalat 
Khauf dalam keadaan yang lain. 

Jdj (Auza’i berkata ) Demikian disebutkan oleh Walid 
bin Muslim dalam kitab As-Siyar. 

*UJ}l ijjJüd ^ ö\i (Apabila mereka tidak mampu 

melaksanakannya dengan isyarat) Ada pendapat yang mengatakan, 
bahwa dalam hai ini ada kemusykilan, karena ketidakmampuan 
melaksanakan shalat dengan isyarat merupakan satu kemustahilan 
bagi akal, kecuali bagi orang-orang yang tertimpa musibah sehingga 
hilang kesadarannya. Ibnu Rasyid berkata, “Barangsiapa berperang, 
kemudian ia menyibukkan hati dan inderanya, maka ia mengetahui 
bagaimana melaksanakan shalat dengan isyarat.” 

Ibnu Baththal mengatakan, “Orang yang tidak mampu 
melakukan shalat dengan isyarat dalam peperangan, sama seperti 
orang yang tidak mampu untuk berwudhu atau bertayamum. Dengan 
demikian, bisa jadi yang dimaksudkan oleh Auza’i dalam ucapannya 
di atas adalah disyaratkan untuk menghadap kiblat dalam 
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melaksanakan shalat dengan isyarat, dan hai itu adalah sesuatu yang 
sulit dilakukan dalam kondisi seperti itu. 


o / ✓ 

y (takbir tidak cukup bagi merekä) Kalimat ini 

bertentangan dengan pendapat yang mengatakan bahwa takbir itu 
cukup bagi mereka, seperti pendapat Ats-Tsauri. Ibnu Abi Syaibah 
dari jalur Atha', Sa’id bin Jubair, dan Abi Al Bukhturi meriwayatkan 
bahwa mereka bertiga mengatakan, 'jlläi i%ai\ ^i bj 

õSipj diLi ’^k\ üitj .on *j|) il) Slj ü JÜkkitj üii (Apabila 


kedua pasukan telah bertemu dan waktu shalat tiba, laiu mereka 
mengatakan Subhaanallaahi wal HamduliUaahi wa laa Ilaaha 
Illallaahu wallaahu Akbar, maka itulah shalat mereka tanpa harus 
mengulanginya). 


Mujahid dan Al Hakam berpendapat, “Apabila dalam keadaan 
terdesak dan ketika mengadu pedang, maka shalat seseorang dianggap 
sah sekalipun hanya dengan takbir dan menghadap ke arah mana 
pun.” Ishaq bin Rahawaih berkata, “Sah hukumnya shalat satu rakaat 
yang dilakukan dengan isyarat pada waktu perang. Apabila tidak 
mampu, maka dibolehkan hanya dengan satu sujud. Jika tidak mampu 
juga, maka dibolehkan hanya dengan mengucapkan takbir.” 


Catatan 


Ibnu Rasyid menyebutkan, ada beberapa kerancuan yang 
dilakukan Imam Bukhari dalam mengungkapkan perkataan Auza’i; 
seperti menjadikan ketidakmampuan sebagai syarat dibolehkannya 
melaksanakan shalat dengan isyarat, dibolehkannya mengakhirkan 
shalat karena ketidakmampuan untuk melaksanakan shalat dengan 
isyarat, dan menjadikan berakhimya peperangan sebagai batas 
mengakhirkan shalat. 


Kemudian Al Auza’i mengatakan, 'ji-oJ lyiiU }' (Atau 


mereka dalam keadaan aman dan melaksanakan shalat dua rakaat ). 
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Dari perkataannya ini dapat dipahami bahwa Al Auza'i menjadikan 
berakhirnya perang sebagai bagian dari rasa aman, bagaimana hai itu 
bisa terjadi? Pertanyaan ini dijawab oleh Al Karmani, “Terkadang 
perang telah berakhir, tapi rasa aman belum tercapai karena khawatir 
perang akan terjadi kembali, sebagaimana keamanan itu dapat tercapai 
dengan bertambahnya jumlah kekuatan meskipun perang tetap 
berlangsung. Dengan demikian, jelaslah bahwa rasa aman adalah 
bagian dari berakhirnya peperangan. Jika salah satu dari keduanya 
dapat dicapai, maka harus melaksanakan shalat dua rakaat.” 

Sedangkan maksud kalimat 'jj-üj oli ( Apahila mereka tidak 

mampu) adalah jika mereka tidak mampu melaksanakan shalat dua 
rakaat, atau dengan isyarat, maka hendaklah mereka melaksanakan 
shalat satu rakaat saja. Kesimpulan ini diambil dari perkataan beliau 
yang pertama, yaitu apabila mereka tidak mampu untuk 
melaksanakannya, mereka mengakhirkannya hingga tercapai rasa 
aman. Wallahu a ’lam. 


% f ^ m 

(Anas berkata ) Ibnu Sa’ad dan Ibnu Abi Syaibah 


meriwayatkan hadits ini secara maushul dari jalur Qatadah, dari Anas. 
Ümar bin Syuhbah dalam kitab Akhbar Al Bashrah menyebutkannya 
melalui dua jalur dari Qatadah. Dalam lafazh Ümar disebutkan, 


J* J jf&r iil õ*>Ca!i Je- õilsi 

ui jJj J> Ätil JLP J ^illl ip 

' ' * ' ' ' ' j , 


(Qatadah ditanya tentang shalat ketika peperangan, ia menjawab, 
“Anas bin Malik mengatakan kepadaku, bahwa ia bersama para 
sahabat dalam satu peperangan di negeri Tustar, ketika itu ia berada 
di depan orang-orang (pasukan) dan Abdullah bin Qais (Abu Musa 
Asy ’ari) sebagai pemimpin mereka. ”). 


Tustar adalah daerah terkenal di antara daerah-daerah Ahwaz 
(kota yang terletak di barat daya Iran). Khalifah menyebutkan, bahwa 
peperangan itu terjadi pada tahun ke-20 pada masa pemerintahan 
Ümar bin Khaththab. 
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Js- ijj-iäi jUi (Mereka tidak mampu untuk melaksanakan 

shalat). Hai ini mungkin disebabkan oleh ketidakmampuan mereka 
untuk turun dari hewan tunggangannya untuk melaksanakan shalat. 
Mungkin juga, mereka tidak mampu untuk malaksanakannya dengan 
isyarat. Al Ashili mengatakan, mungkin mereka tidak mampu untuk 
berwudhu, karena dahsyatnya peperangan yang terjadi. 

jlglii Jm *s/i (Kecuali setelah matahari meninggi). Dalam 
riwayat Ümar bin Syuhbah disebutkan, 'JüeZ\ J^ihingga tengah 
hari). 

3*jLäJi kiliii ^j~j li {tidak ada shalat yang lebih aku senangi dari 
shalat itu ) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, äSCali iüü 'ja 
{dari shalat itu). 

l^Ii li j iJoli {dunia dan seisinya) Dalam riwayat Khalifah 
disebutkan C-di {dunia seisinya). Yang dapat dipahami dari 

semua ini adalah bahwa Anas sangat terkesan dengan apa yang 
dialaminya, dan yang dimaksud dengan “shalat” dalam perkataan ini 
adalah shalat yang dilaksanakan waktu itu. Adapun letak 
keistimewaannya -yang membuat ia sangat terkesan- adalah bahwa 
mereka tidak melaksanakan satu ibadah pun kecuali ibadah yang 
sangat penting bagi mereka, kemudian mereka sadar bahwa mereka 
belum melaksanakan shalat, laiu mereka meng-qadha' -nya. Ini seperti 
yang diungkapkan oleh Abu Bakar As-Siddiq, 'jdA\* lfo*j jj ci«Ü> 'J 

{seandainya matahari itu terbit, niscaya engkau tidak mendapati kami 
sebagai orang-orang yang lalai). Ada pendapat yang mengatakan, 
bahwa maksud Anas adalah menyesali shalat yang lewat pada 
waktunya. Sedangkan shalat yang dimaksud dalam perkataannya ini 
adalah shalat yang terlewatkan (tidak dikeijakan pada waktunya). 
Maksudnya jika shalat tersebut dilaksanakan pada waktunya, tentu 
akan lebih dicintai Allah. 
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Ulama yang mendukung pendapat ini adalah Ibnu Al Manayyar, 
ia mengatakan, “Ucapan Anas yang mengutamakan shalat daripada 
dunia dan seisinya menunjukkan bahwa pendapat dia berbeda dengan 
pendapat Abu Musa Al Asy’ari dalam ijtihadnya yang telah 
disebutkan. Menurut ijtihad Anas, ia berpendapat untuk melaksanakan 
shalat pada waktunya meskipun perang telah berlangsung, dan ini 

J X O O 

sesuai dengan hadits, Uj C'jüi j. LiTj (Dua rakaat shalat 

(sunah) fajar adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya). 
Sepertinya Anas ingin menyamakan lafazh ucapannya dengan lafazh 
dalam hadits ini. Jika tidak demikian, maka kisah Anas ini berkenaan 
dengan shalat fardhu, sedangkan hadits tersebut berkenaan dengan 
shalat nafilah (sunah). Pendapat yang mengatakan bahwa dalam hai 
ini Anas berbeda pendapat dengan Abu Musa tidak dapat dibenarkan, 
karena jika Anas berbeda pendapat dengan Abu Musa, niscaya ia akan 
tetap melaksanakan shalat sendiri walaupun dengan isyarat. Tetapi 
Anas tidak melakukan hai itu, bahkan ia sepakat dengan Abu Musa 
dan para pengikutnya. Laiu, bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
Anas telah menyelisihi Abu Musa? Wallahu a ’lam. 

j* (dari Jabir) Hadits Jabir ini telah dijelaskan 

sebelumnya dalam pembahasan tentang “akhir waktu shalat”. Telah 
dinukil perbedaan pendapat tentang diakhirkannya shalat pada perang 
Khandaq ini, apakah karena lupa atau sengaja? Apabila hai itu 
dilakukan dengan sengaja, apakah karena kesibukan perang atau 
karena tidak memungkinkannya untuk melakukan thaharah, atau 
karena belum turun ayat tentang shalat Khauf? 

Dalam hai ini, Imam Bukhari cenderung kepada kemungkinan 
pertama, yaitu karena peperangan. Pendapat Imam Bukhari ini tidak 
bertentangan dengan ayat yang berbicara tentang shalat Khauf, karena 
ayat tersebut diturunkan sebelum perang Khandaq. Sebaliknya, ayat 
tersebut bahkan menguatkan pendapat yang dikatakan Imam Bukhari. 
Begitu juga ayat tentang shalat Khauf yang terdapat dalam surah Al 
Baqarah juga tidak bertentangan dengan pendapat ini, karena syariat 
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membolehkan mengakhirkan shalat apabila tidak mampu untuk 
dilaksanakan pada waktunya. 

Adapun pengikut madzhab Maliki dan Hambali cenderung 
dengan kemungkinan kedua, yaitu sulitnya bersuci. Hai itu, karena 
dalam pandangan mereka, shalat tidak dapat diakhirkan meskipun 
dalam keadaan terdesak ketika perang. Sedangkan madzhab Syafi’i 
lebih cenderung dengan kemungkinan ketiga, yaitu karena belum 
turun ayat tentang shalat Khauf. Akan tetapi, sebagian pengikut 
madzhab Syafi’i berpendapat bahwa tindakan Rasulullah SAW 
dengan mengakhirkan shalat dalam perang Khandaq menunjukkan 
bahwa ayat yang berbicara tentang shalat Khauf telah di -nasakh. Ibnu 
Qashshar berkata, “Perkataan ini ( bahwa tindakan Rasulullah SAW 
dengan mengakhirkan shalat dalam perang Khandaq menunjukkan 
bahwa ayat tentang shalat Khauf telah di-nasakh ) adalah perkataan 
orang-orang yang tidak mengenal Sunnah, karena ayat yang berbicara 
tentang shalat Khauf itu diturunkan setelah teijadinya perang khandaq. 
Laiu, bagaimana mungkin ayat yang diturunkan pertama dapat me- 
nasakh (menghapus) ayat yang diturunkan sesudahnya?” IVallahu 
a jam. 


5. Shalat di atas Kendaraan dengan Isyarat Ketika Dikejar atau 

Mengejar Musuh 


jlp jaiLu j :xrj\ j is j 

Ityl y^\J Lj'j* J lil Hõlp jJJür :JU5 .tfuJi 

j* a*il V 4^- 4ÜI ^Jl J jZj 

Al Walid berkata, “Aku menceritakan kepada Al Auza’i tentang 
shalatnya Surahbil bin Simth dan sahabat-sahabatnya yang dilakukan 


j x ✓ 
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di atas kendaraan (hewan tunggangan). Al Auza’i menjawab, 
‘Demikian pula vang kami lakukan apabila kami khawatir kehilangan 
jejak musuh’.” Walid berhujjah dengan sabda Rasulullah SAW, 
“Jangunlah salah seorang di antara kallan melaksanakan shalat, 
kecuali setelah sampai di perkampungan Bani Quraizhah 


j* lii 0 jJL.} -Qp iiil JlX Jli :Jlä 1*1 je* 

O ** * * } & O * - "d y / 9 
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946. Dari Ibnu Ümar, dia berkata; Rasulullah SAW berkata 
kepada kami dalam perjalanan pulang dari perang Ahzab (Khandaq), 
“Janganlah salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat, 
kecuali setelah tiba di perkampungan Bani Quraizhah. ” Akan tetapi 
sebagian sahabat melaksanakan shalat Ashar di peijalanan, maka 
sebagian mereka berkata, “Kami tidak akan shalat sampai kami tiba di 
perkampungan Bani Quraizhah.” Sebagian lain berkata, “Kami akan 
melaksanakan shalat, karena Rasulullah SAW tidak memaksudkan 
demikian.” Kemudian kejadian itu diceritakan kepada Rasulullah 
SAW, tetapi beliau tidak mencela seorang pun di antara mereka (atas 
apa yang telah mereka lakukan). 


Keterangan Hadits : 

Dalam riwayal Al Hamawi disebutkan “ dengan berdiri”. Ibnu 
Mundzir berkata, “Orang yang menghafal hadits ini darinya akan 
mengatakan bahwa orang yang dicari (dikejar musuh) boleh 
melaksanakan shalat di atas hewan tunggangannya (kendaraannya) 
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dengan isyarat, sedangkan orang yang mencari (mengejar musuh) 
hendaklah turun dari hewan tunggangannya (kendaraannya) dan 
melaksanakan shalat di atas tanah.” 

Imam SyafTi berkata, “Kecuali jika khawatir terpisah dengan 
rombongan, sehingga jika musuh menyerang dengan tiba-tiba, maka ia 
akan mendapat celaka. Dalam kondisi seperti ini, ia boleh 
melaksanakan shalat dengan isyarat di atas kendaraan. Dengan 
demikian, ada perbedaan antara hukum orang yang mengejar musuh 
dengan orang yang dikejar. Adapun letak perbedaannya, bahwa rasa 
takut dalam diri orang yang dikejar (dicari) jauh lebih besar, dan 
resikonya pun jauh lebih besar (lebih berbahaya) daripada yang ada 
dalam diri orang yang mengejar; karena orang yang mengejar tidak 
khawatir akan dikuasai oleh musuh, tapi ia khawatir akan kehilangan 
jejak musuhnya.” 

Apa yang dikatakan Ibnu Mundzir dijawab dengan perkataan Al 
Auza’i, dimana ia memberi batasan adanya kekhawatiran akan 
hilangnya jejak musuh, dan tidak mengecualikan apakah dia orang 
yang mengejar musuh atau yang dikejar musuh. Seperti ini juga 
pendapat Ibnu Habib, salah seorang ulama madzhab Maliki. Abu 
Ishaq Al Fazari dalam kitab As-Siyar menyebutkan, bahwa Al Auza’i 
berkata, “Apabila orang-orang yang mengejar khawatir akan 
kehilangan orang yang dikejamya karena harus turun untuk 
melaksanakan shalat, maka hendaklah mereka shalat dalam keadaan 
bagaimana pun dengan menghadap ke mana pun, karena dalam hadits 
juga disebutkan, vikil 'Jj&\ 01 (kemenangan itu tidak 

dipercepat selama ada musuh yang dikejar)” 

iiyi' Jöj (Walid berkata ). Demikian yang disebutkan dalam 

kitab As-Siyar. Ath-Thabari dan Ibnu Abdul Barr meriwayatkan hadits 
ini dari jalur lain yang juga bersumber dari Al Auza'i, dia berkata, 
“Syurahbil bin Simth berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Janganlah 
kalian shalat Subuh kecuali di atas kendaraan kalian’. Tetapi Asytar 
(An-Nakha'i) turun dari kendaraannya dan melaksanakan shalat di 
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tanah. Melihat hai itu, Syurahbil berkata, ‘Siapa yang menyelisihi, 
maka Allah akan menyelisihinya’.” 

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan hadits ini dari jalur Raja' bin 
Haiwah, ia berkata, “Ketika itu Tsabit bin Simth dalam keadaan takut, 
laiu tiba waktu shalat, maka mereka melakukannya (shalat) di atas 
hewan tunggangan mereka. Tetapi Asytar (Nakha'i) turun dan 
melaksanakan shalat di tanah. Tsabit pun berkata, 'Orang yang 
menyelisihi, maka Allah akan menyelisihinya’.” 

Dari penuturan hadits ini dapat dipahami bahwa ketika itu Tsabit 
sedang bersama saudaranya, yaitu Syurahbil. Syurahbil Al Kindi 
adalah orang yang membebaskan negeri Himsh, kemudian menjadi 
gubemumya. Sebagian ulama berbeda pendapat, apakah ia termasuk 
golongan sahabat atau tidak. Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits 
darinya dalam kitab shahih-nya kecuali hadits ini. 

Arijh (Walid berhujjah ) Maksudnya, dengan cerita 

tersebut, Walid menguatkan pendapat madzhab Al Auza’i dalam hai 
shalat orang yang mengejar (mencari) musuh. Ibnu Baththal berkata, 
“Seandainya terdapat pada sebagian jalur hadits bahwa orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan dibolehkan melaksanakan shalat di atas 
hewan tunggangan, maka dalilnya akan jelas. Namun jika tidak ada, 
maka dalil pembolehannya dilakukan dengan qiyas (analogi). 
Sebagaimana orang-orang yang dikejar musuh boleh mengakhirkan 
shalat, maka orang-orang yang mengejar juga boleh melaksanakan 
shalat dengan isyarat.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Menurut saya, bahwa dalil yang 
menjadi landasan dalam masalah ini yaitu perintah untuk cepat-cepat 
sampai ke tempat tujuan, dapat menyebabkan mereka meninggalkan 
shalat, atau menyebabkan mereka melaksanakan shalat di atas hewan 
tunggangannya, sebagaimana yang dialami oleh sebagian mereka. 
Karena jika mereka harus turun dari kendaraannya untuk 
melaksanakan shalat, maka hai itu jelas mengurangi maksud 
kesungguhan untuk segera sampai ke tempat tujuan. Karena itulah, 
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sebagian ulama (kelompok pertama yang disebutkan di atas) 
berpendapat bahwa turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat 
termasuk perbuatan maksiat, karena menyalahi atau melanggar 
perintah untuk cepat sampai di tempat tujuan. 

Sedangkan sebagian yang lain (kelompok kedua yang 
disebutkan) menggabungkan kewajiban melaksanakan kedua perintah 
itu, yaitu perintah melaksanakan shalat pada waktunya dan perintah 
untuk segera sampai ke tempat tujuan, sehingga mereka melaksanakan 
shalat di atas hewan tunggangannya (kendaraan). Seandainya mereka 
turun untuk melaksanakan shalat, maka hai itu bertentangan dengan 
perintah untuk segera sampai ke tempat tujuan.” Tetapi Ibnu Al 
Manayyar tidak menganggap bahwa apa yang mereka lakukan itu 
merupakan bentuk pelanggaran terhadap apa yang diperintahkan 
kapada mereka. 

Pendapat yang lebih baik dalam masalah ini adalah apa yang 
dikatakan Ibnu Al Murabith yang disepakati oleh Ibnu Al Manayyar, 
dimana dalil yang dijadikan landasan adalah dalil dengan cara 
aulawiyah (perioritas), karena Rasulullah SAW tidak mencela orang- 
orang yang mengakhirkan shalat hingga mereka tiba di perkampungan 
Bani Quraizhah meskipun waktu shalat telah häbis. Tetapi 
melaksanakan shalat pada waktunya, sekalipun dengan isyarat, adalah 
lebih utama daripada melaksanakannya di luar waktunya. Wallahu 
a ’lam. 

o*4 jXoj V (Janganlah salah seorang di antara kalian 

melaksanakan shalat Ashar). Dalam riwayat Muslim dari Abdullah 
bin Muhammad bin Asma' —guru Imam Bukhari— disebutkan 
dengan shalat Zhuhur. Penjelasan tentang mana yang benar dari kedua 
riwayat ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan). 
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Catatan 


Dalam bab “Shalat Orang yang Sedang Mengejar Musuh” Abu 
Daud meriwayatkan hadits dari Ubaidillah bin Unais dengan sanad 
yang hasan, ketika Rasulullah SAW mengutusnya kepada Sufyan Al 
Hudzali. Ia berkata, c.žlkUi 

* * i * i 

«•Uj] (Aku melihatnya, dan ketika Uu waktu Ashar tiba. Aku 


khawatir kehilangannya, maka aku pun berjalan (mengejarnya) 
sambil melaksanakan shalat dengan isyarat ). 


6. Shalat Subuh Pada Akhir Malam, serta Shalat Ketika 
Menyerang (musuh) dan Ketika Berperang 


Jt* Jt /j 4^ Jt* i» J4-j of duc. j ^ 

x " * ' ' ' 

cJ ^ dj isi ifi sjz. c«> sjrf ii : jui ii ttr L 

^ /• ✓ X 0 s 

/■ " y x ^ 
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£ 0^0 9 s s ' £ s 35 " ' ^ O * * * j> x 
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947. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib dan Tsabit Al Bunani, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Subuh pada akhir malam. Kemudian beliau 
menaiki hewan tunggangannya seraya berkata, 'Allahu Akbar (All ah 


248 — FATHUL BAARI 


Maha Besar), hancurlah Khaihar! Sesungguhnya jika kami telah 
turun di pelataran (daerah) suatu kaum, maka amat buruklah pagi Uu 
bagi orang-orang yang mendapat peringatan’. Mereka pun keluar 
rumah, berlarian di jalan-jalan dan berkata, ‘Muhammad dan 
Kimmis!Anas bin Malik mengatakan, “Khamis adalah Tentara.” 
Mereka pun akhimya bertemu Rasulullah SAW, beliau memerangi 
orang-orang yang melawan, dan menawan para tawanan. Maka 
Shafiyah pun menjadi bagian (tawanan yang diberikan kepada) 
Dihyah Al Kalbi, tapi kemudian diserahkan kepada Rasulullah SAW 
dan menikahinya, dan beliau menjadikan kebebasannya (dari tawanan) 
sebagai mahamya. 

Abdul Aziz berkata kepada Tsabit, “Wahai Abu Muhammad, 
apakah engkau tanyakan kepada Anas mahar apa yang diberikan 
Rasulullah kepada Shafiyah?” Tsabit menjawab, “Mahamya adalah 
(pembebasan) dirinya.” Kemudian ia pun tersenyum. 


Keterangan Hadits : 


dJi <dJt i-JCp OjCaä 

* * * * „ 


(Shafiyah pun menjadi bagian (tawanan yang diberikan kepada) 
Dihyah Al Kalbi, tetapi kemudian diserahkan kepada Rasulullah 
SAW). 


Zhahir hadits ini menunjukkan seolah-olah Shafiyah menjadi 
bagian (rampasan atau tawanan yang diberikan kepada) Dihyah dan 
Rasulullah. Adapun yang benar, bahwa pada awalnya Shafiyah 
diberikan kepada Dihyah, setelah itu baru ia (Shafiyah) menjadi milik 
Rasulullah SAW, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Hai ini akan 
dijelaskan secara rind pada bab tentang Al Maghazi (peperangan), dan 
pada bab “Nikah”. Adapun sebab dimasukkannya hadits ini dalam 
hadits-hadits tentang shalat Khauf, adalah sebagai isyarat bahwa 
shalat Khauf tidak boleh dilaksanakan pada akhir waktu, seperti 
orang-orang yang membolehkannya dengan alasan dahsyatnya 
peperangan, sebagaimana pendapat Ibnu Al Manayyar. Tetapi 
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mungkin juga maksud dimasukannya hadits ini dalam kumpulan 
hadits-hadits tentang shalat Khauf, adalah sebagai isyarat 
dianjurkannya menyegerakan pelaksanaan shalat di awal waktu, 
sebelum memulai peperangan. Sedangkan ucapan takbir, merupakan 
suatu anjuran untuk diucapkan ketika sedang berhadapan dengan suatu 
urusan yang sangat mengkhawatirkan dan ketika sedang mendapat 
karunia yang menggembirakan, sebagai ekspresi rasa syukur kepada 
Allah SWT dan penyucian Dzat-Nya dari tuduhan-tuduhan yang 
dinisbatkan oleh orang-orang Yahudi la’natullahi ‘alaihim (semoga 
Allah melaknat mereka). 


Penutup 

Pembahasan tentang shalat Khauf ini memuat 6 hadits yang 
diriwayatkan secara marfu' maushul. Hadits yang diulang ada 2 
hadits, sedangkan 4 hadits yang lain hanya disebutan sekali. Imam 
Muslim juga meriwayatkan hadits yang sama seperti yang disebutkan 
dalam kitab ini, kecuali hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas. 

Di samping itu, ada 6 buah atsar yang berasal dari para sahabat 
dan tabi’in. Salah satunya diriwayatkan secara maushul, yaitu atsar 
yang berasal dari Mujahid. Wallahu a 'lam. 
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• * ^ • > .. ' . • 

13. KITAB DUA HARI RAYA 


1. Menghias Diri Pada Dua Hari Raya 
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948. Dari Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Ümar mengambil 
sebuah jubah yang terbuat dari istabraq (kain sutera tebal) yang dijual 
di pasar. Ia mengambil dan membawanya ke hadapan Rasulullah 
SAW. Laiu ia berkata kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah SAW! 
Belilah ini sehingga engkau dapat menghias diri pada hari raya dan 
ketika menyambut tamu-tamu’. Rasulullah SAW pun menjawab, ‘Ini 
adalah pakaian orang yang tidak berakhlak’. Tidak lama kemudian, 
Rasulullah SAW pun mengirim kepada Ümar sebuah jubah yang 
terbuat dari dibaj (kain sutera biasa). Setelah menerima jubah itu. 
Ümar membawanya ke hadapan Rasulullah SAW sambil berkata, 
‘Sungguh, engkau telah mengatakan bahwa pakaian ini adalah pakaian 
orang yang tidak berakhlak, tapi mengapa engkau mengirimkan jubah 
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ini kepadaku?’ Mendengar itu, maka Rasulullah SAW menjawab, 
'Kumu dapat menjualnya atau untuk kebuluhanmu ’. ” 


Keterangan Hadits: 


aJJi 4JÜ1 J(jf Cj v 3 jr-*\ j** 

■* ' * ~ * * ' ' 

j) - 

<Cip (Ümar mengambil sebuah jubah yang terbuat dari istabraq 


(kain sutera tebal) yang dijual di pasar. Ia mengambil dan 
membawanya ke hadapan Rasulullah SA JV). Mayoritas riwayat 
menyebutkan lafazh ■»>' {mengambil), tetapi dalam riwayat-riwayat 


yang lain disebutkan dengan lafazh Jirj ( mendapatkan). Al Karmani 

berpendapat bahwa maksud dari lafazh {mengambil) adalah 

membeli. Akan tetapi pendapat semacam ini kurang tepat, karena 
Ümar tidak jadi membeli jubah itu. Oleh karena itu, kata tersebut lebih 
tepat untuk diartikan “menawar”. 

4* «•& {Belilah ini sehingga engkau dapat menghias 

diri dengannya). Demikianlah disebutkan dalam sebagian besar 
riwayat, yaitu dengan menggunakan bentuk perintah (imperatif). 
Sedangkan dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan Al Mustamli 
dan As-Sarakhsi disebutkan dengan lafazh oSa {apakah saya 

membeli ini agar engkau dapat menghias diri). Riwayat kedua ini 
mengandung pengertian bahwa Ümar meminta izin terlebih dahulu 
kepada Rasulullah SAW sebelum ia membeli jubah itu untuknya. 
sehingga beliau dapat menghias diri. 


Lafazh menurut Al Karmani menunjukkan jenis jubah. 

Namun yang nampak bahwa lafazh tersebut menunjukkan ujud dan 
bendanya. Dalam pembahasan tentang shalat Jum’at telah diterangkan 
tentang maksud judul bab di atas, yaitu diambil dari ketetapan Nabi 
SAW tentang menghias diri. Sedangkan tindakan Nabi SAW yang 
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tidak menginginkan jubah itu, adalah karena jubah tersebut terbuat 
dari sutera. 

ijijhj -MU (untuk hari raya dan menyambut tamu-tamu). Dalam 

pembahasan tentang shalat Jum’at yang diriwayatkan Nafi’ disebutkan 
dengan lafazh, (untuk shalat Jum ’at). Sedangkan lafazh, jl*JJ 

(i untuk hari raya ) adalah riwayat Salim. Kedua riwayat tersebut benar. 
Ada kemungkinan Ibnu Ümar menyebutkan kedua lafazh tersebut, 
tetapi setiap perawi hanya menyebutkan salah satunya. 

V & IgxJ (Kamu dapat menjualnya atau untuk 

keperluanmu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
lafazh j' . Jika menggunakan lafazh pertama, maka maksudnya 
adalah kamu dapat menjualnya dan mengambil hasilnya (harganya) 
untuk menutupi kebutuhanmu. Sedangkan lafazh kedua j' (atau), 

maka ada kemungkinan bahwa lafazh (j') mengandung arti j (dan), 

seperti halnya pada lafazh pertama, atau mungkin yang dimaksud 
adalah melakukan barter (tukar-menukar barang). Hai ini akan 
dijelaskan lebih mendetail dalam pembahasan tentang libas (pakaian). 


Catatan 

Ibnu Abi Dunya dan Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih bahwa Ibnu Ümar pernah memakai pakaian yang terbaik 
pada kedua hari raya. 


2. Bermain Pedang dan Perisai Pada Hari Raya 
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949. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke 
rumahku, dan ketika itu aku bersama dua budak perempuan yang 
sedang menyanyikan lagu peperangan Bu’ats. Beliau langsung 
berbaring di atas tempat tidur sambil memalingkan wajahnya. Ketika 
Abu Bakar masuk ke rumahku, ia memarahiku dan berkata, ‘Dalam 
pandangan Rasulullah SAW, itu adalah seruling syetan’. Mendengar 
itu, maka Rasulullah SAW menemui Abu Bakar dan berkata 
kepadanya, ‘Biarkanlah mereka Ketika Rasulullah SAW lengah, aku 
memberi isyarat dengan mata kepada kedua budak perempuan itu 
hingga mereka keluar.” 
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950. Hari itu adalah hari raya, dimana orang-orang Sudan 
bermain pedang dan perisai. Aku tidak ingat pasti apakah aku yang 
meminta untuk melihatnya ataukah Rasulullah SAW yang berkata, 
“Apakah kamu ingin melihatnya?" Aku pun menjawab, “Ya.” Aku 
disuruhnya berdiri di belakangnya, dimana pipiku dekat dengan pipi 
beliau. Beliau berkata, “ Biar yang lain, wahai Bani Arfidah! ” Ketika 
aku merasa bosan, beliau bertanya kepadaku, “Sudah cukup?” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau pun bersabda, “Pergilah!" 
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Keterangan Hadits: 


<0* <dh Jylj (Rasulullah SA JV masuk ke 


rumahkii). Dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah ditambah dengan 

jS £t- 

lafazh ^ ^ (pa<ia hari-hari Mina), sebagaimana akan dijelaskan 

dalam bab ke-23 setelah bab ini. 


{dua budak perempuan). Dalam bab selanjutnya ditambah 

j • 

dengan lafazh r ‘j* {budak-budak perempuan dari kalangan 

Anshar ). Dalam riwayat Ath-Thabrani dari Ummu Salamah 
disebutkan bahwa salah seorang dari keduanya itu adalah budak 
Hassan bin Tsabit. Sedangkan dalam kitab Al Arba’in karya As- 
Sulami disebutkan bahwa kedua budak itu milik Abdullah bin Salam. 

Dalam pembahasan tentang dua hari raya versi Ibnu Abi Dunya 
dari jalur Fulaih, dari Hisyam bin Urwah dengan sanad yang shahih 
disebutkan, oLii ( Hamamah dan temannya bernyanyi). 

Saya tidak mendapatkan nama yang satunya, tapi kemungkinan 
namanya adalah Zainab sebagaimana yang disebutkan dalam 
pembahasan tentang nikah. 

öClü {keduanya menyanyi). Pada riwayat Az-Zuhri ditambah 
dengan lafazh o lii ai ( menabuh rebana). Dalam riwayat Hisyam yang 
dikeluarkan Muslim disebutkan dengan lafazh O0J {menyanyi 

dengan menabuh rebana). Dalam riwayat Nasa'i disebutkan dengan 
lafazh, {dengan dua rebana). 

Dalam bab sesudahnya disebutkan, oui fy M cijUi U< 

{dengan apa yang sering diucapkan oleh orang-orang Anshar pada 
waktu perang Bu’ats). Yaitu, ucapan mereka yang penuh dengan 
kekesatriaan dan keberanian. Imam Bukhari dalam pembahasan 
tentang Hijrah menyebutkannya dengan lafazh, J Uj {dengan 

yang dinyanyikan). Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh 
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cJiläj (Ucapan sebagian mere ka kepada sebagian yang lairi). Dalam 

riwayat Ahmad dari Hamaad bin Salmah, dari Hisyam, disebutkan 
bahwa perang BiTats adalah peperangan yang menyebabkan 
terbunuhnya kesatria-kesatria kaum Aus dan Khazraj. 

Al Bakri mengatakan, bahwa Bu’ats adalah nama tempat yang 
terletak sejauh dua malam perjalanan dari kota Madinah. Abu Musa 
dan pengarang kitab An-Nihayah mengatakan, bahwa Bu’ats adalah 
nama benteng kabilah Aus. Abu Faraj Al Ashfahani mengisahkan, 
bahwa Abu Qais bin Aslat mengatakan bahwa Bu’ats adalah nama 
tempat di kabilah Bani Quraizhah, dimana di dalamnya terdapat harta- 
harta mereka. Al Khaththabi mengatakan, bahwa perang Bu’ats adalah 
perang yang sangat terkenal di kalangan masyarakat Arab, yaitu 
peperangan yang sangat dahsyat antara kaum Aus dan Khazraj. 
Peperangan itu berlangsung selama 120 tahun, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan Al Waqidi. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
bahwa pendapat ini banyak diikuti oleh para pen-syarah kitab 
Shahihaini (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). Akan tetapi masih 
terdapat pendapat lain yang berbeda dengan pendapat ini. Hai itu 
karena dalam pendapat ini disebutkan bahwa peperangan itu 
berlangsung selama 120 tahun, sementara dalam hadits Aisyah -yang 
akan dijelaskan dalam bab “Hijrah”- disebutkan, “Hari Bu’ats adalah 
hari yang dianugerahkan Allah SWT kepada Rasul-Nya. Pada hari itu 
ia tiba di Madinah, dimana penduduk Madinah ketika itu dalam 
keadaan terpecah belah dan saling membunuh.” 

Ibnu Sa’ad meriwayatkan, bahwa 6 atau 8 orang yang menemui 
Rasulullah SAW di Mina adalah orang-orang Anshar pertama yang 
menemui beliau. Mereka datang untuk membuat perjanjian dengan 
Rasulullah SAW dan orang-orang Quraisy. Salah satu poin perjanjian 
yang mereka katakan kepada Rasulullah SAW, ketika beliau 
mengajak mereka untuk memeluk Islam adalah, “Ketahuilah, 
sesungguhnya peristiwa Bu’ats terjadi pada tahun pertama, maka janji 
kami kepadamu pada tahun yang akan datang.” Pada tahun 
selanjutnya mereka datang menemui Rasulullah SAW dan membaiat 
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mereka, itulah yang kemudian disebut dengan baiat pertama. Pada 
baiat kedua, mereka datang dengan 70 orang, kemudian Rasulullah 
SAW pun hijrah ke Madinah pada awal tahun berikutnya. 

Riwayat ini menunjukkan bahwa peristiwa Bu’ats terjadi 3 tahun 
sebelum hijrah. Inilah pendapat yang dapat dijadikan pegangan. Ini 
adalah perkataan Ibnu Abdul Barr ketika mengisahkan Zaid bin Tsabit 
dalam kitabnya Al Istfab, ia mengatakan; ketika terjadi peristiwa 
Bu’ats, Zaid bin Tsabit masih berumur 6 tahun. Ketika Rasulullah 
SAW tiba di Madinah, ia berumur sebelas tahun. Dengan demikian, 
peristiwa Bu’ats terjadi 5 tahun sebelum hijrah. Benar, telah terjadi 
peperangan antara kaum Aus dan Khazraj, akan tetapi berapa lama 
peperangan itu berlangsung tidak dapat dipastikan, banyak pendapat 
yang berbeda dalam masalah ini. Ibnu Ishaq dan Hisyam bin Kalbi 
mengisahkan bahwa peperangan itu bermula ketika pertama kali kaum 
Aus dan Khazraj memasuki kota Madinah, mereka mendapati orang- 
orang Yahudi telah menempati kota itu, kemudian mereka membuat 
perjanjian dengan orang-orang Yahudi. Akan tetapi mereka selalu 
ditindas dan hidup di bawah kekerasan kaum Yahudi, hingga pada 
akhimya mereka dapat menghancurkan kaum Yahudi dengan bantuan 
Abu Jabalah, raja negeri Ghassan. Sejak saat itu mereka (kaum Aus 
dan Khazraj) hidup damai, hingga pada akhirnya terjadi juga 
peperangan pertama di antara mereka yang dikenal dengan 
peperangan Sumair, yang disebabkan oleh salah seorang dari Bani 
Tsa’labah bemama Ka’ab yang datang menjumpai Malik bin Ajlan Al 
Khazraji dan membaiatnya. Tidak lama setelah Ka’ab kembali dari 
rumah Malik, ia pun dibunuh oleh salah seorang dari kaum Aus yang 
bemama Sumair. Peristiwa inilah yang kemudian menyebabkan 
peperangan antara kedua kaum tersebut. Di antara peperangan- 
peperangan yang sangat terkenal, yang terjadi di antara mereka 
adalah; perang Sirarah, perang Fari perang Fijar pertama dan kedua, 
perang Hushain bin Aslat, perang Hathib bin Qais, dan yang terakhir 
serta yang termasyhur dari semua peperangan itu adalah peperangan 
Bu 'ais. Dalam peperangan ini ketua kaum Aus, Hudhair yang adalah 
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orang tua Asid, ikut bertempur. Ia terluka dan meninggal ketika dalam 
perawatan. Ketua kaum Khazraj, Amru bin Nu’man, juga ikut 
bertempur. Ia terkena anak panah dan meninggal. Pada peperangan ini 
kaum Khazraj kalah, setelah pada perang-perang sebelumnya mereka 
selalu menang. Peristiwa ini diabadikan oleh para penyair dalam syair 
mereka; seperti Hassan dan lainnya dari kabilah Khazraj, dan Qais bin 
Hathim dan lainnya dari kabilah Aus. 

JjiyiJi (Beliau pun berbaring di atas kasur). Dalam 

riwayat Az-Zuhri disebutkan, JiJä {menutup badannya dengan 

kain). Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, ( menutup 

(badannya) dengan kain). 

Jm °y\ ttirj {dan Abu Bakar datang). Dalam riwayat Hisyam bin 
* 

Urwah pada bab berikutnya disebutkan dengan lafazh Jm °y) JJp 

{Abu Bakar masuk ke rumahku). Hai ini mengisyaratkan bahwa Abu 
Bakar datang berkunjung ke rumah Aisyah setelah Rasulullah SAW 
masuk. 

{ia memarahiku). Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan 

dengan lafazh Ui^lä {maka ia memarahi kedua perempuan itu). Dari 

kedua riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Abu Bakar tidak hanya 
memarahi Aisyah, tetapi juga kedua perempuan yang menyanyi 
tersebut. 

0tkl-i5' {seruling syetari). Maksudnya adalah lagu 

(nyanyian) atau rebana, karena kata “ mizmarat ” berasal dari kata “az- 
zamir”, yaitu suara yang berdesis. Kata ini juga berarti “suara yang 
bagus” atau “nyanyian”. Dalam hadits ini, kata “ mizmarat" 
dinisbatkan kepada kata “ asy-syaithan ”, karena ia dapat memalingkan 
seseorang dari berdzikir kepada Allah. 
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■O* J3ti (maka Rasulullah SAW menemui Abu Bakar). Dalam 

. _ ' K * s * ' y 

nwayat Az-Zuhri disebutkan dengan lafazh <Olp 4 Ä 1 uCiSi 

(maka Rasulullah SAWmembuka wajahnya). Sedangkan 

dalam riwayat Fulaih disebutkan, i->ij IXiSi ( beliau membuka 

kepalanya), karena beliau menutup badannya (berselimut) 
sebagaimana yang telah disebutkan. 

(Biarkanlah mereka) Dalam riwayat Hisyam disebutkan 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, üjl s- tüj i x* ££ JSÜ oi bl b' 

' *■ * ' ' * 

(Wahai Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, 
dan hari ini adalah hari raya kita). Sabda Rasulullah SAW ini 
merupakan alasan beliau untuk membiarkan kedua perempuan 
tersebut tetap bemyanyi. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan, bahwa Abu Bakar mengira 
kedua perempuan itu melakukan perbuatan tersebut tanpa 
sepengetahuan Rasulullah SAW; karena ketika Abu Bakar masuk ke 
rumah Aisyah, ia mendapati kedua perempuan itu sedang menyanyi 
dan Rasulullah berselimutkan kain, sehingga ia mengira bahwa 
Rasulullah sedang tidur dan tidak mengetahui apa yang dilakukan 
kedua perempuan itu. Oleh karena itu. Abu Bakar mengingkari apa 
yang dilakukan oleh Aisyah dan menjelaskan bahwa nyanyian itu 
dilarang, maka Rasulullah SAW langsung menjelaskan kepada Abu 
Bakar tentang kondisi yang sebenamya dan hukum dari perbuatan 
tersebut. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa hari itu adalah hari raya 
umat Islam -yang merupakan kebahagiaan bagi mereka- maka 
perbuatan semacam itu tidak dilarang, sebagaimana hai itu tidak 
dilarang jika dilakukan pada waktu pesta pemikahan. Dengan 
demikian, maka teijawablah sudah pertanyaan, “Mengapa Abu Bakar 
mengingkari apa yang telah ditetapkan (disetujui) oleh Rasulullah 
SAW?” 
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# £ * >> 

Sabda Rasulullah SAW JSJ (Bagi sedap kaum ), maksudnya 


adalah setiap kelompok manusia. Adapun yang dimaksud dengan hari 
raya adalah hari-hari besar bagi mereka, seperti Nairuz dan Mahrajan. 
Imam Nasa’i dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits shahih dari Anas, 


%\ u : j»ä a^uii jJL-j 4* di 


jLül fjŽ : U4^» U# J\iä (.bahwa kedka Rasulullah SA W dha 


di Madinah, orang-orang Madinah sedang bermain-main (bersenang- 
senang) pada dua hari raya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh Allah telah menggand kedua hari itu dengan dua hari yang 
lebih baik, yaitu hari raya Idul Fitri dan Idul Adha). 


Dari sini dapat disimpulkan, bahwa bersenang-senang pada hari 
raya kaum musyrikin dan menyerupai mereka adalah makruh 
hukumnya. Bahkan, Syaikh Abu Hafsh Al Kabir An-Nasafi —seorang 
pengikut madzhab Hanafi— sangat keras dalam melarang hai itu. Ia 
berkata, “Barangsiapa memberikan sebutir telur kepada orang musyrik 
dengan maksud untuk menghormati hari rayanya, maka sungguh ia 
telah kafir.” 


Maksud dinamakannya hari-hari Mina dengan hari raya yang 
disyariatkan adalah, bahwa orang yang tidak sempat melaksanakan 
shalat hari raya (Adha) boleh untuk mengqadha shalat Id pada hari- 
hari itu, seperti yang akan dijelaskan. 

Kelompok sufi berdalil dengan hadits tersebut tentang bolehnya 
menyanyi dan mendengarkan nyanyian, baik diiringi dengan alat 
musik atau tidak. Tapi pendapat ini tertolak dengan hadits Aisyah 
yang disebutkan pada bab sesudahnya, yaitu perkataan Aisyah, 

j (keduanya bukanlah penyanyi ), karena menurut orang-orang 

Arab bahwa yang dimaksud nyanyian itu adalah disertai dengan 
mengangkat suara dan berdendang. 

Menurut Al Qurthubi, maksud kalimat ( keduanya 

bukanlah penyanyi ) adalah keduanya bukan orang yang mengetahui 
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lagu atau nyanyian yang telah diketahui oleh kebanyakan penyanyi 
pada waktu itu. Jenis nyanyian yang dapat membangkitkan birahi, 
atau hal-hal yang diharamkan, adalah haram hukumnya meskipun 
dalam bentuk syair. Apa yang dilakukan oleh kaum Sufi juga 
termasuk hai yang diharamkan, tetapi nafsu hewani telah menguasai 
jiwa mereka, sehingga tidak sedikit mereka yang menari-nari seperti 
orang gila dan anak kecil. 

Adapun mengenai alat-alat musik, akan disebutkan perbedaan 
pendapat di kalangan ulama dalam pembahasan tentang asyribah 
(minuman). Sebagian orang menceritakan bahwa hai itu haram 
hukumnya menurut kesepakatan ulama (ijma’), ada juga yang 
berpendapat sebaliknya, dan kami akan menyebutkan kesalahan kedua 
pendapat tersebut. Dalam hai ini dibolehkannya memukul rebana pada 
pesta pemikahan bukan berarti dibolehkan juga memainkan alat musik 
lainnya seperti gambus (gitar), sebagaimana yang akan kami sebutkan 
dalam pembahasan tentang pesta pemikahan. 

Adapun sikap Nabi SAW yang menyelimuti tubuhnya dengan 
kain, menunjukkan bahwa ia memalingkan dirinya dari nyanyian itu. 
Tetapi sikap beliau yang tidak mengingkarinya menunjukkan 
bolehnya hai itu, karena beliau tidak akan menetapkan atau 
menyetujui sesuatu yang batil. Memang pada dasamya kita harus 
menjauhi permainan dan sesuatu yang membuat kita menjadi lalai 
(nyanyian), tapi kita harus berpatokan dengan nash berdasarkan waktu 
dan caranya. Hai itu untuk meminimalkan sikap menyelisihi dasar 
tersebut. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Pada hari raya dibolehkan mengadakan kegiatan yang dapat 
menghibur keluarga untuk melepas kelelahan setelah melakukan 
ibadah. 

2. Menampakkan kegembiraan pada hari raya merupakan bagian 
dari syiar Islam. 


262 — FATHUL BAARI 



3. Seorang ayah dibolehkan untuk masuk ke rumah anak 
perempuannya ketika ada suaminya, jika memang hai itu telah 
menjadi kebiasaan. Demikian pula, dibolehkan bagi seorang 
ayah untuk memberikan pelajaran kepada anak perempuannya di 
hadapan sang suami jika suaminya tidak memberinya nasihat, 
karena tugas ayah adalah memberi nasihat. 

4. Anjuran bagi seseorang untuk bersikap lembut dan kasih sayang 
kepada istrinya. 

5. Bersikap lemah lembut kepada perempuan dan berusaha untuk 
memperoleh kasih sayangnya. 

6. Orang mukmin dianjurkan untuk menjauhkan diri dari segala 
jenis permainan dan senda gurau meskipun tidak mendatangkan 
dosa. 

7. Seorang murid dibolehkan untuk mengingatkan gurunya jika 
sang guru melakukan sesuatu yang dianggapnya tidak baik. Hai 
ini bukan berarti sang murid telah berlaku kurang sopan kepada 
gurunya, tetapi ia justeru dianggap telah menjaga kehormatan 
dan kewibawaan gurunya. 

8. Seorang murid dibolehkan untuk mengeluarkan fatwa di 
hadapan gurunya. Dalam kasus di atas. Abu Bakar menyangka 
bahwa Rasulullah SAW sedang tidur sehingga ia khawatir jika 
Rasulullah SAW akan terbangun. Maka, ia memarahi anak 
perempuannya (Aisyah) dengan maksud untuk mencegah 
terjadinya kemungkinan tersebut. Sedangkan perkataan Aisyah 
pada akhir hadits ini “ Ketika Rasulullah SAW lengah, aku 
memberi isyarat dengan mataku kepada kedua anak perempuan 
itu" menunjukkan bahwa meskipun telah mendapatkan izin dari 
Rasulullah SAW, Aisyah tetap menyuruh kedua anak 
perempuan itu untuk keluar. Hai itu dimaksudkan untuk 
menjaga perasaan sang ayah dan menghindari kemarahannya. 
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.lp f‘y_ (pada hari raya) Ini adalah hadits lain, dimana 

sebagian perawi menggabungkan dengan hadits pertama dan sebagian 
perawi yang lain memisahkannya. Hadits kedua ini telah disebutkan 
sebelumnya dalam bab-bab tentang “ Masjid", akan tetapi dengan 
riwayat yang berbeda; yaitu dari Az-Zuhri, dari Urwah. Sedangkan 
dalam bab ini, hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Jauzaqi. Hadits 
tersebut adalah termasuk hadits maushul, karena dimulai dengan 
lafazh "Dia (Aisyah) berkata”. 


c-ib' (orang-orang Sudan bermairi) Dalam riwayat Az- 
Zuhri disebutkan dengan lafazh ^ oyilS (dan orang- 

orang Habasyah bermain di masjid). Sedangkan dalam riwayat 
Muslim dari Hisyam, dari bapaknya, disebutkan dengan lafazh s-br 

jdjf (orang-orang Habasyah datang dan bermain di 

masjid). Melihat konteks riwayat tersebut, Ath-Thabari berpendapat 
bahwa perbuatan itu biasa mereka lakukan setiap hari raya. Dalam 
riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan lafazh ljiii ijj Ci 

(Ketika para utusan Habasyah datang (di Madinah), 


mereka bermain-main di masjid). Riwayat Ibnu Hibban ini 
memberikan kesan bahwa keringanan yang diberikan kepada mereka 
untuk bermain di masjid adalah berkaitan dengan kedatangan mereka, 
dan bukan karena hari raya. Akan tetapi kedua hai tersebut tidak 
bertentangan, karena ada kemungkinan bahwa kedatangan mereka itu 
bertepatan pada hari raya, sedangkan pada hari raya mereka biasa 
melakukan hai itu. Hai ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
Abu Daud dari Anas, C-^3 ü_k!i c-*J JujuJi jJLj Zip *»' Cl 

dÜäj (Ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, orang- 


orang Habasyah riang gembira bermain dengan tombak mereka). 
Tidak diragukan lagi bahwa kedatangan Rasulullah SAW bagi mereka 
adalah lebih besar nilainya daripada hari raya. 
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j&Zj :Jli Cjj äih c-ik (Aku tidak 


ingat pasti, apakah aku yang meminta untuk melihatnya ataukah 
Rasulullah SAW yang berkata, “Apakah kamu ingin melihatnyaT ’). 
Kalimat ini menunjukkan adanya keraguan dalam diri Aisyah tentang 
siapa yang mengajak untuk melihat permainan itu, apakah Rasulullah 
SAW yang menawarkannya ataukah Aisyah yang memintanya. Dalam 
hai ini, lafazh cJü (aku (Aisyah) bertanya) dapat dibaca cJL (äia 


(Aisyah) bertanya) yang berarti bahwa perkataan tersebut adalah 
perkataan perawi hadits, sehingga tidak bertentangan dengan kalimat, 
(J.Jah :Jw Wj (atau beliau mengatakan, “Apakah kamu ingin 


melihatanya.'”). Dalam hai ini, ada sejumlah riwayat yang berbeda. 
Dalam riwayat Nasa'i dari jalur Yazid bin Ruman, dari Aisyah, 
disebutkan bahwa Aisyah berkata; coC-p ) tkü cJu_- 


ÜiolP ti :Jüš l$Jy- öCla 5tj -J*} cjijJ C4*- 'äü <&' 

/ ■* ^ - ' 


jklti (vdArrz mendengar suara gaduh dan suara anak-anak. Maka, 


Rasulullah SA W langsung berdiri, dan ketika itu beliau melihat 
seorang wanita Habasyah sedang menari dan dikelilingi oleh anak- 
anak. Laiu beliau bersabda, “Wahai Aisyah, ke sinilah dan 
lihatlahV'). Dari sini diketahui, bahwa Rasulullah-lah yang 
menawarkan kepada Aisyah untuk melihatnya. Sedangkan dalam 
hadits Ubaid bin Umair dari Aisyah yang diriwayatkan Muslim 
disebutkan bahwa Aisyah berkata, cõaj (Aku ingin melihat 

mereka). Riwayat ini menegaskan bahwa Aisyah-lah yang meminta 
kepada Rasulullah SAW untuk melihat pertunjukan tersebut. 
Meskipun demikian, kedua riwayat tersebut dapat disatukan, yaitu 
Aisyah-lah yang meminta dan Rasulullah SAW mengizinkannya. 


Dalam riwayat Nasa'i dari jalur Abu Salamah, dari Aisyah, 
disebutkan bahwa Aisyah berkata, *»' J lii Ojjd* 

Is Oi Q* ( Orang-orang 

Habasyah masuk ke masjid dan mereka bermain-main di dalamnya. 
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Maka, Rasuluttah SAW berkata kepadaku, “Wahai Humairah 
(panggilan Aisyah), apakah kamu ingin melihat mereka?” Aku 
menjawab, “Ya. ”). 

Syaikh Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadits ini shahih , dan saya 
tidak pemah melihat hadits shahih yang menyebutkan kata 
‘Humairah ’ selain hadits ini.” 


Dalam riwayat Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata, 

/ / 

* * j s 

Cle> ^jÜÜI Ui (di antara ucapan mereka pada waktu itu; Abu 

- ' * ' 

Qasim (Nabi Muhammad) adalah orang yang baik). Adapun riwayat 
Ahmad, Ibnu Hibban dan Sarraj dari hadits Anas disebutkan, ülkJt oi 


U : JVÄJ üydšcj) A-Ip <&' ^Lp ^Jb jj jiJJ CjIS" 

# •> " ' " 

< i ** j / # ^ * y / / 

jlp : Jli (seorang Habasyah menari di depan Nabi 


SAW, dan mereka berbicara dengan bahasa mereka, laiu Nabi SAW 
bertanya, “Apa yang mereka bicarakan?" Anas berkata, “Mereka 
berkata, 'Muhammad adalah hamba yang shalih. ”). 


^ <£•&■ otijj disuruhnya berdiri di belakangnya 

dimana pipiku dekat dengan pipi beliau). Maksudnya, pipi keduanya 
saling menempel. Dalam riwayat Hisyam dari ayahnya, yang 
disebutkan Muslim, berbunyi: Ji* cJjdp'<p (Aku meletakkan 

kepalaku di pundaknya). Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, 
aa> J) olujij «üjIp cJõpjb (Aku meletakkan daguku di 


pundaknya dan aku tempelkan wajahku di pipinya). Dalam riwayat 


Ubaid bin Amir disebutkan, <üj£j <uji jj ’jai\ (Aku melihat di antara 


kedua telinga dan bahunya). Makna riwayat-riwayat ini saling 
berdekatan, dan yang paling jelas adalah riwayat Abu Salamah. Dalam 
riwayat Zuhri dari Urwah disebutkan, yšl' üij (beliau 

menghalangi wajahku ketika aku sedang melihat). Dalam riwayat lain 
disebutkan, (beliau menutupiku dengan selendangnya). 

Dari hadits ini Ibnu Al Manayyar menyimpulkan, bahwa berdirinya 
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wanita di belakang suami atau mahramnya sudah merupakan hijab 
baginya. 

äoiji ^ \j (Wahai bani Arfidah). Sebagian pendapat mengatakan 

bahwa ini adalah julukan orang-orang Habasyah. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa itu adalah nama salah seorang dari mereka. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa sebutan itu adalah nama kakek mereka 
yang paling tua. Pendapat lain mengatakan, bahwa arti ungkapan 
tersebut adalah, “wahai Bani Ima'!” Dalam riwayat lain disebutkan, 
äaiji ü*i :^4ll J Ui ( Ümar membentak mereka, sehingga 

Rasulullah SAfV bersabda, “Tenanglah Bani ArfidahV'). Az-Zuhri 
menyebutkan dari Sa’id, dari Abu Hurairah, {.CojJi ^lj 

U -j <0* JUe J Ui d# ( Ümar mengambil kerikil, 

kemudian melempar mereka dengan kerikil itu sehingga Rasulullah 
SAWbersabda, “Biarkan mereka, wahai Ümar."). Dalam riwayat Abu 
Awanah terdapat tambahan, äoiji y> (sesungguhnya mereka 

adalah Bani Arfidah). Dalam riwayat As-Sarraj dari jalur Abu Zinad, 
dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda pada 
waktu itu, c-=*j J\ üi li*=S (Agar orang- 

0 0 * * * ' * / - - * / * / 

orang Yahudi mengerti bahwa dalam agama kami terdapat 
keringanan atau kelapangan, dan sesungguhnya aku diutus dengan 
agama yang lurus dan penuh toleransi). 

c-üi Jf- (Hingga aku merasa bosan) Dalam riwayat Zuhri 

✓ ✓ 0 ✓ / J / 

disebutkan, fil*»' lS-U' Ui J&- (Sehingga aku yang merasa bosan). 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, isü\ Ui Ojfi J&- t ^ri j* fjäj y> 

Ü faj\ (Kemudian beliau berdiri karenaku, sehingga aku yang pergi). 

Dalam riwayat Nasa'i dari Yazid bin Ruman disebutkan. Ui t Ui 

oalt jžfo ‘Sl :Jjši :ciö (Belumkah kamu puas? 

Belumkah kamu puas? Aisyah berkata, “Ketika itu aku mengatakan, 
“Belum, agar dapat melihat kedudukanku di sisinya. ”). Dalam 
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riwayat Abu Salamah disebutkan bahwa Aisyah berkata, Jji»j U :cJi 

‘(►$2) ^ :c*h5 -Jü* Sl ja t Ji>J(j Sl 4»i 

** ^ j&j (Aku berkata, "Wahai 


Rasulullah, jangan tergesa-gesa! ” Laiu beliauberdiri dan berkata 
kepadaku, “Cukup, wahai Aisyah!” Aku berkata, “Jangan tergesa- 
gesa, wahai Rasulullah! ” mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak 
t erialu suka melihat mere ka, aku hanya ingin kaum wanita 
mengetahui kedudukanku di sisi Rasulullah dan kedudukan beliau di 
sisiku. ”). 


Hai itu menunjukkan bahwa ketika itu Aisyah masih berusia 
muda, sehingga orang yang berpegang dengan hadits ini berpendapat 
bahwa hukum yang ada dalam hadits ini telah dihapus (di-nasakh) 
karena peristiwa itu teijadi pada awal Islam, sebagaimana yang 
disebutkan dalam bab-bab tentang masjid. Tapi pendapat ini dijawab, 
bahwa perkataan Aisyah y ( beliau menutup wajahku dengan 


selendangnya ) menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah 
turunnya ayat tentang hijab. Demikian juga dengan perkataan Aisyah 
<J ^4^' (Aku ingin agar para wanita mengetahui 


kedudukan Rasulullah SAW di sisiku ), ini menunjukkan bahwa 
peristiwa tersebut teijadi setelah Aisyah baligh. Dalam riwayat Ibnu 
Hibban disebutkan bahwa peristiwa itu teijadi ketika utusan dari 
Habasyah tiba di Madinah, yaitu pada tahun ke 7 H, dan ketika Aisyah 
berumur 15 tahun. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa bermain pedang untuk latihan 
itu dibolehkan. Al Qadhi Iyadh mengatakan, hadits ini menunjukkan 
bahwa wanita dibolehkan untuk melihat pertunjukan yang dilakukan 
oleh laki-laki asing (yang bukan mahramnya), tapi yang dianggap 
makruh adalah apabila wanita itu melihat laki-laki asing dan 
bersenang-senang. Imam Nawawi berkata, “Melihat dengan syahwat 
terhadap laki-laki atau wanita asing adalah haram hukumnya, apalagi 
jika dikhawatirkan timbulnya fitnah.” Imam Nawawi melanjutkan, 
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“Dengan demikian, dimungkinkan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum 
Aisyah baligh.” Karena, disebutkan bahwa Aisyah melihat permainan 
mereka dan tidak melihat badan dan wajah mereka. Jika hai itu terjadi 
dengan tidak sengaja, maka ia dapat memalingkan wajahnya. Setelah 
enam bab akan diterangkan cara mengompromikan judul bab di atas 
dan bab sesudahnya, dimana Imam Bukhari memberinya judul 
“Membawa Senjata pada Hari Raya adalah Makruh Hukumnya”. 


3. Hal-hal yang Disunahkan Bagi Umat Islam Pada Dua Hari 
Raya (Idul Fitri dan Idul Adha) 


:JUi L-kkI jJLj aIIp liii : Jli ^ 

S " / ✓ ✓ / 

C f C^LsÄJ jl 1JLA rjA \j* JJ) j) 

* * f « „. t' • 

Lzz*- JLaJ 1x3 


951. Dari Barra', ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah, beliau bersabda, “Yang pertama kali kita lakukan pada 
hari raya kita ini (Idul Adha) adalah menunaikan shalat, kemudian 
kita pulang dan menyembelih hewan kurban. Barangsiapa melakukan 
hai itu, maka ia telah melaksanakan Sunnah kita'." 


OlSjli tfJlt-j /; J JiS :LJli Üll ^3 Jiili 'Js. 
;oJl3 tõlk lk OlIIxJ (j a 

J ^3 ^ J OÜÄJl JUi . jZiL 
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# ■* O > „ " o ^ # o' Jt* * * 

AÜI (JLÄS (>A^P- ^9 aJLp aUI ^giy? 4JJI 

o" ^ / " y ✓ X y 

IjJ^jP Ij^j I-Up ^^9 j£i 01 IjI 1 ; j aJLp aUI ^JlJ? 


952. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Abu Bakar masuk ke dalam 
rumahku, ketika itu saya sedang bersama 2 anak (budak) perempuan 
dari kaum Anshar yang mendendangkan nyanyian kaum Anshar pada 
hari Bu’ats.” Aisyah berkata, “Kedua anak itu bukanlah penyanyi.” 
Melihat hai itu Abu Bakar berkata, “Pantaskah seruling-seruling 
syetan dibunyikan di rumah Rasulullah SAW, padahal hari itu adalah 
hari raya?.” Maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Wahai Abu Bakar, 
sedap kaum memiliki hari raya, dan hari ini adalah hari raya kila." 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Adi meriwayatkan hadits dari Watsilah, Jb> äi Sy*j $ 
il* *#' jlži :JUŠ .CiAL»j li* äi jlži :JUŠ xs- »jl iLj «ült ät 


(bahwa dia (Watsilah) bertemu dengan Rasulullah SAW pada hari 
raya, laiu dia berkata, “Semoga Allah SWT menerima amalan kita 
dan amalanmu. ” Laiu Rasulullah berkata, “Semoga Allah meneriwa 
amalan kita dan amalanmu.'"). Dalam sanad hadits ini terdapat 
Muhammad bin Ibrahim Asy-Syami, dia adalah perawi yang lemah 
{dha ’if). Al Baihaqi meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, bahwa ia 
(Ubadah) bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hai itu, dan 
Rasulullah SAW menjawab, Ja' JÜ eili {Itu adalah perbuatan 


orang-orang Ahli Kitab [Yahudi dan NasraniJ). Sanad hadits ini juga 
dha 'if. 


Saya (Ibnu Hajar) meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang 
hasan dari Jubair bin Nafir, ia berkata, ät äi JjOj i>lT 

li* äi jlžJ :ja*2 ffiaw Jj* aI*Ji \‘y 'jžsJi üj jJL») (Para sahabat 


Rasulullah SAW apabila bertemu di hara raya, sebagian mereka 
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mengatakan kepada yang lain, “Semoga Allah menerima amalan kila 
dan amalanmu .”). 

Adapun korelasi hadits Aisyah dengn judul bab, sebagian 
berpendapat terletak dalam kalimat, üllp iüj (ini adalah hari raya 

kami) yang menunjukkan bolehnya melakukan hai itu, tapi hai itu 
perlu diteliti kembali, karena permainan tersebut tidak dikatakan 
sebagai perbuatan yang sunah. Kemungkinan maksudnya adalah, 
bahwa mendahulukan ibadah daripada permainan termasuk kebiasaan 
yang dilakukan umat Islam. Tapi mungkin juga yang dimaksud adalah 
sunnah sesuai dengan pengertian secara etimologi (bahasa). 

Adapun hadits Barra' adalah bagian dari hadits yang akan 
disebutkan secara lengkap setelah bab ini. Sedangkan Hajjaj yang 
dimaksud dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Minhal. 


Ibnu Al Manayyar melihat kejanggalan dalam korelasi antara 
judul bab dengan hadits yang disebutkan; karena dalam judul bab 
Imam Bukhari menyebutkan “dua hari raya”, sedangkan hadits 
tersebut hanya menerangkan hari raya Idul Adha. 


Jawabnya, dalam kalimat Oi 'äi tl »y. \xS U Jji Oi 


(sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan pada hari ini adalah 
shalai) menunjukkan bahwa shalat pada hari itu adalah yang 
terpenting. Sedangkan selainnya; seperti khutbah, menyembelih 
hewan kurban, dzikir dan lainnya merupakan perbuatan baik yang 
dilakukan pada hari raya Idul Adha, dimana hukumnya mengikuti 
hukum shalat tersebut. Dalam hai ini ada kesamaan antara kedua hari 
raya tersebut, sehingga akan lebih baik jika tidak disebutkan secara 
khusus “Idul Adha” dalam judul bab. Hadits Aisyah ini telah 
dijelaskan dalam bab sebelumnya. 
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4. Makan Sebelum Shalat Idul Fitri 


jaJu V «lip <dJl s aJÜI üUT :Jl5 dJüt* /J ^pjf 

Ä y ^ / f ' ' ' 

aÜI allp :c.L>-j ^ l>-^ Jlij JS^Ij 

" ' * , , 

'Aj Õ^Aj : (A~ , J ^ o*^' kJ*^ 


953. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
pergi (ke masjid) pada hari raya Idul Fitri hingga beliau makan 
beberapa buah kurma.” Murajja' bin Raja' berkata, “Ubaidillah 
menceritakan kepadaku bahwa Anas berkata, ‘Rasulullah SAW 
memakannya dalam jumlah yang ganjil’.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam hadits pada bab ini dijelaskan bahwa Rasulullah SAW 
tidak pergi untuk melaksanakan shalat idul fitri sebelum makan 
beberapa buah kurma. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Harai bin Umarah, dari Muija, 

# X Ü £ f ** * 

dengan lafazh, blyt ( beliau memakannya satu persatü). Imam 

Bukhari juga meriwayatkan dari jalur ( sanad) ini, tapi ada perawi 
ketiga dari Ubaidillah bin Abu Bakar yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili, Ibnu Hibban dan Hakim dari Utbah bin Humaid dengan 



Aj A"' {Nabi tidak keluar [melaksanakan shalat] pada hari raya 

Idul Fitri hingga beliau makan beberapa kurma; tiga, lima, tujuh, 
lebih sedikit atau lebih banyak dari itu dengan jumlah yang ganjil). 

Al Muhallab berkata, “Adapun hikmah makan sebelum shalat Id 
adalah agar seseorang tidak mengira bahwa ia harus berpuasa sampai 
melaksanakan shalat Id. Maka, seakan-akan Rasulullah SAW ingin 
menutup prasangka semacam ini.” 
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Ulama lainnya berpendapat, “Manakala kita diwajibkan untuk 
berbuka setelah berpuasa, maka anjuran untuk segera berbuka adalah 
wujud ketaatan kita kepada perintah Allah. Oleh karena itu, kita 
dianjurkan makan sedikit saja. Seandainya bukan untuk menaati 
perintah Allah, niscaya Nabi SAW akan makan sampai kenyang.” 
Alasan ini dikemukakan oleh Ibnu Abi Jamrah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa syetan yang ditahan pada 
bulan Ramadhan tidak akan dilepaskan kecuali setelah shalat Id. 
Maka, seorang muslim disunahkan untuk makan terlebih dahulu 
sebelum menunaikan shalat Id, agar bisa selamat dari godaan syetan. 
Dalam bab selanjutnya akan dijelaskan tentang alasan yang 
dikemukakan oleh Ibnu Al Manayyar. Ibnu Qudamah berkata, “Kami 
tidak melihat adanya perbedaan disunahkannya makan sebelum 
menunaikan shalat Id pada hari raya Idul Fitri.” 

Sedangkan dalam riwayat Ibnu Syaibah dari Ibnu Mas’ud dan 
An-Nakha’i dijelaskan, bahwa dalam hai ini seseorang boleh memilih 
antara makan sebelum shalat ataupun sesudahnya. Adapun hikmah 
disunahkannya makan kurma adalah karena kurma mengandung zat 
gula yang dapat mempertajam penglihatan setelah ketajaman mata 
melemah karena pengaruh puasa. Oleh karena itu, sebagian tabi’in 
menganjurkan untuk berbuka dengan makanan yang mengandung zat 
gula seperti madu, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dari Muawiyah bin Qurrah, Ibnu Sirrin, dan ulama-ulama lainnya. 
Diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Aun bahwa ia ditanya tentang hai itu, 
maka ia pun menjawab, “Karena hai itu dapat menahan kencing.” 
Semua ini diperuntukkan bagi orang yang mampu mendapatkan 
makanan tersebut. Akan tetapi jika tidak, maka disunahkan untuk 
berbuka dengan apa saja, meskipun hanya dengan meminum air, 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Abi Jamrah. 

Sedangkan mengenai disunahkannya memakan makanan dalam 
jumlah yang ganjil, Al Muhallab mengatakan bahwa bilangan ganjil 
itu mengisyaratkan ke-esa-an Allah, maka Rasulullah pun selalu 
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melakukan sesuatu dalam jumlah yang ganjil untuk mencari berkah- 
Nya. 


5. Makan Pada Hari Raya Idul Adha 


.a-S 5SC-31 jŠ ^ J 15 : Jl5 ^ 

01^3 cAjlA j* kÜ ! Jläd ( Jä-j ^laŠ 

°ja ‘J\ LS- 1 äpJlä- c5-v!pj :Jl5 tiiiÜus ^Jl-j a!1p aJÜI 

o^Ll iSj^ te j aIÜp a1)S 'JLp aI ^y 

.V ff oi> ^ C^Jjl 


945. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyembelih hewan kurban sebelum shalat Idul Adha, 
maka hendaknya ia mengulangi (menyembelih hewan kurban lagi)." 
Seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Hari ini adalah hari di mana 
daging menjadi santapan.” Ia menyebutkan perkataan ini ketika 
berada di samping Rasulullah SAW. Rasulullah SAW nampaknya 
membenarkan perkataan tersebut. Laki-laki itu kembali berkata, “Aku 
mempunyai daging seekor Jadza’ah yang lebih aku sukai daripada 
daging dua ekor kambing.” Maka Rasulullah SAW memberikan 
keringanan kepada orang tersebut, tetapi aku (Anas) tidak tahu pasti, 
apakah beliau memberikan keringanan bagi orang selain dia atau 
tidak. 


a-Ip aJJI ( Jl* 3 kja:Jl5 aUI j ^ fl^Jl ^ 

b£wõ dX-Jj tätee ( _ S C? ij* :JU5 õ^UaJl Jm {jj 

.aJ dlU tej I Jl5 Ajli õ*>Cäi' Jj tdL-Jl oli 
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955. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berkata kepada kami pada hari raya Idul Adha setelah melakukan 
shalat (Idul Adha), ‘ Barangsiapa melakukan shalat seperti shalat 
kami, dan menyembelih hewan kurban seperti kami, maka kurbannya 
telah benar (sah). Akan tetapi barangsiapa menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat, maka tidak ada pahala kurban baginya 
(kurbanya tidak sah)' .” Abu Burdah bin Niyar -sepupu Al Barra'- 
berkata, “Wahai Rasulullah SAW, aku telah menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat! Aku tahu bahwa hari ini adalah hari makan 
dan minum. Oleh karena itu, aku senang apabila kambing milikku 
adalah kambing yang pertama kali disembelih di rumahku. Maka aku 
menyembelih kambingku, dan aku makan sebelum melakukan shalat.” 
Rasulullah SAW berkata, “ Kambingmu adalah sebagai daging 
kambing (tidak menjadi hewan kurban).” Ia kembali berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, kami mempunyai satu ekor kambing betina yang 
hampir berumur dua tahun, yang lebih kami sukai daripada dua 
kambing yang lain, maka apakah ia bisa dijadikan kurban?” 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Ta, akan tetapi hai itu tidak boleh 
dilakukan oleh orang setelah kamu.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
membatasi makan pada hari raya Idul Adha dengan waktu tertentu, 
sebagaimana beliau membatasinya pada hari raya Idul Fitri. Hai itu 
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berdasarkan kalimat dalam hadits Anas, “ Hari ini adalcih hari dimana 
orang-orang menginginkan daging”, dan kalimat dalam hadits Barra', 
“//ar/ ini adalah hari makan dan minuni”. Dalam kedua hadits ini, 
orang tersebut tidak membatasinya dengan waktu tertentu untuk 
makan pada hari raya Idul Adha. 

Seakan-akan Imam Bukhari ingin melemahkan hadits-hadits 
sebelumnya yang mengisyaratkan adanya perbedaan antara Idul Fitri 
dengan Idul Adha, dimana pada hari raya Idul Adha disunahkan untuk 
melakukan shalat terlebih dahulu sebelum makan, sebab dalam hadits 
Barra’ di atas disebutkan bahwa Abu Burdah makan sebelum 
melakukan shalat Idul Adha. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa 
hewan yang disembelih sebelum melakukan shalat tidak disebut 
sebagai hewan kurban. Meskipun demikian, Rasulullah SAW tidak 
melarang untuk memakannya. Sedangkan dalam riwayat Tirmidzi dan 
Hakim dari Burdah disebutkan bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW 
tidak akan keluar rumahnya (menuju masjid) pada hari raya Idul Fitri 
kecuali setelah makan. Beliau juga tidak makan pada hari Idul Adha 
kecuali setelah shalat Id.” 

Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat Al Bazzar dari 
Jabir bin Samurah. Thabrani dan Daruquthni meriwayatkan dari Ibnu 



di Jj uli (Termasuk Sunnah adalah seseorang tidak keluar 

pada Idul Fitri sehingga ia mengeluarkan shadaqah (zakat) dan 
memakan sesuatu sebelum keluar ke masjid). Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan pada kedua hari raya 
dalam waktu-waktu yang telah ditentukan untuk mengeluarkan 
shadaqah, yaitu sebelum pergi ke masjid pada hari Idul Fitri dan 
setelah menyembelih kurban pada hari Idul Adha.” Jadi, antara kedua 
hari raya itu ada persamaan dan perbedaannya. 

Sebagian berpendapat, “Barangsiapa memiliki hewan kurban 
untuk disembelih, maka disunahkan baginya untuk makan sebelum 
melakukan shalat Id; dan barangsiapa yang tidak memiliki hewan 
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kurban, maka ia boleh memilih antara makan sebelum shalat Id atau 
sesudahnya.” Penjelasan selengkapnya tentang hadits Anas dan Barra' 
di atas akan dipaparkan pada pembahasan tentang “Berkurban”, insya 
Allah. 


<d tii—i Sl j S^Lalt j4 4*jCaIl iili jij (barangsiapa 


menyembelih hewan kurban sebelum shalat, maka tidak ada pahala 
kurban baginya). Demikianlah yang disebutkan dalam berbagai 
riwayat dengan menggunakan huruf waw pada lafazh ü iili Slj (tidak 


ada pahala kurban baginya), sedangkan dalam riwayat Imam Nasa'i 
tanpa menyebutkan huruf tersebut. Jika menggunakan huruf waw, 
maka dapat ditafsirkan, “Hai itu tidak mencukupi dan ia tidak 
mendapat pahala kurban.” Hai itu mirip dengan hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim dari Utsman bin Abi Syaibah, Ishak bin 


Ibrahim, dari Jarir, yaitu <5» J\ ÜlS” 


djZ *jj (Barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 


hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya). Al Ismaili meriwayatkan 
hadits tersebut dari jalur Abu Khaitsamah, Yusuf bin Musa, dan 
Utsman dari Jarir dengan lafazh, ^ ell Sitli õlCali Jli iLJ 'jaj 


(Barangsiapa berkurban sebelum shalat Id, maka kambingnya adalah 
kambing daging [tidak untuk kurban ]...)” Meskipun demikian, kedua 
lafazh tersebut mengandung makna yang sama. Menurut hemat saya, 
perbedaan tersebut berasal dari Utsman, karena ia meriwayatkan 
hadits di atas dengan maknanya saja. Wallahu a ’lam. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

Dalam hadits Anas dan Barra' terdapat beberapa pelajaran 
penting, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penekanan perintah untuk berkurban. 

2. Maksud berkurban adalah memperoleh daging yang baik, dan 
mengutamakan tetangga yang terdekat. 
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3. Jika seorang mufii melihat tanda-tanda kejujuran dalam diri 
orang yang meminta fatwa, maka ia harus memberikan 
kemudahan kepadanya. Bahkan jika ada dua orang yang 
meminta fatwa dalam kasus yang sama, maka seorang mufti 
boleh memberikan fatwa yang berbeda, sesuai dengan kondisi 
masing-masing. 

4. Boleh memberitahu kebaikan seseorang yang layak mendapat 
pujian, sesuai dengan kebutuhan. 


6. Keluar Menuju Mushalla yang Tidak Ada Mimbarnya 


£aIIp aJUi : Jli [s jõiJi Jp 


j»-» cõ*>CaJl Aj IXj Jjb ^y_ 

L ptkyi -pjiyue ^ 
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(♦■JC-1a» co^CäJI J-i iw- ja . ^ 3 £ÄJjli i^jJL?*i t<üjb oJGsi 
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956. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Pada hari Idul Fitri 
dan Idul Adha, Rasulullah SAW keluar menuju mushalla. Ketika itu, 
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yang pertama beliau lakukan adalah shalat Id. Kemudian beliau 
berbalik dan berdiri menghadap jamaah yang sedang duduk di shaf- 
shaf mereka. Kemudian beliau memberikan nasihat, wasiat dan 
perintah kepada mereka. Apabila ingin mengutus pasukan, maka 
beliau akan mengutusnya; atau ingin memerintahkan sesuatu, maka 
beliau akan memerintahkannya. Kemudian beliau berpaling.” 

Abu Said berkata, “Manusia masih melakukan seperti itu sampai 
pada suatu ketika aku keluar pada hari Idul Fitri atau Idul Adha 
bersama Marwan yang menjabat sebagai gubemur Madinah. Ketika 
kami tiba di mushalla temyata ada sebuah mimbar yang dibangun oleh 
Katsir bin Shalt, Marwan hendak naik ke atas mimbar itu sebelum 
shalat Id. Maka aku tarik pakaiannya, sehingga ia pun 
menghempaskan tanganku dan berkhutbah sebelum melakukan shalat 
Id. Aku berkata kepadanya, ‘Demi Allah, kamu telah merubah (sunah 
Rasul)’. Ia menjawab, ‘Abu Sa’id, apa yang engkau ketahui telah 
berlalu. Aku menajwab, ‘Sungguh apa yang aku ketahui lebih baik 
dari yang tidak aku ketahui’. la menjawab, ‘Sesungguhnya manusia 
tidak akan duduk bersama kita untuk mendengarkan khutbah jika 
dilakukan setelah shalat Id, maka aku melakukannya sebelum shalat 
Id’.” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari ingin mengisyaratkan kepada sebagian jalur 
hadits Abu Sa’id yang disebutkan dalam bab ini, yaitu hadits yang 
diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Majah dari jalur Al A’masy, dari 

• f j 

Ismail bin Raja', dari bapaknya, dia berkata, fjž ^rUJ' ütjy 

0 * ' 

iiljl Oljy U J*rj *151 ii J3 iliwüü \jJj (Pada hari 


raya Marwan mengeluarkan mimbar, laiu ia memulai khutbah 
sebelum melaksanakan shalat, maka salah seorang berdiri dan 
berkata, “Wahai Marwan, kamu telah menyalahi Sunnah!”). 
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Mushalla (tempat shalat) itu terletak di Madinah yang berjarak 
sekitar 1000 dzira’ dari pintu masjid Nabawi, sebagaimana dikatakan 
oleh Ümar bin Syabah dalam kitab Akhbar Al Madinah yang 
diriwayatkan dari Abu Ghassan Al Kannani. 


^lil! Jj Ui fjäJ 3 y&d jU (Kemudian beliau berbalik dan berdiri 


menghadap jamaah) Dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur Daud bin 
Qais dari Iyadh disebutkan dengan lafazh, »%oj> ^ Ujü ^$1 J] 3^aZJ 


{kemudian beliau menghadap ke arah jamaah dalam keadaan berdiri 
di tempat shalatnya). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, 
JU f jž '-d&r {beliau berkhutbah pada hari Id dengan berdiri 


di alas kakinya). Riwayat ini mengindikasikan bahwa pada zaman 
Rasulullah SAW belum ada mimbar di mushalla (tanah lapang untuk 
shalat Id). Hai ini juga diperkuat oleh perkataan Abu Said, Jj* {Ui 




J* ÜJ j JU {Kaum muslimin tetap seperti itu hingga 


aku keluar bersama Marwan). Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
orang yang pertama kali membuat mimbar adalah Marwan. Dijelaskan 
dalam kitab Al Mudawanah karya Imam Malik yang diriwayatkan 
oleh Ümar bin Syabah dari Abu Ghassan, bahwa orang yang pertama 
kali berkhutbah di atas mimbar di mushalla adalah Utsman bin Affan. 
Ia berkhutbah di atas mimbar yang terbuat dari tanah yang dibangun 
oleh Katsir bin Shalt. Tapi riwayat ini mu’dhal. Riwayat yang lebih 
shahih adalah riwayat yang disebutkan oleh Imam Muslim dari jalur 
Daud bin Qais dari Iyadh, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari. Ada kemungkinan Utsman pemah melakukan hai itu, laiu ia 
meninggalkannya. Kemudian setelah itu Marwan mengulanginya, tapi 
Ibnu Sa’id tidak memperhatikan hai itu. 


Lokasi rumah Katsir bin Shalt berdampingan dengan mushalla, 
untuk itu ia membangun mimbar tersebut di dalam mushalla. Katsir 
yang disebutkan adalah bin Shalt bin Muawiyah Al Kindi. Ia adalah 
salah seorang pembesar tabi’in yang dilahirkan ketika Rasulullah 
SAW masih hidup. Ibnu Sa’id meriwayatkan dari Nafi’ dengan sanad 
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yang shahih, “Pada awalnya nama Katsir bin Shalt tidak terkenal, 
kemudian Ümar sering menyebut-nyebut namanya.” Dalam kitabnya 
Ash-Shahabah Ibnu Mandah menyebutkan, bahwa ayah Katsir bin 
Shalt termasuk salah seorang sahabat Rasulullah SAW, sekalipun 
masih terdapat perbedaan pendapat dalam hai ini. 

O ' * 0 ' 

0 . 4*3 (Maka aku tarik pakaiannya), maksudnya agar ia 


melakukan shalat Id terlebih dahulu sebelum berkhutbah sebagaimana 
mestinya. Adapun perkataan Abu Said, <dhj :ii oIii (Demi Allah, 


engkau telah merubah Sunnah Rasulullah SAW) menegaskan bahwa 
Abu Sa’id-lah yang mengingkari perbuatan Marwan tersebut. Akan 
tetapi dalam riwayat Muslim dari jalur Thariq bin Syihab disebutkan, 
Jj ä*>Call :Jü3 <dj ^U3 .Uljy flbCah JdŽ -Udt älksüb Ijj Jji 

U ^5-^3 ai3 i-u Ui :-C*U y\ JlÜ .iLÜUa U iYJ lü :Jliš ( Orang 


yang pertama kali khutbah sebelum shalat Id adalah Marwan. Melihat 
hai itu, maka salah seorang berdiri dan berkata, “Shalat Id ilu 
dilakukan sebelum khutbah. ” Marwan menjawab, “Yang demikian itu 
telah ditinggalkan .” Abu Sa’id pun berkata, “la (Marwan) telah 
melakukan hai itu berdasarkan ijtihadnya. ’’). Riwayat ini menegaskan 
bahwa orang yang mengingkari perbuatan Marwan bukanlah Abu 
Said. Ada kemungkinan bahwa orang tersebut adalah Abu Mas’ud, 
karena dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan bahwa ia bersama- 
sama dengan Marwan dan Abu Sa’id. 


õbCaJl jJ ^L*3 cbCaJl Idu ÜJ öy J£u 1 ^ 


0 ! 


(Sesungguhnya manusia tidak akan duduk bersama kita untuk 
mendengarkan khutbah jika dilakukan setelah shalat Id, maka aku 
melakukannya sebelum shalat Id). Kalimat ini menunjukan bahwa 
Marwan melakukan hai itu berdasarkan ijtihadnya sendiri, 
sebagaimana akan diterangkan dalam bab selanjutnya bahwa Utsman 
juga melakukan hai seperti itu, akan tetapi karena sebab lain. 
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Pelaiaran vang dapat dimabil 

1. Membuat mimbar. Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa 
mereka memilih membuatnya dari tanah, bukan dari kayu, 
karena mimbar itu akan dibiarkan begitu saja di tanah lapang 
tanpa dijaga, sehingga tidak bisa diambil orang. 

2. Khutbah dengan berdiri di atas tanah tanpa mimbar adalah lebih 
utama daripada berdiri di atas mimbar. Adapun perbedaan antara 
mushalla dengan masjid adalah bahwa mushalla (tempat shalat) 
berada dalam sebuah tempat yang terbuka, sehingga khatib 
dapat melihat semua hadirin. Sedangkan masjid berada dalam 
sebuah tempat yang tertutup, sehingga terkadang seorang khatib 
hanya dapat melihat sebagian hadirin. 

3. Shalat Id disunahkan untuk dilakukan di mushalla (tempat 
terbuka), dan tidak dilakukan di dalam masjid, kecuali apabila 
dalam keadaan darurat. 

4. Para ulama diharuskan untuk menegur para pemimpin jika 
mereka melakukan hai yang bertentangan dengan Sunnah. 

5. Seorang alim dibolehkan untuk bersumpah atas kebenaran yang 
disampaikannya. 

6. Seorang alim juga boleh melakukan perbuatan yang menyalahi 
perbuatan yang lebih utama jika seorang penguasa tidak 
menyetujuinya, karena dalam hadits tersebut Abu Said tetap 
menyimak khutbah dan tidak meninggalkan mushalla. 

7. Mendahulukan shalat pada shalat Id tidak termasuk syarat 
sahnya. Wallahu a 'lam. 

Ibnu Al Manayyar menjelaskan, bahwa Abu Sa’id menafsirkan 
perbuatan Rasulullah SAW sebagai sebuah ketentuan yang tidak 
dapat dirubah. Sedangkan Marwan menafsirkannya sebagai 
perbuatan yang lebih utama dan dapat dirubah, jika terjadi 
perubahan kondisi masyarakat. Menurut Marwan, menjaga inti 
dari sunah itu sendiri -yaitu mendengarkan khutbah- adalah 
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lebih utama daripada menjaga cara yang sebenarnya tidak 
termasuk syarat syahnya. Wallahu a ’lam. 

8. Seorang muslim disunahkan untuk melakukan shalat Id di tanah 
lapang, karena melakukannya di tanah lapang adalah lebih 
utama daripada di dalam masjid. Hai ini disebabkan karena 
Rasulullah SAW selalu melakukannya di tanah lapang, 
meskipun masjid Nabawi memiliki keutamaan yang sangat 
besar. 

Imam Syafi’i menjelaskan dalam kitab Al umm, “Kami 
mendengar bahwa Rasulullah SAW dan orang-orang yang hidup 
setelahnya keluar menuju tanah lapang di Madinah untuk 
melaksanakan shalat pada dua hari raya, kecuali jika ada halangan 
seperti hujan. Demikian pula dengan para penduduk yang tinggal di 
beberapa daerah, kecuali penduduk Makkah.” 

Kemudian Imam SyafTi juga menjelaskan bahwa hai itu 
disebabkan karena luasnya Majidil Haram, dan tidak ada tanah yang 
lapang di kota Makkah. Imam SyafTi berkata, “Jika suatu masjid di 
dalam sebuah daerah dapat menampung seluruh penduduk, maka 
menurut saya mereka tidak perlu lagi pergi ke tanah lapang. Tetapi 
jika tidak dapat menampung seluruh penduduk, maka tidak dianjurkan 
melakukan shalat Id di dalamnya.” 

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa permasalahan ini sangat 
bergantung pada luas-sempitnya suatu tempat, karena diharapkan pada 
hari raya itu masyarakat dapat tertampung dalam suatu tempat. Oleh 
karena itu, jika hai itu dapat dilakukan di dalam masjid, maka 
melakukan shalat Id di dalam masjid lebih utama daripada di tanah 
lapang. 
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7. Berjalan dan Berkendaraan Menuju Tempat Shalat Id, dan 
Melakukan Shalat Tanpa Adzan dan Iqamah 


s, $ & 


015 " jUl-j aIIp aLi aI)I J ^ OI ^Ip J> aJÜI alp 


957. Dari Abdullah bin Ümar bahwa Rasulullah SAW 
menunaikan shalat Idul Adha dan Idul Fitri, kemudian beliau 
berkhutbah setelah selesai shalat. 


aJJi ' { J]\ oi a 5 u> 1- :Jti a 1 )i jlp y\^ ^p {.l^p ^p 

* / ✓ /• / y / ✓ / j? 

x / 0 0 s Q s s s * s s q' / 

ÄjflJ>Ol ( J-3 oO'1-yÄjb |JL3 <ÜP 


958. Dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku 
mendengarnya berkata, ‘Rasulullah SAW keluar pada hari Idul Fitri, 
laiu beliau memulainya dengan shalat Id sebelum khutbah’.” 


.o*>C<aSl Jüc <JasJl CaJl ^ladl {jj oOC<aJ b Oi Jj 0^ 


959. Dari Atha', bahwa Ibnu Abbas mengirim surat kepada Ibnu 
Zubair pada awal dia dibaiat (yang isinya) bahwa shalat Idul Fitri 
tidak memakai adzan, sedangkan khutbah dilakukan setelah shalat. 


Sfj Jai5l {jj Oijj j£j li :S/li aLi jIp jj y\s>r °Js-j ^yiš- jj\ 

/ ✓ / / ✓ ^ 

✓ 0 * X 0 X 

fj* 


284 — FATHUL BAARI 



960. Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdullah, keduanya berkata, 
“Tidak dikumandangkan adzan pada (shalat) Idul Fitri dan Idul 
Adha.” 


A .p aLi 01 :Jl5 aJJI jlp jj jpj 

4-1p aJÜI J-vs aJÜ! ^0 j- j UJj t-L*j jAJl *0 to*>Ls*aJ\_; lAi i 

y /• " ✓ ✓ / 

* s ^ ' ' y '''st A' ' y y * y y 
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961. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku mendengar 
Abdullah berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW memulai (hari 
raya) dengan shalat, kemudian khutbah. Ketika selesai, Rasulullah 
SAW yang didampingi Bilal mendatangi kaum wanita dan menasihati 
mereka, sedangkan Bilal membentangkan pakaiannya di tempat 
wanita-wanita yang ingin bersedekah. Aku berkata kepada Atha', 
‘Adakah kamu melihat saat ini seorang imam (apabila telah selesai 
melakukan khutbah Idul Fitri atau Adha) mendatangi kaum wanita 
dan menasihati mereka?’ Ia menjawab, ‘Ya, sesungguhnya perkara itu 
merupakan suatu keharusan bagi mereka, tapi mengapa mereka tidak 
melakukannya?”’ 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini mengandung tiga macam hukum, yaitu: 

1. Cara menuju ke tempat shalat 

2. Mendahulukan shalat sebelum khutbah 

3. Tidak ada adzan dan iqamah dalam shalat Id. 
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Mengenai hukum pertama, Ibnu At-Tin mengomentarinya, 
bahwa dalam hadits tersebut tidak ada kalimat yang menerangkan 
tentang berjalan atau naik kendaraan. Ibnu Al Manayyar menjawab, 
bahwa tidak adanya kalimat yang menunjukkan arti berjalan käki 
ataupun berkendaraan mengindikasikan bahwa kedua cara tersebut 
diperbolehkan. Ada kemungkinan bahwa Imam Bukhari ingin 
menganggap lemah ( dha’if) hadits yang menerangkan bahwa hukum 
berjalan käki menuju shalat Id adalah sunah, sebagaimana disebutkan 
dalam Sunan Tirmidzi dari Ali, ia berkata; ol*h ^1 jy 


(Termasuk Sunnah (Rasulullah SAW) adalah keluar untuk 
menunaikan shalat Id dengan berjalan käki). Dalam juga 


diriwayatkan dari Sa’ad Al Qardh, ol*h ^ 0\T iii 


Oi 


LOU (bahwa Rasulullah SAW pergi untuk menunaikan shalat Id 

dengan berjalan käki). Hadits yang sama juga disebutkan dalam 
Sunan Ibnu Majah dari Abu Rafi’. Ketiga sanad hadits tersebut dha’if 
(lemah). Imam SyafTi juga menjelaskan dalam kitab Al Umm, kami 
mendengar dari Az-Zuhri bahwa ia berkata, 4^ *•>* J^ 

i , / * 

iai 'Jj alt ^ pL*j (Rasulullah SA W tidak pernah naik kendaraan, 

* * ' ' 

baik dalam shalat Id ataupun shalat jenazah). 


Kemungkinan Imam Bukhari menyimpulkan dari hadits Jabir 

JW ju Js- i yj (beliau bersandar kepada tangan Bilal) tentang 

* ' ' 

disyariatkannya naik kendaraan bagi yang membutuhkannya, dan 
seakan-akan dia mengatakan bahwa yang lebih utama adalah dengan 
berjalan käki hingga ia merasa perlu untuk naik kendaraan; seperti 
Nabi SAW melakukan khutbah dengan berdiri, dan ketika merasa 
lelah, beliau bersandar kepada Bilal. Ibnu Al Murabith menerangkan 
bahwa persamaan antara berkendaraan dan bersandar adalah, 
keduanya sama-sama bersandar. 

Sedangkan hukum kedua sangat nampak pada hadits yang 
disebutkan pada bab ini, dan hai ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam 
bab selanjutnya. Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang 
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pertama kali merubah Sunnah Rasulullah SAW dalam masalah ini, 
yaitu mendahulukan khutbah sebelum melakukan shalat. Dalam hadits 
Thariq bin Syihab dari Abu Said, yang diriwayatkan Imam Muslim, 
ditegaskan bahwa orang yang pertama kali melakukan hai itu adalah 
Marwan, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang pertama kali melakukannya 
adalah Utsman bin Affan. Sedangkan Ibnu Mundzir meriwayatkan 
dari Hasan Bashri dengan sanad yang shahih, dia berkata, ‘J* 




dlb i5*>Ca3i (Orang yang pertama kali berkhutbah sebelum 


melakukan shalat Id adalah Utsman. Biasanya, ia melakukan shalat 
Id secara berjamaah, kemudian berkhutbah di hadapan mere ka. Akan 
tetapi karena ia banyak menemukan orang tidak mendapatkan shalat 
(karena terlambat), maka ia pun melakukan itu, yaitu berkhutbah 
sebelum shalat Id). 


Alasan ini berbeda dengan alasan yang dikemukakan oleh 
Marwan, karena Utsman lebih menekankan kepada kemaslahatan 
jamaah supaya mereka dapat mengikuti shalat Id secara berjamaah. 
Sedangkan Marwan lebih menekankan maslahat untuk mendengarkan 
khutbah. Akan tetapi ada yang mengatakan bahwa pada masa Marwan 
tidak sedikit orang yang tidak mau mendengarkan khutbahnya. karena 
khutbahnya mengandung cacian kepada orang yang tidak pantas 
dicaci, dan juga pujian secara berlebihan kepada sebagian orang. Jika 
hai ini benar, maka perbuatan Marwan adalah untuk kemaslahatan 
dirinya sendiri. Ada kemungkinan pula bahwa Utsman tidak terlalu 
sering melakukannya. Berbeda halnya dengan Marwan yang 
melakukannya secara terus-menerus, hinga ia pun dianggap sebagai 
orang yang pertama kali mendahulukan khutbah sebelum melakukan 
shalat Id. 


Apa yang dilakukan oleh Utsman itu telah diriwayatkan dari 
Ümar. Iyadh dan pengikutnya mengatakan, bahwa hadits itu tidak 
benar dari Ümar dan apa yang mereka katakan itu perlu diteliti lebih 
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mendalam, karena Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dari Ibnu Uyainah, dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Yusuf bin 
Abdullah bin Salam dengan sanad yang shahih, tapi bertentangan 
dengan hadits Ibnu Abbas yang disebutkan dalam bab sesudahnya, 
demikian juga dengan hadits Ibnu Ümar. Hadits-hadits itu 
menerangkan bahwa hai itu jarang dilakukan oleh Utsman. Tapi jika 
tidak, maka hadits yang disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim adalah lebih shahih. 


Asy-SyafTi meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid seperti 
hadits Ibnu Abbad, dan ia menambahkan, ilkiüi jt** f-w J* 


(hingga Muawiyah datang, dan ia mendahulukan khutbah [daripada 
shalat]). Hadits ini mengindikasikan bahwa Marwan telah mengikuti 
apa yang dilakukan Muawiyah, karena Muawiyah adalah penguasa di 
Madinah pada waktu itu. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Zuhri, dia 
berkata, äijUi 4*1' j õsCah Jj J Jj' (Muawiyah adalah 


orang yang pertama kali melakukan khutbah sebelum shalat pada 
hari raya ). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa Ziyad 
adalah orang yang pertama kali melakukan khutbah sebelum shalat di 
Bashrah. Al Qadhi Iyadh mengatakan, bahwa kedua atsar (riwayat) ini 
tidak bertentangan dengan atsar Marwan, karena baik Marwan 
maupun Ziyad, keduanya menjadi Gubernur di bawah kekuasaan 
Muawiyah, sehingga dimungkinkan bahwa Muawiyah yang pertama 
kali melakukannya kemudian diikuti oleh para pegawainya. Wallahu 
a’lam. 


Adapun hukum yang ketiga, hadits-hadits yang disebutkan 
dalam bab ini tidak ada yang menunjukkan hai tersebut, kecuali hadits 
dari Ibnu Abbas dan salah satu hadits dari jalur Jabir. Akan tetapi, 
sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa hai ini disebabkan 
karena shalat Id berbeda dengan shalat JunTat yang dilakukan setelah 
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khutbah. Karena perbedaan itulah, maka shalat Id dan shalat Juurat 
berbeda dalam masalah adzan dan iqamah. 


Dalam riwayat Imam Nasa'i telah disebutkan hadits Ibnu Ümar, 


iili) 0'it Jj*. xs 


' s A s ' ots 


{Rasulullah SA W keluar pada hari Id, laiu beliau menunaikan shalat 
tanpa didahului adzan dan iqamah ). Kemudian dalam riwayat Abdul 
Malik bin Abu Sulaiman dari Atha' dan Jabir yang diriwayatkan 
Imam Muslim disebutkan, iili) Tj Oti! JJu ilkklt JJi «‘A-aJb ijlj (Beliau 


memulai shalat sebelum khutbah tanpa adzan dan iqamah). 


Imam Muslim juga meriwayatkan hadits dari jalur Abdurrazzaq, 

0 / ^ / / y <■ 

dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, xiJi 'fy_ õ'>CaJJ Otit 'l 

'lj iili) (Tidak ada adzan dalam shalat Id, tidak ada iqamah, 

dan tidak ada suatu perkataanpun). Dalam riwayat Yahya Al Qahthan 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata kepada 
Ibnu Zubair, 'lj $ ^ ä y 'l {Janganlah kamu mengumandangkan 

adzan dan iqamah [pada shalat Id]). 


Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Thawus, dari Ibnu Abbas, 
disebutkan, iilil Otil uI*Ji JLe <Qp ült üit Sy*j Oi 


{bahwa Rasulullah SA W melaksanakan shalat Id tanpa adzan dan 
iqamah). Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab Al Muwaththa', Imam 
Malik berkata, “Saya mendengar banyak ulama kita mengatakan, 
bahwa dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adha sejak zaman Rasulullah 
SAW sampai sekarang tidak ada adzan dan iqamah, dan hai itu tidak 
diperselisihkan.” 


Dengan demikian, dapat diketahui korelasi antara hadits-hadits 
yang disebutkan dengan judul bab di atas, sehingga hadits Jabir yang 
menyebutkan 'lj iilil "jj {Tidak ada iqamah dan sesuatu), yakni 

tidak ada perkataan apapun sebelum melaksanakan shalat Id. Akan 
tetapi Imam Syafi’i meriwayatkan dari seseorang yang tsiqah (dapat 
dipercaya), dari Az-Zuhri, bahwa ia berkata, ii 51 <&' J j~>j ^ 
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(Rasulullah SA W pernah 


memerintahkan kepada muadzin dalam shalat Id untuk mengucapkan, 
“Ash-Shalaatu Jaami ’ah. ”). Meskipun hadits ini mursal, tetapi 
diperkuat dengan menganalogikannya kepada shalat Kusuf (gerhana), 
dimana dalam shalat Kusuf disyariatkan untuk membaca bacaan 
seperti itu, sebagaimana yang akan dijelaskan. 


Imam Syafi’i berkata, “Saya senang jika seorang muadzin 
membaca õbCah atau ÄbCaJi dan jika ia membaca šbColi 


(marilah kita melaksanakan shalat), saya tidak membenci perkataan 
tersebut. Akan tetapi jika ia mengucapkan abCaii ^ ^ ( marilah 


menuju shalat) atau lafazh adzan lainnya, maka saya membencinya.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang pertama kali 
mensyariatkan adzan dalam shalat Id. Ibnu Syaibah meriwayatkan dari 
Sa’id bin Musayyab dengan sanad yang shahih bahwa orang yang 
pertama kali mensyariatkan adalah Mu'awiyah. 


Imam SyafTi juga meriwayatkan hai yang sama dari seorang 
yang tsiqah dari Az-Zuhri dengan tambahan “Kemudian Al Hajjaj 
mengikutinya ketika ia menjadi gubemur Madinah”. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, dia 
mengatakan bahwa orang yang pertama kali melakukan hai itu adalah 
Ziyad di Bashrah. 


Ad-Dawudi mengatakan, bahwa orang yang pertama kali 
melakukannya adalah Marwan. Adapun menurut Ibnu Habib, bahwa 
Marwan adalah orang yang pertama kali melakukannya. Walau 
demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa orang yang pertama 
kali melakukannya adalah Muawiyah, sebagaimana ia telah memulai 
khutbah sebelum shalat. 


Ibnu Habib berpendapat, bahwa orang yang pertama kali 
melakukannya adalah Hisyam. Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abu 
Qilabah bahwa orang yang pertama melakukannya adalah Abdullah 
bin Zubair, seperti disebutkan dalam hadits pada bab ini bahwa Ibnu 
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Abbas telah memberitahu Ibnu Jubair tentang tidak adanya adzan 
untuk shalat Id. Akan tetapi dalam riwayat Yahya Al Qaththan 
disebutkan, bahwa ketika hubungan antara keduanya (Ibnu Abbas dan 
Ibnu Zubair) renggang, maka Ibnu Zubair pun melakukan adzan dan 
iqamah pada shalat Id. Hisyam yang disebutkan dalam sanad hadits 
ini adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. 

£L¥ J jt ( Pertama kali ia dibaiat) Maksudnya pada waktu Ibnu 

Zubair diangkat menjadi Khalifah, yaitu pada tahun 64 H setelah 



(Sesungguhnya khutbah itu dilakukan setelah pelaksanaan shalat ‘Id) 
adalah riwayat mayoritas, dan itulah yang benar. Pelajaran yang dapat 
diambil dari hadits pada judul bab ini -insya Allah - akan dijelaskan 
pada sepuluh bab berikutnya. 


8. Khutbah Setelah Shalat Id (Hari Raya) 


J j*» j -^1 

s s s s s ^ / / 

jy ^iJl ^0J jdpj ytS 'J 

.djji 


962. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku menyaksikan shalat Id 
bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Ümar dan Utsman RA. mereka 
semua melaksanakan shalat Id sebelum khutbah.” 


aJs- <dJi <dJl J y*J OlT :Jli yS- Jji yt* 

5 ? / ✓ ^ /■ 

4 ^Ji äi 
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963. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, dan Ümar RA melakukan shalat dua hari raya [Idul Fitri dan 
Idul Adha] sebelum khutbah.” 


'j jžtj jj» fji & & j* ‘j* y j* ji & 

y y s / / ^ / / 

tÄi-U<a3lj t yk s. ^>1 |*j ‘blj Ig-L® 


964. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat 
Idul Fitri dua rakaat, beliau tidak melakukan shalat sebelum dan 
sesudahnya. Kemudian beliau mendatangi kaum wanita bersama Bilal, 
laiu beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka mereka 
pun bersedekah, sampai seorang wanita menyedekahkan anting dan 
kalungnya. 


(jlj jy o[ 
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965. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sesuatu yang pertama kali kami lakukan pada hari raya 
kita ini adalah shalat, kemudian kami pulang dan menyembelih 
kurban. Barangsiapa melakukan hai itu, maka sungguh ia telah 
melakukan Sunnah kami. Sedangkan orang yang menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat Id, maka binatang itu hanya menjadi daging 
yang dipersembahkan kepada keluarganya, dan hai itu sama sekali 
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tidak termasuk ibadah [kurbcm]" Salah seorang sahabat dari kaum 
Anshar yang dikenal dengan Abu Burdah bin Niyar berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku telah menyembelih [sebelum shalat] dan aku 
mempunyai jadza ’ah (kambing yang berumur enam bulan sampai satu 
tahun) yang lebih baik dari musinnah (kambing yang memasuki umur 
tiga tahun).” Rasulullah SAW bersabda, “Jadikanlah ia sebagai 
gantinya, dan itu tidak berlaku -mencukupi- bagi orang sesudahmu.” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini telah membatalkan pendapat orang yang 
mengatakan bahwa shalat Id dilaksanakan sebelum khutbah. Ibnu 
Rasyid berpendapat, bahwa tujuan Imam Bukhari mengulangi 
pembahasan ini, adalah karena beliau ingin lebih memperjelas hukum 
melakukan khutbah setelah shalat Id. Hadits Ibnu Abbas di atas 
memiliki hubungan yang sangat jelas dengan judul bab, dan hai itu 
akan dijelaskan secara mendetail pada hadits terakhir dalam 
pembahasan tentang hari raya. Begitu juga dengan hadits Ibnu Ümar 
yang juga memiliki keterkaitan yang sangat jelas dengan judul bab. 
Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang kedua memiliki keterkaitan 
dengan judul bab jika dilihat dari segi perintah Rasulullah SAW 
kepada kaum wanita untuk mengeluarkan sedekah sebagai tindakan 
untuk penyempurnakan khutbah Id, seperti yang diriwayatkan dalam 
hadits Jabir pada bab sebelumnya. 


Sedangkan hadits Barra' telah bertentangan dengan judul bab 
karena sabda Rasulullah SAW £-rj Oi iJLa ^ <0 i-u U Jji 

(Pertama kali yang kita lakukan pada hari raya kita ini adalah 


shalat, kemudian kita pulang, setelah itu baru kita menyembelih 
kurban) mengindikasikan bahwa perkataan tersebut diucapkan 
sebelum shalat, dan khutbah juga dilakukan sebelum shalat. Hai ini 
disebabkan karena perkataan Rasulullah SAW tersebut termasuk 
bagian dari khutbah. Asumsi semacam ini tidak benar, karena maksud 
hadits tersebut adalah bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat Id 
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terlebih dahulu, kemudian berkhutbah dan mengucapkan perkataan 
tersebut. Dengan ucapan itu Rasulullah SAW ingin menjelaskan 
bahwa yang pertama kali dilakukan pada hari raya, baik Idul Adha 
maupun Idul Fitri, adalah shalat Id. Penggunaan kata “tsumma 
(kemudian)” tidak menutup kemungkinan adanya perbuatan lain di 
antara kedua perbuatan tersebut (shalat dan berkurban). 


Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
Muhammad bin Thalhah dari Zubaid, yang akan disebutkan setelah 
delapan bab. Dalam hadits tersebut disebutkan, Qs- <*»' 

^ J jt 0 | : Jtäj < 4 *-jj. j4' ^ J-** ls^! (*^J 

p ä^Caib \xS Ot tii tl* j* (Rasulullah SAW keluar pada hari 

raya Idul Adha ke Baqi\ setelah melaksanakan shalat dua rakaat. 
Beliau menghadap ke arah kita dan bersahda, “Ihadah yang pertama 
kali kita lakukan pada hari ini adalah shalat, setelah itu kita pulang, 
kemudian menyemhelih kurban."). Dari sini jelaslah bahwa perkataan 
Rasulullah SAW tersebut diucapkan setelah shalat, yaitu ketika beliau 
berkhutbah. Al Karmani berpendapat bahwa yang dapat dipahami dari 
hadits Al Barra' adalah, bahwa khutbah dilakukan sebelum shalat. 
Dalam kesempatan lain ia juga mengatakan, “Jika saya katakan bahwa 
khutbah itu dilakukan sebelum shalat, maka shalat bukanlah perkara 
pertama yang dilakukan Rasulullah SAW, dan hai ini bertentangan 
dengan apa yang pemah dilakukan oleh Rasulullah SAW.” Dengan 
demikian, maka jelaslah bahwa shalat itu dilakukan sebelum khutbah, 
sebagaimana telah saya jelaskan dari riwayat Muhammad bin Thalhah 
dari Zubaid bahwa shalat adalah perkara yang pertama kali dilakukan 
pada hari raya. Tentang hai ini Manshur mengatakan secara jelas 
dalam riwayatnya dari Sya’bi, bahwa sabda Rasulullah SAW tersebut 
dikatakannya dalam khutbah setelah selesai melaksanakan shalat. 
Adapun lafazhnya adalah sebagai berikut, “Dari Barra' bin Azib, dia 

xxx r ^ ^ o £ 0 0 ^ o' s ^ y \ "*0>x xx*" X 

berkata, Jtü ^jj j» 11 jj * 0 ^ <&' <&' J dia?- 


(.Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami pada hari raya Idul Adha 
setelah selesai melaksanakan shalat, laiu beliau berkata ) Kemudian 
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dia menyebutkan hadits tersebut. Dengan demikian, dapat dipahami 
penakwilan yang telah kami sebutkan. 


9. Membawa Senjata Pada Hari Raya, dan Ketika Berada di 
Tanah Haram Adalah Makruh Hukumnya 


)\ S o * ' ' * ** » 0 /C / / X .J* I, y ' l t 


Hasan berkata, “Mereka dilarang untuk membawa senjata pada 
hari raya, kecuali jika mereka takut kepada musuh.” 


. i * 


g-* jj) ju^/ yy- y*^ (J_r! * -i ' J*-® jrr^ (j*. A?*"' 

— dDij - *t«Ji oJjii 

Jlü jj* jJLxj jj Jlü Ö^JÄJ 

( j5vj jj j* jj : J13 j : J li cil ; y*^ 

^ / 

Jj £*>CJl .jSsj (Jj fcui^-jlj t<ui 


966. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Suatu hari saya sedang 
bersama Ibnu Ümar. Ketika itu ia sedang terkena anak tombak di 
bagian telapak kakinya hingga kakinya menempei pada kendaraannya, 
maka aku turunkan dan aku iepaskan tombak itu darinya -hai itu 
terjadi di Mina- laiu ia menyampaikannya kepada Al Hajjaj hingga ia 
membuatnya (Al Hajjaj) datang menjenguknya. Al Hajjaj berkata, 
‘Andaikan kami tahu siapa yang melukaimu’. Ibnu Ümar berkata, 
‘Engkaulah yang melukaiku’. Ia bertanya, ‘Bagaimana aku 
melukaimu?’ Ibnu Ümar menjawab, ‘Engkau membawa senjata pada 
hari dimana tidak ada seorang pun yang membawanya, dan engkau 
membawa senjata ke dalam tanah Haram, padahal sebelumnya tidak 
ada satu senjata pun yang masuk ke dalam tanah Haram’.” 
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JLju> 




* ' ' 0 

Ji-S : JlS jj 

/u-- - ir. /(.;• c i' -v~ —- '* "S j>\ J* 


:JUi La^” -J^Äi oJap Utj jj! 

^C<3l :Jlš ^^JbCsl ^ 


; Jläi .^JLv? 

* /' 0 ^ x ^ 

v ^ fji (/ y' [y ^ 


967. Dari Ishaq bin Sa’id bin Amru bin Sa’id Al Ash, dari 
ayahnya, dia berkata, “Al Hajjaj berkata kepada Ibnu Ümar, dan saya 
ketika itu sedang berada di sisinya. Ia berkata kepadaku, ‘Bagaimana 
keadannya (Ibnu Ümar)?’ Ibnu Ümar menjawab, ‘Aku baik-baik saja’. 
Ia bertanya kembali, ‘Siapa yang melukaimu?’ Ia menjawab, ‘Orang 
yang memerintahkan membawa senjata pada hari dimana tidak 
diperbolehkan membawa senjata, dialah yang melukaiku, yaitu Al 
Hajjaj’.” 


Keterangan Hadits : 

Secara zhahir judul bab ini bertentangan dengan judul bab 
sebelumnya, yaitu “ Bermain Pedang dan Perisai Pada Hari Raya”. 
Pada judul bab ini, bermain perisai pada hari raya dibolehkan. 
Sedangkan judul bab di atas menunjukkan bahwa hai itu adalah 
perbuatan yang dibenci bahkan haram, seperti ucapan Ibnu Ümar ^ 

JÜ- <dä Jxj 'i (Pada hari dimana tidak diperbolehkan 

membawa senjata). Pada hakikatnya, kedua hadits ini tidak 
bertentangan, sebab kedua hai itu dilakukan sesuai dengan kondisi 
(keadaan) yang ada; seperti dibolehkan membawa pedang jika tidak 
khawatir akan menyakiti orang lain, atau jika manusia tidak terlalu 
ramai, tapi hai itu dilarang jika dikhawatirkan akan menyakiti orang 
lain. 


Al Hasan yang disebutkan dalam hadits adalah Hasan Al Bashri. 

£ f ^ o t * S ° * e soss'* > os°eoJf 

Ia berkata, 'jAp tjš&J CM *!I) alp dl t ( Mere ka dilarang 
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membawa senjata pada hari raya, kecuali jika mereka takul kepada 
musuh). Saya (Ibnu Hajar) belum dapat mengatakan bahwa rivvayat ini 
adalah maushul. Walau demikian, Ibnu Mundzir telah menyebutkan 
hadits yang serupa dari Al Hasan, dimana Ibnu Mundzir mengatakan 
bahwa membawa senjata pada hari raya adalah tidak boleh. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang mursal, dia 
berkata, -L*h oi jjij Qs- äi Äi Jj—» j ^4» 


{Rasulullah SAW melarang seseorang untuk keluar dengan membawa 
senjata pada hari raya). 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
dha 'if, t j» J*)i ^ ^ ^bJJi JJJ J Qš- äi ( _ j Ls ^i oi 

jjjJi ijySy oi *i!i (Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 


menyandang senjata di negeri-negeri Islam pada kedua hari raya, 
kecuali jika ada musuh). Semua riwayat ini berkaitan dengan hari 
raya, sedangkan yang berkaitan dengan tanah Haram adalah yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Ma’qil bin Ubaid, dari Zubair, 
dari Jabir. Ia berkata, JJJ oi jJJj JAp äi äi J j-»j 


{Rasulullah SAW melarang seseorang untuk membawa senjata di 
Makkah). 


Hajjaj adalah Yusuf Ats-Tsaqafi. Ketika itu ia menjabat sebagai 
gubemur Hijaz, dan peristiwa tersebut terjadi setelah terbunuhnya 
Abdullah bin Zubair. 


oi j*j JJo (Hingga ia membuat Al Hajjaj datang menjenguknya) 
Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, s-tkä (Sehingga ia pun 
datang). Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili disebutkan. «LJÜ 
{Sehingga ia (Hajjaj) pun mendatanginya). 

JbUi °ja ‘j) {Seandainya kami mengetahui siapa yang 

melukaimu) Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al 
Mustamli disebutkan, ÜAJi U {apa yang melukaimu ?). Riwayat 
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pertama lebih baik daripada yang kedua, sebab Ibnu Sa’ad juga 
meriwayatkan dari Abu Nu'aim, dari Ishaq bin Sa'id, ia menyebutkan, 
iuliu- 'dbCe>\ ji °j> (Seandainya kami tahu siapa yang melukaimu, 

maka kami akan menghukumnyä). Dalam riwayat lain juga 
disebutkan, dijC*! ^JÜl jU*' ^ ( Seandainya aku mengetahui 

orang yang melukaimu, niscaya aku akan tehas lehernya 
[membunuhnya]). 

c-H (Engkaulah yang melukaiku). Kalimat ini 

mengindikasikan penisbatan suatu perbuatan kepada orang yang 
memerintahkannya, meskipun orang yang memerintahkan itu tidak 
ikut andil secara langsung dalam perbuatan itu. 

Akan tetapi Zubair dalam kitab Al Ansab mengisahkan bahwa 
ketika Abdul Malik menulis surat kepada Al Hajjaj agar tidak 
menentang perkataan Ibnu Ümar, ia (Hajjaj) marah laiu menyuruh 
seseorang untuk mengoleskan racun pada ujung pedangnya dan 
menggoreskannya pada telapak käki Ibnu Ümar, yang mengakibatnya 
wafat setelah beberapa hari sakit. Peristiwa itu terjadi pada tahun 74 
H. Dengan demikian, hai ini termasuk menisbatkan perbuatan kepada 
orang yang memerintahkannya saja, dan ini banyak kita dapatkan. 

cJuj- (Engkau membawa senjata). Maksudnya, setelah itu 

para pengikutmu juga ikut membawa senjata seperti yang kamu 
lakukan, atau maksud “ Engkau membawa" adalah engkau menyuruh 
(orang-orang) membawa senjata. 

aj ^1 fy_ ^ (pada hari yang tidak diperbolehkan 

membawa senjata ). Inilah poin judul bab di atas. Di samping itu, 
Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa perkataan seorang 
sahabat yang melakukan suatu perbuatan tanpa menyebutkan 
pelakunya, maka perkataan tersebut dihukumi sebagai perkataan yang 
marfu ’ (dinisbatkan kepada Rasulullah SAW). 
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j»\ ji {orang yang menyuruh... telah melukaiku) Kalimat 

ini mengandung sindiran bagi Al Hajjaj, karena dialah yang menyuruh 
untuk membawa senjata. Dalam riwayat Sa’id bin Jubair sebelumnya 
telah di jelaskan tentang hai itu. Dalam riwayat lain dengan sanad 
yang shahih Ibnu Sa’ad menyebutkan, 'yd- jit Jd- oi 

tff cSl fcüärj Ja jlp bl b : JJ JÜÜ iÜrj & 

twJijj t<ÜJl C »te Jb Sl J <uiiy *5/ :Jli . 4slsÄl cAsAp jl Äillj 

V-iÄJtS' (Suatu ketika Hajjaj berkunjung ke rumah Ibnu Ümar untuk 


melihat bagaimana keadaannya s et eiah kakinya terluka. Ia (Al Hajjaj) 
pun bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman, apakah engkau mengetahui 
siapa orang yang telah melukaimu? ” Ibnu Ümar menjawab, "Tidak. ” 
Al Hajjaj berkata, "Demi Allah, seandainya aku mengetahui orang 
yang melukaimu, niscaya aku akan membunuhnya. ” Seketika itu juga 
Ibnu ümar diam tidak berbicara dan tidak pula menoleh kepada Al 
Hajjaj, laiu dia melompat seperti orang yang marah ). 

(yaitu Hajjaj) Ungkapan ini dikatakan sendiri oleh 

Ibnu Ümar. Al Ismaili menambahkan, “Ia mengatakan, ‘Seandainya 
kami mengetahui orang yang melakukannya, niscaya kami akan 
menghukumnya’.” Al Ismaili melanjutkan, “Peristiwa itu terjadi pada 
malam hari, dimana salah seorang pengikut Al Hajjaj memasang 
tombaknya dan melukai telapak käki Ibnu Ümar, sehingga tubuhnya 
menjadi lemah dan akhimya meninggal dunia.” 


Catatan 

Dalam kitab Al Athtraf karangan Al Mizzi disebutkan bahwa 
Sa’id bin Jubair menyampaikan hadits ini dari Ibnu Ümar, dengan 
silsilah perawi: Imam Bukhari dari Ahmad bin Ya’qub, dari Ishaq bin 
Sa’id; dan dari Abi As-Sukkain dari Al Muharibi, keduanya dari 
Muhammad bin Sauqah dari Ibnu Ümar. Dengan ungkapan ini Al 
Mizzi memaksudkan bahwa sebenamya Ishaq bin Sa’id meriwayatkan 
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hadits ini dari ayahnya, dari Ibnu Ümar, bukan dari Muhammad bin 
Sauqah. 


10. Segera Melaksanakan Shalat Id 


'■Jp~ dUij äpCLJI oJla ^ tlc-y jt aU' -vlp Jlij 

✓ / / ^ * 


Abdullah bin Busr berkata, “Seandainya kami selesai pada saat 
seperti ini, yaitu ketika shalat sunah.” 


Jjf jt :JV5 >Sl ^ iLj a£ &\ jt* jilt :J15 ft Qt > 

s * ' x y ' 

AÜ jJJi Jü i j jt t-Ü ll»jJ ^5* Aj lAJ li 

^ ^ ^ pj y> tlfli Jw jt £J> ÜC *1 

Ijt «Jji JIj :Jlü jtii ^j li ^»lü ^ jÜt 


£ 0 * 


-J 0 

>e-Õ 


l^jli* l^lürt : Jl5 jž>- Äpü (_£Alpj ^ 

iljju Ait jP ÄPÄi l^p^i ' Jl* J 


968. Dari Al Barra', dia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah 
di hadapan kami pada hari raya kurban, beliau bersabda, ‘Yang 
pertama kita lakukan pada hari raya adalah menunaikan shalat, 
kemudian kita pulang dan menyembelih hewan kurban. Barangsiapa 
melakukan hai itu, maka sungguh ia telah mengamalkan sunah kami; 
dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat, maka binatang 
kurban itu hanya menjadi daging yang dipersembahkan kepada 
keluarganya dan sama sekali tidak termasuk ibadah [kurban]’. 
Mendengar hai itu, pamanku -Abu Burdah bin Niyar- berdiri dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, saya telah menyembelih hewan 
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kurban sebelum shalat Id, dan saya memiliki jadza’ah yang lebih baik 
dari Musinnah'. Beliau SAW lantas berkata, 1 Jadikan ia sebagai 
gantinya —atau beliau mengatakan, sembelihlah — dan jadza ’ah itu 
tidak cukup untuk (dijadikan kurban oleh) orang setelahmu 


Keterangan Hadits : 


äpuJt a-ü> Upy Uf Oi (Seandainya kami telah selesai pada saal 

seperti ini). Ahmad meriwayatkan dari jalur Khumair dengan lafazh, 
jt jiai alt ^jj ^illi Xi XL-» j <uip üii Xjlh jj üii alp X j?- 

aü UIpC» Upy Uf OJ :Jlij ^U)|i «.Üajj j&U ^Xüsi (Abdullah bin Busr, 


sahabat Rasulullah SAW, keluar untuk melaksanakan shalat Idulfitri 
atau Idul Adha bersama orang-orang yang lain. Kemudian ia 
mengingkari perbuatan imam yang memperlambat pelaksanaan 
shalat, dan dia berkata, “Seandainya kami sudah selesai 
[melaksanakan shalat] pada waktu seperti ini. ”). Demikian pula yang 
diriwayatkan Abu Daud dari Ahmad, dan Hakim dari jalur Ahmad. 


X-Uij (Yaitu pada waktu shalat sunah). Shalat Tasbih 

adalah shalat nafilah yang dilaksanakan setelah berlalunya waktu yang 
dimakruhkan untuk melaksanakan shalat sunah. Dalam riwayat yang 
shahih, Imam Thabrani menyebutkan bahwa waktu itu adalah waktu 
pelaksanaan shalat Dhuha. Ibnu Baththal mengatakan, ulama sepakat 
bahwa shalat Id tidak dilakukan sebelum matahari terbit, dan tidak 
juga ketika matahari terbit, tapi shalt Id dilaksanakan pada waktu 
dibolehkannya melakukan shalat-shalat sunah [setelah matahari 
terbit]. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah waktu pelaksanaan shalat 
Id itu sampai matahari condong atau tidak? Ibnu Baththal mengatakan, 
bahwa hai itu dilarang, berdasarkan hadits dari Abdullah bin Busr 
yang telah disebutkan. Imam Bukhari menyebutkan hadits Barra', Oi 

# 9 y / f x 

01 i-u Ui jj <u ilu li Jjf (Sesungguhnya perkara pertama yang kita 
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lakukan pada hari kila ini adalah shalat). Ini menunjukkan larangan 
menyibukkan diri dengan perbuatan apapun sebelum melaksanakan 
shalat Id. Untuk itu agar seseorang tidak melakukan perbuatan lain 
sebelum shalat, maka hendaknya ia berangkat pagi-pagi untuk 
melaksanakan shalat. 


11. Keutamaan Amal (Ibadah) Pada Hari Tasyriq 


fijSnj j* ^i !p y°i j ii j 

/ i# # " ^ 4 

:>Si fui :oiSjj£Ji 

or# <4 ^ Ji ^ oiTj 

Äiiiiii y; aiki ^ 'j&j 


Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah, "Dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari-hari yang telah diketahui (Qs. Al 
Hajj (22): 28) yaitu hari-hari yang sepuluh dan hari-hari yang telah 
ditentukan, yaitu hari tasyriq (tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah).” 

Ibnu Ümar dan Abu Hurairah selalu pergi ke pasar pada hari- 
hari yang sepuluh, mereka melakukan takbir yang kemudian diikuti 
oleh orang-orang yang mendengamya, dan Muhammad bin Ali juga 
mengucapkan takbir setiap kali selesai melaksanakan shalat nafilah 
(sunah). 


(4 Jüil U* :Jli 4Jl <I1 p illi 'Jl\ ‘Je- jll jf- 

s? ^ /• ^ f ^ 

j N) 'b/j :Jl5 ^LprJi :lj]li ?oü ^ Jvzšl 

;uy jui <ju.j >i*; 
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969. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda. " Tidak 
ada amal pada hari-hari sepuluh yang lebih utama daripada amalan 
pada hari ini .” Para sahabat bertanya, “Meskipun j ihad?” Rasulullah 
SAW menjawab, “ Meskipun jihad, kecuali orang yang keluar untuk 
mengorbankan diri dan hartanya, sedangkan ia tidak kembali dertgan 
membawa apa-apa.” 


Keterangan Hadits 

{Bab Keutamaan Amal (ibadah) pada Hari Tasyriq) Mavoritas 
ulama fikih berpendapat bahwa hari-hari tasyriq adalah hari setelah 
hari raya Idul Adha. Hanya saja mereka berbeda pendapat, apakah 
hanya dua hari atau tiga hari. Mereka mengatakan bahwa sebab 
dinamakannya hari Tasyriq adalah karena adanya hari raya (Idul 
Adha). 

Abu Ubaid menyebutkan bahwa dalam hai ini ada dua pendapat: 

Pertama, karena pada hari-hari itu mereka menjemur dan 
mendendeng daging kurban. 

Kedua, karena keseluruhan hari-hari Tasyriq adalah untuk shalat 
hari raya kurban, maka hukum pada hari-hari itu seperti pada hari raya 
kurban. 

Imam Bukhari berkata, “Ini merupakan dua pendapat yang 
sangat aneh, saya mengira bahwa sebab penamaan tersebut adalah 
karena shalat Id itu dilaksanakan setelah matahari terbit.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dinamakan demikian karena daging- 
daging kurban itu tidak dibagikan kecuali setelah matahari terbit.” 

Saya mengira bahwa mereka mengeluarkan kurban pada hari 
raya karena masyhurnya nama tersebut. Jika tidak demikian, maka 
penamaan tersebut berdasarkan makna yang sebenarnya, sebagaimana 
hai itu tampak dalam hadits Ali yang diriwayatkan Abu Ubaid dengan 
sanad yang shahih, 'ia* ^ *il *ij amt ( Tidak ada shalat 
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Jum 'at dan tidak ada hari Tasyrik kecuali pada daerah-daerah yang 
banyak penduduknya). Maksudnya, tidak ada shalat Jum’at dan shalat 
Id. Abu Hanifah bependapat, bahwa maksud tasyriq di sini adalah 
takbir setelah shalat. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid secara mursal 
dari Sya'bi dengan para perawi yang tsiqah (terpercaya) disebutkan, 
judi -Jujt ViCfi jd [f\- jj J3 jvi J* (Barangsiapa menyembelih 

kurban sebelum tasyriq -shalat hari raya- maka hendaklah ia 
mengulanginya). Semua riwayat ini menunjukkan bahwa Idul Adha 
termasuk dalam hitungan hari-hari Tasyrik. Wallahu a’lam. 



dan Abu Hurairah keluar ke pasar pada hari-hari yang sepuluh). 
Saya (Ibnu Hajar) tidak melihat bahwa hadits ini diriwayatkan secara 
maushul dari mereka berdua. Al Baihaqi dan Al Baghawi telah 
meriwayatkan hadits ini secara mua’llaq. Ath-Thahawi berkata, 
“Guru-guru kami selalu mengucapkan takbir pada hari-hari yang 
sepuluh. Thahawi juga mengkritik Imam Bukhari yang menyebutkan 
atsar ini dalam bab keutamaan beramal pada hari Tasyriq. Akan tetapi 
kritikan tersebut dijawab oleh Al Karmani bahwa Imam Bukhari biasa 
mencantumkan atsar yang ada kaitannya dengan judul bab, namun 
yang nampak bahwa Imam Bukhari ingin mempersamakan hari-hari 
Tasyriq dengan hari-hari yang sepuluh dalam melaksanakan amalan 
haji. Pendapat Imam Bukhari ini dikuatkan oleh atsar Abu Hurairah 
dan Ibnu Ümar yang menjelaskan tentang hari-hari yang sepuluh, 
sedangkan atsar selanjutnya menerangkan hari-hari Tasyriq. 


äjiuJi a>& jj jŽj {Dan Muhammad bin Ali juga 

bertakbir sedap kali selesai melaksanakan shalat nafilah). Ia bemama 
Abu Bakar Al Baqir. Imam Daruquthni dalam kitabnya Al Mutalaf 
menyebutkannya secara maushul dari jalur Ma’in bin Isa Al Qazzaz, 


ia mengatakan, “Abu Wahnah Raziq Al Madani mengatakan kepada 
kami, jjp*3' fk' ^ .Jf Cf- • u ^ # j*** ^ {Aku 
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melihat Abu Ja’far Muhammad bin Ali mengucapkan takbir di Mina 
pada hari-hari Tasyriq sedap kali selesai melaksanakan shalat 
nafilah). Atsar ini merupakan kritikan bagi pendapat Al Karmani yang 
mengatakan bahwa atsar ini berhubungan dengan takbir yang 
diucapkan pada hari-hari yang sepuluh. Ibnu At-Tin mengatakan 
bahwa tidak ada seorang pun yang menguatkan Muhammad dalam hai 
ini. Pengikut madzhab Maliki dan SyafTi berbeda pendapat, apakah 
takbir pada hari raya itu khusus setelah shalat fardhu atau umum 
setiap selesai shalat. Dalam hai ini, pengikut madzhab SyafTi berbeda 
pendapat dalam menentukan mana yang lebih kuat. Tapi menurut 
madzhab Maliki yang lebih kuat adalah bahwa takbir tersebut khusus 
diucapkan setelah shalat fardhu. ^ J-üit ^bj JüJi u ( Tidak 

ada amalan pada hari-hari yang lebih baik daripada hari ini). Seperti 
inilah kebanyakan para perawi meriwayatkan. Sedangkan dalam 
riwayat Karimah dari Al Kasymihani disebutkan, fbl J JJJi b> 

O / 0 x 

?oji> ^ J-ojÜI 'j* Jjait ('Tidak ada amalan pada hari-hari yang sepuluh, 

yang lebih utama daripada amalan pada hari ini ) Ini menunjukkan 

bahwa hari yang sepuluh tidak lebih utama daripada hari-hari ini, jika 

kita menafsirkan hari-hari itu dengan hari Tasyriq. Demikianlah yang 

ditafsirkan oleh kebanyakan pen-syarah kitab Shahih Bukhari. Ibnu 

Abi Jamrah berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa amalan pada 

hari-hari Tasyriq lebih utama daripada amalan pada hari-hari yang 

lain.” Ia melanjutkan, “Hai itu tidak mengurangi nilai 

keistimewaannya sebagai hari ld (raya), sebagaimana dijelaskan 

dalam hadits Aisyah pada bab sebelumnya.” Imam Muslim 

meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, JT' fbl 

* * ' 

(Sesungguhnya hari-hari itu adalah hari makan dan minuni). Sebab, 
makan dan minum tidak dilarang pada hari itu. Bahkan pada hari itu 
telah disyariatkan ibadah yang paling tinggi, yaitu berdzikir kepada 
Allah. Pada hari itu hanya dilarang untuk berpuasa. 

Ibnu Abi Jamrah juga mengatakan, bahwa ibadah pada hari 
Tasyriq adalah lebih utama daripada ibadah pada hari-hari yang lain, 
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karena ibadah pada waktu-waktu yang penuh dengan kelalaian jelas 
lebih utama daripada ibadah yang dilakukan pada hari-hari biasa. Hari 
Tasyriq adalah hari dimana sebagian manusia dalam keadaan lalai, 
maka orang yang beribadah pada saat itu pun mendapatkan pahala 
yang lebih besar daripada orang-orang yang beribadah pada hari-hari 
lainnya, seperti halnya orang yang bangun tengah malam untuk 
beribadah ketika manusia sedang tidur. Sebagaian ulama berpendapat 
tentang keutamaan hari-hari Tasyriq, yaitu karena pada hari itu Nabi 
Ibrahim AS mendapat ujian dari Allah SWT untuk menyembelih 
anaknya. Ini adalah alasan yang baik, hanya saja nash-nash yang 
dinukil bertentangan dengan pendapat tersebut, dan konteks hadits 
Karimah juga bertentangan dengan hadits Abu Dzar ^ yang 
diriwayatkan dari Al Kasymihani, guru Karimah. Dia berkata, J-**!' 


il iJü Jjsil (Tidak ada amalan pada hari-hari lain 

yang lebih utama daripada amalan pada sepuluh hari ini). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan imam-imam yang lain dari Ghundar, 
dan dari Syaibah. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi, 
dari Syu’bah, disebutkan, y-š- ^ ^ J-^3' ^ {tidak ada 


amalan pada hari-hari lain yang lebih utama daripada amalan pada 
hari kesepuluh Dzulhijjah). Dalam riwayat Waki’ disebutkan dengan 

lafazh, j* v-*"' ^ ^ 


{tidak ada hari yang amalan pada hari itu lebih disukai Allah 
daripada hari-hari ini, yakni sepuluh hari pada bulan Dzulhijjah). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur Abu 
Muawiyah, dari A’masy. Dalam riwayat Imam Tirmidzi dari Abu 
Muawiyah disebutkan dengan lafazh, a - iJt j* {daripada 


hari-hari yang sepuluh), tanpa menggunakan lafazh {yakni). 

Sebagian orang mengira bahwa kalimat {yakni hari-hari 

yang sepuluh) merupakan penafsiran sebagian perawi. Sedangkan 
yang benar adalah seperti yang disebutkan dalam riwayat Ath- 
Thayalisi bahwa perkataan tersebut merupakan bagian dari hadits. 
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Dalam riwayat Qasim bin Abi Ayub disebutkan dengan lafazh. j* U 
^ iUJu Jjr j* i£f Yj *»' Ilp jTj! Jü (Tidak ada 


amalan yang lebih baik dan lebih besar pahalanya di sisi All ah 
kecuali amal kebaikan yang dilakukan pada hari-hari sepuluh Idul 
Adha). Hadits Jabir dalam Shahih Abu Awanah dan Ibnu Hibban 
disebutkan, <s's pdt- °ja <ül Jcs- Jdaä i ^\ji j* U ( Tidak ada hari- 

hari yang lebih baik di sisi Allah daripada hari-hari sepuluh 
Dzulhijjah). Dari sini, maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 
lafazh ( hari-hari ) pada hadits bab di atas adalah sepuluh hari 


pertama bulan Dzulhijjah. Akan tetapi hai itu dianggap suatu 
kemusykilan, karena Imam Bukhari menyebutkan dalam j udul bab 
dengan lafazh ( hari-hari Tasyriq). Dalam hai ini ada 


beberapa kemungkinan sebagai jawaban permasalahan tersebut: 


1. Sesuatu akan menjadi mulia karena berdekatan dengan sesuatu 
yang mulia. Dalam hai ini, hari Tasyriq adalah setelah sepuluh 
hari pertama di bulan Dzulhijjah yang telah ditetapkan 
keutamaannya dengan hadits tersebut. Maka, demikian juga 
halnya dengan hari Tasyriq. 


2. Dimuliakannya sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, karena 
didalam hari-hari tersebut telah dilaksanakan rangkaian amalan 
ibadah haji. Sedangkan amalan ibadah haji yang lain 
dilaksanakan pada hari-hari Tasyriq; seperti melontar jumrah, 
thawaf dan sebagainya. Dari sini, maka hari-hari Tasyriq 
dianggap memiliki keutamaan yang sama dengan sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah. Oleh karena itu, maka disyariatkan 
pula membaca takbir pada hari-hari Tasyriq. Dengan demikian, 
nampaklah korelasi atsar (riwayat) yang disebutkan pada awal 
j udul bab dengan hadits Ibnu Abbas, sebagaimana yang telah 
disebutkan. 


3. Salah satu hari Tasyriq tersebut adalah bagian dari sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah, yaitu hari raya Idul Adha tanggal 10 
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Dzulhijjah. Hari raya Idul Adha di samping merupakan penutup 
sepuluh hari pertama Dzulhijjah, juga merupakan awal hari-hari 
Tasyriq. Karena sepuluh hari pertama itu memiliki keutamaan 
sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits, maka hari-hari 
tasyriq pun memiliki keutamaan yang sama; sebab hari Idul 
Adha itu sendiri merupakan bagian yang termasuk sepuluh hari 
pertama dan merupakan bagian dari hari Tasyriq, yaitu hari haji 
akbar, sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan tentang 
haji. 


Yj :'jhS (Para sahabat bertanya, “Tidak juga jihad?). 

i» / // 

Dalam riwayat Salman bin Kuhail disebutkan dengan lafazh, J*- j J Ui 

{maka salah seorang bertanya). Dari riwayat yang ada, tidak ada satu 
pun yang menyebutkan nama si penanya. Dalam riwayat Ghundar 
yang diriwayatkan oleh Al Ismaili disebutkan, Jfy> <üii Jl~* ^ 

{Salah seorang bertanya, meskipun jihad fi sabilillah? Ia 
menanyakannya dua kali). Dalam riwayat Salman bin Kuhail 
disebutkan bahwa orang itu sampai mengulanginya tiga kali. 
Pertanyaan itu menunjukkan bahwa kaum muslimin telah mengetahui 
keutamaan jihad. Mereka mengetahuinya dari sabda Rasulullah SAW 
ketika menjawab pertanyaan seseorang yang menanyakan tentang 
perbuatan yang dapat menyamai jihad. Rasulullah SAW menjawab, Sl 

{Aku tidak menemukannyä). Hadits ini akan dijelaskan pada bab- 

bab pertama dalam pembahasan tentang jihad, sebagaimana akan 
dijelaskan tentang titik temu antara hadits tersebut dengan hadits pada 
bab ini, insya Allah. 

* * , * 

J-5rj *i! {Kecuali orang laki-laki yang keluar). Demikian 

disebutkan dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, °J» M! {Kecuali orang-orangyang keluar). 
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(mengorbankan ) Yakni melawan musuh, sekalipun ia 

harus mengorbankan j iwanya. 

jt jU* (Sedangkan ia tidak kembali dengan sesuatu 

apapun). Jika seseorang melakukan hai seperti itu, maka ia lebih baik 
atau sederajat dengan orang yang melakukan ibadah pada sepuluh hari 
pertama pada bulan Dzulhijjah. Ibnu Baththal mengatakan bahwa 
lafazh ini mengandung dua hai: 

Pertama , ia kembali dengan selamat, meskipun tidak membawa 

harta. 

Kedua , ia terbunuh dalam keadaan syahid di jalan Allah. 

Ibnu Al Manayyar berpendapat, bahwa kalimat °£*]t JU* (Ia 

tidak kembali dengan sesuatu apa pun) berarti ia pulang dengan 
selamat. Pendapat semacam ini tidak tepat, karena kata dalam 

hadits tersebut disebutkan dalam bentuk nakirah (indefmit) dalam 
konteks nafyu (penafian), sehingga mengandung arti umum mencakup 
apa yang telah disebutkan (harta maupun jiwa). Sedangkan dalam 
riwayat Ath-Thayalisi dan Ghundar serta yang lainnya dari Syu’bah 
juga dalam kebanyakan riwayat yang kami sebutkan menggunakan 
lafazh, diii j* ( maka ia tidak pulang dari (peperangan) 

itu dengan (membawa) sesuatu). 

Kesimpulannya, bahwa penafian pulang dengan sesuatu tidak 
berarti penetapan pulang dengan tanpa membawa sesuatu, tapi itu 
hanya merupakan kemungkinan menurut Ibnu Baththal. Adapun 
hadits-hadits yang menunjukkan kemungkian yang kedua, yaitu ia 
terbunuh dalam keadaan syahid di jalan Allah, adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Awanah dari jalur Ibrahim bin Humaid, dari 
Syu’bah dengan lafazh, wi »s\'yr 'jä* °y> M! ( kecuali orang yang 

mempersiapkan kudanya (untuk berperang) dan darahnya 
tertumpahkan [terbunuh]). Sedangkan dalam riwayat Qasim bin Abu 

o , * 

Ayyub disebutkan, S "j* ‘i! (kecuali orang yang 
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tidak kembali dengan jiwanya dan hartanyä). Adapun dari jalur 

y O * - ✓ ^ 

Salamah bin Kuhail disebutkan, ^ry V oi *sl) (maka beliau 

berkata, "Tidak, ” kecuali dia tidak kembali). Dalam hadits Jabir 
disebutkan, ^ ‘j* ( kecuali orang yang wajahnya 

tersungkur dalam debu [terbunuh]). 


Pelajaran vang dapat diambil 


1. Hadits tersebut menerangkan tentang kemuliaan dan tingkatan 
jihad. Adapun tujuan jihad adalah berjuang karena Allah. 


2 . 

3. 


Keutamaan sebagian waktu dan tempat atas yang lainnya. 


Keutamaan sepuluh hari bulan Dzulhijjah atas hari-hari yang 
lain dalam setahun. Dengan demikian, jelaslah bahwa orang 
yang bemadzar hendak berpuasa, atau mengaitkan suatu amal 
perbuatan dengan hari yang paling utama, maka hari itu adalah 
hari Arafah (9 Dzulhijjah), karena hari tersebut merupakan hari 
yang paling utama di antara sepuluh hari Dzulhijjah. Apabila ia 
memaksudkan hari dalam seminggu, maka hari yang paling 
utama itu adalah hari Jum’at. Hai itu untuk mengompromikan 
hadits dalam bab ini dengan hadits Abu Hurairah ( marfu ’), ’£■ 


fy <LŠ cJdJp fy (Sebaik-baik hari dimana matahari 

" - ^ * 

terbit di dalamnya adalah hari Jum ’at ). (HR. Muslim) 


Ad-Dawudi mengatakan, bahwa Rasulullah SAW tidak 
bermaksud menjelaskan bahwa hari-hari ini (10 hari pertama pada 
bulan Dzulhijjah) lebih baik daripada hari Jum’at, karena di dalam 
hari-hari yang sepuluh itu sendiri terdapat hari Jum’at, sehingga 
dengan demikian berarti mengutamakan sesuatu atas sesuatu itu 
sendiri. Pendapat ini ditanggapi, bahwa yang dimaksud adalah 
masing-masing hari yang sepuluh itu lebih baik dari hari-hari yang 
lain dalam setahun, tidak terkecuali hari Jum’at, dan hari Jum’at pada 
hari-hari yang sepuluh itu lebih baik dari hari Jum’at lainnya, karena 
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mempunyai dua keutamaan (keutamaan hari Jum’at dan keutamaan 
hari-hari yang sepuluh bulan Dzulhijjah). 


Ad-Dawudi menjadikan hadits ini sebagai dalil keutamaan puasa 
sunah pada hari kesepuluh bulan Dzulhijjah, dan menganggap musykil 
diharamkannya puasa pada hari raya Adha. Hai ini tidaklah 
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Aisyah, ia berkata, Jaš yJüi UiU> «üll J-e <üii J U ( aku 


tidak pernah melihat Rasulullah SAW berpuasa pada hari-hari yang 
sepuluh [sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah]). Kemungkinan 
Rasulullah SAW tidak melakukan puasa, padahal beliau sendiri 
mencintainya, adalah karena beliau khawatir puasa itu akan 
diwajibkan kepada umatnya. Yang j elas, sebab keistimewaan 10 hari 
pada awal bulan Dzulhijjah adalah karena pada hari-hari tersebut 
terkumpul induk-induk ibadah; seperti shalat, puasa, shadaqah, dan 
haji, yang semuanva tidak terdapat pada hari-hari yang lain. 


Oleh karena itu, apakah keutamaan itu khusus bagi orang yang 
melaksanakan haji atau termasuk juga orang yang mukim [orang yang 
berdomisili di tanah Haram dan tidak melaksanakan haji]? 


Ibnu Baththal dan lainnya mengatakan, bahwa yang dimaksud 
amalan pada hari Tasyriq adalah mengucapkan takbir, karena hari itu 
adalah hari makan, minum dan hari keluarga, serta diharamkannya 
puasa pada hari itu. Bahkan, dalam hadits juga disebutkan tentang 
dibolehkannya bermain-main dengan tombak pada hari itu. Semua itu 
menunjukkan bahwa hari itu memang diluangkan untuk melakukan 
hal-hal tersebut, disertai mengucapkan takbir yang telah disyariatkan. 
Oleh karena itu Imam Bukhari hanya menyebutkan atsar atau riwayat 
yang berkaitan dengan takbir. 


Ibnu Al Manayyar mengomentari, bahwa yang dimaksud 
dengan amalan adalah ibadah, dan itu tidak menafikan apa yang 
dibutuhkan seperti makan dan minum serta lainnya, karena itu semua 
tidak membutuhkan waktu sepanjang siang dan malam. 
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Al Kannani berpendapat, bahwa anjuran untuk melakukan 
amalan pada hari Tasyriq tidak hanya mengucapkan takbir, bahkan 
yang terlintas dalam pikiran adalah manasik haji; seperti melempar 
jumrah dan lainnya, termasuk juga makan dan minum. Al Karmani 
melanjutkan, seandainya Imam Bukhari hanya memaksudkan takbir, 
maka judul bab sesudahnya “Takbir pada Hari-hari Mina” tidak 
mempunyai makna yang berarti, karenanya merupakan suatu 
pengulangan maksud apa yang telah disebutkan. 

Adapun yang dapat disatukan dengan makan dan minum adalah 
dzikir, yang ditafsirkan oleh Ibnu Baththal dengan takbir. Sedangkan 
manasik, adalah khusus bagi mereka yang melaksanakan ibadah haji. 
Ibnu Baththal juga menganggap bahwa ini merupakan suatu 
pengulangan, karena judul bab yang pertama menerangkan tentang 
keutamaan takbir, sedangkan bab selanjutnya menerangkan tentang 
syariat dan sifat takbir, atau dimaksudkan bahwa amalan yang bersifat 
global pada judul pertama ditafsirkan dengan takbir yang disebutkan 
dalam judul kedua. Dengan demikian, tidak ada pengulangan dalam 
hai ini. 


Dalam akhir riwayat Ibnu Ümar disebutkan, 'j* 

(Perbanyaklah pada hari-hari itu mengucapkan tahlil, 


tahmid , dan takbir). Dalam riwayat Al Baihaqi dari jalur Adi bin 
Tsabit, dari Ibnu Abbas disebutkan, 


(Perbanyaklah pada hari-hari itu mengucapkan tahlil dan takbir) dan 
ini memperkuat pendapat Ibnu Baththal yang telah disebutkan. Dalam 

> <s 

riwayat Adi disebutkan dengan tambahan, JjuI fy ojj 

* * o 

j J PkLi (Sesungguhnya puasa sehari yang 

* " " - " ' * 

dilaksanakan pada hari-hari itu sama nilainya dengan puasa selama 
setahun, dan amalan yang dilakukan pada hari-hari itu 
dilipatgandakan pahalanya menjadi 700 kali lipat). Sedangkan dalam 
riwayat Imam Tirmidzi dari jalur Sa’id bin Musayyab, dari Abu 
Hurairah disebutkan, äÜ JS" IfU ^ 
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jläJl äJG ( Puasa pada hari-hari itu sama nilainya dengan puasa 

setahun, dan shalat malam yng dilakukan pada hari-hari itu sama 
nilainya dengan shalat pada malam Qadar ). Akan tetapi sanad hadits 
ini dha'if (lemah), demikian juga dengan sanad hadits yang 
diriwayatkan oleh Adi bin Tsabit. Wallahu a’lam. 


12. Takbir Pada Hari-hari Mina dan Ketika Berangkat Menuju 

Arafah 


o /[ /' » d, . t'*/* >S \\\ ' . ' 

> y õbj Xjšš j, yj j- jpy jif ‘j&j 

<d?l]su«3 ^j ji oi j li i_Ji-ü-j idJij 

J>1 Sl r y oJlT, .lüü, fl&I dii" Slülü, 

^)Ü jj j*Jt uIp jj ^«.pj oIÜp jj OIjI ijd>- * lülil jS"j 

o ^ o e i 

, J 1 SlÜ Jl Aj* , il Ü3i 


Ketika di Mina, Ümar RA mengumandangkan takbir di dalam 
kemahnya hingga orang-orang yang berada di dalam masjid 
mendengarnya, maka mereka dan orang-orang yang sedang berada di 
pasar pun ikut mengumandangkan takbir sehingga kota Mina 
bergemuruh dengan takbir. Ibnu Ümar mengumandangkan takbir di 
Mina pada hari-hari itu setiap selesai melaksanakan shalat, ketika 
berada di atas pembaringan, di kemah, di dalam masjid dan ketika ia 
sedang berjalan pada hari-hari itu. Maimunah melantunkan takbir 
pada hari Nahr, sementara para wanita mengumandangkan takbir di 
belakang Aban bin Utsman dan Ümar bin Abdul Aziz bersama para 
lelaki lain pada malam hari-hari Tasyriq di dalam masjid. 
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^ ur ca £ -ou> j\ Ja ^ jUiLp 

^Ujl aIIp ^5C!j ^ ^llJ! ^ 015" :Jli ^JL-j aIIp illi 

aIIp ^SC 1> *Ai 


970. Dari Muhammad bin Bakar Ats-Tsaqafi, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik —ketika kami berangkat dari Mina 
menuju Arafah— tentang talbiyah, yaitu bagaimana kalian 
melakukannya bersama-sama dengan Rasulullah SAW?” Anas 
menjawab, “Ada yang membaca talbiyah, dan tidak ditegur. Ada pula 
yang membaca takbir, juga tidak ditegur.” 



% e / // / / 
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971. Dari Ummu Athiyyah, dia berkata, “Kami diperintahkan 
untuk keluar [melaksanakan] shalat Id, sampai kami menyuruh keluar 
anak-anak gadis dari pingitannya. Begitu pula dengan wanita-wanita 
yang sedang haid, tetapi mereka berada di belakang orang-orang 
[jamaah], mereka turut bertakbir dan berdoa bersama-sama. Mereka 
mengharapkan berkah hari itu dan kesuciannya.” 


Keterangan Hadits 

(Bab Takbir pada Hari-hari Mina ) Maksudnya, hari Idul Adha 
dan tiga hari setelahnya. 

(dan Ketika Berangkat Menuju Arafah ) Yakni, berangkat pada 
pagi hari tanggal 9 Dzulhijjah. Al Khaththabi mengatakan bahwa 
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hikmah mengumandangkan takbir pada hari-hari itu adalah karena 
orang-orang jahiliyah pada hari itu menyembelih binatang untuk 
dipersembahkan kepada berhala-berhala sesembahan mereka. Oleh 
karena itu disyariatkan takbir pada hari itu sebagai bukti bahwa 
penyembelihan hewan kurban itu hanya dipersembahkan untuk Allah 
SWT, bukan untuk berhala-berhala kaum jahiliyah. 


■M <t4ä ^ ’JŠj Z* iil! 'yti- ÖIST) (Ümar RA 

mengumandangkan takbir di kemahnya ketika berada di 
Mwa...sampai akhir). Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, ^ ’yJ- OlT 

'^J y Ja' y£ij Ja' (bahw a Ümar 


ketika sedang berada dalam kemahnya di Mina selalu 
mengumandangkan takbir, begitupula dengan orang-orang yang 
berada di dalam masjid dan orang-orang yang berada di pasar, 
hingga kota Mina bergemuruh dengan suara takbir). 


Maimunah yang dimaksud adalah Maimunah binti Al Harits, 
istri Rasulullah SAW. Saya (Ibnu Hajar) tidak menemukan riwayat 
yang disebutkan secara maushul darinya. 


ftdll o\fj (dan para wanita ) Selain riwayat Abu Dzar, 
disebutkan dengan «■'—ih JTJ. Yang dimaksud dengan Aban adalah 


Ibnu Utsman bin Affan, dia adalah seorang gubernur di Madinah pada 
zaman keponakan bapaknya yang bernama Abdul Malik bin Marwan. 


Dalam mengumandangkan takbir, para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan bahwa mengumandangkan takbir itu cukup 
setelah melakukan shalat saja. Ada juga yang berpendapat bahwa hai 
itu cukup dilakukan setelah shalat fardhu saja, sedangkan setelah 
shalat nawafil (sunah) tidak diwajibkan. Ada juga yang hanya 
mengkhususkan takbir ini bagi kaum laki-laki, sedangkan kaum 
wanita tidak diwajibkan. Ada juga yang berpendapat bahwa takbir itu 
hanya ketika sedang berkumpul dalam suatu jamaah, bukan ketika 
sedang sendirian; dan juga bagi orang yang mampu melakukannya 
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pada saat itu, bukan orang yang hanya mampu mengqadhanya di lain 
waktu; bagi orang yang bermukim di suatu tempat, bukan untuk orang 
yang sedang dalam bepergian; dan bagi orang yang tinggal di daerah 
yang banyak penduduknya, bukan orang yang tinggal di daerah 
terpencil, yang sedikit jumlah penduduknya. Akan tetapi Imam 
Bukhari lebih berpendapat bahwa mengumandangkan takbir itu 
diperuntukkan bagi semua orang, apalagi atsar (riwayat) yang telah 
disebutkan juga menguatkan pendapat ini. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai awal dan akhir waktu 
takbir tersebut. Ada yang mengatakan bahwa takbir itu dimulai pada 
waktu pagi di hari Arafah. Ada yang mengatakan, dimulai pada waktu 
Zhuhur atau Ashar. Ada yang mengatakan bahwa takbir dilakukan 
pada waktu pagi di hari Nahr, dan ada juga yang mengatakan pada 
waktu Zhuhur di hari Nahr itu. 


Adapun batas akhir mengumandangkan takbir, sebagian ulama 
berpendapat bahwa akhir waktu mengumandangkan takbir adalah 
pada waktu Zhuhur di hari Nahr. Ada yang berpendapat, yaitu pada 
waktu Ashar di hari Nahr. Bahkan ada yang mengatakan sampai 
waktu Zhuhur hari kedua, atau pada waktu pagi di hari terakhir dari 
hari-hari Tasyriq, atau pada waktu Zhuhur dan Ashar pada hari itu. 
Pendapat yang paling benar adalah seperti yang diriwayatkan oleh 
beberapa sahabat yang dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas’ud, bahwa 
takbir itu diucapkan mulai pagi hari di hari Arafah hingga terakhir 
hari-hari Mina (akhir hari Tasyriq), seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mundzir dan ulama lainnya. Wallahu a 'lam. 


Adapun mengenai lafazh takbir, riwayat yang shahih adalah 
riwayat yang diriwayatkan Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih 
dari Salman, ia berkata, äi lJ S'\ äi äi 4 äi \jJS' 


(Agungkanlah Allah [dengan ucapan], “Allahu Akbar, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar Kabiira ). Juga riwayat yang dinukil dari Sa’id bin 
Jubair, Mujahid, dan Abdurrahman bin Abu Laila, yang diriwayatkan 
Ja’far Al Firyabi dalam pembahasan tentang Al Idain (dua hari raya) 
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dari jalur Yazid bin Abu Ziyad yang juga merupakan perkataan SyafTi 
dengan tambahan aÄklt (dan pujian ilu hanya milik Allah). Ada 

juga yang mengatakan bahwa takbir itu diucapkan tiga kali dan 
ditambah dengan, <d Sl M! il) *1 Namun ada pula yang 

mengatakan bahwa lafazh takbir adalah dengan mengucapkan takbir 

\ , • , y * / / 

dua kali, kemudian dilanjutkan dengan kalimat <*»' ’jS‘\ Ätj 4»i *j|i aJj 

iükJ) ’jk\. Kalimat seperti ini berasal dari Ümar dan Ibnu Mas’ud, 

juga dikatakan oleh Ahmad dan Ishaq. 

CJ ÜL (saya bertanya kepada Anas) Dalam riwayat Abu Dzar 

disebutkan dengan menggunakan kata eJJU 'J> ciu- (aku bertanya 

* * 

kepada Anas bin Malik). 


4* (Ada pula yang membaca takbir, tapi 


tidak ditegur ). Kalimat inilah yang menjadi inti pembahasan judul bab 
ini. Kalimat ini berkaitan dengan kalimat, “ dan ketika ia berangkat ke 
Arafah." Anas menjadikan lahiriah hadits ini sebagai dalil 
diperbolehkannya bertakbir pada waktu-waktu disyariatkannya 
mengucapkan talbiyah , dan tidak menutup kemungkinan bahwa 
mereka yang bertakbir juga diperbolehkan untuk menambahkan 
lafazh-lafazh talbiyah. Permasalahan ini akan dipaparkan lebih lanjut 
pada pembahasan tentang haji. 


’y>°y & (Kami diperintahkan) Pada riwayat yang lain disebutkan 
dengan lafazh, Uy>i (Nabi kami SA W telah memerintahkan kepada 


kami). 


‘ja (dari tempat pingitannya ). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ‘ja. 

(dan kesuciannya ) Maksudnya, membersihkan diri dari 

dosa-dosa. 
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13. Shalat Menghadap Tombak Pada Hari Raya 


y# ^ 5r>Ji ’jr°j di r jJL} 4^ & ^ of ^ ^ 




972. Dari Ibnu Ümar, bahwasanya Rasulullah SAW ditancapkan 
tombak di hadapannya pada hari Idul Fitri dan Idul Adha, kemudian ia 
melakukan shalat. 


(,Shalat Menghadap Tombak). Al Kasymihani menambahkan 
lafazh “hari raya” dalam j udul bab ini. Sedangkan j udul bab dengan 
hadits ini, tanpa tambahan dari Al Kasymihani, telah disebutkan pada 
bab-bab tentang As-Sutrah (pembatas dalam shalat). 


14. Membawa Tombak di Hadapan Imam Pada Hari Raya 


juiji J\ joL' rLjA&ti\ yii Dir :ju ^ j I £ 

- * S . • , . > f o 

. 1 ./*.* AjJü J./? o) u 4 jJj 


973. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat 
menuju mushalla, laiu ada tombak yang dibawa dan di tancapkan di 
mushalla, tepat di hadapannya. Kemudian beliau melakukan shalat 
menghadap tombak itu.” 


Keterangan Hadits 

(Bab Membawa Tombak di hadapan Imam Pada Hari 
Raya) Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Ümar dari jalur yang lain. 
Hai itu untuk menjelaskan perbedaan hukum dengan bab sebelumnya, 
karena hadits pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa pembatas 
shalat bagi imam tidak disyaratkan harus menutupi badannya. 
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sedangkan hadits dalam bab ini menjelaskan syariat berjalan di 
hadapan imam dengan membawa senjata. Hai ini tidak bertentangan 
dengan apa yang telah dijelaskan tentang larangan membawa senjata 
pada [waktu shalat] hari raya karena khawatir akan melukai yang 
lainnya, sebagaimana yang telah dijelaskan. 


15. Keluarnya Para Wanita dan Wanita yang Sedang Haid 
Menuju Mushalla (tempat shalat) 


üL> j Ij: cJli 

y 0 y 0 %y . « ^ 

„ / , t ^ . ' i'.' 9 y „ /• 9 y y Q y y * *. [[ / • / 

jjjjsül oljij :cJli jl r(JLs 


974. Dari Ummu Athiyyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk mengeluarkan (menyuruh keluar) anak- 
anak gadis.” 

Dari Ayyub, dari Hafshah, seperti hadits itu. Dalam hadits 
Hafshah ditambahkan, ia berkata, “Dan wanita-wanita yang gadis, 
sedangkan wanita yang sedang haid hendaknya menjauh dari 
mushalla.” 


Keterangan Hadits 

(.Keluarnya Para Wanita dan Wanita yang Sedang Haid Menuju 
Mushalla ) Maksudnya, keluar ke mushalla pada hari raya [untuk 
melaksanakan shalat Id]. 

j*Lij 4^ iil' dil Uyii (Kami diperintahkan Nabi kami SA W). 

Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al 

* 

Mustamli. Dalam riwayat lain disebutkan dengan, l ( kami 
diperintahkan), tanpa lafazh Nabi SAW. 
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16. Perginya Anak Kecil ke Mushalla 


■jf > J* £ > 

? ' ' ~ W ;S? s s 

0>Ä J' ^ cLi^ ^ i C^f 

ÄiJwaJLi 


975. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku keluar bersama 
Rasulullah SAW pada hari Idul Fitri atau Idul Adha, laiu beliau 
melakukan shalat dan berkhutbah. Kemudian beliau mendatangi para 
wanita untuk memberi nasihat, mengingatkan, dan memerintahkan 
mereka untuk bersedekah.” 


Keterangan Hadits 


(.Perginya Anak Kecil ke Mushalla ) Maksudnya, perginya 
mereka menuju tempat shalat pada hari raya, meskipun mereka tidak 
shalat. Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa maksud Imam Bukhari 
lebih memilih lafazh mushalla daripada lafazh shalat Idul Fitri, adalah 
supaya hai itu mencakup semua orang, baik yang diwajibkan shalat 
maupun yang tidak. 


J^p\ jt Jai 'fji pLj 4 p iili ^3l 


{Aku keluar 


bersama Rasulullah SA W pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha) 
Dalam hadits ini tidak dijelaskan bahwa Ibnu Abbas ketika itu masih 
anak-anak. Hai itu agar ada sesuai dengan judul bab. Tapi Imam 
Bukhari mengisyaratkan hai itu dalam riwayat yang disebutkannya 
dari jalur lain pada bab berikutya, yaitu dengan lafazh, j» Sljlj 

U Juai t (Kalaulah tidak karena aku masih kecil, maka aku tidak 


akan ikut (menyaksikan) shalat). 
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Dalam hadits ini perawi rägu dari Ibnu Abbas, apakah hari itu 
Idul Fitri atau Idul Adha. Tetapi setelah dua bab akan dijelaskan 
secara tegas dari Ibnu Abbas bahwa hari itu adalah Idul Fitri. 


17. Imam Menghadap Hadirin Ketika Khutbah Hari Raya 


JjLL* J A-ip aJJI 



Abu Said berkata, “Rasulullah SAW berdiri menghadap orang- 
orang [jama’ah].” 


* t 


l-li J J.l j[ :Jlij LLip Jllf j ( _ s 4ä* 
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976. Dari Al Barra', dia berkata, “Rasulullah SAW pada hari 
Idul Adha pergi menuju Baqi’, laiu beliau melakukan shalat dua 
rakaat. Beliau menghadap kepada kami dan berkata, ‘ Ibadah yang 
pertarna kali kila lakukan pada hari kita ini adalah melakukan shalat, 
kemudian kita pulang dan menyembelih (hewan kurban). Barangsiapa 
melakukan hai itu, maka ia telah melakukan Sunnah kami. 
Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka sembelihan itu ia 
persembahkan untuk keluarganya, dan tidak sedikitpun termasuk 
ibadah (kurban)'. Kemudian seorang lelaki berdiri dan berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, aku telah menyembelih [sebelum shalat], 
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dan aku mempunyai jadza ’ah yang lebih baik dari Musinnah 
Rasulullah SAW bersabda, "Sembelihlah [sebagai gantinya] dan itu 
tidak boleh dilakukan oleh orang setelahmu 


Keterangan Hadits 

(Imam Menghadap Hadirin Ketika Khutbah Hari Raya ) Ibnu Al 
Manayyar mengatakan bahwa pengulangan redaksi seperti ini setelah 
sebelumnya disebutkan dalam pembahasan tentang shalat Jum’at, 
dimaksudkan untuk menghapus persepsi orang yang berpendapat 
bahwa Khutbah hari raya berbeda dengan khutbah Juurat dalam hai 
menghadapnya imam kepada hadirin dimana dalam khutbah Jum’at 
imam harus menghadap ke hadirin, karena ia khutbah di atas mimbar, 
sedangkan dalam khutbah hari raya, imam tidak khutbah di atas 
mimbar. Pengulangan kata ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
perintah menghadap hadirin harus dilakukan imam dalam setiap 
khutbah. 


Õ* <dh jj t Jti (Abu Said berkata, 


“Rasulullah SAW berdiri menghadap orang-orang [jamaah] ”). Ini 
adalah bagian hadits yang disebutkan Imam Bukhari dalam bab 
“Keluar ke Mushalla”. 


18. Tanda Pada Mushalla 


JJ y\ :J1 j ^ J ^ 
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977. Dari Abdurrahman bin Abis, aku mendengar ada orang 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah engkau pemah melakukan shalat 
Id bersama Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Ya, seandainya waktu 
itu aku bukanlah anak kecil, tentu aku tidak dapat melakukannya 
bersama Rasulullah SAW hingga aku mendatangi tanda pada 
kediaman Katsir bin Ash-Shalt. Laiu beliau melakukan shalat dan 
berkhutbah, kemudian datang bersama Bilal kepada para wanita. Laiu 
Rasulullah SAW menasihati, memberikan peringatan. dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah, hingga aku melihat mereka 
mengulurkan tangan mereka dan melemparkan sesuatu [anting dan 
kalung] ke baju (kain) Bilal. Setelah itu, Rasulullah SAW dan Bilal 
pulang ke rumah beliau.” 


Keterangan Hadits 

{Bab Tanda Pada Mushalla). Telah dijelaskan sebelumnva pada 
bab “Keluar menuju Mushalla yang tidak ada mimbarnya” tentang 
pengertian dari kata mushalla. Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa 
mereka membuat atau memasang sesuatu di mushalla sebagai tanda. 

ti ja {seandainya waktu itu aku bukanlah 

anak kecil, tentu aku tidak dapat melakukannya bersama Rasulullah 
SAW). Ibnu Baththal berkata, “Dibolehkannya anak-anak pergi ke 
mushalla apabila anak tersebut sudah tidak banyak bermain dan sudah 
mengetahui tentang shalat, serta mengetahui perkara-perkara yang 
dapat membatalkan shalat.” Akan tetapi dalam hai ini masih terdapat 
perdebatan, hai itu karena disyariatkannya anak-anak mengikuti shalat 
di mushalla adalah untuk menebarkan syariat Islam dengan banyaknya 
jamaah yang datang. Karena itulah wanita-wanita yang sedang haid 
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juga disyariatkan untuk mengikutinya, sebagaimana akan dijelaskan 
secara lebih rinci pada pembahasan berikutnya. 

(*^’ J ] ( Sehingga aku mendatangi tanda ilu). Maksudnya, 

Rasulullah SAW keluar, atau aku ikut keluar bersama Rasulullah 
SAW sampai aku mendatangi tanda... 

*Udi j>\ (*j (Kemudian beliau datang kepada para wanita). Ini 

menunjukkan bahwa tempat shalat wanita terpisah dari tempat shalat 
pria. 

J*A* (Bilal ikut bersamanya) Ini mengandung etika 

bagaimana memberi nasihat atau berceramah di hadapan kaum wanita, 
yaitu tidak mengajak laki-laki lain kecuali orang yang dibutuhkannya 
sebagaimana disebutkan dalam hadits ini, bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan para wanita untuk bersedekah dan Bilal yang 
mengumpulkannya. Ibnu Abbas pada waktu itu juga ikut bersama 
Rasulullah SAW, karena pada waktu itu Ibnu Abbas masih anak-anak. 

19. Iraam Menasihati Para Wanita pada Hari Raya 


aAs- aJJI ;J^jsj :JlS <dJl jlp ^ y\^ 
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978. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata; aku mendengar ia 
(Atha) berkata, “Rasulullah SAW berdiri pada hari Idul Fitri, 
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melakukan shalat dan berkhutbah. Setelah selesai shalat, beliau turun 
laiu mendatangi para wanita, beliau menasihati mereka seraya 
metnegang tangan Bilal. Bilal membentangkan bajunya, dan para 
wanita itu mengulurkan sedekah mereka.” Aku berkata kepada Atha', 
“Apakah itu zakat fitrah?” Ia menjawab, “Tidak, akan tetapi sedekah 
yang mereka keluarkan.” Ketika itu, mereka memberikan cincin 
mereka seraya melemparkannya (ke baju Bilal). Aku berkata, 
“Apakah engkau melihat hai itu sebagai sesuatu yang haq bagi 
seorang imam untuk menasihati mereka dengan cara seperti itu?” Ia 
menjawab, “Hai itu merupakan sesuatu yang haq bagi mereka, akan 
tetapi mengapa mereka tidak melakukannya?” 
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979. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku melaksanakan shalat 
Idul Fitri bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Utsman RA, 
mereka melakukan shalat sebelum khutbah. Setelah shalat. beliau 
(Rasulullah SAW) berkhutbah kemudian keluar. Sepertinya aku 
melihat beliau ketika itu menyuruh duduk dengan tangannya, laiu 
membelah mereka (meminta jalan) dan mendatangi kaum wanita 
dengan disertai Bilal. Rasulullah SAW pun bersabda, “Allah SWT 
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berfirman, ‘ Wahai Nabi, apabila datang kepadamu pura mukmimt 
untuk membaiatmu' (Qs. AI Mumtahanah(60): 12) Setelah membaca 
ayat itu, beliau turun dan bersabda, “Apakah kalian semua datang atas 
perkara itu (seperti apa yang difirmankan)!” Salah seorang dari 
mereka menjawab, “Ya.” Hasan tidak mengetahui siapa wanita itu. 
Beliau berkata, “ Bersedekahlah /” Kemudian Bilal pun 
membentangkan kainnya dan berkata, “Silakan bersedekah!” Laiu 
mereka melemparkan perhiasan dan cincin mereka ke kain [yang 
disiapkan] Bilal. 


Keterangan Hadits 

(Bab Imam Menasihati Para Wanita pada Hari Raya). 
Maksudnya, apabila para wanita yang mengikuti shalat Id itu tidak 

dapat mendengarkan khutbah yang disampaikan imam. 

■" - •* 

Jj ^j Oi j (beliau pun berkhutbah, dan ketika selesai 

beliau turun). Hai ini mengisyaratkan bahwa ketika itu Rasulullah 
SAW berkhutbah di tempat yang agak tinggi, karena itulah dikatakan 
dalam hadits ini, “ Laiu beliau turun”. Sementara dalam hadits 
sebelumnya pada bab “Keluar ke Mushalla” disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW berkhutbah dengan berdiri di tanah. Dalam hai ini, 
perawi hadits ini menggunakan kata nazal (turun) dengan arti intiqaal 
(pindah). Al Qadhi Iyadh berpendapat, bahwa Rasulullah SAW 
menyampaikan nasihatnya kepada para wanita di tengah-tengah 
khutbahnya, dan peristiwa itu terjadi pada masa awal Islam, dan itu 
khusus bagi Nabi SAW, Pendapat ini dibantah oleh Imam Nawawi 
dengan adanya riwayat yang secara jelas menunjukkan bahwa 
Rasulullah SAW memberi nasihat kepada para wanita setelah 
khutbah, yaitu sabda beliau, Jb Jj \jj (ketika selesai 

khutbah, beliau turun dan mendatangi kaum wanita). 

frtkil cJÜ (Aku berkata kepada Atha'). Orang yang berkata adalah 

* " 

Ibnu Juraij. Riwayat ini disampaikan dengan sanad yang maushul. 
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Perkataan Ibnu Juraij kepada Atha' menunjukkan bahwa Ibnu Juraij 
memahami kata “shadaqah” dalam hadits ini sebagai zakat fitrah, 
karena hai itu dilakuan pada hari Idul Fitri. Selanjutnya Atha' 
menerangkan bahwa sedekah pada waktu itu bukanlah zakat fitrah, 
tapi hanya sedekah sunah. 

, •* 

ci* (Aku berkata ) Yang berkata adalah Ibnu Juraij, dan yang 

ditanya adalah Atha'. Adapun perkataan Atha' ih 

(Sesungguhnya hai itu adalah suatu keharusan bagi mereka), 
menunjukkan bahwa Atha' memahami hai itu sebagai suatu yang 
wajib. Namun Al Qadhi Iyadh membantahnya, ia mengatakan bahwa 
hanya Atha' yang berpendapat seperti itu. Sedangkan Imam Nawawi 
memandangnya sebagai sesuatu yang disukai, bukan wajib. 

P , P 9 ^ 

4* Ült J** (Rasulullah SAW keluar) Demikian 

disebutkan, dengan tidak menggunakan kata penghubung. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Juraij, dengan lafazh; Jj3 

(iüj 4^ «#' ^ (Kemudian Nabi Allah tururi). Seperti ini pula 

yang disebutkan oleh Muslim dari jalur Abdurrazzaq. 

ir^- (Ketika beliau menyuruh duduk) Dalam riwayat 

Muslim disebutkan dengan lafazh, a-c Ir&v. (menyuruh orang- 

orang untuk duduk dengan (isyarat) tangannya). Ini mengisyaratkan 
bahwa setelah Rasulullah SAW berkhutbah, para sahabat ingin segera 
pulang. Akan tetapi kemudian Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka untuk tetap duduk, sehingga Rasulullah SAW selesai 
menyampaikan apa yang perlu disampaikan kepada mereka, laiu 
pulang bersama-sama. Atau mungkin mereka ingin mengikuti 
Rasulullah, laiu beliau melarang dan menyuruh mereka duduk. 


44 eit* (Tidak ada seorang wanita 


pun yang menjawab “Ya”, kecuali salah seorang wanita di antara 
mereka). Dalam riwayat Muslim ditambahkan, “Wahai Nabi Allah". 
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Ini menunjukkan bahwa jawaban “Ya” sudah cukup untuk dianggap 
sebagai satu keputusan. 

ss® (Hasart tidak mengetahui siapa wanita itu). 

Hasan adalah orang yang meriwayatkan hadits ini dari Thawus. Dalam 

riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh, Sl (la tidak 

* ' ' * 

mengetahui pada waktu itu). Banyak ahli hadits yang mengatakan 
bahwa telah terjadi kesalahan dalam penyalinan naskah tersebut. 
Imam Nawawi mengatakan pendapat yang masih mengandung 
kemungkinan, tapi sumber yang sama menunjukkan bahwa riwayat 
Jamaah lebih akurat, apalagi telah disebutkan dalam Mushannaf 
Abdurrazzaq -yang kami riwayatkan sebagaimana yang ada dalam 
riwayat Bukhari- yang sesuai dengan riwayat Jamaah. 

Adapun perbedaan kedua riwayat ini, bahwa dalam riwayat 
Jamaah telah disebutkan nawa wanita yang menjawab pertanyaan 
Rasulullah SAW. Sedangkan dalam riwayat Muslim tidak disebutkan. 


Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, bahwa saya tidak dapat 
memastikan siapa wanita yang menjawab pertanyaan Rasulullah SAW 
tersebut, hanya saja yang ada dalam pikiran saya bahwa wanita itu 
adalah Asma' binti Yazid bin Sukkain, yang terkenal sebagai juru 
bicara kaum wanita pada masa Rasulullah SAW. Hai itu karena 
Asma' juga pemah meriwayatkan hadits ini yang diriwayatkan Al 
Baihaqi, Thabrani dan yang lainnya dari jalur Syahr bin Hausyab, dari 
Asma' bin Yazid, tflj 4»i JLo 4»i üi 

&\ <üil J j-jj t pdpr U : Jüäj 

üföfj ijÜJt o>& jSÄ Jjlj ti :Ü*> 4 p cJT, 


(Rasulullah SAW keluar kepada kaum wanita, dan ketika itu aku 
sedang bersama mereka. Kemudian Rasulullah SA W bersabda, 
"Wahai kaum wanita, sesungguhnya kebanyakan bahan bakar neraka 
itu adalah kalian (wanita).’’ Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Kenapa begitu, wahai Rasulullah?" Rasulullah SAW menjawab, 
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“Hai itu adalah karena kallan suka melaknat dan suka mengingkari 
kebaikan suami"). 


Dengan demikian, maka sangat memungkinkan bahwa Asma' 
juga yang menjawab pertanyaan Rasulullah SAW pada hadits di atas, 
karena kisah tersebut adalah satu sehingga kemungkinan seorang 
perawi menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh perawi yang 
lainnya. 


Dalam riwayat Thabrani melalui jalur yang lain, dari Ummu 
Salamah Al Anshariyah -yaitu Asma'- bahwa ia termasuk salah 
seorang wanita yang dibaiat oleh Rasulullah SAW. Dalam hadits Ibnu 
Sa’ad disebutkan, 4»U 4it üu j>i 

3 jU Sl j (Rasulullah SAW membai’at kami untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, dan tidak mencuri). 

jžICflsi :Jü (Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlahl") 


Kemudian, mereka pun bersedekah. Hadits ini sesuai dengan ayat, 
“Dan mereka tidaklah mendurhakaimu terhadap perkara-perkara 
yang ma’ruf.” (Qs. Al Mumtahanah(60): 12) Karena, hai itu termasuk 
perbutan baik yang diperintahkan kepada mereka. 

:Jti pi aj y JW Ja-~J {Kemudian Bilal pun membentangkan 

kainnya dan berkata, “Silakan bersedekah!") Yang berkata adalah 
Bilal, yang ketika itu ikut bersama Rasulullah SAW. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Anjuran untuk memberi nasihat dan mengajarkan hukum-hukum 
Islam kepada kaum wanita, dan apa yang diwajibkan kepada 
mereka. 

2. Himbauan kepada kaum wanita untuk bersedekah, dan hai itu 
dilakukan dalam majelis tersendiri. Semua itu dilakukan jika 
tidak dikhawatirkan akan timbul fitnah. 
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3. Keluarnya wanita ke mushalla untuk melaksanakan shalat hari 
raya, dan ini akan dijelaskan dalam bab sesudahnya. 

4. Bolehnya menjadikan bapak dan ibu sebagai tebusan (jaminan). 

5. Orang yang mengambil sedekah harus bersikap lemah lembut 
kepada orang yang ingin menyerahkan sedekah kepadanya. 

6. Hadits ini menjadi dalil bolehnya wanita bersedekah dengan 
hartanya tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada suami, atau 
tanpa batasan tertentu seperti sepertiga, berbeda dengan 
pendapat sebagian pengikut madzhab Maliki. 

Imam Al Qurthubi berpendapat, tidak dikatakan bahwa 
para suami mereka juga ikut hadir dalam majelis tersebut, 
karena hai itu tidak dinukil. Seandainya hai itu dinukil, maka 
juga ada penjelasan bahwa para suami mereka telah memberi 
izin kepada mereka untuk menyedekahkan harta yang mereka 
miliki. Karena orang yang mempunyai hak, maka hai itu tetap 
ada dalam dirinya, sampai ada keterangan yang menggugurkan 
hai itu. 

Adapun batas yang harus disedekahkan itu tidak boleh 
melebihi sepertiga dari hartanya, maka dalam kisah ini juga 
tidak ada penjelasan bolehnya menyedekahkan lebih dari 
sepertiga. 

7. Sedekah termasuk perbuatan yang dapat menolak siksa, karena 
Rasulullah menyuruh mereka untuk bersedekah setelah 
menjelaskan bahwa kebanyakan penghuni neraka adalah kaum 
wanita dikarenakan mereka sering mengingkari nikmat yang 
telah diberikan, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang haid dari hadits Abu Sa’id. Demikian juga 
dalam riwayat Muslin dari hadits Jabir. Sedangkan dalam 
riwayat Al Baihaqi dari riwayat Asma’ binti Yazid, seperti yang 
telah disebutkan. 

8. Memberi nasihat kepada orang yang membutuhkannya. 
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9. Bolehnya meminta sedekah kepada orang kaya untuk orang 
yang membutuhkannya, meskipun orang yang meminta itu tidak 
membutuhkan. Dalam hai ini orang yang dimintakan itu adalah 
orang yang tidak mampu untuk bekerja, atau untuk mendapatkan 
kebutuhannya. 

10. Kaum wanita segera bersedekah dengan perhiasan yang 
dimilikinya, meskipun kondisi pada saat itu agak sulit. Hai itu 
menunjukkan derajat mereka yang tinggi dalam agama, dan 
ketaatan mereka kepada perintah Rasulullah SAW. 


20. Apabila Wanita Tidak Memiliki Jilbab 1 Untuk Shalat Hari 

Raya 


,* j t, , ' i ~ ~ „ , i* . *, 0 , 

C I U5 \ clJlž Jj : i 4 ./i a -v . 

•„ z*.' ' M cV . r - -• : » us. • v : 

4^’ (TJj 01 cLfljls Jj J*#* cJy oi y\ 

* ' ' I ** . f 0 fl S *• 0 • 9 . " 9 ' 9 U ' ' 9 \" ^ x ^ 

4 *' 4 to jy a J”**' y-/? ^yJl £-* ^P 

>l5 1I5nJ 1 c^jlJJ j ys^Jl ^ lllxi :cJlii .oljy c-— y 

jl j^J bl 4 JU 1 b :oJUj 

/ ^ ✓ 

^ 9 0 ✓ / / 

QjCU- y* :Jläi 

0 ' f r ■'if' " -*.-*/_• - ; .«r: ^ v » r.; - <, > ° 

y <—L^üU^i Igpj! 4jaP Ulj :<uoa?- cJlš Jl 

y CBi y lp :cju WTj ür 

j' jjA?ül olji yl^*3l £-y*J :Jli .yL IcJli 
* JUil JyJ} \j -L>J\ &a- jjaiJl 


Jilbab adalah pakaian hitam panjang yang digunakan untuk menutup seiuruh tubuh wanita. 
Dalam bahasa Arabjilbab juga disebut dengan Khimar (kerudung). 
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ij^S\ :cJli :l$J c—Lii :cJli ^Jl 

^ •X^' ■ ^ ^ ~ “ 1 J ^ OT 1 J th^Ld ^ - " 1 1 1 •>» 1 1 


980. Dari Hafshah binti Sirin, dia berkata, “Kami telah melarang 
tetangga-tetangga kami untuk keluar pada hari raya, laiu datanglah 
seorang perempuan ke istana bani Khalaf. Saya mendatanginya, laiu 
dia menceritakan bahwa suami saudara perempuannya telah mengikuti 
perang bersama Rasulullah SAW sebanyak 12 kali, sedangkan saudara 
perempuannya ikut bersama Rasulullah SAW dalam 6 peperangan, 
kemudian dia berkata, “Kami telah mengurusi orang-orang sakit dan 
mengobati orang yang terluka. Kemudian dia berkata, ‘Ya Rasulullah, 
apakah kami berdosa jika kami tidak keluar rumah karena kami tidak 
mempunyai jilbab?’ Rasulullah menjawab, ‘ (Jika ia tidak mempunyai) 
hendaknya temannya meminjamkan jilbabnya, sehingga dia dapat 
menyaksikan kebaikan dan dakwah orang-orang mukmin Hafshah 
berkata, “Ketika Ummu Athiyyah datang, saya mendatangi dan 
bertanya kepadanya, ‘Apakah kamu mendengar tentang ini dan itu?’ 
Ummu Athiyah berkata, ‘Ya, demi ayahku’. Setiap kali ia mengingat 
Nabi, ia berkata, ‘Demi ayahku’.” la melanjutkan, “Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Hendaknya para gadis yang dipingit jaga 
keluar —atau dia berkata, “gadis-gadis dan wanita yang dipingit ”, 
Abu Ayyub rägu — dan wanita-wanita yang sedang haid hendaknya 
menjauh dari mushalla (tempat shalat) dan menyaksikan kebaikan 
dan dakwah orang-orang mukmin Hafshah berkata, “Aku bertanya 
kepada Ummu Athiyah, ‘Sekalipun wanita haid?’ Ia menjawab, ‘Ya, 
bukankah wanita yang sedang haid boleh melakukan wukuf di padang 
Arafah, menyaksikan ini dan menyaksikan itu?”’ 


Keterangan Hadits: 

{Bab Apabila Wanita Tidak Memiliki Jilbab ). Rasulullah SAW 
menganjurkan apabila ada wanita yang tidak memiliki jilbab untuk 
shalat hari raya, maka hendaknya saudara perempuan atau sahabatnya 
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meminjamkan jilbab kepadanya. Satu pendapat mengatakan, 
hendaklah jilbab yang dipinjamkan itu sejenis dengan jilbab yang 
digunakannya. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat dari Ibnu 
Khuzaimah yang menyebutkan, "ja ( dari jilbabnyä) dan dalam 

riwayat Tirmidzi disebutkan, l "ja t$£-f ydi ( Maka, hendaklah 

saudaranya meminjamkan salah satu dari jilbab-jilbabnya). Maksud 
saudara di sini adalah sahabatnya. Ungkapan di atas juga 
memungkinkan untuk ditafsirkan, hendaklah ia bersama-sama dengan 
sahabatnya memakai jilbabnya. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat 
Abu Daud, ja ( hendaklah ia memakaikan 

sahabatnya sebagian dari pakaiannya) Maksudnya apabila pakaian 
itu besar dan memungkinkan untuk dikenakan berdua, maka 
hendaknya ia melakukan hai itu. 

Kesimpulannya, dua orang wanita boleh mengenakan satu kain 
atau pakaian yang besar waktu shalat hari raya. Ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah hendaknya para wanita 
keluar pada hari raya sesuai dengan kondisi masing-masing, meskipun 
harus memakai satu pakaian atau kain untuk dua orang. 


21. Wanita yang Haid Menjauh dari Mushalla (Tempat shalat) 


r- r- yxj jl \j y\ !4JaP cJlS ijli Js- 

' " ' * 

iTli jl : jjp jj\ Jli oljjsj 

' s * 0 ^ / 

^ 0 t ss Q y ✓ Z' 0 | 0 Jj. * . 0 " 0 


981. Dari Muhammad, dia berkata, “Ummu Athiyah telah 
berkata, ‘Kami telah diperintahkan untuk keluar, maka kami 
memerintahkan wanita-wanita yang sedang haid, para gadis dan 
wanita-wanita yang dipingit untuk keluar —Ibnu ‘Aun berkata, “Atau 
wanita-wanita yang dipingit,”— sedangkan orang-orang yang sedang 
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haid agar menyaksikan jamaah kaum muslimin dan dakwah mereka 
serta menjauhi tempat shalat’.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Wanita yang Haid Menjauh dari Mushalla). Kandungan 
judub bab ini telah tercantum dalam judub bab sebelumnya, maka 
disebutkannya kembali di tempat ini adalah supaya hai itu 
diperhatikan benar-benar. 

Ibnu Aun bemama Abdullah, sedangkan Muhammad adalah 
Ibnu Sirin. Ibnu Aun rägu dalam hadits ini, sebagaimana yang 
diterangkan dalam bab sebelumnya. Dalam riwayat Imam Tirmidzi 
disebutkan dari Manshur bin Zadzan dari Ibnu Sirin, jlSoSl' 

jj-isdi oijij (para gadis dan wanita-wanita yang dipingit itu 

keluar). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Diperbolehkannya seorang perempuan mengobati seorang läki¬ 
läki yang bukan muhrimnya, dan juga pengobatan yang tidak 
dengan secara langsung selama tidak dikhawatirkan akan 
menimbulkan fitnah. 

2. Para gadis dan wanita-wanita yang dipingit agar tidak 
menampakkan dirinya (keluar) kecuali apabila telah diizinkan. 

3. Seorang perempuan dianjurkan untuk memiliki jilbab sebagai 
persiapan untuk dirinya, dan disunahkan untuk meminjamkan 
pakaian yang dimilikinya. 

4. Hadits ini dijadikan dalil wajibnya shalat Id. Tetapi pendapat ini 
harus ditinjau kembali, karena orang yang masuk perintah 
tersebut bukan orang-orang mukallaf (yang terbebani dengan 
perintah). Maka nampaklah bahwa hai itu dimaksudkan sebagai 
syiar Islam dengan berkumpulnya mereka, sehingga berkah 
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Allah akan diberikan kepada mereka semuanya. Wallahu a ’lam. 

5. Kaum wanita disunahkan untuk keluar menyaksikan shalat hari 

raya, baik yang muda maupun tua. 

Ulama salaf berselisih pendapat dalam hai ini. Al Qadhi Iyadh 
telah menukil dari Abu Bakar, Ali dan Ibnu Ümar, akan wajibnya hai 
itu. Yang benar, bahwa setiap orang yang tinggal di daerah dianjurkan 
untuk keluar pada hari raya. Sebagian ulama telah menafsirkannya 
sebagai anjuran; seperti Al Jurjani pengikut Imam SyafTi, dan Abu 
Hamid pengikut Madzhab hambali. Akan tetapi nash Imam Syaff i 
dalam kitab Al Umm mengecualikan orang-orang yang berhalangan 
atau mempunyai udzur, ia berkata, “Aku menyukai orang-orang lemah 
dan yang berhalangan untuk menghadiri shalat.” Al Baihaqi dalam 
kitab Al Ma’rifah meriwayatkan dari Rubai’, dia berkata, “Imam 
SyafTi berkata, ‘Telah diriwayatkan hadits yang menerangkan bahwa 
kaum perempuan tidak menghadiri (meninggalkan) shalat hari raya. 
Jika hai ini benar, maka saya akan berpendapat seperti itu’.” Al 
Baihaqi mengatakan bahwa hadits Ummu Athiyah ini telah 
diriwayatkan oleh Syaikhani (Bukhari dan Muslim), untuk itu 
pengikut madzhab syafPi seharusnya berpendapat seperti itu. 

Ibnu Rifah meriwayatkan dari Al Bandaniji, dia mengatakan 
bahwa lahiriah perkataan tersebut adalah sebagai bentuk peringatan. 
Namun sebagian ulama berpendapat bahwa hai itu telah di-nasakh 
(dihapus). Ath-Thahawi berpendapat bahwa perintah Rasulullah SAW 
kepada wanita-wanita yang sedang haid dan wanita yang dipingit 
untuk keluar pada hari raya kemungkinan beliau lakukan pada awal 
Islam, dimana jumlah kaum muslimin pada waktu itu masih sedikit, 
sehingga beliau menyuruh mereka hadir dalam shalat hari raya agar 
kelihatan banyak. Dengan demikian, musuh merasa takut dengan 
jumlah kaum muslimin yang semakin banyak. Sementara pada masa 
sekarang, hai itu tidak perlu dilakukan. 

Pendapat yang menyatakan adanya nasakh telah disangkal, 
karena nasakh (penghapusan hukum) itu tidak ditetapkan berdasarkan 
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kemungkinan. Al Karmani berkata, “Di samping itu, sejarah tentang 
waktu (mana yang dahulu dan mana yang akhir) tidak diketahui 
dengan pasti.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa yang terjadi tidaklah 
seperti yang di katakan, bahkan waktu tersebut telah diketahui 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas, dimana dia menyaksikan hai itu pada 
waktu masih anak-anak, dan itu terjadi setelah Fathu Makkah 
(penaklukan kota Makkah). 

Sedangkan dalam hadits Ummu Athiyah telah dijelaskan sebab 
atau alasan mengapa Rasulullah menyuruh mereka untuk menghadiri 
shalat hari raya, yaitu agar mereka dapat menyaksikan kebaikan dan 
dakwah kaum muslimin dan mengharap berkah dan kesucian hari itu. 
Setelah Nabi wafat, Ummu Athiyyah berfatwa seperti itu, dan tidak 
ada seorang sahabat pun yang menyalahinya. 

Adapun perkataan Aisyah djliM li jJL) *»i JLo J\'^ ’S 

Asril~»Ji (seandainya Rasulullah SA W melihat apa yang 

dilakukan para wanita, maka Rasulullah SAJV akan melarang mereka 
pergi ke masjid) tidak bertentangan dengan apa yang disebutkan di 
atas, karena hai itu jarang teijadi, jika kita menerima bahwa Ummu 
Athiyah berfatwa dengan yang sebaliknya. Padahal, dalil yang 
menyataan bahwa Aisyah berfatwa yang isinya melarang hai itu tidak 
jelas. 

Sabda Rasulullah, jJiL Cliji ( untuk menakut-nakuti musuh ) 

perlu ditinjau kembali, karena meminta pertolongan kepada wanita 
dan memperbanyak (jumlah) mereka dalam peperangan menunjukkan 
kelemahan bukan kekuatan. 

Dalam hai ini, pendapat yang lebih baik adalah menganjurkan 
kaum wanita untuk menghadiri shalat hari raya jika tidak 
dikhawatirkan akan terjadi fitnah. Di samping itu, mereka juga tidak 
berdesakkan dengan kaum laki-laki di jalan maupun di tempat shalat. 
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22. Berkurban dan Menyembelih pada Hari Kurban di Mushalla 


Ju 1S1 yl: ‘J >4 oir fLj ^» õf ^ j\ y 


982. Dari Ibnu Ümar bahwa Rasulullah SAW berkurban dan 
menyembelih di mushalla. 


Keterangan Hadits: 

(Bab Berkurban dan Menyembelih pada Hari Kurban di 
Mushalla). Dalam bab ini telah disebutkan hadits Ibnu Ümar. Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, bahwa dalam judul bab disebutkan dengan 
menganeksasikan kata berkurban dan menyembelih, sedangkan dalam 
hadits Ibnu Ümar disebutkan dengan lafazh )' (atau) yang 

menunjukkan keraguan. Hai itu mengisyaratkan bolehnya melakukan 
dua ibadah pada hari raya, yang satu berkurban dan yang lainnya 
menyembelih, agar dipahami kesamaan hukum antara keduanya. 

Penjelasan lebih mendetail beserta pelajaran yang dapat diambil 
dari hadits ini, akan diterangkan dalam pembahasan tentang kurban, 
insya Allah. 


23. Perkataan Imam dan Makmum dalam Khutbah Hari Raya, 
dan Jika Imam Ditanya Tentang Suatu Hai Ketika Sedang 

Berkhutbah 


^jj 4p 4 JJ 1 «dii JL:JlS ^ ^'4' u*' 
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983. Dari Al Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah kepada kami pada hari Kurban setelah shalat, maka beliau 
berkata, ‘ Barangsiapa melakukan shalat seperti shalat kami, dan 
berkurban seperti kurban kami, maka dia telah berkurban dengan 
benar. Dan, barangsiapa berkurban sebelum shalat, maka kurban itu 
tidak lebih dari daging seekor kambing'. Maka berdirilah Abu Burdah 
bin Niyar dan berkata, ‘Ya Rasulullah, demi Allah, saya telah 
berkurban sebelum saya keluar shalat dan saya mengetahui bahwa 
pada hari ini adalah hari dibolehkan makan dan minum. Maka dari itu, 
saya segera makan, kemudian saya memberi makan kepada keluarga 
dan tetangga-tetangga saya’. Maka Rasulullah SAW berkata, 7/w tidak 
lebih dari sekedar daging seekor kambing [bukan termasuk kurban]'. 
Abu Burdah berkata, ‘Sesungguhnya saya mempunyai Jadza’ah 
(kambing betina yang masih muda) dan itu lebih baik dari dua ekor 
daging domba betina. Apakah kambing itu mencukupi untuk saya 
kurbankan?’ Rasulullah SAW berkata, ‘ Ya, tetapi tidak mencukupi 
bagi orang setelah kamu' 
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984. Dari Muhammad, bahwasanya Anas bin Malik berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW shaiat pada hari Kurban kemudian 
beliau berkhutbah, dan memerintahkan bahwa barangsiapa 
menyembelih sebeium shaiat agar mengulang kembali sembelihannya. 
Kemudian berdirilah seorang lelaki dari golongan Anshar dan berkata, 
‘Ya Rasulullah, saya punya tetangga —saya (Anas bin Malik) rägu, 
apakah dia mengatakan, “Mereka sangat sederhana” atau dia 
mengatakan, “Mereka fakir”— sedangkan saya sendiri telah 

menyembelih sebeium shaiat, namun saya masih memiliki anak 
kambing betina yang lebih saya sukai daripada daging dua ekor 
kambing domba’. Maka Rasulullah memberi keringanan baginya 
[untuk menjadikan kambing itu sebagai kurban].” 


* > 
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985. Dari Jundab, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan 
shaiat pada hari Raya Kurban, laiu berkhutbah kemudian 
menyembelih kurban. Kemudian beliau bersabda, ‘ Barangsiapa 
berkurban sebeium shaiat, maka hendaklah berkurban kembali 
sebagai gantinya; dan barangsiapa tidak menyembelih , maka 
hendaklah menyembelih dengan menyebut nama Allah (Basmallahy .” 


Keterangan Hadits 

Dalam bab ini terdapat dua hukum; hukum perkataan imam dan 
orang-orang ketika khutbah, dan hukum apabila imam ditanya tentang 
sesuatu sedang dia berkhutbah. Sebagian ulama mengira bahwa di 
dalamnya ada pengulangan, tetapi yang pertama lebih umum dari yang 
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kedua. Dalam hai ini Imam Bukhari tidak menyebutkan jawabannya, 
karena ia menganggap bahwa apa yang ada dalam hadits ini sudah 
cukup sebagai penjelasan. Beliau mengatakan, bahwa hadits dari Al 
Barra' yang merupakan koreksian yang bersumber dari dialog antara 
Abi Burdah dan Rasulullah SAW menunjukkan hukum yang pertama, 
dan pertanyaan Abu Burdah tentang hukum Al Anaq (anak kambing 
betina) menunjukkan hukum yang kedua. 

Al Aswad adalah Ibnu Qais, bukan Ibnu Yazid, karena Syu’bah 
tidak bertemu dengan Ibnu Yazid. Sedangkan Jundub adalah Ibnu 
Abdullah Al Bajali. 

°jj> : Jüž (Beliau bersabda, “Barangsiapa menyembelih. ”) 
Kalimat ini merupakan bagian dari khutbah Rasulullah SAW. Kalimat 
ini tidak dianeksasikan kepada kalimat jU ( kemudian 

menyembelih), hai itu untuk menghindari adanya kesempatan 
menyembelih [kurban] pada waktu antara khutbah dan perkataan 
tersebut. Namun, yang benar tidaklah seperti itu, sebagaimana telah 
diterangkan dalam hadits Al Barra'. Penjelasan lebih mendetail akan 
diterangkan dalam pembahasan tentang hewan kurban, insya Allah. 


24. Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Pulang dari Shalat Hari 

Raya 
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986. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melewati jalan yang berbeda pada hari raya.” 
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Keterangan Hadits : 


Sa’id bin Harits adalah Ibnu Abi Sa’id bin Al Mu'alla Al 
Anshari. 


uis- jl* di jJLj 4* iin Ju dir (m?/?/ 


melewati jalan yang berbeda pada hari rayd) Dalam riwayat Al 

/ I* # / o * ' - ' 

Ismaili disebutkan, <di Uii ^JÜi jj^kJi j* jl*5i ^i iii OxS' 


(Apabila Rasuhdlah SAW keluar untuk shalat Id\ beliau pulang tidak 
melewati jalan yang dilalui waktu dia pergi). At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil 
disunahkannya bagi seorang imam untuk melewati jalan yang berbeda 
ketika pulang dari shalat Id. Imam SyafTi dalam kitabnya AI Umm 
mengatakan, bahwa seorang imam dan makmum disunahkan untuk 
melewati jalan berbeda —dengan jalan waktu pergi— ketika pulang 
dari shalat Id. Demikian juga pendapat mayoritas pengikut madzhab 
SyafTi. Ar-RafTi berkata, “Dalam kitab Al Wajiz dijelaskan bahwa 
perbuatan itu hanya disunahkan untuk Imam.” 


Dalam masalah ini banyak terjadi perbedaan pendapat, bahkan 
saya dapat mengumpulkannya lebih dari dua puluh pendapat. Saya 
juga menerangkan pendapat yang lemah dari pendapat-pendapat itu. 
Al Qadhi Abdul Wahab Al Maliki berkata, “Telah disebutkan di 
dalamnya beberapa kesimpulan, diantaranya ada yang mendekati 
kebenaran, namun kebanyakan hanya dugaan belaka. Di antaranya: 


1. Bahwasanya beliau melakukan itu untuk menyaksikan dua jalan. 
Dikatakan pula, karena penghuninya adalah golongan jin dan 
manusia. 


2. Untuk menyamakan keduanya (jalan) dalam keutamaan 
melewatinya. 

3. Untuk mendapatkan keberkahannya dan mencium bau 
wewangian dari jalan yang dilewatinya, karena jalan itu 
memang sudah dikenal memiliki bau misik. 

4. Karena jalan menuju mushalla itu terletak di sebelah kanan, 
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maka beliau pulang melewati arah kiri. Pendapat ini jelas 
memerlukan dalil. 


5. Beliau melakukan itu untuk syiar Islam. 

6. Untuk menampakkan dzikir kepada Allah. 

7. Untuk membuat orang munafik dan Yahudi marah. 

8. Untuk menakut-nakuti mereka (orang-orang munafik dan 
Yahudi). Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Baththal. 


9. 


10 . 


Bersikap waspada terhadap tipu daya kelompok Yahudi atau 
munafik. Pendapat ini harus ditinjau kembali, karena kalau 
memang demikian, maka Rasulullah SAW tidak melakukan hai 
itu secara berulang kali. Demikian yang dikatakan Ibnu At-Tin. 
Ia menaggapi, bahwa melewati jalan yang berbeda tidak 
berkonsekuensi melewati jalan tertentu. Dalam sebuah riwayat 
Asy-Syafi’i dari jalur Al Muthalib bin Abdullah bin Hanthab 
yang diriwayatkan secara mursal disebutkan, (JL) <dlc- isi iff 

^ j jijkh j* zr’y-3 j* J\ •^*1' ovsr 


{bahwa Rasulullah SAW berangkat di pagi hari pada hari raya 
menuju mushalla melewati jalan yang lebih besar (utama) dan 
kembali melalui jalan yang lairi). Seandainya hadits ini benar, 
maka hadits ini menguatkan apa yang dikatakan Ibnu At-Tin. 


Rasulullah SAW melakukan itu untuk menyebarluaskan 
kegembiraan atau keberkahan dengan jalan yang dilewati dan 
dilihatnya. Beliau juga memanfaatkan itu untuk memenuhi 
kebutuhan sahabat-sahabatnya dalam meminta fatwa, menuntut 
ilmu, mengikuti jejaknya, meminta petunjuk, meminta sedekah, 
untuk mengucapkan salam kepada mereka, dan lain-lain. 


11. Untuk mendatangi kerabat, baik yang masih hidup ataupun 
berziarah bagi yang telah wafat. 


12. Untuk menyambung tali silaturrahim. 

13. Untuk memberikan kabar gembira kepada para sahabat dengan 
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ampunan dan ridha Allah. 

14. Beliau bersedekah pada waktu berangkat. Ketika pulang, apa 
yang disedekahkan itu sudah häbis, maka beliau melewati jalan 
yang lain agar tidak menolak orang yang meminta kepada 
beliau. Tapi pendapat ini sangat lemah dan membutuhkan dalil 
yang kuat. 

15. Rasulullah SAW melakukan itu untuk mengurangi keramaian. 
Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Abu Hamid dan Al Muhib 
Ath-Thabari, seperti yang diriwayatkan Al Baihaqi dalam hadits 
Ibnu Ümar, dia mengatakan bahwa hai itu beliau lakukan untuk 
memberi keluasan kepada manusia. Tapi hadits ini dhaif. 
Adapun kata “Memberi keluasan kepada manusia " dapat 
ditafsirkan dengan keberkahan dan keutamaan, dan inilah yang 
dikuatkan oleh Ibnu At- Tin. 

16. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa Rasulullah 
melakukan hai itu karena jalan yang dilaluinya adalah jalan 
terjauh, maka beliau ingin memperbanyak pahala dengan 
memperbanyak langkah. 


25. Apabila Seseorang Tidak Mendapatkan Shalat Id, Maka 
Hendaklah la Melaksanakan Shalat Dua Rakaat 
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j 4->li ‘.tliaP Jli_j 

Begitu pula para wanita dan siapapun yang berada dalam rumah 
dan perkampungan, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “ Inilah hari 
raya kila sebagai orang Islam." 

Anas bin Malik memerintahkan Ibnu Abi Utbah sebagai 
pemimpin di daerah Zawiyah. Laiu dia mengumpulkan keluarga dan 
kaumnya, kemudian shalat seperti shalat dan takbirnya penduduk kota. 

Ikrimah berkata, “Penduduk Sawad berkumpul pada hari raya, 
kemudian shalat dua rakaat seperti yang dilakukan imam.” 

Atha' berkata, “Jika seseorang terlewatkan (tidak mendapatkan) 
shalat hari raya, maka hendaklah ia shalat dua rakaat.” 


i jlijli- Ujupj Ji-S ilp iUl Jn li 0' p jp 
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987. Dari Aisyah, bahwasanya Abu Bakar RA mengunjunginya 
pada hari Mina. Ketika itu Aisyah bersama dua budak wanita yang 
sedang memukul rebana, sedangkan Rasulullah SAW menyelimuti 
tubuhnya dengan kain, laiu Abu Bakar memarahi keduanya. 
Kemudian Rasulullah SAW menyingkap kain dari wajahnya laiu 
bersabda, “ Biarkan keduanya wahai Abu Bakar, karena ini adalah 
hari raya" Waktu itu adalah hari-hari Mina. 


J\ \f\j jjl: ji /j ciiJj 
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988. Aisyah berkata, “Saya melihat Rasulullah SAW 
menutupiku dan aku sedang melihat orang-orang Habasyah, mereka 
sedang bermain-main di masjid. Laiu Ümar melarang mereka, maka 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Biarkanlah mereka, Bani Arfidah, 
bermain dengan aman\" 


Keterangan Hadits 

Maksud j udul bab di atas adalah, apabila seseorang tidak 
mendapatkan shalat hari raya bersama imam, maka hendaklah ia 
shalat sendiri dua rakaat. 

Dalam j udul bab ini terdapat dua hukum: 

Pertama, tetap melaksanakan shalat Id, meskipun ketinggalan 
jamaah. 

Kedua, adapun shalat dua rakaat itu adalah sebagai ganti shalat 
Id yang berjumlah dua rakaat. 

Tentang hukum pertama, sebagian ulama berselisih pendapat; di 
antaranya Al Muzani, dia berpendapat bahwa shalat hari raya yang 
terlewatkan tidak wajib diqadha'. Sedangkan hukum yang kedua, 
menurut Ats-Tsauri dan Ahmad, bahwa seseorang yang terlewatkan 
shalat Id, laiu dia shalat sendirian, maka hendaklah ia melaksanakan 
shalat empat rakaat. Dalam hai ini, Ibnu Mas’ud berkata, išili °J» 

(barangsiapa terlewatkan shalat hari raya bersama 
imam, hendaklah ia shalat empat rakaat). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad yang shahih. Ishaq berkata, Oi 

Wj' 'ilj ^ \a%^> (.Apabila ia shalat berjamaah, maka ia 

shalat dua rakaat; tapi jika shalat sendirian, maka ia shalat empat 
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rakaat). Ibnu Al Manayyar mengatakan, seakan-akan mereka 
menganalogikannya dengan shalat Jum’at. Tapi perbedaan keduanya 
sangat jelas, karena orang yang tidak mendapatkan shalat JunTat, 
maka ia kembali melaksanakan kewajibannya, yaitu shalat Zhuhur, 
berbeda dengan shalat hari raya. 

Abu Hanifah mengatakan bahwa dalam hai ini, ia boleh memilih 
antara mengqadha' atau tidak, dan antara shalat dua rakaat atau empat 
rakaat. 

Imam Bukhari dalam bab ini menyebutkan hadits Aisyah dalam 
kisah dua budak wanita yang bemyanyi, yang menurut sebagian orang 
kesesuaian antara j udul bab dengan hadits tersebut terdapat 
kemusykilan. Ibnu Al Manayyar menjawab, bahwa hai tersebut 
diambil dari sabda Rasulullah SAW, -dt ( Sesungguhnya waktu 

itu adalah hari raya). Maka dalam hai ini “hari” dalam riwayat ini 
dinisbatkan kepada “Id”, sehingga hukumnya menjadi sama; baik 
dilaksanakan secara sendirian atau berjamaah, lelaki ataupun 
perempuan. Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa hari raya adalah untuk 

orang Islam dengan dalil sabda Rasul di akhir hadits, Ji' uale- 

* * * 

{hari raya kami, orang-orang Islam). Oleh karena itu, Bukhari 
menyebutkan riwayat ini dalam permulaan bab ini. Dalam hai ini, 
orang-orang Islam itu mencakup seluruhnya, baik individu maupun 
kelompok. Dari sini dapat diambil hukum kedua, yaitu tidak 
disyariatkan meng-qadha-nya.. Ia mengatakan; yang jelas menurutku, 
bahwa disyariatkannya qadha' adalah diambil dari sabda Rasulullah, 

xs. Lgfo {Maka sesungguhnya hari itu adalah hari raya), yaitu hari- 

* ' ' 

hari Mina. Ketika hari-hari Mina dinamakan hari raya, maka hari-hari 
itu juga dibolehkan untuk melaksanakan shalat Id, karena shalat ini 
(Id) disyariatkan untuk dilaksanakan pada hari raya. Maka dari itu 
dapat diambil kesimpulan, bahwa shalat yang dilaksanakan itu bukan 
shalat qadha', meskipun waktu pelaksanaannya agak akhir; yaitu pada 
hari-hari Mina. Ia melanjutkan, “Saya telah mendapatkan tulisan Abu 
Qasim Al Ward ketika Rasulullah SAW memperkenankan bagi para 
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wanita untuk beristirahat pada hari raya.” Riwayat ini menguatkan 
anjuran terhadap mereka untuk shalat di dalam rumah. Rasulullah 

SAW bersabda, xs- UgP3 ( Biarkanlah mereka berdua, 

* ** * 

sesungguhnya hari-hari itu adalah hari raya). 

o j~3\ 015" j») (Jart barangsiapa berada di dalam 

rumah dan perkampungan). Kalimat ini menunjukkan adanya 
pertentangan dengan apa yang diriwayatkan Ali, yaitu lafazh; 


» - 

£»£■ *i! (tidak ada shalat Jum ’at dan tidak ada shalat 

hari raya kecuali dikota yang terdapat masjid besar). Dalam bab 
“Keutamaan Amal (ibadah) pada Hari-hari Tasyriq”, telah disebutkan 

dari Az-Zuhri; A+ ywJt J* ^ ( orang yang sedang dalam 

* ' - - 

bepergian tidak diharuskan melaksanakan shalat Id). Dalam hai ini 
letak pertentangannya adalah, bahwa keumuman hadits yang 
disebutkan tidak sesuai (bertentangan) dengan hai itu. 


Jii üjlp Õ* iili Jb> i JjiJ (berdasarkan 


sabda Rasul, "Ini adalah hari raya kami orang-orang Islam. ”). Saya 
belum pernah mendapati bunyi hadits seperti ini, karena awal hadits 
tersebut terdapat dalam hadits Aisyah tentang kisah dua budak wanita 
yang bemyanyi, sedangkan dalam penjelasan ketiga dari bab “dua hari 
Raya” disebutkan dengan lafazh; iü) iIlp fjš oj ( bahwa 

sedap kaum memiliki hari raya dan ini adalah hari raya kami). 
Adapun selebihnya diambil dari hadits Uqbah bin Amir yang marfu 
J-Äi üjlp J* ( Hari-hari Mina adalah hari raya kami bagi 

orang Islam). Dalam kitab As-Sunan juga disebutkan, dan Ibnu 
Huzaimah juga menganggapnya shahih. 


Ädjijlu (di Zawiyah) Zawiyah adalah nama tempat yang berjarak 

dua farsakh (+16 km) dari Bashrah, di sana terdapat istana dan tanah 
milik Anas. Di Zawiyah juga pernah terjadi peperangan antara Hajjaj 
dan Asy’ats. Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari Ibnu Aliyah, dari Yunus (putra Ubaid), dia berkata; 
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sebagian keluarga Anas berkata kepadaku, iii) olT CJi o' 

j a*5lji Siit yi 4»l iii ^ aI*Jl fjj (bahwasanyu Anas 


mengumpulkan keluarga dan kerabatnya pada hari Raya. laiu 
Abdullah bin Abi Utbah mengimami mereka shalat dua rakaat). 
Maksud dari kata “sebagian” adalah Abdullah bin Abi Bakar bin 
Anas. Al Baihaqi meriwayatkan, dia berkata, aid! iili iii oif 


* t ^ / t 9 y * * o 

■4*1' ^ fli/l’ j*# iü' (Apabila Anas tertinggal 


shalat hari raya bersama Imam, maka dia mengumpulkan 
keluarganya dan shalat bersama mereka seperti shalatnya imam pada 
hari raya). 


X*£s> J 13 j (dan Ikrimah berkata) Ibnu Abi Syaibah 

meriwayatkannya secara maushul dari jalur Qatadah. Dia berkata 
kepada kaum yang berada di Sawad dan di perjalanan ketika hari Idul 
Fitri atau Idul Adha, jiiai-i (mereka berkumpul dan 

salah seorang dari mereka menjadi imam). 

<* / * * 

«.iki Jlšj (dan Atha' berkata) Al Firyabi meriwayatkan dalam 


mushannaf -nya dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dia 
berkata, JŽ&j s? J-aJ3 al*h -dii "jl* (barangsiapa tertinggal shalat hari 


raya, maka hendaklah ia shalat dua rakaat). Ibnu Abi Syaibah juga 
meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Juraij, dengan menambahkan 
kata (dan bertakbir). Penambahan ini menunjukkan bahwasanya 


hai tersebut dilaksanakan seperti shalat Id, bukan shalat sunah dua 
rakaat secara mutlak. Adapun hadits Aisyah, telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang “dua hari raya”. 
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26. Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id 


Ju*j! ( JJš S*>CaSI a js ^Lp ^jP jd Jlij 

^ ^ * ' ' ' ' 

Abu Mu’alla berkata, “Saya telah mendengar Sarid dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia tidak menyukai shalat sebelum shalat Id.” 


C ^ j»jJ r- j>- jt-L-J ^JJl L^ 5 

* x / s f s s 

. li^ÄJ ri/j J^jÄJ p J 


989. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah SAW keluar pada 
hari Raya Fitri kemudian shalat dua rakaat, dan tidak shalat 
sebelumnya dan tidak pula sesudahnya. Pada waktu itu beliau bersama 
Bilal. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id) Dalam atsar dari 
Ibnu Abbas disebutkan, bahwa dia memakruhkan shalat sebelum 
shalat Id. Hadits yang memakruhkan shalat sebelum dan sesudah 
shalat Id itu diriwayatkan secara marfu Dalam hai ini Imam Bukhari 
tidak menentukan hukum shalat tersebut, karena kemungkinan 
maksud atsar tersebut adalah larangan untuk melaksanakan shalat 
sunah atau menafikan shalat fardhu. Adapun mengenai larangan, yaitu 
apakah karena waktu itu adalah waktu dimakruhkannya melaksanakan 
shalat atau karena lebih umum dari itu. Ia menguatkan yang pertama 
dengan shalat qabliyah. Adapun hadits tersebut tidak menunjukkan 
bahwa hai itu dilakukan terus-menerus, maka kemungkinan hai itu 
hanya khusus bagi imam bukan makmum, dan juga khusus dilakukan 
di mushalla bukan di rumah. 

Dalam hai ini, ulama salaf berbeda pendapat. Ibnu Mundzir 
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menyebutkan dari Ahmad, dia mengatakan bahwa orang-orang Kufah 
melaksanakan shalat sesudah shalat Id, tetapi mereka tidak 
melaksanakan sebelumnya. Sedangkan orang-orang Bashrah 
melaksanakan shalat sebelumnya dan tidak sesudahnya. Adapun 
orang-orang Madinah tidak melaksanakan shalat sebelum atau 
sesudah shalat Id. Pendapat pertama itu dikatakan oleh Al Auza’i, Ats- 
Tsauri, dan pengikut Imam Hanafi. Pendapat kedua dikatakan oleh 
Hasan Al Bashri dan segolongan ulama. Pendapat ketiga dikatakan 
oleh Az-Zuhri, Ibnu Juraij dan Ahmad. 

Imam Syaff i berkata dalam kitabnya Al Umm, yang kemudian 
dinukil oleh Baihaqi dalam Al Ma ’rifah setelah meriwayatkan hadits 
Ibnu Abbas di atas, “Oleh karena itu, dianjurkan kepada seorang imam 
untuk tidak melakukan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id. 
Sedangkan bagi para makmum dibolehkan. Kemudian ia menerangkan 
hai tersebut secara panjang lebar.” 

Ar-Raffi berkata, “Makruh hukumnya bagi seorang imam untuk 
melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id.” Namun 
dalam kitab Al Buwaithi, hai itu dibatasi dengan mushalla (larangan 
tersebut hanya berlaku di mushalla) As-Shaimiri juga berpendapat 
seperti itu, dia membolehkan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat 
Id, kecuali bagi seorang imam untuk melaksanakannya di tempat 
shalatnya. 


Imam Nawawi dalam syarah Shahih Muslim berkata, “As- 
Syafi’i dan sebagian ulama salaf berkata, ‘Shalat sebelum dan sesudah 
shalat Id tidak dimakruhkan.’ Ini, apabila perkataan tersebut ditujukan 
kepada seorang makmum. Apabila tidak, maka bertentangan dengan 
nash Syaff i seperti yang disebutkan di atas.” 


Adapun apa yng disebutkan dalam kitab Al Buwaithi dikuatkan 
oleh hadits Abu Sa’id, 'äü tliu* J3 JLoj V jJL) <üsi CM 

O » * 

'j djü (bahwasanya Rasulullah SAW tidak shalat 


apapun sebelum shalat Id; dan apabila pulang ke rumahnya, beliau 
shalat dua rakaat). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
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sanad yang hasan, dan Al Hakim men-shahih-kannya. Ishaq juga 
berpendapat seperti itu. Sebagian pengikut madzhab Maliki telah 
menukil ijma’ ulama, bahwa seorang imam tidak shalat sunah di 
mushalla. Ibnu Al Arabi berpendapat, bahwa apabila Nabi SAW telah 
melaksanakan shalat sunah di mushalla, maka pasti hai itu telah 
dinukil kepada kami. Adapun orang yang membolehkannya secara 
mutlak, maka ia berpendapat bahwa waktu itu adalah waktu untuk 
shalat secara mutlak. Sementara orang yang tidak membolehkannya 
(meninggalkannya), ia berpendapat bahwa Nabi SAW tidak 
melaksanakannya; dan barangsiapa mengikuti jejak beliau, maka ia 
telah mendapat petunjuk. 

Kesimpulannya, tidak ada ketetapan adanya shalat sunah 
sebelum dan sesudah shalat Id. Berbeda dengan pendapat mereka yang 
menganalogikannya dengan shalat Junr at. Adapun melaksanakan 
shalat sunah secara mutlak, tidak ada dalil khusus yang melarangnya, 
kecuali bahwa waktu tersebut adalah waktu dimakruhkannya 
melaksanakan shalat, dimana waktu seperti itu ada dalam semua hari. 
Wallahu a 'lam. 

Nama Abu Al Mu’alla adalah Yahya bin Maimun Al Aththar Al 
Kufi, dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits 
dalam bab ini. Saya tidak menemukan riwayat ini secara maushul. 
Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan dalam bab 
“Khutbah Setelah Shalat Id” lebih lengkap daripada riwayat ini. 

Penutup 

Pembahasan tentang dua shalat hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) mencakup 45 hadits; 4 di antaranya hadits mu’allaq dan sisanya 
hadits maushul. Adapun hadits yang disebutkan secara berulang-ulang 
berjumlah 26 hadits, sedangkan sisanya tidak disebutkan secara 
berulang-ulang. Imam Muslim sepakat dengan hadits-hadits tersebut 
kecuali hadits Anas dalam bab “Makan Kurma Sebelum Shalat Idul 
Fitri”, hadits Ibnu Ümar dalam kisahnya bersama Al Hajjaj, hadits 
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Ibnu Abbas dalam bab “Beramal (beribadah) dalam Bulan 
Dzulhijjah”, hadits Ibnu ümar dalam bab “Menyembelih di 
MushaUa”, dan hadits Jabir dalam bab “Melewati Jalan yang Berbeda 
[ketika pulang dari shalat Id]”. Adapun hadits Uqbah bin Amir dalam 
bab yang laiu, bila itu yang dimaksud, maka jumlahnya akan 
bertambah satu hadits yang mu 'allaq, dan riwayat itu tidak ada dalam 
Shahih Muslim. 

Dalam pembahasan ini juga terdapat 23 atsar mu'allaq dari pära 
sahabat dan tabi’in, kecuali atsar Abu Bakar, Ümar dan Utsman dalam 
bab “Shalat Sebelum Khutbah”, karena atsar ini berstatus maushul 
dalam hadits Ibnu Abbas. Sesungguhnya Allah-lah Dzat yang 
memberi petunjuk kepada kebenaran. 
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<4-V. yi <Ät ^**4 
14. KITAB WITIR 


1. Shalat Witir 
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990. Dari Ibnu Ümar, bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang shalat malam. Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat malam itu (dilaksanakan) dua rakaat dua rakaat. Jika salah 
seorang dari kalian khawatir akan datangnya waktu subuh, hendaklah 
ia shalat satu rakaat sebagai witir terhadap shalat-shalat yang telah 
dilakukannya 


</ ^ oir > y f # y ^ >3 

' °*' % \' s - 


991. Dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Ümar mengucapkan salam 
antara satu rakaat dan dua rakaat dalam shalat Witir, laiu ia 
memerintahkan —seseorang untuk memenuhi— sebagian 
kebutuhannya. 
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992. Dari Kuraib, bahwa Ibnu Abbas bercerita kepadanya: Pada 
suatu malam dia (Ibnu Abbas) menginap di rumah Maimunah, 
bibinya. Aku (Ibnu Abbas) tidur di atas selimut yang dibentangkan, 
sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya tidur di ruangan istrinya, 
sampai tengah malam atau mendekati tengah malam. Saat itu, 
Rasulullah SAW bangun, sambil mengusap wajahnya dengan 
membaca sepuluh ayat dari surah Aali Imraan. Kemudian beliau 
bangkit menuju tempat air dari kulit yang digantung dan berwudhu 
dengan memperbaiki wudhunya, laiu melaksanakan shalat. Aku pun 
mengikuti apa yang beliau lakukan dan berdiri di sampingnya. Beliau 
meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan menarik telingaku. 
Setelah itu, beliau melaksanakan shalat dua rakaat (sebanyak) 6 kali 
dan shalat Witir. Kemudian beliau berbaring (tidur) sampai datang 
muadzin, laiu beliau bangun dan shalat dua rakaat, kemudian keluar 
untuk menunaikan shalat Subuh. 


■* * i 
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993. Dari Abdullah bin Ümar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda. “ Shalat malam itu dua rakaat dua rafcaat. Jika kamu ingin 
menyudahi, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir alas shalat- 
shalat yang telah engkau lakukan Al Qasim berkata, “Kami melihat 
orang-orang yang kami ketahui, mereka melaksanakan shalat Witir 
tiga rakaat. Semua itu dapat dibenarkan, dan aku berharap tidak ada 
(perbuatan yang) salah.” 
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994. Dari Urwah, Aisyah RA bercerita kepadanya bahwa 
Rasulullah SAW pemah shalat sebelas rakaat (yang dimaksud adalah 
shalat malam). Beliau bersujud kira-kira selama seorang dari kalian 
membaca lima puluh ayat, sebelum mengangkat kepalanya. Laiu 
beliau melaksanakan shalat dua rakaat sebelum fajar dan tidur miring 
ke kanan sampai seorang muadzin mendatanginya untuk shalat. 


Keterangan Hadits : 

Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah tidak disebutkan lafazh 
basmalah sebagaimana di atas. 
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Kata Al Wiir berarti Al Fard (ganjil). Sedangkan Al Walr berarti 
Ats-Tsa'r (pembalasan). Tapi menurut bahasa, kedua lafazh tersebut 
adalah sinonim. 

Dalam hai ini, Imam Bukhari tidak menjelaskan hukum shalat 
Witir ini, tapi dia menyebutkan dalam bab tersendiri dari bab shalat 
Tahajud dan shalat-shalat sunah. Hai itu menunjukkan bahwa shalat 
Witir ini tidak termasuk shalat-shalat itu (sunah). Seandainya beliau 
tidak menyebutkan hadits yang menerangkan bahwa Nabi SAW hanya 
megerjakan shalat fardhu di atas hewan tunggangannya, maka hai itu 
menunjukkan Imam Bukhari berpendapat bahwa hukum shalat Witir 
adalah wajib. 

Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan tiga hadits marfu 
yaitu hadits Ibnu Ümar dari dua jalur, hadits Ibnu Abbas, dan hadits 
Aisyah. Hadits Ibnu Ümar diriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa', 
tidak ada perbedaan tentang Malik dalam sanad- nya, kecuali dalam 
riwayat Makki bin Ibrahim dari Malik. Ia menyebutkan bahwa Nafi’ 
dan Abdullah bin Dinar mengatakan kepadanya dengan lafazh seperti 
di atas. Demikian pula yang disebutkan dalam kitab-kitab Daruquthni. 
Sedangkan perawi yang lain meriwayatkan dengan ‘an anah (dengan 
periwayatan yang menggunakan lafazh an). 

Menurut Ibnu At-Tin, ada tujuh hai yang diperselisihkan dalam 
shalat Witir; yaitu tentang wajibnya, jumlahnya, persyaratan niat, 
pengkhususan bacaan, akhir waktunya, dan pelaksanaannya di atas 
hewan tunggangan (kendaraan) pada waktu bepergian. 

Menurut saya, ada perbedaan lain; yaitu tentang meng -qadha'- 
nya, membaca qunut, waktu membaca qunut, apa yang dibaca dalam 
qunut, dalam mengerjakannya secara bersambung atau tidak, dan 
apakah disunahkan untuk melaksanakan shalat dua rakaat setelahnya 
atau tentang pelaksanaannya dengan duduk. Tapi, yang terakhir ini 
tergantung pada apakah shalat Witir termasuk shalat sunah atau tidak. 

Ulama juga berbeda pendapat tentang permulaan waktunya dan 
apakah ia merupakan shalat sunah yang paling utama, atau apakah 
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shalat sunah rawatib -terutama shalat sunah dua rakaat fajar- lebih 
utama darinya. Al Bukhari telah menyebutkan sebagian permasalahan 
yang kami sebutkan dalam beberapa bab. Sedangkan apa yang tidak 
dia sebutkan dalam bab tersendiri, akan dijelaskan dalam pembahasan 
hadits pada bab ini. 

* , „ * 2 

j Oi {Sesungguhnya seorang laki-laki) Saya tidak menemukan 


nama orang yang bertanya kepada Rasulullah SAW tersebut. Dalam 
Kitab Mu ’jam karangan Ath-Thabari disebutkan bahwa orang tersebut 
adalah Ibnu Ümar. Tapi, pernyataan ini bertentangan dengan apa yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Syaqiq dari Ibnu Ümar. Riwayat itu 


* / , * § ^ o ', A ^ ^ t * % * t 

menyebutkan, Jju~J' jjj Ül j 'pL>j 4»l ^Jl JU> 01 


{sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, 
dan aku berada di antara Rasulullah dan dia), laiu ia menyebutkan 
hadits di atas. 


Dalam riwayat ini terdapat kalimat, li') Js- Jj-) ÜU- ^ 

Vjš- |ii jJr^ii illi >i <jjz\ Ui : Jti il* Ol£ili ÜJ.L {kemudian dia ditanya 


seorang laki-laki pada awal tahun, dan posisiku antara dia dengan 
aku seperti itu, dan aku tahu apakah dia pria yang tädi bertanya 
kepada Rasulullah SAWatau orang lairi). 


Dalam riwayat Nasa'i melaui jalur ini disebutkan bahwa orang 
yang bertanya adalah laki-laki badui. Kemudian dalam kitab Ahkam 
Witir disebutkan, bahwa yang bertanya adalah seorang Arab (A’rabi). 
Dalam hai ini dimungkinkan bahwa yang bertanya tidak hanya satu 
orang, sebagaimana yang telah diterangkan dalam bab “Al Halq fi Al 
masjid” bahwa pertanyaan tersebut dilontarkan di masjid ketika 
Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar. 


JOJ 1 äSCf jp (Berkenaan dengan shalat malam ) Dalam bab Al 
Halq fil Masjid diriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi’, 0' 

?JJdi '<Jl$ :Jüi LdakJ Jäj j Ju>j <l!p <üil Ju? ^iJi {bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah SAW di saat beliau sedang 
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berkhutbah dan berkata, "Bagaimana (cara) shalat malam ?”) 
Riwayat yang serupa juga diriwayatkan oleh Salim dari ayahnya 
dalam bab “ Tathawwu ’ (shalat sunah). ” Dari jawaban pertanyaan 
tersebut, jelas bahwa yang ditanya adalah bilangan rakaat atau batas 
pemisah antar satu shalat dengan shalat yang lain. 


Dalam riwayat Muhammad bin Nasr dari jalur Ayyub, dari 
Nafi\ dari Ibnu Ümar, dia berkata, oi üyü olŠ äi Sy*) U :J*-j Již 


o* - * * 

JlUi j* (Seorcing pria bertanya kepada Rasulullah SAW, "Ya 


Rasulullah, bagaimana shalat malam yang engkau perintahkan 
kepada kamiT'). Ibnu Bazizah menyatakan bahwa jawaban beliau, 
“dua-dua” mengisyaratkan pertanyaan yang Rasulullah pahami adalah 
tentang bilangan rakaatnya, bukan seluruh cara pelaksanaannya. 
Pendapat ini harus diteliti lebih lanjut, karena metode penafsiran 
hadits yang paling baik adalah menafsirkan hadits dengan hadits. 


Pemahaman yang tersirat dalam hadits tersebut adalah, bahwa 
cara yang paling baik dalam melaksanakan shalat (sunah) pada siang 
hari adalah empat rakaat. Pendapat ini dinyatakan oleh para pengikut 
madzhab Hanafi dan Ishaq. Pendapat tersebut tidak dapat diterima, 
karena jenis mafhum dalam hadits ini adalah mafhum laqab. Mafhum 
jenis ini tidak dapat dijadikan argumentasi. 

Kalaupun kita menerima apa yang dikatakan, menurut cara 
paling baik untuk melaksanakan shalat pada siang hari tidak dapat 
dibatasi hanya empat rakaat. Tapi jawaban tersebut adalah untuk 
pertanyaan tentang shalat malam. Oleh karena itu, jawaban tersebut 
disesuaikan dengan pertanyaan yang ada. Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa hukum yang tidak disebutkan dalan teks atau nash 
akan mengikuti hukum yang disebutkan dalam nash tersebut. 

Dalam kitab-kitab Sunan disebutkan riwayat dari jalur Ali Al 
Azdi, dari Ibnu Ümar dengan status marfu’, yang dianggap shahih 

9 9 * 

oleh Ibnu Khuzaimah, jVfJij JIU' {Shalat (sunah) malam 

dan siang hari adalah dua rakaat dua rakaat). Tapi, riwayat terakhir 
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ini dibantah, karena para imam hadits menganggap lafazh {dan 

siang hari ) dalam hadits tersebut sebagai lafazh yang cacat, dimana 
para perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Ümar tidak menyebutkan 
lafazh itu dari Ibnu Ümar. Bahkan, An-Nasa'i menyatakan bahwa 
perawinya telah melakukan kesalahan dalam hai ini. 

Yahya bin Sa’id Al Anshari meriwayatkan dari Nafi’ bahwa 
Ibnu Ümar melaksanakan shalat sunah empat rakaat pada siang hari 
tanpa dipisah dengan salam. Jika memang riwayat Al Azdi 
sebelumnya shahih , maka Ibnu Ümar tidak akan menyalahinya. Tapi, 
Ibnu Abdul Wahab meriwayatkan dengan rangkaian sanad yang kuat 

• • , # J/ 

dari Ibnu Ümar bahwa dia berkata, Jt* Jt* (Shalat 

(sunah) siang dan malam hari adalah dua rakaat dua rakaat ) dimana 
riwayat ini adalah mauquf. Riwayat terakhir ini, diriwayatkan oleh 
Ibnu Abdul Barr dalam salah satu jalur riwayatnya. Berdasarkan hai 
ini, maka nampaknya Al Azdi rancu dalam menempatkan status 
marfu ’ dalam status mauquf, sehingga tambahan tersebut tidak 
dianggap shahih bagi yang mensyaratkan bahwa riwayat yang shahih 
harus terhindar dari syadz (cacat). 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Ümar, 
bahwa dia melakukan shalat pada siang hari empat rakaat empat 
rakaat. Riwayat ini sesuai dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu 
Ma'in. 


Jt* Jt* {Dua rakaat, dua rakaat), pengulangan kata matsna 
(dua) ini hanya untuk penguatan atau penegasan. 


Kalimat di atas telah ditafsirkan oleh Ibnu Ümar dalam riwayat 
Muslim dari jalur Uqbah bin Al Harits, dia bertanya kepada Ibnu 
Ümar, JS&j & > Jti :j* (Apa arti matsna- 


matsna? Beliau menjawab, “Kamu mengucapkan salam sedap dua 
rakaat."). Dalam riwayat ini tersirat bantahan terhadap penafsiran 
pengikut madzhab Hanafi bahwa makna kata tersebut adalah 
melakukan tasyahud setiap dua rakaat, karena perawi hadits lebih 
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mengetahui makna yang dimaksud. Selain itu, penafsiran tersebut 
merupakan makna yang dapat dipahami, karena tidak mungkin kita 
mengatakan rubaiyyah (sesuatu yang memiliki sifat empat) dengan 
kata matsna (sesuatu yang memiliki sifat dua). 

Penafsiran di atas juga dijadikan dalil bahwa shalat malam itu 
dilaksanakan dua rakaat dua rakaat, dalam artian setiap dua rakaat 
diakhiri dengan salam sebagai pemisah dengan dua rakaat berikutnya. 
Ibnu Daqiq Al Id berpendapat, bahwa itulah yang nampak dari 
konteks kalimat hadits. Tetapi jumhur ulama berpendapat, bahwa 
itulah cara yang benar dari Nabi SAW. Tapi dimungkinkan juga 
bahwa hai itu untuk meringankan, karena salam setiap dua rakaat akan 
lebih ringan bagi orang yang shalat daripada salam setiap empat 
rakaat. 


Selain itu, sendainya menyambung shalat itu hanya menjelaskan 
bolehnya hai itu, maka Rasulullah SAW tidak akan melakukannya 
secara rutin. Adapun mereka yang berpendapat bahwa hai itu khusus 
bagi Rasulullah, maka tentunya membutuhkan dalil yang 
menguatkannya. Namun yang jelas, kedua cara tersebut (salam setiap 
dua rakaat dan salam setiap empat rakaat) pemah dilakukan 
Rasulullah SAW. 


Abu Daud dan Muhammad bin Nasr meriwayatkan dari jalur Al 
Auza’i dan Ibnu Abi Dzi’b dari Aisyah, U <*»' 

jlsiS") JS" j* yjii' (j^l J] j* jj 


(Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan shalat (sunah) antara 
isya ' dan subuh sebanyak sebelas rakaat dan beliau melakukan salam 
setiap dua rakaat). Sanad keduanya sesuai dengan kriteria Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa shalat sunah tidak 
boleh kurang dari dua rakaat, kecuali shalat Witir. Ibnu Daqiq Al Id 
mengatakan, bahwa menggunakan hadits tersebut sebagai dalil dalam 
hai ini adalah lebih kuat daripada sebagai dalil qiyas (analogi) 
dilarangnya meringkas (qashar) shalat Subuh pada saat bepergian 
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menjadi satu rakaat. Pernyataan ini ditujukan kepada Ath-Thahawi 
yang menggunakan analogi tersebut sebagai argumentasinya. 

Sebagian pengikut madzhab Syafi’i membolehkan shalat sunah 
satu rakaat berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 

«•'-i 'j&Li I «.li» (Shalat adalah perbuatan yang paling baik. 

Barangsiapa mnginginkan, maka ia dapat memperbanyak dan 
barangsiapa menginginkan, maka ia dapat menguranginya). (HR. 
Ibnu Hibban) 

Para ulama salaf berbeda pendapat, mana yang lebih utama 
antara melakukan shalat malam dengan salam setiap dua rakaat atau 
salam setiap empat rakaat. Al Atsram berkata dari Ahmad, “Aku 
lebih memilih shalat malam dua rakaat dua rakaat. Tapi, jika 
dilaksanakan pada siang hari, maka boleh dilaksanakan empat rakaat 
sekaligus.” 

Muhammad bin Nasr mengatakan bahwa dalam riwayat yang 
shahih Rasulullah SAW pemah melaksanakan shalat Witir 5 rakaat 
sekaligus dan hanya duduk (tasyahud akhir) pada rakaat kelima, dan 
masih banyak lagi riwayat-riwayat yang menguatkan bahwa 
Rasulullah melakukan shalat sunah secara bersambung dengan satu 
kali salam di akhimya. Hanya saja, kita mengikuti pendapat yang 
memilih salam setiap dua rakaat, karena itulah jawaban Rasulullah 
SAW (dalam hadits di atas) kepada si penanya. Di samping itu, hadits- 
hadits yang berbicara tentang fashl (setiap dua rakaat dipisahkan 
dengan salam) lebih kuat dan lebih banyak j alumya. Pernyataannya ini 
mengandung bantahan terhadap klaim Ad-Dawudi dan pengikutnya 
yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW tidak pernah melakukan 
shalat sunah lebih dari dua rakaat. 

tits (Apabila salah seorang di antara kalian 

khawatir waktu subuh akan tiba ) Kalimat ini menjadi dasar bahwa 
terbitnya fajar merupakan akhir waktu shalat Witir. Dalil yang lebih 
jelas adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i yang 
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Wt-shahih-kan oleh Abu Awanah dan yang lainnya dari jalur Sulaiman 
bin Musa, dari Nafi’. Nafi’ bercerita kepada Sulaiman bahwa Ibnu 
Ümar pemah berkata, 4»t J j-* j OÜ JJj JIUi J J~e °J 

y jJtj Jllil ö*AO> J5" t-Jti ais ÖIST liü cOJJJb dit dl ^^10? 


(.Barangsiapa melaksanakan shalat malam hendaklah dia menjadikan 
witir sebagai akhir dari shalatnya, sebab Rasulullah SA JV telah 
memerintahkan demikian. Apabila fajar telah terbit, maka habislah 
waktu shalat malam dan witir). 


Dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah diriwayatkan dari jalur 
Qatadah, dari Abu Nadhr, dari Abu Sa’id secara marfu’, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, ii yj Vü °yy Jj ^liali B/ai Ja ( barangsiapa 

mendapati waktu subuh (fajar telah terbit) dan dia belum 
mengerjakan shalat JVitir, maka tidak ada shalat Witir baginya ). 
Hadits ini mengindikasikan bahwa shalat yang dilakukan pada waktu 
itu tidak lagi berstatus adaa ' (melakukan shalat pada waktunya). Hai 
ini dikuatkan oleh riwayat Abu Daud dari Abu Said ( marfu ’) bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, t/i ii) «tLaii3 Üp jf ')f\ JJ> ‘Ja 

{Barangsiapa lupa atau ketiduran dan tidak mengerjakan shalat 
Witir, maka hendaklah dia mengerjakan pada saat mengingatnya). 


Ada yang menyatakan bahwa makna kalimat, iii 

h J* dü JaZ)i -pii Jt tft- ^1 {apabila salah seorang dari 


kalian khawatir waktu subuh tiba —sedangkan dia melaksanakan 
shalat dengan rakaat genap — maka hendaklah ia mengalihkannya 
kepada shalat Witir [ganjil]). Pendapat ini berdasarkan bahwa shalat 
Witir itu tidak membutuhkan niat. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari sebagian ulama salaf bahwa 
terbitnya fajar merupakan akhir waktu ihktiyari untuk shalat Witir. 
Sedangkan waktu dharurah tetap berlaku hingga dilaksanakannya 
shalat Subuh. Demikian yang diceritakan oleh Al Qurthubi dari Malik 
dan Syafi’i serta Ahmad. Ini merupakan pendapat Imam Syaffi yang 
lama {qadim atau ketika masih berdomisili di Irak). Ibnu Qudamah 
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berpendapat, bahwa tidak seharusnya seseorang dengan sengaja 
meninggalkan shalat Witir sampai datang waktu Subuh. Para ulama 
salaf berbeda pendapat tentang kewajiban meng -qadha shalat Witir. 
Mayoritas mereka menafikan adanya qadha' shalat Witir. 


Muslim meriwayatkan dari Aisyah, j* ^ 4^ <&' 4! 

jl^Jt JA jdjl 'ja 1* lii o]£ J\ wrJ °JA jill Qbahwa 

* - - - / ' f ' ' 


ketika Rasulullah SAW sakit dan tertidur sepanjang malam, beliau 
melakukan shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat [tanpa 
witir]). Muhammad bin Nashr berkata, “Kami tidak menemukan satu 
pun riwayat dari Nabi SAW yang menunjukkan bahwa beliau meng- 
qadha' shalat Witir atau memerintahkan untuk meng-qadha '-nya. 
Adapun klaim bahwa Rasulullah SAW pemah meng-qadha' shalat 
witir ketika berada di daerah Wadi adalah klaim yang tidak benar.” 


Sedangkan dari Atha' dan Al Auza’i disebutkan pendapat yang 
mengharuskan meng-qadha' shalat Witir, meskipun matahari terbit. 
Itu adalah salah satu pendapat SyafTi, sebagaimana yang disebutkan 
An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim. Sa’id bin Jubair 
berpendapat bahwa shalat tersebut harus di-qadha' pada waktu yang 
akan datang. Adapun para pengikut madzhab SyafTi berpendapat 
adanya qadha' secara mutlak. Pendapat ini berdasarkan hadits Ibnu 
Mas’ud yang telah disebutkan. 


Catatan 

Dari konteks hadits di atas dapat kita simpulkan adanya syariat 
antara waktu fajar dan terbitnya Matahari. Ibnu Duraid dalam kitabnya 
Al Amali meriwayatkan hadits dengan sanad yang jayyid, bahwa Al 
Khalil bin Ahmad ditanya tentang batasan waktu siang. Laiu ia 
menjawab, bahwa waktu tersebut di mulai dari terbitnya fajar yang 
menyebar sampai munculnya mega [merah], Diriwayatkan dari Asy- 
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Sya’bi bahwa waktu tersebut adalah waktu yang tersendiri, tidak 
termasuk waktu siang dan juga waktu malam. 2 

* * o * 

žaTj (hendaklah ia shalat satu rakaat) Dalam riwayat 

SyafPi, Abdulllah bin Wahab dan Makki bin Ibrahim dari Malik, 
disebutkan; j J-aLU ( hendaklah dia melakukan shalat satu rakaat). 

Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dalam Al 
Muwatha'at. Kita akan mendapatkan hadits serupa dari jalur Ibnu 
Ümar dalam bab ini. Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalur Ubaidillah bin Abdillah bin Ümar, dari Ayahnya, 
yang diriwayatkan secara marfu’. Kalimat ini dijadikan dalil tidak 
adanya shalat (sunah) setelah shalat Witir. 

Dalam hai ini, ulama salaf berbeda pendapat dalam dua hai. 
Pertama, tentang pensyariatan shalat dua rakaat setelah shalat Witir 
dalam posisi duduk. Kedua, berkenaan dengan orang yang sudah 
melaksanakan shalat Witir kemudian ingin melakukan shalat sunah 
lagi; apakah witir yang dilakukannya sebelum ini telah cukup atau dia 
harus menambah rakaat witirnya menjadi genap, laiu ia melaksanakan 
shalat sunah? Jika dia melakukan hai tersebut, apakah dia harus 
melakukan shalat Witir kembali pada akhir shalatnya atau tidak? 

Mengenai permasalahan pertama, Muslim meriwayatkan dari 
jalur Abu Salmah, dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW OlT 

J oi; (melakukan shalat dua rakaat setelah Witir dengan 

posisi duduk). Pendapat ini diikuti oleh sebagian ulama. Menurut 
mereka, perintah dalam kalimat ijij Jlih 

(jadikanlah witir sebagai akhir dari shalat kalian) adalah khusus bagi 
orang yang mengerjakan shalat Witir pada akhir malam. Adapun 
golongan yang tidak sependapat menafsirkan bahwa shalat dua rakaat 
dalam hadits di atas adalah dua rakaat [sunah] fajar. Imam Nawawi 


2 Pendapat yang diriwayatkan dari Sya’bi ini batil. karena dalil syar’i menunjukkan waktu 
tersebut adalah bagian dari waktu siang dalam hukum syara’, maksudnya waktu mulai 
terbitnya fajar shadiq hingga terbitnya matahari. 
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mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan hai itu untuk menjelaskan 
dibolehkannya melakukan shalat sunah setelah shalat Witir, dan 
bolehnya melakukan shalat sunah dengan duduk. 

Sedangkan mengenai masalah kedua, mayoritas ulama 
berpendapat bahwa dia dapat langsung melakukan shalat yang genap 
tanpa harus mengorbankan witimya. Hai ini berdasarkan sabda 

Rasulullah SAW, iD Sl ( Tidak ada dua witir dalam satu 

* ' ' 

maiani). Hadits terakhir berstatus hasan yang diriwayatkan oleh 
Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan lain-lainnya dari Thalq bin Ali. 
Sedangkan yang berpendapat bahwa witimya menjadi batal, adalah 
berdasarkan pendapat yang memperbolehkan melakukan shalat sunah 
satu rakaat. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Nashr dari jalur Sa’id bin 
Harits, dia bertanya kepada Ibnu Ümar tentang hai itu, dia menjawab, 
“Jika engkau tidak khawatir waktu subuh akan tiba dan tidak khawatir 
ketiduran, maka shalatlah dengan rakaat genap laiu akhirilah dengan 
witir. Tapi, jika engkau khawatir, maka lakukanlah shalat Witir.” 

Dari jalur lain dari Ibnu ümar, dia ditanya tentang hai tersebut, 
maka ia menjawab, “Aku akan shalat dua rakaat. Jika selesai, aku 
akan melaksanakan shalat satu rakaat.” Kemudian si penanya kembali 
bertanya, “Bagaimana pendapatmu jika setelah shalat Witir aku tidur, 
kemudian aku bangun dan melaksanakan shalat (dengan rakaat genap) 
sampai subuh.” Ia menjawab, “Tidak apa-apa.” 

* * 9 * 

Kalimat ÄiTj {shalatlah satu rakaat) menjadi dalil 

bahwa memisahkan shalat Witir adalah lebih baik daripada 

menyambungnya. Tapi pendapat ini dibantah, karena bisa jadi maksud 
* * « * 

dari kalimat elirij üTj J '-p {shalatlah satu rakaat) adalah dinisbatkan 
kepada dua rakaat sebelumnya. 

Sebagian pengikut Hanafi yang menetapkan washl 
(menyambung [rakaat genap] dengan Witir) dan mencukupkan tiga 
rakaat shalat witir, berdalil dengan ijma’ sahabat yang menyatakan 
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bahwa shalat witir itu dilaksanakan tiga rakaat secara bersambung. liii 
merupakan cara yang baik dan diperbolehkan. Tapi mereka (para 
sahabat) berbeda pendapat dalam selain itu. Oleh karena itu, kita akan 
mengambil apa yang mereka sepakati dan meninggalkan apa yang 
mereka perselisihkan. 

Pendapat tersebut dibantah oleh Muhammad bin Nashr Al 
Marwazi dengan riwayat dari jalur ‘Arrak bin Malik, dari Abu 
Hurairah (marfu' dan mauquf), oyuJ' OStL j’/j Sl 

(Jangan kalian melakukan shalat Witir tiga rakaat (dengan 
disambung), karena hai itu kalian menyerupakan dengan shalat 
Maghrib). Hadits ini di-s/za/zz7z-kan oleh Al Hakim dari jalur Abdullah 
bin Fadhl dari Abu Salamah. Juga oleh Al A’raj dari Abu Hurairah 
dengan sanad yang sesuai dengan kriteria Bukhari dan Muslim. 

Kemudian dalam sebuah riwayat dari Aisyah dan Abbas yang 
di-shahih-km oleh Hakim dan Ibnu Hibban disebutkan, bahwa 
mereka memakruhkan shalat Witir tiga rakaat yang dilaksanakan 
secara bersambung. Ditambah lagi dengan sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Sulaiman bin Yasar, bahwa dia 
tidak menyukai shalat Witir tiga rakaat dengan disambung. Dia 
berkata, “Jangan sampai shalat sunah itu dilaksanakan menyerupai 
shalat fardhu.” Semua atsar yang kami sebutkan di atas menunjukkan 
cacatnya ijma’ di atas. 

Muhammad bin Nashr menyatakan, “Kami tidak menemukan 
satu pun riwayat yang kuat bahwa beliau SAW melakukan shalat 
Witir tiga rakaat secara bersambung. Memang benar ada riwayat yang 
menerangkan bahwa beliau melaksanakan shalat witir tiga rakaat, 
akan tetapi perawi tidak menyatakan secara jelas bahwa beliau 
melaksanakannya secara bersambung.” 

Pendapat ini dibantah dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Hakim dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan witir tiga 
rakaat secara bersambung dan hanya duduk pada rakaat terakhir. Hai 
yang senada diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ubay bin Ka’ab, ’/jt 
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j»'jr~\ ^ ^|l jJLj p ii-t 4J1I j* jij (Jb' jij ^S' ü?j jt- 1 ' £~~! 


(bahwa Rasulullah SA W melaksanakan shalat Wilir dengan membaca 
“sabbihisma rabbikal a’laa”, “qul yaa ayyuhaal kaafiruun ” 

“qul huwallaahu ahad ”, dan beliau hanya melakukan salam pada 
rakaat terakhir). Bahkan dalam beberapa jalur periwayatan dijelaskan, 
bahwa tiga surah tersebut dibaca dalam tiga rakaat. 


Tapi bantahan ini dijawab, bahwa mungkin saja kedua riwayat 
tersebut tidak autentik dari Rasulullah SAW. Adapun cara 
mengompromikan antara riwayat ini dengan riwayat yang melarang 
melakukan shalat Witir dengan cara menyerupai shalat Maghrib, 
adalah ada kemungkinan larangan tersebut berlaku untuk shalat Witir 
tiga rakaat yang dilakukan dengan dua kali tasyahud. 


Hai ini telah dilakukan oleh beberapa ulama salaf. Diriwayatkan 
dari jalur Hasan, bahwa Ümar baru bangkit dari witir pada rakaat 
ketiga. Laiu dari jalur Al Miswar bin Makhramah, bahwa Ümar 
melakukan shalat Witir tiga rakaat dengan satu salam pada rakaat 
terakhir. Kemudian dari jalur Ibnu Thawus dari ayahnya, bahwa 
ayahnya melakukan shalat Witir tiga rakaat tanpa duduk di antara 
keduanya. Dari jalur Qais bin Saad, dari Atha' dan Hammad bin Zaid, 
dari Ayyub, juga disebutkan riwayat yang senada. Muhammad bin 
Nashr meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Anas dan Abu Al Aliyah, 
bahwa mereka melaksanakan shalat Witir tiga rakaat seperti shalat 
Maghrib, seolah-olah mereka tidak mengetahui adanya larangan 
tersebut. Dalam bab ini juga akan ditemukan pernyataan dari Al 
Qasim bin Muhammad yang memperbolehkan hai tersebut. 

Akan tetapi, letak permasalahannya adalah dalam menentukan 
hai itu, karena riwayat yang shahih menolaknya. 

JuvP ai U ii yj {[Jika engkau ingin menyudahinya], shalatlah 

satu rakaat sebagai witir atas shalat-shalat yang telah dilakukan 
sebelumnya) 
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Kalimat ini dapat menjadi dasar bahwa rakaat terakhirlah yang 
disebut sebagai witir, dan semua yang dilakukan sebelumnya adalah 
shalat yang berjumlah genap. Sebagian pengikut Hanafi mengklaim 
bahwa cara ini ditujukan kepada orang yang hendak melakukan shalat 
Witir pada saat fajar akan tiba dimana ia hanya dapat melakukan 
shalat satu rakaat berdasarkan kalimat jviöJ' 'iii ( Jika dia 

khawatir subuh akan datang), sehingga perlu kiranya dalil yang 

menentukan bahwa shalat Witir itu berjumlah tiga rakaat. 

* - 

Berdasarkan kalimat ^ ai U {shalat yang telah dilakukan), 

para pengikut madzhab Maliki menjadikannya sebagai dalil 
diharuskannya melaksanakan shalat genap sebelum shalat Witir 
berdasarkan bahwa maksud ll shalat yang telah dilakukan ” adalah 
shalat sunah. Sedangkan orang yang berpendapat tidak ada 
pensyaratan shalat genap sebelum Witir menafsirkannya kepada 
makna yang lebih luas, yang mencakup shalat sunah dan fardhu. 
Mereka mengatakan bahwa didahuluinya shalat Witir dengan shalat 
genap hanyalah sebagai syarat penyempurna, bukan syarat sahnya 
shalat Witir. 


Pendapat ini dikuatkan dengan riwayat yang marfu' dari Abu 
Ayyub, yj' *■& y jJi {Shalat 


Witir adalah hak, maka barangsiapa yang ingin boleh 
melaksanakannya lima rakaat, dan barangsiapa yang ingin boleh 
melaksanakannya tiga rakaat, dan barangsiapa yang ingin boleh 
melaksanakannya satu rakaat). (HR. Abu Daud dan Nasa'i, serta 
dianggap shahih oleh Ibnu Hibban dan Hakim). 


Dalam riwayat yang shahih dari para sahabat dikatakan bahwa 
mereka melakukan shalat Witir satu rakaat tanpa didahului dengan 
shalat sunah sebelumnya. Dalam kitab Muhammad bin Nashr dan 
lainnya disebutkan dari Sa ib bin Yazid dengan sanad yang shahih, 
bahwa Utsman membaca Al Qur'an sepanjang malam dalam satu 
rakaat shalat tanpa didahului oleh shalat sunah sebelumnya. Dalam 
pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) akan ditemukan 
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riwayat dari Abdullah bin Tsa’fabah bahwa Sa’dan melakukan shalat 
Witir satu rakaat. Kemudian disebutkan juga bahwa Muawiyah 
melakukan shalat Witir satu rakaat, dan itu dibenarkan oleh Ibnu 
Abbas. Semua itu merupakan bantahan terhadap pendapat Ibnu At-Tin 
yang mengatakan bahwa para ahli fikih tidak mengamalkan apa yang 
dilakukan Muawiyah. Nampaknya yang dimaksud Ibnu At-Tin adalah 
para fuqaha madzhab mereka. 


jO*r! fk.i J&- ^ Js»£jhj jj jUw OtŠT JJ <Üll 'xs- t)l 

(Abdullah bin Ümar mengucapkan salam antara satu rakaat 


dan dua rakaat dalam shalat Witir, laiu ia memerintahkan — 
seseorang untuk memenuhi — sebagian kebutuhannya ) 


Hadits ini secara gamblang menjelaskan bahwa beliau 
melaksanakan shalat Witir dengan cara bersambung [dengan salam di 
akhir rakaat]. Kemudian jika ada keperluan yang harus beliau 
kerjakan, maka beliau memutuskan shalatnya, kemudian 
meneruskannya kembali sesuai dengan rakaat yang telah 
dilaksanakan. 


Hadits ini juga menjadi bantahan terhadap pendapat yang 
menganggap sah shalat Witir yang dilaksanakan dengan cara memisah 
setiap dua rakaat dengan salam. Dalil yang lebih jelas adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad yang shahih 
dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata, “Ibnu Ümar 
melaksanakan shalat dua rakaat kemudian berkata kepadaku, ‘Hai 
anak muda, menjauhlah dari kami!’ Laiu beliau melaksanakan shalat 
witir satu rakaat.” 

Diriwayatkan dari Thahawi, dari jalur Salim bin Abdullah bin 
Ümar, dari Ayahnya, bahwa dia biasa memisahkan antara shalat genap 
dan witir dengan salam. Dia mengabarkan kepada kita bahwa 
Rasulullah SAW telah melakukan hai itu. Riwayat ini memiliki 
rangkaian sanad yang kuat. 
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'tiydA oIp oü ijf (Bahwa beliau bermalam di rumah Maimunah ) 


Syarik bin Abu Namir menambahkan riwayat tersebut dengan lafazh, 
L4T jt-L-j 4^ äi ( _ ? LÜ> äi Jjlij c4iy (dan selalu mengawasi 


Rasulullah —untuk mengetahui — bagaimana cara beliau 
melaksanakan shalat). Laiu Abu Awanah menambahkan kata, Jüilü 


(pada saat malam). 


Sedangkan dalam riwayat Muslim dari jalur Atha', dari Ibnu 

s " A * * i, ' * 'S S 

Abbas, dia berkata, pL>j Q* äi J\ ^CiJi {Abbas 

mengutusku kepada Rasullullah SAW). Dalam riwayat An-Nasa'i dari 
jalur Hubaib bin Abu Tsabit, dari Kuraib, ditambahkan, VaVjJ oüapi Jji ^ 

ÄüIäJi j* (dalam masalah unta yang diberikan kepada Maimunah 


sebagai sedekah). Kemudian dalam riwayat Abu Awanah dari jalur 

A *, t s. ' s, 0 * t 

Ali bin Abdullah bin Abbas, dari Ayahnya, äi JLp ^Ji ^i üä>. ^uJi ü>i 


^jJLÄ> Uiä t <uüS , i ji ^kLoi a^tLüJi üUlsr : Jü 4^ 

O ^ i 6, ' ' ' 0 

tüoJi õ%Ai Oii J*- ^lš üyuJi {Abbas mengutusnya kepada 


Rasulullah SAW untuk suatu keperluan. Dia berkata, u Aku 
menemukan beliau sedang duduk di dalam masjid, tapi aku tidak 
dapat berbicara dengannya. Ketika selesai mengerjakan shalat 
Maghrib, beliau berdiri dan ruku sampai dikumandangkan adzan 
untuk shalat Isya”). 


Dari riwayat Ibnu Khuzaimah, dari jalur Thalhah bin Nafi’, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, ja iSji 4^ äi äi ü>lf 

cÜ ^ O^j ftüijül jJü 411 {Rasulullah SAW 


menjanjikan seekor unta muda untuk Abbas, kemudian Rasulullah 
SAW mengutusku kepada Abbas setelah Isya', dan ketika itu dia 
berada di rumah Maimunah). Riwayat ini jelas bertentangan dengan 
riwayat sebelumnya. Adapun cara untuk mengompromikan dua 
riwayat tersebut adalah, ketika Ibnu Abbas menemukan Rasulullah 
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SAW di masjid dan tidak dapat berbicara dengannya, maka setelah 
shalat Isya dia kembali menemui beliau di rumah Maimunah. 

Muhammad bin Nashr dalam pembahasan tentang “shalat 
malam” meriwayatkan dari Muhammad bin Walid bin Nuwaifi’, dari 
Kuraib, dengan tambahan, buü äJlUi li :^! JUi (.Beliau (SAW) 

berkata kepadaku, “Anakku, bermalamlah bersama kärni!”). Dalam 

X > y ' s oJ' 

riwayat Hubaib di atas disebutkan, »%e ^ U 'Joj\ J->- ^üi :cJiä 
<* 

jat (Aku berkata, ‘‘Aku tidak akan tidur sampai aku dapat melihat 

apa yang dilakukan beliau dalam shalat malam. ”). Disebutkan dalam 
riwayat Muslim dari jalur Dhahhak bin Utsman, dari Makhramah, 
^Ljj dWs- iii iii fü lii -.ijyZd cJÜ (Aku berkata 

kepada Maimunah, “Jika Rasulullah SAW bangun, bangunkanlah 
aku. ”). Ibnu Abbas bertekad untuk tidak tidur malam supaya dapat 
melihat cara Rasulullah SAW melaksanakan shalat. Tapi, karena 
khawatir ketiduran, dia berpesan kepada Maimunah untuk 
membangunkannya. 

õiC.j (di atas bantal yang dibentangkan) Dalam riwayat 

* ' ' ' 

Muhammad bin Walid yang telah kami sebutkan tädi disebutkan, 
bahwa bantal tersebut terbuat dari kulit yang diisi dengan daun. 
Kemudian dalam riwayat Thalhah bin NafT, disebutkan, “Kemudian 
beliau masuk bersama istrinya”. Laiu ia menambahkan, “Yang pada 
saat itu sedang haid.” Dalam riwayat Syarik bin Abu Namir 
disebutkan dari Kuraib dalam pembahasan tenang tafsir ayat Al 

* e * " A \ ■* b J / ' # / / 

Qur'an, ÜL> aü' a °Js- 4il 41' Sy>) djüui (Rasulullah SAW 

berbicara dengan istrinya beberapa saat). Adapun yang dilakukan 
Rasulullah seperti mengusap wajah dan membaca 10 ayat dari surah 
Aali ‘Imraan telah kami terangkan dalam pembahasan tentang 
“membaca Al Qur an setelah berhadats”. 

aJÕJi Uü3i J=r (Hingga tengah malam, atau hampir 

tengah malam) Syarik bin Abu Namir, dalam riwayatnya yang kami 
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sebutkan di atas, menduga kuat bahwa yang dimaksud adalah 
sepertiga malam terakhir. 


Untuk mengompromikan dua riwayat tersebut adalah, dengan 
memahami bahwa Rasululah SAW bangun 2 kali. Pada kali yang 
pertama, beliau melihat ke langit dan membaca ayat-ayat (dari surah 
Aali Imraan) kemudian kembali tidur. Sedangkan pada kali yang 
kedua, beliau mengulangi apa yang dilakukannya dan bangkit, 
kemudian berwudhu laiu shalat. Hai tersebut dijelaskan Muhammad 
bin Walid dalam riwayat yang telah kami sebutkan. 


Dalam riwayat Ats-Tsauri dalam kitab Shahih Bukhari dan 

' K * ^ > // 

Muslim, dari Salamah bin Kuhail, dari Kuraib, Qs- Ju? 

Äjyil Jb flž jj Jtf jj 4&J iprj J Jb jill 'ja jLj 


(Rasulullah SAW terbangun kemudian menunaikan hajatnya, laiu 
membersihkan muka dan tangannya kemudian kembali tidur. Setelah 
itu, beliau bangun dan mendekati tempat air ). 


j* J! (Kemudian beliau bangkit menuju tempat air dari 

kulit ) Muhammad bin Walid menambahkan, jj s-U; J Juh J, jj 
(Kemudian beliau menuangkan air dari tempatnya untuk 


berwudhu). 

jJš>-\ š (kemudian memperbaiki wudhu ) Muhammad bin 
Walid menambahkan, ^J»b ( Kemudian beliau menyempurnakan 
wudhunyd). Sedangkan dalam riwayat Amru bin Dinar dari Kuraib 

* * - s 

disebutkan, ( kemudian beliau berwudhu dengan 

ringan). 


Kedua riwayat ini dapat dipadukan dengan riwayat Ats-Tsauri 
dengan lafazh, jj ( kemudian beliau 


berwudhu antara dua wudhu , yaitu tidak berlebih-lebihan tapi telah 
sempurna ). 
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Muslim meriwayatkan dari Iyadh, dari Makhramah, jh 

*>Qi frUJl j* j (Beliau menyempurnakan wudhu dari hanya 

menggunakan sedikit air). Dalam riwayat tersebut ditambahkan, 

{kemudian beliau bersiwak). 

* * ' * * 

(kemudian beliau melaksanakan shalat) Dalam 
riwayat Muhammad bin Walid disebutkan, v- il \'i'J «&■( jU 

j*j {Laiu beliau mengambil jubahnya buatan orang 
Hadhramaut, laiu masuk rumah, dan melaksanakan shalat). 

iii* c J v-ai {Aku pun melakukan apa yang beliau lakukan) Ini 

artinya, Ibnu Abbas mengikuti semua yang dilakukan Rasulullah 
SAW. Tapi, mungkin juga ditafsirkan dia melakukan sebagian besar 
apa yang dilakukan Rasulullah SAW. Dalam riwayat dari Salamah, 
dari Kuraib, disebutkan, <*-äji c-a oi c-Iix*iš c-iii {Aku 

pun bangun laiu bersembunyi, karena aku tidak ingin beliau 
melihatku memperhatikannya). Dia juga khawatir bahwa Rasulullah 
SAW akan meninggalkan beberapa amalan, sebab Rasulullah SAW 
biasa meninggalkan beberapa amalannya karena khawatir hai tersebut 
akan diwajibkan kepada umatnya. 

i^-ij {Beliau memegang telingaku) Muhammad bin Al 

Walid menambahkan, Jilli üifc ^ 1 iili Uil iH cJyti 

{dan aku mengetahui bahwa maksud beliau melakukan hai itu adalah 
untuk bersikap ramah kepadaku di kegelapan malam ). Disebutkan 

dalam riwayat dari Adh-Dhahhak bin Utsman, c4«*' lii ci* 

* { 

^il icJ-vlij {dan pada saat aku mengantuk, beliau memegang daun 

telingaku). Riwayat ini mengandung bantahan bagi orang yang 
berpendapat bahwa maksud Nabi memegang telinga Ibnu Abbas 
adalah untuk memindahkannya dari kiri ke kanan berdasarkan riwayat 

t' * i ' l' 

Salamah bin Kuhail yang berbunyi, j* {Laiu 
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beliau memegang telingaku dan memindahkanku ke sebelah 
kanannyä). Tapi, bukan berarti Rasulullah SAW tidak melakukannya 
lagi dengan maksud yang telah disebutkan, yaitu untuk 
membangunkannya karena kondisi yang mengharuskannya, di 
samping umur Ibnu Abbas yang masih kecil. 



(i Setelah itu, beliau melaksanakan shalat 


dua rakaat, kemudian dua rakaat) Secara jelas, kalimat ini 
menunjukkan bahwa beliau memisahkan antara dua rakaat dengan 
salam. Hai tersebut dikuatkan dengan riwayat dari Thalhah bin NafT, 
JS' j* (Dia salam setiap dua rakaat). Hai yang sama juga 

ditemukan dalam riwayat Muslim dari Ali bin Abdullah bin Abbas 
dengan tambahan, j JS” 2JO aj\ ( dia bersiwak setiap dua 


rakaat). Sementara judul hadits di atas dalam bab ini juga, dengan 
jelas menyatakan bahwa beliau shalat dua rakaat sebanyak enam kali, 
kemudian dilanjutkan dengan shalat Witir satu rakaat. Ini artinya, 
beliau melaksanakan shalat 13 rakaat. 


Hai yang sama disebutkan dengan jelas dalam riwayat Salamah, 
c-i\ss i ( maka sempurnalah). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

* 0 X / / / >• x y x 

i&j rjt* cJUi& (maka sempurnalah shalat beliau 

menjadi 13 rakaat). Dalam riwayat Abd bin Rabbih, dari Kuraib, 
disebutkan, Jt-ai ( Kemudian beliau shalat 13 rakaat). 

Hai serupa juga dapat ditemukan dalam riwayat Muhammad bin 

0 

Walid. Dalam riwayat tersebut dia menambahkan kalimat, Jjv 

oi ' o~ o ' ° o ** 

J-3 (dan dua rakaat setelah terbitnya fajar sebelum 

Subuh). Tambahan ini sesuai dengan hadits dalam judul bab ini, 
karena setelah kalimat '/f jU ( kemudian dia shalat Witir) disebutkan, 

0 S x // 

ftü (kemudian beliau bangun dan melaksanakan shalat 

dua rakaat). Dengan demikian, maka jumlah rakaatnya adalah 13 
rakaat. 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa dua rakaat shalat sunah 
fajar, tidak termasuk shalat malam dalam riwayat tersebut. Tetapi, 
penafsiran ini dibantah oleh riwayat Syarik bin Abi Namir dari Kuraib 
yang berbunyi, dii j*j tüT j t iS^\ 


(kemudian beliau shalat sehanyak sebelas rakaat. Setelah Bilal 
mengumandangkan adzan, beliau shalat dua rakaat, laiu keluar 
[untuk menunaikan shalat SubuhJ). 


Riwayat inilah yang diperselisihkan. Sebagaimana diketahui, 
sebagian besar perawi bertentangan dengan Syarik dalam masalah ini. 
Riwayat mereka jelas lebih kuat daripada riwayatnya, karena adanya 
tambahan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya, dan hafalan 
mereka juga lebih kuat dari hafalan Syarik. 


Sebagian ulama menafsirkan tambahan tersebut sebagai shalat 
sunah Isya'. Penafsiran ini jelas sangat jauh, walaupun dikaitkan 
dengan riwayat Makhramah dalam hadits bab ini, kecuali jika riwayat 
tersebut ditafsirkan bahwa beliau mengakhirkan (untuk mengerjakan) 
shalat sunah Isya' sampai beliau terjaga. Akan tetapi kesimpulan ini 
dibantah dengan riwayat dari Minhal yang akan kami sebutkan. 


Riwayat lain yang bertentangan dengan pendapat mayoritas 
ulama adalah riwayat Sarid bin Jubair dari jalur Syu’bah, dari Hakim, 
dari Ibnu Abbas, oUS”j j>ü ^ £>ji ( beliau 


shalat empat rakaat laiu tidur. Kemudian terjaga dan shalat lima 
rakaat). Empat rakaat dalam riwayat tersebut ditafsirkan oleh 
Muhammad bin Nashr sebagai shalat sunah Isya' karena dilaksanakan 
sebelum tidur. Akan tetapi penafsiran tersebut tertolak dengan hadits 
yang diriwayatkannya sendiri dari jalur Minhal bin Ümar, dari Ali bin 
Abdullah bin Abbas. Di dalam riwayat tersebut terdapat teks yang 
berbunyi, jU «jš* *A*^~*J' ^ J?- oUTj j' j-e ^ 


{kemudian beliau shalat Isya', laiu setelah itu shalat empat 


rakaat hingga tidak ada orang yang tertinggal di Masjid. Setelah itu, 


376 — FATHUL BAASI 




beliau pulang). Teks ini menunjukkan bahwa beliau melaksanakan 
shalat empat rakaat tersebut di masjid bukan di rumah. 


Riwayat Sa’id bin Jubair tädi menunjukkan bahwa beliau hanya 
melaksanakan shalat lima rakaat setelah terjaga, tapi hai ini harus 
diteliti kembali. Abu Daud meriwayatkan dari jalur lain dari Hakam, 
j* yd\ ^ jJ 'j# jiji jt t*-A ( beliau shalat tujuh atau 

lima rakaat, kemudian shalat Witir, dan beliau tidak salam kecuali 
pada rakaat terakhir). 


Menurut saya, riwayat lain dari Sa’id bin Jubair telah 
menghilangkan kerancuan ini, dan menjelaskan bahwa dalam riwayat 

Al Hakam terjadi kekurangan. Adapun riwayat Nasa'i dari jalur 

* » / 

Yahya bin Abbad, dari Sa’id bin Jubair menyebutkan, j 1 _ 5 Lo3 


O O O " O s s st * * > ^ ^ o 

j# jjjt oliTj DUj (laiu beliau shalat 


dua rakaat dua rakaat hingga shalat delapan rakaat, kemudian shalat 
Witir lima rakaat dan tidak duduk [tasyahud kecuali pada rakaat 
terakhir]). Dengan demikian, riwayat Sa’id dapat dipadukan dengan 
riwayat Kuraib. 


Sedangkan dalam riwayat Ikrimah bin Khalid dari Sa’id bin 

* O s s s s <f s 

Jubair, yang diriwayatkan Abu Daud, disebutkan, oSü Jdai 

st 0 

(kemudian beliau shalat tiga belas rakaat, di antaranya 

dua rakaat [shalat sunah] fajar). Ini adalah riwayat yang serupa 
dengan riwayat Kuraib yang diperselisihkan. Adapun riwayat Kuraib 
dan riwayat Sa’id tentang melaksanakan shalat Witir dengan salam 
setiap dua rakaat, atau melakukannya secara bersambung dengan satu 
kali salam pada rakaat terakhir, maka riwayat Sa’id jelas menyebutkan 
fashl, yaitu melaksanakan shalat Witir dengan salam setiap dua rakaat. 
Dalam hai ini riwayat Kuraib dipahami berdasarkan riwayat Sa'id. 

Sedangkan perkataan Kuraib dalam riwayat Thalhah bin Nafi’ 

5 n > * 

yang menyebutkan Jd/c) Af °ja ^JuJ (beliau salam setiap dua rakaat ) 
dapat dipahami dalam konteks shalat delapan rakaat, sehingga riwayat 
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ini sesuai dengan riwayat Sa’id. Hai itu dikuatkan oleh riwayat Yahya 
bin Al Jazzar yang akan disebutkan. Saya tidak melihat riwayat dari 
Ibnu Abbas yang menyalahi hai itu, karena mayoritas perawinya tidak 
menyebutkan bilangan rakaat shalat tersebut; dan mereka yang 
menyebutkan jumlah bilangannya tidak lebih dari tiga belas rakaat dan 
tidak kurang dari sebelas rakaat, kecuali dalam riwayat Ali bin 
Abdullah bin Abbas sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, 
dJJi JjUJ i juii LjU$lJ Jlt' 

yji jji — JT 'yd\ frSlyA Liii j 

4">CaJi oijLli Liii (beliau shalat dua rakaat dengan 


panjang, laiu pulang dan tidur. Beliau melakukan hai itu tiga kali 
dengan enam rakaat, sedap dua rakaatnya beliau memakai siwak dan 
wudhu, serta membaca ayat ini —akhir surah Aali ‘Imraan — 
kemudian melakukan shalat Witir tiga rakaat. Setelah itu muadzin 
mengumandangkan adzan, maka beliau keluar shalat [Subuh]). 


Dalam riwayat ini ada penambahan tentang pengulangan wudhu, 
dan tidak disebutkan dua atau empat rakaat dan tidak pula disebutkan 
dua rakaat [sunah] Fajar. Saya mengira bahwa hai itu berasal dari 
seorang perawinya, yaitu Habib bin Abu Tsabit yang diperbincangkan 
dan diperselisihkan dalam sanad dan matannya, sebagaimana yang 
telah disebutkan. Kemungkinan tidak disebutkannya empat rakaat 
yang pertama itu sama dengan tidak disebutkannya delapan rakaat 
dalam riwayat Al Hakam. Adapun dua rakaat sunah Fajar telah 
disebutkan dari jalur lain, dari Ali bin Abdullah dalam riwayat Abu 
Daud. 


Kesimpulannya, kisah tentang bermalamnya Ibnu Abbas hanya 
terjadi sekali. Untuk itu, cara yang kita tempuh adalah dengan 
mengumpulkan dan mengompromikan riwayat-riwayat yang berbeda. 
Dalam hai ini tidak diragukan bahwa mengambil riwayat yang 
disepakati oleh mayoritas ulama dan yang akurat, adalah lebih baik 
daripada mengambil riwayat yang derajatnya di bawah itu, apalagi 
jika riwayat itu ditambah atau dikurangi. Yang pasti bahwa shalat 
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malam yang beliau lakukan berjumlah sebelas rakaat, sedangkan 
riwayat yang menyebutkan tiga belas rakaat itu ada, kemungkian 
termasuk di dalamnya shalat sunah Isya'. Dengan demikian. sesuai 
dengan riwayat Abu Jamrah dari Ibnu Abbas tentang shalat malam 
berikut ini, 411 Ju? 1 »%? cilT (Shalat Nabi 

SAW adalah tiga belas rakaat ), yakni shalat malam. Tapi dalam 
riwayat ini tidak disebutkan apakah termasuk shalat sunah Fajar atau 
tidak? 


Sedangkan riwayat Nasa'i dari Ibnu Abbas, menyebutkan 
dengan lafazh, »%# Jy ( Jdajj oVej yj*} oUTj oUi OtT 

(.Rasulullah shalat delapan rakaat dan witir tiga rakaat , /a/w 

shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh). Dalam hai ini tidak ada 
yang bertentangan dengan cara memasukkan riwayat-riwayat yang 
ada, kecuali lahiriah judul bab tersebut. Untuk itu, kemungkinan kita 
dapat memahami kalimat J-e (beliau shalat dua 

rakaat, laiu dua rakaat ), bahwa beliau melakukannya sebelum tidur. 
Dengan demikian, shalat tersebut adalah shalat sunah Isya'. Kemudian 
kalimat, j y (kemudian dua rakaat ) yakni setelah bangun tidur. 

Cara untuk mengompromikan riwayat ini telah disebutkan juga dalam 
hadits Aisyah pada bab tentang shalat malam. 

s s * * oi * ' 

(*j (kemudian keluar) ke masjid. jv«ab (kemudian 

shalat Subuh ) dengan secara berjamaah. 


Salamah bin Kuhail meriwayatkan dari Kuraib, sebagaimana 
yang akan disebutkan dalam pembahasan tenang Da ’awaat (doa-doa), 
\'jj> j ^ J**-' j»4d’ :<b ‘^ °j* dlS"j (salah satu dari doa beliau SAW 

adalah, u Ya Allah jadikanlah cahaya dalam hatikul”). Pembahasan 
lebih lanjut akan kita temukan dalam awal bab “Shalat Malam". 
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Pelaiaran vang dapat diambil 


Dalam riwayat Ibnu Abbas yang kami sebutkan, ada beberapa 

pelajaran yang dapat kita ambil selain yang telah kami uraikan. Di 

antaranya: 

1. Bolehnya memberikan sedekah kepada Bani Hasyim, yaitu 
sedekah sunah. Tapi, ada kemungkinan alasan Rasul memberi 
sesuatu kepada Abbas adalah agar Abbas memberikannya 
kepada yang berhak menerimanya. 

2. Bolehnya menagih janji apabila orang yang menjanjikannya 
pasti akan memenuhi janjinya. 

3. Bersikap lemah lembut kepada anak kecil, saudara, tarnu, dan 
berlaku baik terhadap keluarga. 

4. Bolehnya anak kecil menginap di rumah muhrimnya jika ada 
suaminya. 

5. Bolehnya tidur bersama istri yang sedang haid dan tidak perlu 
mälu melakukan hai tersebut di depan anak kecil, walaupun jika 
si anak telah mencapai usia baligh. 

6. Shalatnya anak kecil dianggap sah, dan diperbolehkan menjewer 
telinganya dengan maksud agar si anak mengetahui 
keberadaannya atau untuk membangunkannya. 

7. Perintah untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW, dan disyariatkannya shalat sunah setelah Maghrib dan 
Isya', serta keutamaan shalat malam, walaupun hai tersebut 
dilakukan pada pertengahan malam. 

8. Anjuran bersiwak setiap kali berwudhu dan shalat. 

9. Disunahkan membaca akhir surah Aali ‘Imraan setiap terjaga 
dari tidur untuk melakukan shalat malam. 

10. Anjuran untuk membersihkan wajah dan tangan sebelum tidur 
bagi yang berhadats. Kemungkinan yang dimaksud adalah 
wudhu bagi yang junub. 
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11. Bolehnya menciduk air yang sedikit karena tempat air yang 
dimaksud berupa baskom. 

12. Dianjurkan menggunakan air dengan hemat tanpa 
mengenyampingkan kesempurnaan wudhu. 

13. Keutamaan Ibnu Abbas dalam kecerdasan dan tekadnya untuk 
terus mempelajari ilmu agama. 

14. Mengangkat seorang muadzin di masjid dengan memberikan 
gaji kepadanya. 

15. Muadzin memberitahukan imam akan masuknya waktu shalat. 

16. Bolehnya melakukan shalat sunah dengan berjamaah. 

17. Bermakmum kepada orang yang tidak bemiat menjadi imam. 

18. Keterangan tentang posisi imam dan makmum. Pembahasan 
mengenai hai ini telah dibahas dalam bab “Imamah (imam)”. 

19. Hadits-hadits yang memakruhkan membaca Al Quran tanpa 
bersuci tidak berlaku secara umum dalam semua kondisi. 
Menurut saya, tidur beliau membatalkan wudhunya. Oleh karena 
itu, tidak dapat dijadikan dalil, kecuali ada riwayat yang 
menerangkan bahwa dia membaca ayat-ayat Al Qur'an antara 
buang hajat dan wudhu, Wallahu alam. Sampai di sini 
pembahasan tentang hadits Ibnu Abbas. 


Selanjutnya tentang jalur yang kedua, yaitu hadits Ibnu Ümar, 
dimana Al Qasim yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah Ibnu 
Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

Adapun kalimat jTjü Ü r AJ oi liti (jika engkau ingin 

pulang, maka shalatlah satu rakaat), riwayat ini merupakan bantahan 
terhadap pendapat yang menyatakan bahwa shalat Witir satu rakaat 
khusus bagi orang yang khawatir akan masuk waktu shalat Subuh, 
sebab alasan tersebut berhubungan dengan keinginan untuk keluar, 
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yang kondisinya lebih umum daripada kekhawatiran akan masuknya 
waktu shalat Subuh atau yang lain. 

^ o ✓ / 

Agaknya Al Qasim memahami kalimat ( maka 

shalatlah satu rakaat) sebagai shalat yang dilakukan dengan terpisah 
[tidak disambung dengan sekali salam di akhir rakaat]. Hai ini 
menunjukkan bahwa Al Qasim tidak membedakan antara shalat Witir 
yang dilakukan secara washl [menyambung semua rakaat witir dengan 
sekali salam pada rakaat yang terakhir] atau dengan fashl [salam 
setiap mendapat dua rakaat], 

Adapun hadits Aisyah, Imam Bukhari telah mengulang —baik 
sanad maupun matan- nya— dalam pembahasan tentang “Shalat 
Malam”. Tapi nampaknya Imam Bukhari sengaja menyebutkan dalam 
bab ini untuk menunjukkan tidak adanya perbedaan antara hadits 
Aisyah dengan hadits Ibnu Abbas. Karena secara eksplisit, hadits Ibnu 
Abbas menerangkan shalat Witir secara fashl, dan ini mencakup dua 
hai. Al Qasim telah menerangkan bahwa masing-masing dari dua hai 
itu diperbolehkan, yang mencakup fashl dan washl, baik shalat Witir 
satu rakaat atau lebih. 

* * 0 

Menurut Al Karmani, bahwa maksud kalimat õjj (dan 

masing-masing ) adalah masing-masing dari satu, tiga, lima, atau tujuh 
rakaat [shalat Witir) itu diperbolehkan. 

Sedangkan mengenai shalat Witir tiga rakaat yang dilaksanakan 
secara bersambung [dengan salam di akhir rakaat] tidak termasuk 
dalam pembahasan Imam Bukhari, sebab sebagian pengikut madzhab 
Hanafi yang berbeda pendapat memahami bahwa shalat Witir tiga 
rakaat itu dilaksanakan dengan bersambung (washl). Padahal, banyak 
hadits yang secara j elas mengatakan bahwa shalat tersebut 
dilaksanakan dengan fashl (tidak dilaksanakan secara bersambung, 
yaknii hanya salam di akhir rakaat). Di antaranya, hadits Aisyah RA; 

o 0 * * 

(Dia melakukan salam setiap selesai dua rakaat). 
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Riwayat ini mencakup pula dua rakaat yang dilakukan sebelum rakaat 
terakhir. 

Ath-Thahawi menafsirkan riwayat terakhir dan yang lainnya, 
bahwa satu rakaat yang terakhir diikutkan kepada dua rakaat 
sebelumnya [disambung], Pendapatnya tersebut hanya berdasarkan 
kepada larangan untuk melakukan shalat Witir satu rakaat tanpa 
melakukan shalat sunah sebelumnya. Permasalahan ini lebih umum 
daripada hanya sekedar melaksanakan shalat witir dengan washl atau 
fashl. 

Mayoritas dari mereka berpendapat bahwa shalat Witir itu 
dilakukan dengan fashl yang memisahkan dua rakaat dengan salam, 
dimana dua rakaat itu termasuk bagian dari shalat Witir. Adapun 
mereka yang berbeda pendapat mengatakan, bahwa kedua rakaat 
tersebut termasuk bagian dari shalat Witir apabila disertai niat. 
Wallahu a ’lam. 


2 . Waktu Shalat Witir 


Jli Jj jJlj j <uip ‘.Ojfj* y) Jü 

Abu Hurairah berkata, “ Rasulullah SA W mewasiatkan kepadaku 
untuk melakukan shalat Witir sebelum tidur. ” 


s* jzo' ^ ^ j ^ > 

/ /• ✓ /- / / 

jJLl-j <uip 4)1 Jfp .jJl 015"” :JUi ?õs.lyül 
õljül IfCp JJ y y ytj dr 4 

✓ / ^ ^ / S ' 

t £ * S £ 0 & 

.AJiU OüNl OlS^j 
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995. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas, ‘Apakah engkau pemah melihat dua rakaat sebelum 
shalat Subuh yang aku kerjakan dengan bacaan yang panjang’. Dia 
menjawab, ‘Rasulullah SAW shalat pada malam hari dua rakaat dua 
rakaat, laiu melaksanakan shalat Witir satu rakaat. Kemudian beliau 
melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, seakan-akan 
adzan terdengar ditelinganya’." 

Hammad berkata, “Maksudnya dengan cepat.” 


M J yLj jj\ J^Ji JT :cJu ^ 

^ J\ "Jj 


996. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat Witir, dan berakhir sampai waktu sahur.” 


Keterangan Hadits : 

Dari hadits-hadits di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seluruh malam merupakan waktu shalat Witir. Namun ulama sepakat 
bahwa permulaan waktunya adalah pada saat hilangnya mega merah 
setelah shalat Isya'. Demikian menurut Ibnu Mudzir. 

Akan tetapi sebagian ulama mengatakan bahwa awal waktu 
shalat Witir adalah ketika masuk waktu Isya'. Mereka mengatakan, 
bahwa perbedaan ini akan berpengaruh terhadap orang yang 
melaksanakan shalat Isya', kemudian dia menyadari bahwa dirinya 
belum bersuci, laiu ia melaksanakan shalat Witir dengan bersuci; atau 
ia mengira telah melaksanakan shalat Isya' laiu mengerjakan shalat 
Witir. Maka menurut pendapat ini, shalat witimya sah. 
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Untuk itu tidak ada pertentangan antara wasiat Nabi kepada Abu 
Hurairah untuk melaksanakan shalat Witir sebelum tidur dengan 
riwayat Aisyah yang berbunyi _/wJl j! o’Jj ^'0 (dan berakhir 


(witirnya) sampai waktu sahur). Sebab, dalam riwayat pertama 
(melakukan shalat Witir sebelum tidur) adalah sebagai tindakan 
preventif, sedangkan pada riwayat kedua (riwayat Aisyah) 
dimaksudkan untuk orang yang mampu melaksanakannya. Hai ini 
diperkuat dengan riwayat Muslim dari Jabir yang berbunyi, °Jä 


.Jjaä! dii ij .ii j^ a JiU' ä*>0 0(3 ii yd\ °yySi Jlii' yd\ yy_ J' 

j »/ » J s o s > 

<iji > ^ oi ^ ji) (Barangsiapa suka 


bangun pada akhir malam, hendaklah menutupnya dengan witir. 
Sesungguhnya shalat pada malam hari itu disaksikan, dan karena itu 
lebih utama. Jika di antara kalian ada yang khawatir tidak bangun 
pada akhir malam, maka hendaknya dia melaksanakan witir pada 
awal malam). 


Jd» jih 'ja JidJ jJLj 4ip i^> ^4i' ÖIST (Rasulullah SAW 

melaksanakan shalat pada malam hari dua rakaat-dua rakaat ) Ini 
merupakan dalil bahwa pelaksanaan shalat Witir yang lebih utama 
adalah dengan cara memisah [dua rakaat] dengan salam, dan tidak 
dilakukan secara bersambung dengan salam di akhir rakaat, karena 
Rasulullah memerintahkan dan melaksanakan seperti itu. Adapun 
pelaksanaan shalat Witir secara bersambung [washl] hanya 
diriwayatkan melalui perbuatan Rasulullah. 


«UsT j) y°yj ( kemudian melaksanakan witir satu rakaat ) Di sini 

waktu pelaksanaannya tidak ditentukan. Aisyah menjelaskan bahwa 
Rasulullah SAW melakukannya pada setiap bagian malam. Penjelasan 
lebih mendetail akan kami terangkan dalam bab berikutnya. 

(di kedua telinganya) Maksudnya adalah, dekatnya waktu 

pelaksanaan shalat tersebut dengan adzan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan adzan dalam riwayat ini adalah iqamah. Artinya, beliau 
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melakukan shalat dua rakaat Fajar dengan cepat. Hai itu menunjukkan 
bahwa Rasulullah melaksanakan shalat tersebut dengan bacaan yang 
ringan [tidak panjang], Ini merupakan jawaban atas pertanyaan Ibnu 
Sirin tentang ukuran panjang bacaan [ayat] yang dibaca Rasulullah. 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, cli J\ JiV Jij Cil l>'\ 
dil jaLi\ *s!i dil) tjCi ii* {bahwa Anas bertanya 


kepada Ibnu Ümar, “Bukan tentang ini yang aku tanyakan 
kepadamuIbnu Ümar berkata, “Engkau adalah orang yang gemuk, 
biarkan aku membacakan untukmu. ”). Hadits ini mengisyaratkan 
bahwa jawaban yang diberikan kepada penanya melebihi dari apa 
yang ditanyakan. Kemudian dari perkataannya, pCaJ iili {engkau 

adalah orang gemuk) ini dipahami bahwa biasanya orang yang gemuk 
itu sedikit pemahamannya. 


S V * 

J^l' JT {sedap malam ) Dalam riwayat Muslim dari jalur Yahya 
bin Watsab, dari Masruq, disebutkan, äi äi J°J ii iOJi jr J, 
j! 6Jj dji IjJäj ÄIp {Pada sedap malam 


Rasulullah melaksanakan shalat Widr pada awal, pertengahan dan 
akhir malam, serta widr beliau berakhir pada waktu sahur). Maksud 
“öwö/” di sini adalah setelah shalat Isya', seperti yang telah 
dijelaskan. 


{hingga waktu sahur) Ada kemungkinan perbedaan 

waktu witir itu dikarenakan perbedaan kondisi. Agaknya beliau 
melaksanakan shalat Witir pada awal malam ketika sakit. Kemudian 
beliau melaksanakannya pada pertengahan malam, ketika sedang 
bepergian, dan pada akhir malam berdasarkan kebiasaan yang beliau 
lakukan. 


Sahur:waktu sebelum subuh. Diriwayatkan dari Al Mawardi 
bahwa waktunya adalah 1/6 malam yang akhir. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah fajar pertama. Dalam 
riwayat Abu Khuzaimah dari Thalhah bin Nafi’ dari Ibnu Abbas 
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0 o t' s ' f o ' ° " tl '' 

disebutkan, ü&j Jjü j»ü jrJ&\ j*jj\ uü ( Pada saat fajar terbil, beliau 

* " 

melaksanakan shalat Witir satu rakaat). Abu Khuzaimah berkata 
bahwa yang dimaksud dengan fajar pada riwayat tersebut adalah fajar 
pertama. 


Dalam riwayat Ahmad dari hadits Mu’adz yang diriwayatkan 
secara marfu ’ disebutkan, f jü? «.üüdi 'j* [#ij i J ^5i [atj Sj jõi} 

s S * S S S * s 

* O 

>i3l (Tuhanku telah menambahkan shalat untukku, yaitu shalat 


Witir, waktunya mulai dari Isya' hingga terbitnya fajar). Tapi. dalam 
rangkaian sanad-nya terdapat perawi yang dha ’if (lemah). Hai yang 
senada juga ditemukan dalam hadits Kharijah bin Hudzafah dalam 
kitab Sunan yang dijadikan dalil oleh orang yang mewajibkan shalat 
witir, padahal riwayat tersebut tidak secara j elas menerangkan bahwa 
hukum shalat Witir adalah wajib. 


Adapun hadits Buraidah yang marfu' berbunyi, jj 

(Witir adalah ibadah yang haq. Barangsiapa tidak 

mengerjakannya, maka dia bukan dari [golongan] kami). Dalam 
sanad-nya terdapat Abu Munif, dia termasuk perawi yang lemah. 
Walaupun riwayat tersebut dapat diterima, tetap saja golongan yang 
mewajibkannya harus dapat menunjukkan dalil bahwa kata “haq” 
dalam riwayat tersebut bermakna “wajib” menurut terminologi syariat. 
Padahal, sumber yang mengatakan wajib adalah hadits ahad [hadits 
yang diriwayatkan melalui perawi yang menyendiri dalam 
periwayatannya]. 


3, Rasulullah SAW Membangunkan Keluarganya (Istrinva) 
untuk Melaksanakan Shalat Witir 



\j\ j jUJj aIIp £ül J15" :cJ(i älidlp "jz 

. s* / / < . o -r i ' y * * 

O y jU ay yy ö' Oljl Op ji JLp 4^2 JXxj> 
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997. Dari Aisyah, “ Rasulullah SAW sedang melaksanakan 
shalat malam, sedangkan aku tidur dengan melintang di atas tempat 
tidurnya. Ketika beliau hendak melaksanakan shalat Witir, beliau 
membangunkan aku dan akupun melaksanakan shalat Witir." 


Keterangan Hadits : 

oyjti ^k«Jl (Beliau membangunkanku, moka aku melaksanakan 

shalat Witir) Maksudnya, aku bangun laiu berwudhu dan 
melaksanakan shalat. Hadits ini menunjukkan lebih dianjurkannya 
melaksanakan shalat Witir pada akhir malam, baik bagi yang 
melaksanakan shalat tahajud atau yang tidak. Anjuran ini ditujukan 
kepada orang yang yakin akan terjaga pada saat itu, atau yakin akan 
dibangunkan oleh orang lain. 

Hadits ini dijadikan dalil wajibnya shalat Witir dengan alasan 
bahwa Rasulullah SAW melaksanakannya seperti melaksanakan 
amalan wajib. Kesimpulan ini berdasarkan perbuatan beliau SAW 
yang tidak membiarkan Aisyah (istrinya) meninggalkan shalat Witir, 
sedangkan pada saat melaksanakan shalat Tahajud beliau 
membiarkannya. 

Namun pendapat ini dibantah, karena hadits tersebut tidak 
menunjukkan wajibnya shalat Witir, hanya saja memang hadits 
tersebut menunjukkan dianjurkannya melaksanakan shalat Witir 
dimana derajatnya berada di atas derajat shalat sunah lainnya yang 
dilaksanakan pada waktu malam. 

Dalam hadits tersebut juga tersirat anjuran untuk 
membangunkan orang yang sedang tidur untuk melaksanakan shalat. 
Pemberitahuan ini tidak terbatas pada shalat wajib atau karena 
khawatir waktu shalat akan häbis, tapi hai itu dilakukan agar ia 
mendapatkan shalat jamaah dan dapat melaksanakan shalat pada awal 
waktunya. 
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Al Qurthubi mengatakan, “Tidak berlebihan jika dikatakan, 
bahwa hai itu wajib hukumnya dalam hal-hal yang wajib dan sunah 
dalam hal-hal yang sunah, sebab walaupun pada saat tidur seseorang 
tidak dalam status mukallaf, tetapi dia seperti orang yang lalai, 
sedangkan mengingatkan orang yang lalai adalah wajib hukumnya.” 


4. Menjadikan Shalat Witir Sebagai Penutup Shalat Malam 


jJLj 4^ i' J** yn £ 0-^- iii ^ ^ ii -a > 

/jj jiu >T \J^.\ : Jii 


998. Dari Abdullah bin Ümar, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jadikanlah shalat Witir sebagai shalat terakhir kalian di malam 
hari. ” 


Keterangan Hadits : 

Sebagian orang menjadikannya sebagai dalil bahwa hukum 
shalat Witir adalah wajib. Pendapat ini ditolak dengan dasar bahwa 
hukum shalat malam bukan wajib. Demikian juga shalat malam yang 
akhir, karena setiap sesuatu itu tidak wajib sampai ada dalil yang 
menunjukkan wajib. 


5. Melakukan Shalat Witir di Atas Hewan Tunggangan 

(Binatang) 


Jjj j}aj j*£- jji ! Jl? jLo y) Ar*—(j-f" 

il jlp J Ui .iiJ P LS/jl L/j yiaJl olii. illi JUi 
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999. Dar/' 5a 'id bin Yasar, dia berkata, "Saya berjalan 
(bepergian) bersama Abdullah bin Ümar menuju Makkuh.” Sa'id 
berkata, “Ketika aku khawatir akan datangnya subuh, maka aku turun 
dan melaksanakan shalat Witir, kemudian menyusulnya. ” Laiu dia 
bertanya kepadaku, “Darimana kamu?" “Aku berhenti untuk 
melaksanakan shalat Witir, karena aku khawatir waktu subuh datang’ 
jawabku. Dia berkata, “Bukankah pada diri Rasulullah SA W terdapat 
suri tauladan yang baik bagimu?” “Benar, demi Allah,” jawabku. 
Laiu dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat Witir di atas hewan tunggangannya!. ” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab sebelumnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Aisyah yang menerangkan bahwa Rasulullah membangunkannya 
untuk melaksanakan shalat Witir, dan hadits Ibnu Ümar tentang shalat 
Witir di akhir malam, dimana kedua hadits tersebut telah dijadikan 
dalil oleh orang yang berpendapat bahwa hukum shalat Witir adalah 
wajib. Oleh karena itu, dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ibnu Ümar yang menerangkan bahwa hukum shalat Witir tidak 
wajib. Penjelasan ini disebutkan dalam dua bab, dimana yang satu 
menjelaskan bahwa hukum shalat Witir adalah sunah, dan yang kedua 
menejelaskan bahwa shalat Witir itu lebih ditekankan daripada shalat 
sunah yang lainnya. 

^__ # £ f ^ q ' ^ A * <# , , 

4«i «dil J^ dil Ui (Bukankah pada diri 

Rasulullah SA W terdapat suri tauladan yang baik bagimu?) Kalimat 
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ini mengandung anjuran bagi orang yang mengetahui Sunnah 
Rasulullah SAW untuk memberitahukan kepada temannya yang tidak 
mengetahui. 


<öilj t Jb ( Benar , de mi Allah) Kalimat ini mengandung sumpah 


terhadap sesuatu yang ingin ditekankan. 


Jj>2\ Js- ’/y_ OlS" jJLij <u!p ilii *usi Jjlj Oti (sesungguhnya 


Rasulullah SA W melaksanakan shalat Witir di aias unta) Dalam judul 
bab di atas disebutkan “hewan tunggangan”. Dalam hai ini Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, bahwa Imam Bukhari menyebutkan “hewan 
tunggangan” dalam judub bab tersebut, untuk menunjukkan bahwa 
hukumnya sama dengan “unta”, karena shalat fardhu yang 
dilaksanakan di atas salah satu dari keduanya (hewan tunggangan dan 
unta) tidak mencukupi. 


Seakan-akan, Imam Bukhari mengisyaratkan kepada sebagian 
jalur riwayat tersebut. Hai ini akan disebutkan dalam bab meng-qashar 
shalat dari jalur Salim, dari ayahnya, yij *4'^ Jlt- j4li j* ^-4 Olf 4i 


yCJi (Rasulullah SA W pernah shalat di atas hewan tunggangannya, 
sedang dia dalam keadaan musafir [bepergian]). 

Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, 


bahwa Nafi’ telah menceritakan kepada kami, J* /y. OlT^ 'J>\ 0' 


(bahwa Ibnu Ümar pernah melakukan shalat Witir di atas hewan 
tunggangannya). Ibnu Juraij berkata; Musa bin Uqbah menceritakan 


kepadaku dari Nafi’, J44 OlS" 'yL>j «uip «Oi ^i Oi j4v OlT 'ys- 'y>\ Oi 


Olli (bahwa Ibnu Ümar telah mengabarkan bahwa Nabi SAW telah 
melakukan hai itu). 


Pelajaran vang dapat diambil 

Ath-Thahawi berkata, “Diriwayatkan dari para ulama Kufah 
bahwa shalat Witir tidak dilaksanakan di atas hewan tunggangan. 
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Pendapat ini jelas bertentangan dengan Sunnah yang ada. Sebagian 
mereka berdalil dengan riwayat Mujahid, bahwa Ibnu Ümar turun dari 
hewan tunggangannya untuk melaksanakan shalat Witir. Riwayat ini 
tidak bertentangan, karena Ibnu Ümar melaksanakan shalat Witir di 
atas hewan tunggangannya. Di samping itu, tidak ada perselisihan di 
antara ulama bahwa shalat di atas tanah adalah lebih utama. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Ümar, bahwa dia 
(Ibnu Ümar) melaksanakan shalat Witir di atas hewan tunggangannya, 
mungkin juga dia turun dan melaksanakannya di atas tanah. 

6. Melaksanakan Shalat Witir dalam Perjalanan (Safar) 


J JU (X-J 513* Jji Oir :Jli ^ 

/ ^ ✓ 

jii sSc* Iq -o c 


•l 0 ' • if 0 ' 

J* py õ* 

AlU-lj P yiljl 


1000. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Waktu safar (bepergian) 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat di atas hewan tunggangannya 
ke mana saja hewan itu menghadap, kecuali shalat fardhu. Beliau 
melaksanakannya dengan isyarat, yakni shalat malam, kecuali shalat 
fardhu. Beliau juga melaksanakan witir di atas hewan 
tunggangannya.” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini merupakan bantahan kepada mereka yang 
berpendapat bahwa shalat Witir itu tidak disunahkan ketika bepergian. 
Pendapat ini dinukil dari Adh-Dhahhak. 

Adapun maksud perkataan Ibnu Ümar yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Daud dari jalur Hafsh bin Ashim yang berbunyi, °J> 
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jL Ui J cJT (seandainya aku melaksanakan shalat 

sunah dalam perjalanan, maka aku akan menyempurnakannya) adalah 
shalat sunah Rawatib, bukan shalat Witir. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain dengan lafazh, 

O £ s & , ' S o o * & s \ ^ 

jläadlj Oj-UiSJ 'ct)Uš£J j^ij j*JL><J aIIp lüli 

* ' ' ' 

Joo* oo* ' o' ** J J o* o " " ' o' ' O ^ J ' O 0 0° 

C—iwwM IaJju jt IglJ Ü Ua a cdS" t liidu *)!j l$Jui djJuaj ^ylxiTj jll*S”j 


(/!&« (Ibnu Ümar) bepergian bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
Ümar dan Utsman. Mereka melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar 
masing-masing dua rakaat dan tidak melaksanakan shalat sunah, baik 
sebelum maupun sesudahnya. Jika aku melaksanakan shalat sebelum 
atau sesudahnya, niscaya aku akan menyempurnakannya). 


Kemungkinan ada perbedaan atara shalat sunah siang hari dan 
shalat sunah malam hari, karena Ibnu Ümar melaksanakan shalat 
sunah malam di atas hewan tunggangannya pada waktu bepergian. 

✓ O tf> 

jottydt ui (Kecuali shalat fardhu ) Yakni hukum shalat fardhu 

berbeda dengan apa vang disebutkan, dimana Nabi SAW tidak 
melaksanakan shalat fardhu di atas hewan tunggangan. Kalimat ini 
dapat dijadikan dalil bahwa shalat Witir itu tidak wajib. Di samping 
itu, witir bukan termasuk kekhususan Rasulullah SAW karena beliau 
melaksanakannya di atas hewan tunggangannya. Adapun pendapat 
sebagian yang menyatakan bahwa shalat tersebut dan pelaksanaannya 
di atas hewan tunggangan merupakan kekhususan Rasulullah SAW, 
adalah pendapat yang tidak berdasarkan dalil yang kuat. Sebab, tidak 
ada satu pun dalil yang menunjukkan bahwa shalat tersebut wajib atas 
Rasulullah SAW. 


Kalimat di atas juga menjadi dalil tidak diperbolehkannya 
melaksanakan shalat fardhu di atas hewan tunggangan. Ibnu Daqiq Al 
Id berkata, “Pendapat tersebut tidak kuat, sebab meninggalkan itu 
berbeda dengan melarang, kecuali jika dikatakan bahwa banyaknya 
waktu shalat fardhu telah menyulitkan para musafir. Oleh karena itu, 
tidak melaksanakan shalat fardhu di atas hewan tunggangan 
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menunjukkan perbedaan boleh dan tidaknya antara shalat fardhu dan 
sunah.” 

Jawaban terhadap pengikut madzhab Hanafi yang mewajibkan 
witir adalah, bahwa menurut mereka fardhu itu tidak sama dengan 
wajib. Oleh karena itu, penafian atas sesuatu yang fardhu tidak 
berkonsekuensi penafian yang wajib. Hai ini dikarenakan Ibnu Ümar 
membedakan antara fardhu dan wajib. 

Nampaknya Syaikh Abu Hamid telah berlebihan dalam hai ini, 
dimana dia mengatakan bahwa yang mewajibkan witir hanya Abu 
Hanifah. Tidak seorang pun pengikutnya yang menyetujui pendapat 
tersebut. Padahal Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Sa’id bin 
Musayyab, Abi Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dan Adh-Dhahak, 
yang menunjukkan bahwa hukum shalat Witir adalah wajib menurut 
mereka. Ibnu Syaibah juga meriwayatkan dari Mujahid bahwa shalat 
Witir itu wajib hukumnya, tapi periwayatannya tidak kuat. Riwayat 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Arabi dari Ashbagh, pengikut Imam 
Malik. Riwayat ini juga disepakati oleh Sahnun. 


7. Membaca Qunut Sebelum dan Sesudah Ruku’ 


* y 


9 i> ✓ J O y 


y c3f SiC 'J ^ 
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1001. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Anas bin Malik 
ditanya oleh seseorang, “Apakah Rasulullah SAW melakukan qunut 
pada shalat subuh?” “Ya,” jawabnya. Kemudian orang tersebut 
bertanya lagi, “Apakah beliau melakukannya sebelum ruku’?” Dia 
menjawab, “Setelah ruku’, beberapa saat.” 
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1002. Dari Ashim, dia berkata, “Aku bertanya tentang qunut 
kepada Anas bin Malik. Dia menjawab, ‘Rasulullah SAW telah 
melakukannya’. Laiu aku kembali bertanya, ‘(Dia melakukannya) 
sesudah atau sebelum ruku'?' 'Sebelum ruku’ jawabnya. Aku berkata 
kepadanya, ‘Seseorang memberitahukan kepadaku darimu bahwa 
engkau menyatakan setelah ruku”. ‘Orang tersebut dusta, 'jawabnya. 
Laiu dia melanjutkan, 'Rasulullah SAW melakukannya setelah ruku' 
selama satu bulan penuh ’. Dia bercerita, ‘Aku melihat beliau 
mengutus 70 orang yang dijuluki dengan qurra' (penghafal Al 
Qur'an) kepada kaum musyrik yang berjumlah kurang dari 70, dan 
antara mereka dan Rasulullah telah disepakati suatu perjanjian 
[damai], Oleh kurena itu, Rasulullah SAW melakukan qunut satu 
bulan penuh untuk mendoakan mereka 
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1003. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melaksanakan qunut selama satu bulan untuk mendoakan suku Kiidan 
Dzakwan.” 
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1004. Dari Anas bin Malik, “Qunut dilakukan pada shalat 
Maghrib dan Fajar [Subuh].” 


Keterangan Hadits : 

Kata qunut memiliki beberapa makna. Dalam riwayat ini yang 
dimaksud adalah doa dalam shalat yang dilakukan pada posisi (saat) 
tertentu ketika berdiri. 


Ibnu Al Manayyar juga mengatakan, bahwa dalam j udul bab 
tersebut tidak dibatasi dengan shalat Subuh atau shalat yang lain, 
sedangkan dalam riwayat yang lain dibatasi dengan shalat Subuh. 
Imam Bukhari menyebutkannya dalam bab “Witir” ini, berdasarkan 
hadits Anas yang menyebutkan secara mutlak (tanpa batasan). 
Menurut saya, nampaknya Imam Bukhari ingin menunjukkan riwayat 
yang keempat, yaitu, uj yuji j OlT (qunut dilakukan 


pada saat Maghrib dan Subuh). Hai ini karena Maghrib adalah witir 
siang. Oleh karana itu, jika qunut itu dilakukan pada waktu Maghrib, 
maka dapat juga dilakukan pada shalat Witir malam, karena keduanya 
termasuk shalat Witir (ganjil). Bahkan, dalam riwayat dijelaskan 
adanya perintah membaca qunut dalam shalat Witir secara jelas. Para 
penulis kitab Sunan meriwayatkan dari Hasan bin Ali bahwa dia 
berkata, ^ Yds- Ässi <»»' J j— 

cJoa (Rasulullah SA W mengajarkan kepudaku kalimat 


untuk aku baca pada saat qunut dalam shalat witir. Kalimat tersebut 
adalah, “Ya Allah, berilah aku petunjuk, sebagaimana orang-orang 
yang telah Engkau beri petunjuk!”). At-Timidzi dan lainnya 
mengatakan bahwa riwayat ini shahih, tapi tidak berdasarkan kriteria 
(shahih) Imam Bukhari. 


r^S aij (setelah ruku beberapa saat) Ashim dalam 


riwayatnya telah menjelaskan tentang lamanya beliau melakukan 
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qunut, 'jpO -P cdi lJi (sesungguhnya Rasulullah melakukan 

qunut selama satu bulari). Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 

j f ° ' * A # t $ ' ' 

diriwayatkan dari jalur lain, dari Anas, cdi <0* dil JUo ^i OlT 

(»ji ^ lii °f fyäJ ii! šl! (bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 


melakukan qunut kecuali untuk mendoakan (kebaikan) bagi suatu 
kaum atau mendoakan (kehancuran atau kecelakaan) alas suatu 
kaum). 


Agaknya riwayat ini menafsirkan bahwa Nabi SAW melakukan 
qunut setelah ruku’ berdasarkan kalimat “sebulan penuh ”, yakni 
berturut-turut. 


/ / / / / > £ 0 f / / ^ / 

paf : Jüü j S)\ Jm :cJl3 Cl ji Cil i- listi Oti (sesungguhnya 


fulan mengatakan kepadaku bahwa engkau mengatakan, “Qunut itu 
dilakukan setelah ruku'.’’ la menjawab, “Sesungguhnya fulan telah 
berdusta. ”). Saya (Ibnu Hajar) tidak dapat memastikan nama orang 
yang bertanya ini. Ada kemungkinan orang tersebut adalah 
Muhammad bin Sirin, berdasarkan riwayat yang telah disebutkan. 


Adapun perkataannya “ kadzaba ”, maksudnya adalah keliru 
berdasarkan dialek penduduk Hijaz. Mereka mengartikan kata kadzib 
(bohong) lebih umum dari hal-hal yang disengaja atau kesalahan. 
Atau bisa jadi yang dimaksud dengan kalimat p-iT (dia bohong), jika 

qunut tersebut selalu dilakukan setelah ruku’. Ini memperkuat 
kemungkinan yang pertama. Diperkuat lagi dengan riwayat Ibnu 
Majah dari Humaid dari Anas; yaitu ketika dia ditanya tentang qunut 
dia menjawab, a-üTj (sebelum dan setelah ruku). Riwayat 

ini memiliki rangkaian sanad yang kuat. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur lain dari Humaid, dari 
Anas, äbtd? ^i ijiü LO) <u!p äi ptiw?' 'jom 01 

Jm p- Ci iu j (bahwa sebagian sahabat Rasulullah SAW 

melakukan qunut sebelum ruku dan sebagian yang lain 
melakukannya setelah ruku ’). 
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Muhammad bin Nashr meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Humaid, dari Anas, <OCiP -CiC ^ f)\ J3 öj£Üi J**- °ja Jjt j\ 

ÄiT J\ Jj liii ii jlb (bahwa yang pertama kali menjadikan qunut setelah 


ruku' adalah Utsman dengan maksud agar orang mendapatkan 
rakaat). Riwayat Abdul Aziz bin Suhaib dari Anas, sebagaimana yang 

akan kita temukan dalam pembahasan tentang Al Maghazi 

* & / ✓ 

(peperangan) sesuai dengan riwayat Ashim tersebut yaitu, CJt jJrj JC> 


öfrljiil ja il -tiP Jj :JJ ?ä«.ljiit ja -ÜP ji *du ojUll ^p 


(Seseorang bertanya kepada Anas tentang qunut yang dilakukan 
setelah ruku’ atau ketika selesai membaca ayat Al Qur'an (sebelum 
ruku). Dia berkata, “Bahkan ketika selesai membaca [sebelum 
ruku’]. ”). 


Semua riwayat dari Anas yang berbicara tentang hai ini 
menyatakan, bahwa pelaksanaan qunut karena suatu keperluan 
dilakukan setelah ruku'. Apabila tanpa ada keperluan tertentu, maka 
dilakukan sebelum ruku'. Tapi para sahabat berbeda pendapat dalam 
hai ini, namun perbedaan ini diperbolehkan. 


- O 0 > O , s 

i CJyi Ji olT (Qunut itu dibaca dalam shalat 


Maghrib dan Subuh ) Adapun maksud disebutkannya riwayat ini di 
awal bab telah dikemukakan sebelumnya, sedangkan penjelasannya 
telah dikemukakan dalam pembahasan tentang sifat shalat. 


Imam Muslim telah meriwayatkan hadits dari Barra' seperti 
hadits Anas ini, sehingga Imam Thahawi menjadikannya sebagai dalil 
untuk tidak membaca qunut pada shalat Subuh. Ia berpendapat, karena 
mereka sepakat untuk tidak membaca qunut pada waktu Maghrib, 
sehingga pada waktu Subuh juga tidak ada qunut. 


Sebagian mereka menolak pandangan ini dengan mengatakan 
bahwa mereka sepakat Nabi SAW melakukan qunut pada waktu 
Subuh. Kemudian mereka berselisih, apakah beliau meninggalkan 
atau tidak. Laiu mereka berpegang kepada apa yang telah menjadi 
ijma’ (kesepakatan). 
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Menurut saya, hikmah dilaksanakannya qunut nazilah pada saat 
i’tidal dan bukan pada waktu sujud -yang merupakan posisi paling 
dekat antara hamba dengan Tuhannya- adalah agar makmun dapat ikut 
bersama imam membaca doa (qunut), walaupun hanya dengan 
mengucapkan amm. Oleh karena itu, para ulama sepakat untuk 
mengeraskan bacaan pada saat membaca qunut nazilah. Berbeda 
dengan qunut yang dilakukan pada waktu subuh, dimana mereka 
berbeda pendapat dalam membacanya dengan suara keras. 


Ibnu Al Arabi menyebutkan bahwa kata qunut mempunyai 
sepuluh arti, dimana Al Hafizh Zainuddin Al Iraqi telah menyusunnya 
dalam syair: 


‘U-i 3 jfi jiS’ 

A _O_) 0jl j3J 


<Lj\jü» ilJpl Cj juiil Joilj 
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i _PÜJ eil_jjl j 


&Ä\ ÄPtkii fi y> üiisr 


<d jkj cj 


Jumlah makna lafazh qunut kamu dapatkan, 
lebih dari sepuluh makna. 

(yaitu) doa, khusyu ihadah, taat. 

Melaksanakannya termasuk pengakuan akan penghambaan. 
Diam, shalat, berdiri, lama berdiri, 


Demikian juga selalu taat, dan untung yang diperoleh. 


Penutup 

Bab tentang shalat Witir ini terdiri dari 15 hadits marfu ’, satu di 
antaranya diriwayatkan secara mu 'allaq. Hadits yang diulang 
berjumlah 8 hadits dan yang tidak diulang sebanyak 7 hadits, yang 
telah disepakati oleh Imam Muslim, dan 3 atsar yang berstatus 
maushul. Wallahu a ’lam. 
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15. KITAB ISTISQA' 


1. Istisqa' (Mohon Hujan) dan Keluarnya Nabi SAW Untuk 
Melaksanakan Shalat Istisqa' 


jX.3 4p ÜJI I c > :Jli > pj J ^ 

ae-bj 


1005- Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia berkata, 
"Nabi SAW keluar untuk melaksanakan shalat istisqa', dan beliau 
mengubah letak (memindahkan) selendangnya. ” 


Keterangan Hadits : 

Dalam riwayat Al Mustamli tidak ditulis “Kitab Istisqa'” tapi 
ditulis “Bab-bab tentang Istisqa'”, tanpa mencantumkan basmalah 
seperti di atas. Sedangkan riwayat Al Ashili menyebutkan “Kitab 
Istisqa” saja. Adapun riwayat Ibnu Syibawaih tetap mencantumkan 
lafazh basmalah. 

Istisqa' menurut bahasa berarti meminta air kepada orang lain, 
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Adapun 
pengertian istisqa' menurut syariat adalah memohon hujan dari Allah 
ketika terjadi kekeringan dengan cara-cara tertentu. 

ös- <UJi iJ Le> (Nabi SAW keluar). Maksudnya 

adalah keluar menuju tempat shalat, sebagaimana yang akan 

dijelaskan. Begitu juga tentang cara memindahkan selendang. Dalam 

• 0 

riwayat lain ditambah dengan lafazh, JU») {dan shalat dua 

rakaat). Para ahli fikih sepakat tentang disyariatkannya shalat Istisqa' 
sebanyak dua rakaat, berbeda dengan riwayat Abu Hanifah yang 
mengatakan bahwa mereka keluar menuju suatu lapangan untuk 
berdoa dan merendahkan diri kepada Allah tanpa melakukan shalat. 
Ini adalah riwayat yang masyhur dari Abu Hanifah. Sedangkan Abu 
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Bakar Ar-Razi, yang juga mengutip riwayat tersebut, melihatnya 
sebagai sebuah pilihan antara melakukan shalat atau 
meninggalkannya. Dalam hai ini, Ibnu Abdul Barr melihat adanya 
ijma’ disunahkannya keluar untuk melaksanakan shalat istisqa' dan 
berkumpul di tengah kota. Namun demikian, berdasarkan riwayat dari 
Abu Hanifah, Al Qurthubi berpendapat tidak disunahkan untuk keluar. 
Seakan-akan Al Qurthubi merasa bimbang dengan pendapat Abu 
Hanifah tentang shalat Istisqa'. 

2. Doa Nabi SAW , “ YaAllah, Jadikanlah Tahun-tahun Mereka 
Seperti Tahun-tahun (Paceklik) yang Pernah Terjadi pada Masa 

Nabi Yusuf” 


£9j isi oir j Adi- 4ii oi aj.j» y i ^ 
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1006- Dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW berdoa setelah 
mengangkat kepalanya pada rakaat akhir, ‘Ta Allah, selamatkanlah 
‘Ayyas bin Abi Rabi’ahi Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin 
Hisyam! Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid! Ya Allah, 
selamatkanlah orang-orang mukmin yang lemah! Ya Allah, 
lipatkanlah himpitan kepada Bani Mudhar! Ya Allah, jadikanlah 
tahun-tahun mereka seperti tahun-tahun paceklik yang terjadi pada 
masa Nabi Yusuf." Setelah itu Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
memberikan ampunan kepada Bani Ghifar, dan semoga Allah 
memberikan keselamatan kepada Bani Aslam. ” 

Ibnu Abi Zinad meriwayatkan dari bapaknya, bahwa semua doa 
ini —diucapkan Nabi— pada waktu Subuh. 
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1007- Dari Masruq, dia berkata, “Sesungguhnya kami sedang 
bersama Abdullah dan dia berkata bahwa sesungguhnya Nabi SAW 
ketika menyaksikan sebagian orang berpaling dari Islam, beliau 
berdoa Ta Allah, jadikanlah tujuh (tahun) seperti tujuh tahunnya 
Nabi Yusujl ’. Maka setelah itu, pada tahun-tahun tersebut 
berkuranglah segala sesuatu sehingga mereka makan kulit dan 
bangkai, karena kelaparan sementara salah satu dari mereka kemudian 
melihat langit dan terlihatlah asap di tengahnya. Pada saat itu, 
Rasulullah didatangi oleh Abu Sufyan dan berkata kepada beliau, “Ya 
Muhammad, sesungguhnya engkau menyuruh manusia untuk taat 
kepada Allah dan menyambung tali silaturrahim, sementara umatmu 
saat ini sedang mengalami kehancuran. Berdoalah kepada Allah untuk 
mereka!’ Maka kemudian turun firman Allah, ‘Maka tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata ’ sampai ayat ‘ Sesungguhnya 
kamu akan kembali ingkar. Ingatlah hari ketika Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras'.” (Qs. Ad-Dukhaan(44): 10- 
16) 

Hantaman yang keras ini terjadi pada saat perang Badar. 


Keterangan Hadits ; 

Berkenaan dengan doa Nabi SAW, ‘Ta Allah, jadikanlah tahun- 
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tahun mereka seperti tahun-tahun (paceklik) yang pernah terjadi pada 
masa Nabi Yusuf. Ada satu hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah berkaitan dengan masalah doa qunut yang ditujukan bagi 
orang orang mukmin dan orang-orang kafir. Hai ini merupakan arti 
dari tema persoalan tersebut di atas. Tujuan dimasukkannya doa dalam 
bab “Istisqa'” merupakan peringatan ( tanbih ) bahwa sebagaimana 
halnya disyariatkannya doa istisqa' bagi orang mukmin, maka 
disyariatkan pula doa dijatuhkannya kemarau (paceklik) bagi orang 
kafir. Sebab, doa semacam itu dapat bermanfaat bagi kedua belah 
pihak, baik bagi orang-orang mukmin maupun orang-orang kafir, 
yaitu dapat melemahkan kekuatan orang-orang kafir sehingga mereka 
mau tunduk dan menyerah kepada orang-orang mukmin. Hai ini dapat 
dilihat pada hadits kedua, dimana mereka menghadap Nabi SAW 
agar didoakan terhindar dari malapetaka kekeringan yang telah 
menimpanya. 

Atau bisa juga dikatakan, bahwa adanya pensyariatan doa atas 
orang kafir pada waktu shalat itu sekaligus juga menjadi sebab 
disyariatkannya doa bagi orang mukmin. Berdasarkan hai ini, shalat 
istisqa' kemudian ditetapkan, kecuali bagi mereka yang 

mengingkarinya. Adapun yang dimaksud dengan ^ ( tahun - 

*/■/ 

tahun Nabi Yusuf) dalam doa Nabi SAW adalah musim kemarau 
(paceklik) yang pernah terjadi pada masa Nabi Yusuf selama tujuh 
tahun, sebagaimana yang diterangkan dalam Al Qur an. Hai ini 

dijelaskan dalam lafazh hadits kedua, ^r* 1 (tujuh [tahun] 

seperti tujuh [tahun] yang terjadi pada masa Nabi Yusuf). Adapun 
dinisbatkannya tahun-tahun tersebut kepada Nabi Yusuf, adalah 
karena beliau sebagai orang yang memberi peringatan akan hai itu dan 
menjadi pemimpin yang mengurus semua urusan manusia pada waktu 
itu. 

(Ya Allah, jadikanlah masa himpitan tersebut 
bertahun-tahun). Dhamir (kata ganti) yang terdapat dalam kalimat 
merujuk pada suatu masa dimana terjadi kesulitan hidup yang 

diilustrasikan dengan kehimpitan. Setelah kalimat ( seperti 

9 r 

tahun-tahun yang terjadi pada masa Yusuf) ada tambahan kalimat, 0'j 
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j] pai “y> Jui^ JJ*' (dan penduduk Masyriq pada waklu 


itu terdiri dari Bani Mudhar yang tidak menaatinya ) yang akan 
dijelaskan secara lengkap pada pembahasan tentang tafsir surah Aali 


‘Imraan. 


■M.. 4 S illi 'j*- jli#- -dp illi ^3' d)ij (Setelah itu 


Nabi SAW bersabda, "Semoga Allah memberikan ampunan kepada 
Bani Ghifar ...dan seterusnya). Ini adalah potongan hadits lain yang 
juga diriwayatkan Imam Bukhari dengan sanad yang sama dengan 
hadits di atasnya. Perangkaian kedua hadits itu dalam satu sanad 
adalah karena Imam Bukhari mendengamya seperti itu. Oleh karena 
itu, beliau ingin menyampaikan seperti apa yang didengamya. Imam 
Ahmad juga meriwayatkan dari Qutaibah seperti apa yang 
diriwayatkan Imam Bukhari. Hadits ini memiliki korelasi atau 
hubungan yang erat dengan judul bab di atas, karena memohon doa 
kepada Allah agar menimpakan kemarau yang panjang kepada kaum 
musyrikin hanya ditujukan bagi mereka yang memerangi orang 
mukmin dan bukan kepada mereka yang bersikap dan hidup damai 
dengan orang-orang mukmin. 


illi yti- jU p (Semoga Allah memberikan ampunan kepada 
Bani Ghifar). Kalimat ini merupakan doa yang diambil dari kata 
benda, seperti perkataan seseorang kepada Ahmad, CisJlP äi -w-i 

{semoga Allah memuji kebaikanmü) atau kepada Ali, äi ib£i {Semoga 

Allah memuliakanmü). Pembentukan kalimat semacam ini tidak hanya 
dikhususkan untuk doa, tetapi dapat digunakan juga dalam kalimat 

berita, seperti firman Allah dalam surah An-Naml ayat 44; £» cCLrij 


oOuj {dan aku berserah diri bersama Sulaiman). Kedua kabilah ini 

(Ghifar dan Aslam) didoakan oleh Rasulullah karena Bani Ghifar 
memang telah lama masuk Islam, sedangkan Bani Aslam telah 
berdamai dengan Nabi SAW, sebagaimana akan dijelaskan dalam 
pembahasan tentang Al Manaqib. 

\jUAi ^-Ci ij\j Ci {ketika menyaksikan sebagian orang 

berpaling dari Islam), maksudnya adalah menolak Islam. Hai ini akan 
dijelaskan pada tafsir surah Ad-Dukhaan berkaitan dengan sikap kaum 
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Quraisy yang tidak segera menerima Islam. 

<» > 0 '. , t' 

(maka mereka ditimpa tahun) Maksudnya adalah, 
mereka tertimpa kemarau. Sedangkan makna ( berkurang ) 

menunjukkan habisnya tumbuh-tumbuhan, sehingga tidak ada lagi di 
muka bumi. 


3. Permintaan Manusia Kepada Imam (Pemimpin) Untuk 
Melakukan Istisqa' Ketika Terjadi Kemarau Panjang (Peceklik) 


" 1 ' *1 * ° ' .II' I ‘ ' l" 0 II. •' ° - • Ä |. 0-0^ 

jaS- i < .(JlJ <Lji jLo ^ aDi -Lp jii -Lp { jf- 

- - * ' * ' ' * ' , 

' i o ■* * 

<U^aP JlÜ 


1008- Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari 
bapaknya, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Ümar melantunkan 
syaimya Abu Thalib: 

Dia (Muhammad) benvajah putih, dan hujan diharapkan turun 
karena wajahnya, untuk membantu anakyatim menjaga j anda.” 


J U* yj' Of} y.llJl o/i of > JC > 

i % , > / 35 s * 

• I I ^ s s s o . ✓ J* * * 

lP i_r^ er 5 ’ - ^ igõ <üJI 


^ Jy y>j 


1009- Dari Salim, dari bapaknya, “Mungkin aku ingat ucapan 
seorang penyair sedangkan aku melihat wajah Nabi meminta hujan, 
beliau tidak turun (dari mimbar) sampai setiap pärit mengalirkan air. 
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Dia (Muhammad) berwajah putih, dan hujan pun diharapkan 
turun karena wajahnya, 


untuk membantu cmakyatim dan menjaga j anda 
Syair ini adalah ucapan Abu Thalib. 


\y)as*iS til jlT <dli jl 

' ' ' * ' ' ' 

ulL idi <k ifi ^jui :jiü uiiii j 

.j:JlS LI- li iLj lJJi jLlijj LJL-^s 


1010- Dari Anas bahwasanya Ümar bin Khaththab RA ketika 
mereka ditimpa musim kemarau, beliau meminta hujan dengan 
wasilah (perantara) Abbas bin Abdul Muthalib dengan berkata, “Ya 
Allah, sesungguhnya kami dahulu memohon kepada-Mu dengan 
perantaraan Nabi kami, maka Engkau menurunkan hujan kepada 
kami. Kini kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman 
Nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Anas berkata, 
“Kemudian di turunkanlah hujan kepada mereka.” 


Keterangan Hadits ; 

Ibnu Rasyid berkata, “Jika hadits Ibnu Mas’ud yang terdapat 
pada bab sebelumnya dimasukkan dalam bab ini, maka niscaya 
maksud dari bab ini akan semakin jelas.” 

Menurutku, permintaan hujan kepada seorang imam dapat 
berasal dari orang muslim maupun orang musyrik, bahkan terkadang 
dari kedua golongan tersebut. Jika pada hadits Ibnu Mas’ud dalam bab 
yang laiu disebutkan bahwa orang yang meminta hujan adalah orang 
musyrik, meika sangatlah cocok jika pada bab ini permintaan hujan itu 
berasal dari kedua golongan tersebut, sebagaimana akan kami jelaskan 
kemudian. Oleh karena itu, maka judul bab ini menggunakan kata 
yang mengandung pengertian umum, yaitu kata “permintaan 
manusia”. Karena dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan bahwa 
Ibnu Ümar melantunkan syair Abu Thalib dan perkataan Anas, 
“Sesungguhnya Ümar, apabila mereka tertimpa kekeringan 
(paceklik), maka ia meminta Abbas untuk berdoa agar Allah 
menurunkan hujan kepada mereka ”. Dalam hai ini Al Ismaili 
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menyanggahnya dengan mengatakan bahwa hadits Ibnu Ümar tidak 
termasuk dalam bab ini, karena di dalamnya tidak disebutkan bahwa 
tidak ada seseorang yang meminta kepadanya untuk berdoa kepada 
Allah agar menurunkan hujan kepadanya, demikian juga dalam kisah 
Abbas yang telah disebutkan. 


Ibnu Al Manayyar menjawab pendapat tersebut, bahwa 
kesesuaian hadits Ibnu Ümar dalam bab ini terletak pada kalimat 

fU*Ji JfLeL* (mendung ketika diminta hujan), karena subjek kalimat 

tersebut (orang-orang) tidak disebutkan. Sedangkan dalam hadits 



kepada-Mu dengan perantara Nabi-Mu) menunjukkan bahwa 
pemimpin (imam) ikut andil dalam memohon hujan. 

Pandangan tersebut mendapat kritik, karena subjek (manusia) 
dalam kalimat tersebut tidak berkonsekuensi bahwa mereka meminta 
imam (pemimpin) untuk memohonkan hujan bagi mereka, 
sebagaimana yang disebutkan dalam judul bab di atas. Begitu pula 
dalam perkataan Ümar bahwa mereka menjadikannya sebagai 
perantara, bukan berarti mereka meminta kepadanya agar 
memohonkan hujan bagi mereka, karena ada kemungkinan dalam dua 
kondisi tersebut mereka meminta hujan kepada Allah dengan 
mengharap syafaat Nabi SAW . 


Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa ada kemungkinan Imam 
Bukhari memaksudkan judul bab tersebut untuk berdalil dengan jalur 
yang pertama, karena tatkala mereka meminta kepada Allah dengan 
perantaranya dan Allah menurunkan hujan kepada mereka, maka lebih 
pantas apabila mereka meminta langsung kepada-Nya. Pendapat ini 
cukup bagus, tapi mungkin juga Imam Bukhari memaksudkan dalam 
hadits Ibnu Ümar konteks jalur yang kedua dan menerangkan bahwa 
jalur riwayat yang kedua disebutkan secara ringkas, karena lafazh 
dalam jalur yang kedua iil' <£-) J\ tfl) jP&Ji Jy ojfi uT> 

* «• / S S s 

* ^ 

'pL>j <Q* (Mungkin aku ingat ucapan seorang penyair 


sedangkan aku melihat wajah Nabi meminta hujan) menunjukkan 
bahwa beliau sendiri yang memohonkan hujan. Ibnu Ümar telah 
menceritakan kisah yang terjadi pada masa Islam yang disaksikannya, 
bukan hanya diceritakan oleh syair Abu Thalib. 
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Adapun dalam hadits yang lainnya dapat diketahui bahwa Nabi 
SAW memintakan hujan kepada Allah untuk orang yang memintanya, 
seperti yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas’ud dan hadits Anas 
yang akan disebutkan, serta hadits-hadits yang lain. Lebih jelas dari 
itu adalah apa yang diriwayatkan Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'il 
dari Muslim Al Malla'i dari Anas, dia berkata, “Seorang Arab 
pedalaman datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Ya 
Rasulullah, kami datang kepada engkau! Kami tidak mempunyai unta 
yang merintih, dan kami tidak mempunyai seorang anak yang tidur 
mendengkur? Kemudian orang tersebut melantunkan syair yang 
berbunyi: 


^ J\ ^ id» \ d ^ 


Kami tidak memiliki tempat pelarian kecuali kepada Engkau, 
dan ke manakah manusia itu lari, kecuali kepada para rasul. 


Maka Rasulullah SAW berdiri dan menarik selendangnya laiu 
naik ke atas mimbar dan berdoa, ‘ Ya Allah turunkanlah hujan kepada 

kami’." (Al Hadits). Dalam hadits itu disebutkan, Q* <«»> Jiš 


J \j : JtäJ ^läi ü-Liü ,#£p Cj jt J L?- ydtk õlS" j) .^L>j 

X.J (kemudian beliau bersabda. 


“Seandainya Abu Thalib hidup, maka dia akan senang. Siapa yang 
akan melantunkan syairnya?” Laiu Ali berdiri dan berkata, “Ya 
Rasulullah, sepertinya engkau menginginkan syairnya yang berbunyi: 


Dia (Muhammad) berwajah putih, 

dan hujanpun diharapkan turun karena wajahnya 


Dengan demikian, nampaklah korelasi antara hadits Ibnu Ümar 
dengan judul bab. Sedangkan sanad hadits Anas, meskipun 
mengandung unsur kelemahan, tapi hadits ini bisa dijadikan sebagai 
penguat. Ibnu Hisyam telah menjelaskan dalam kitabnya, Az-Zawa'id, 
tentang sirab Nabawiyah sebagai komentar terhadap orang yang 
dipercayai. 

Adapun disebutkannya suara ringkikan unta dan suara dengkur 
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bayi di sini adalah sebagai kinayah (kiasan) rasa lapar yang melilit 
mereka, karena kebanyakan kedua hai itu dialami dalam kondisi 
kenyang. 


Sedangkan hadits Anas dari Ümar, telah diisyaratkan dalam 
sebagian jalur periwayatannya; yaitu dalam riwayat Al Ismaili dari 
Muhammad Al Mutsanna, dari Al Anshari dengan sanad Imam 


\ * + , ' > , r , 

Bukhari kepada Anas. Dia berkata, äi J~e ^-3i jqp ijlaki iil 
y>£ 9 jUp OlS* Uii lylilii (t-t-ij (mereka 


apabila mengalami kekeringan pada masa Nabi SAW, mereka 
meminta kepada beliau untuk memohonkan hujan, maka 
diturunkanlah hujan kepada mereka. Ketika masa pemerintahan 
Ümar... laiu dia menyebutkan hadits). Hai itu telah diisyaratkan oleh 
Al Ismaili, dimana dia berkata, “Apa yang saya riwayatkan ini telah 
mencakup makna j udul bab, berbeda dengan riwayat yang 
disebutkannya (Imam Bukhari).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hai itu tidak termasuk hai 
yang baru apabila kita mengetahui kebiasaan Imam Bukhari yang 
cukup memberi isyarat dengan sebagian jalur hadits yang 
disebutkannya. Abdurrazzaq telah meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, “ Sesungguhnya Ümar shalat Istisqa' di mushalla, laiu dia 
berkata kepada Abbas, ‘Berdirilah [shalatlah] dan mintalah hujan?” 
Maka Abbas segera berdiri [shalat]' .” Laiu dia menyebutkan hadits 
itu. 


Dari kisah ini kita memahami bahwa Abbas telah diminta untuk 
memohon hujan, dan dalam hai ini ia dapat menduduki posisi seorang 
imam (pemimpin) jika imam atau pemimpin menyuruhnya. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu Shalih As- 
Samman, dari Malik Ad-Dari —seorang bendahara Ümar— dia 

berkata, ü* äi jip J\ J*-) s.\*i >p J Jaki ^il)i 

»■ * / < / / * ✓ 

cJl :<d J-iS ^ÜaJi Jjt^ ll j>\i cl1 a ui *£>19 j .» ~ ..< i l ÄI :JUi 

* * * + ✓ / / / / , 

{Pada masa Ümar manusia telah ditimpa kekeringan [paceklik], 


maka seorang laki-laki datang ke kuburan Nabi SAW dan berkata, 
“ Ya Rasulullah, mintalah hujan untuk umatmu, karena mereka telah 
ditimpa kehancuran!" Laiu Nabi datang kepada laki-laki tersebut 
dalam mimpinya, dan dikatakan kepadanya, ‘‘Datanglah kepada 
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ümar.") 

Saif meriwayatkan dalam kitab Al Futuh bahwa orang yang 
bermimpi tersebut adalah Bilal bin Harits Al Muzani, salah seorang 
sahabat. Dengan demikian, jelaslah korelasi antara kisah asli dalam 
hadits tersebut dengan judul bab di atas. 

/ * 

(melantunkan syair), maksudnya adalah melantunkan syair 

orang lain. 

* 

Kata JUj memiliki beberapa arti yaitu: tiang, tempat 
berlindung, pemberi makan, dan pemberi pertolongan. 

i ** 

Xdas- (melindungi janda), maksudnya adalah melindungi 

mereka dari sesuatu yang membahayakan. Sedangkan yang dimaksud 
“janda” adalah wanita-wanita fakir yang tidak memiliki suami. Tapi 
terkadang kata tersebut dipakai juga untuk laki-laki. 


Bait syair tersebut adalah petikan syair Abu Thalib yang 
disebutkan Ibnu Ishaq dalam kitab Sirah Nabawiyah, yang panjangnya 
lebih dari delapan puluh bait. Syair tersebut dilantunkan ketika orang- 
orang Quraisy sepakat untuk memusuhi Nabi dan menyiksa, serta 
menjauhkan orang-orang yang ingin masuk Islam dari beliau. 


\'JA\ J5" \yda.i Jij 
Jjfyi jjJül >! Jjj 


^ Ljj lDj 

tji% iSj 


Tatkala aku melihat tidak ada kecintaan lagi dalam diri kaum, 
mereka berusaha memutuskan hubungan dan semua sarana. 
Mereka telah siap untuk memusuhi dan menyiksa kami, 
mereka sepakat melakukan apa yang dilakukan musuh yang 
mencerai-beraikan. 
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Apakah Bani Abdi Manaf yang terbaik di antara kaummu, 
maka jangan jadikan sekutu orangyang ikut campur 
dalam urusanmu. 

Aku takul jika Allah tidak memperbaiki urusanmu, 
maka kamu akan menjadi seperti cerita Wa 'il. 


JkÜ Lii ijL, ££ 
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Aku berlindung kepada Tuhan manusia dari sedap fitnah, 
terhadap kami dengan keburukan atau kebatilan. 

Dan kebodohan dan dari kebinasaan yang menempatinya, 
serta perayu kebaikan di Hira' dan Nazil. 

Dan di Ka ’bah ada hak dari tengah Makkah, 

Demi Allah, sesungguhnya Allah tidak akan lalai. 


lii) 


, y , yflf 
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Kalian berdusta, demi Baitullah kami akan mengangkat 
Muhammad, 

ketika kami membela dan bertarung di sekelilingnya. 
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Dan menyelamatkannya sehingga kami bertarung, 
di sekelilingnya 

dan kami tidak ingat anak-anak dan istri-istri kami. 

IjuLj oJÜIjI ^ f Ü j 

O s * 

9 * J ^ i . ^ 0 sO } s /0*/- 

J**'J 

* 9 > > 

Jl ^jA Aj }>jL 

Kaum itu tidak meninggalkanmu dan aku tidak menghiraukan 
kamu sebagai penghulu, 

dengan penuh pembelaan antara Bakr bin Wa 'il. 

Dia (Muhammad) berwajah putih, 

dan hujan pun diharapkan turun karena wajahnya. 

untuk membantu anakyatim dan menjaga j anda. 

Ia berlindung dari kehancuran Bani Hasyim, 

Di sisinya mereka dalam kenikmatan dan keutamaan. 


Jflj Ji Jn J* 

ž /* 0 " 

iJl jLoJ 

J i''*'' w''®. • 0 9 . 
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As-Suhaili mengatakan; apabila ditanyakan, bagaimana Abu 
Thalib mengatakan “ diminta hujan dengan wajahnya”, padahal ia 
sendiri tidak melihat beliau karena hai itu terjadi setelah hijrah? Maka 
jawabnya, sesungguhnya Abu Thalib mengisyaratkan apa yang terjadi 
pada masa Abdul Muththalib, dimana beliau diminta memohon hujan 
untuk orang-orang Quraisy, sedang Nabi SAW bersamanya yang pada 
waktu itu masih anak-anak. 

Mungkin juga Abu Thalib mengatakan demikian karena dia 
melihat bahwa hai itu mungkin terjadi pada diri beliau, meskipun dia 
tidak melihat kejadiannya. Dalam hai ini akan disebutkan hadits Ibnu 
Mas’ud yang menunjukkan bahwa permintaan Abu Sufyan kepada 
Nabi SAW untuk memohon hujan terjadi di Makkah. 


FATHUL BAARI — 413 



Ibnu At-Tin menyebutkan, bahwa syair Abu Thalib ini 
menunjukkan bahwa dia mengetahui tentang kenabian Muhammad 
SAW sebelum beliau diangkat menjadi Rasul sebagaimana yang 
dikabarkan oleh pendeta Buhaira dan lainnya tentang beliau. 

Pendapat ini perlu dianalisa kembali, karena sebagaimana yang 
telah disebutkan Ibnu Ishaq bahwa Abu Thalib menyusun syair 
tersebut sesudah Nabi diutus menjadi Rasul. Adapun pengetahuan 
Abu Thalib tentang kenabian Muhammad dapat diketahui dari banyak 
cerita dan kabar yang menerangkannya. Dengan demikian orang- 
orang Syi’ah berpegang dan meyakini bahwa Abu Thalib adalah 
seorang muslim. Saya melihat dalam riwayat Ali bin Hamzah Al 
Bashri sebagian syair Abu Thalib, dan dia mengaku bahwa Abu 
Thalib adalah seorang muslim dan dia meninggal dalam keadaan 
memeluk agama Islam. Sedangkan kelompok Hasyawiyah mengakui 
bahwa Abu Thalib meninggal dalam keadaan kafir, maka mereka 
membolehkan untuk melaknatnya. Dalam hai ini Ibnu At-Tin mencela 
dan menentang mereka serta menguatkan dakwaannya dengan dalil- 
dalil yang tidak menunjukkan ke arah itu. 

Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskan tidak benarnya semua 
tuduhan itu pada biografi Abu Thalib dalam kitab Al Ishabah, dan 
sebagiannya dijelaskan dalam biografi Abu Thalib dari pembahasan 
Mab ats An-Nabi SA W (waktu diutusnya Nabi SAW ). 

(meminta hujan). Dalam riwayat Ibnu Majah ditambah 
« 

dengan lafazh Jt {di atas mimbar), dan dalam riwayatnya yang 
lain ditambahnya iii-uli (di Madinah). 


Kata (mengalir) merupakan kinayah (kiasan) yang 

mengisyaratkan derasnya hujan. 


artinya tempat tinggi yang dapat mengalirkan air (saluran 

air). 


m ' J* * • ^ * J 
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RA apabila mereka ditimpa kekeringan [paceklik]). Zubair bin Bakkar 
menjelaskan dalam Al Ansab bagaimana cara Abbas memohon hujan 
dan waktu terjadinya peristiwa tersebut. Dia meriwayatkan dengan 
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sanad- nya bahwa ketika Ümar meminta kepada Abbas untuk 
memohon hujan (memimpin shalat Istisqa'), maka dia mengucapkan, 
“Ya Allah sesungguhnya musibah itu tidak turun melainkan karena 
suatu dosa, dan tidak akan hilang melainkan dengan taubat. Kaum ini 
telah meminta kepadaku untuk memohon kepada-Mu. karena 
kedudukanku di sisi Nabi-Mu. Inilah tangan kami menengadah 
kepada-Mu dengan penuh dosa, hanya dengan taubat kami berlindung 
kepada-Mu, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Setelah itu awan 
membumbung di langit seperti gunung, laiu hujan turun dengan deras 
sampai membasahi bumi. 

Diriwayatkan juga dari jalur Daud, dari Atha', dari Zaid bin 
Aslam, dari Ibnu Ümar, dia berkata, “ Ketika tahun Ramadah 
(kebinasaan), Ümar bin Khaththab meminta Abbas bin Abdul 
Muthalib untuk meminta hujan (shalat Istisqa j." Kemudian perawi 
menyebutkan haditsnya. Dalam hadits itu disebutkan bahwa Ümar 
berpidato di hadapan jamaah dengan berkata, “ Sesungguhnya 
Rasulullah SAfV melihat Abbas bin Abdul Muthalib seperti anak 
melihat bapaknya, maka ikutilah Rasulullah SA W —wahai manusia— 
dengan mengikuti pamannya, dan jadikanlah dia sebagai perantara 
kepada Allah Dalam hadits itu juga dikatakan, “ Tidak lama 
kemudian Allah menurunkan hujan kepada mereka.'” 

Ibnu Sa’ad mengatakan bahwa tahun Ramadah (kebinasaan) itu 
terjadi pada tahun 18 H. Dinamakan tahun Ramadah karena 
kekeringan dan kemarau panjang melanda, sehingga tanah-tanah 
menjadi tandus dan berdebu sebab tidak ada hujan. Dalam riwayat Al 
Ismaili yang telah disebutkan mengatakan bahwa hadits ini tergolong 
hadits marfu’, sebagaimana yang terdapat dalam kisah Ümar dan 
Abbas. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur 
Muhammad bin Al Mutsanna dengan sanad tersebut. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Dianjurkannya meminta syafaat kepada orang yang memiliki 
kebaikan dan orang yang termasuk keluarga Nabi. 

2. Keutaman Ibnu Abbas dan keutamaan Ümar yang bersikap 
merendahkan diri terhadap Abbas, serta pengetahuan Ümar 
terhadap hak yang dimiliki Abbas. 
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4. Memindahkan (merubah letak) Selendang Ketika istisqa' 
(memohon hujan) 


. f 0 ' 0 , J, 0 ' 

Õ' ‘ yj AaJ) wL*«P 

* ' ' s 

1011- Dari Abdullah bin Zaid bahwasanya Nabi SAW 
melakukan shalat Istisqa', kemudian beliau membalikkan 
selendangnya. 
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1012- Dari Abdullah bin Zaid bahwasanya Nabi SAW keluar 
menuju tempat shalat untuk melakukan Istisqa'. Kemudian beliau 
menghadap kiblat dan membalikkan selendangnya serta melaksanakan 
shalat dua rakaat. 


Abu Abdullah mengatakan, Ibnu Uyainah berkata, “Dia adalah 
Abdulah (bin Zaid) yang mengusulkan adzan (untuk menyeru orang- 
orang shalat), tetapi dia rägu, karena ia adalah Abdullah bin Zaid bin 
Ashim Al Mazini dari golongan Anshar.” 


Keterangan Hadits : 

atiij oiäj (Memohon hujan kemudian beliau 

membalikkan selendangnya). Al Waqidi menjelaskan bahwa panjang 
selendang Nabi SAW adalah enam dzira ’ dengan lebar tiga dzira 
Sedangkan panjang sarungnya adalah 4 dzira ’ 2 syibra, dengan lebar 2 
dzira ’ 1 syibra. Keduajenis pakaian ini selalu dipakai oleh Rasulullah 
dalam shalat Jum’at dan shalat Id. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam judul bab, Imam Bukhari 
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•* 

menggunakan lafazh tahwil (Jj yd), padahal lafazh yang digunakan 

dalam kedua hadits di atas adalah qalaba (Lii). Seakan-akan beliau 

ingin menjelaskan bahwa kedua lafazh tersebut memiliki arti yang 
sama.” Namun demikian, dalam meriwayatkan hadits kedua, tidak 
semua perawi menggunakan lafazh qalaba. Dalam riwayat Abu Dzar, 
lafazh yang digunakan adalah hawwala. Demikian pula dalam riwayat 
yang terdapat pada awal kitab Istisqa' ini. Imam Muslim juga 
meriwayatkan hadits dari jalur Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, 
dengan lafazh tersebut. 


Adapun mengenai cara Nabi membalikkan selendangnya akan 
dijelaskan dalam bab “Shalat Istisqa' di Mushalla”. Dalam bab 
tersebut disebutkan hadits dari Sufyan, dari Al Mas’udi, dari Abu 

Bakar bin Muhammad yang berbunyi JU-iJt ^ t Jiwr LJi 

(beliau membalikkan selendangnya, menjadikan yang sebelah kanan 
berada di sebelah kiri). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah dan 
Ibnu Khuzaimah, ditambah dengan lafazh: jLJi J* JuLhj 
(menjadikan yang sebelah kiri berada di sebelah kanan). 


Tambahan dalam riwayat tersebut dikuatkan dengan riwayat 
Abu Daud dari jalur Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abbad, ii Li- 

jLS' <üJtp Js- istkp} cjLj^I' <ü;tp Jš- (kemudian dia 


menjadikan (ujung) selendangnya yang sebelah kanan di atas 
pundaknya yang kiri, dan (ujung) selendang yang sebelah kiri di atas 
pundaknya yang kanan). 


Adapun dari jalur Umarah bin Ghaziyah dari Abbad disebutkan, 
C*iflj ulä di. Ly J I fr lLb J>-1 j ji itjiä ifrli j*t äJLj 

^Js- (Rasulullah meminta hujan dengan mengenakan kain 


yang berwarna hitam, laiu beliau ingin mengambil bagian bawah kain 
itu untuk dijadikan bagian atas. Namun tatkala kain tersebut terasa 
berat, beliau membaliknya di atas pundaknya). 


Imam Syaffi dalam fatwa jadid- nya menganjurkan untuk 
membalik selendang sesuai dengan cara yang dilakukan Nabi SAW . 
Namun Al Qurthubi mengaku bahwa Imam syaffi dalam fatwa jadid- 
nya memilih untuk membalik selendang, bukan merubahnya. 
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Sedangakan pendapatnya dalam kitab Al Umm adalah seperti yang 
saya sebutkan. Adapun pendapat jumhur ulama, mereka menyukai 
merubah (selendang) saja. Tidak diragukan lagi bahwa apa yang 
disukai Imam Syaff i adalah termasuk tindakan yang lebih hati-hati. 

Pendapat dari Abu Hanifah dan sebagian pengikut madzhab 
Maliki tidak menyukai hai itu. Sementara jumhur ulama menyukai 
agar orang-orang merubah selendang seperti yang dilakukan imam. 
Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad dari jalur lain dari Abbad 

dengan lafazh, Syj (dan orang-orang merubah [selendang] 

bersama beliau). Sedangkan Al-Laits dan Abu Yusuf berpendapat 
bahwa yang merubah selendang hanya untuk imam. Dalam hai ini 
Ibnu Al Majisyun mengecualikan kaum wanita, dia berkata, “Tidak 
dianjurkan bagi mereka [wanita].” 


Secara lahiriah kalimat, a«-bj L-Üi ( Nabi membalikkan 


selendangnya) dipahami bahwa Nabi membalikkan selendangnya 
setelah selesai shalat Istisqa', padahal makna sebenamya bahwa beliau 
membalikkan selendangnya ketika meminta hujan. Hai itu disebutkan 

^ / » »■ o r * 

Malik dalam riwayatnya yang terdahulu, ÄiläJi J_Üi jl?- Jtbj Syj 


(Beliau merubah selendangnya ketika menghadap kiblat). Sedangkan 
dalam riwayat Muslim dari riwayat Yahya bin Sa’id, dari Abu Bakar 


bin Muhammad, otb j J yj iililt J-ill-l yJb jt ui <ütj {Ketika ingin 


berdoa, beliau menghadap kiblat dan merubah selendangnya). 
Adapun riwayat Imam Bukhari yang asli akan disebutkan beberapa 
bab kemudian. Sedangkan riwayatnya dari Zuhri dari Abbad 


disebutkan, as-b j J yj iililt J-i yy JU cUjÜ <äi UJi ( Maka Beliau 


berdiri dan berdoa kepada Allah dalam keadaan berdiri, kemudian 
menghadap kiblat dan merubah selendangnya). Dengan demikian. 
Nabi merubah selendangnya pada waktu khutbah dan hendak berdoa. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah dari merubah 
selendang dalam shalat Istisqa'. Al Mühallab memastikan, bahwa hai 
itu dilakukan untuk menumbuhkan sikap optimis akan berubahnya 
keadaan yang sedang dialami. Pendapat Al Muhallab ini dikritik oleh 
Ibnu Al Arabi, dia mengatakan bahwa merubah selendang yang 
dilakukan Nabi termasuk isyarat antara beliau dengan Tuhannya 
(Allah), dimana dikatakan kepada beliau, “ Rubahlah selendangmu, 
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supaya berubah keadaanmu .” Dia juga mengatakan bahwa apa yang 
dipastikan oleh Al Muhallab perlu adanya dalil. Sedangkan kritik yang 
dia lontarkan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh perawi- 
perawi yang terpercaya ( tsiqah ) yang diriwayatkan Ad-Daruquthni 
dan Al Hakim dari jalur Ja’far bin Muhammad bin Ali, dari bapaknya, 
dari Jabir. Tapi, dia menegaskan bahwa hadits ini berstatus mursal. 
Yang jelas, pendapat ini lebih baik daripada pendapat yang 
berdasarkan dugaan. 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa Nabi SAW merubah 
selendangnya agar tetap di atas pundaknya dan tidak jatuh ketika 
beliau mengangkat tangan untuk berdoa, maka hai ini tidak termasuk 
perbuatan yang disunahkan dalam setiap kondisi. Tapi pendapat ini 
dijawab, bahwa merubah selendang dari satu arah ke arah yang lain 
tidak memerlukan selendang tersebut tetap di atas pundak. Untuk itu 
memahaminya berdasarkan makna yang pertama adalah lebih baik, 
karena mengikuti (Sunnah) lebih utama daripada meninggalkannya 
hanya berdasarkan dugaan atau kemungkinan tertentu. 


(keluar menuju tempat shalat untuk 
meminta hujan'). Dalam riwayat Imam Zuhri disebutkan dengan 
lafazh (keluar bersama orang-orang untuk meminta 


hujan). Dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid 
tersebut, tidak ada satu lafazh pun yang menjelaskan tentang sebab 
mengapa Nabi SAW melakukan Istisqa', tentang sifat perginya Nabi 
ke mushalla, dan juga tentang waktu perginya. Semua ini dijelaskan 
dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban, 

bahwa Aisyah berkata, t iaki 

* * * * * 

* ' ' ' *+ 0 + s 

• * ' ' * o £ 

Jš- aüä (Para sahabat mengeluh kepada Rasulullah SA W 


karena tidak pernah turun hujan. Kemudian beliau memerintahkan 
untuk menyiapkan mimbar. Laiu mimbar itu diletakkan di tempat 
shalat, kemudian beliau menjanjikan kepada para shahabat agar 
mereka keluar pada suatu hari yang telah ditentukan. Beliau keluar 
tatkala terbit matahari kemudian beliau duduk di atas mimbar). (Al 
Hadits). 
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Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Ahmad dan 
lainnya disebutkan J*- &ya “iliÄi j*1Äj Qi> äi jry*- 

e * * e 

(Aa/)/ keluar dengan berpakaian sederhana sekali, 

merendahkan diri, dan mengharap ridha Allah hingga beliau sampai 
di tempat shalat, laiu beliau naik ke mimbar). Sedangkan dalam hadits 
Abu Darda' yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Thabrani 
disebutkan, iix*i oi 'pljj <l1p äi äi U1CJ ^k<Ji lvxi 

'pL>j dJš- Äi Jifi Äi (Sudah lama hujan tidak turun, maka kami 


meminta kepada Nabi SAW untuk memohonkan hujan bagi kami. 
Maka Nabi SA Wpun pergi (untuk shalat istisqa j. (Al Hadits). 


Ibnu Mundzir telah menceritakan tentang perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama mengenai waktu shalat Istisqa'. Pendapat yang 
paling kuat adalah yang mengatakan bahwa tidak ada waktu tertentu 
untuk melaksanakan shalat Istisqa'. Inilah yang membedakan antara 
shalat Istisqa' dengan shalat Id. Karena meskipun kedua shalat 
tersebut memiliki hukum-hukum yang hampir sama, tetapi shalat 
Istisqa' berbeda dengan shalat Id karena ia tidak dilakukan pada hari 
tertentu. 


Lantas, bagaimanakah bila shalat Istisqa' dilaksanakan pada 
malam hari? Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat Istisqa' hanya 
dilakukan pada siang hari seperti shalat Id. Hai ini didasarkan pada 
perbuatan Nabi yang mengeraskan suaranya ketika melakukan shalat 
Istisqa' di siang hari. Sebab, jika shalat Istisqa' juga dilakukan pada 
malam hari, niscaya Nabi tidak akan mengeraskan suaranya pada 
waktu siang hari dan akan mengeraskannya pada waktu malam hari, 
sebagaimana yang beliau lakukan dalam shalat-shalat sunah. 

Ibnu Qudamah mengutip ijma’ (kesepakatan) para ulama yang 
mengatakan bahwa shalat Istisqa' tidak boleh dilakukan pada waktu- 
waktu yang dimakruhkan. Ibnu Hibban menjelaskan bahwa keluamya 
Nabi SAW menuju tempat shalat untuk melakukan shalat Istisqa' itu 
teijadi pada bulan Ramadhan tahun 6 H. 

• * 

J&J J* (dan melaksanakan shalat dua rakaat). Dalam 
riwayat Yahya bin Sa’id yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 
disebutkan dengan lafazh, J-e') (dan beliau melaksanakan 


420 — FATHUL BAARI 



shalat dua rakaat bersama manusia). Dalam riwayat Zuhri yang akan 
dijelaskan pada bab “Bagaimana Nabi membalikkan punggungnya” 
disebutkan dengan lafazh, tü (Kemudian beliau 

melakukan shalat dua rakaat mengimami kami). Hai ini menjadi dalil 
bahwa khutbah pada shalat Istisqa' dilaksanakan sebelum shalat sesuai 
dengan hadits Aisyah dan Ibnu Abbas. Tetapi berdasarkan hadits 
Abdullah bin Zaid, Imam Ahmad memberikan penjeiasan bahwa 
shalat dilakukan terlebih dahulu sebelum khutbah. Demikian pula 
halnya dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Ibnu Majah 

' * ' ' 9 * ^ 

yang berbunyi ütfi ülii Jm, tL JLoä (kemudian beliau 

* ' * s * * - 

melakukan shalat dua rakaat mengimami kami tanpa adzan dan 
qamat). Adapun pendapat yang kuat menurut golongan Syaffiyah dan 
Malikiyah adalah pendapat yang kedua (shalat dahulu kemudian 
khutbah). Riwayat dari Ahmad juga berpendapat demikian. Riwayat 
Yakhyar menyatakan bahwa sanad hadits Abdullah bin Zaid tidak 
mengindikasikan sama sekali mengenai sifat shalat dan bacaannya. 

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan melalui riwayat Ibnu 
Abbas, Daruquthni menjelaskan bahwa dalam shalat tersebut 
Rasulullah bertakbir sebanyak 7 kali pada rakaat pertama dan 5 kali 
pada rakaat kedua, dengan membaca surah sabbihisma Rabbika (Al 
A’laa) dan hai ataaka (Al Ghasyiyah), sama seperti shalat Id. Namun 
sanad hadits tersebut masih diperbincangkan. Adapun asal hadits 
tersebut dalam kitab Sunan disebutkan dengan lafazh, JCe 

-d*!' ^ US' (kemudian beliau shalat dua rakaat seperti shalat Id). 

Secara eksplisit, hai itu dijadikan pegangan oleh Imam SyafTi dengan 
mengatakan bahwa Rasulullah melaksanakan takbir pada dua rakaat 
tersebut. Sementara Al Fakihi mengutip pendapat Imam SyafTi yang 
mensunahkan membaca takbir ketika keluar shalat sebagaimana shalat 
Id, dan ini adalah kesalahan dari Al Fakihi. Dalam hai ini ada 
kemungkinan untuk menyatukan perbedaan pendapat para perawi 
tentang persoalan tersebut pada suatu kesimpulan bahwa Nabi SAW 
memulai dengan doa, shalat dua rakaat, kemudian khutbah. Namun 
ada sebagian perawi yang menyebutkan sebagian hadits, begitu juga 
perawi yang lainnya. Bahkan ada sebagian mereka yang 
mengungkapkan doa dengan khutbah sehingga terjadi perbedaan di 
antara mereka. 
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Pendapat Ibnu Baththal mengatakan, bahwa riwayat Abu Bakar 
bin Muhammad menunjukkan bahwa shalat dilaksanakan terlebih 
dahulu daripada khutbah. Pendapat ini lebih kuat dari kedua anaknya, 
yaitu Abdullah dan Muhammad. Pendapat ini tidak dapat ditangkap 
dengan jelas dari konteks riwayat Bukhari dan Muslim Wallahu 
a 'lant. 

Imam Al Qurthubi mengatakan bahwa yang lebih kuat adalah 
pendapat yang mengatakan didahulukannya shalat daripada khutbah, 
karena itu sesuai dengan kebutuhan. 


5. Balas Dendam Tuhan Dengan Menimpakan Kekeringan 
Terhadap Hamba-Nya Apabila Hukum-hukum-Nya Dilanggar 


Demikian bab yang terdapat dalam riwayat Al Hamawi, tanpa 
hadits dan atsar. Ibnu Rasyid berkata, “Sepertinya judul ini ada pada 
lembaran tersendiri sehingga diabaikan oleh yang lain, sepertinya juga 
Imam Bukhari mencantumkan judul ini dengan maksud akan 
memasukkan hadits ke dalamnya. Adapun hadits yang cocok untuk 
judul di atas adalah hadits Abdullah bin Mas’ud.” 


6. Shalat Istisqa' di Masjid Jami’ 


* £ xi.' ' * ' A ' < f • ii. •' ° ° ' 

õl ^J{ 4J| y,J yi\ JJ Xs- JJ jX J& 

illi aUI JyuJl o^s-j OlS" Cr* f y- J 

✓ / x / * ' ' 

.LiJu iili £ol# Jl c-»j saUj a13I J y*j 1j .JIä* 

lIsL.l :JUi <ju j*JOj aIÜp iili Ji# <131 j j : Jli 

ja s-LklJl ^ <Sj *13lj .lii-*! 

* ' ' ' ' ' 

:JlS .jlS c-Ij *y jsij ^ 1 A j ^j 
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p ^>>üi iiü ajOj ^ 

' ✓ / // / 

aiÜJi y ^di iUi ^ J^3 >S ^ iL ^SsJi d' li Aj :Ju 

il: li iil li lil, lii iLj di A Jl A J dij dil'( 
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cJll~3 '.«dl;Jli . ( _ r —«-dJl li>-ypj oliajli I Jli .yiill 

jSf Sl :JU fjjfll >f dJ^ i: J-Sf 


1013- Dari Syarik bin Abdillah bin Abi Namir, bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik menyebutkan, “Sesungguhnya seorang 
lelaki masuk masjid pada hari Jum’at melalui pintu yang berhadapan 
dengan mimbar. Semetara itu, Rasulullah sedang berdiri berkhutbah. 
Lelaki tersebut kemudian menghadap Rasulullah sambil berdiri dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, telah banyak binatang temak yang binasa 
dan perjalanan terputus (karena kemarau panjang). Berdoalah kepada 
Allah agar menolong kami’.” 

Kemudian Anas berkata, “Kemudian Rasulullah mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa, ‘Ya Allah, berilah kami hujan! Ya 
Allah, berilah kami hujan! Ya Allah, berilah kami hujan!.’” Anas 
berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat awan atau gumpalan awan 
serta apapun juga di langit, padahal tidak ada satu pun rumah antara 
kami dan gunung Sala’ (yang dapat menghalangi penglihatan) 

Anas berkata lagi, “Tiba-tiba muncul awan dari belakang 
gunung Sala’ seperti perisai (mula-mula awan tersebut kecil atau 
sedikit). Ketika awan tersebut berada di tengah langit, maka 
menyebarlah dan kemudian turun hujan.” 

Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat matahari selama 
enam hari ini. Kemudian ada seorang lelaki masuk (masjid) melalui 
pintu yang sama pada Jum’at berikutnya, sementara Rasulullah sedang 
berdiri untuk berkhutbah. Lelaki itu menghadap beliau sambil berdiri 
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dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, telah banyak harta yang hancur dan 
jalan-jalan terputus. Berdoalah kepada Allah agar Dia menahan 
turunnya hujan (yang berlebihan)’.” 

Anas berkata, “Laiu Rasulullah mengangkat kedua tangannya 
dan berdoa, ‘Ya Allah, turunkanlah (hujan) di sekitar kami tetapi tidak 
sampai membahayakan kami. Ya Allah, (pindahkanlah) ke dataran 
tinggi, perbukitan dan lembah serta hutan’.” 

Maka hujan pun berhenti, laiu kami keluar dari masjid dan 
berjalan di bawah sinar matahari. 

Syarik berkata, “Aku bertanya kepada Anas, ‘Apakah lelaki itu 
orang yang pertama?’ Anas menjawab, ‘Aku tidak tahu’.” 


Keterangan Hadits : 

Bab ini mengisyaratkan bahwa keluar ke mushalla (tanah yang 
lapang) bukanlah merupakan syarat dalam melaksanakan shalat 
Istisqa', karena tujuan utama dari perbuatan tersebut adalah agar 
masyarakat dapat berkumpul dalam jumlah yang banyak dan mampu 
menampung mereka. Hai semacam ini dapat juga dilakukan dalam 
sebuah masjid yang besar (masjid agung). Hai ini dapat dimaklumi 
mengingat pada masa sekarang banyak sekali masjid-masjid besar 
seperti di Mesir dan Syiria, tidak seperti pada zaman Nabi dimana 
pada saat itu tidak ada satu tempat yang dapat menampung orang 
banyak. Kemudian setelah itu penyusun kitab membahas persoalan 
tentang Man Iktafa bi Shalat Al Jumuah fi Khutbah Al Istisqa' 
(Barangsiapa Cukup dengan Shalat Jum’at dalam Khutbah Istisqa'), 
juga bab tentang Al Istisqa' fi Khutbah Al Jumuah (Istisqa' dalam 
Khutbah Jum’at) yang dengan kedua tema tersebut ia menunjukkan 
bahwa jika kejadian tersebut bertepatan dengan hari Jum’at, maka 
khutbah dan shalat Istisqa' dapat dimasukkan pada shalat Jum’at. 

Hadits-hadits pada ketiga bab tersebut semuanya bersumber 
pada Syarik. Hadits pertama diriwayatkan dari Abu Dhamrah, hadits 
kedua dari Malik dan hadits ketiga dari Isma’il bin Ja’far, semuanya 
dari Syarik. Hadits ini telah diriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Anas, seperti akan kami isyaratkan ketika menukil lafazh-lafazh 
tambahan hadits yang dimaksud. 
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Oi (Sesungguhnya seorang lelaki). Dalam hadits Anas di 


atas, kita tidak menemukan nama orang tersebut. Tetapi dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ka’ab bin Murrah, dapat 
ditafsirkan bahwa orang tersebut adalah Ka’ab. Sedangkan menurut 
riwayat Al Baihaqi dari jalur Mursilah, dapat diketahui bahwa lelaki 
itu adalah Kharijah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr Al Fazari. Akan 
tetapi, Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Syurahbil bin As-Simth 


bahwa ia berkata kepada Ka’ab bin Murrah, üi' j* £10- LiT U 


x » / A * \ ' * ' * * * » / , * 

U : Jlüš üll J^1 ■ Jti <u!Lp <üii 


Uil*» j^i : J^ 4*** j* üll jlüll üll Jjlij “ Wahai Ka’ab, 


ceritakanlah kepada kami sesuatu dari Rasulullah SA W, dan berhati- 
hatilah!” Maka, Ka’ab pun berkata, “Seorang lelaki datang 
menghadap Rasulullah, laiu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, mintalah 
hujan kepada Allah Azza wa Jalla’. Maka, Rasulullah pun 
mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, ‘Ya Allah, berilah kami 
hujan... ’. ” (Al Hadits). Dari hadits ini, dapat diketahui bahwa lelaki 
itu bukanlah Ka’ab bin Murrah. 


Dalam salah satu bab mendatang disebutkan sebuah hadits yang 
berbunyi, oLaL y\ oifvš (Maka, Abu Sufyan datang kepadanya). 

Berdasarkan hadits ini, maka ada sebagian orang yang berpendapat 
bahwa nama orang yang dimaksud dalam hadits di atas adalah Abu 
Sufyan bin Harb. Tetapi pendapat ini sangat lemah, karena cerita 
tentang Abu Sufyan ini terjadi pada peristiwa yang lain, sebagaimana 
yang akan kami jelaskan dalam bab “Jika Kaum Musyrikin Meminta 
Bantuan kepada Kaum Muslimin”. 


Dalam pembahasan tentang shalat Jum’at, telah dijelaskan 
sebuah riwayat dari Ishaq bin Abu Thalhah dari Anas yang berbunyi, 
aIIp Üi) ^Le> üll jJL/j aIÜp üll JLp üll Jip L»l>i 

^i>i &L*ji ’J&6 (*L'j (Kekeringan telah menimpa manusia 


pada masa Rasulullah SA W. Ketika Rasulullah sedang berkhutbah 
pada hari Jum’at, seorang Arab badui berdiri...). Sedangkan dalam 


j» «*# i ****** *• 

riwayat Yahya bin Sa’id dari Anas disebutkan, j^Ji Jii ‘j* ^ij^i ^i 


(Seorang laki-laki dari suku badui datang...). 
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Adapun dalam riwayat Tsabit dalam bab “Berdoa ketika Hujan 
Turun dengan Deras” dari Anas disebutkan, 'y-Uai (maka 

orang-orang berdiri dan berteriak). Riwayat ini tidak bertentangan 
dengan riwayat di atas, karena kemungkinan bahwa mereka meminta 
Rasulullah —agar mendoakan mereka— setelah orang Arab badui itu 
meminta kepada beliau; atau kemungkinan juga bahwa orang tersebut 
dinisbatkan kepada mereka karena adanya kesamaan keinginan 
mereka dengan permintaan orang tersebut, yaitu meminta Nabi agar 
mendoakan mereka. Dalam riwayat Tsabit yang diriwayatkan Imam 
Ahmad disebutkan, Jäi jom J li i\ (ketika sebagian orang- 

orang yang hadir di masjid itu mengatakan), dimana riwayat ini 
menguatkan kemungkinan yang pertama (mereka meminta Rasulullah 
—agar mendoakan mereka— setelah orang Arab badui itu meminta 
kepada beliau). 

o * •* 

oUrj olS' oti ja (melalui pintu yang berhadapan dengan 

^ ^ ' 

mimbar). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far disebutkan dengan lafazh, 

s-C&kii yti OtS" tjli ja (dari pintu yang berhadapan dengan Darul 

* * * ' 

Qadha'). Sebagian orang menafsirkan bahwa Darul Qadha' adalah 
Darul Imar ah (kantor pemerintahan). Tetapi penafsiran ini tidak 
benar, karena yang dimaksud dengan Darul Qadha' adalah rumah 
milik Ümar bin Khaththab yang dijual untuk membayar hutangnya. 
Oleh karena itu, maka rumah ini dinamakan dengan Darul Qadha' 
atau rumah untuk membayar hutang. 

Hai ini disebutkan oleh Az-Zubair bin Bakkar beserta sanad -nya 
hingga Ibnu Ümar. Ümar bin Syabah menyebutkan dalam kitab 
Akhbar Al Madinah dari Abu Ghassan Al Madani; aku mendengar 
Ibnu Abi Fudaik dari pamannya, ia mengatakan bahwa dahulu Darul 
Qadha ' adalah milik Ümar. Laiu beliau memerintahkan Abdullah dan 
Hafshah untuk menjualnya jika beliau wafat untuk melunasi utangnya. 
Laiu mereka menjualnya kepada Muawiyah, maka sejak saat itu 
dinamakan Darul Qadha' (wisma atau rumah pelunasan). Ibnu Abi 
Fudaik berkata: aku mendengar pamanku berkata, “Sesungguhnya 
tempat itu dinamakan Daru Qadha'id-Dain (wisma pelunasan 
utang).” Dia juga mengatakan, pamanku telah mengabarkan kepadaku 
bahwa khaukhah (pintu kecil) yang terletak di arah Darul Qadha' 
bagian barat masjid adalah khaukhah Abu Bakar yang disebutkan oleh 
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o x * t* o xx 

beliau SAW dalam sabdanya, ~&-°yr A^°y- jL^LJaJt ^ ^Ju. * 1 I 

(tidak disisakan di masjid ini satu pun khaukhah kecuali khaukhah 
Abu Bakar). Laiu tempat ini menjadi milik Marwan, pemimpin di 
Madinah saat itu. Barangkali ini pula yang menjadi dasar asumsi 
mereka yang mengatakan bahwa Darul Qadha' itu adalah Darul 
Imarah (kantor pemerintahan), sehingga pandangan tersebut tidak 
salah sebagaimana yang dikatakan oleh penulis kitab Al Mathali’ serta 
yang lainnya. 

Tentang nama tersebut, ada pendapat lain yang diriwayatkan 
Ümar bin Syabah dalam kitab Akhbaar Al Madinah dari Abu Ghassan 
Al Madani, dari Abdul Aziz bin Imran dari Rasyid bin Hafsh, dari 
Ummu Al Hakam binti Abdullah, dari bibinya (Sahlah binti Ashim). 
Ia berkata, “Dahulu Darul Qadha' adalah milik Abdurrahman bin 
Auf, karena Abdurrahman bin Auf mengasingkan diri kepadanya pada 
saat berlangsungnya musyawarah pemilihan khalifah pengganti Ümar, 
hingga akhirnya diambil keputusan (qadha) mengenai urusan tersebut. 
Kemudian anak-anak Abdurrahman menjual tempat itu kepada 
Muawiyah bin Abu Sufyan.” Abdul Aziz berkata, “Dahulu di tempat 
itu terdapat diwan (tempat mengajar tülis baca —peneij) dan baitul 
maal, kemudian diubah oleh As-Saffah menjadi halaman masjid.” 

Imam Ahmad menambahkan dalam riwayat Tsabit dari Anas, 
“Sungguh aku berdiri di dekat mimbar". Keterangan ini memberi 
masukan tentang akurasi riwayat beliau terhadap kisah tersebut, sebab 
ia berada pada jarak yang sangat dekat. Oleh sebab itu, tidak ada di 
antara mereka yang menukil riwayat ini menyebutkan dengan lengkap 
seperti yang dikutip oleh beliau. 

jiilä (berdiri untuk berkhutbah). Dalam riwayat Qatadah 

yang terdapat pada bab adab (etika) ditambah dengan lafazh, ÜJjuJu 
(di Madinah). 

Jh Jjlij U : JlÖ (Wahai Rasulullah). Lafazh ini menunjukkan 

bahwa si pemohon adalah seorang muslim. Oleh karena itu, tidak 
benar jika ada yang berpendapat bahwa si pemohon tersebut adalah 
Abu Sufyan, karena pada saat pertanyaan mengenai istisqa' itu 
dilontarkan Abu Sufyan belum menjadi muslim, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam hadits Abdullah bin Mas’ud. 
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JfjiSt ciCii (harta-harta telah binasa ). Dalam riwayat Karimah 

o 

dan Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, 

(binatang-binatang temak). Inilah yang dimaksud dengan harta pada 
hadits di atas. 

Dalam pembahasan tentang Jumu’ah (Shalat Jum’at) 
disebutkan, (Kura’ telah binasa). Kura’ adalah kuda serta 

hewan lainnya. 

Kemudian dalam riwayat Yahya bin Said -sebagaimana akan 
dijelaskan nanti— disebutkan dengan lafazh, t dil» läliUJt cSIa 

iili» (binatang temak, harta benda, dan manusia binasa). 

Maksudnya, tidak ditemukan lagi makanan yang menjadi sumber 
kehidupan mereka akibat tidak turunnya hujan. 

J±Jt cifaiV, (dan jalan-jalan (perjalanan) terputus). 

Maksudnya adalah bahwa unta-unta yang ada pada saat itu tidak 
mampu lagi untuk melakukan perjalanan, karena kurangnya makanan 
yang tersedia, atau karena ia tidak menemukan rumput yang dimakan 
dalam perjalanannya untuk menambah tenaga. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, masyarakat mengalami 
kekurangan bahan makanan yang dapat dijual dan dibeli di pasar. 

Dalam riwayat Qatadah dari Anas disebutkan dengan lafazh, 

(sedikit turun hujan). Sedangkan dalam riwayat Tsabit ditambah 
dengan lafazh, <Jy &-') (dan pohon-pohon memerah). Ungkapan 

ini berbentuk majaz (kiasan) yang berarti bahwa daun-daun mengering 
karena kurangnya siraman air. Atau daun-daun itu berguguran 
sehingga pepohonan hanya bagaikan tiang-tiang kayu tanpa dedaunan. 

Kemudian dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, 

(dan bumi telah tandus). Ada kemungkinan semua lafazh yang 

berbeda tersebut memang diucapkan oleh si pemohon. Tetapi ada juga 
kemungkinan bahwa si pemohon itu hanya mengucapkan satu lafazh, 
dan setelah itu para perawi meriwayatkannya secara maknawi. Oleh 
karena itu, meskipun berbeda tidak dapat dikatakan bahwa lafazh- 
lafazh tersebut adalah salah. 
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ült (Berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan 
hujan kepada kami). Kata boleh dibaca yughitsu yang berasal 

dari kata ighaatsah (memberi pertolongan), dan boleh juga dibaca 
yaghaitsu yang berasal dari kata ghaits (hujan). Bacaan yang pertama 
diperkuat oleh riwayat Ismail bin Ja’far yang menyebutkan, Uic-i 
(Ya Allah, berikanlah pertolongan kepada kami). 


'£} (Kemudian Rasulullah mengangkat kedua tangannya). 
Pada riwayat Said dari Yahya bin Said, Imam Nasa'i menambahkan 


' 0 f 0 * * \ * y a / 

dengan lafazh, Ojplu ilU- <isi jjii JjL) £» ’ 0 


\*U "' / Jt--- 


para sahabat mengangkat tangan mereka bersama Rasulullah SA JV 
sambil berdoa). Sedangkan pada riwayat Syarik, beliau menambahkan 

dengan lafazh, *■'•**" (sejajar dengan mukanyd). Sedangkan dalam 


riwayat Ibnu Khuzaimah dari Hamid dari Anas terdapat tambahan, \j*- 
(sehingga aku melihat putihnya kedua ketiak Nabi). 
Dalam bab “Shalat Jum’at” telah disebutkan dengan lafazh 

tej (Maka Nabi mengulurkan kedua tangannya dan berdoa). Dalam 
riwayat Qatadah pada pembahasan tentang Adab ditambahkan dengan 
lafazh, j! ( Dan beliau melihat ke langit). 


(Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami). Dalam 

riwayat ini disebutkan bahwa Nabi SAW mengulang kalimat ini 
hingga tiga kali. Sementara dalam riwayat Tsabit dari Anas disebutkan 
dua kali. Namun berpegang dengan riwayat yang memiliki tambahan 
adalah lebih baik. Riwayat yang menyebutkan sebanyak tiga kali 
diperkuat oleh riwayat terdahulu dalam pembahasan tentang ilmu, 
bahwa Nabi SAW apabila berdoa, beliau mengulangi hingga tiga kali. 


'ja maksudnya awan yang berkumpul (tebal), sedangkan 

* *» 

# AA 

maksud &ji lj adalah awan yang berpencar. 


O *ij ( tidak ada sesuatu) Maksudnya tidak ada sesuatu yang 
menjadi tanda akan turunnya hujan, seperti angin dan lainnya. 
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Sala’ adalah nama gunung yang terkenal di Madinah. 

jb Slj cJj j* (Jan bangunan atau rumah ) Maksud kalimat ini 

adalah, tidak ada sesuatu yang menghalangi penglihatan. Artinya, 
awan sama sekali tidak ada bukan karena tertutup oleh bangunan 
rumah dan lainnya. 

Riwayat Tsabit dalam pembahasan tentang “tanda-tanda 
kenabian” menyebutkan, bahwa Anas berkata, jJ* ö\'j 

(,Surtgguh langit sangat jernih bagaikan kaed). Hai ini juga 
mengisyaratkan tidak adanya awan. 


ij lj) j* cJdki (tampak awan dari baliknya), yakni dari belakang 

gunung Sala’ seakan-akan muneul dari permukaan laut, karena letak 
gunung Sala’ di depan laut. 


J* 


(seperti tameng atau perisai), yakni bulat. Namun 


tidak ada riwayat yang menjelaskan bahwa awan itu sebesar tameng, 
karena dalam riwayat Hafsh bin Ubaidillah disebutkan, ÄiUxJ büii 

l^Ili Ulj yüali Jir j (maka muncullah awan seperti käki burung dan 


saya melihat kepadanya). Hai ini menunjukkan bahwa pada mulanya 
awan itu keeil (kemudian semakin besar). Dalam riwayat Ishaq 
disebutkan, JU*Ji Jlsil oUwJs jti J*- ( sehingga awan datang 


bergumpal-gumpal seperti gunung) karena banyaknya. Dalam riwayat 
ini disebutkan, ^ jalSwji UJij J»- °Jc- Jjli p 


(Kemudian beliau belum turun dari mimbarnya sehingga kami melihat 
air hujan menetes dari jenggot beliau). Ini menunjukkan bahwa atap 
masjid boeor karena terbuat dari pelepah kurma. 


t 5.U-J1 cJa-ijJ Uis (ketika berada di pertengahan langit, 

maka awan itu berpencar). Hai ini menunjukkan bahwa awan itu tetap 
dalam keadaan bulat hingga sampai di pertengahan langit laiu 
melebar. Sepertinya, kondisi itu berguna untuk meratakan air hujan ke 
permukaan bumi. 


^Hiii UJ\j U (kami tidak melihat matahari selama sepekan ), 
ini merupakan kinayah (kiasan) turunnya hujan seeara terus-menerus 
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sehingga matahari tidak tampak. Namun kondisi seperti ini berlaku 
pada sebagian besar keadaan, karena terkadang hujan turun dan 
matahari bersinar sebagaimana biasanya. Terkadang pula matahari 
tertutup oleh awan meski tidak turun hujan. Hai itu lebih dijelaskan 

secara tegas dalam riwayat Ishaq berikut dengan lafazh, dili &°y_ 

isjt-y iküJi J&- aIü JJij oäJi jaj .uil (Hujan pun turun 

kepada kami pada hari itu, keesokan harinya, keesokan harinya lagi, 
dan hari berikutnya hingga Jum ’at berikutnya). 

Dalam kebanyakan riwayat disebutkan dengan kata (Sabtu), 

yakni salah satu nama hari, maksudnya adalah sepekan. Ini merupakan 
pemberian nama sesuatu dengan menyebutkan sebagiannya, seperti 
dikatakan satu JunTat [dengan maksud sepekan], Penulis kitab An- 
Nihayah berkata, “Dikatakan bahwa yang dimaksud adalah sebagian 
waktu.” Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa lafazh “ sabt” berarti 
dari Sabtu ke Sabtu berikutnya, yakni satu JunTat. Al Muhib Ath- 
Thabari mengatakan hai serupa seraya menambahkan bahwa dalam 
lafazh ini terdapat makna majaz, sebab hari Sabtu bukanlah permulaan 
dan akhir hujan. 

Anas mengatakan demikian, karena ia adalah seorang Anshar 
yang hidup berdampingan dengan orang-orang Yahudi, sehingga 
mereka banyak menggunakan istilah-istilah yang dipakai orang-orang 
Yahudi. Mereka mengatakan satu pekan dengan satu Sabtu, karena 
Sabtu merupakan hari paling mulia menurut mereka, sebagaimana 
halnya hari JunTat menurut kaum muslimin. An-Nawawi mengikuti 
yang lainnya seperti Tsabit yang meriwayatkan dalam kitab Ad- 
Dala 'il, bahwa yang dimaksud dengan lafazh “sabt ” adalah sebagian 
waktu. Adapun riwayat Ad-Dawudi menyebutkan dengan lafazh iL 

(enam hari), dan ini merupakan tashif (perubahan huruf dalam satu 
kata ketika meriwayatkan hadits). 

Perkataan An-Nawawi ditanggapi, bahwa riwayat dengan lafazh 

g 

l=-> (enam hari) tidak hanya dinukil oleh Ad-Dawudi, bahkan lafazh 

serupa tercantum pula dalam riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli. 
Demikian juga Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Ad-Darawardi, 
dari Syarik. Keterangan serupa dinukil pula oleh Imam Ahmad 
melalui riwayat Tsabit dari Anas. Seakan-akan mereka yang 
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menganggap lafazh lL» ( enam hari ) merupakan perubahan dari kata 

(Sabtu) berpendapat demikian, karena cukup musykil baginya 

untuk menyatukan antara lafazh sittan (enam hari) dengan lafazh 
sab’an (tujuh hari). Padahal sesungguhnya kedua lafazh itu masih 
dapat dikompromikan, bahwa maksud riwayat yang menyebutkan 
enam hari adalah enam hari yang sempuma, sedangkan riwayat yang 
menyebutkan ‘tujuh hari’ maka ia menambahkan setengah hari pada 
Jum’at pertama dan setengah hari pada Jum’at kedua. 

Dalam riwayat Malik dari Syarik disebutkan, j* fyui 

iiuir {Kami diberi hujan sejak hari Jum ’at hingga Jum ’at berikutnya). 
* 

Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, c-itai {Hujan 
terus turun selama satu Jum ’at). Kemudian dalam riwayat Abdus dan 
Al Qabisi seperti disebutkan Al Qadhi Iyadh, tsSu*- JW US" {Satu 

sabtu sama dengan satu Jum ’at). Adapun mereka yang menisbatkan 
riwayat ini kepada Abu Dzar telah mengalami kekeliruan. Dalam 
riwayat Qatadah disebutkan, til yJ oi luS" ui if^ais {Maka 

kami diberi hujan hingga hampir-hampir kami tidak sampai ke 
rumah-rumah kami), yakni karena derasnya hujan tersebut. 


Imam Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang Jiun’at 
melalui jalur lain dengan lafazh, uljli Liii J*- *.UJt Usr-yj {kami 


keluar bergelut dengan hujan hingga sampai ke rumah kami). Dalam 
riwayat Imam Muslim melalui riwayat Tsabit disebutkan, JJ- tfjkiiä 




& 


Jt 


>> °. f >i 1 , ü. 

<u<U4> y\ 


lw>lt 1 


(maka turunlah hujan kepada kami 


hingga kami melihat seseorang merasa cemas untuk mendatangi 
keluarganyd). Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari Humaid 


disebutkan, <däi ^1} ^Jt jtjJt LJ^t j*»' Jjy {Hingga seorang 


pemuda yang tempat tinggalnya dekat dari masjid merasa cemas 
untuk kembali kepada keluarganyd). Imam Bukhari meriwayatkan 

pula dalam kitab Adab (Tata Krama) melalui jalur Qatadah, cJC> J** 


äIJjuJ! Ls ’\ii (Hingga selokan-selokan di Madinah penuh 


[mengalirkan] air). 
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' 0 J 0 S * t 0 ° * ' O * > s ' ' ' f- f 

oUil iili ^ Ji^i (*j (Kemudian ada seorartg 


lelaki masuk (masjid) melalui pintu yang sama pada Jum ’at 
berikutnya). Kata JJ-j dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa 

lelaki yang masuk pada hari Jum’at berikutnya bukan laki-laki yang 
masuk pada hari Jum’at yang sebelumnya. Sebab apabila kata nakirah 
(indefmit) pada lafazh Jirj diulang kembali, maka hai itu 


menunjukkan arti bilangan yang lebih dari satu. Pada bagian akhir 
hadits disebutkan, Sl :Jlš ?JjÜi 'ja\ lLÜU 'J> JJi cJCi Jt» 


cSjil (Syarik berkata, aku bertanya kepada Anas, “Apakah ia laki-laki 

yang pertama?” Beliau menjawab, “Aku tidak tahu”). Hai ini 
menunjukkan bahwa Anas tidak tegas dalam menyatakan bahwa laki- 
laki yang kedua bukan laki-laki yang pertama. Maka, kaidah yang 
disebutkan tädi hanya berlaku dalam sebagian besar keadaan. sebab 
Anas termasuk salah seorang ahli bahasa Arab. 


Dalam riwayat Ishaq dari Anas disebutkan, Ojš- y dJJi 


{Maka laki-laki tersebut berdiri atau selain dia). Demikian pula 
disebutkan dalam riwayat Qatadah dalam pembahasan tentang Adab 
(tata krama). Dalam pembahasan tentang Jum’at disebutkan seperti itu 
melalui jalur yang lain. Semua ini menunjukkan bahwa beliau (Anas) 
rägu dalam hai tersebut. Dalam riwayat Yahya bin Sa’id disebutkan. 


U : Jüi J -r{Maka laki-laki tersebut datang dan berkata, 


“Wahai Rasulullah... ”). 


Abu Awanah meriwayatkan hadits yang serupa melalui jalur 



Xms Jl {Hujan terus-menerus mengguyur kami hingga datang 

laki-laki badui tersebut pada Jum ’at yang lain [berikutnya]). Asal 
riwayat ini terdapat dalam Shahih Muslim. Semua ini menunjukkan 
bahwa laki-laki yang pertama dan yang kedua adalah orang yang 
sama. Barangkali Anas mengingatnya setelah sebelumnya beliau lupa, 
atau sebaliknya. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat Al Baihaqi 
dalam kitab Ad-Dala'il melalui jalur Yazid bahwa Ubaid As-Sulami 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW kembali dari perang Tabuk, beliau 
didatangi oleh utusan bani Fazarah, di antara mereka terdapat Kharijah 
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bin Hishn (saudara laki-laki Uyainah). Mereka datang dengan 
mengendarai unta-unta yang kurus. Laiu mereka berkata, k :*jhÄ 


' j a £ ^ ' j * * 

Usjw 0' dJjj CJ *»' (Wahai Rasulullah, berdoalah unluk kami 


kepada Tuhanmu agar menolong (menurunkan hujan kepada) 
kami.")." Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut, di mana di 


dalamnya disebutkan, iloii jl»» :JiÜ 

O . + ' ^ / X * # - # # . # ^ 

Uut t jCe jIp U3U Jjt l j£> U-»tj Uit Uu^* L»^« &JU Ui* Uu»t 

# - # - ■< " ^ ^ ^ ' - 

tiai-Sl' ^ii- if^ähj C&' Ci- Sl (La AUah, siramilah 


tanah-Mu dan hewan-Mu dan sebarkanlah keberkahan-Mu. Ya AUah, 
siramilah kami dengan hujan yang baik, yang menyuburkan 
(menumbuhkan tumbuhan), merata luas, cepal [berhenti] tidak lama, 
bermanfaat dan tidak membahayakan. Ya AUah, [turunkanlah] hujan 
yang membawa rahmat dan bukan hujan yang membawa malapetaka, 
Ya AUah, turunkanlah hujan kepada kami dan menangkanlah kami 

atas musuh-musuh). Laiu disebutkan pula, j* tUlJi ^ li 'M ji 
*Cj ^ *X-j j- Sl j (OliC- Slj «-ji (Beliau berkata, “Tidak! 


Demi AUah, kami tidak melihat awan sedikitpun di langit, dan tidak 
ada bangunan antara masjid dengan gunung Sala. ”). Selanjutnya 
beliau menyebutkan keterangan yang sama seperti hadits Anas, laiu 
dikatakan, J'jiSl' cili ifö- tS-d' ^*i J li {Moka 


laki-laki tersebut -yakni yang datang memohon kepada beliau SAW 
agar meminta hujan untuk mereka- berkata, “Harta benda telah 
binasa"). Demikian yang terdapat dalam kitab Ad-Dala'il. Secara 
lahiriah yang mengajukan permohonan adalah Kharijah, karena ia 
adalah pemimpin utusan itu. Oleh karena itu namanya disebutkan di 
antara utusan tersebut. Wallahu a'lam. Riwayat ini telah menerangkan 
sifat (cara) doa yang dimaksud serta waktu teijadinya peristiwa 
tersebut. 


f ^ ^ | ■'S 

J~Ji C JtlažIlj JijiS' cSl * (harta benda telah binasa dan jalan- 

jalan terputus). Yakni disebabkan oleh sesuatu yang berbeda dengan 
penyebab pertama. Maksudnya, air yang melimpah telah merusak 
tempat penggembalaan sehingga hewan temak banyak yang mati 
akibat tidak adanya tempat untuk merumput, atau akibat tidak ada 
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tempat berlindung dari siraman hujan yang deras. Hai ini 
diindikasikan oleh lafazh yang terdapat dalam riwayat Sa’id dari 

O Os 

Syarik yang diriwayatkan An-Nasa'i, «-UJ' j* ( karena banyak 

[melimpah]nya air). Adapun maksud terputusnya jalan-jalan adalah 
tidak dapat dilalui akibat banyaknya air. Dalam riwayat Humaid yang 

dikutip Ibnu Khuzaimah disebutkan, oCT^li ( Orang-orang yang 

sedang mengadakan perjalanan tertahan). Sedangkan dalam riwayat 
Malik dari Syarik disebutkan, o/jI3' ( Rumah-rumah roboh). 

te *t»^' 

Sementara riwayat Ishak menyebutkan, J Ui' 3 /") *tLit ( Bangunan 

telah roboh dan harta benda pun tenggelam). 

IjšLdJ illi ( berdoalah kepada Allah agar menahannya ) Kata 

ganti “nya” kembali kepada hujan, awan atau langit. Bangsa Arab 
terkadang menggunakan kata “langit” untuk mengungkapkan hujan. 

Tersebut dalam riwayat Sa’id dari Syarik, «-Ui' lii- Cii-JJ ui ( agar 
menahan air dari kami). Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Tsabit 
disebutkan, Up oi (Agar mengangkatnya dari kami). Sementara 
disebutkan dalam riwayat Qatadah dalam pembahasan tentang Adab 
(tata krama), dJbtiai \ 4 ~S 6 o' dLj f-iii (Berdoalah kepada Allah 
agar menahannya [hujan] dari kami. ” Maha, beliau SAW tertawa). 
Dalam riwayat Tsabit disebutkan, (maka beliau tersenyum). 

Ditambahkan dalam riwayat Humaid, J‘Ai äp^ (karena 

cepatnya anak cucu Adam merasa bosan). 

& (Ya Allah, di sekitar kami). Sebagian lafazh dalam 

kalimat ini tidak disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya 
berbunyi: Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami. Maksudnya, 
hindarkanlah hujan dari bangunan serta perumahan. 

UIIp 'Jj ( dan jangan atas kami). Kalimat ini merupakan 

penjelasan maksud kalimat “di sekitar kami”. Sebab kalimat “di 
sekitar kamr mencakup jalan-jalan yang ada di sekitar mereka, maka 
kalimat “ dan jangan atas kami ” dimaksudkan agar hujan tersebut 
tidak diturunkan di jalan-jalan sekitar mereka. 
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Ath-Thaibi mengatakan, masuknya kata penghubung waw (dan) 
dalam kalimat “di sekitar kami dan jangan aias kärni” memiliki 
makna yang sangat penting. Sebab apabila kata ini dihilangkan, maka 
seakan-akan beliau SAW memohon hujan untuk bukit-bukit serta apa 
yang disebutkan bersamanya. Sedangkan dengan disebutkannya kata 
penghubung waw (dan) memberi makna bahwa apa yang disebutkan 
itu bukanlah menjadi maksud utama, tetapi untuk menghindarkan diri 
dari bahaya hujan. Maka kata penghubung waw (dan) di sini tidak 
hanya berfungsi sebagai kata penghubung, tetapi berfungsi sebagai 
ta’lil (menyebutkan alasan). Hai ini sama seperti ungkapan, “Orang 
merdeka mengalami kelaparan dan tidak makan hasil susuannya”. Di 
sini lapar bukan menjadi maksud utama, tetapi lebih merupakan 
halangan menyusui untuk mendapatkan upah, dikarenakan mereka 
membenci hai itu. 

föTii J*- (Ya Allah, di alas bukit-bukit pasir ). Ini juga 

merupakan maksud lafazh “ di sekitar kami.” Ibnu Al Barqi berkata, 
“Al Aakaam adalah bukit pasir”. Ad-Dawudi berkata, “la lebih besar 
daripada bukit pasir.” Al Qazzaz berkata, “la terdiri dari satu batu,” 
dan ini adalah perkataan Al Khalil. Sementara Al Khaththabi berkata, 
“la adalah bukit yang besar.” Ada pula yang mengatakan, bahwa ia 
adalah bukit kecil. Sebagian mengatakan, ia adalah sesuatu di atas 
bumi yang agak tinggi. Laiu ada pula yang mengatakan, bahwa Al 
Aakaam lebih tinggi daripada bukit. Namun ada yang mengatakan, ia 
lebih rendah daripada bukit. 

* 

(dan bukit-bukit). Al Qazzaz berkata, “Ia (Zhirab) adalah 

gunung yang rendah.” Sementara Al Jauhari berkata, “Ia adalah bukit 
yang kecil.” 

(dan lembah-lembah) Dalam riwayat Imam Malik 

disebutkan, ojaj. (di dalam lembah). Maksudnya, di tempat yang 
dapat menampung air untuk diambil manfaatnya oleh manusia. 

cikiJU (maka hujan berhenti), yakni langit atau awan yang 
menurunkan hujan telah berhenti. Maksudnya, hujan tidak lagi turun 
di atas kota Madinah. Dalam riwayat Imam Malik disebutkan, 
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ojiJl LjCäIi ÜkuJi jp (Maka hujan itu keluar dari Madinah 
sebagaimana pakaian ditanggalkan dari orang yang memakainya). 
Sementara dalam riwayat Syarik disebutkan, <*»' o' * 5 !) y Ui 

O iSy ^ ^ diJjj <Qp 4Üt (Z)a« tidaklah 

Rasulullah SA JV mengucapkan perkataannya itu melainkan awan 
bercerai-berai hingga kami tidak melihat sedikitpun awan tersebut). 
Maksudnya, di Madinah. Dalam riwayat Imam Muslim dari Hafsh 
dikatakan, i^jLi jy ^*Jl <Jl5f Cj'j JüÜi ( 1 Sungguh aku 


melihat awan bercerai-berai bagaikan tanah luas yang dilipat). 
Kemudian dalam riwayat Qatadah yang dikutip oleh Imam Bukhari 


disebutkan. Sl j Jii jy- iSjjcüd j £** LdkLlt cJij jüi 


ÄijaiJi Jii ^Üj (Sungguh aku melihat awan berpencar ke kiri dan ke 


kanan dan seraya menurunkan hujan -yakni kepada penduduk di 
sekitar Madinah- dan tidak menurunkan hujan kepada penduduk 
Madinah). Imam Bukhari meriwayatkan pula dalam pembahasan 
tenang Adab [etika], 4 Š 1 'p&J -<lš s\jj- ilLuli Jt- {Ji-aZ Ly\s*U\ 

Ajjfi-i ÄjVirJj f {Maka awan menyingkir dari Madinah —seraya 


ditambahkan— Allah memperlihatkan kepada mereka karamah dan 
kemakbulan doa Nabi-Nya). Dalam riwayat Bukhari disebutkan dari 


Tsabit dari Anas, w S j Jy- l jeuS ci**» -cJciSä ^i— cJaliici 

JuJ 1 $jJj tõ^kš LLwib {Maka (awan) tersingkap 


laiu menurunkan hujan di sekitar Madinah dan tidak menurunkan 
hujan di Madinah meski hanya setetes. Aku melihat ke Madinah, dan 
sungguh ia bagaikan mahkota [dikelilingi hujan]). Dalam riwayat 
Imam Ahmad melalui jalur ini disebutkan, ja ü—.jjj U jjü 


J-IS*! ^ ^ <J*~ (Maka bergeraklah awan yang ada di atas kepala 

kami hingga seakan-akan kami berada dalam mahkota [kami 
dilelilingi oleh hujan]). 


Iklil adalah sesuatu yang dikelilingi semua pinggirannya, namun 
lebih masyhur digunakan untuk sesuatu yang diletakkan di kepala dan 
banyak digunakan oleh para raja [mahkota]. Laiu dalam riwayat Ishaq 
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dari Anas disebutkan, J»- ja v-tf aaU Ui 

^ <■ -■ * <■ / 

oo J « 

J^ 4 ^ 5UjJuJi OjUj (Tidaklah beliau SAW mengisyaratkan 


dengan tangannya ke sualu bagian dari awan melainkan awan 
tersebut tersingkap hingga jadilah Madinah bagaikan Jaubah). 
Adapun jaubah adalah lubang bulat dan besar. Maksudnya adalah, 
bagian langit yang bersih dari awan. Al Khaththabi mengatakan 
bahwa yang dimaksud jaubah di sini adalah perisai. Sementara Ibnu 
Al Manayyar membacanya dengan lafazh, jaunah yang berarti 
matahari yang tampak dari celah-celah awan. Akan tetapi Al Qadhi 
Iyadh menegaskan bahwa yang membaca dengan lafazh jaunah telah 
melakukan perubahan lafazh. 


Dalam riwayat Ishaq ditambahkan, J'-*») 

(Dan lembah -lembah Qanat- dibanjiri air sampai sebulan). Qanat 
adalah salah satu tanah pertanian yang terletak di salah satu bagian 
Uhud, sedangkan lembah Qanat adalah salah satu lembah yang 
terkenal di Madinah. Demikian menurut Al Hazimi. Muhammad bin 
Al Hasan Al Makhzumi menyebutkan dalam kitab Akhbar Al 
Madinah dengan sanad- nya bahwa yang pertama kali memberi nama 
lembah Qanat adalah Al Yamani (seorang yang berasal dari Yaman) 
ketika ia datang ke Yatsrib (Madinah) sebelum Islam. 


Dalam pembahasan tentang Jum’at melalui jalur ini disebutkan, 

/■ 0 y 

õUä ^ 5 j' jJ' JLij (dan lembah Qanat dibanjiri air). Laiu huruf akhir 

pada lafazh “ qanaat ” diberi harakat dhammah (ätJ) atas dasar bahwa 

Qanat adalah nama bagi lembah tersebut. Saya membaca tulisan 
tangan Ar-Ridha Asy-Syathibi, ia berkata, “Para fuqaha membaca 

lafazh qanaat dengan harakat fathah pada huruf akhirnya (5lä). 

Mereka mengira bahwa maknanya adalah selokan atau saluran air, 
padahal sesungguhnya tidaklah demikian.” Apa yang beliau sebutkan 
ini telah ditegaskan pula oleh salah seorang pensyarah Shahih 
Bukhari, laiu ia berkata, “Lafazh tersebut dalam konteks tasybih 
(permisalan), yakni lembah itu mengalirkan air seperti selokan atau 
saluran air.” 
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* 

Adapun lafazh yang tercantum dalam riwayat tersebut adalah, *i! 

(Melainkan ia bercerila tentang hujan yang deras). Hai 

ini menunjukkan bahwa hujan terus turun di sekitar Madinah. Dari 
sini bisa timbul kemusykilan, karena perkataan orang yang 
mengajukan permohonan (agar Allah menghentikan hujan) “ Harta 
telah binasa dan jalan-jalan terputus ” belum tercapai sebagaimana 
mestinya. Namun hai ini mungkin dijelaskan bahwa maksudnya hujan 
terus turun di sekitar Madinah, di bukit-bukit pasir, bukit-bukit kecil 
serta dalam lembah, bukan di jalan-jalan yang dilalui orang untuk 
bepergian. Adanya hujan pada sebagian tempat —dan tidak pada 
sebagian yang lain— sering terjadi, meski kedua tempat itu 
berdampingan. Apabila hai itu mungkin terjadi, maka tidak mustahil 
bila ditemukan tempat-tempat untuk hewan temak merumput dan 
tidak terpengaruh oleh turunnya hujan. Dengan demikian hilanglah 
kemusykilan tersebut. 


Pefajaran yang dapat diambil 

1. Bolehnya berbicara dengan khatib saat khutbah berlangsung 
karena suatu kebutuhan. 

2. Berdiri saat khutbah, dan khutbah tidak terputus karena 
berbicara atau karena hujan. 

3. Bolehnya satu orang mewakili kepentingan umum. Hanya saja 
hai ini tidak dilakukan oleh pembesar sahabat, karena mereka 
mengambil sikap pasrah atas kehendak Allah serta tidak mau 
mengajukan permohonan. Seperti perkataan Anas, “Kami sangat 
senang bila ada orang dari pedalaman yang bertanya kepada 
Rasulullah SAW”. 

4. Memohon didoakan oleh orang yang memiliki kebaikan serta 
orang yang diharapkan permohonannya akan terkabulkan, dan 
bagi orang yang diminta agar memenuhinya. 

5. Di antara etika saat mohon didoakan adalah menyebutkan 
kondisi yang ada agar membuat hati tersentuh, sehingga 
semakin mantap dalam memohon pertolongan dan 
mengharapkan terkabulnya doa. 

6. Mengulangi doa sebanyak tiga kali. 
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7. Boleh memasukkan doa istisqa' (mohon hujan) dalam doa 
khutbah Jum’at, serta melakukannya di atas mimbar tanpa 
merubah posisi dan tanpa menghadapkan wajah ke kiblat. 

8. Cukup melakukan shalat Jum’at tanpa melakukan shalat Istisqa' 
(memohon hujan). Namun konteks hadits ini tidak 
mengindikasikan bahwa beliau SAW berniat shalat Istisqa' 
bersama shalat Jum’at. 

9. Salah satu tanda kenabian, adalah Allah SWT mengabulkan doa 
Nabi-Nya, baik ketika meminta diturunkan hujan maupun saat 
mohon hujan dihentikan, serta patuhnya awan terhadap perintah 
Nabi SAW meski sekedar dengan isyarat beliau. 

10. Adab dalam berdoa, dimana beliau SAW tidak berdoa agar 
hujan dihentikan seluruhnya, karena adanya kemungkinan hujan 
itu masih dibutuhkan. Oleh sebab itu, beliau SAW mengucapkan 
doa yang dapat menghindarkan bahaya tapi masih 
mendatangkan kebaikan (maslahat). Kesimpulannya, bahwa 
seseorang yang diberi nikmat oleh Allah SWT tidak pantas utuk 
bersikap murka karena adanya dampak buruk yang 
timbulkannya. Bahkan, seharusnya ia memohon kepada Allah 
untuk menghilangkan dampak tersebut dan tetap memberikan 
manfaat yang ada. 

11. Berdoa supaya dihindarkan dari kemudharatan tidaklah 
menafikan sifat tawakal, akan tetapi yang lebih utama adalah 
pasrah 1 terhadap ketentuan Allah SWT; sebab beliau SAW 
mengetahui kekeringan yang menimpa mereka, namun beliau 
tidak memohon kepada Allah SWT untuk menghilangkannya 
sebagai wujud sikap tawakal kepada-Nya. Kemudian sikap 
beliau SAW yang memenuhi permohonan mereka untuk berdoa 
kepada Allah SWT adalah untuk menjelaskan bolehnya hai 


1 Pandangan ini kurang tepat, dan yang benar adalah bahwa menempuh hal-hal yang riil 
(asbaab) serta bersegera berdoa dan memohon pertolongan saat dibutuhkan lebih ulama 
daripada bersikap pasrah. Perjalanan hidup beliau SAW serta para sahabatnya 
mengindikasikan hai tersebut. Barangkali pada peristiwa ini Rasulullah SAW sengaja tidak 
bersegera berdoa karena hal-hal tertentu yang mengharuskan hai tersebut selain faktor 
kepasrahan. Ketika laki-laki tersebut memohon kepadanya untuk berdoa, maka beliau SAW 
bersegera memenuhinya. Yang demikian atas izin Allah SWT dan syariat-Nya, karena beliau 
SAW, “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepada-Nya).” (Qs. An- 
Najm(53): 3-4), IValtahu a'lam. 
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tersebut, serta menerangkan bahwa Sunnah telah menetapkan 
ibadah ini secara khusus. Hai ini disinyalir oleh Ibnu Abi 
Jamrah. 

12. Khatib boleh tersenyum di atas mimbar karena takjub atas 
keadaan manusia. 

13. Bolehnya berseru di masjid karena faktor tertentu yang 
mengharuskan hai itu. 

14. Bolehnya bersumpah untuk mempertegas perkataan. Namun ada 
pula kemungkinan sumpah tersebut terucap begitu saja dari lisan 
Anas tanpa maksud untuk bersumpah. 

15. Hadits ini dijadikan dalil bolehnya doa istisqa' (memohon 
hujan) tanpa shalat, dan bahwasanya istisqa (memohon hujan) 
tidak disyariatkan untuk shalat di dalamnya. Adapun yang 
pertama merupakan pendapat Imam SyafTi, namun tidak disukai 
oleh Sufyan Ats-Tsauri. Sedangkan yang kedua merupakan 
pendapat Imam Abu Hanifah seperti yang telah disebutkan. 
Akan tetapi pandangan ini dikritik bahwa yang terjadi pada 
kisah ini hanyalah sekedar doa, tidak menafikan adanya syariat 
untuk mengerjakan shalat Istisqa’. Adapun syariat mengerjakan 
shalat Istisqa sendiri telah dijelaskan pada peristiwa yang lain, 
seperti yang telah diterangkan. 

16. Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa dalam istisqa' (memohon 

hujan) cukup dengan doa imam, seperti yang dikatakan Ibnu 
Baththal. Namun pandangan ini dikritik berdasarkan keterangan 
berikut dalam riwayat Yahya bin Sa’id, "/Ih 

Ojpjj (dan manusia mengangkat tangan-tangan mereka untuk 
berdoa bersama Rasulullah SA W). 

17. Dalam pembahasan tentang doa, Imam Bukhari menjadikan 
hadits ini sebagai dalil disyariatkannya mengangkat tangan 
dalam berdoa. Sehubungan dengan masalah ini, ada beberapa 
hadits yang dihimpun oleh Al Mundziri dalam juz tersendiri. 
Imam An-Nawawi menyebutkan sekitar tiga puluh hadits dalam 
kitab Syarh Al Muhadzdzab pada pembahasan tentang sifat 
shalat. Dalam hai ini kami akan menyebutkan perpaduan antara 
hadits ini dengan perkataan Anas, “ Beliau SA W tidak 
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mengangkat kedua tangcmnya kecaali saat istisqa ’ (memühon 
hujan setelah empat belas bab mendatang. 

18. Bolehnya berdoa untuk menghentikan hujan bila dibutuhkan, 
dan Imam Bukhari telah menyebutkan hai ini dalam bab 
tersendiri. 


7. Istisqa' (Memohon Hujan) Pada Khutbah Jum’at Tanpa 
Menghadap Kiblat 


• f x ■ *. * * O * * J & * * O .. 0 . O s 

01 Jj OJJL* /jj 4jl y*j /jj 4JJ» J-^P OJj 

* ✓ # •- “' ^ ^ ^ ^ 

aJÜI aDI JoIä-j j 15^ y* ÄjcoäJI ^jj ( J>o y&rJ 

✓ ✓ ✓ ^ 0 s ✓ 

^ ^ ^S> St S> * ^ / 9 ^ ^ ^ e ^ j' 

Lajli a^Ip aJJI aJJI <J y*j 11 —-Jg-^u jjls aJp 

.UiJu aJUI £oli t^il^Ul cdd-* aIII Ij ijLäi 

jji!i iläLi jJUi :Jiü aJju aIIp aDi L j 0 aJUi Jdj :Jii 

( 5 y t* aJL)1j ;^~jI jt-glil tUL*l 

c.^1 ) at :Jli .jta Nj c~j ^j l^j tisj Nj äpj 3 Nj 

o>if p o>ii *u 1 ji oü-y dii .^1 jL. l;i^w Ajijj ^ 

äUJI i ^Ül &£ > >S li iL ^llül lil' £ a!)Ij :JU 
/ / / / / / -» 

Cjii iki Lik; l*ü JL} a^ liu JO ii j ^ iili 

x / ✓ / ^ /• 

.i^UJ ii £õu J±Ji °oJÜ ? ij Ji^iii ci& ii J 1 ;:Jui 
dl> J 4 L 1 : Jli ji aJjJ jJL} a^ ii JO it J^j <o> :Jli 
C^jlJj Äj^j^Ij («jtJäilj Jlljfdlj ^*15^/1 P jt-Jil tlLip 
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’JL± :dl> Jli J ^ oJÜ f ü : JU .>2ü» 

✓ «• * / •* ✓ / 

.c5>i Sl :JU fJ$ jS*> dJÜÜ JJ JJl 


1013- Dari Syarik bin Abdillah bin Abi Namir, bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik menyebutkan, “Sesungguhnya seorang 
lelaki masuk masjid pada hari Jum’at melalui pintu yang berhadapan 
dengan mimbar. Sementara itu, Rasulullah sedang berdiri berkhutbah. 
Lelaki tersebut kemudian menghadap Rasulullah sambil berdiri dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, telah banyak binatang ternak yang binasa 
dan perjalanan terputus (karena kemarau panjang). Berdoalah kepada 
Allah agar menolong kärni’.” 

Kemudian Anas berkata, “Kemudian Rasulullah mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa, ‘Ya Allah, berilah kami hujan! Ya 
Allah, berilah kami hujan! Ya Allah, berilah kami hujan!” Anas 
berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat awan atau gumpalan awan 
serta apapun juga di langit, padahal tidak ada satu pun rumah antara 
kami dan gunung Sala’ (yang dapat menghalangi penglihatan) 

Anas berkata lagi, “Tiba-tiba muncul awan dari balik gunung 
Sala’ seperti perisai (mula-mula awan tersebut kecil atau sedikit). 
Ketika awan tersebut berada di tengah langit, maka menyebarlah dan 
kemudian turun hujan.” 

Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat matahari selama 
enam hari ini. Kemudian ada seorang lelaki masuk (masjid) melalui 
pintu yang sama pada Jum’at berikutnya, sementara Rasulullah sedang 
berdiri untuk berkhutbah. Lelaki itu menghadap beliau sambil berdiri 
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, telah banyak harta yang hancur dan 
jalan-jalan (perjalanan) yang terputus. Berdoalah kepada Allah agar 
Dia menahan turunnya hujan (yang berlebihan)’.” 


Anas berkata, “Laiu Rasulullah mengangkat kedua tangannya 
dan berdoa, ‘Ya Allah, turunkanlah (hujan) di sekitar kami tetapi tidak 
sampai membahayakan kami. Ya Allah, (pindahkanlah) ke dataran 
tinggi, perbukitan rimba dan lembah serta tempat tumbuhnya 
pepohonan’. Maka hujan pun berhenti, laiu kami keluar dari masjid 
dan berjalan di bawah sinar matahari.” 

Syarik berkata, “Aku bertanya kepada Anas, ‘Apakah lelaki itu 
orang yang pertama?’ Anas menjawab, ‘Aku tidak tahu'.” 
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Keterangan Hadits 


Dalam bab ini disebutkan hadits Anas yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya melalui jalur Ismail bin Ja’far dari Syarik. 


8. Istisqa' (Memohon Hujan) di Atas Mimbar 


Lik: ii» aIji :ju duc. j ^ 

^ ' ' ' 

<jl aU! aUI J yjij il ijläi ( Jä-j 

(Ji j&*~> llij lüjlll ^J\ ( J-vaj <1)1 ll-tS"" ÜIpai tblä^j 

aÜI Ij :JUi a^~P jl <iiJi ^Lai ;Jli .äLLJI Äjc*äH 

^ / / / / 

LÜljj- aJLp aUI ^ilc» aJL)I JJi-õš llp Ai^vay jl aJJI 

Nj üj^iaukj LLw»j *jai:> .^UjLjl C-j!j .Aili :Jli üllp J 

✓ ✓ ^ 

.o\uJl Jil >i; 


1015. Dari Anas, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
berkhutbah pada hari Jum’at, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, hujan tidak turun maka berdoalah kepada 
Allah agar menurunkan hujan kepada kaini!’ Beliau SAW berdoa dan 
hujan pun turun kepada kami. Maka, hampir-hampir kami tidak dapat 
sampai ke rumah-rumah kami. Hujan terus-menerus mengguyur kami 
hingga Jum’at berikutnya.” Anas berkata, “Maka laki-laki tersebut 
berdiri -atau yang lainnya- dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar memalingkannya (mengalihkan hujan) dari kami!’ 
Rasulullah SAW mengucapkan, ‘ Ya Allah, di sekitar kami dan tidak di 
atas kami'.'” Anas berkata, “Sungguh aku telah melihat awan terputus- 
putus ke kanan dan kiri seraya mengucurkan hujan, dan tidak 
menurunkan hujan kepada penduduk Madinah.” 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas —yang telah disebutkan 
pula pada bab terdahulu— melalui jalur Qatadah dari Anas. 
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9. Orang yang Mencukupkan Dengan Shalat Jum’at dalam 
Istisqa' (Memohon Hujan) 
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1016. Dari Anas, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW seraya berkata,' Hewan temak telah binasa, dan jalan-jalan 
(perjalanan) terputus’. Maka beliau SAW berdoa, dan hujan pun turun 
kepada kami dari Jum’at hingga Jum’at [berikutnya]. Kemudian ia 
datang dan berkata, ‘Rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus 
dan hewan ternak telah binasa. Maka, berdoalah kepada Allah agar 
menahan (menghentikan)nya!’ Beliau SAW berdiri laiu berdoa, l Ya 
Allah [alihanlah hujan] di atas bukit-bukit pasir, bukit-bukit dan 
lembah-lembah serta tempat-tempat tumbuhnya pepohonanV Maka 
menjauhlah (hujan itu) dari Madinah seperti pakaian yang 
ditanggalkan.” 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas melalui jalur Malik, dari 
Syarik, dari Anas, yang telah diterangkan sebelumnya. 


10. Doa Apabila Jalan-jalan Terputus Karena Banyaknya Hujan 
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1017. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
hewan temak telah binasa dan jalan-jalan [perjalanan) terputus, maka 
berdoalah kepada Allahi’ Rasulullah SAW berdoa dan hujan turun 
kepada mereka dari Jum’at hingga Jum’at [berikutnya]. Laiu seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan hewan 
temak telah binasa!.’ Maka Rasulullah SAW mengucapkan, ‘ Ya All ah, 
di atas puncak-puncak gunung dan bukit-bukit pasir serta lubuk-lubuk 
lembah dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonanV Maka, (hujan) 
menjauh dari Madinah seperti pakaian yang ditanggalkan.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits yang tercantum pada bab 
sebelumnya melalui jalur lain dari Malik. Adapun lafazh “ karena 
banyaknya hujan", yakni beserta seluruh apa yang disebutkan dalam 
hadits, sehingga disyariatkan untuk memohon kepada Allah agar 
menghentikan hujan apabila faktor-faktor tersebut telah ditemukan. 
Secara zhahir, doa ini terkait dengan adanya permohonan sebelumnya 
untuk diturunkan hujan. 

Pendapat Imam Asy-Syafi’i di dalam kitab Al Umm sesuai 
dengan hai tersebut, dia menambahkan, “Tidak disunahkan keluar 
menuju mushalla untuk berdoa kepada Allah agar menghentikan 
hujan, atau shalat serta merubah letak selendang. Bahkan, doa ini 
dapat diucapkan saat khutbah Jum’at atau setiap selesai melaksanakan 
shalat fardhu.” Pendapat ini menjadi bantahan bagi sebagian ulama 
madzhab Syafi’i yang mengatakan bahwa doa tersebut bukanlah 
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ketika khutbah istisqa' (memohon hujan), karena yang demikian tidak 
disebutkan dalam Sunnah. 


11. Apa yang Dikatakan bahwa Nabi SAW Tidak Merubah Letak 
Selendangnya Ketika Istisqa' (Memohon Hujan) Pada Hari 

Jum’at 


; x,j 4^ Ai y i j y düc* 4 > 
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1018. Dari Anas bin Malik, bahwasanya seorang laki-laki 
mengadu kepada Nabi SAW tentang musnahnya harta dan sulitnya 
kehidupan. Maka beliau SAW berdoa kepada Allah untuk 
menurunkan hujan. Tidak disebutkan bahwa beliau SAW merubah 
posisi selendangnya dan tidak pula menghadap kiblat. 


Keterangan Hadits : 

{Bab Apa yang Dikatakan bahwa Nabi SAW Tidak Merubah 
Letak Selendang ... dan seterusnya). Dalam bab ini Imam Bukhari 
mengungkapkan dengan lafazh “dikatakan”, padahal riwayat ini 
memiliki sanad yang shahih (otentik), karena lafazh “dan tidak 
disebutkan bahwa beliau merubah posisi selendanya" ada 
kemungkinan diucapkan oleh perawi yang menukil dari Anas, dan ada 
pula kemungkinan berasal dari perawi sesudahnya. Karena tidak 
adanya kepastian ini, maka beliau tidak menetapkan hukumnya secara 
tegas. Di samping itu, sikap perawi yang tidak menyinggung hai 
tersebut tidak berarti menafikannya. 

Adapun sikap Imam Bukhari yang mengaitkan dengan lafazh 
“pada hari Jum ’at", adalah untuk menjelaskan bahwa perkataannya 
yang terdahulu “Bab merubah letak selendang ketika istisqa"'’ 
maksudnya adalah saat istisqa' dilakukan di tempat terbuka 
(mushalla). Adapun lafazh hadits yang disebutkan Imam Bukhari di 
bawah bab ini sangat ringkas. Namun setelah dua belas bab berikutnya 
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akan disebutkan secara mendetail, dimana dalam riwayat itu 
dikatakan, ^ ^ CJvu ( Beliau berkhutbah di atas 

mimbar pada hari Jum ’at). 


12. Apabila Orang-orang Memohon Syafaat Kepada Imam 
(Pemimpin) Agar Berdoa Meminta Hujan Untuk Mereka, Maka 
Imam Tidak Boleh Menolaknya 


<uLp ÜJl JLp <dJl J (.\s>r :Jl 5 4J1 dliL> 

c aX)\ £ols OjdsjsJj aü! Jy~-j Ij ! JlÄi j 

4jÜ! J! AjiaäJI Ij i AÜI Lpjj 

( j tO y-Jl <ÜI J y-^»j 1 j 1 JlÜ jJll-j <*JlP 

^Jlp JcJCliy 

.^ÄfcJÜI ÄjpyVI j y)iJ J ^IS^/ly JIIäJ! jy& 

o & o ^ 9 

• L>^ 1 4_lj — 1 


1019. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
hewan ternak telah binasa dan jalan-jalan (perjalanan) terputus, maka 
berdoalah kepada Allahi’ Beliau SAW berdoa kepada Allah, dan 
hujan diturunkan kepada kami dari Jum’at hingga Jum’at [berikutnya]. 
Laiu datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan hewan 
ternak telah binasa!’ Rasulullah SAW mengucapkan, ‘La Allah, di 
atas gunung-gunung, pada bukit-bukit pasir, lubuk-lubuk lembah dan 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan!' Maka, (hujan) menjauh dari 
Madinah seperti pakaian yang ditanggalkan .” 

Dalam bab ini disebutkan hadits yang telah dikemukakan 
terdahulu melalui jalur lain dari Malik. Ibnu Al Manayyar mengatakan 
bahwa pada pembahasan terdahulu, Imam Bukhari telah menyebutkan 
bab “Manusia memohon kepada Imam Apabila Ditimpa Kemarau”, 
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dimana perbedaan kedua judul bab ini adalah; bahwa bab pertama 
merupakan penjelasan apa yang harus dilakukan oleh masyarakat 
umum apabila mereka membutuhkan hujan. Sedangkan bab kedua 
adalah penjelasan apa yang menjadi keharusan imam (pemimpin), 
yaitu memenuhi permohonan mereka. 


13. Apabila Orang-orang Musyrik Memohon Syafaat Kepada 
Kaum Muslimin Saat Terjadi Kemarau 
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1020. Dari Masyruq, dia berkata: aku mendatangi Ibnu Mas’ud, 
laiu dia berkata, “Sesungguhnya kaum Quraisy lamban untuk 
menerima Islam, maka Nabi SAW memohon kebinasaan atas mereka. 
Akhirnya mereka ditimpa kemarau hingga mereka binasa karenanya, 
mereka memakan bangkai serta tulang. Laiu Abu Sufyan mendatangi 
Nabi SAW seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, engkau datang 
membawa perintah untuk memperkokoh ikatan kekeluargaan 
(silaturrahim), dan sesungguhnya kaummu telah binasa, maka 
berdoalah kepada Allahi’ Maka beliau SAW membaca ayat, ‘Maka 
tunggulah ketika langit membawa kabut yang nyata\ (Qs. Ad- 
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Dukhaan(44): 10). Kemudian mereka kembali kepada kekufuran, 
karena itulah berfirman Allah Ta'ala, “Ingatlah hari kelika Kami 
menghantam mereka dengan hanlaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah pemberi balasan." (Qs. Ad-Dukhaan(44): 16) Yakni, 
pada Perang Badar.” 

Sejumlah perawi memberi tambahan dalam riwayat mereka dari 
Manshur, “Rasulullah SAW berdoa dan hujan terus turun kepada 
mereka hingga tujuh hari. Laiu manusia mengadukan perihal 
banyaknya hujan, maka beliau SAW berdoa, ‘ Ya Allah, di sekitar 
kami dan tidak atas kami! ’ Awan bergerak dari atas kepalanya, laiu 
menurunkan hujan kepada orang-orang yang ada di sekitar mereka.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Makna lahiriah j udul bab ini 
menyatakan larangan bagi ahli dzimmah (orang kafir yang berada 
dalam lindungan kaum muslimin) untuk memperbudak [kaum 
muslimin] supaya memintakan hujan bagi mereka.” Demikian yang 
beliau katakan, akan tetapi larangan yang dimaksud tidak nampak dari 
lafazh tersebut. Sebagian syaikh merasakan adanya kemusykilan 
dalam memahami kesesuaian hadits Ibnu Mas’ud dengan judul bab, 
sebab permintaan syafaat terjadi setelah Nabi SAW berdoa untuk 
mendatangkan kemarau panjang atas mereka. Kemudian beliau 
diminta agar mengangkat kembali hai itu, dan beliau SAW pun 
melakukannya. Letak kesamaannya adalah imam (pemimpin) kaum 
muslimin berdoa agar orang-orang kafir ditimpa kemarau, laiu doa 
tersebut dikabulkan oleh Allah SWT. Kemudian orang-orang kafir 
mendatangi beliau dan memohon kepadanya agar berdoa kepada Allah 
untuk mendatangkan hujan kepada mereka. 

Kesimpulannya, bahwa judul bab memiliki cakupan yang lebih 
luas daripada hadits itu sendiri. Mungkin dikatakan judul bab tersebut 
memiliki kesesuaian dengan apa yang tersebut dalam hadits, laiu 
diikutkan dengannya bentuk-bentuk yang lain, sebab tidak nampak 
perbedaan sebab mereka meminta syafaat; apakah karena doa Nabi 
atau karena ujian dari Allah terhadap mereka. Kedua hai itu memiliki 
persamaan, yakni ketundukan mereka serta kehinaan di hadapan kaum 
muslimin karena memohon untuk didoakan, dan yang demikian 
termasuk di antara tujuan daripada syariat. 
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Kemungkinan pula apa yang disebutkan oleh syaikh kami 
adalah apa yang menyebabkan Imam Bukhari menghapus kalimat 
pelengkap dari kalimat bersyarat (yakni lafazh “apabila”) pada judul 
bab, dan kalimat yang dimaksud seharusnya adalah; “Hendaknya ia 
memenuhi permintaan mereka secara mutlak, atau ia memenuhi 
permintaan mereka dengan syarat ia yang mendoakan kesulitan atas 
mereka, atau ia tidak perlu memenuhi permintaan mereka sama 
sekali”. Dalam peristiwa ini tidak ada indikasi bahwa hai serupa 
berlaku pada selain beliau SAW, karena hai itu secara lahiriah 
termasuk kekhususan beliau SAW dimana beliau dapat mengetahui 
manfaat dalam hai itu, berbeda dengan imam atau pemimpin sesudah 
beliau. Seakan-akan penghapusan kalimat pelengkap tersebut 
didorong oleh adanya kemungkinan-kemungkinan ini. 

Kemungkinan pula dikatakan; apabila imam atau pemimpin 
kaum muslimin memiliki harapan bahwa orang-orang kafir itu mau 
keluar dari kebatilan, atau perbuatan itu dapat memberikan manfaat 
bagi kaum muslimin, maka imam atau pemimpin disyariatkan berdoa 
kepada Allah untuk mereka. Wallahu a'lam. 


» °Je- {Dari Masruq, dia berkata, "Aku 

* * 

mendatangi Ibnu Mas ’ud. ”). Akan disebutkan pada tafsir surah Ar- 
Ruum melalui sanad seperti di atas, dimana pada bagian awal 
dikatakan, '/ii- ioUäli : Juü öaif ^ JJrj Uili 

c-jls ti yii — Lgli j (Ketika seorang laki-laki sedang bercerita 


di Kindah, dimana ia berkata, Akan datang awan pada hari 
kiamat... ” —kemudian disebutkan kisah seperti di atas, dan di 
dalamnya dikatakan —, “Kami pun terkejut dan mendatangi Ibnu 
Mas ’ud). 


oi : Jläi {beliau berkata, sesungguhnya orang-orang 

Quraisy lamban ). Akan disebutkan melalui jalur yang telah 
disebutkan tentang pengingkaran Ibnu Mas’ud terhadap perkataan 
orang yang bercerita tersebut. Laiu kami akan menyebutkan pada 
tafsir surah Ad-Dukhaan keterangan yang sampai kepada kami 
mengenai nama laki-laki yang bercerita itu serta pendapat para ulama 
mengenai maksud firman-Nya, “Maka tunggulah ketika langit 
membawa kabut yang nyata ”, disertai penjelasan hadits ini. Adapun 
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pembahasannya di tempat ini akan kami batasi pada hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah istisqa' (memohon hujan). 

{maha Nabi SA W memohon kebinasaan alas mereka). 
Pada bagian awal pembahasan tentang istisqa' disebutkan sifat doa 
yang diucapkan oleh Nabi SAW, yaitu; 'Jady £*£ j^ih ( Ya Allah, 

tujuh tahun sama seperti lujuh tahun Nabi Yusuf), yakni aku mohon 
kepada-Mu, atau timpakan kepada mereka tujuh tahun... dan 
seterusnya. Laiu dalam tafsir surah Yuusuf akan disebutkan dengan 

lafazh, cA-ji ( Ya Allah, hindarkanlah aku dari 

mereka dengan tujuh tahun sama seperti tujuh tahun Nabi Yusuf). 
Sementara pada surah Ad-Dukhan disebutkan, ... • ( Ya 

Allah , bantulah aku mengalahkan mereka... dan seterusnya). 

Ad-Dimyati memberi keterangan bahwa awal mula Nabi SAW 
berdoa untuk kecelakaan kaum Quraisy adalah setelah mereka 
melemparkan usus dan kotoran unta ke punggung beliau SAW ketika 
sujud, seperti yang dikisahkan dalam pembahasan Thaharah (bersuci), 
dimana kejadian ini berlangsung di Makkah sebelum hijrah. 

Kemudian Nabi SAW kembali berdoa seperti itu setelah hijrah 
di Madinah, yaitu ketika qunut, sebagaimana disebutkan di bagian 
awal kitab istisqa ' dari hadits Abu Hurairah. Ini tidak berarti riwayat- 
riwayat tentang doa Nabi SAW yang memohon kecelakaan bagi 
orang-orang kafir semuanya menggambarkan satu peristiwa, sebab 
tidak ada halangan bila beliau SAW berdoa untuk kecelakaan mereka 
berulang kali pada peristiwa yang berbeda. Wallahu a'lam. 

OUätt y) (maka Abu Sufyan datang kepada beliau) Yakni 

Abu Sufyan Al Umawi, bapaknya Muawiyah. Secara lahiriah 
kedatangan Abu Sufyan adalah sebelum hijrah berdasarkan perkataan 
Ibnu Mas’ud, “Kemudian mereka kembali (kepada kekufuran), dan 
itulah makna firman-Nya, ‘ Ingatlah hari ketika Kami menghantam 
mereka dengan hantamanyang keras', yakni pada peristiwa Badar.” 

Tidak dinukil suatu keterangan bahwa Abu Sufyan pernah 
datang ke Madinah sebelum perang Badar. Berdasarkan hai ini, maka 
ada kemungkinan Abu Thalib turut hadir pada peristiwa itu. Oleh 
sebab itu, beliau mengatakan dalam syaimya: 
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Dia (Muhammad) berwajah putih, 

dan hujan pun diharapkan turun karena wajahnya. 


Akan disebutkan suatu keterangan bahwa kisah tersebut terjadi 
di Madinah. Apabila tidak dipahami bahwa peristiwa itu terjadi lebih 
dari sekali, maka hai itu akan sangat musykil. 

äLai yü c^r- (engkau datang memerintahkan mempererat 

hubungan kekeluargaan). Yakni orang-orang yang binasa akibat 
doamu termasuk kaum kerabatmu, maka seharusnya engkau 
mempererat hubungan kekeluargaanmu dengan mendoakan kebaikan 
untuk mereka. Namun dalam lafazh ini tidak disebutkan dengan tegas 
bahwa beliau SAW berdoa untuk mereka. Hadits ini akan disebutkan 

dalam pembahasan tentang tafsir surah Shaad dengan lafazh, 
ijStp JU ‘J#* (Maka disingkaplah (musibah) dari mereka, kemudian 

mereka kembali [kepada kekufuranj). Sedangkan dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Ad-Dukhan disebutkan melalui jalur lain dengan 

lafazh, \’yLi ^ ( Maka beliau SAW berdoa memohon hujan 

untuk mereka dan akhirnya hujan pun turun kepada mereka). Serupa 
dengan ini disebutkan dalam riwayat yang mu 'allaq dari Asbath. 

iy~cuA ‘Jr IsCli' {Asbath menambahkan dari Manshur). 


Asbath adalah Ibnu An-Nashr, dan telah keliru mereka yang 
mengatakan bahwa dia adalah Asbath bin Muhammad. Riwayat 
mu’allaq Asbath dari Manshur ini telah disebutkan dengan sanad 
yang lengkap ( maushul ) oleh Al Jauzaqi dan Al Baihaqi melalui 
riwayat Ali bin Tsabit, dari Asbath bin Nashr, dari Manshur -Ibnu Al 
Mu’tamir- dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Ibnu Mas’ud, ia 


4 * ' \ * C, } , tr 4 ' 

berkata, 'j£>! y-iüi J tjs- Äi JLe> äi <j\) wJ {Ketika 


Rasulullah SAW melihat manusia semakin menjauhi [agama yang di 
bawanyaj ). Laiu disebutkan sama seperti kisah terdahulu seraya 
ditambahkan, dil dL f J li :\°Jtä Ji' J> Jti Ubri 
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(Maka beliau didatangi Abu Sujyan serta beberapa orang dari 
penduduk Makkah, mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya engkau mengaku diutus sebagai pembawa rahmat, dan 
sesungguhnya kaummu telah binasa, maka berdoalah kepada Allah 
untuk mereka. ” Laiu Rasulullah SA W berdoa dan hujan pun 
dilurunkan kepada mereka). Perkataan mereka “ engkau diutus sebagai 

* 0 s 

pembawa rahmat" mengisyaratkan kepada firman-Nya, *!l! UUL/ji Uj 

✓ o * 

(Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan sebagai 


rahmat bagi semesta alam). 


(laiu [Allah] menurunkan hujan kepada orang - 

orang yang ada di sekitar mereka). Demikian yang tercantum di 
semua riwayat dalam kitab shahih, yakni dengan lafazh “ fasuquu”, 
dan ia merupakan dialek Bani Al Harits. Sementara dalam riwayat Al 
Baihaqi yang telah disinggung disebutkan dengan lafazh ‘ fa asqaa”. 
Setelah itu terdapat tambahan, “Beliau (yakni Ibnu Mas'ud) berkata, 
‘Sungguh ayat tentang Dukhan (awan) telah terjadi, dan ia adalah 
kelaparan...’ dan seterusnya”. Namun keterangan tambahan ini 
dikritisi oleh Ad-Dawudi dan lainnya, dimana mereka mengatakan 

bahwa Asbath telah melakukan kekeliruan dalam menukil lafazh, 


" • *9* 

>iii s>r (Manusia mengeluh akan banyaknya hujan... dan 


seterusnya). Mereka mengatakan pula bahwa Asbath telah mencampur 
hadits yang satu dengan hadits yang lainnya. Sesungguhnya hadits 
tentang keluhan akan banyaknya hujan serta lafazh “Ta Allah, 
[turunkanlah hujan] di sekitar kami dan jangan atas kami" tidak 
terdapat dalam kisah tentang orang-orang Quraisy, tetapi hanya 
terdapat dalam kisah yang diriwayatkan oleh Anas. Namun menurutku 
tanggapan ini kurang tepat, sebab tidak ada halangan apabila yang 
demikian terjadi dua kali. Adapun bukti bahwa Asbath tidak 
melakukan kekeliruan, adalah keterangan yang akan disebutkan dalam 
tafsir surah Ad-Dukhaan dari riwayat Muawiyah, dari Al A’masy, dari 


Abu Ad-Dhuha (sehubungan dengan hadits ini), <üii J j-» j U : Jliš 

ijili dlji fjAd :Jli . ji <. yeuA «iii ( Dikatakan , 


‘‘Wahai Rasulullah, mintalah hujan kepada Allah untuk Bani Mudhar, 
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karena sesungguhnya ia telah binasa. ” Beliau SA W bertanya, 
“Kepada Bani Mudhar? Sungguh engkau sangat berani. ” Laiu beliau 
SAW memohon hujan dan mereka pun diberi hujan). Menurutku, 
orang yang berkata kepada Rasulullah tersebut adalah Abu Sufyan, 
berdasarkan keterangan dari berbagai jalur periwayatan hadits ini 
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang menyebutkan, 
OUU ‘y\ ä«.b;d (Beliau didatangi oleh Abu Sufyan). Kemudian aku 

temukan dalam kitab Ad-Dala'il karangan Al Baihaqi melalui jalur 
Syababah, dari Syu’bah, dari Amr bin Murrah, dari Salim, dari Abu 
Al Ja’d, dari Syurahbil bin As-Samth, dari Ka’ab bin Murrah -atau 
Murrah bin Ka’ab- dia berkata: Rasulullah SAW berdoa untuk 
kebinasaan Bani Mudhar, maka beliau didatangi oleh Abu Sufyan 
seraya berkata, 'ySUi ai dJUyi a»i (Memohonlah keselamatan 

untuk kaummu karena sesungguhnya mereka telah binasa). 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Al A'masy, 
dari Amr bin Murrah melalui sanad yang sama, dari Ka’ab bin Murrah 
-tanpa menyebutkan Abu Sufyan- ia berkata, is' jLsLi : Jiii jJrj atU 


ö>ai iii i iii ^ : JlŽ* 

dJIj Jš- lii CjjA \mjA lilii lii UtUI tdlilrl* il' 

cUa$i ai :'j!lii Ja Jl dl Sjjf oi ijii Ui djirli : J li t jU? 3i 

✓ * s * , s s 

£4 £&& üuUi jiiiJ ^3 di> j^iif: již3 4 jjj cc.p’1 


{Beliau SA W didatangi oleh seorang laki-laki seraya berkata, 
"Mintalah hujan untuk Bani Mudhar. ” Beliau SA W bersabda, 
“Engkau sungguh berani, apakah untuk Mudhar? ” Orang itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau memohon kemenangan kepada Allah, 
maka Dia menolongmu; dan engkau berdoa kepada Allah maka Dia 
mengabulkan doamu. " Beliau SAWmengangkat kedua tangannya laiu 
berkata, “Ya Allah, curahkan kepada kami hujan yang memberi 
pertolongan, menyuburkan tumbuhan, menyenangkan, dengan segera 
tanpa ditunda, dan bermanfaat tidak membahayakan. ” Beliau 
berkata, “Maka doa tersebut dikabulkan untuk mereka. ” Tidak 
berapa lama kemudian, laki-laki tersebut datang kepada Nabi SAW 
untuk mengeluhkan banyaknya hujan, mereka berkata, “Rumah- 
rumah telah roboh. ” Maka beliau SA W mengangkat kedua tangannya 
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dan mengucapkan, “Ya Allah, di sekitar kami jangan di alas kami ” 
Maka awan pun berpencar ke kanan dan ke kiri). 


Untuk itu, jelaslah bahwa nama laki-laki yang dikatakan Nabi 
SAW “ sungguh engkau sangat terani” adalah Abu Sufyan. Akan 
tetapi menurutku bahwa yang mengucapkan kalimat, ‘ Wahai 
Rasulullah, engkau memohon pertolongan kepada Allah... dan 
seterusnya”, adalah Ka’ab bin Murrah, perawi hadits. Analisa ini 
berdasarkan riwayat yang dikutip Imam Ahmad dan Al Hakim melalui 
jalur Syu’bah, dari Amr bin Murrah -sama seperti sanad di atas- 


hingga Ka’ab, dia berkata, .'J&> Js- Äi Ju> äi JjL) lio 

Ij^Ia ai OJj (vili ai ÄI 0] tÄI li : cJlüi 


(Rasulullah SAW berdoa mohon kecelakaan bagi penduduk Mudhar, 
maka aku mendatanginya dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah telah menolongmu dan memberikan kepadamu 
serta mengabulkan permohonanmu. Sungguh kaummu telah 
binasa. ”). (Al Hadits). 


Berdasarkan hai ini, maka seakan-akan Abu Sufyan dan Ka’ab 
sama-sama hadir pada peristiwa itu. Laiu Abu Sufyan berbicara 
dengan beliau SAW mengenai suatu urusan dan Ka’ab juga berbicara 
dengan beliau mengenai urusan yang lain, maka hai ini menunjukkan 
bahwa kisah keduanya adalah satu. Apa yang terdapat pada kisah 

Sufyan terdapat pula pada kisah Ka’ab berupa lafazh s-ls'dS\ 
{Sesungguhnya engkau sangat berani ), serta lafazh Qp Sl j £)iy- 

{Ya Allah, di sekitar kami jangan di atas kami), dan lafazh lainnya. 
Untuk itu tampak bahwa Asbath bin Nashr tidak melakukan 
kekeliruan dengan keterangan tambahan yang dinukil, dan dia tidak 
pula mencampur antara hadits yang satu dengan hadits yang lain. 

Lafazh yang dinukil oleh Ka’ab bin Murrah mengindikasikan 
bahwa yang demikian terjadi di Madinah, berdasarkan perkataannya, 

'ÜjA* Äi cS jdvsL i i {Engkau memohon pertolongan kepada Allah, maka 

Dia menolongmu). Sebab, kedua hai ini terjadi pada Nabi SAW ketika 
beliau berada di Madinah setelah hijrah. Akan tetapi hai ini tidak 
berkonsekuensi bahwa kisah ini dengan kisah Anas adalah sama, 
bahkan kisah Anas menggambarkan kejadian lain, sebab dalam 
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riwayat Anas disebutkan, JIp J jj ( Maka beliau 

SAW masih berada di atas mimbar hingga diturunkan hujan kepada 
mereka). Sedangkan dalam kisah ini disebutkan, }' Ä*i * *sl! OiT Ui 

0>i > *** (£>a« tidak lama berselang kecuali satu Jum’at 

kemudian atau seperli itu, hingga akhirnya diturunkan hujan kepada 
mereka). Orang yang memohon kepada Nabi dalam kisah Anas bukan 
orang yang memohon kepada Nabi dalam kisah Ka’ab, bahkan ini 
adalah dua kisah yang berbeda dimana dalam salah satu dari kedua 
kisah tersebut disebutkan permohonan kepada Nabi agar berdoa 
kepada Allah untuk menurunkan hujan kepada mereka, dan juga 
permohonan kepada beliau agar Allah menghentikan hujan. Apabila 

terbukti bahwa Ka’ab bin Murrah masuk Islam sebelum hijrah, maka 

' •»> 

maksud kalimat äi \ ( Engkau memohon pertolongan 

kepada Allah, maka Dia menolongmu) adalah pertolongan dengan 
dikabulkannya doa beliau untuk kecelakaan orang-orang kafir. 
Dengan demikian, terjawablah kemusykilan yang telah dikemukakan. 
Wallahu a'lam. 

Aku sangat heran dengan keberanian Ad-Dimyati yang sering 
menganggap salah riwayat dalam kitab Shahih Bukhari hanya 
berdasarkan praduga. Padahal, kemusykilan yang ia katakan ada 
kemungkinan untuk dijelaskan apabila diteliti lebih lanjut dengan 
meneliti jalur-jalur periwayatan dan mengumpulkan semua perbedaan 
yang ada, baik dari segi lafazh maupun yang lainnya. 


14. Doa Apabila Hujan Terlalu Banyak, u Di Sekitar Kami dan 
Jangan Di Atas Kami ” 


LXJ X} iül 'jl oir :Jli XiH J ^ 

oJaki aüI J y*j li :li 

' ' * 

.<J?S) lX-1 ^1)1 .lix: 11)1 [ Su 

z' J X ^ 

/ ^ J» / ^ ^ ^ v 

lO j oLiUi iSj li <0)1 
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^ ji yj sj u nü .ju jui y sjj 

** y s ✓ ✓ * ✓ / / 

C—;4jl 1j^-C^ > 1g^-o *JLLu j aAs- 4 JJ 1 JU' 3 ,g~Ji ^15 b*JL# .Lg-JLr 

y y ✓ / " / ^ 

4JÜI JL^j ^^- 1)1 4 Lp 1 ^auI £olš 4 1.-.«UäUj 10^Jl 

c—I ä^j cä^jjJÜ! cjaliSo cllJLp Vj LLj! jj>- j»-§ÜI :Jli j%Jl »j aJs- 
^jä} l^Jjj 4 -ü*LÜ 1 Jl OJtJ 44Jai O.L<Jb _JuJ Vj Ja^aJ 

0 0 e 

•J^'> 


1021. Dari Anas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW sedang 
berkhutbah pada hari Jum’at, maka orang-orang berdiri dan berseru. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, hujan tidak turun, pepohonan 
telah memerah dan hewan temak telah binasa, maka berdoalah kepada 
Allah untuk menurunkan hujan kepada kami!’ Maka beliau SAW 
mengucapkan, ‘ Ya Allah , herilah kami hujanV (sebanyak dua kali). 
Demi Allah, kami tidak melihat di langit sedikit awan, laiu muncullah 
gumpalan awan kemudian menurunkan hujan. Beliau SAW turun dari 
mimbar laiu shalat. Ketika beliau selesai shalat, hujan terus turun 
hingga Jum’at berikutnya. Ketika Nabi SAW berdiri untuk 
berkhutbah, mereka berseru kepadanya, ‘Rumah-rumah telah roboh 
dan jalan-jalan terputus, maka berdoalah kepada Allah untuk 
menahannya dari kami’. Nabi SAW tersenyum kemudian 
mengucapkan, ‘la Allah, di sekitar kami jangan di aias ka mil.' Maka 
Madinah menjadi terang, hujan turun di sekitamya dan hujan tidak 
turun di Madinah setetes pun. Aku melihat ke Madinah, sungguh ia 
[dikelilingi hujan] bagaikan mahkota.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas melalui 
jalur Tsabit yang telah diterangkan secara mendetail. Hanya saja 
Imam Bukhari dalam bab ini menyebutkan hadits tersebut melalui 

riwayat Anas, karena lafazh yang berbunyi »Jai ÜJ-uJb J&s Vj (Dan 

hujan tidak turun di Madinah setetes pun ) merupakan ungkapan yang 
sangat mendalam untuk menyatakan terhentinya hujan. Padahal lafazh 
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tersebut tidak ditemukan dalam hadits Anas, kecuali dalam riwayat 
ini. 


15. Berdoa Saat Istisqa' (Mcmohon Hujan) Dengan Berdiri 


* * * l' 'U *" ' ' ' ' ' > o *..*»*,,* s. s • f ‘ ' 

Ji «■'jP *** c£jUaOfl Jj jj j, «dJI x* £ j* :c5U—1 ^1 jP 

®|® \* * -® ^® I ^ 0 J jf. ^ ^ ^ -® f ■* ® } O' ' . * 

A r J>r J 4ÜI ^ Ojjj 

üiji' jJj iUS'jü\i *J£*Z J £* p <.;!* Jš> J* 

^ ^ ✓ 

iil jt, y» ^cAI ^ ^ <ii ^ fji^i Jii 


1022. Dari Abu Ishaq bahwa Abdullah bin Yazid Al Anshari 
keluar bersama Al Bara' bin Azib dan Yazid bin Arqam RA untuk 
memohon hujan. Maka beliau (Abdullah bin Yazid) berdiri di hadapan 
mereka, di atas kedua kakinya, tanpa menggunakan mimbar. Laiu dia 
memohon ampunan, 1 kemudian shaiat dua rakaat seraya mengeraskan 
bacaan pada keduanya, tidak ada adzan maupun iqamah. Abu Ishaq 
berkata, “Dan Abdullah bin Yazid pernah melihat Nabi SAW.” 


# S \t » f • H ' * f , > t > i, Ii , ' * ,i 

ja jib j <up oi jj iLp : jli <s // j* 

' * # * S s ' 

^ { jLp ^J 3 i oi o aIIp iii 
atbj J_p-j <LiJ' Jl* 4 ä-^J j*j ;UjU iJJl IpJi ^lü 

J /' 

.I^L-li 


1023. Dari Az-Zuhri, dia berkata, Abbad bin Tamim telah 
menceritakan kepadaku bahwa pamannya —termasuk salah seorang 
sahabat Nabi SAW— mengabarkan kepadanya bahwa Nabi SAW 
keluar bersama orang-orang memohon hujan untuk mereka. Beliau 


1 Pada salah satu naskah tertulis “laiu beliau memohon hujan”. 
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SAW berdiri dan berdoa kepada Allah dalam keadaan berdiri. 
Kemudian beliau menghadap ke arah kiblat dan mengubah letak 
selendangnya, maka hujan pun diturunkan kepada mereka. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Berdoa Saal Istisqa' [Memohon Hujan] Dengan Berdiri ) 
yakni baik saat khutbah maupun yang lainnya. Ibnu Baththal 
mengatakan bahwa hikmah berdiri dalam hai ini adalah karena saat itu 
merupakan saat khusyu’ dan inabah (kembali kepada Allah), sehingga 
sangat sesuai bila dilakukan dengan berdiri. Sementara ulama selain 
beliau menguatkan bahwa berdiri merupakan syiar (simbol) 
keseriusan dan kesungguhan, sedangkan doa merupakan amalan 
paling penting saat istisqa' (memohon hujan), maka sangat sesuai 
apabila dilakukan dengan berdiri. Namun ada pula kemungkinan 
beliau berdiri agar orang-orang dapat melihat dan mengikuti apa yang 
beliau lakukan. 


I i 0 * 

Jj jj jj <dJt xi- 't'/- (Abdullah bin Yazid Al Anshari 

keluar ) yakni menuju padang pasir untuk memohon hujan. Ini terjadi 
saat dia menjabat sebagai amir (pemimpin) di Kufah dari pihak 
Abdullah bin Az-Zubair pada tahun 64 H sebelum wilayah itu 
dikuasai oleh Al Mukhtar bin Abu Ubaid, sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Sa’ad dan selainnya. 


Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Qabishah dari Ats-Tsauri 
dari Abu Ishaq, dia berkata, oi AUaAJi jujj Jl <öii jli- J\ Jjj Ji jji cJJ 

^ #<•«'/ ^ s 

A 0 s s , 

. i ^ 0 / || / f A O J » »•/ Ass A s s s s s s s • /« , 

j> Jj j **» jj uil (Ibnu 


Az-Zubair mengirim utusan kepada Abdullah bin Yazid Al Khathmi 
agar dia memohon hujan (kepada Allah) untuk manusia. Maka beliau 
keluar, dan orang-orang pun keluar bersamanya. Di antara mereka 
ada Zaid bin Arqam dan Al Bara' bin Azib). Riwayat ini dikutip oleh 
Ya’qub bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh, namun dia diselisihi 
oleh Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri, dimana ia berkata, (jf- j» i oi 

y-lÜU ^ JuZL j (Sesungguhnya Ibnu Az-Zubair keluar memohon hujan 


dengan manusia). (Al Hadits). Akan tetapi pemyataannya bahwa Ibnu 
Az-Zubair yang langsung melakukan hai tersebut merupakan 
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kekeliruan. Bahkan yang melakukannya adalah Abdullah bin Yazid 
atas perintah Ibnu Az-Zubair. 


Catatan 

Hadits ini disebutkan oleh Al Humaidi dalam kitab Al Jam ’ di 
antara hadits-hadits yang hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
tanpa diriwayatkan oleh Imam Muslim. Tapi pernyataannya ini keliru, 
sebab riwayat Imam Muslim disebutkan juga oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) dalam hadits Zaid bin 
Arqam. 

0 * j ^ 

(kemudian beliau shalat dua rakaat). Secara 

zhahimya beliau melakukan shalat setelah khutbah, dan hai ini 
dinyatakan dengan tegas oleh Ats-Tsauri dalam riwayatnya. Namun 
Syu’bah menyelisihinya, ia berkata dalam riwayatnya dari Abu Ishaq, 

X * 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Xy_ jj äi 'xs- l>i 

"00 s> * 0 0 * ' 

(Sesungguhnya Abdullah bin Yazid keluar 

memohon hujan untuk manusia, maka beliau shalat dua rakaat 
kemudian memohon hujan). 

Tentang perbedaan pendapat dalam hai in telah disebutkan pada 
bagian awal pembahasan istisqa ' (memohon hujan), dimana mayoritas 
ulama berpendapat untuk melakukan shalat terlebih dahulu kemudian 
berdoa. Di antara mereka yang berpendapat melakukan khutbah 
terlebih dahulu adalah Ibnu Mundzir. Namun Syaikh Abu Hamid dan 
selainnya menegaskan bahwa perbedaan ini berkenaan dengan mana 
yang lebih disukai, bukan tentang boleh tidaknya mendahulukan yang 
satu dari yang lainnya. 

j Oijj (Tidak mengumandangkan adzan dan qamat). 

Ibnu Baththal mengatakan, para ulama sepakat bahwa dalam shalat 
Istisqa' (memohon hujan) tidak ada adzan dan qamat. Wallahu a ’lam. 
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16. Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Istisqa' (Memohon Hujan) 


* t * 


X} & & :Jl5 ^ J & -J* 

a*- j J-* r* c/i 
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o 

l(.\jk JU L^J 


1024. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata, “Nabi 
SAW keluar memohon hujan, maka beliau menghadap ke arah kiblat, 
berdoa dan mengubah letak selendangnya, kemudian shalat dua rakaat 
dengan mengeraskan bacaan pada kedua [rakaatjnya.” 


17. Bagaimana Nabi SAW Membalikkan Punggungnya Kepada 

Manusia 


}f. J* 

tälläJl j tayL Jy»J :JU £-y 

õs.\'jii\j 1^4-i j Ü y töf-'- 5 j Jy 


1025. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW ketika keluar untuk memohon hujan.” Laiu dia 
[pamannya Abbad] berkata, “Maka beliau SAW membalikkan 
punggungnya kepada manusia dan menghadap ke kiblat untuk berdoa. 
Kemudian beliau mengubah letak selendangnya, laiu shalat dua rakaat 
mengimami kami seraya mengeraskan bacaan pada keduanya.” 


Keterangan Hadits : 

Hadits dalam bab ini telah disebutkan pada bab sebelumnya, 
dimana kalimat y3i Ji Jy-j (Maka beliau SAW membalikkan 

punggungnya kepada manusia) menimbulkan kemusykilan, karena 
judul bab di atas menjelaskan cara membalikkan badan, sedangkan 
hadits yang disebutkan hanya menjelaskan terjadinya hai itu. Masalah 
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ini dijawab oleh Al Karmani, dia mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah; beliau SAW membalikkan badan ketika berdoa. Sementara 
Ibnu Al Manayyar memahami lafazh “bagaimana” dalam konteks 
istifhaam (pertanyaan). Dia berkata, “Karena tidak dijelaskan apakah 
beliau SAW berbalik dari arah kanan atau kiri, maka perlu 
dipertanyakan.” Tetapi nampaknya karena hadits itu tidak 
menerangkan masalah tersebut dengan jelas, maka seakan-akan dia 
memperbolehkan untuk memilih; apakah dari arah kanan ataupun dari 
arah kiri. Namun yang dapat disimpulkan, bahwa beliau berbalik dari 
arah kanan, berdasarkan keterangan bahwa beliau lebih suka untuk 
mendahulukan yang kanan dalam semua urusan seperti yang 
disebutkan dalam hadits lain. Kemudian beliau membalikkan badan 
setelah memberi nasihat dan hendak berdoa. 

p (kemudian beliau mengubah letak selendangnyd) 

Secara zhahir, beliau SAW menghadap kiblat laiu mengubah letak 
selendangnya, seperti makna lahiriah perkataan Imam Syafi’i. Namun 
termaktub dalam pendapat kebanyakan ulama SyafTiyah bahwa beliau 
SAW mengubah letak selendangnya ketika akan menghadap kiblat. 
Adapun perbedaan membalikkan punggung dengan menghadapkan 
punggung kepada jamaah adalah; pada awal dan pertengahan berbalik, 
beliau menghadapkan sisi badannya hingga punggungnya benar-benar 
menghadap kepada orang-orang [jamaah]. 


18. Shalat Istisqa' (Memohon Hujan) Dua Rakaat 


äi jt* jiii oi L ^ jc; J j äi ^ 

0«.lS J J *5^' 


1026. Dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Abbad bin Tamim, 
dari pamannya, bahwasanya Nabi SAW memohon hujan laiu shalat 
dua rakaat dan beliau membalikkan selendangnya. 
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Kcterangan : 

{Bab Shalat Islisqa' [Memohon Hujan] Dua Rakaat). Lafazh 
yang seharusnya adalah; shalat dua rakaat saat istisqa' (memohon 
hujan). Hadits di bab in telah disebutkan pada bab “mengubah letak 
selendang”. 


19. Istisqa' (Memohon Hujan) Di Mushalla (Lapangan Terbuka) 


I , / x . . 0 s $> 

* *\i ' ' * tl- ? ^ 9 " 0 C ' 0 ' " S*' f 0 11, 0 ' 
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1027. Dari Abdullah bin Abi Bakar bahwa ia mendengar Abbad 
bin Tamim meriwayatkan dari pamannya, dia berkata, “Nabi SAW 
keluar menuju mushalla untuk memohon hujan. Beliau menghadap 
kiblat dan shalat dua rakaat, serta membalikkan selendangnya 
—Sufyan berkata; Al Mas’udi telah mengabarkan kepadaku dari Abu 
Bakar ia berkata— beliau meletakkan yang kanan di atas yang kiri.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab Istisqa' [Memohon Hujan] di Mushalla). Judul bab ini 
lebih spesifik daripada judul bab “Keluar untuk Istisqa' (Memohon 
Hujan)”, sebab cakupannya lebih luas; bisa saja keluar ke mushalla 
dan bisa juga ke tempat lain. Adapun hadits di bab ini telah ditetapkan 
tempat untuk melakukan Istisqa' (memohon hujan), yaitu mushalla. 
Maka, setiap hadits ditempatkan pada judul bab yang sesuai. 

> • ^ -• - 

OÜL- Jli {Sufyan berkata ) Dia adalah Sufyan bin Uyainah. 

Riwayat ini memiliki sanad yang muttashil (bersambung), yaitu sanad 
yang disebutkan pada bagian hadits yang pertama. Maka, telah keliru 
mereka yang mengatakan bahwa sanad riwayat ini adalah mu’allaq 
(tidak lengkap) seperti Al Mizzi, dimana ia memberi tanda pada Al 
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Mas’udi dalam kitab At-Tahdzib yang mengindikasikan bahwa 
riwayatnya adalah mu’allaq, karena riwayat ini dikutip oleh Ibnu 
Majah melalui jalur lain dari Sufyan, dari Al Mas’udi. Demikian pula 
dengan perkataan Ibnu Al Qaththan, “Kami tidak tahu dari siapa 
Imam Bukhari menukil riwayat ini”. Dia berkata pula, “Oleh sebab 
itu, tidak seorang pun yang memasukkan Al Mas’udi sebagai perawi 
dalam kitab Shahih Bukhari.'" Namun pernyataannya ini ditanggapi 
oleh Ibnu Mawwaq, “Secara lahiriah Imam Bukhari menukil riwayat 
itu dari Abdullah bin Muhammad (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini). Adapun sikap mereka yang tidak menggolongkan Al Mas’udi 
sebagai perawi dalam kitab Shahih Bukhari tidak berkonsekuensi 
bahwa Imam Bukhari tidak menukil riwayat yang dimaksud melalui 
sanad yang lengkap ( maushul) dari Al Mas’udi, karena Imam Bukhari 
tidak bermaksud meriwayatkan darinya.” 

Jn j* (dari Abu Bakar ) Dia adalah Ibnu Muhammad bin 

Amr bin Hazm —dengan sanad- nya— dari Abbad bin Tamim, dari 
pamannya. Ibnu Qaththan mengaku tidak tahu dari mana Abu Bakar 
menukil riwayat keterangan tambahan ini. Namun hai itu telah 
dijelaskan dalam riwayat yang dikutip oleh Ibnu Majah dan Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur Sufyan bin Uyainah, yang mana di dalamnya 
terdapat penjelasan bahwa Abu Bakar meriwayatkannya dari Abbad 
bin Tamim, dari pamannya. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al 
Humaidi dalam Musnad- nya dari Sufyan bin Uyainah. 

Ibnu Baththal mengatakan, hadits Abu Bakar menunjukkan 
bahwa shalat [Istisqa'] dilaksanakan sebelum khutbah, sebab dia 
menyebutkan bahwa beliau SAW shalat sebelum membalikkan 
selendangnya. Dia mengatakan bahwa Abu Bakar lebih akurat dalam 
menukil kisah daripada anaknya, yaitu Abdullah bin Abu Bakar, yang 
menyebutkan khutbah sebelum shalat. 


20. Menghadap Kiblat Saat Istisqa' (Memohon Hujan) 

# * < , & < , * < 

Xjj 4JÜI -LP Jl 0 ^LP X+sxcj» ^P 

P ' ps t s s - s 


(jXu ( _ s Ca^Jl ‘elf’ 01 o J~>- 1 IJjCaoS/i 
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1028. Dari Abu Bakar bin Muhammad, Abbad bin Tamim 
mengabarkan kepadanya, Abdullah bin Zaid Al Anshari mengabarkan 
kepadanya bahwa Nabi SAW keluar menuju mushalla untuk shalat. 
Ketika beliau berdoa -atau hendak berdoa- beliau menghadap kiblat 
dan mengubah letak selendangnya. Abu Abdillah berkata, “Ibnu Zaid 
ini adalah [Ibnu Yazid] AI Mazini, sedangkan yang pertama adalah 
[Ibnu Zaid] Al Kufi [berasal dari Kufah].” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Menghadap Kiblat Saat Istisqa) yakni pada saat 
berlangsungnya khutbah istisqa' di mushalla. 



berdoa ) Keraguan dalam kalimat ini berasal dari perawi, ada 
kemungkinan dia adalah Yahya bin Sa’id. As-Sarraj meriwayatkan 
melalui jalur Yahya bin Ayyub, dari Yahya bin Sa’id, juga disertai 
unsur keraguan. Imam Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal, 
dari Yahya bin Sa’id tanpa menyebutkan keraguan, seperti dalam bab 
“mengubah letak selendang”. Sepertinya saat menceritakan hadits itu 
dia rägu, dan ketika menceritakannya pada saat yang lain dia tidak 
mengalami keraguan sedikitpun. 

10 * 0 

(äi aj j j* <dh äli {Abdullah bin Zaid ini adalah Mazini ), 

" * ' 

yakni perawi hadits istisqa' ini. Sedangkan yang pertama berasal dari 
Kufah, dan ia adalah Ibnu Zaid. Demikian keterangan tambahan ini 
yang hanya tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. Sebenamya 
tempat yang sesuai untuk kalimat ini adalah bab “Berdoa Saat Istisqa' 
dengan Berdiri”, karena pada bab ini telah disebutkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Yazid dan juga hadits yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid. Maka, sangat baik bila 
dijelaskan perbedaan antara keduanya ketika menyebutkan keduanya. 
Sementara dalam bab ini tidak disinggung riwayat Abdullah bin Zaid. 
Oleh karena itu, mungkin hai ini merupakan tindakan Al Kasymihani, 
seakan-akan dia menemukan dalam catatannya secara tersendiri 
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sehingga dia menulisnya di sini sebagai sikap hati-hati. Ada pula 
kemungkinan makna perkatannya “dan yang pertama”, yakni yang 
telah disebutkan terdahulu pada bab “Berdoa Saat Istisqa”. 


21. Mengangkat Tangan Bersama Imam Saat [Doa] Istisqa' 


Jl Lr 4 LS J S ' 1 Cf. yr 3 ' 
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1029. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki badui 
yang berasal dari pedusunan datang kepada Rasulullah SAW pada hari 
Jum’at dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, hewan temak telah binasa, 
harta telah binasa, dan manusia telah binasa’. Maka Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya untuk berdoa, dan orang-orang 
mengangkat tangan mereka bersama beliau untuk berdoa juga.” Anas 
berkata, “Tidaklah kami keluar dari masjid hingga diturunkan hujan 
kepada kami. Hujan terus mengguyur kami hingga Jum’at berikutnya. 
Laiu laki-laki tersebut datang kepada Nabi Allah SAW dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah SAW, basyiqa musafir dan perjalanan terhalang’.” 
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1030. Al Uwaisi berkata, “Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepadaku dari Yahya bin Sa'id dan Syarik, keduanya mendengar dari 
Anas dari Nabi SAW, bahwasanya beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga aku melihat putihnya ketiak beliau.” 


Keterangan Hadits : 

J udul bab ini mengandung bantahan bagi mereka yang 
mencukupkan doa imam saat istisqa' (memohon hujan), dan hai itu 
telah kami sitir. 


Jjj ÄI jy/) u; :JÜü 4* iil' J~e *»' ^ J\ 


(maka laki-laki tersebut datang kepada Rasulullah SA W dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, basyiqa musafir.”). Demikian yang disebutkan 
dalam kebanyakan riwayat, yakni dengan lafazh “basyiqa". Namun 
mengenai makna lafazh tersebut ada perbedaan pendapat. Dalam kitab 
Bukhari, bahwa basyiqa maknanya adalah “jenuh”. Al Khaththabi 
meriwayatkan bahwa basyiqa bermakna “semakin hebat”, yakni 
semakin hebat kesulitan yang dihadapi oleh musafir. Al Khaththabi 
mengatakan bahwa lafazh basyiqa tidaklah benar, bahkan yang benar 

adalah latsiqa (jd). Dikatakan jd artinya jalan menjadi becek; 


dan ojili jd 


artinya pakaian terkena percikan hujan. Aku (Ibnu 


Hajar) katakan, lafazh ini tercantum dalam riwayat Abu Ismail yang 
telah kami sebutkan. Kemudian Al Khaththabi berkata, “Ada pula 


kemungkinan lafazh yang sebenamya adalah masyiqa 
dikatakan jijWi artinya jalan menjadi licin. Sementara huruf ba' 
dan mim sangat berdekatan.” 1 


Ibnu Baththal berkata, “Aku tidak menemukan makna lafazh 
basyiqa dalam bahasa Arab. Sementara dalam kitab Nawadir Al- 

Lihyani disebutkan, nasyiqa feiS) yang bermakna nasyiba Laiu 

/ * 

disebutkan pada bagian huruf nun dan ba' dalam kitab Mujmal 

£ * 

Lughah oleh Ibnu Faris serta dalam kitab Ash-Shihak, ^ 


1 Yakni makhraj -tempat keluar bunyi- bagi kedua huruf ini sangat berdekatan sehingga 
memungkinan terjadinya pertukaran dari yang tadinya mim menjadi ba'. yakni dari lafazh 
masyiqa berubah menjadi basyiqa, penerj. 
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artinya rusa yang terperangkap oleh tali. Dikatakan j-ii JJrj, 

maknanya laki-laki itu terperangkap dalam suatu urusan yang ia tidak 
dapat keluar darinya. 

Kesimpulan pendapat mereka, bahwa lafazh yang terdapat 
dalam riwayat Imam Bukhari telah mengalami perubahan ( tashif ). 
Tetapi sebenarnya tidak demikian, bahkan ia memiliki sisi 
pembenaran dari segi bahasa, bukan seperti yang mereka katakan. 
Dalam kitab Al Mindhad dikatakan, basyiqa ” berarti mundur dan tidak 
maju. Berdasarkan hai ini maka makna hadits di atas adalah, 
seseorang merasa lemah dan tidak mampu melakukan safar 
(perjalanan) sama seperti lemahnya orang yang tidak mendapatkan 
binatang buruan dimana binatang buruan lari dan dia tidak mampu 
menangkapnya. 

I ai 0 *' 

^-3^ Jöj (Al Uxvaisi berkata ) Beliau adalah Abdul Aziz bin 

Abdullah, sedangkan Muhammad bin Ja’far adalah Ibnu Katsir Al 
Madani, saudara Ismail. Riwayat tanpa sanad lengkap (mu ’allaq) ini 
tersebut di tempat ini dalam riwayat Al Mustamli, sedangkan dalam 
riwayat Abu Al Waqt dan Karimah tercantum pada bagian akhir bab 
berikutnya. Sementara pada riwayat perawi lainnya tidak ditemukan, 
sebab semuanya menyebutkannya di pembahasan tentang Ad-Da ’awat 
[doa], Namun riwayat ini disebutkan dengan sanad lengkap (maushul) 
oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya Al Mustakhraj, seperti yang akan 
dibahas dalam pembahaan tentang Ad-Da ’awat, insya Allah. 


22. Imam Mengangkat Tangannya Saat Istisqa' (Memohon 

Hujan) 


^ ^31 oir :ji5 düc. j > 
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1031. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya kecuali pada 
saat istisqa' (memohon hujan), dan sungguh beliau mengangkat 
(kedua tangannya) hingga terlihat putihnya ketiak beliau.” 
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Keterangan Hadits : 


Judul bab ini tercantum dalam riwayat Al Hamawi dan Al 
Mustamli. Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam Bukhari menyebutkan 
kembali bab dengan judul imam mengangkat tangannya -meski judul 
bab sebelumnya telah mencakup masalah ini- adalah untuk memberi 
faidah tambahan, yaitu bahwa beliau SAW tidak melakukan yang 
demikian kecuali saat istisqa' (memohon hujan).” 

Dia juga berkata, “Ada pula kemungkinan judul bab ini hendak 
menyebutkan secara spesifik tentang masalah mengangkat tangan bagi 
imam, sebagaimana pada judul bab sebelumnya menyebutkan secara 
spesifik tentang masalah mengangkat tangan bagi orang-orang 
[jamaah] umumnya, meski tercakup juga di dalamnya masalah 
mengangkat tangan bagi imam.” Laiu dia berkata, “Ada pula 
kemungkinan maksud judul bab di atas adalah untuk menjelaskan cara 
bagaimana imam mengangkat tangan, berdasarkan lafazh ‘ Hingga 
terlihat putihnya ketiak beliau 

Az-Zain bin Al Manayyar mengatakan secara ringkas, “Tidak 
ada pengulangan dalam kedua judul bab ini, sebab bab pertama 
hendak menjelaskan bahwa makmum mengikuti imam dalam 
mengangkat kedua tangan, sementara bab kedua hendak menetapkan 
mengangkat tangan bagi imam saat istisqa' (memohon hujan).” 

*.v£L=l/>H Kl (kecuali saat istisqa ') Secara lahiriah, hadits ini 

menafikan mengangkat tangan pada selain doa istisqa' (memohon 
hujan). Akan tetapi hai itu bertentangan dengan hadits-hadits yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW mengangkat tangan pada selain doa 
istisqa'. Imam Bukhari telah menyebutkannya pada judul bab 
tersendiri dalam pembahasan tentang Ad-Da’awat (doa-doa). Maka, 
sebagian ulama berpendapat bahwa mengamalkannya (yakni 
mengangkat tangan pada selain doa istisqa') adalah lebih utama. 
Sedangkan hadits Anas di atas dipahami bahwa beliau tidak 
melihatnya, dan ini tidak menafikan apa yang dilihat oleh selainnya. 

Sebagian ulama menakwilkan (memberi interpretasi) hadits 
Anas -untuk mengompromikannya dengan hadits yang lain- bahwa 
yang dinafikan di sini adalah cara [berdoa] secara khusus, baik sifat 
yang dimaksud adalah mengangkat tangan lebih tinggi dari biasanya 
ataupun sifat kedua tangan. Adapun mengangkat tangan lebih tinggi 
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dari biasanya adalah berdasarkan lafazh, 44! Jy JJ (hingga 

terlihat putihnya ketiak beliau). Pandangan ini dikuatkan bahwa 
maksud hadits-hadits yang menyebutkan mengangkat tangan saat 
berdoa, adalah menjulurkan tangan serta membuka kedua telapaknya 
saat berdoa. Seakan-akan saat istisqa' beliau SAW melebihkan dari 
yang demikian hingga sejajar dengan mukanya, dimana pada posisi 
seperti ini akan terlihat putihnya ketiak beliau. Sedangkan sifat kedua 
tangan beliau itu sebagaimana yang diterangkan dalam riwayat 



siU~Ji 4^>" 4 (bahwa Rasulullah SAW memohon hujan, maha 

beliau menghadapkan punggung tangannya ke langit). Dalam riwayat 
Abu Daud dari Anas disebutkan, 4^4 JJJj- 44 4*j UlSCa J k' r olS' 

44! JpQ ^4 tl* (Beliau memohon hujan seperti ini, 

beliau menjulurkan kedua tangannya -laiu menempatkan bagian 
telapak tangannya menghadap ke tanah - hingga aku melihat putihnya 
ketiak beliau). 

Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama berkata, ‘Dalam setiap 
doa untuk menghilangkan bencana, disunahkan mengangkat kedua 
tangan dengan menempatkan punggung tangan ke arah langit. Tapi 
apabila berdoa untuk meminta atau mendapatkan sesuatu, maka 
menghadapkan telapak tangan ke langit’.” 

Ulama selainnya mengatakan bahwa menjadikan punggung 
tangan ke arah langit saat istisqa' adalah sebagai simbol sikap optimis 
akan adanya perubahan keadaan, sebagaimana yang diterangkan 
tentang hikmah membalikkan selendang. Atau hai ini menggambarkan 
sifat yang diminta, yaitu turunnya hujan ke bumi. 


23. Apa yang Dikatakan Apabila Hujan Turun 


t tss 
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Ibnu Abbas berkata, “Lafazh ‘kashayyibin ’ yakni hujan.” 
Sedangkan yang lainnya berkata, “Kata kerja bentuk sekarang (fi’il 
mudhari ) untuk lafazh shaaba dan ashaaba, adalah yashuubu” 
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1032. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW apabila melihat 
hujan beliau mengucapkan, “ Shayyiban naafian (hujan yang 
bermanfaat)”. Riwayat ini dinukil pula oleh Al Qasim bin Yahya dari 
Ubaidillah, dan diriwayatkan juga oleh Al Auza‘i dan Uqail dari 
Nafi’. 


Keterangan Hadits : 

(Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 1 kashayyibin ’ yakni hujan.”). Ath- 
Thabari menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang lengkap 
(maushul) melalui jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dan ini 
merupakan pendapat jumhur (mayoritas ulama). Sementara sebagian 
ulama mengatakan bahwa makna “ Ash-Shaib ” adalah awan. 
Barangkali lafazh “shaib ” berarti awan dalam konteks majaz. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa kesesuaian atsar Ibnu 
Abbas dan hadits Aisyah adalah adanya lafazh “shaib” yang 
tercantum dalam hadits itu. Imam Bukhari menyebutkan penafsiran 
lafazh tersebut dalam judul bab, dan ini sering beliau lakukan. Az- 
Zain bin Al Manayyar mengatakan, korelasinya adalah bahwa lafazh 
“Shaib” dalam Al Quran selalu dikaitkan dengan hai yang tidak 
disukai, sedangkan dalam hadits lafazh tersebut diberi sifat “manfaat”. 
Maka Imam Bukhari hendak menjelaskan dengan menukil perkataan 
Ibnu Abbas, bahwa makna “shaib” adalah hujan, dan ini terbagi 
menjadi yang bermanfaat dan yang membawa mudharat (bahaya). 


Oid C* (Ya Allah, hujan yang bermanfaat). Demikian 

disebutkan dalam riwayat Al Mustamli, sedangkan selain riwayat Al 

* 

Mustamli tidak menyebutkan lafazh iX a Allah). Hadits di atas 
disebutkan secara ringkas. Imam Muslim meriwayatkan secara 
lengkap melalui riwayat Atha' dari Aisyah, dengan lafazh, olT lj; OlS" 


* y o **99 ' * * 9 O 9 O * 

b; :J °jäjj ^ Üii Li j* ryj, (Biasanya apabila 
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beliau berada pada hari dimana angin bertiup kencang, maka hai iiu 
diketahui dari wajahnya. Laiu apabila melihat hujan, maka beliau 
mengatakan “rahmat”). Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan 
lebih jelas dari itu melalui jalur Syuraih bin Hani’, dari Aisyah, 


dengan lafazh, <&' üu*- auS OÜ tU-Ji jit li) Oif 

»• - XX * V X X 

* ** $ ' ' ' x ^ x 0 x 

Uiü \[Lp ^ : Jü OÜ (Biasanya apabila beliau melihat awan 


hitam di ufuk maka beliau meninggalkan aktivitasnya. Apabila telah 
disingkapkan, maka beliau memuji Allah. Apabila hujan turun, maka 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, hujan yang bermanfaat Imam 
Bukhari menyebutkan di bagian awal pembahasan tentang Bad’ul 
Khalq (awal mula penciptaan) melalui jalur Atha' dari Aisyah 
keterangan yang menyinggung bagian awal hadits di atas, dimana 

disebutkan, dfirj JJi ( Beliau berjalan mondar-mandir dan 


raut wajahnya berubah). Dalam riwayat itu juga disebutkan, ijfo Uj 

Cje> J^) fy Jü UT (Dan aku tidak tahu barangkali ia seperti 

" * 

perkataan kaum ‘Ad, “Ini adalah awan [yang akan menurunkan hujan 
kepada kärni], ”). (Qs. Al Ahqaaf(46): 24) 


Berdasarkan riwayat Atha' diketahui bahwa doa tersebut 
diucapkan setelah turun hujan untuk memohon tambahan kebaikan 
dan keberkahan, serta menolak dampak buruknya (mudharat) yang 
tidak disukai. 


ii# (Riwayat ini dinukil pula oleh Al Qasim bin 

Yahya ) yakni Al Qasim bin Yahya bin Atha' bin Muqaddam Al 
Maqdami dari Ubaidillah bin Ümar. Namun aku tidak menemukan 
riwayat ini dengan sanad yang lengkap ( maushul ). Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang At-Tauhid meriwayatkan hadits lain 
dengan sanad yang sama dengan hadits di atas, dari Miqdam bin 
Muhammad, dari pamannya (Al Qasim bin Yahya). Al Mughlathai 
mengatakan bahwa riwayat pendukung dari Al Qasim telah disebutkan 
dengan sanad yang lengkap {maushul) oleh Ad-Daruquthni dalam 
kitab Ghara’ib Al Afrad melalui riwayat Yahya dari Ubaidillah. Aku 
(Ibnu Hajar) katakan, namun ini tidak sesuai, kecuali jika dalam 
naskah Shahih Bukhari yang ada pada beliau tidak tercantum lafazh 
“Al Qasim bin Yahya”. 
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> J&j V iijjj (Al Auza'i dan Uqail juga 

meriwayatkan dari Nafi’). Adapun riwayat Al Auza’i dinukil oleh An- 
Nasa'i pada pembahasan tentang Amalul Yaum walailah (amalan 
siang dan malam) dari Muhammad bin Khalid, dari Al Walid bin 

Muslim, dari Al Auza’i dengan lafazh, Uli (yang menenleramkan) 
sebagai ganti lafazh liilj ( yang bermanfaat). 

Kami meriwayatkannya dalam kitab Al Ghailaniyat melalui 
jalur Duhaim, dari Al Walid dan Syu’aib -yakni Ibnu Ishaq- keduanya 
berkata: Al Auza’i telah menceritakan kepada kami, Nafi’ telah 
menceritakan kepadaku, laiu disebutkan seperti di atas. Begitu pula 
yang tercantum dalam riwayat Ibnu Abi Al Isyrin dari Al Auza’i,; 
Nafi’ telah menceritakan kepadaku (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah). 
Dengan demikian, hilanglah apa yang dikhawatirkan bahwa Al Walid 
melakukan tadlis (penyamaran riwayat). Namun terjadi perbedaan 
yang sangat banyak pada riwayat ini dari Al Auza’i, seperti 
disebutkan oleh Ad-Daruquthni dalam kitab Al Ilal , dan riwayat paling 
berdasar adalah yang tersebut di tempat ini. Riwayat Duhaim memberi 
keterangan bahwa Al Auza’i telah mendengar riwayat tersebut dari 
Nafi’, berbeda dengan mereka yang menafikannya. Sedangkan 
riwayat Uqail telah dikutip pula oleh Ad-Daruquthni. 

Al Karmani berkata, “Pada bagian awal, Imam Bukhari 
mengatakan ‘riwayat ini dinukil pula’. Kemudian beliau mengatakan 
‘dan diriwayatkan pula oleh Al Auza’i...’ seakan-akan perbedaan 
susunan kalimat ini memberi faidah adanya cakupan yang bersifat 
umum pada kalimat kedua, karena riwayat yang bersifat umum 
mungkin dalam bentuk mutaba 'ah (riwayat pendukung dengan sanad 
yang sama) dan mungkin pula dalam bentuk yang lainnya. Maka, ada 
kemungkinan keduanya telah meriwayatkan hadits tersebut dari Nafi’, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ubaidillah, dan kemungkinan pula 
keduanya meriwayatkan hadits tersebut dengan sifat yang lain.” 
Demikian perkataan beliau. Akan tetapi aku tidak mengerti mengapa 
beliau tidak menyebutkan kemungkinan bahwa hai itu dilakukan oleh 
Imam Bukhari sebagai ketelitian beliau dalam mengungkapkan 
kalimat, padahal itulah yang dimaksudkan beliau di tempat ini 
berdasarkan apa yang telah kami jelaskan bahwa semua riwayat 
perawi tidak berbeda. 
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Adapun perbedaan yang disebutkan Ad-Daruquthni hanya 
kembali kepada permasalahan, apakah ada perantara antara Al Auza’i 
dan Nafi’ atau tidak? Sementara Imam Bukhari membatasi riwayat Al 
Auza’i bahwa ia menerimanya dari Nafi’. Sedangkan para perawi 
tidak berbeda bahwa Nafi’ telah meriwayatkannya dari Al Qasim, dari 
Aisyah. Maka tampak riwayat tersebut berkedudukan sebagai 
mutaba 'ah (riwayat pendukung dengan sanad yang sama), dan bukan 
mukhalafah (riwayat pendukung dengan sanad yang berbeda). Begitu 
pula halnya dengan riwayat Uqail. Akan tetapi oleh karena riwayat 
pendukung Al Qasim lebih dekat ke sumbemya daripada riwayat Al 
Auza’i dan Uqail, maka Imam Bukhari menyebutkannya secara 
terpisah. 


24. Orang yang Membiarkan Dirinya Terkena Hujan Hingga 
(Air) Menetes di Jenggotnya 
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1033. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Manusia ditimpa 
kemarau pada masa Rasulullah SAW. Maka ketika Rasulullah SAW 
sedang berkhutbah di atas mimbar para hari Jum’at, seorang badui 
berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, harta telah binasa dan iyaal' 
telah kelaparan, maka berdoalah kepada Allah untuk kami agar kami 
di beri hujan!.’” Anas berkata, “Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya dan (saat itu) tidak ada awan sedikitpun di langit.” Anas 
berkata, “Tiba-tiba muncul awan seperti gunung, kemudian beliau 
SAW belum turun dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan 
menetes dari jenggotnya.” Anas berkata, “Hujan pun turun kepada 
kami pada hari itu, keesokan harinya, dan keesokannya lagi, serta hari 
berikutnya hingga sampai pada Jum’at yang lain. Laiu orang badui itu 
berdiri —atau laki-laki yang lain— dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
bangunan telah roboh, harta telah tenggelam, maka berdoalah kepada 
Allah untuk kami!’ Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
dan mengucapkan, ‘ Ya Allah, di sekitar kami jangan di atas kami 
Anas berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya ke suatu arah di langit melainkan (tempat itu) terbuka, 
hingga jadilah Madinah sama seperti Jaubah (segala sesuatu yang 
berlubang di tengahnya) hingga lembah —lembah Qanat— dipenuhi 
air selama sebulan.” Anas berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
datang dari satu penjuru melainkan bercerita tentang hujan.” 


Keterangan Hadits : 


Sepertinya Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada 
riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim melalui jalur Ja’far bin 

Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, «äi Ju> *jii j~~>- 


4y. 5JS :J Vi) 'jdi äTjJ j*Lj (J Rasulullah SAW 


menyingkap kainnya hingga beliau ditimpa oleh air hujan. Beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya ia masih dekat masanya dengan 


1 Yang dimaksud dengan iyaal adalah semua yang nafkahnya berada dalam tanggungan 
seseorang, Penerj. 
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Tuhannyd). Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
masih dekat masa pembuatannya dari Tuhannya. Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak menjelaskan bahwa air hujan yang menetes dari 
jenggot beliau SAW bukan suatu kebetulan, bahkan hai itu dilakukan 
dengan sengaja. Oleh sebab itu, beliau memberi judul “orang yang 
membiarkan dirinya terkena hujan”. Sebab apabila bukan disengaja, 
maka beliau akan turun dari mimbar ketika hujan mulai turun. Tetapi 
beliau SAW tidak melakukan hai itu, bahkan beliau terus berkhutbah 
hingga hujan turun dengan deras dan menetes melalui jenggotnya. 
Adapun pembahasan hadits Anas secara mendetail telah diterangkan 
pada bab “merubah letak selendang”. 


25. Apabila Angin Bertiup Kencang 


e 
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1034. Dari Humaid, bahwasanya beliau mendengar Anas 
berkata, “Apabila angin bertiup kencang, maka hai itu diketahui dari 
wajah Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Apabila Angin Tertiup Kencang ), yakni apa yang harus 
dilakukan baik berupa perbuatan ataupun perkataan. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa alasan dimasukkannya judul bab ini dalam 
pembahasan istisqa' (meminta hujan), adalah karena yang dimaksud 
dengan istisqa' adalah turunnya hujan, sementara pada umumnya 
angin itu diikuti oleh hujan. 


Telah disitir mengenai apa yang harus dilakukan saat angin 
bertiup kencang. Hai ini tercantum pula dalam riwayat Aisyah (seperti 
akan disebutkan) dan juga dalam riwayat Abu Ya’la melalui sanad 
yang shahih dari Qatadah, dari Anas, dimana Nabi SAW ketika 
mendapatkan angin bertiup dengan kencang, maka beliau 


mengucapkan, <q cjit U *£> j* dl iy-ij oq o^l ti ’ja dJLlÜ-f J\ 
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(Ya Allah aku meminta kepada-Mu kebaikan yang karenanya Engkau 
merintahkannya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
karenanya Engkau memerintahkannya). Keterangan tambahan yang 
ada dalam riwayat Humaid ini harus diterima, karena para perawinya 
tergolong tsiqah (terpercaya). 

Sehubungan dengan masalah ini, Imam At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits dari Aisyah, Abu Daud dan An-Nasa'i yang 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dan Ath-Thabrani meriwyatkan dari 
Ibnu Abbas. 

Riwayat ini menyebutkan “angin kencang”. Hai itu berarti, 
apabila angin tersebut tidak bertiup dengan kencang, maka kita tidak 
harus melakukan seperti apa yang diterangkan dalam hadits tersebut. 

Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap muraqabah 
(mawas diri) terhadap Allah SWT, dan berlindung kepada-Nya saat 
terjadi perubahan keadaan serta sesuatu yang dikhawatirkan akan 
terjadi. 


26. Sabda Nabi SAW, “Aku Ditolong Dengan Angin Timur (Ash- 

Shaba):' 


:Jl5 4* & jk 'J* *0' J' > 
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1035. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Aku 
di tolong dengan angin timur (Ash-Shaba), dan kaum Ad dihancurkan 
dengan angin barat (Ad-Daburj." 


Keterangan Hadits : 

(Bab Sabda Nabi SAW “Aku Ditolong Dengan Angin Timur 
[Ash-Shaba]). Ibnu Al Manayyar mengatakan, pada j udul bab ini 
terdapat isyarat pengkhususan cakupan hadits Anas yang terdahulu, 
bahwa angin yang dimaksud pada hadits Anas adalah semua jenis 
angin selain angin timur (Ash-Shaba). Sebab, keberadaan angin ini 
dijadikan oleh Allah SWT sebagai penolong bagi beliau SAW yang 
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merupakan pertanda bahwa ia adalah angin yang menggembirakan, 
berbeda dengan jenis angin lainnya. Ada pula kemungkinan 
keumuman hadits Anas tetap berlaku; baik karena pertolongan dengan 
Ash-Shaba lebih akhir daripada hadits Anas, sebab ini terjadi pada 

o 

perang Ahzab dan inilah yang dimaksud dengan firman-Nya, 

\ajJ p liuj “Laiu Kami kirimkan kepada mereka angin 

topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya (Qs. Al 
Ahzaab(33): 9) sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh Mujahid 
dan selainnya. Atau pertolongan dengan Ash-Shaba sebagai rahmat 
bagi Nabi SAW. Disamping itu Ash-Shaba dapat membentuk awan 
dan mengumpulkannya, dan hujan pun turun pada kondisi demikian. 
Sementara dalam hadits terdahulu disebutkan; apabila hujan telah 
turun, maka beliau SAW tampak gembira. Hai ini mengindikasikan 
bahwa angin timur {Ash-Shaba) juga termasuk angin yang ditakuti 
saat bertiup. Dengan demikian pendapat ini menggoyahkan 
pengkhususan yang telah disebutkan. Wallahu a'lam. 

{dengan angin timur). Angin ini biasa pula dinamakan Al 

Qabul (depan), sebab ia bertiup dari arah terbit matahari dan 
berhadapan dengan pintu Ka’bah. Lawannya adalah angin barat (Ad- 
Dabur) yang telah membinasakan kaum ‘Ad. Di antara kesesuaian dua 
angin tersebut adalah, bahwa angin Al Qabuul (depan) dijadikan 
sebagai penolong ahli Qabul (orang-orang yang menerima kebenaran), 
sedangkan angin Ad-Dabur (belakang) dijadikan sebagai kebinasaan 
ahli idbar (orang-orang yang menolak kebenaran). Angin barat {Ad- 
Dabur) lebih dahsyat daripada angin timur {Ash-Shaba), sebagaimana 
akan kami jelaskan pada kisah kaum Ad, dimana dikatakan bahwa 
tiupan angin tersebut hanya sedikit namun dapat memusnahkan 

seluruh kaum ‘Ad tanpa kecuali. Allah SWT berfirman, j* j 

{Apakah engkau melihat mereka yang tersisa). Oleh karena Allah 

0 ' 

mengetahui rasa kasihan Nabi SAW terhadap kaumnya dengan 
harapan mereka mau menerima Islam, maka Allah mengirimkan untuk 
mereka angin timur {Ash-Shaba), sehingga mereka terpaksa 
meninggalkan medan peperangan dengan kaum muslimin di Khandaq 
akibat kesulitan yang menimpa mereka. Namun demikian, tidak 
seorang pun mereka yang dibinasakan. 
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Jenis angin yang lain adalah; angin selatan (Al Janub) dan angin 
utara (Asy-Syamal). Keempat jenis angin ini bertiup dari empat arah. 
Adapun angin yang bertiup di antara dua dari empat arah tersebut, 
maka dinamakan dengan angin An-Nakba'. Keterangan selanjutnya 
akan disebutkan dalam pembahasan tentang Bad’ul Khalq (awal mula 
penciptaan). 


27. Apa yang Dikatakan Tentang Gempa dan Tanda-tanda 
Kebesaran Allah 
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1036. Dari Abu Hurairah, dia berkata. Nabi SAW bersabda, 
"Hari kiamat tidak akan datang hingga ilmu dicabut, banyak gempa , 
wakiu menjadi berdekatan, fitnah merebak, dan merajalelanya Al 
Harj, yaitu pembunuhan... pembunuhan... hingga harta menjadi 
banyak di antara kamu dan melimpah." 
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1037. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Ya Allah, berkahilah untuk 
kami pada Syam dan Yaman.” Beliau berkata, “Mereka berkata, ‘Dan 
pada Najed’.” Dia berkata, “Dia mengatakan, ‘Di sana ada gempa dan 
fitnah, dan darinya muncul tanduk syetan’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Apa yang Dikatakan tentang Gempa dan Tanda-tanda 
Kebesaran Allah). Ada pendapat yang mengatakan, bahwa manakala 
angin yang bertiup menimbulkan rasa takut yang berdampak pada 
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sikap khusyu’ dan inabah (taubat), maka gempa dan yang sepertinya 
lebih pantas mendapatkan sikap seperti itu. Terlebih lagi dalam suatu 
riwayat disebutkan bahwa banyaknya gempa termasuk tanda-tanda 
kiamat. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, sisi yang melegitimasi 
masuknya j udul bab ini dalam bab-bab tentang istisqa' (memohon 
hujan), adalah bahwa gempa dan yang sepertinya banyak terjadi saat 
hujan turun. Sementara telah disebutkan doa yang diucapkan ketika 
turun hujan, maka Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa tidak 
ditemukan satu hadits pun yang memenuhi kriteria beliau mengenai 
doa yang diucapkan saat gempa ataupun yang sepertinya. 
Pertanyaannya, apakah seseorang dianjurkan untuk shalat saat terjadi 
gempa? Ibnu Mundzir menukil perbedaan pendapat mengenai hai itu. 
Pandangan yang mengatakan seseorang dianjurkan shalat saat terjadi 
gempa merupakan pendapat Imam Ahmad, Ishaq dan sejumlah ulama. 
Sedangkan Imam Asy-SyafTi berpendapat bolehnya seseorang untuk 
shalat saat terjadi gempa apabila hadits Ali mengenai hai itu terbukti 
akurat. Pendapat yang membolehkan juga telah dinukil dari Ibnu 
Abbas, seperti diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dan ahli hadits lainnya. 
Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya melalui jalur 

Ubaid bin Umair, dari Aisyah, dari Nabi SAW, oUTj c—> i%* 

* * * 

(Shalat saat terjadi tanda-tanda kebesaran Allah adalah 
enam kali ruku ’ dan empat kali sujud). 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits: 


Pertama, hadits Abu Hurairah melalui jalur Abu Az-Zinad dari 
Abdurrahman -yakni Ibnu Hurmuz Al A’raj- dari Abu Hurairah, dari 


Nabi SAW, JjSijli j&) Jj* 'i (Hari kiamat tidak 


akan ditegakkan hingga ilmu dicabut, dan gempa sering terjadi ). (Al 
Hadits). 


Hadits ini akan diterangkan secara mendetail dalam pembahasan 
tentang Al Fitan (Fitnah), karena Imam Bukhari menyebutkan kembali 
dan menjelaskannya secara panjang lebar. Sebagian hadits itu beliau 
sebutkan di tempat ini dan dalam pembahasan tentang Zakat serta Ar- 
Riqaq (kelembutan hati). 


FATHUL BAARI — 481 


Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam memahami 

makna “zaman berdekatan”: 

1. Dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, tidak nampak 
perbedaan panjang pendeknya malam dan siang. 

2. Kiamat telah dekat. 

3. Hilangnya keberkahan sehingga malam dan siang berlalu begitu 
cepat. 

4. Orang-orang yang hidup di zaman itu berdekatan dalam hai 
keburukan dan meningalkan kebaikan. 

5. Munculnya negara-negera yang saling berdekatan dan seseorang 
hidup 2 lebih leuna karena banyaknya fitnah. 


An-Nawawi mengatakan dalam kitab Syarah Muslim, bahwa 
makna lafazh “ hingga waktu menjadi berdekatarT adalah, hingga 
kiamat menjadi dekat. Pemyataan An-Nawawi dianggap lemah oleh 
Al Karmani, Dia mengatakan, bahwa sebenamya makna yang 
disebutkan An-Nawawi, telah termaktub dengan jelas dalam hadits, 
padahal makna yang sesungguhnya tidak seperti yang dia katakan. 
Bahkan maknanya adalah zaman yang bersifat umum telah dekat 
kepada zaman yang bersifat khusus, yakni hari kiamat. Apabila waktu 
itu telah dekat, maka terjadilah hal-hal mungkar yang disebutkan 
dalam hadits. 


Kedua, adalah hadits Ibnu Ümar, UJ BjC (Ya Allah, 

berkahilah untuk komi pada Syam). Dalam hadits ini disebutkan pula, 
JjSljh :JtS .\jJifj :ij5\i (Mereka berkata, "Dan pada 

Najed. ” Beliau berkata, “Di sana terjadi gempa dan fitnah. ”). 
Demikian yang tercantum dalam riwayat-riwayat yang sampai kepada 


2 Pada catatan käki cetakan Bulaq disebutkan, “Demikian yang tep.apat pada naska.i dan 
barangkali lafazh 'tidak’ terhapus dari naskah tersebut. Yakni seharusnya adalah; dan 
seseorang tidak hidup lebih lama...”. 

Adapun tafsiran lebih tepat mengenai “waktu berdekatan” yang disebutkan pada hadits adalah 
apa yang teijadi pada zaman ini, dimana antara kota-kota serta bagian-bagian negeri sudah 
berdekatan dan waktu yang dibutuhkan untuk menempuhnya menjadi sangat singkat berkat 
penemuan pesawat, mobil, alat komunikasi dan iain-lain. 
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kami, yaitu secara mauquf dari Ibnu Ümar, dia berkata, j*4^’ (Ya 
Allah berkahilah .. .) tanpa menyebutkan Nabi SAW. 

Al Qabisi berkata, “Dalam naskah Imam Bukhari tidak 
disebutkan kata ‘Nabi SAW’ namun kata tersebut menjadi suatu 
keharusan, sebab masalah seperti ini tidak dikatakan berdasarkan 
pendapat semata.” Lafazh seperti di atas merupakan riwayat Al 
Husain bin Al Hasan Al Bashri dari keluarga Malik bin Yasar, dari 
Abdullah bin Aun, dari Nafi’. 

Azhar As-Saman meriwayatkan dari Ibnu Aun dengan 
menyebutkan “Nabi SAW” secara tegas, seperti yang akan disebutkan 
pada pembahasan tentang Al Fitan (fitnah). Di samping itu, kami akan 
menyebutkan pula para perawi yang sepakat dengan Azhar dalam 
menisbatkan hadits ini langsung kepada Nabi SAW. 

% * 

Adapun lafazh, Mjhi ( Mereka berkata, “Dan pada 

Najed. ”), ini diucapkan oleh sebagian sahabat yang hadir saat itu. Hai 
ini seperti kisah dalam hadits lain ketika Nabi SAW mendoakan 

^ r 9 tr 

kebaikan untuk orang-orang yang mencukur, ( Mereka 

berkata, “Dan orang-orang yang memendekkan rambut. ”). 


28. Firman Allah Ta’ala, “Kamu (Mengganti) Rezeki (yang Allah 
Berikan) dengan Mendustakan (Allah). n (Qs. Al Waaqi’ah(56): 82) 





Ibnu Abbas berkata, “Kesyukuran kamu.” 
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1038. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah 
SAW shalat mengimami kami pada shalat Subuh di Hudaibiyah 
setelah pada malamnya turun hujan. Ketika selesai, Nabi SAW 
menghadap kepada manusia dan bersabda, 1 Apakah kalian tahu apa 
yang difirmankan oleh Tuhan kalian ?’ Mereka berkata, ‘Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui’. Beliau bersabda, 'Di pagi hari di 
antara hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir 
(ingkar). Adapun orang yang mengatakan kami diberi hujan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya, maka ia adalah orang yang beriman 
kepada-Ku dan kafir terhadap bintang. Sedangkan orang yang 
mengatakan kami diberi hujan karena [terbenamnyaj bintang ini dan 
ini, maka ia adalah orang yang kafir kepada-Ku dan beriman kepada 
bintang 


Keterangan Hadits : 

{Bab Firman Allah “Dan Kamu Mengganti [Rezeki yang Allah 
Berikan] dengan Mendustakan [Allah].” Ibnu Abbas berkata, 
“Kesyukuran kamu”). Kemungkinan yang dimaksud adalah, Ibnu 
Abbas membaca ayat itu demikian. Kemungkinan ini didukung oleh 
riwayat Sa’id bin Manshur dengan sanad yang shahih dari Husyaim, 
dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas bahwasanya 

d x j s f o * y 

beliau biasa membaca yS\ Oyl*kjj ( dan kamu 

mengganti kesyukuran kamu dengan mendustakan Allah). 

Ibnu Mardawaih juga menukil melalui jalur ini dalam 
pembahasan tentang At-Tafsir Al Musnad. Muslim meriwayatkan 

melalui jalur Abu Zamil, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Jy 

j*Lj iii «5»' xy (Manusia diberi hujan pada masa 

Rasulullah SAW) Laiu disebutkan seperti hadits Zaid bin Khalid di 
bab ini, dan pada bagian akhimya disebutkan, j*—*' *4 :ä/5li «ii cJy 
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'i .üf£> j .{*/ öTjä ih .l^p op* y jU-a ihj »yJS' 

jj Ojii^üj .öj^a l u õjJtJ) U^lt ,j-»Jl*5l t-jj ^ JijJ • w *J v 4 ^ *’ T 
OjiiSCi J^ol ( Maka turunlah ayat ini [artinya], “Maka Aku bersumpah 


dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui, sesungguhnya 
Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia. Pada kitab yang 
terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali hamba- 
hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. Maka, 
apakah kamu menganggap remeh saja Al Qur'an ini? Kamu 
mengganti rezeki [yang Allah berikan] dengan mendustakan 
[Allah],) n Dari riwayat ini diketahui kesesuaian judul bab dan Atsar 
Ibnu Abbas dengan hadits Zaid bin Khalid. 


Riwayat serupa dengan atsar Ibnu Abbas yang mu 'allaq (tanpa 
sanad lengkap) telah dinukil pula melalui jalur marfu ’ (langsung dari 
Nabi SAW) dari hadits Ali. Tetapi konteksnya menunjukkan bahwa ia 
adalah suatu penafsiran, bukan salah satu bentuk bacaan Al Qur'an. 
Riwayat yang dimaksud dinukil oleh Abd bin Humaid melalui jalur 
Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali, dari Nabi SAW [secara 
marju"], '«IST iyj Mja* öjuogi :Jü öjdcrüy ( Dan 


kamu mengganti rezeki kamu. ” la berkata, “Yakni kamu mengganti 
kesyukuran kamu, dimana kalian mengatakan; kami diberi hujan 
karena terbenamnya bintang ini. ”). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa bacaan ayat ini -yang 
masyhur sampai kepada kita- sebenamya tidak menyebutkan sebagian 

kalimat secara tekstual, dimana seharusnya adalah, 'j& ojddy 

(dan kalian mengganti kesyukuran terhadap rezeki kamu). 


Ath-Thabari berpendapat, bahwa makna yang dimaksud adalah; 
kalian menjadikan rezeki yang harus kalian syukuri itu untuk 
mendustakan Allah. Ada juga yang mengatakan bahwa makna 
“rezeki” menurut bahasa [dialek] Azad Syanu’ah berarti syukur, 
sebagaimana yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Al Haitsam bin Adi. 

õ‘jyd ji (apakah kalian mengetahui) Lafazh istifhaam 
(pertanyaan) ini bermakna tanbih (menarik perhatian). 
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Dalam riwayat Sufyan dari Shalih yang dikutip oleh An-Nasa'i 
disebutkan, äHJi Jli U tjiiU j^li (Apakah kalian belum mendengar 

apa yang difirmankan oleh Tuhan kalian tädi malam). Ini termasuk 
hadits-hadits Ilahiyah, dan ada kemungkinan Nabi SAW menerimanya 
dari Allah tanpa perantara atau melalui perantara. 


'ja (di pagi hari di antara hamba-Ku). Penisbatan 

lafazh “hamba” kepada Allah di tempat ini adalah penisbatan yang 
bersifat umum, karena setelah itu dibagi menjadi [hamba] mukmin 
dan kafir. Berbeda dengan firman Allah, misalnya dalam surah Al 

Israa' ayat 65, õüail dil oi ( Sesungguhnya hamba-Ku 

tidak ada bagimu kekuasaan atas mereka), dimana penisbatan dalam 
ayat ini berbentuk tasyrif (kemuliaan). 


jA°y (beriman kepada-Ku dan kafir). Ada kemungkinan 

yang dimaksud dengan “kafir” dalam hadits ini adalah kafir syirik, 
karena kata itu disebutkan berlawanan dengan kata iman. 


Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Nashr bin Ashim Al- 
Laitsi, dari Muawiyah Al-Laitsi, dari Nabi SAW, ’j >&' 

tiir dyj tfjki 'jS a tfyidu aJ Aäjj ja tUlJ' ja \3°jj Ättt Jjli 


(Manusia berada dalam keadaan kekeringan (kemarau), laiu Allah 
menurunkan kepada mereka rezeki (hujan) dari langil. Namun 
akhirnya mereka menjadi orang-orang musyrik, dimana mereka 
berkata, “Kami diberi hujan karena terbenamnya bintang ini. ”). 


Mungkin juga yang dimaksud adalah kufur nikmat (ingkar 
terhadap nikmat). Kemungkinan ini diindikasikan oleh lafazh dalam 

riwayat Ma’mar dari Shalih, dari Sufyan, ^ ‘J* 

ja\ dJÜii ^ (Adapun orangyang memuji-Ku atas hujan yang Aku 

turunkan serta menyanjung-Ku, maka ia telah beriman kepadaku). 
Riwayat serupa juga terdapat dalam riwayat Sufyan yang dikutip oleh 
An-Nasa'i dan Al Ismaili. Pada bagian akhir riwayat tersebut 

dikatakan, y&j ( Dan kafir kepada-Ku)-, atau dikatakan, 

(dan kafir (ingkar) terhadap nikmat-Ku). 
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Dalam riwayat Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim 


disebutkan, 


Jij V\ J* tJSte ^ 


(Allah berfirman, "Tidaklah aku memberikan suatu nikmat kepada 
hamba-hamba-Ku melainkan sebagian mereka kqfir (ingkar) 
terhadapnya). 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, j* 

{Di pagi hari, di antara manusia, ada yang bersyukur 
dan ada yang kafir [ingkar]). 


Sebagian ulama berpendapat seperti pendapat yang pertama 
[maksud kufur tersebut adalah syirik], dan maksimal pemyataan yang 
aku temui mengenai hai itu adalah pendapat Imam Syafi’i. Beliau 
berkata dalam kitab Al Umm, "Barangsiapa berkata bahwa kami diberi 
hujan karena terbenamnva bintang ini dan itu, sebagaimana 
dimaksudkan oleh sebagian orang musyrik yang menisbatkan hujan 
kepada terbenamnya bintang tertentu [dalam arti terbenamnya bintang 
tersebut yang menurunkan hujan], maka sungguh ia telah kafir 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah SAW. Sebab terbenamnya 
bintang hanyalah waktu. sedangkan waktu adalah makhluk (ciptaan), 
tidak memiliki kekuasaan bagi dirinya ataupun bagi yang lainnya. 
Adapun orang yang berkata bahwa kami diberi hujan karena 
terbenamnya bintang ini. dalam arti pada waktu terbenamnya bintang 
tersebut, maka dia tidak termasuk kafir. Namun mengucapkan 
perkataan selain itu lebih aku sukai, yakni untuk menutup pintu 
syirik.” 

Ibnu Qutaibah menukil dalam kitab Al Anwaa' bahwa bangsa 
Arab dalam masalah ini terbagi menjadi dua golongan, mirip seperti 
apa yang dikatakan oleh Imam Syafi’i. Laiu dia berkata, “Makna 
lafazh nau' adalah terbenamnya salah satu bintang di barat, di antara 
dua puluh delapan bintang yang berada di garis peredaran bulan. 
Lafazh ini berasal dari kata naa a (sü) yang bermakna Jai- 
(terbenam). Sementara ulama yang lain berpendapat, bahwa 
maknanya adalah terbit, karena berasal dari kata sü yang berarti 

(bangkit atau muncul). Namun kedua pendapat ini tidak berbeda 
dalam hai waktu, sebab setiap salah satu di antara kedua puluh 
delapan bintang tersebut apabila terbit di timur, maka akan terbenam 
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di barat. Hai ini terus berlangsung hingga dua puluh delapan bintang 
dan berakhir pula masa satu tahun. Masa kemunculan setiap salah satu 
dari bintang tersebut sekitar tiga belas hari.” 

Laiu Ibnu Qutaibah berkata, “Orang-orang Jahiliyah 
beranggapan bahwa turunnya hujan itu disebabkan terbenamnya 
bintang, baik karena perbuatan bintang tersebut secara langsung — 
menurut anggapan mereka— atau hanya menjadi pertanda turunnya 
hujan. Maka syariat Islam membatalkan pendapat mereka dengan 
menjadikan anggapan atau keyakinan seperti itu sebagai bentuk 
kekufuran. 

Apabila seseorang berkeyakinan bahwa tenggelamnya bintang 
tersebut berpengaruh terhadap turunnya hujan, niscaya kekufurannya 
termasuk kufur syirik [menyekutukan Allah SWT], Sedangkan jika ia 
berkeyakinan bahwa hujan turun karena tenggelamnya bintang 
berdasarkan pengalaman atau eksperimen, maka ia tidak termasuk 
kufur syirik namun tetap boleh disebut sebagai orang yang kufur 
nikmat (ingkar terhadap nikmat), karena tidak ada dalam satu pun di 
antara jalur periwayatan hadits tersebut perantara antara kufur dan 
syirik. Maka kata “kafir” dalam hadits itu dipahami dalam dua makna 
agar mencakup dua hai sekaligus. 

Sedangkan orang yang diam [tidak mengatakan hai itu] bisa 
termasuk dalam kategori tersebut, karena orang yang memiliki 
keyakinan terkadang bersyukur ataupun kufur dalam hatinya. Atas 
dasar ini maka lafazh “ Barangsiapa yang berkata..” mempunyai 
makna yang lebih luas dari sekedar ucapan lisan, bahkan ia mencakup 
pula keyakinan. Sebagaimana halnya makna kufur dalam hadits itu 
lebih luas dari sekedar kufur syirik, bahkan mencakup pula kufur 
nikmat. 

iJiTj tõšr f.’yj \jJ a» (kami diberi hujan karena terbenamnya 
bintang ini dan itu). Dalam hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i disebutkan, if^ai ( Kami diberi hujan karena 

tenggelamnya bintang Al Mijdah). Tapi ada yang menamakannya 
bintang Al Mujdah, yaitu bintang Ad-Dubran (yang membelakangi). 
Dinamakan demikian karena ia membelakangi bintang Tsarayya, yaitu 
bintang kecil yang berwama merah menyala. 
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Ibnu Qutaibah berkata, “Setiap bintang yang disebutkan 
memiliki masa terbenam, dan sebagiannya memiliki cahaya lebih 
merah dan lebih terang daripada yang lainnya. Sedangkan masa 
terbenamnya (baca; berakhimya masa kemunculannya) bintang Ad- 
Dubran merupakan waktu yang tidak baik menurut anggapan 
mereka.” Seakan-akan yang demikian disebutkan dalam hadits untuk 
mengingatkan sikap mereka yang berlebihan dalam menisbatkan 
hujan kepada masa kemunculan atau terbenamnya suatu bintang, 
meskipun hai itu bukan termasuk perbuatan yang terpuji. Atau 
bertepatan turunnya hujan pada waktu tersebut jika ini merupakan satu 
kisah yang sama. Dalam kitab Al Maghazi oleh Al Waqidi disebutkan 
bahwa yang mengatakan “ Kami diberi hujan karena terbenamnya 
bintang Asy-Sya ’rf' pada waktu itu adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul, yang diriwayatkan dari hadits Abu Qatadah. 


Pelajaran vang dapat diambil 

Imam boleh mengajukan permasalahan kepada sahabatnya 
meskipun permasalahan itu hanya dapat diketahui melalui analisa 
yang sangat kritis. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa seorang wali yang mampu 
menangkap suatu isyarat, diperbolehkan menyimpulkan suatu 
perkataan yang ia nisbatkan kepada Allah. 1 Demikian yang saya baca 
dari tulisan sebagian syaikh kami, seakan-akan ia menyimpulkannya 
dari sikap Nabi SAW yang menanyakan kepada para sahabatnya 
tentang apa yang difirmankan oleh Allah. Laiu ia memahami kalimat 
tanya di sini sebagaimana makna hakikatnya, tetapi para sahabat 
memahaminya lain. Oleh sebab itu, mereka tidak menjawab kecuali 
dengan menyerahkannya kepada Allah dan Rasul-Nya. 


1 Ini merupakan kesalahan yang nyata, dimana mengatakan sesuatu atas nama Allah tanpa 
didasari ilmu. Seorang muslim tidak boleh melakukan hai tersebut. Bahkan apabila ditanya 
sesuatu yang ia tidak tahu, hendaknya ia mengatakan “Allah lebih mengetahui”, seperti yang 
dilakukan para sahabat. 
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29. Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Hujan Turun Kecuali 

Allah 




Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, “Lima perkara, 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.” 


cJjül <u1p aJJI aSiI ji ü* 

x '“ r / ’ / ✓ •" 

c. lii; Nj cxi ^ c. oif Jii; Si ‘iii ni 4Ü1 Si ^ 

* ' " 

t _ r -~Äj cLxp v_ —bC. ^1 *j Sfj ji t Oj^j 

^r ^^ \ «, ,, > ,» c a i 1 t 

.Ja *Jl {.^äo A»-i iS j Aj L*j j) (Jb 


1039. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Ümar, ia berkata 
bahwa, Rasulullah SAW bersabda, “ Kunci perkara gaib ada lima, 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, yaitu seseorang tidak 
mengetahui apa yang terjadi di keesokan hari, seseorang tidak 
mengetahui apa yang ada dalam rahim, tidak ada jiwa yang 
mengetahui apa yang ia usahakan esok hari, tidak ada jiwa yang 
mengetahui di negeri mana ia akan mati, dan tidak seorang pun yang 
mengetahui kapan hujan turun” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Hujan Turun kecuali 
Allah Ta 'ala). Demikian judul bab yang disebutkan Imam Bukhari di 
sini, karena judul tersebut menerangkan bahwa turunnya hujan itu 
merupakan ketetapan Allah SAW, dan tidak ada pengaruh bagi 
bintang-bintang dalam turunnya hujan sebagaimana disebutkan dalam 
bab sebelumnya. Untuk itu, tidak ada seorang pun yang mengetahui 
kapan hujan turun kecuali Allah. 


äi *i! ^ lr+* : <*kj 4* illt jp y\ Jiäj (Abu 


Hurairah meriwayatkan dari Häbi SAW, “Lima perkara, tidak ada 
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yang mengetahuinya kecuali Allah”). Ini merupakan penggalan hadits 
yang diriwayatkan dengan seinad yang lengkap ( maushul ) oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang “Iman” serta pada “Tafsir Surah 
Luqman” melalui jalur Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah tentang 
pertanyaan Jibril mengenai iman dan Islam. Akan tetapi lafaznya 
adalah, Hj jf&i *Ü J (Pada lima perkara dimana tidak ada 

yang mengetahuinya kecuali Allah). Laiu dalam sebagian riwayat 
disebutkan, (dan lima perkara). Ibnu Mardawaih meriwayatkan 


dalam pembahasan tentang “Tafsir” melalui jalur Yahya bin Ayvub Ai 
Bajali, dari kakeknya, dari Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 


SAW, (&£J ' jiip 0 jlp *»' 01) *»' *s!i Sl J (Lima perkara 


yang termasuk perkara gaib, hanya Allah yang mengetahuinya, 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat .” [Qs. Luqman(31): 34])”. 


/ » i / 

^ Ja W cžjlb Uj (dan tidak seorang pun yang 

A » 

mengetahui kapan turun hujan). Al Ismaili menambahkan *!l! 

(kecuali Allah), yang diriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin 
Mahdiy dari Ats-Tsauri. Dalam hadits ini terdapat bantahan bagi 
orang yang mengatakan bahwa turunnya hujan memiliki waktu-waktu 
tertentu yang tidak mungkin berubah. Adapun penjelasan tentang 
faidah hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang “Tafsir 
Surah Luqman”, insya Allah Ta'ala. 


Penutup 

Bab-bab tentang istisqa ' ini memuat hadits-hadits yang 
diriwayatkan seeara marfu’ (langsung dari Nabi SAW) sebanyak 40 
hadits, dan yang diriwayatkan seeara mu ’allaq (tanpa sanad lengkap) 
beijumlah 9 hadits, sedangkan sisanya disebutkan seeara maushul 
(memiliki sanad lengkap). 

Jumlah hadits yang diulang sebanyak 27 hadits, dan yang tidak 
diulang sebanyak 13 hadits. Semua hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, kecuali hadits Ibnu Ümar yang terdapat sya’imya Abu 
Thalib, hadits Anas dari Ümar tentang tindakan beliau yang memohon 
kepada Abbas agar berdoa meminta hujan, hadits Abdullah bin Zaid 
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tentang istisqa' dengan berdiri di atas kedua käki (tanpa mimbar), 
hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat mengubah letak selendang 
(meskipun beliau meriwayatkan pokoknya), hadits Aisyah tentang 
sabda Nabi, “hujan yang bermanfaat ” dimana pokoknya juga dinukil 
oleh Imam Muslim dan hadits Anas “Biasanya apabila angin bertiup 
kencang”. Pada bab-bab ini terdapat atsar sahabat dan selain mereka 
sebanyak dua atsar. Wallahu a'lam. 
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